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Ucapan Terima 
Kasih 


Yang pertama dan terutama adalah Allah swt 
Atas pemberian kemudahan hingga karya ini 
ada. 

2, Keluarga. Atas dukungan yang tak pernah putus. 
Sahabat. Atas kisah kalian yang selalu menjadi 
inspirasi, 

4. Wattpad, Wadah yang memberiku kesempatan 
untuk menelurkan karya. 

5. Teman-teman di wattpad. Terimakasih telah 

menyempatkan waktu membaca karyaku dan 

memberikan kritik dan sarannya. 
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Rab? 


Erfan 


Erfan menghempaskan tubuhnya ke sofa dengan cukup 
keras. Hingga tulang punggungnya berderit karena terbentur 
punggung sofa. Laki-laki itu hanya memejamkan mata 
menahan sakit, tapi tak mengeluarkan suara sedikitpun. Lama 
kelamaan sakit itu menghilang. Baru setelah itu Erfan menghela 
nafas lelah dan fokus pada emosinya tadi. 

Hasil penjualan tidak begitu bagus. Selama dua tahun 
masa kepemimpinannya bahkan selama lima belas tahun 
perusahaan berdiri, hasil bulan inilah yang paling rendah. Dan 
ini berada pada masa jabatannya. Apa yang terjadi? 

Pintu diketuk pelan dan Erfan menoleh menatap pintu 
dengan pandangan marah. “Masuk.” katanya. Tak ada dua 
detik, pintu terbuka dan semua kepala divisi masuk satu 
persatu. Erfan tak mengatakan apapun. Dia hanya menatap 
tajam setiap mata yang pelan-pelan menunduk semua. 

“Hanya karena saya tinggal dua minggu, semua jadi 
berantakan!” katanya tenang, namun getas. Aura kemarahan 
Erfan menyebar perlahan. Menguasai. Hingga semua muka- 
muka di hadapannya memucat. “Jadi benar, saya tidak bisa 
mempercayakan pada kalian semua yang seharusnya menjadi 
tanggung jawab masing-masing? Hebat!” 

“Pak ... kami,” Terhenti. Pak Raharjo, kepala bagian 
pemasaran mencoba bicara, namun saat atasannya menatapnya 
dengan pandangan tajam, semua kata-kata pembelaan dirinya 
hilang dari ingatan. 
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Tak hanya Pak Raharjo. Rekan-rekannya yang lain pun 
tahu, suasana hati Erfan memang sedang sangat buruk. Sangat, 
sangat buruk! Walaupun dia berusaha mengendalikan 
emosinya, kalau tak bisa dibilang menahannya, tapi emosi itu 
tetap kentara. 

Erfan sendiripun bisa merasakan segala amarah yang 
sebenarnya sudah menggelegak di dalam. Bukan hanya 
kekecewaan pada staf-stafnya, tapi juga beberapa masalah 
keluarga yang selalu mengganggu konsentrasinya. 

Baiklah, batin Erfan lelah. Dia mencoba lagi untuk 
mengambil kontrol emosi dan mengendalikannya. Selama ini 
itulah keahliannya. Hanya dengan memejamkan mata beberapa 
detik, dia sanggup menguburkan emosi dan menenangkan 
hatinya. Tinggal pikirannya yang bekerja. 

Sedetik setelah pikirannya menjernih, dia menatap semua 
kepala bagian. “Ambilkan saya sample cokelatnya.” katanya. 
Lalu dia menatap ke jendela dan beberapa rencana sudah 
tersusun kembali. “Buatkan saya laporan terperinci dari awal 
sampai akhir proses bulan ini setengah jam lagi. Setelah itu kita 
rapat.” katanya tandas. 

Tujuh wajah itu tiba-tiba tersenyum mendengar perintah 
Erfan. Karena mereka sangat-sangat merasa bersalah, tanpa 
diminta dua kali mereka langsung mengangguk dan keluar 
ruangan untuk mengerjakan laporan masing-masing. 

Salah seorang mengambilkan sampel cokelat produk baru 
mereka lalu membawakannya ke ruangan Erfan. Erfan 
menatap kemasan cokelat yang sama persis dengan desain 
yang telah mereka sepakati bersama. Tanpa buang waktu, dia 
mengambilnya lalu membuka kemasannya. Perlahan, dia 
menggigit ujung cokelat dan merasakannya dengan pelan di 
lidah. 

Rasa manis langsung menyambutnya, Dan Erfan langsung 
tahu, kalau cokelat ini ada yang kurang. Bukan seperti produk- 
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produknya yang biasa. Masih ada rasa asam yang tertinggal. 
Erfan langsung membuang cokelat itu ke atas meja. 

"Keluar," kata Erfan pada sekretarisnya yang tadi 
membawakannya cokelat Dengan takut, sekretarisnya itu 
mohon diri dan pergi dari sana. Sekali lagi Erfan menghela 
nafas lelah. Kursinya berputar menghadap jendela seluas 
setengah sisi dinding bagian atas. Matahari sungguh sangat 
terik walaupun jam masih menunjukkan jam setengah sebelas. 
Laki-laki itu masih tertunduk sambil mengurut pelipisnya. 

Biasanya dia selalu mendampingi proses produksi dan 
turun langsung untuk mengawasi. Sehingga setiap hasil 
produksi nyaris selalu sempurna tanpa cacat yang berarti. Tapi 
bulan ini, dua dari empat minggu yang ada, dia gunakan untuk 
menyelesaikan masalah dengan keluarganya di Boston. Terlalu 
panjang penyelesaiannya. Walaupun sederhana sekali 
masalahnya. Kedua orang tuanya hanya minta cucu. 

Tak heran sebenarnya ditimbang dirinya adalah 
keturunan terakhir dari pihak Mama. Papanya asal Jerman dan 
Mamanya dari Indonesia. Kedua orang tuanya tinggal di 
Jerman karena Papanya memang bekerja sebagai anggota 
parlemen di sana. Dan, karena anak tunggal itulah Erfan 
mempunyai tanggung jawab besar untuk melanjutkan 
perusahaan Mamanya yang sudah turun temurun dari kakek 
buyutnya ini. Karena terlalu sibuknya memikirkan perusahaan, 
dia tak punya waktu untuk memikirkan masalah pribadi. 

Erfan bahkan sempat kesal karena Mamanya menangis 
memohon padanya selama nyaris dua minggu. Dan itu 
membuat Erfan tak tega meninggalkan Sang Mama. Akhirnya 
untuk menenangkannya, dia menyanggupi memberikan 
Mamanya cucu dalam jangka waktu satu tahun. 

Hanya memberikan mereka cucu, dan keduanya tidak 
akan terus menelponnya dan mengganggu konsentrasinya. 
Mereka toh hanya meminta cucu, bukan memintanya menikah. 
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Dia hanya harus mencari wanita yang mau melahirkan 
anaknya. 8 z 

Pikiran itu membuatnya tersentak. Lalu mendesah keras. 
Itu bukan pikiran dari laki-laki terpelajar. Itu pemikiran 
preman pasar atau serendah pemikiran laki-laki bajingan. Dan 
itu berarti, dia benar- r harus menikah untuk memberikan 
kedua orang tuanya cucu. Memikirkan itu membuat kepala 
Erfan berdenyut menyakitkan. 

Banyak orang yang menanyakan kapan dia akan menikah. 
Umurnya memang sudah 28 tahun. Sudah cukup untuk 
membina rumah tangga. Tapi dia tak pernah repot-repot 
menjawabnya. 

Namun sekarang, sepertinya pernikahan memang harus 
dia pikirkan baik-baik. Dia tak peduli tentang perasaan. Yang 
terpenting, wanita itu harus mempunyai kualifikasi yang dia 
perlukan. Jika hasil akhirnya adalah anak, dia harus memilih 
bibit yang unggul agar anaknya nanti tidak mengecewakan. 
Bagi Erfan, tak begitu penting apakah wanita itu kaya raya atau 
cantik luar biasa. Yang terpenting dari segala aspek yang dia 
nilai adalah .... wanita itu haruslah wanita yang berotak cerdas. 
Hanya itu yang terpenting. Otak! 

Rapat selesai pukul 12 siang tepat. Erfan mengusap 
wajahnya dengan telapak tangan. Dia lapar sekali. Otaknya 
terlalu bekerja keras. Dan dia memerlukan asupan tenaga 
untuk membuat otaknya kembali bekerja. 

“Pak, makan siang Bapak mau di kantor atau di luar?” 
tanya Reisa, Sekretarisnya. Erfan menoleh dan menatap Reisa 
tepat di matanya. Gerakan ini membuat Reisa bersemu merah 
dan salah tingkah. 


Scanned by CamScanner 


Erfan bahkan tak sadar kalau wanita lajang di hadapannya 
sedang panas dingin hanya karena tatapan matanya. Padahal 
dia hanya bermaksud menilai. 

Erfan memang tak pernah benar-benar melihat 
sekretarisnya. Dan saat wanita itu memberikan perhatian, dia 
baru sadar bahwa sekretarisnya juga wanita. Berotak encer 
pula. Reisa bisa masuk kualifikasi. Tapi saat menatap 
wajahnya, Erfan langsung menggeleng di detik pertama. Wajah 
wanita itu bergurat tegas dan dari matanya, Erfan bisa 
langsung tahu. Wanita itu terlalu ambisius. 

Kalau Erfan memiliknya, dia akan sulit untuk lepas lagi. 

“Di luar saja,” kata Erfan sambil mematikan laptopnya. 
Reisa tercengang saat Bosnya itu menjawab datar. Saat laptop 
mati, Erfan dengan santai menutupnya lalu berdiri. Dan seperti 
yang sudah-sudah, laki-laki itu berjalan keluar melewati Reisa 
begitu saja. Wanita itu menghela nafas dan menatap punggung 
Bosnya dengan kesal. Namun, karena sudah terbiasa, dia pun 
tak bisa melakukan apa-apa. Hanya saja, jantungnya masih 
berdetak keras. 

Erfan sudah menyalakan harapan yang langsung padam 
secepat nyalanya. 

Dokter Farhan duduk di ruangannya sambil melihat-lihat 
data pemeriksaan pasien. Saat itu pintu diketuk dan seorang 
suster masuk. 

“Dok, ada keluarga pasien yang ingin bertemu.” katanya. 
Dokter Farhan baru mendongak, Dahinya mengernyit heran. 
Ini sudah jam istirahat. Tapi dia mengangguk juga. 

Tak lama, seorang laki-laki berjas hitam berdasi berdiri di 
ambang pintu dan menyandarkan sisi tubuhnya ke kusen. 
"Apa aku mengganggu?” tanyanya. 

Dokter Fahan mendongak sekali lagi dan terkejut 
mendapati siapa yang datang. Dia tertawa melihat sahabatnya. 
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“Ternyata kamu?!” tanyanya takjub. Dia bangkit dan berjalan 
memutari meja. Keduanya tersenyum dan berpelukan. “Apa 
kabar?” tanyanya. 

Keduanya melepaskan pelukan. “Buruk.” jawab laki-laki 
itu. Dokter Farhan mengernyit, tapi melihat wajah sahabatnya 
yang datar dia tahu ada masalah besar yang mengganggunya. 
Erfan, sahabatnya itu akan selalu datang kepadanya jika dia 
membutuhkan ketenangan. Dan sebelum masalah itu datang, 
Erfan tak akan datang padanya karena sudah tenggelam pada 
bisnisnya. Dan pertemuan berikutnya bisa lama sekali baru 
terjadi. 

“Duduk dulu,” kata Dokter Farhan. Dia menarik Erfan ke 
kursi di depan mejanya. Erfan menurut, dia duduk, “Sudah 
makan?” tanyanya. Erfan menggeleng. 

“Belum.” kata Erfan. Dia nyengir. “Aku bermaksud 
mengajakmu makan siang di luar." > 

"Boleh. Asal kau yang traktir.” 

Erfan menyeringai lebar. Mereka akhirnya keluar dan 
memutuskan makan siang di restoran dekat rumah sakit 
Setelah memesan makanan, Farhan tak mau basa basi lagi. Dia 
langsung bertanya. “Ada apa?” 

Erfan berdecak. Menghela nafas, lalu menoleh ke jendela 
tepat di samping kanannya. Ada taman kecil di sana. Warna 
hijau memang selalu membuatnya nyaman. Namun tak cukup 
untuk menenangkan jiwanya. Kali ini dia perlu membaginya. 
Dan orang yang paling dia percayai selama ini sudah duduk 
tepat di hadapannya. Dia ingin bicara. Tapi ternyata itu sulit. 

"Oke, aku tunggu sampai kau mau cerita.” lanjut Farhan 
saat melihat Erfan ragu. Namun keraguan Erfan hilang ketika 
nada pengertian itu justru hadir. 

“Aku sedang mencari wanita yang mau memberikan 
orang tuaku cucu.” Hanya satu kalimat itu. Erfan tak 
mengatakan apa-apa lagi. Tapi itu cukup membuat Farhan 


Scanned by CamScanner 


ternganga dan tertawa terbahak. Erfan melihat Farhan yang 
memegangi perut dengan tatapan datar. Dia tahu pasti akan 
begini jadinya. Tapi dia juga tahu, setelah melewati fase ini, 
akan ada jalan keluar yang sahabatnya ini berikan. Maka dari 
itu, ditunggunya Farhan tertawa sampai selesai. 

Pesanan mereka datang. Dan Farhan masih sibuk 
menahan tawa, Erfan makan beefsteak di hadapannya dengan 
tenang. Setelah Farhan menggeleng-geleng geli, dia menoleh 
pada Erfan yang santai saja makan. Baru setelah itu Farhan 
kembali serius. 

"Kau serius?” tanyanya, 

Erfan mengangguk. “Ya.” 

Kali ini Farhan ternganga. “Lalu, apa wanita itu nanti akan 
kau nikahi?” tanyanya. 

"Ya. Orang tuaku tidak akan membiarkanku hidup kalau 
aku punya anak tampa menikah.” Mengatakan itu pun, Erfan 
tetap datar, 

Farhan mengangguk mengerti. Erfan sedang mencari 
wanita yang mau menikah dengannya dan melahirkan 
anaknya. Dengan wajah yang sangat tampan, tubuh jangkung 
namun bahu lebar, dan kekayaan yang melimpah, Farhan yakin 
tak perlu dicari wanita yang mau melakukan itu untuknya. 
Erfan tinggal tunjuk, pasti banyak yang mau. Bahkan mungkin 
memimpikannya. Namun, wanita yang masuk kualifikasi 
Erfan, yang membuat Erfan setidaknya mau menunjuknya, itu 
yang sangat teramat susah. Pengalaman membuktikan, sejak 
bersahabat dengannya 15 tahun lalu, belum ada yang bisa 
membuat Erfan tertarik. 

Erfan tipe orang yang akan tenggelam dalam dunianya 
sendiri. Erfan remaja hanya akan belajar dan main basket. Erfan 
yang cenderung sulit dekat dengan orang. Anti sosial dan tak 
pernah mau mengenal tetek bengek soal menjalin hubungan 
dengan wanita apalagi mengenal cinta. Erfan yang kaku. Erfan 
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yang selalu merencanakan dan menjalankan hidupnya sesuai 
tujuan. 

Erfan adalah laki-laki yang paling individualis. Tapi yang 
terbaik darinya, dia tidak egois. 

“Lalu, apa rencanamu?” tanya Farhan sambil memotong 
steaknya. 

Erfan menghentikan suapannya. Dia menatap Farhan 
yang mengangkat alis padanya. “Aku mau minta tolong 
padamu.” katanya. 

"Mencarikarnmu wanita itu?” tebak Farhan tepat sasaran. 

Erfan tersenyum puas. Dia tahu sahabatnya pasti langsung 
tahu maksudnya. “Ya. Kau tahu seleraku. Yang penting, aku 
bisa terbebas dari permintaan orang tua." 

Farhan menghela nafas. “Kau tahu, kalau caramu begini, 
aku jadi tidak tega pada si wanita itu nanti.” 

Perkataan Farhan tadi menyengat Erfan. Dia tak 
memikirkan sama sekali kemungkinan itu. Perasaan si wanita. 
"Aku tidak punya pilihan," 

“Sebenarnya punya." kata Farhan. “Kau bisa mencoba 
untuk membuka diri dan bergaul dengan mereka. Lalu 
menikah dengan wanita yang kau cintai.” 

Kalau dikatakan begitu memang terdengar mudah. Tapi 
Erfan tak punya waktu untuk mengenal mereka. Lagi pula, 
menikah tanpa cintapun tak masalah. Sepertinya dia harus 
menyerah, karena beberapa tahun tak pernah merasakan bisa 
menyukai satupun, dia sudah pasrah kalau hatinya sudah mati 
rasa. 

“Bagaimana kalau begini saja, kalau kau mencarikanku 
wanita itu, aku akan berusaha untuk menyukainya." 

“Kau benar-benar tak ingin mencari sendiri?” 

Erfan menghela nafa. “Sebenarnya aku sudah lelah.” 
ditopangkannya siku ke meja. "Orang tua yang meminta terus- 
terusan, pekerjaan yang makin melelahkan, kehidupan yang 
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datar. Mungkin memang sudah saatnya aku menikah. Aku 
hanya berharap, paling tidak satu bebanku berkurang. Dan aku 
tak tahu harus mencari wanita itu di mana. Kau tahu sendiri 
aku bahkan tak punya satupun teman wanita.” 

Farhan tersenyum miris menyadari bahwa dirinya sedang 
diserahi tanggung jawab yang sangat besar. Mencarikan Erfan 
istri sama saja mencari komet baru yang akan melintas ke bumi, 
Wanita itu selain kecerdasannya bisa mengimbangi Erfan, 
wanita itu juga harus sabar untuk dapat tahan dekat dengan 
Erfan. Yang jelas, wanita baik-baik. Tapi, wanita baik-baik 
mana yang mau menikah hanya karena untuk melahirkan 
anak? 

Farhan menggaruk belakang kepalanya. Siapapun wanita 
itu, dia bahkan tak punya bayangan sama sekali! 

Malam ini, jam 20.02, Erfan masih bercongkol di ruang 
kerjanya. Setelah memeriksa semua dokumen yang ada di meja, 
dia akhirnya merasa kelelahan. Reisa, masuk setelah mengetuk 
pintu tiga kali. Dihampirinya meja atasannya itu, lalu 
diletakkannya secangkir kopi yang dia buat sendiri. 

Erfan menatap cangkir kopi itu, lalu mendongak kepada 
sekretarisnya. “Terima kasih.” katanya. Raisa tersenyum. 
“Sudah malam, lebih baik kau pulang.” 

Raisa diam sesaat. Dia menggigit bibir. Dipaksanya dia 
untuk bicara. “Saya akan pulang kalau Bapak juga pulang." 
katanya. 

Saat itulah ponsel Erfan bergetar. Tanpa menoleh, Erfan 
meraba meja di sampingnya dan setelah menemukan 
ponselnya dia dekatkan ke telinga. 

"Ya?" 

"Fan, malam ini ada waktu?" 
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Erfan tersenyum. Suara ini suara Farhan Dan kalau 
sahabatnya sudah bertanya apa dia ada waktu, artinya dia 
sudah menemukan apa yang Erfan mau. 

“Ada. Memang kenapa?" 

“Datanglah ke hotel Pullman sekarang. Aku tunggu di 
lobi.” 

“Oke.” Sambungan telpon langsung dimatikan. 

Erfan menghela nafas. “Pulanglah. Sebentar lagi saya juga 
pulang.” kata Erfan sambil lalu, Reisa terdiam menunggu Erfan 
mematikan laptop dan membereskan file-file penting. 
Kemudian laki-laki itu mengambil jasnya, Keisa tetap 
menunggu. Baru setelah Erfan melewatinya dan menuju pintu 
dengan tergesa, Reisa mendekati meja dan merapikan meja 
Erfan. 

Seperti diburu waktu, Erfan melangkah menuju lift dan 
turun ke lantai dasar. Dia sangat penasaran dengan undangan 
Farhan. Dia ingin tahu, apa yang Farhan siapkan untuknya. Dia 
hanya berharap, bahwa apa yang menunggunya di sana tidak 
terlalu mengecewakan. Itu saja. 

Lift berdenting dan pintunya langsung terbuka. Erfan 
melangkah dari lift menuju parkiran. Dia langsung masuk ke 
mobil dan meluncur ke tempat yang Farhan sebutkan. Tak 
lebih dari lima belas menit, mobilnya sudah berada di 
basemant hotel megah itu. 

Farhan sudah menunggunya di lobi saat Erfan sampai di 
sana. 

"Ayo ikut." ajak Farhan langsung. 

Erfan mengikuti Farhan tanpa banyak bertanya, Dan tak 
lama mereka berjalan, mereka telah sampai di ballroom hotel. 
Erfan langsung tersenyum. Di dalam sana sudah banyak tamu 
pesta yang menarik. Cantik-cantik, dan pastinya dari keluarga 
yang lumayan karena bisa masuk ke pesta hotel ini. 
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"Aku takut salah pilih. Kau saja yang memilihnya, Sisanya 
aku yang urus.” kata Farhan. Erfan mengikuti alur permainan 
Farhan. Dia melangkah lebih ke dalam dan memperhatikan 
semua wanita di sana. 

Dia hanya berdiri di tempat yang sama dan matanya 
intens mengamati. Dia berharap, satu saja. Satu saja yang bisa 
membuatnya tertarik maka dia akan menyelesaikan ini dengan 
cepat. 

Tatapan matanya mengawasi. Dari sudut ke sudut, dari 
wanita satu ke wanita lain, dan dari detik berlari ke menit. 

Ada banyak wanita di sana. Tapi ada kekosongan di hati 
Erfan saat melihat mereka satu persatu. Bahkan ada yang 
terang-terangan menatapnya dan mencoba menarik 
perhatiannya. Tapi melihat dandanan dan gerak-gerik wanita 
itu, Erfan sudah tahu seperti apa wanita itu. 

Sebagai pemimpin perusahaan besar yang punya anak 
perusahaan di mana-mana, Erfan tak hanya mengandalkan 
otak. Tapi juga instingnya. Dia belajar. Selama hidupnya dia 
belajar untuk memperhatikan dan menilai. Dan kemampuan 
itu telah menjadi bakatnya sejak lama. Tapi bakat itu pulalah 
yang membuatnya malas berdekatan dengan wanita. 

Tanpa dia menyelidikipun dia tahu niat-niatan apa yang 
ada di otak para wanita saat melihatnya. Hanya karena wajah 
dan uang. Dan itu sama sekali bukan alasan yang Erfan sukai 
untuk menjadi istrinya. Tentu saja, 

Dia benci wanita penggoda. Dia juga benci wanita 
matrealistis. Tapi sayangnya, semua yang dia kenal salah satu 
di antara dua kriteria itu. Okey, dia tahu, 
seperti itu. Tapi dia tidak pernah me 
pada dirinya sendiri untuk bersosialisas 
repot-repot untuk mencari. 

Tapi sekarang ... 
menarik hatinya. 


tidak semua wanita 
mberikan kesempatan 
i. Jadi dia tidak pernah 


dia harus menemukan wanita yang 
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Di meja dekat dengan tempatnya berdiri, ada 
serombongan wanita yang sedang mengobrol seru. Lima 
wanita tepatnya. Dari cara mereka bicara dan tertawa, Erfan 
langsung meninggalkan tempatnya berdiri. Dia menoleh ke kiri 
dan mendapati seorang wanita yang sedang mengambil 
minum. Dalam sekali lihat, dari gesture wanita yang 
menggunakan gaun warna hijau salem dengan bahu terbuka 
itu, Erfan menggeleng tak tertarik. Dia menoleh ke depan. Ada 
seorang wanita yang memakai gaun putih selutut dengan tali 
spagethi di kedua bahunya. 

Erfan mengernyit. Wanita itu menatap minumannya datar. 
Erfan tak dapat menebak apapun dari sikapnya. Saat Erfan 
sedang mencari penilaian dari wanita itu, tiba-tiba wanita itu 
bergerak dan melangkah ke arahnya. Dia berpapasan dengan 
seorang laki-laki. Saat nyaris bersentuhan antar lengan, wanita 
itu menghindar. Erfan mengerjapkan mata. Wanita itu memang 
berusaha sebisa mungkin tak tersentuh. 

Pemikiran itu membuat Erfan terusik. Refleks dia 
memandang wajah wanita itu. Rambutnya tergerai ikal di 
ujungnya. Matanya bersinar cemerlang, hidungnya mancung 
dan bibirnya yang tipis dengan lipstik warna peach natural. 
Wajahnya cantik. Pandangan matanya lembut, namun rumit. 
Seketika Erfan tersenyum. Sepertinya dia sudah 
menemukannya. 

Farhan mendekat dan mengikuti arah pandangan Erfan. 
Lalu Farhan ikut tersenyum. “Itu Dokter Fiandra.” Erfan 
menoleh cepat. Dahinya mengernyit. 

“Dia seorang Dokter?” tanyanya. 

Farhan mengangguk. “Ini pesta pernikahan rekan sesama 
Dokter di rumah sakit.” jelasnya. Erfan tak menanggapi. Dia 
masih menatap wanita yang tadi dipilihnya. Dia ingin menilai 
lagi. Pasti ada sesuatu yang membuatnya malas berurusan 
dengannya. Namun, sampai saat dia menatapnya sekarang, 
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satupun keluhan belum dia temukan. “Pilihanmu tepat. Dia 
memang Dokter tercantik di rumah sakit. Kebetulan dia masih 
lajang. Kita seumuran.” jelas Farhan seperti mak comblang 
profesional. 

Wanita itu masih berjalan dan sedikit lagi tiba di tempat 
Erfan dan Farhan. Sebelum Fiandra berbelok, Farhan 
memanggilnya. Wanita itu menoleh dan tersenyum. 

“Hai,” katanya ringan. Erfan tersenyum tipis. Tinggi 
Fiandra setelinganya, itu juga sudah dibantu dengan tinggi 
heels-nya. Pembawaannya luwes. Semakin lama, dia semakin 
yakin kalau wanita ini cocok dengan seleranya. 

“Mau kemana?" 

“Pulang.” jawab Fiandra lugas. “Sudah malam. Lagi pula 
setelah operasi tadi sore, aku memang sudah ingin sekali 
istirahat.” jawabnya. 

Farhan menyeringai. “Kebetulan. Temanku juga ingin 
pulang. Kenapa kalian tidak pulang bersama saja?” 

Erfan menoleh pada Farhan, begitu pula dengan Fiandra 
yang mengernyit heran. Kata-kata Farhan membuat Fiandra 
untuk pertama kalinya menoleh pada Erfan. Erfan yang 
merasakan juga menatap Fiandra. Selama beberapa detik 
mereka saling tatap. Dan itu membuat Erfan dapat dengan 
leluasa memperhatikan gerak mata wanita ini. Tatapan wanita 
ini menyenangkan. Tenang di permukaan mata itu nyaris tidak 
ada riak. Tapi dia yakin, tidak ada tatapan terpesona di sana. 
Bahkan sepertinya dia tidak mempertimbangkan dirinya sama 
sekali. Itu bisa dibuktikan dengan pembawaan Fiandra yang 
tetap santai. Erfan memperdalam tatapannya penasaran. 
Benarkah wanita ini sama sekali tidak tertarik? Bukan pura- 
pura tidak tertarik? 

“Kenalkan dulu, Fan, ini Fiandra, Fi, kenalkan ini temanku 
Erfan.” Farhan mencoba mencairkan suasana. Keduanya lalu 


«à 
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bersalaman sambil menyebutkan nama. Saat bersalaman, Erfan 
dapat merasakan halusnya tangan wanita itu. 

Perkenalan itu terpecah saat seorang rekan mereka datang. 
Farhan memperkenalkannya sebagai Dokter Afra, wanita itu 
yang menggunakan gaun hijau salem tadi, 

“Kalian sudah makan?” tanya Afra. 

“Katanya kau juga mau pulang. Jadi?” tanya Fiandra tiba- 
tiba pada Erfan. Erfan menatapnya dengan tatapan kaget. 
Namun, saat menatap wanita itu, Erfan langsung mengiyakan. 
Fiandra sudah bergerak-gerak gelisah. Erfan mendapatkan 
kesan kalau dia tidak ingin berada di sana lebih lama. 

Keduanya lalu pamit. Farhan menatap kepergian mereka 
dengan senyum senang sedangkan Afra dengan tatapan 
bingung. 

“Rumahmu di mana?” tanya Erfan setelah mereka masuk 
ke mobil dan meluncur ke gerbang hotel. 

Fiandra menoleh dan menatap Erfan dengan tatapan 
datar. “Carikan aku taksi saja. Aku bisa pulang sendiri.” 

Erfan terkejut mendengar wanita itu. Tapi mengangguk 
Juga. “Baik. Aku akan carikan taksi. Kita ke halte dekat sini." 

Fiandra menoleh lagi. Menatap Erfan dengan pandangan 
aneh tapi selebihnya dia diam saja. Mobil Erfan meluncur 
mulus menuju halte sekitar 800 m dari hotel. Dia menghentikan 
mobil dan turun. Dengan perlahan berjalan santai ke halte dan 
berdiri di sana untuk menghentikan satu saja taksi kosong yang 
lewat. 

Fiandra juga turun. Dia menghampiri Erfan dan ikut 
berdiri untuk menunggu taksi. 

“Duduk saja,” kata Erfan. 

Fiandra tersenyum samar, Tidak menyangka, kalau laki- 
laki yang tega menuruti kemauannya untuk membiarkannya 
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naik taksi menawarkannya untuk duduk. Laki-laki ini 
sebenarnya macam apa? 

"Kenapa senyum?" tanya Erfan penasaran. 

“Kau membuatku bingung.” jawab Fiandra jujur. 

Erfan menoleh, dan pada saat itu, sebuah taksi kosong 
lewat. Namun Erfan membiarkannya. Dia memperhatikan 
Fiandra dengan ragu. Sedang Fiandra ikut menatapnya berani, 
Erfan bahkan tak menemukan satu semu merahpun di 
wajahnya. Ini wanita pertama yang setenang ini menerima 
tatapannya. 

“Kau mau menikah denganku?” tembak Erfan langsung. 
Fiandra tersentak. Matanya melebar dan mulutnya terbuka. 
Namun wanita itu sanggup mengambil kendali dirinya dalam 
hitungan detik. 

Dia tersenyum. “Apa tidak terlalu cepat?” 

Erfan ikut tersenyum. “Kau boleh mempertimbangkannya 
dulu." 

Fiandra menunduk memperhatikan aspal, Erfan tahu 
kalau wanita itu sedang berpikir. Tak ada lima detik, wanita itu 
sudah mendongak. “Baik, aku mau menikah. Tapi dengan satu 
syarat." 

Erfan menatapnya bingung sejenak. Lalu merasa yakin, 
satu Syarat itu pasti tidak akan mudah. “ Apa?” 

“Aku akan menerimanya 
pulang.” jawabnya datar. 

Dan 


tanyanya. 
... Asal kau mau mengantarku 


itu berhasil membuat Erfan tertegun sejenak dan 
tertawa lepas di detik selanjutnya, Dia mengingat-ingat, apakah 
dia pernah tertawa selepas itu? 
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Ea? £ 
Sandra 


Erman langsung gerak cepat Dia menghubungi orang 
manya dan mereka terbang ke Indonesia keesokan harinya. 
Demi memuluskan rencananya, Erfan mempertemukan kedua 
kamarga untuk makan malam bersama. 

“Cantik” komentar Shinta, Mama Erfan saat melihat 
Fanda Matanya berbinar senang. Dia terlihat puas dengan 
pikhan Erfan Apalagi saat tahu kalau Fiandra adalah seorang 
Dokter. Mama Erfan langsung setuju kalau sebulan lagi mereka 
boleh menikah. 

Dari pihak Fiandra juga senang-senang saja saat melihat 
Eran Selain mapan dan tampan pembawaan Erfan yang 
dewasa membuat kedua orang tua Fiandra tenang. 

Walau bagaimanapun Fiandra adalah anak bungsu 
mereka. Vanno, kakak laki-lakinya tidak bisa ikut datang 
en: Selang ain aon Den Teen Maan Pn 
Amsterdam. Hanya ada Ferry dan Nuri, orang tua Fiandra di 
sana Fery sendiri sebenarnya mempunyai perusahaan 
periklanan yang cukup berpengaruh. Yang pada akhirnya, 
unggung jawab itu jatuh pada Vanno, kakak Fiandra. 
Sedangkan Fiandra, tak berminat sama sekali untuk ikut terjun 
ke bisnis Ayahnya Dia memilih untuk mewujudkan cita- 
Gtanya sebagai seorang dokter. 

Malam ini, setelah makan malam keluarga, semua orang 
membicarakan pernikahan Erfan dan Fiandra. Tapi keduanya 
festu memilih untuk memisahkan diri. Mereka duduk di tepi 
kolam renang di rumah Fiandra sambil menyesap minuman 
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mereka. Tak banyak mengobrol. Lebih banyak melamun 
Namun keduanya tampak tak sadar. Karena mereka memang 
masih ragu untuk memulai pembicaraan. 

Erfan menengadah menatap bulan cembung di atasnya. 
Pikirannya kini beralih ke bisnisnya lagi. Dia justru teringat 
bahwa seharusnya dia menelpon Pak Raharjo, bagian 
mereka. Namun saat dia hampir menyentuh ponsel, tatapan 
matanya beralih pada Fiandra yang sikapnya sama seperti 
pertama kali mereka bertemu. Tatapan wanita itu datar, 

“Apa yang sedang kau pikirkan?" tanya Erfan memecah 


Fiandra menggeleng. “Tidak ada. Aku bahkan tidak tahu 
apa yang seharusnya aku pikirkan sekarang.” Jawaban itu 
membuat Erfan tertegun. Dan seketika telpon pada Pak Raharjo 
terlupakan. 

“Kau ragu?" 

Fiandra tersenyum lalu menoleh pada Erfan. “Apa kau 
yakin?” 

Eran menatap mata yang penasaran itu dan 
mempertimbangkan jawabannya. Dia sendiri tak tahu apa dia 
seyakin itu. Hanya saja, dia tak begitu ingin memikirkannya. 
Biar saja nanti berjalan apa adanya. 

“Lalu, kenapa kau menerima lamaranku kemarin?" 

"Kau ingin aku jujur?” tanya Fiandra. Erfan mengangguk- 
“Aku baru patah hati. Dan sepertinya menikah adalah pelarian 
yang aman.” Erfan kembali tertegun mendengar jawaban yang 
di luar dugaannya, lalu tersenyum. Tak menyangka kalau 
Fiandra adalah wanita yang sangat blak-blakan. “Kau sendiri, 
kenapa melamarku terburu-buru?” 

“Orang tuaku terus mendesak. Dan aku pikir, dengan 
mengikuti permintaan mereka, hidupku bisa tenang.” 
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Tubuh Fiandra membeku. Pelan-pelan, dia menoleh pada 
Erian dan menatap nanar wajah laki-laki itu, yang sedang 
tersenyum pada bulan. Ada perasaan tak enak yang 
merasukinya. 

Dia pikir, Erfan melamarnya terburu-buru karena benar- 
benar menyukainya. Dia pikir lamaran Erfan itu karena Erfan 
sudah jatuh cinta padanya. Dia pikir, pernikahan ini akan 
menarik karena walaupun dia tidak mencintai Erfan tapi paling 
tidak laki-laki itu mencintainya. Paling tidak salah satu dari 
mereka mencintai pasangannya. Paling tidak, pada akhirnya 
pasti ada harapan untuk bahagia. 

Fiandra membuka mulutnya dengan air mata yang 
menggenang, Jadi ... pernikahan ini tidak ada cinta? Tidak ada 
satu pihak pun yang mencintai? Hanya karena keadaan mereka 
menikah. Air mata Fiandra menetes dan dia langsung 
menghapusnya cepat. 

Ini bukan pernikahan yang diimpikannya. 

Dia memimpikan menikah dengan orang yang dia cintai 
dan orang itu juga mencintainya, Namun, karena orang yang 
dia cintai ternyata laki-laki bajingan yang tak hanya 
mencintainya tapi juga mencintai wanita lain, dia hanya 
memimpikan pernikahan dengan orang yang sangat 
mencintainya, 

Dan ternyata, pernikahan ini tidak termasuk dalam dua di 
antaranya 

Fiandra tercenung sendirian di ruang periksanya. 
Kepalanya penuh dengan pikiran tak menyenangkan. 

Dia bahkan tak sadar kalau ada yang membuka pintu lalu 
masuk. Ya, Afra berdiri di ambang pintu sambil menatap 
Fiandra dengan latapan tajam. Saat disadarinya Fiandra masih 
tenggelam dalam pikirannya, dia baru memutuskan untuk 
masuk dan menutup pintu di belakangnya. Suara pintu yang 
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tertutup mengagetkan Fiandra. Dia tersentak saat menyadari 
Afra sudah ada di hadapannya. 

Afra menghela nafas marah. Dia duduk di kursi di depan 
meja Fiandra tanpa dipersilakan. “Benar, kau akan menikah 
bulan depan?” tanyanya cepat. 

Fiandra mengerjap, lalu menghela nafas pelan. Dia sama 
sekali tak menyangka kalau berita ini cepat tersebar. 

“Fil” 

Fiandra mengambil nafas dalam-dalam dan 
menghembuskannya pelan. Ditatapnya wajah di hadapannya 
dengan pandangan datar. “Ya.” katanya. Lalu Fiandra 
membuka-buka laporan pemeriksaan pasiennya. 

Afra merasa tak puas dengan jawaban Fiandra. Dia 
menahan halaman yang sedang Fiandra buka. Itu membuat 
Fiandra mendongak, merasa terganggu. 

"Kok bisa? Lalu hubunganmu dengan Karel bagaimana?” 

Ada senyum sinis samar tercetak di bibir tipis Fiandra. Dia 
menatap Afra dengan tatapan yang bisa diartikan bahwa hal 
itu tidak perlu ditanyakan lagi,’ “Untuk apa aku mempertahankan 
Karel?” tanya Fiandra retoris. "Erfan jauh lebih segala-galanya 
dari Karel.” Fiandra tersenyum makin sinis. 

Afra ternganga. Benar-benar tak sanggup bicara. 
Sahabatnya yang dikenalnya polos ternyata bisa mempunyai 
pikiran seperti itu? Bahkan mudah saja Fiandra melepaskan 
Karel. Hubungan mereka terjalin sejak masa perkuliahan. Dan 

"Fi? Sejak kapan kau menjadi matrealistis?” 

“Aku tidak matrealistis, aku hanya bersikap realistis." 
katanya santai sambil menutup buku laporannya. Lalu 
menyenderkan punggung ke kursi. 

“Lalu kenapa kau mau pacaran dengan Karel?” 
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“Kalau hanya sekedar pacaran, Karel masih bisa kuterima. 
Tapi kalau untuk menikah? Ck, dia sama sekali tidak masuk 
kualifikasiku.” kata Fiandra masih dengan nada santai. 

Afra makin ternganga. Dia mengpeleng-pelengkan 
kepalanya sementara Fiandra tetap tersenyum santai padanya, 
Sungguh Afra tak sanggup membalas kata-kata Fiandra tadi. 
Tak ada satupun kata yang keluar dari mulutnya. Sadar dia 
hanya terdiam tanpa sanggup melakukan apa-apa lagi, Afra 
akhirnya berdiri dan berjalan menuju pintu. Sebelum membuka 
pintu, Fiandra memanggilnya. Wanita itu menoleh, 

"Tolong sampaikan pada Karel, semoga dia juga bisa 
hidup bahagia dan bisa menemukan wanita lain.” katanya 
masih dengan senyum santainya. Afra tak menjawab. Dia 
kembali berbalik, lalu pergi meninggalkan ruangan Fiandra. 

Setelah pintu berdebam tertutup, ruangan menjadi sunyi. 
Tak akan pernah ada yang tahu, bahwa Fiandra meneteskan 
satu-persatu air matanya yang sudah sedari tadi ditahan. 
Namun, dengan cepat, dia menghapusnya dingin. 

"Fan, bisa antar aku pulang?" tanya Fiandra ditelpon. 

"Fan?" tanya Fiandra lagi karena Erfan tak juga menjawab 
pertanyaannya. Maka Fiandra dapat mengambil kesimpulan 
kalau Erfan tidak mau. “Ya sudah, kalau tidak mau. Aku naik 
taksi saja.” 

"Fi, maaf aku sedang tak punya waktu. Atau begini saja. 
Kau bisa membeli mobil hari ini juga. Beli manapun yang kau 
suka. Lalu kirim tagihannya padaku. Oke? Maaf, aku harus 
meeting sekarang. Bye.” 

Tut... tut... tut... 

Ditutup. Fiandra mengerjap-ngerjap kaget. Lalu digigitnya 
bibir bawahnya dengan keras. Dia hanya minta di jemput! Dia 
tidak minta dibelikan mobil, dia hanya minta di jemput! 
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Perlahan ditutupnya mata dan dihelanya nafas lelah. Erfan 
yang lebih baik mengeluarkan uang dari pada menyisihkan 
waktu. Itulah calon suaminya nanti. Tanpa sadar, air mata 
sudah menggenang di pelupuk matanya. Ada sedikit perasaan 
sesak di sana, Tak ada keinginan sedikitpun untuk melakukan 
apa-apa. Dia keluar dari ruangannya dengan langkah gontai. 

Namun, serasa belum cukup, Seseorang menghadangnya 
di depan pintu rumah sakit. Karel, Fiandra menaikan alis, lalu 
menghela nafas lagi. 

“Jangan sekarang." kata Fiandra lelah. 

“Tapi aku ingin kita bicara sekarang!” kata Karel keras 
kepala. “Kita bicara di atap?” Itu bukan pertanyaan 
sebenarnya, tapi perintah. Tak ingin ribut, Fiandra menurut. 

Tak lama keduanya sudah berdiri di atap yang sepi. 
Hanya mereka berdua yang ada di sana. Fiandra berdiri 

dengan tangan berpegangan di dinding pembatas. Sedangkan 
Karel berdiri di belakang Fiandra. 

"Mau bicara apa?" tanya Fiandra datar. 

Suara datar Fiandra sudah membuat alarm tanda bahaya 
di kepala karel berbunyi. Membuat kemarahannya naik. “Aku 
mendengar ada selentingan tidak enak. Mereka bilang kau akan 
menikah." 

“Bukan selentingan." kata Fiandra. Dia membalik 
tubuhnya hingga menghadap laki-laki yang sudah 5 tahun ini 
menemani hidupnya. Ditatapnya mata tajam itu dengan 
tatapan datar, “Itu memang benar." 

Pengakuan itu tak urung membuat Karel membeku. 
Ditatapnya Fiandra yang kemarin masih menjadi kekasihnya 
dan Sa Ah lepas begitu saja dari genggaman. 
Bahkan gatan sama sekali! 

"Mana mungkin ...“ desisnya. 
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“Mungkin saja.” kata Fiandra. “Dua hari lalu keluarga 
calonku datang ke rumah untuk melamarku. Kami sudah 
memulai persiapan dan sebulan lagi akan menikah.” 

“Dua hari lalu?” tanya Karel tak percaya. “Hubungan kita 
bahkan masih berjalan! Kalau kamu memang ingin lepas 
dariku, bukan begini caranya!” bentaknya emosi. 

Tentu saja Fiandra tak merasa terintimidasi. Dia menatap 
Karel masih dengan wajah dinginnya. Membuat Karel yang 
menatapnya menggeram makin marah. Ada apa sebenarnya? 
Kenapa Fiandra sekarang menjadi seperti asing begini? 

Ke mana Fiandra yang selalu menatapnya penuh cinta? 
Bisa-bisanya Fiandra memutuskan meninggalkannya dengan 
cara seperti ini? Fiandra seakan tidak menghormati posisinya 
dan jujur saja dia merasa terhina, 

Menyedihkan ketika dia yang kamu cinta pergi 
meninggalkanmu begitu mudah, seperti kamu tak pernah 
berarti apa-apa baginya. 

“Yaaf. " 

"Maaf?" tanya Karel sambil menyipit dan mengerutkan 
dahi. “Hanya maaf?" 

Fiandra menghela nafas keras. Ditatapnya Karel dengan 
mata yang sama marahnya. “Ya, aku minta maaf kalau selama 
ini aku salah memberikan sinyal kalau aku mencintaimu. Aku 
harap kau bisa melupakan semua yang terjadi di antara kita 
dan menghormati semua keputusan yang sudah aku ambil.” 

“Ho!” Mata Karel menggelap. Tak diragukan lagi ada 
kemarahan di sana. Juga kekecewaan dan sakit hati. “Aku 
bertanya-tanya dari tadi apa salahku sampai kau meninggalku 
dan memperlakukanku begini. Jadi itu salahku? Aku salah 
mengartikan semua tentangmu. Begitu?” 

Fiandra mengatupkan rahangnya kuat. Tapi dia tak 
menjawab. Hanya membuang muka. Diam sejenak memikirkan 
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jawaban yang tepat. “Aku punya hak untuk memilih siapa 
yang terbaik untuk kunikahi.” 

"Dan dia yang terbaik?" tanya Karel shock. “Apa yang dia 
punya tapi aku tak punya?” emosi Karel sudah meledak 
sekarang. Fiandra tak menjawab. Dia hanya menatap Karel 
datar. Dan seketika Karel sudah menyimpulkan sendiri 
jawaban dari pertanyaan yang dia buat tadi. “Jadi Afra benar? 
Kamu menikahi laki-laki itu karena harta?" tanyanya takjub tak 
percaya. 

Tak ingin memperpanjang alasan, Fiandra hanya 
mengangguk mengiyakan. Membuat laki-laki di hadapannya 
makin kalap. “Kau tinggal bilang kekuranganku. Aku pasti 
akan berusaha memperbaikinya. Kau ingin punya suami kaya? 
Aku bisa! Beri aku waktu beberapa tahun buat 
membuktikannya! Aku bisa lebih kaya dari dial Tapi jangan 
pergi dengan cara begini!” teriak Karel, 

Fiandra tertawa. Melihat itu Karel akhirnya mendesah 
putus asa. Tahu kalau kemarahan tak akan bisa menghentikan 
Fiandra. Fiandra hanya tersenyum sinis. Puas rasanya melihat 
laki-laki itu tak berdaya begini. 

“Rel, kamu tidak mengharap aku mau menikah 
denganmu kan?” tanyanya, Karel terdiam. Dari matanya 
terpancar jelas, kalau harga dirinya terluka. “Hidup ini punya 
banyak pilihan. Kamu setuju itu kan?” tanyanya, Mata Fiandra 
menatap geli. “Ah, selama kita berpacaran kau pasti pernah 
selingkuh. Jangan bilang kalau kau setia?” tanyanya sambil 
tertawa seakan jika Karel setia adalah hal yang bodoh sekali. 

Karel tersentak. Ditatapnya Fiandra dengan tatapan kaget. 
Namun Fiandra tak ambil pusing, “Well, karena kau sudah 
tahu aku akan menikah, artinya ini akan mempermudah 
segalanya. Hubungan kita selesai sampai di sini.” katanya 
manis. Lalu meninggalkan Karel yang masih ternganga di 
tempatnya. Tak bisa bicara apa-apa. 
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Fiandra puas. Teramat sangat puas telah mendepak Karel 
dari hidupnya. Bahkan dengan cara yang tak pernah disangka- 
sangka. Dia bisa membalik keadaan. Bukan Karel yang 
berselingkuh, tapi Fiandra. Paling tidak, itulah yang akan 
dipikirkan Karel tentang akhir hubungan mereka. 
Kebenciannya pada laki-laki itu sudah menumpuk. Hingga dia 
mampu membayar apapun untuk dapat melakukan hal tadi. 
Walaupun bayarannya sangat mahal. Menikah dengan Erfan. 

Laki-laki yang tak tahu bagaimana memperlakukan 
seorang wanita. Tanpa perlu diingatkan lagi, Fiandra sudah 
tahu hidup dengan laki-laki itu pasti tidak semudah 
kelihatannya. Di mata orang, dia sangat beruntung 
mendapatkan laki-laki yang nyaris sempurna. Walaupun 
menikah tanpa cinta, pasti akan mudah saja. Tidak akan sulit 
bisa jatuh cinta dengan Erfan. 

Tapi mereka tidak tahu, setelah dia jatuh cinta pada laki- 
laki itu, justru segalanya akan semakin sulit. Karena, Erfan 
pasti akan menjatuhkannya tiap hari. Berkali-kali. Dan yang 
menyebalkan lagi, laki-laki itu sungguh tak sadar. 

Fiandra menghela nafas. Sudahlah, nikmati saja, batinnya. 
Namun, untuk menjaga hatinya tetap aman, dia harus benar- 
benar memastikan kalau dia tidak jatuh cinta duluan pada laki- 
laki itu. Di dekatnya, pikiran Fiandra harus tetap terjaga dan 
terkendali. Hatinya harus tetap mati hingga Erfan jatuh cinta 
padanya, baru Fiandra akan hidupkan hatinya lagi. 

Wanita itu keluar dari rumah sakit dengan semangat baru. 
Sebuah stategi pertahanan baru yang sebenarnya menyedihkan. 
Namun, pernikahannya tinggal sebentar lagi, Bahkan dunia 
sudah tahu tentang itu. Tidak ada jalan untuknya mundur. 

Seperti yang tadi dia katakan, nikmati saja. | 
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Sebuah taksi meluncur dari jalan. Fiandra 
menghentikannya dan saat taksi itu berhenti, dia langsung 
masuk. “Ke mana Bu?” 

Mulutnya sudah terbuka untuk menyebutkan alamat 
rumahnya. Namun sebuah pikiran melintas dan itu 
membuatnya tersenyum. 

"Ke showroom terdekat Pak.” katanya tenang. Setelah taksi 
meluncur, dia menghirup nafas dalam-dalam. Tidak ada waktu 
baginya untuk terus cengeng menyesali jalan hidupnya. 

Audi A4 1.8 T FSI warna putih terparkir manis di halaman 
rumahnya keesokan paginya. Fiandra tersenyum puas. 

“Begini lebih menyenangkan.” desahnya sambil 
menikmati udara pagi yang segar. Orang tuanya yang juga 
melihat mobil itu mengernyit heran. 

“Kamu beli mobil?” tanya Ayahnya. 

“Dibeliin Erfan.” kata Fiandra santai. Orang tuanya 
tertegun. Dan keduanya tersentak saat Fiandra berbalik hendak 
masuk ke rumah. 

“Jangan bilang, kamu minta dibelikan mobil?” tanya 
Ayahnya geram. 

Fiandra menggeleng. Dia tahu Ayahnya adalah orang 
yang mempunyai harga diri tinggi. Ayah tidak akan terima 
kalau dia dibelikan Erfan mobil walaupun Erfan calon 
suaminya. "Erfan yang belikan, Yah. Fian nggak minta. 
Beneran.” katanya. 

"Tapi kamu bisa menolak. Kalau kamu butuh mobil, kamu 
kan bisa minta sama Ayah." 

Sebenarnya, jika Fiandra mau pun, dia bisa membelinya 
dengan uangnya sendiri. Tapi ini kan memang Erfan yang 
minta, jadi apa boleh buat? 

Dengan perasaan bersalah, dia menghadapkan tubuh ke 
Ayahnya dan tersenyum menenangkan. “Ayah harus percaya 
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sama Fian kalau Fian bukan wanita seperti itu. Fian hanya 
memberikan Erfan kesempatan untuk memanjakan Fian. Itu 
saja." katanya lagi. 

Kali ini Ayah Ibunya tak bisa bicara apapun. 

Erfan tersenyum puas saat melihat iklan yang dicalonkan 
untuk mempromosikan coklat produk terbarunya. Hasilnya 
memuaskan. Dan tidak standar, Para staf juga sudah bisa 
tersenyum saat melihat Bosnya itu tersenyum. Saat 
meninggalkan ruang rapat, para staf menyalami Erfan. 

“Pak, benar bulan ini Bapak menikah?” tanya salah satu 
staf, 

Erfan menyipitkan mata. “Tahu dari mana?” 

Staf itu salah tingkah. Karena berita itu memang baru 
gosip yang tersebar di kantor. Melihat stafnya itu salah tingkah, 
Erfan tersenyum lalu membenarkan. Bagaimana dia tidak tahu 
siapa yang membocorkan? Mamanya hampir tiap hari ke 
kantor sambil menanyakan persiapan pernikahan di manapun 
tempat. 

"Fan, gimana kalau undangannya ini?” 

"Fan, gedungnya di sini saja, mau?” 

“Fan, kamu mau souvenir bentuknya apa?” 

Dan pertanyaan lain yang tak bisa Erfan jawab satupun. 
Dia hanya bisa memberikan satu alternatif. “Mama diskusi 
sama Fiandra saja. Terserah kalian bagusnya gimana.” 

Sejak itu Mamanya tidak mengganggunya lagi. Erfan bisa 
menghela nafas lega. Apapun yang dilakukan keduanya 
sebenarnya dia tak begitu ambil pusing, 

Laki-laki itu segera membereskan laptopnya dan segera 
kembali ke ruang kerja. Dan betapa terkejutnya dia 
menemukan Fiandra sudah duduk di kursi miliknya. Reisa 
yang selalu mengikuti Erfan juga terkejut mendapati Fiandra di 
sana, 
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“Sejak kapan di sini?” tanya Erfan yang menyebrangi 
ruangan menghampirinya. 

“Belum lama.” katanya. Lalu dia melirik jam tangannya. 
“Hampir jam 12. Sudah waktunya istirahat kan?” | 

Erfan menghela nafas. Jam makan siangnya dia pakai 
untuk makan siang dengan klien. Fiandra menatapnya tajam. 
Karena bagi Fiandra, tanda-tanda penolakan dari Erfan 
memang sudah terlihat sejak laki-laki itu menghela nafas. 

Teka” 

Fiandra bangkit dan melangkah dengan langkah anggun 
lalu berhenti tepat di depan laki-laki itu. Wanita itu 
mengulurkan tangan dan merapikan ikatan dasi Erfan. "Hanya 
satu jam.” kata Fiandra tenang. Erfan tertegun. Ditatapnya 
mata wanita itu dengan permohonan agar dia mengerti. 

Ternyata, walaupun Fiandra datang langsung 
permintaannya tetap tak terkabulkan. Wanita itu menghela 
nafas. Mencoba bersabar. “Kalau begitu, kapan baru kamu 
punya waktu?” 

Erfan menoleh pada Feisa dan meminta buku schedulnya. 
Raisa memberikannya walaupun dengan berat hati. Tapi dia 
berikan juga saat disadarinya tatapan mata Fiandra yang 
seperti sedang memergokinya berbuat salah. Reisa tahu, kalau 
Fiandra pasti sudah tahu kalau dia menyukai atasannya. 

“Jam 19.30" katanya lalu menoleh pada Fiandra. 

"Maaf, bisa tinggalkan kami berdua?” tanya Fiandra 
sopan. Reisa tampak terkejut karena diusir secara mendadak. 
Tapi akhirnya dia tahu diri dan keluar ruangan. Lalu Fiandra 
menghadap Erfan dengan tatapan mencela. “Aku sebenarnya 
pasti tidak akan mau menyediakan waktu. Padahal aku hanya 
minta satu jam!” cercanya, 

Erfan tetap menatapnya tenang. “Maaf, aku memang tidak 
punya waktu kosong.” 
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“Kau pikir aku punya?” tanya Fiandra getas, “Hari ini, 
aku punya janji dengan belasan pasien dan tugas pemeriksaan 
rutin dari jam tujuh pagi sampai jam 5 sore! Lihat, aku juga 
tidak ada waktu. Tapi aku sempatkan untuk persiapan 
pernikahan kita.” Fiandra berusaha mengontrol nafasnya. Dia 
mengusap wajahnya, “Katakan padaku, apa kau benar punya 
niat untuk menikah?” 

Sekali lagi Erfan dibuat tercengang oleh Fiandra. Wanita 
ini satu-satunya yang bisa seblak-blakan ini padanya. Bahkan 
sampai bisa mendesak Erfan sebepitu rupa. Erfan selalu 
mengutamakan pekerjaannya di atas segalanya. Tapi dia juga 
tahu diri, Di sini, dia yang paling mempunyai kepentingan. 
Sangat egois sekali kalau dia tetap keras kepala dengan segala 
keinginannya. Fiandra sudah berkorban banyak untuknya, Dan 
sepertinya, waktu satu jam bukanlah permintaan berat untuk 
diberikan. 

Di hadapannya, Fiandra menatap Erfan dengan tatapan 
tenang. Tapi Erfan tahu, ketenangan itu hanya untuk menutupi 
bara yang meletup-letup di bawah permukaannya. 

Sepertinya Erfan tidak punya pilihan lain. 
Dihembuskannya nafas pelan-pelan. Erfan melangkah dan 
mengambil gagang telpon lalu menekan tombolnya. 

"Rei, reschedule meeting untuk dua jam ke depan.” Fiandra 
tak mendengar perkataan Erfan lagi yang menyuruh 
sekretarisnya entah untuk melakukan apa saja. Yang dia dengar 
hanya Erfan membatalkan meeting untuknya. Menyadari hal 
itu, Fiandra mengulas senyum tipis. Berhasil juga dia. 

Kadang, Fiandra merasa dekat dengan Erfan. Dia bisa 
mengenal laki-laki itu dengan baik. Tapi di waktu yang sama, 
Fiandra juga seperti merasa laki-laki itu sangat jauh. Tidak 
lergapai. 
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Ada jarak yang Erfan bentangkan tepat di antara mereka 
Dan Fiandra bisa merasakan jarak itu beribu-ribu mil jauhnya, 
Memang, Erfan mengijinkannya untuk dekat dengannya 
Bahkan sampai jarak itu menipis hingga sejengkal. Tapi 
perasaan Fiandra justru lebih tak nyaman. Karena dalam jarak 
sejengkal itu, Erfan sudah membangun tembok tebal sebagai 
batasan, 

Sedih? Tidak. Keberadaan Erfan belum membuat emosi 
Fiandra teraduk-aduk. Wanita itu masih punya pertahanan diri 
untuk menjaga perasaannya tidak tersentuh oleh Erfan. 

Tapi apa-apaan ini! Jika Erfan memang berniat 
menikahinya, sikapnya yang menjaga jarak itu sangat tidak 
perlu dilihat sebentar lagi mereka akan ‘bersama’, 

Dan Fiandra, sama sekali tidak berniat untuk meraba-raba 
hati laki-laki itu. Dia harus tahu medan yang akan di 
hadapinya nanti. Tak ada yang bisa memberitahunya selain ... 
ya, siapa lagi kalau bukan orang yang dengan sengaja membuat 
dia terjerumus bersama laki-laki itu. Farhan! 

Maka di sinilah dia. Duduk di depan meja kerja Farhan. 
Farhan sendiri hanya bisa meringis bersalah. Tidak, Fiandra 
ingin kata ‘meringis bersalah” itu di bold dan italic plus 
underline. Capital semua kalau perlu, untuk menegaskan 
bagaimana bersalahnya Farhan. Bayangkan, Farhan saja merasa 
begitu. Dia merasa bersalah karena telah memperkenalkan 
Erfan padanya. Ini awal yang buruk untuk berlanjut ke 
interogasi. 

“Bagaimana kabarmu dengan Erfan? Persiapan 
pernikahannya lancar?” tanya Farhan dengan raut wajah yang 
nyaris mendekati kata hati-hati, 

Fiandra menghela nafas. Dia menatap Farhan yang hanya 
nyengir garing padanya. “Hubungan kami sangat buruk, kalau 
kau ingin tahu.” 
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“Oh,” Fiandra berdecak sebal, Lihat, bahkan Farhan tidak 
kaget sama sekali. Seakan keluhan Fiandra wajar dan memang 
begitu seharusnya. Membuat dia kesal. 

"Sebenarnya kau memperkenalkanku pada laki-laki 
macam apa?" Farhan bisa mendengar nada kesal dalam suara 
Fiandra. Dan wajahnya kembali merasa bersalah, 

“Dia sebenarnya baik.” kata Farhan tak enak hati. “Hanya 
saja..." 

“Hanya saja?” ulang Fiandra. 
"Hanya saja, dia tidak punya pengalaman sama sekali 
dengan wanita.” katanya. 

Sontak saja Fiandra ternganga. Bohong! Seorang Erfan 
yang - oke, dia akui ganteng setengah mati- dengan kehidupan 
lebih dari mapan itu, tidak punya pengalaman? Dengan kata 
lain, Erfan tidak pernah punya hubungan sebelumnya? 

“Kok bisa?" Farhan tertawa sekarang. Karena nada yang 
sekarang di perdengarkan benar-benar nada kaget. 

“Aku juga tidak tahu pasti. Dia selalu malas berurusan 
dengan wanita. Jadi ya, selama ini Erfan belum pernah menjalin 
hubungan sama sekali. Berteman untuk sekedar basa basi pun 
dia tidak pernah. Dia hanya bicara jika hal itu penting. 
Selebihnya, dia diam.” 

Fiandra masih tercengang. Dia memang berpikir pasti 
Erfan laki-laki yang tidak romantis sama sekali. Tapi tidak 
begini juga. Seketika dia ingat dengan cara lamaran Erfan. 
Hopless. 

Oke, sekarang akhirnya dia tahu. Kenapa Erfan bisa 
membiarkan seorang wanita yang akan dia lamar naik taksi 
seorang diri. 

“Kenapa kau mengenalkanku pada dia?" seru Fiandra 
masih shock. 

“Maaf.” kata Farhan kembali memperlihatkan wajah 
bersalah. “Tapi aku jamin, dia itu lurus sekali. Dia tidak akan 
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mungkin selingkuh. Hanya saja, kau harus kuat dan tahan 
dengan semua sikapnya.” 

Seketika, kepala Fiandra berdenyut menyakitkan 
Sekarang dia yakin, bagaimanapun yang terjadi, hatinya harus 
terjaga. Jangan sampai dia jatuh cinta pada Erfan sebelum laki- 
laki itu jatuh cinta padanya. Karena dia tak yakin kalau dia bisa 
bertahan jika itu terjadi. 
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Bap 3 
The Wedding 


Akad nikah dilakukan di masjid Baiturrahman jam 8 pagi. 
Tenang, sakral, hanya dihadiri oleh 15 orang terdekat dari 
kedua belah pihak. Begitu damai. Setelah akad terucap, 
keduanya sah menjadi suami istri, 

Begitu kacaunya perasaan Fiandra menyadari fakta itu. 
Fakta bahwa dia benar-benar menikah dengan Erfan! 

Kepala berdenyut menyakitkan begitu menyadari bahwa 
dia sudah menyerahkan hidupnya pada laki-laki sedingin 
Erfan. Tapi semua sudah terlambat! Kenyataan bahwa 
penampilan Erfan saat ini benar-benar luar biasa, tidak 
membuat kecemasan Fiandra berkurang sama sekali. Ya, 
dengan balutan jas hitam dan rambut yang tersisir rapi, 
membuat Erfan yang memang sudah tampan, jauh lebih 
memesona hingga bisa dilihatnya banyak yang menahan nafas 
saat pertama kali melihat kemunculan laki-laki itu. 

Setelah akad nikah selesai, mereka langsung berangkat ke 
tempat resepsi. Fiandra dan Erfan naik lumousin mewah. 
Seharusnya mobil itu akan mengantarkan kebahagiaan mereka. 

Tapi tidak untuk Erfan dan Fiandra. Keduanya bertatapan 
dengan pandangan datar. Lalu sama-sama membuang muka ke 
depan. Erfan mengeluarkan tablet-nya dan mulai membuka file 
pekerjaan. Fiandra yang meliriknya langsung berdecak tanpa 
sadar. Dan suara decakan itu mengganggu Erfan. 

"Ya?" 


35 


Scanned by CamScanner 


Fiandra menoleh dan menatap laki-laki itu dengan 
pandangan yang sama terganggunya. “Kerja di hari 
pernikahan? You kidding me, right?” 

"Hanya sebentar." 

Mendengar itu, Fiandra tak marah. Justru ada perasaan 
prihatin. Dan itu terpancar jelas di matanya. “Kau pasti tidak 
pernah merasa bahagia." 

Erfan tersenyum mendengar pernyataan cengeng dan sok 
tahu itu. “Mungkin.” 

"Suatu saat nanti, akan ada orang yang membuka lebar 
matamu kalau di dunia itu masih banyak hal yang bisa dilihat. 
Dan aku harap, orang itu aku,” katanya lirih. 

Senyum Erfan semakin mengambang. Tanpa sadar 
tangannya sudah terulur dan menepuk puncak kepala Fiandra. 
Sebuah sentuhan ringan, namun menyentakkan. Fiandra 
menoleh dan terpaku, Bagaimana bisa laki-laki yang dia pikir 
sangat kaku ini bisa bersikap hangat? 

Sentuhan ringan ini ... membuat Fiandra tak sanggup 
mengatur degup jantungnya sendiri. Oh, ya Tuhan. Jangan 
secepat ini. Bahkan dia baru mulai perang ini. Dia 
membutuhkan hati yang netral. Itu yang dia perlukan 
sekarang, 

Tanpa terasa, mereka sudah sampai di gedung resepsi. 
Erfan sempat memergoki Fiandra mengambil nafas dalam- 
dalam. Senyumnya mengembang lagi. 

"Jangan bilang kalau kau nervous?” 

Fiandra berdecak, Tak dihiraukannya godaan dari Erfan. 
Dia hanya menoleh dengan wajah datar. “Ingat, pasang 
senyum.” katanya mengingatkan. Erfan tertawa lagi. 

Yang pertama keluar dari mobil adalah Erfan. Di sambut 
oleh riuh tamu undangan yang sudah datang. Kemudian Erfan 
membukakan pintu dan | mengulurkan tangannya untuk 
membantu Fiandra keluar. Sebuah pemandangan yang 
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sanggup membuat semua tamu yang mengenal Erfan terpaku 
mendadak. Erfan memang berusaha sehangat mungkin pada 
Fiandra di depan tamu undangan. Dia bukan hanya membantu 
Fiandra turun, tapi juga merangkul pinggang Fiandra saat 
berjalan di karpet hijau lumut ke pelaminan. Tepukan riuh 
kembali memenuhi gedung. Dan itu sambutan paling meriah 
yang sanggup mereka berikan pada kedua mempelai. 

Selama perjalanan di atas karpet, Fiandra yang paling 
menderita. Apakah semudah itu jatuh cinta pada laki-laki ini? 
Hanya dengan sentuhan-sentuhan ringan begini hatinya sudah 
kebat-kebit tidak karuan, sedangkan Erfan melakukan itu 
enteng saja tanpa perasaan apapun. Hanya akting. Dan karena 
tahu itulah Fiandra berjuang sekuat tenaga mengusir pesona 
daya tarik Erfan sejauh mungkin. 

Erfan tetaplah Erfan. Dia tak akan bisa hangat. Erfan itu 
bukan gunung es. Bukan gunung berkabut tebal yang sulit di 
daki. Bukan pula gunung tinggi yang puncaknya sulit dicapai. 
Tapi Erfan adalah sebuah gunung tanpa puncak. Gunung yang 
kalau didaki berkali-kali namun puncak takkan di dapat 
Hanya lelah berusaha dan mencari. Hanya kemarahan dan 
kegagalan, Itulah hasilnya. 

Fiandra tahu itu. Karenanya, dia hanya berusaha 
menyimpan tenaga untuk tak banyak berusaha, Dia tahu dia 
sudah tersesat. Yang harus dia lakukan hanyalah terus 
bertahan hidup di dalamnya. 

Resepsi pernikahan selesai pukul 1 siang. Erfan tak mau 
bertele-tele, Selesai resepsi dia ingin pulang. Reisa, 
sekretarisnya sudah mengirim beberapa berkas yang harus dia 
pelajari. Fiandra tak masalah. Dia sudah bersyukur Erfan 
membawa pulang semua pekerjaannya. Tidak mengerjakan di 
kantor seperti biasa, 
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Shinta seperti memahami raut wajah Fiandra yang sedikit 
kesal. Dan Erfan langsung diingatkan kembali atas tujuan 
awalnya, 

“Jangan lupa kasih Mama cucu.” katanya langsung di 
hadapan Fiandra dan Erfan. Terang saja keduanya terdiam. 

Fiandra tak menyangka kalau Mama Erfan bisa sevokal 
itu. Dan dia sama sekali belum memikirkan apapun untuk 
masalah anak. Dan melihat Erfan yang datar-datar saja, dia pun 
yakin, laki-laki ini tak memikirkannya juga. Maka dari itu dia 
tenang. Waktunya untuk mempersiapkan diri masih panjang, 
Paling tidak, bukan malam ini. 

Kedua mempelai langsung mohon diri untuk pulang ke 
ramah pribadi Erfan. Fiandra sama sekali tak takjub atau 
kagum setelah sampai di tempat itu dan melihat bagunan 
tingkat dua yang terlihat megah. Karena baginya, bangunan ini 
mungkin besar, tapi terkesan dingin. Sepi. 

Pembantu dan Sekuriti dipulangkan untuk tujuan 
ketenangan keduanya. Sebenarnya, mereka memang lebih 
tenang hanya berdua. Bukan apa-apa. Namun, jika mereka 
hanya berdua, paling tidak mereka tidak harus berakting dan 
bisa bebas bersikap. 

Selain itu, ini juga untuk bulan madu mereka. Kata Erfan, 
berhubung rumahnya sudah indah, lebih baik bulan madu di 
rumah saja. Pekerjaannya di Jakarta tak bisa ditinggal lama. 
Menyebalkan bukan? 

Erfan menyeret koper ke dalam rumah. Lantainya 
marmer. Ruang tamu minimalis dominasi hitam dan putih. 
Dengan rak-rak built in di pusat dindingnya. Fiandra 
tersenyum. Rumah ini di desain hangat, namun karena jarang 
ditempati makanya dingin. Keduanya naik ke atas. Erfan 
menunjukkan kamar mereka. Fiandra sempat tersentak melihat 
kamar Erfan itu. Ruangannya luas. Tapi anehnya, tempat tidur 
di letakkan di ujung dan jelas bukan spot inti ruangan. 
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Pusatnya adalah ruang kerja yang menyerupai ruang kantor 
Erfan. Fiandra tak tahan untuk tidak memutar bola matanya. 
Workaholic! 

“Lemari ada di balik partikel itu. Aku sudah tambahkan 
satu lemari kosong untukmu. Apa itu cukup? Kalau kurang 
nanti kita akan beli lagi.” 

Fiandra menggeleng. “Aku hanya bawa satu koper. Jadi, 
satu lemaripun pasti masih lenggang.” katanya santai. Dia 
menarik kopernya ke balik penyekat dinding yang Erfan 
maksud. 

“Mm ... sepertinya kita akan beli satu lemari lagi nanti." 
kata Erfan lagi. Fiandra menoleh dengan pandangan tak 
mengerti. “Mama sudah membelikanmu beberapa baju. " 

“Oh ya?” 

Erfan tak menjawab. Dia melangkah menuju ruang 
kerjanya. Duduk di kursinya, lalu sibuk membuka-buka map 
yang sudah ditumpuk tinggi. Fiandra tak memperhatikan lagi. 
Dia melanjutkan langkahnya ke balik partikel dan mendapati 
sebuah lemari ekstra besar yang sudah terisi jas dan kemeja 
kerja Erfan. Di sisi lain ada kumpulan dasi yang jumlahnya bisa 
dipakai untuk membuat stand sendiri. 

Ada lemari yang cukup besar, tiga pintu di sampingnya. 
Dan saat Fiandra buka, ternyata lemari itu juga sudah terisi 
nyaris penuh. Tapi anehnya baju itu jelas bukan diperuntukkan 
untuk Erfan, Penasaran, Fiandra mengambil satu gantungan 
baju dan sebuah gaun satin cantik warna putih terhampar di 
tangannya. Fiandra sedikit kaget saat menatap seluruh isi 
lemari dan akhirnya sadar bahwa “beberapa' yang Erfan 
katakan itu berarti satu lemari penuh. 

Fiandra memeriksa semua isinya dan nyaris tak dia 
temukan baju yang biasa, Hanya ada tiga tipe. Gaun untuk 
pergi ke pesta, dress cantik tapi semuanya berpotongan seksi, 
dan lingerie. Dengan jumlah lingerie yang paling banyak. 
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Fiandra tak bisa bicara apapun. Semburat di pipinya membuat 
perasaannya tak enak. 

Keadaan seperti ini benar-benar tak menguntungkannya, 
Jika dia larut dalam suasana, matilah dia. Fiandra meletakkan 
kopernya begitu saja di samping lemari. Hanya ada satu sisi 
lemari yang kosong. Fiandra menjejalkan kopernya kesana 
tanpa menurunkan bajunya. 

Karena terlalu lelah, dia memutuskan untuk mandi. 
Kamar mandi ada di samping lemari, maka dia langsung saja 
masuk. Kamar mandi kamar itu sangat luas. Jika dibandingkan 
dengan kamar mandi kamarnya, mungkin dua kali lipat 
luasnya, 

Setelah melepas baju, dia memutuskan untuk berendam di 
bathtub, Selalu menjadi kebiasaannya melarutkan kelelahan 
dengan berendam. Saat matanya terpejam, dia sudah bisa 
merasakan ketenangan mengaliri nadinya. 

Dia sempat tersentak lalu menempelkan tubuh depannya 
rapat-rapat ke dinding bathtub saat dia mend engar suara-suara 
di depan pintu. Jangan sampai Erfan masuk! 

Namun suara-suara itu hanya ada di depan pintu lalu tak 
lama suara itu menghilang. Fiandra menghela nafas lega. 
Ternyata Erfan hanya ke walk in closet di depan kamar mandi. 
Kemungkinan cuma ganti baju. 

Fiandra tersenyum saat melihat buih-buih sabun 
berkumpul di dekatnya, Diulurkannya tangan lalu diambilnya 
sedikit. Fiandra meniupnya lembut hingga buih itu berubah 
menjadi gelembung kecil. Lalu tersenyum. 

Aku harus menikmati setiap detiknya, batinnya lagi. 
Menikmati setiap detik yang membuatnya bahagia. 

Hanya sebentar dia berendam. Karena setelah itu dia 
langsung ke shower untuk membilasnya, Diambilnya handuk 
lalu dia keluar dari sana. Dia memutuskan untuk memakai baju 
yang ada di lemarinya. Perlu waktu lama untuk memutuskan 
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baju mana yang akan dia pakai. Dia memilih dress pendek tipis 
warna jingga yang panjangnya setengah jengkal di atas lutut. 
Cukup seksi. Tapi sepertinya aman kalau Erfan yang melihat. 
Berani taruhan, Erfan pasti tidak akan tertarik sama sekali. 

Setelah baju itu melekat di tubuhnya, Fiandra agak kaget 
melihat bayangan dirinya sendiri. Bayangan wanita di 
hadapannya sangat cantik. Dia tak menyangka, dress 
sederhana berbahan tipis itu mampu membuat tubuhnya 
terlihat bagus. Dan baju itu mampu menonjolkan bagian 
bahunya yang terbuka. 

Rambutnya dia biarkan tergerai. Di polesnya wajahnya 
dengan bedak padat. Lalu dia membubuhkan liptin warna bibir. 
Selesai, 

Sekali lagi dia mematut diri di depan cermin. Saat dia 
merasa siap, dia keluar dari sana. Bisa dilihatnya Erfan sedang 
berkutat di depan laptopnya. Fiandra mendesah. Bagaimana 
ada laki-laki yang begitu membosankan macam Erfan? 

Sepertinya Erfan sadar telah diperhatikan. Dia mendongak 
dan mengerjap singkat. Fiandra sangat puas melihat binar 
takjub di mata kaku itu. Tapi hanya sebentar. Mata itu kembali 
datar lagi. 

“Kau sudah selesai?” tanyanya langsung bangkit. 

“Ya. Kau mau mandi juga?" 

“Tentu saja.” katanya. Fiandra mengangguk. Erfan 
melangkah santai melewatinya. Namun saat itu juga Fiandra 
menahan lengan laki-laki itu. Erfan menoleh dengan 
pandangan menyipit. Namun mata Erfan melebar kembali saat 
dilihatnya Fiandra menatapnya dengan pandangan serius. 

"Coba sini.” katanya. Dia menarik lengan Erfan yang 
kebingungan dan dihadapkan padanya. Lalu masih dengan 
wajah serius, dia mengulurkan tangan dan mengusap kelopak 
mata laki-laki itu, Fiandra kaget setengah mati. 

“Sejak kapan kelopak matamu lebam begini?” tanyanya. 
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Tangan Erfan langsung memegang pelipis. Lalu dia 
menghampiri cermin. Dia mencondongkan tubuh untuk 
melihat matanya lebih jelas. Fiandra benar. Ada lingkaran 
hitam di sekitar matanya. Tak begitu kentara, namun jika 
dilihat secara jelas, mata itu jelas seperti lebam. Namun dia tak 
merasa pernah di pukul orang? 

“Itu tanda kau terlalu memaksakan matamu bekerja lebih 
dari seharusnya. Matamu kelelahan.” kata Fiandra pelan. Erfan 
menoleh. 

“Benarkah?” 

Fiandra mengangguk. “Tapi aku tahu, kau lebih baik buta 
dari pada menunda pekerjaanmu kan?” tanyanya. 

Erfan diam saja. Fiandra jadi serba salah. “Aku boleh 
tanya sesuatu?” 

“Apa?” 

"Sejauh apa kau memperbolehkan aku mencampuri 
hidupmu?” tanyanya. Erfan tersentak dan menoleh. 

“Apa?” 

“Aku tahu kau tak suka hidupmu di campuri orang lain. 
Maka dari itu, kau harus memberitahuku batasannya. ” 

Erfan masih menatap Fiandra dengan tatapan dalam. Tak 
pemah ada dalam hidupnya seseorang yang begitu blak- 
blakan Sejujumya Erfan heran, Fiandra benar-benar 
memperhitungkan perasaannya. Batasan? Dia bahkan tak 
pernah memikirkan itu. Dia tak pernah berpikir bahwa ada 
seseorang yang harus mencampuri hidupnya. 

"Apa yang kau inginkan?” tanya Erfan bernegoisasi. 

Fiandra menatap laki-laki itu dengan berani. “Bolehkah 
aku mengatur pola hidupmu? Pola makan maksudku.” 

Erfan terhenyak. Ditatapnya mata Fiandra dalam. Dia lupa 
kalau dirinya menikahi seorang Dokter. Sebenarnya dalam hati 
Erfan tergelitik sebuah pertanyaan. Fiandra, akan mengatur 
pola hidupnya sebagai seorang Dokter atau seorang istri? 
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“Ya. Sepertinya aku memang membutuhkanmu.” kata 
Erfan tenang. Fiandra tersenyum. Dia memang harus turun 
tangan kalau tidak ingin Erfan mati kelelahan. Setelah Erfan 
pergi mandi, Fiandra menoleh pada meja kerja Erfan. 
Dihampirinya meja itu. Dan benar-benar curiga karena sebagai 
seorang Direktur utama, tidak mungkin dia sampai sesibuk ini 
hingga tidak punya waktu untuk dirinya sendiri. 

Tak ingin memusingkan itu terlalu lama, dia akhirnya 
memutuskan ke luar kamar dan melihat-lihat isi rumah. 

Fiandra melangkah perlahan ke jendela besar di samping 
kamarnya. Dari sana, dia bisa melihat halaman depan dari atas. 
Pemandangan ini sempurna. Dia menyukai ide taman bunga di 
samping kolam air mancur yang dijadikan spot view-nya. Indah. 

Setelah itu dia pindah ke bawah, Dengan kaki telanjang, 
dia menginjak karpet di ruang keluarga yang tebal berbulu. 
Ruang keluarga ini juga di desain minimalis. Sofa putih dengan 
lampu-lampu duduk yang pas dan juga TV LED sangat besar 
dengan home theater. Puas menikmati ruang tamu, dia pindah 
ke ruang belakang. Dapur, ruang makan dan kolam renang 
sudah menunggunya. Fiandra senang menatap dapur milik 
Erfan. Dibukanya lemari es. Dan semua makanan tertata rapi 
memenuhi isinya. Fiandra lalu mengambil buah-buahan dan 
menutup kulkas, Di ambilnya satu pak strawberry besar-besar 
dan di masukkannya ke dalam blender. Dia menambahkan air, 
gula, susu dan juga es batu. 

Suara blender yang nyaring membuat Fiandra tersenyum, 
Dia menghirup udara di rumah itu dalam-dalam dan 
membuangnya perlahan. Dia menyiapkan dua gelas besar dan 
mengiris ujung strawbrery tampa terpotong. Lalu di 
pasangkannya strawberry itu di mulut gelas sebagai pemanis. 
Dia mematikan blender dan menuangkan isinya ke dalam dua 
gelas, 
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Fiandra membawa satu gelas ke atas. Suara gemercik air 
dari kamar mandi menyambutnya setelah dia masuk ke kamar, 
Fiandra meletakkan gelas itu di meja Erfan, lalu keluar kamar 
lagi. Dia turun ke bawah dan mengambil jus strawberrynya 
dan satu keranjang buah ke belakang. Saat ini dia memutuskan 
untuk membaca majalah di day bed berpayung di tepi kolam 
renang. 

Fiandra sama sekali tak menyangka, dia sudah ratusan 
kali bersantai dengan cara yang sama. Meminum jus buahnya 
dengan berbagai camilan di kursi tepi kolam renang rumahnya. 
Namun, di sini, di rumah yang baru di tempatinya, 
perasaannya berbeda. Terasa lebih menyenangkan. Saat dia 
menyenderkan punggungnya di kursi panjang itu, dia serasa 
menjadi seorang ratu. Fiandra tertawa tanpa suara menyadari 
pikirannya. Saat duduk dia bisa melihat taman dan gazebo 
manis di seberang sana. 

Fiandra mengambil gelasnya dan meminum jusnya 
dengan tersenyum. Serasa damai sekali, Dia lalu mengambil 
majalahnya dan sesekali mengambil anggur atau apel dari 
keranjang buah. 

Erfan tersenyum mengingat permintaan Fiandra tadi 
Apakah dirinya benar-benar terlihat tak ingin diperhatikan 
pola hidupnya, hingga dia perlu minta ijin dulu? Minta ijin? 
Erfan tersenyum lagi di bawah guyuran shower. Manis sekali. 

Dia keluar dari kamar mandi dan memakai kaosnya. Saat 
di depan cermin, dia memperhatikan lagi kelopak matanya 
yang ternyata sudah sedikit berkurang lingkarannya. Lalu laki- 
laki itu keluar. Ternyata tak ada siapa-siapa. Fiandra tak di 

Dilihatnya jam dinding. Sudah jam 3. Dia harus 
pekerjaannya baru akan selesai jam 1 dini hari kalau dia tidak 
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cepat. Namun matanya menyipit sempumna saat melihat 
sebuah gelas dengan strawberry besar tertancap di mulut 
gelasnya. 

Sudut bibir Erfan terangkat lagi. Kebetulan dia memang 
sedang ingin minum yang segar. Dia mengambil gelas itu dan 
meminumnya. Manis. 

Tiba-tiba saja, pikiran itu datang begitu saja. Dia ingin 
melihat Fian. Tanpa mempedulikan pekerjaannya lagi, dia 
keluar kamar sambil memegang gelasnya. Dia mencari di lantai 
atas, tapi tak ada. Dia turun ke lantai bawah. Dicarinya di 
ruang keluarga, dapur, lalu saat dia menengok ke kolam 
renang, sebuah pemandangan menyihirnya, 

Fiandra sedang berbaring di kursi dengan kaki yang 
berselonjor santai. Sikap santai Fiandra itu mengusiknya. Cara 
dia duduk benar-benar seksi. Erfan menghampiri wanita itu 
yang masih tenggelam dengan majalah di tangan. 

Erfan melewati tubuh itu dan duduk di daybed dengan 
meja di tengah-tengah mereka. Wanita itu tetap tidak sadar. 
Lalu Erfan menyandarkan punggungnya ke kursi. Mengikuti 
cara Fiandra duduk. Dan karena dia tak membawa buku 
apapun, dia akhirnya memasang earphone ke telinga dan 
menikmati lagu yang berasal dari ponselnya. 

Dia memejamkan mata dan menghirup nafas dalam- 
dalam. Dia terkejut sendiri. Entah sudah berapa lama dia tak 
serileks ini. Tak ada apapun yang mengganggu pikirannya. 
Tidak ada pekerjaan yang menumpuk, tidak ada waktu yang 
terus diburu-buru. Benar-benar tak ada beban apapun. 

Erfan membuka matanya dan menoleh kepada Fiandra 
yang ternyata sudah menatapnya dengan alis yang terangkat. 
Erfan melepas earphone di telinga kirinya. 

“Sudah lama aku tidak sesantai ini.” katanya jujur. 

Fiandra tersenyum. “Sudah ku duga. Aku pikir kau tidak 
pernah merasa santai. Terlalu sibuk hingga lupa semuanya.” 
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“Aku tidak punya pilihan.” 

“Selalu ada pilihan.” debat Fian. Dia memiringkan 
tubuhnya hingga menghadap Erfan. Hingga Erfan nyaris tak 
bisa bernafas melihat lekuk tubuh Fiandra. 

“Terima kasih jusnya.” kata Erfan. 

“Aku akan pastikan kau minum jus tiap hari. Untuk 
asupan energimu nanti. " 

Erfan tersenyum. “Aku kembali ke atas dulu. Masih 
banyak pekerjaan yang harus aku selesaikan.” katanya. 

Fiandra tersenyum. “Aku tahu,” Erfan pergi ke kamar 
sedangkan Fiandra tetap bersantai di sana. 

Erfan menahan kuap dengan tangannya. Ditatapnya jam 
dinding kamar itu. Jam setengah 2 malam. Dimatikannya 
laptop. Lalu ditutupnya semua map yang terbuka. Selesai 
sudah semua pekerjaannya. 

Dia bangkit dan hendak mematikan lampu ruang kerjanya 
yang menyala. Namun dia mengernyit saat menyadari saklar 
samping ruang kerjanya yaitu lampu kamar tidur sudah mati. 
Refleks dia menoleh ke tempat tidur dan terpaku di tempat. 

Dia melangkah mendekat dan matanya tak pernah bisa 
lepas dari sana. Tempat tidur itu remang. Lampunya mati total. 
Hanya ada cahaya dari ruang kerja Erfan yang sampai ke sana. 
Di tempat tidur king sizenya, Fiandra tertidur lelap tanpa 
memakai selimut. Dressnya yang sangat minim tak mampu 
menyembunyikan keindahan kakinya walaupun dilihat dengan 
cahaya yang terbatas, 

Erfan hanya menatap kaki itu hingga matanya merambat 
naik ke atas, Tubuh Fiandra yang ramping, lalu wajahnya yang 
teramat cantik. Bahkan lebih cantik dibandingkan saat dia 
pertama kali melihatnya di pesta. 

Erfan memejamkan mata dan berusaha mengontrol 
dirinya. Perlahan, dia memutari tempat tidur dan berdiri tepat 
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di samping Fian berbaring. Dia mengulurkan tangan untuk 
menarik selimut. Diangkatnya kaki Fian yang menindih 
selimut, lalu diselimutinya tubuh itu. 

Setelah itu dia memutari tempat tidur itu lagi dan naik ke 
sisi satunya. Dia merebahkan diri tanpa menarik selimut 
Badannya terasa panas walaupun AC menyala. 

Kepalanya tanpa terasa terus menerus menoleh kepada 
Fian. Akibatnya, dia tak bisa tidur. Dia bangkit terduduk 
dengan menghela nafas keras. Dia terus menerus bertahan 
dengan akal sehat. Namun keberadaan wanita di sampingnya 
telah mematahkan pertahanan akalnya sama sekali. 

Erfan menoleh ke belakang, menatap wajah cantik itu. 
Jantungnya berdegup kencang. Dia ikuti instingnya untuk 
bekerja. Dia mencondongkan tubuh dan mengulurkan tangan. 
Di sentuhnya pipi Fian dengan punggung tangan. Pelan-pelan, 
karena takut Fian terbangun. Namun Fian tak bergerak sama 
sekali. Erfan tersenyum menyadari pipi itu sedang di 
sentuhnya. Halus, lembut. 

Dan tiba-tiba Fiandra membuka mata. Erfan kaget 
setengah mati. Fiandra juga kaget, namun hanya itu reaksinya. 
Dia tak bergerak atau bahkan menepis tangan Erfan yang 
sedang menempel di pipinya. 

Erfan diam saja. Ragu-ragu, dia mengusap pipi Fian sekali 
lagi. Dan wanita ini tersenyum padanya. Entah kenapa, Erfan 
melupakan akal sehatnya. Kini, hatinya yang menuntunnya. 
Pikirannya kosong saat dia membungkuk makin dalam dan 
wajah Fian makin dekat dengan wajahnya. Tahu-tahu, bibirnya 
sudah menemukan bibir Fiandra. 

Awalnya hanya kecupan ringan. Bibir Erfan bermain-main 
di bibir Fian yang lembut. Lalu, saat dua pasang tangan 
memeluk lehernya, semuanya menjadi semakin tak terkendali. 
Erfan menyentuh apapun yang ingin dia sentuh dan 
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membiarkan wanita di pelukannya juga melakukan hal yang 
sama. 
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Bah 4 


Honeymoon 


Fiandra memejamkan matanya untuk berusaha 
menormalkan degup jantungnya yang berpacu cepat. 
Tubuhnya sudah lemas. Dia bahkan tak sanggup mematikan 
lampu ruang kerja Erfan. Tulangnya serasa dilolosi. Dia hanya 
bisa merasakan dirinya terbaring miring sedangkan Erfan 
memeluknya dari belakang di bawah selimut mereka. 

Sampai di sini, Fian menyerah. Janji tak jatuh cinta lebih 
dulu, janji menjaga pertahanan hatinya agar tetap mati. Dan 
segala kata-kata yang selalu dia pakai untuk tidak tersesat 
dalam pesona laki-laki ini, lenyap sudah. 

Merasakan jantung laki-laki itu berdegup sama kerasnya 
dengan dirinya tepat di punggungnya, merasakan tarikan nafas 
laki-laki itu di bahunya dan nyamannya dekapan tangan laki- 
laki itu di perut telanjangnya. 

Fian hanya bisa terdiam dan membiarkan segalanya 
mengalir. Hingga tanpa disadari, pertahan dirinya sedikit demi 
sedikit runtuh. Ada kehangatan yang mengalir terus menerus 
dan memenuhi relung hatinya yang mati. Fian menggigit bibir. 
Menyadari kalau hatinya hidup kembali. Menyadari bahwa ada 
cinta yang besar yang sedang dirasakannya. Untuk laki-laki ini. 
Tapi sebesar apa, dia tidak tahu. 

Sekarang, tanpa pertahanan, dia pasti akan mudah jatuh. 
Dia ketakutan setengah mati. Fian memegang lengan kiri Erfan 
dan menekannya. Kepala Erfan begerak untuk mendapatkan 
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posisi paling pas dan Fian merasakan pelukan di tubuhnya 
menperat. 

“Belum tidur?” tanya Fian lirih. 

Walaupun mata Erfan menutup, tapi bibirnya tersenyum 
mendengar pertanyaan itu. Dieratkannya lagi pelukannya pada 
wanita itu, “Susah.” 

Fian ikut tersenyum. Dia berusaha menoleh untuk melihat 
wajah Erfan yang masih memejamkan mata. Namun saat 
menyadari banyaknya gerakan dari Fian, Erfan membuka 
matanya dan mengerjap saat mata Fian juga menatapnya. Erfan 
memperhatikan wajah Fian dengan detail. Rambut yang halus 
dan lembut, alis yang berbentuk rapi, mata yang lembut itu, 
hidungnya yang mancung, bibirnya yang melengkung 
sempurna. Erfan tak bisa menahan diri untuk tidak mengecup 
bibir Fian lagi dan lagi. 

Ciuman itu lembut dan menenangkan. Mengingatkan Fian 
pada sebuah tempat yang pernah menjadi bagian dari masa 
lalunya. Tempat yang tenang, hangat, indah. Pepohonan yang 
tinggi rindang. Rumput yang hijau di bawahnya .... Matahari 
yang menyorot dari atas sana. 

Fian tersenyum dan kemudian Erfan menarik dirinya. 
Dipandangi wajah Fian yang berbinar. “Ada apa?" tanyanya. 

"Aku ingin ke suatu tempat.” jawab Fiandra. 

“Kemana?” 

"Bali..." 

Erfan terdiam. Dan Fian menyadari keterdiaman Erfan itu. 
Hatinya sakit melihat wajah itu bingung untuk mengatakan 
penolakan. Tapi Fian sudah mengerti. Dia mencoba tersenyum. 
“Aku tak bermaksud memintamu untuk menemaniku ke sana." 
katanya berusaha tenang. “Karena aku sudah terlanjur cuti satu 
minggu, aku ingin ke sana sendiri. Bolehkan?” 

Pelukan tangan Erfan melonggar. Fian menoleh dan 
mendapati wajah itu datar. Dipejamkannya mata rapat-rapat 
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Sudah selesai. Masa-masa romantis mereka sebagai suami 
istri selesai. Erfan akan kembali seperti biasa lagi. Kaku. 
Menjadi gunung yang tak berpuncak. 

Fian tak ingin lagi melanjutkan pembicaraan. Dia menarik 
selimutnya hingga ke atas dagu, Lalu berusaha terpejam. 
Fiandra hanya ingin mengingat dan menyimpannya sebagai 
memori. Bahwa malam ini, dia sudah benar-benar menjadi 
milik Erfan. 

Mentari terik menyorot di luar sana. Tak bisa menerobos 
gorden yang bahkan selembut linen itu. Fiandra membuka 
mata dan menoleh ke jendela kamar yang sudah menguning 
karena terbias sinar matahari. Kepalanya menoleh ke samping. 

Erfan masih tidur di sampingnya. Perlahan, Fian bangkit 
duduk lalu menoleh ke belakang, untuk melihat Erfan lagi. 
Laki-laki itu tertidur tenang dan sangat damai. Di 
perhatikannya wajah di hadapannya. Fian tersenyum 
menyadari wajah itu begitu tampan. Alis yang tebal, hidung 
yang bagus dan rambutnya yang terpotong rapi. 

Fian tersenyum menatapnya. Dia memutuskan untuk 
membuat sarapan, Perutnya sudah melilit kelaparan. Dia turun 
dari tempat tidur dan memakai bajunya. 

Tanpa suara dia membuka pintu dan menutupnya 
kembali. Dituruninya tangga bawah dan dia langsung 
membuat nasi goreng ditemani mp3 player di ponselnya. 
Musik menghentak-hentakkan kakinya sambil tangannya terus 
bergerak untuk memasak. 

Setelah dua piring nasi goreng dan dua gelas besar susu 
telah siap di baki, Fian langsung membawanya ke lantai atas. 
Seperti tadi, Fian juga membuka pintu kamar dengan pelan- 
pelan, lalu menutupnya dengan gerakan yang sama pelannya. 

Fian agak terkejut menyadari Erfan telah bangun. Namun 
laki-laki itu masih berbaring di tempat tidurnya. Wanita itu 
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tersenyum. Badan Erfan pasti remuk. Bagaimana tidak, dari 
kemarin pagi mereka akad langsung resepsi, setelah itu Erfan 
harus menyelesaikan pekerjaannya sampai lewat tengah 
malam. Belum lagi ... 

“Kau membawa apa?” tanya Erfan memotong pikiran 
Fian. Laki-laki itu bangun dan duduk menyender di kepala 
ranjang. Fian masih tersenyum saat menghampiri tempat tidur 
dan naik lalu berjalan dengan lutut hingga sampai di tengah 
tempat tidur. Dia meletakkan baki di tengah mereka. 

"Waktunya sarapan." katanya ikut duduk. 

Erfan melirik baki dengan malas. “Nasi goreng dan 
susu?” tanyanya. 

“M-hm. " gumam Fian. Dia mengambil piringnya dan 
makan tanpa menunggu Erfan. 

“Aku tidak suka nasi goreng. Lalu susu, kau pikir aku 
anak sekolah? Aku lebih suka kopi.” katanya. 

Fian mendongak. “Aku tidak tahu selain kaku kau juga 
bisa secerewet itu,” 

Erfan membuka mulutnya untuk membalas. Tapi 
diurungkannya. Dia menghela nafas. Fian yang mau makan 
sesuap jadi terhenti. Dia menoleh pada Erfan dan 
menyurungkan satu sendok nasi goreng kepadanya. “Coba.” 

Erfan menggeleng. Tapi Fian tetap memajukan sendoknya 
hingga menempel di bibir laki-laki itu. Menyerah, akhirnya 
Erfan membuka mulutnya. Fian tersenyum dan menyuapi 
Erfan. Erfan memakannya dengan patuh. 

“Bagaimana, enak?” 

“Ini yang terakhir kali.” katanya. Tapi tangannya 
mengambil piring jatahnya juga. Fian tertawa dan mereka 

“Hari ini ke kantor?" 

"Ya." 

“Jam berapa?" 
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“Sebentar lagi. " 

Fian menghela nafas. Sungguh, dia cemburu sekali pada 
sekretaris Erfan. Bisa bersama Erfan sepanjang hari. Sedangkan 
dirinya ditinggal sendirian selama seminggu dia cuti. Tahu 
begini dia tidak ambil cuti saja. Tapi mendadak, ingatannya 
tentang keinginannya untuk mengunjungi tempat itu muncul. 
Dia ingin ke Bali. Ke tempat indah itu lagi. Ingin sekali! 

"Fan," 

"Hm " 

"Apa setiap kali aku ingin pergi harus minta ijin dulu 
padamu?” 

Erfan mendongak, Ditatapnya wanita itu yang membalas 
tatapan Erfan sama seriusnya. “Tidak perlu.” katanya. “Kau 
boleh pergi ke manapun kau suka. ” 

Bahkan kalau dia ingin ke kutub dan mati membeku di 
sana, sepertinya Erfan tidak akan melarangnya apalagi 
mengkhawatirkannya, Fian mendadak menekuk wajahnya. 
Sebenarnya dia ingin sekali dilarang. Kekanak-kanakan ya? 

“Kenapa?” tanya Erfan saat menyadari raut wajah Fian 
berubah, 

Fian menggeleng. Dia berusaha tenang kembali. “Kau 
ingat semalam?” 

Erfan berdehem dan tersedak. Fiandra menanyakan 
ingatannya tentang semalam saat dia sedang menelan nasinya. 
Fian membantu Erfan dengan menepuk punggung laki-laki itu 
dan menyodorkan segelas susu. Setelah Erfan membaik, laki- 
laki itu menghela nafas pelan. 

“Kenapa sekaget itu?” gumam Fian dengan nada 
menggerutu, 

"Kau ingin aku mengingat bagian yang mana?” tanya 
Erfan bodoh, 

“Bagian saat aku bilang aku ingin ke Bali.” Erfan menoleh 
mendadak. Tapi Fian tak menghiraukannya. “Kau tadi bilang 
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aku boleh ke manapun yang aku suka. Jadi, dari pada selama 
seminggu masa cuti ini aku sendirian di rumah hanya untuk 
menunggumu pulang entah kapan, lebih baik aku liburan ke 
sana sendirian. Ide brillian kan?” 

Bagi Erfan, itu tidak brillian sama sekali. “Liburan?” 
ulangnya. 

Fian tersenyum. “Iya, liburan, Menyegarkan pikiran. 
Bersantai. Kau tahu, di sana tempatnya indaaaah sekali. Pohon- 
pohon tinggi, rumput yang luas, sinar matahari yang hangat. 
Itu tempat favoritku. ” kata Fiandra. Erfan tertegun tak bisa 
bicara apa-apa. “Hm, lebih baik aku bersiap-siap sekarang. 
Karena pesawat akan take off jam sepuluh. ” 

“Kau mau bulan madu sendirian?” 

Fian menoleh. “Apa boleh buat Kecuali kalau kau mau 
meninggalkan sekretarismu itu dan ikut bersamaku.” kata Fian 
dengan senyum manisnya. Dia tak menunggu Erfan menjawab. 
Langsung saja turun dari tempat tidur dan menuju kamar 
mandi. 

Erfan mendesah. Dia meletakkan piringnya ke baki dan 
terdiam. Ada sesuatu yang mengusik hatinya, Tapi dia tak tahu 
apa itu. Jujur saja, dia tak nyaman dengan ide Fian ke Bali 
sendirian. Erfan turun dari tempat tidur dan memakai 
celananya. Dihampirinya lemari pakaian dan matanya 
langsung melihat sesuatu tergeletak di meja depan cermin. 
Erfan mendekat dan mengambilnya. Dia mengernyit saat 
meneliti kertas apa itu. Dua tiket pesawat ke Bali? 

“Sebenarnya aku sudah menyiapkan dua tiket untuk 
bulan madu kita.” Erfan kaget dan langsung berbalik. Fian 
sedang berdiri di ambang pintu kamar mandi hanya 
menggunakan bathrobe mandinya. 

Erfan makin terkejut mendapatkan informasi itu. “Kenapa 
tidak bilang?" 
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"Untuk apa?” tanya Fian. “Toh aku tahu kau tidak akan 
mau." Erfan menunduk dan menatap tiket di tangannya. Fian 
tersenyum melihat keraguan di mata Erfan. “Atau pikiranku 
salah?” 

Erfan meletakkan tiket itu ke meja itu lagi lalu dia masuk 
ke kamar mandi. Kemudian menutup pintu tepat di depan 
Fian. Fian hanya mempunyai sedikit harapan agar Erfan mau 
ikut. Namun ternyata sedikit harapan itu terlalu muluk 
untuknya. Seharusnya dia tak berharap sama sekali kalau tahu 
akan sekosong ini. 

Bulan madu sendirian ..... menyedihkan. 

Fian menghela nafas dan berusaha membangun 
ketenangannya kembali. Dia membuka lemarinya dan 
mengambil satu dress selutut warna krem tanpa lengan. Lalu 
dipakainya baju itu. Seperti biasa, dia tak banyak berdandan. 
Hanya memakai foundation dan bedak, Dan saat Fian 
mengoleskan lipstiknya, Erfan keluar kamar mandi hanya 
dengan celana pendek dan handuk yang disampirkan di leher. 
Rambutnya pun basah. Fian meliriknya sekilas dari kaca, lalu 
dia menurunkan pandangannya. Erfan terlalu tampan. 

Pengaruh laki-laki ini bahkan lebih berat lagi saat dia 
mendekat dan membuka lemari pakaiannya. Bahkan laki-laki 
itu tak sungkan lagi untuk memakai baju di depan Fian. Karena 
tekanan ini terlalu besar, Fian menurunkan lipstiknya. Detik 
kedua dia memutuskan untuk menjauh secepatnya. Dia 
membereskan alat make-upnya dan dimasukkannya ke koper. 

"Kau mau mengantarkanku ke Bandara, atau pesan taksi 
saja?” tanya Fian. 

"Pesan taksi saja." 

Fian menghela nafas. Seharusnya dia tidak bertanya. 
Bagaimana bisa dia terus menerus melakukan kesalahan yang 
sama? Fian kini hanya bisa mengelus dada. Dia menarik 
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kopernya ke luar. Saat itu, tak ada kemarahan di hatinya. 
Hanya sedih. 

Dia tahu akan begini. Dia tahu kalau dia sedang mendaki 
gunung yang tak berpuncak. Kesalahan fatal. Jatuh cinta pada 
laki-laki itu padahal dia baru maju perang satu hari. Ya Tuhan, 
Fian memijat pelipisnya. Berdecak berkali-kali, lalu menghela 
nafas lelah. 

Di ambilnya ponsel, lalu ditelponnya satu perusahaan 
taksi ternama dan dipesannya satu taksi dengan alamat Erfan. 
Setelah selesai, dia turun Jalu menunggu di ruang tamu. 
Dengan malas, dia bersender di sofa. Kepalanya berdenyut 
menyakitkan. 

Dia belum menyadari satu kemungkinan ini. 
Kemungkinan pergi liburan sendirian ternyata sekosong ini. 
Saat pertama kali dia mencetuskan ide ini, dia benar-benar 
merasa ingin ke sana. Merindukan tempat itu. Tapi kenapa saat 
dia sudah siap dengan segalanya justru dia tak seantusias tadi? 

Fian mendongak ke lantai atas. Menatap kosong pintu 
kamar mereka. Tempat Erfan berada. Laki-laki itu benar-benar 
membiarkannya pergi sendiri? 

Selama lima belas menit ke depan, pikiran Fian masih saja 
kusut. Namun pikirannya teralihkan saat suara mobil terhenti 
di depan teras. Tubuh Fian menegak. Dia berdiri dan menyibak 
gorden samping pintu. Taksinya sudah datang. Dia menoleh ke 
atas lagi. Tapi tetap tak ada tanda-tanda Erfan akan keluar. 
Akhirnya dia membuka pintunya dan menyeret koper ke 
depan teras. Supir taksi turun dan langsung membuka bagasi. 
Dibantunya Fian mengangkat koper dan diletakkannya di sana. 

Fian mengernyit saat mendengar ada suara, dia menoleh 
ke pintu dan mendapati Erfan dengan kemeja kerjanya tanpa 
jas. Fian menaikkan alisnya curiga. Erfan tampa jas, itu seperti 
bukan Erfan! Tapi yang lebih anehnya lagi, laki-laki itu 
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menyeret sesuatu di tangannya. Fian membelalak saat melihat 
koper. 

Pandangan Fian naik dari koper ke mata Erfan. Tapi laki- 
laki itu sepertinya tak mau mengatakan apa-apa. Dia menatap 
Fian datar dan mengunci rumahnya. Supir taksi itu juga ikut 
membantu membawa koper Erfan hingga masuk bagasi. 
Sampai di sini pun, Fian masih mematung. Memperhatikan 
gerak-gerik Erfan hingga otaknya tak bekerja. Dia masih sulit 
mencerna arti semua ini, 

Sedangkan Erfan malas menjelaskan, Dia langsung masuk 
dan duduk manis di kursi penumpang di belakang. Barulah 
Fiandra sadar. Dia bergegas masuk taksi dan duduk di 
samping Erfan, Lalu memandang wajah samping Erfan yang 
terus menatap ke depan dengan wajah bingung. 

"Bandara Pak.” kata Erfan otomatis, Fian mengerjap 
makin tak berani menyimpulkan apapun. Erfan juga tak 
mengatakan apapun untuk membuat segalanya nyata. Dia 
justru mengambil ponselnya dan menelpon seseorang. 

"Rei, seminggu ini aku tidak bisa ke kantor. Aku akan 
bulan madu ke bali. Jadi aku minta kau untuk merubah semua 
schedule minggu ini. Batalkan semua pertemuan, berikan 
laporan berkala dan serahkan padaku lewat e-mail.” kata Erfan 
tenang tapi lancar. Fian masih memandangnya dengan mulut 
terbuka. Dia terus memandang ponsel Erfan. Sampai laki-laki 
itu menurunkan ponselnya untuk menggeser-geser layar pun 
pandangannya ikut menurun. Lalu saat Erfan mengangkat 
ponselnya lagi ke telinga, pandangan Fian pun naik lagi. 

“Pak Arif, saya ingin mengatakan pada Bapak kalau 
selama satu minggu ini saya tidak bisa mengecek pabrik- 
Pabrik. Jadi, saya ingin laporan lengkap prosesnya tiap hari. 
Kirimkan lewat e-mail saja. Nanti akan saya pelajari. ” 

— Begitu terus hingga empat kali. Fiandra tak tahu siapa lagi 
yang Erfan telpon. Tapi dia sudah tak peduli. Kenyataan kalau 
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Erfan ada di sampingnya, mengorbankan satu minggunya yang 
berharga untuk bersamanya, benar-benar membuat Fiandra 
menggigit bibirnya ingin menangis terharu. 

Fiandra memeluk lengan Erfan yang sedang 
menempelkan telpon. Laki-laki itu sempat tersentak kaget saat 
Fian menyenderkan kepalanya di bahunya. Namun, Erfan 
membiarkannya dan kembali bicara di telpon. 

Setelah Erfan menutup telponnya, Erfan menyimpan 
ponselnya dan tangannya ganti menggamit tangan Fiandra. 
Digenggamnya tangan itu. Fiandra membalas remasan Erfan di 
tangannya, Senyumnya tak henti-hentinya mengembang. 

“ Aku janji, kau tidak akan menyesal.” pelan Fiandra masih 
dengan nada terharu. 

Erfan menghela nafas. “Aku hanya penasaran ingin lihat 
tempat yang katamu indah itu. Tapi, kalau sampai sana tenyata 
biasa saja, aku langsung pulang.” kata Erfan datar. 

Fiandra tertawa, lepas sekali. “Itu tidak akan terjadi.” 
katanya percaya diri. 

Fian terus tersenyum tanpa henti. Di sepanjang perjalanan, 
dia terus menerus mengobrol dengan Erfan. Dia berusaha 
sebisa mungkin untuk tidak membuat Erfan bosan. Sampai di 
Bandara Ngurah rai, hari masih pagi. Keduanya mencari taksi 
untuk ke tempat tujuan. 

“Aku akan jadi tour guide-mu selama di sini. ” kata Fian 
saat di taksi. 

Erfan tersenyum. Dia menoleh ke luar jendela untuk 
melihat pemandangan di luar. Taksi meluncur pelan. Itu 
memungkinkan bagi Erfan untuk menikmati perjalanan denga" 

melihat jalanan. Fian tersenyum melihat Erfan yang cukup 
antusias. Dia menoleh ke samping dan mengambil tas kecil 
yang tadi sengaja dia pisahkan dari koper. Di keluarkanny? 
sebuah kamera DSLR dari sana, Dia menoleh pada Erfan lalu 
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mengangkat kameranya ke depan mata. Erfan yang terlihat dari 
lensa tak jauh beda. Tampan, tenang, dan wajah datarnya 
masih menimbulkan aura dingin di mana-mana, Seperti biasa, 
Namun, Fian ingin memotretnya. Diaturnya jauh dekatnya dan 
juga dibuatnya Erfan menjadi fokus gambar sedangkan 
background jalanan di buat blur, Bidik! 

Sepertinya laki-laki itu sedang melamun. Dia bahkan tak 
sadar kalau sedang di foto. Fian mengangkat bahunya. Dia 
menurunkan kaca jendela dan membidikkan kamera ke 
jalanan. 

“Kau membawa kamera?” tanya Erfan dengan nada 
tertarik. Fian tersenyum namun tetap melihat jalanan lewat 
lensa. 

“Aku selalu mengabadikan liburan dengan kamera.” kata 
Fian ringan. Lalu tangannya membidik bebera pa kali view yang 
menurutnya bagus. Setelah selesai, dia menurunkan kameranya 
dan menoleh pada Erfan, 

“Mau coba?" tanyanya. 

Beberapa saat Erfan terdiam. Dia menatap kamera itu 
dengan pandangan kosong. Tapi menerimanya juga. Lalu 
menatap Fian. “Sebenarnya kita mau ke mana?” 

Fian tersenyum senang. “Sebentar lagi kita akan sampai." 

Jalanan yang tadinya dipenuhi dengan bangunan- 
bangunan perlahan menghilang, digantikan dengan hijau 
Pepohonan di samping kanan dan biru laut di samping kiri 
mereka, 

"Kau pernah ke sini?” tanya Fian penasaran. 

"Mungkin, Aku tidak ingat.” Berpergian dengan santai 
begini tidak pernah lagi dia lakukan semenjak dia memegang 
perusahaan. 

Tak lama, taksi berbelok dan menuju sebuah kawasan 
yang penuh dengan pohon-pohon tinggi. Erfan memandang 
pohon itu hingga ke puncaknya. Tapi matahari 
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menghalanginya. Tahu-tahu, taksi sudah berhenti di depan 
pagar sebuah bangunan. 

Fian tersenyum. “Sampai,” katanya. Erfan menoleh dan 
melihat ke gerbang putih besar itu penasaran. 

“Di sini?” tanyanya. 

“Yup. Ayo turun. " 

Erfan menghela nafas. Lalu mengeluarkan dompetnya. 
Diberikannya supir taksi itu selembar seratus ribuan. Lalu dia 
dan Fian turun. Bagasi taksi sudah terbuka. Mereka 
menurunkan kedua koper mereka di bantu supir taksi. 

“Terima kasih Bli.” kata Fian sambil tersenyum. 

“Sama-sama,” 

Saat taksi meluncur pergi, Fian dengan semangat 
menyeret koper menuju depan gerbang. Dipencetnya bel tiga 
kali. 

“Ini rumah siapa?" tanya Erfan. 

“Rumahku.” Erfan menoleh. “Dulu waktu kecil aku 
tinggal di sini, Walaupun hanya tujuh tahun, tapi aku selalu 
merasa setiap kali aku kemari aku sedang pulang.” 

"Kenapa? Apa istimewanya tempat ini?” 

Fian tersenyum. “Kau akan tahu nanti. ” 

Tepat saat Fian mengatakan itu, gerbang depan di buka. 
Dan seorang wanita paruh baya keluar. Wajahnya awalnya 
datar, namun saat melihat Fian di hadapannya, wajah itu 
berubah senang. 

“Non Fian?" 

“Apa kabar Bi. " 

Bi Karsih, penjaga rumah ini membuka pintu lebar-lebar 
dan menyambut Fian dengan hangat. “Non kenapa tidak 
memberi kabar mau kemari?” katanya lalu menoleh pada 
Erfan. 

"Kenalin Bi, ini Erfan, suami saya,” 

Bi Karsih kaget. “Non udah menikah?" 
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“Baru kemarin.” 


Bi Karsih tersenyum dan mengangguk sopan pada Erfan. 
Erfan juga melakukan hal yang sama. "Ayo masuk, silakan, 
silakan.” kata Bi Karsih. Fian dan Erfan masuk dan berjalan 
beriringan, sementara Bi Karsih mengunci pintu kembali. 

Ertan menatap jalan di depannya dengan tajam. Meneliti 
setiap pemandangan yang ada untuk bisa memahami, apa yang 
istimewa dari tempat ini. Keduanya berjalan, angin 
menghembus sepoi-sepoi dan itu membuat Erfan nyaman, Di 
hadapannya ada jalan setapak yang di kanan kirinya ditumbuhi 
rumput pendek dan pohon-pohon tinggi menjulang di kirinya. 
Pepohonan itu menutupi sinar matahari yang membuat tempat 
ini sejuk. Di tambah lagi daun-daun yang kering berguguran. 
Erfan tersenyum melihat pemandangan langka itu. Dia 
mengambil kamera dan membidik pemandangan di depannya, 
lengkap dengan daun yang melayang di udara. 

“Cantik kan?” tanya Fian. 

"Ya, cantik. Aku tidak pernah menemukan tempat 
setenang ini. ” 

“Artinya kau akan tinggal?” tanya Fian menggoda. 

Erfan tersenyum. Dia tahu kalau dirinya juga jatuh cinta 
pada tempat ini. Dia menoleh ke tengah-tengah padang 
rumput. Ada sebuah bangunan lantai dua yang berarsitektur 
klasik. 

Fian menariknya ke sana, Rumah itu lebih didominasi 
kayu. Terasnya berupa ambal-ambal luas yang di tengahnya 
ada bangku panjang dan meja panjang. Pintunya juga 
berornamen ukiran bali yang antik. Fian membuka pintu dan 
ruangan di dalamnya terbuka lebar. Dindingnya bercat pulih. 
Modern dan klasik tercampur jadi satu. Bahkan ada cerobong 
asap, 


Secara keseluruhan Erfan menyukai ide desainnya. 
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“Kamarku ada di atas.” kata Fian. Dia membawa Erfan ke 
kamarnya dulu. Erfan terdiam waktu melihat sebuah kamar 
dengan ranjang kayu bersprei putih besar, bertiang empat dan 
berkelambu. 

Fiandra meletakkan kopernya di lantai begitu saja lalu 
melangkah ke jendela. Dari sana, dia bisa melihat 
pemandangan indah. Dari atas, dia bisa melihat birunya laut 
dan juga hijaunya pepohonan. Fian menyadari Erfan mendekat. 
Laki-laki itu berdiri tepat di belakangnya. Lalu satu telapak 
tangan Erfan menapak ke jendela persis di samping kepalanya. 
Dan tiba-tiba saja pemandangan itu memudar, tak begitu 
penting lagi. 

Kesadaran akan keberadaan laki-laki ini, aroma maskulin 
yang menyeruak hingga membuatnya menahan nafas, dan 
tangan yang ada di sampingnya, membuat Fian bukan hanya 
tak bisa bergerak ataupun sekedar bicara. Dia bahkan tak bisa 
bernafas dengan benar. Detak jantungnya berantakan. Bahkan 
darahnya seperti naik ke pipinya semua. 

“Dari sini, pemandangannya terlihat semua. Wah, kau 
beruntung sekali.” kata Erfan seperti tak sadar. Dia baru sadar 
posisi tubuhnya nyaris menempel pada punggung Fian saat 
wanita ini tak bicara sama sekali. Namun, sebelum dia 
memutuskan untuk mundur, Fian sudah berbalik dan duduk 
bersandar di kusen jendela yang lebar. Sedangkan 
punggungnya sudah menempel ke kaca jendela, 

Keduanya berhadapan. Dengan jarak yang teramat tips 
dan telapak tangan Erfan masih menapak di jendela samping 
kepala Fian. Erfan tertegun menatap mata Fian yang 
menatapnya lembut Erfan tersenyum dan menunduk. Di 
ciumnya bibir Fian yang tipis dengan lembut Fian 
mengulurkan tangan dan mencengkeram ujung kerah Erfan. 
Sedangkan tangan Erfan sudah melengkung memeluk 
punggung wanita itu. Diangkatnya tubuh Fian dan di 
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dudukannya di atas kusen yang lebar. Lalu Erfan menarik 
kepalanya menjauh. 

Sekarang tinggi Fian sama dengan Erfan. Erfan terdiam 
memandang wajah Fian yang juga memandangnya. Ciuman 
tadi serasa mendekatkan. Serasa membuat keduanya akrab dan 
intim. Namun keduanya juga masih merasa ada jarak yang 
masih belum mereka tempuh untuk benar-benar dekat. Karena 
ciuman ini sama artinya dengan malam pertama mereka, Tak 
ada artinya. Tak ada makna khususnya. 

Fian merasa, ciuman itu datang karena terbawa suasana 
dan karena Erfan memang ingin menciumnya, Ciuman itu 
bukan datang dari hati. 

Menyadari hal itu, Fiandra mengulurkan tangan dan 
memeluk leher Erfan. “Boleh aku meminta sesuatu?” tanyanya. 

"Apa saja." 

Fian menghela nafas pelan. “Berjanjilah padaku, jika suatu 
saat nanti kau jatuh cinta padaku, kau akan langsung 
mengatakannya. " 

Kalimat Fiandra membuat Erfan terdiam. Namun Fiandra 
tak mengganggu keterdiaman Erfan. Dibiarkannya laki-laki itu 
menatap matanya untuk mencari pembenaran. 

“Cinta itu seperti apa?” tanya Erfan. 

"Hm?" tanya Fian bingung. 

“Aku tanya, cinta itu seperti apa?” 

Fian menatap Erfan lekat. Tak ada nada bercanda atau 
apapun di sana. Hanya sorot mata serius. Dan itu menyadarkan 
Fian bahwa Erfan benar-benar tak tahu apa itu cinta. 

“Kalau kau merasa bahagia di samping orang lain. Kalau 
kau ingin terus bersama orang itu. Dan di saat kau menutup 
mata dan orang pertama yang kau pikirkan selalu sama. 
Namun, dalam konteks ini, kau sangat membutuhkan orang itu 
““mpai-sampai jika dia tak ada kau bisa mati. ” 

tersenyum, “Kau ingin aku merasakan itu padamu?" 
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Fian berpikir sesaat. "Ya." 

“Tidak cukupkah hanya dengan status bahwa aku 
suamimu dan bahwa aku akan ada di sampingmu?" 

Fian menggeleng. “Aku ingin kau seutuhnya. Apa aku 
egois?" 

“Ya. Karena aku juga tidak menuntutmu untuk 
mencintaiku, ” 

“Kenapa kau tidak ingin aku mencintaimu?” 

"Karena aku tidak peduli dengan perasaan sentimental 
macam itu. Ferasaan itu hanya dipunyai orang yang tak punya 
kendali perasaannya sendiri. ” 

Fian terdiam. Tangan di leher Erfan terbuka dan dia 
meremas ujung bawah rambut Erfan. “Artinya, kau tak peduli 
siapapun istrimu?” 

“Siapa saja boleh asal dia mau menikah denganmu?” 
tanya Fian dengan suara bergetar, 

“Tidak.” jawab Erfan. “Kau satu-satunya wanita yang bisa 
menarik perhatianku.” 

Perkataan Erfan itu membuatnya lega. Di sadarinya dia 
baru saja menahan nafas lama. Untuk pertama kalinya dia 
merasa bahagia menyadari penuturan Erfan tadi. 

“Dasar bodoh.” dengus Fian pelan. Erfan mendengarnya 

jelas. 
“Kau menyebutku bodoh?” tanyanya tak terima. 
Fian mengangguk dan tersenyum. Tangannya pindah dari 
rambut Erfan ke bahu laki-laki itu. "Dengan jujur kau bilang 
pada istrimu kalau kau tidak mencintainya. Itu laki-laki paling 
bodoh yang pernah aku tahu. " 

Erfan ikut tersenyum. “Oke, mari kita sama-sama jujur 
memangnya kau mencintaiku?” 

Fian terdiam beberapa lama mendengar pertanyaan itu. 
Dia lalu menatap Erfan dengan tatapan nanar. " Sepertinya.” 
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Jawaban itu membuat Erfan tersentak. Dia menatap Fian 
dengan tatapan tajam menyelidik. Namun, Fiandra tak tahu 
lagi dia harus apa. Setelah dia jujur, dia tahu kalau dia 
mengaku kalah... 

“Bodoh ...” lirih Erfan. Fian mengangkat kepalanya dan 
melihat Erfan tersenyum kepadanya. Dan Fiandra tahu Erfan 
benar. Dia memang bodoh. Teramat sangat bodoh. 

Namun, tanpa di duga-duga, Erfan menariknya dan 
langsung memeluknya. Fian terkejut, namun dia membalas 
pelukan itu. Dia tahu dia bodoh, tapi kebodohan seperti ini, 
benar-benar membuatnya bahagia. 

“Aku harap kau suka kekecewaan, ” 

“Aku akan belajar menyukainya, " 

Erfan tersenyum. Entah kenapa dia merasa sangat lega 
mendengar kenyataan dari mulut Fian itu. Dia tahu, dalam 
perjalanan pernikahan mereka pasti dia akan membuat banyak 
sekali kesalahan. Dia pasti sering membuat wanita ini marah, 
kecewa, sakit dan terluka. Tapi dia ingin sekali tetap 
membiarkan wanita ini di sampingnya. Karena dia merasa 
bersama seorang wanita, ternyata tak semengerikan yang 
dibayangkannya, Dan ini untuk yang pertama. 

“Kau mau berjanji kan?” 

Erfan mengangkat alisnya. “Apa?” 

"Kalau kau sudah mencintaiku, kau akan langsung 
mengatakannya padaku. " 

Erfan menghela nafas. Lalu mengangguk. “Ya,” 

Fian tersenyum, “Aku akan menunggumu mengatakan 
itu. Besok, nanti, sepuluh tahun lagi, lima puluh tahun lagi, 
atau lebih lama dari itupun akan aku tunggu.” 

Erfan mengulurkan tangan dan mencengkeram rahang 
Fian dengan kedua tangannya. Di tatapnya mata wanita itu. 
“Kalau aku tidak bisa mencintaimu, artinya aku juga tak akan 
bisa mencintai wanita lain lagi. ” katanya. 
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Lalu saat Fian belum sempat mencerna kata-kata Erfan, 
Erfan sudah menciumnya lagi. 


Erfan memutuskan untuk menikmati seminggu ini di Bali 
bersama Fiandra. Pernyataan Fiandra kemarin entah kenapa 
membuat Erfan tersenyum juga. Fiandra benar-benar dapat 
membuat Erfan merasa nyaman. Satu yang dia tangkap dari 
pernyataan Fiandra secara blak-blakan itu adalah, Fiandra 
ingin mempermudah segala yang terjadi di antara mereka, 

Katakanlah, kejujuran adalah hal yang terbaik dari 
pernikahan yang mempunyai dasar tak jelas ini. Dan Erfan 
benar-benar menyukai sikap Fiandra yang terbuka itu, 
Walaupun awalnya sikap itu selalu berhasil membuat Erfan 
kapet. Tapi sepertinya laki-laki itu sudah mulai terbiasa dengan 
cara Fiandra, 

Keterbukaan Fiandra membuatnya semakin mengerti apa 
yang harus dia lakukan selanjutnya. Dia tak perlu mengira- 
ngira atau berpikir keras karena bingung bagaimana harus 
bersikap. Fiandra membuatnya tahu posisi dan perannya. Tapi 
wanita itu juga tidak menekannya. Membiarkan Erfan 
menjalankan bidaknya sendiri. Tanpa harus memaksakan 
perasaan. Fiandra mencintainya «. tanpa menuntut Erfan 
merasakan hal yang sama, Dia bersedia menunggu. 

Erfan sungguh terkesan dengan cara Fiandra 
menyatakannya. Tak ada rasa malu, takut, ataupun ragu. Dia 
mengatakan itu bahkan tanpa pertimbangan sama sekali. 

Tak ada keraguan sedikitpun bahwa Erfan tak menyesal 
sama sekali menikah dengan Fiandra. Wanita itu sangat cantik, 
anggun, cerdas, percaya diri, dan yang lebih penting dari 
segalanya adalah Fiandra sepertinya tahu bagaimana 
mengimbangi Erfan. Fiandra bisa membuat Erfan nyaman. 
Sepertinya mudah saja bagi Erfan untuk menyukai Fiandra. 
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Dan bahkan mencintainya. 


“Kita mau kemana?” tanya Erfan penuh selidik. 

Hari kedua mereka di Bali, Fiandra memutuskan untuk 
mengajak Erfan keluar. Seharian kemarin mereka hanya 
berdiam di rumah. Berjalan-jalan sekitar rumah dan piknik 
sekitar rumah juga. 

Setelah mandi dan istirahat sebentar, Fiandra memang 
mengajaknya untuk jalan-jalan. Namun yang tak diduga oleh 
Erfan, Fiandra tak menghampiri mobil Honda jazz putih di 
garasi, tapi justru menaiki sepeda di samping mobil itu. 

"Aku ingin mengajakmu ke suatu tempat," jawab Fiandra 
sambil tersenyum. Dia memundurkan sepedanya lalu 
membelokknya hingga mengarah ke gerbang. Erfan di 
sampingnya melalukan hal yang sama. 

“Ayo.” ajak Fiandra yang mulai melaju di sepanjang jalan 
setapak. Melewati pepohonan tinggi di samping kanannya dan 
rumput hijau di samping kirinya. Udara sore ini tak begitu 
panas, tapi masih tersisa semilir angin. Fiandra sangat-sangat 
menyukai bersepeda. 

Dia menoleh ke belakang dan melihat Erfan yang akhirnya 
melaju di sampingnya. Mereka melewati gerbang dan langsung 
melaju ke jalan. Jalanan sepi. Karena memang jalan rumah 
Fiandra bukan jalan utama, Tapi justru itu lebih baik. Di 
samping kiri ada tebing yang cukup tinggi karena berbatasan 
langsung dengan laut. 

“Ini jalur ke pantai Tuban. Memang pemandangan di sini 
masih kalah dengan pantai Kuta. Tapi masih lebih indah kalau 
tahu view tempat yang bagus.” 

"Oh ya?” tanya Erfan datar, “Menurutku pantai semua 
sama saja.” katanya. | 
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Fiandra menoleh dan sedikit kesal dengan tanggapan 
Erfan yang apa adanya itu. “Aku akan buat kamu berubah 
pikiran,” 

Sekarang giliran Erfan yang menoleh. “Coba saja." 

Oke. Fiandra mengangguk-angguk dengan senyum yang 
tertahan. Di dalam hatinya dia penasaran setengah mati apa 
komentar Erfan kalau melihat tempat favoritnya nanti. 

Fian melihat ke jam tangannya dan menunjukkan jam 
setengah lima. Dia masih punya banyak waktu untuk mengejar 
matahari terbenam. Hanya butuh waktu sepuluh menit 
bersepeda akhirnya Fiandra sampai pada Restoran favoritnya. 
Baliness tree House Resto, 

Fian memarkirkan sepedanya di depan resto. Berdua 
Erfan, dia melangkah dan meninggalkan jejak di atas pasir 
putih karena restoran ini memang tepat berada di pantai, Erfan 
sempat tertegun melihat tempat di hadapanya. Hanya ada satu 
kedai di sana. Kecil. Namun di sekelilingnya ada banyak 
ayunan jala lebar. Di atas pohon ada semacam rumah pohon. 
Dan jumlahnya bukan hanya satu. Tapi belasan. Ada belasan 
ramah pohon dan ayunan jala lebar di bawahnya. 

Fiandra menarik tangannya ke kedai kecil itu. Tempat 
satu-satunya bangunan yang menjejak tanah. Ternyata di sana 
adalah tempat untuk memesan makanan sekaligus kasir. 

"Nona Fiandra?” sapa pelayan di balik meja bar lebar itu. 
Erfan makin tertegun lagi melihat interior di kedai kecil itu. 
Mungil, bangunan kayu yang tak terlalu besar namun di 
dalamnya terkesan luas. 

“Bli Agung?" sapa Fiandra ramah sambil tersenyum lebar. 
“Gimana kabar Bli?" 

Erfan diam saja mendengar percakapan akrab keduanya. 
Saat Fiandra memperkenalkannya sebagai suami, beberapa 
pelayan yang ikut nimbrung di sana terlihat kaget. Hanya 
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kaget, karena mereka langsung mengucapkan selamat dan 
sebagainya. 

Erfan benar-benar heran, kenapa Fiandra bisa seakrab itu 
dengan mereka? Karena jujur saja. Bagi Erfan, sesering apapun 
dia mengunjungi suatu tempat, dia tidak pernah dikerubungi 
pelayan dan staf-staf restoran setiap kali dia datang seperti ini. 
Erfan memijat pelipisnya yang sedikit berdenyut. Lalu memilih 
tak mengacuhkan suasana hangat di hadapannya, Dia memilih 
untuk memperhatikan tempat makan ini yang sepertinya 
sangat ramai. Karena setiap dia memandang rumah pohon, dia 


pasti menemukan beberapa orang di atas sana. Hampir semua 
rumah pohon terisi. 


“Ayo,” 

Tiba-tiba saja Fiandra menggamit tangannya, Mereka 
berjalan dengan Fian yang memimpin jalan. Mereka tiba di satu 
rumah pohon. Namun Fian tak memanjatnya. Ia justru 
menghempaskan dirinya di ayunan jala di bawah rumah pohon 
itu. Dia duduk menghadap pantai. Erfan mengikutinya dan 
duduk di sebelahnya. 

“Kau sering ke sini?” 

Fian menggeleng. Tatapannya jauh ke depan. Ke batas 
pantai. “Cuma kalau ke Bali. Setelah pindah ke Jakarta, aku 
sudah jarang ke sini lagi. Setahun paling hanya sekali." 

Erfan mengerutkan dahi. Jarang kemari, dan respon 
seluruh staf di sini sebegitu akrabnya dengan Fian? Fian 
tersenyum dan entah kenapa, dia mengerti arah pertanyaan 
Erfan. “Restoran ini milikku.” kata Fian. 

Setelah Fian mengatakan itu, barulah Erfan mengerti, 
"Oh." Hanya itu komentarnya. 

Lalu Fian bercerita tentang awal dia membuka restoran 
ini. Bagaimana Ayah Fiandra membuat sebuah rumah pohon 
dan ayunan jala di bawahnya. Hingga tiap sore Fiandra tak 
pernah bosan ke tempat ini karena melihat keindahan yang tak 
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akan bisa dinikmatinya di tempat lain. Dari sana, dia mendapat 
ide untuk membangun restoran. Dia bercerita panjang lebar 
dan Erfan mendengarkan tanpa menyela. 

Tak pernah terpikirkan sama sekali kalau Fian juga 
tertarik dengan bisnis. Walaupun hanya restoran kecil, namun 
Erfan tetap takjub mendengar Fiandra sanggup mengelolanya 
dengan efisien dan dengan pendapatan yang bahkan melebihi 
gajinya sebagai seorang dokter. 

“Benarkah?” tanya Erfan. 

Fiandra tertawa kecil. “Ya.” katanya. "Walaupun restoran 
ini hanya mempunyai 17 saung rumah pohon, namun 
penghasilan bersih restoran ini lumayan besar.” Fian menghela 
nafas dan menatap Erfan yang menatapnya. “Keuntungan 
restoran ini hanya bonus. Tapi membuat tempat makan ini, 
melihat semua orang senang dan menikmati pemandangan di 
sini, ita merupakan kebahagiaan terendiri. Aku hanya ingin 
membagi tempat ini dengan semua orang. Itu yang terpenting.” 

“Tidak ingin membuka cabang baru?" 

Fian menggeleng. “Aku ingin ini menjadi satu-satunya." 

“Kenapa? Kalau aku lihat, tempat ini berpotensi untuk 
berkembang dan sukses. Kenapa malah memilih stuck hanya di 
sini saja?” 

Fiandra diam. Disenderkannya kepala ke bahu Erfan. 
Sedangkan matanya tak bisa lepas dari birunya pantai. Angin 
yang berhembus agak kencang menyapu wajahnya hingga dia 
memejamkan mata. Merenungkan jawaban apa yang akan 
diberikannya pada Erfan. Jawaban yang dapat membuat Erfan 
mengerti. Namun, dia tak menemukannya. Akhirnya, dia 
hanya bisa menjawab, “Membuat sebuah restoran rumah 
pohon di tepi pantai seperti mimpiku, dan banyak orang yang 
datang menikmatinya, itu sudah cukup untukku.” 

Erfan jelas tidak setuju. Tapi dia diam saja. Dia ikut 
melihat ke batas pantai. Ikut menikmati pemandangan indah di 
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sana. Fiandra tetap diam menikmati waktunya dengan tetap 
menyenderkan kepalanya ke bahu Erfan cukup lama. 

“Kita naik ke atas yuk,” ajak Fiandra yang tiba-tiba 
mengangkat kepalanya dan menatap Erfan. Erfan mendongak 
dan menatap rumah pohon itu ragu. Namun saat dia menoleh 
pada Fiandra, dia mengangguk juga. 

Fiandra tanpa ragu memanjat tangga kayu yang tertancap 
di batang kokoh pohon lalu memanjat hingga ke atas. Erfan 
ternganga. Ini pertama kali dia melihat seorang wanita 
memanjat pohon. 

Fian sampai ke atas dengan selamat. Dan Erfan lagi-lagi 
mengikuti Fian. Dia memanjat dengan hati-hati, Dan sampai ke 
atas dengan sukses. 

Di atas sana, hanya ada meja lebar pendek. Fiandra berdiri 
dan bersender ke batang pohon kokoh yang menempel ke bilik 
kayu rumah pohon. Dari sana, Erfan dapat melihat laut lebih 
jelas. “Baguslah. Langit cerah.” kata Fiandra dengan senyum 
lebarnya. “Kita beruntung.” 

Erfan menatap langit dan tak diragukan lagi langit 
memang sangat cerah. Namun suara dari bawah mengganggu 
Erfan. Dia melihat ke bawah dan melihat seseorang sedang 
naik ke atas sambil menyangga baki di tangan kanannya. 

"Ayo makan,” 

Fian menoleh ke belakang dan tersenyum saat tahu 
makanan mereka sudah datang. Ada ayam betutu dan sate lilit 
favoritnya. Namun, sebelum dia menyentuh makanan, dia 
terlebih dulu mengambil gelas mocktail fruitnya dan 
meminumnya. Setelah itu Fian mengambilkan Erfan nasi dan 
lauk, 

Satu suapan dan itu membuat Erfan tersenyum. Fiandra 
tak memungkiri, kalau dia sempat terpesona dengan senyum 
simpul Erfan yang ternyata sanggup membuat hatinya 
berdesir. 
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Mereka lama mengobrol dan menghabiskan waktu di 
rumah pohon. Tak terasa, semburat warna jingga muncul juga. 
Fiandra tersenyum puas. Dia berdiri dan bersandar di batang 
pohon besar sambil menatap keindahan matahari yang hampir 
terbenam. 

Erfan tetap duduk dan juga melihat pemandangan indah 
itu. Pemandangan siluet istrinya yang dilatar belakangi cahaya 
jingga. 

“Cantik kan?” 

Ya cantik. Dari belakang istrinya itu memang terlihat 
cantik. Di mata Erfan, keberadaan istrinya itu justru lebih 
mendominasi dari pada pemandangan matahari terbenam di 
belakangnya. Tanpa sadar, Erfan sudah berdiri. Tangannya 
terulur dan keinginan itu sangat kuat untuk dilakukan. Ya, 
keinginan untuk memeluk tubuh ramping itu dari belakang. 

Saat Erfan benar-benar melakukannya, tubuh 
dipelukannya menegang. Mamun tak lama, tubuh Fiandra 

kembali rileks. Dia menumpuk lengannya di atas lengan Erfan 
yang memeluk perutnya. Dirasakannya jambang tipis Erfan 
yang menyentuh pelipisnya. 

Rasanya ada ribuan kupu-kupu yang beterbangan di 
perutnya. Membawa perasaan nyaman untuk makin 
menenggelamkan tubuhnya ke dalam pelukan Erfan. Waktu 
serasa berhenti berputar saat Fian merasakan kehangatan itu 
membuncah di hatinya, Benar-benar perasaan yang nyaman. 
Dan jelas, bisa dijadikan bekal untuk menjalani hari-hari 
berikutnya. Di saat dia tersesat di hati laki-laki ini, dia punya 
kekuatan untuk bertahan. Dan rasa-rasanya, dia bersedia jika 
harus tersesat selamanya. 


— 


Fiandra tersenyum mengingat momen saat Erfan 
memeluknya sambil melihat matahari terbenam tadi. Hanya 
mengingatnya, mampu membuat Fian senyum-senyum sendiri 
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saking bahagianya. Itu kemajuan kan? Ini bukan pertama 
kalinya Erfan menyentuhnya. Namun Fiandra yakin seyakin- 
yakinnya kalau sentuhan itu berbeda dari sebelumnya. 
Sentuhan itu tidak sama, Reaksi tubuhnya tidak sekuat 
sekarang. Fiandra punya firasat jika Erfan memeluknya tadi 
dengan hati. Apa itu berarti Erfan sudah mulai mencintainya? 
Entahlah, Fian belum berani mengambil kesimpulan apa-apa. 

Senyum itu baru terhenti saat pintu kamar mandi terbuka 
dan sosok Erfan keluar dari sana. Erfan sendiri tak begitu 
memperhatikan Fiandra. Dia langsung duduk di meja dan 
membuka laptopnya. 

Fiandra tersenyum tipis melihat rutinitas suaminya yang 
membosankan. Dia juga rasanya sudah gerah. Akhirnya dia 
memutuskan untuk meninggalkan kesenangannya 
memperhatikan Erfan dan memilih untuk mandi. 

Tak butuh waktu lama bagi Fiandra untuk mandi. Yang 
membuatnya lama adalah pilihan baju yang akan dia pakai 
nantinya. Fiandra menggaruk-garuk kepalanya sambil memilih 
lingerie yang paling seksi tapi juga tak terlalu terbuka. 
Akhirnya dia memutuskan untuk memakai lingerie warna 
peach. Walaupun berbelahan dada rendah, tapi bahannya tak 
begitu menerawang, Dan saat dipakai, baju itu seakan benar- 
benar membuatnya terlihat seksi sekali. Bahu yang terbuka, 
belahan dada yang rendah, kedua kakinya yang jenjang, benar- 
benar terekspos sempurna. 

Setelah dia puas memandangi tubuhnya di cermin, baru 
dia berani keluar dari walk in closet. Erfan masih pada posisinya 
semula, Perhatiannya serasa tercurah ke laptop. Hingga dia 
sama sekali tak sadar bahwa Fiandra sudah keluar dari kamar 
mandi. 

Fiandra tak mau mengganggu Erfan. Dia buru-buru 
menutup tirai jendelanya. Barulah setelah mendengar suara 
Urai bergerak, Erfan menoleh. Laki-laki itu langsung mematung 
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dengan mata tak lepas dari Fian. Fian tersenyum menyadari 
keterpanaan Erfan. 

Dengan langkah percaya diri, Fian mendekati Erfan dan 
tanpa Erfan duga langsung duduk di pangkuannya. Lagi-lagi 
Erfan kaget. 

“Selesai jam berapa?” Fian melingkarkan lengannya le 
leher Erfan. Membuat Erfan merasakan geleyar aneh lagi di 
tubuhnya. Jantungnya berpacu cepat menyadari gesekan kulit 
Fiandra di kulitnya. Tubuh Erfan tanpa sadar menegang. Ada 
sesuatu yang mendesak gairahnya keluar. Tapi sepertinya 
Fiandra tak sadar. Wanita itu santai saja makin menempelkan 
dadanya pada tubuh Erfan. 

Erfan tahu, kalau istrinya itu menggodanya. Dan dari 
tatapan tajam Erfan, Fiandra juga tahu kalau Erfan sedang 
menahan hasratnya. 

“Aku masih ada kerjaan yang belum selesai.” 

"Proyek kita juga belum selesai.” kata Fiandra dengan 
suara lembut Jawaban yang sukses membuat kening Erfan 
mengernyit. “Tujuan kita menikah, untuk memenuhi keinginan 
orang tua kamu kan? Lupa?” 

Rahang Erfan mengeras. Fian tersenyum menggoda. Satu 
jarinya menelusuri garis rahang Erfan yang tegas. “Mama 
katanya udah nggak sabar ingin dapet cucu...gimana kalau...” 

Tanpa disangka-sangka Erfan menggeram keras, dia 
memeluk pinggang Fian dan dilumatnya bibir istrinya itu 
dengan kasar. Fian tertawa geli di antara ciuman Erfan yang 
penuh gairah Di balasnya ciuman itu dengan sama 
bergairahnya. 

Mengigat kembali apa yang terjadi tadi benar-benar di 
luar dugaan. Fiandra tadi tak sengaja menggoda Erfan. Dia tak 
menyangka kalau sikapnya membuat Erfan hilang kendali. 
Tapi harus dia akui, malam pertama mereka memang 
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dilakukan Erfan dengan lembut Amat sangat lembut bahkan. 
Sentuhannya menyenangkan dan memabukkan. Momen itu 
sangat manis. 

Tapi malam ketiga mereka ... Fiandra tak tahu 
menyebutnya sebagai apa. Kasar, liar, ganas, penuh gairah. Ini 
benar-benar pengalaman yang berbeda. Sensasinya benar-benar 
berbeda. 

Fiandra sempat kualahan menghadapi semua gairah 
Erfan yang keluar. Dan kalau dipikir-pikir sekarang, ini 
sebenarnya suatu keberhasilan tersendiri. Dia berhasil 
menembus pertahanan yang Erfan buat Dia berhasil 
memporakporandakan semua pengendalian laki-laki ini 
bahkan tanpa berusaha keras. Apa itu berarti keberadaannya 
sudah mempunyai pengaruh tersendiri bagi laki-laki ini? 

Memikiran itu Fiandra tersenyum dan menolehkan 
kepalanya hingga dapat mencium kening suaminya lembut. 
Erfan sudah tertidur. Dengkuran halusnya membuat Fiandra 
tersenyum memandangnya. Mata Fiandra tak sanggup 
mengalihkan perhatian dari bentuk sempurna wajah suaminya, 
Dia tak bosan berlama-lama memandang wajah Erfan. Wajah 
yang kini tertidur dengan damainya. 

Dering ponsel Erfan menghentikan semua pikiran Fiandra. 
Dia berusaha bangkit dan memakai kaos Erfan yang berada 
dekat di kakinya. Baru setelah itu mengambil ponsel Erfan di 
meja kerja. Memang jam baru menunjukkan jam 12 lebih 
sedikit. Tapi menelpon malam-malam kepada orang yang 
sedang bulan madu, apa itu sopan? 

Fian menghela nafas tenang dan saat tahu kalau yang 
menelpon Erfan itu sekretarisnya, perasaan tak enaknya 
muncul, Tapi alih-alih dimatikan, Fian justru mengangkatnya. 

"Ya halo?” 
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“Oh, Eh, Em. Maaf,” Suara Reisa di seberang sana seperti 
salah tingkah. Munpkin dia tak menyangka kalau yang 
mengangkat panggilannya itu adalah Fiandra. 

“Ada apa malam-malam telpon?” 

“Mm .. itu Bu, maaf mengganggu. Saya hanya 
mengabarkan kalau besok para pemegang saham ingin 
mengadakan rapat direksi.” 

Rahang Fiandra mengeras. Rapat direksi di sela 
honeymoon. Itu tidak ada dalam rencananya sama sekali. 
Fiandra menoleh pada Erfan yang tertidur pulas, melirik pada 
pekerjaan di meja Erfan yang menumpuk, dan terdiam 
memikirkan jawaban untuk Reisa. 

“Apa tidak bisa di tunda sampai bulan madu kami 
selesai?" 

"Maaf bu, ini rapat penting. " 

Fiandra menghela nafas. Jika Erfan yang mengangkat 
telpon ini, pasti tanpa bertanya apapun malam ini juga kalau 
bisa mereka akan terbang ke Jakarta. 

“Jam berapa?" 

"Jam 10.” Fiandra memicingkan mata saat telinganya 
mendapat kesan kalau nada suara Reisa terdengar terlalu 
senang. Membuat Fiandra emosi saja. 

“Baik. Kami usahakan sampai sana tepat waktu.” Hanya 
itu yang sanggup Findra katakan. Karena setelah itu Reisa 
pamit dan menutup telpon. 

Bukan rahasia lagi kalau sekretaris suaminya itu 
menyukai Erfan. Tatapan memuja Reisa sangat kentara saat 
melihat Erfan. Dan Fiandra curiga kalau Reisa yang merancang 
rapat itu untuk mengacaukan bulan madu mereka. | 

Hhh! Sepertinya bulan madu kami sudah selesai, batin Fiandra 


lemas. 
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Pats 
Kersa 


Erfan bangun tidur pa 
bulu. Dari sepuluh tahun te 
tiga malam ini dia 


gi ini dengan perasaan seringan 
rakhir eksistensinya rasanya baru 
bisa menikmati tidur dengan nyenyak. 
Artinya, itu dimulai saat dia menikah bukan? 

Kepalanya sedikit berdenyut mengingat setiap detail yang 
masih bisa dia ingat semalam. Erfan mengusap wajahnya 
berharap ingatan itu hilang. Tapi makin dia berusaha, ingatan- 
ingatan itu justru makin jelas bermunculan di 
Ingatan betapa tak terkendalinya dia. 

Erfan sangat sadar, betapa berbedanya dia semalam. 
Biasanya, dia selalu melakukan sesuatu dengan kehati-hatian, 
dengan penuh pertimbangan. Tapi rasa-rasanya semalam 
pikirannya entah ke mana, Dia lost control, 

Dari sekian banyak perasaan yang campur aduk, justru 
perasaan tak enak ini yang dominan. Ada rasa malu yang 
menyusup. Entah apa kata Fiandra tentang kelakuan bar- 
barnya semalam. Yang pasti Dia belum siap untuk mendengar 
komentar Fiandra, 

Erfan mencoba melirik ke samping. Tapi ternyata Fiandra 
tak ada di sana, Kemudian Erfan memutuskan untuk mandi. 
Paling tidak, air bisa mengguyur pikiran kurang waras dan 
mengembalikan keterangan pada dirinya. 

Disaat air sudah membasahi tubuhnya, dia mendengar 


Pintu kamar terbuka dan tertutup. Erfan yakin itu Fiandra. 
Fiandra ... 


kepalanya. 
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Dia tak sanggup tak tersenyum saat mengingat namanya, 
Erfan tak bisa bohong kalau wanita itu sungguh membuatnya 
pila. Jujur, dia bukan laki-laki yang baru pertama kali ini 
melihat wanita seksi. Banyak. Tapi di matanya, tubuh mereka 
membuatnya bergidik ngeri ketimbang bergairah. 

Tapi penampilan Fiandra semalam? Membayanpkannya 
saja dia sudah tidak kuat. Baju tidur seksi itu praktis membuat 
tubuh sempurna Fiandra terlihat manis menggoda. 

Erfan mengusap wajahnya yang sedang terkena guyuran 
shower. Berharap ketenangannya cepat kembali. Masih ada 
beberapa hari liburan di sini. Sehingga dia masih punya cukup 
waktu untuk bersama Fiandra. Paling tidak, waktu itu bisa 
mereka pergunakan untuk saling memahami satu sama Jain. 

Selesai mandi, Erfan keluar. Agak kaget juga melihat 
Fiandra duduk di meja sambil melamun. Dia bahkan tak sadar 
keberadaan Erfan. Oke, Erfan tidak bisa berpura-pura tak tahu 
tentang apa yang dipikirkan istrinya. Erfan bisa menebak. Itu 
pasti karena semalam. 

Erfan menghela nafas bersalah. Melihat wajah Fiandra 
yang kelam saja dia sudah yakin kalau semalam Erfan kelewat 

kurang ajar. 

Saking kurang ajarnya hingga membuat Fiandra shock 
begitu, 


Reisa. 

Fiandra kesal sebenarnya memikirkan nama itu. Nada 
suara Reisa saat semalam telpon terus berputar berulang-ulang 
di kepala Fiandra. Seperti kaset rusak. Nada gugup, saat 
Fiandra yang mengangkat telponnya. Nada memaksa, saat dia 
memberi tahu seberapa penting rapatnya, dan nada senang saat 
Fiandra mengiyakannya. 

Entah Erfan sadar atau tidak kalau sekretaris 
kepercayaannya itu menaruh hati padanya. Tapi melihat sikap 
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Erfan yan terkesan sulit didekati, Fiandra pikir Erfan tak 
peduli. Fiandra benar-benar tak tahu ini hanya akal-akalan 
Reisa atau Erfan yang memang mengatu rnya, 

Jujur saja, Fiandra tak masalah jika Reisa hanya diam-diam 
menyukai Erlan. Tapi kalau Reisa sampai menyabotase 
honeymoon mereka dengan alasan rapat, itu artinya dia mulai 
macam-macam. Lain halnya kalau rapat ini memang ‘penting’ 
seperti yang dikatakan Reisa, 

Tapi apa rapat ini sebegitu pentingnya sampai dia berani 
merusak honeymoon atasannya? Atau ini benar hanya akal- 
akalan dia? Apa Erfan tahu ada rapat direksi? Apa dia benar- 
benar akan pulang walaupun rapat itu ada di sela honeymoon 
mereka? 

Kalau Erfan setuju, dia benar-benar kelewatan dan kurang 
ajar. Kalau Erfan menolak, artinya dia masih menghormati 
Fiandra sebagai istrinya karena menjaga perasaan Fiandra. 
Jujur, Fiandra ingin Erfan menolak. Tapi otak Fiandra terus 
menerus meneriakkan kalau Erfan pasti langsung 
mengutamakan pekerjaannya. 

"Aku minta maaf.” kata Erfan. 

Fiandra tersadar dari lamunannya dan menatap Erfan 
kaget. Mata bening itu membulat melihat Erfan. Membuat 
Erfan makin ketakutan kalau Fiandra menganggap kejadian 
semalam sebagai kejadian traumatis. 

“Untuk apa?" tanya Fiandra. 

“Karena sudah merusak suasana." 

Wajah Fiandra berubah dingin. Memang betul Erfan 
sudah merusak suasana. Rapat disela honeymoon itu benar- 

r mengganggu. Ada rasa marah di hati Fiandra menyadari 
Erfan kemungkinan laki-laki itu sengaja menjadwalkan rapat 
hari ini agar bisa mengakhiri honeymoon mereka lebih awal. 


Scanned by CamScanner 


Fiandra terdiam dan terus menatap Erfan. Erfan pernah 
bilang kalau dia sangat sibuk. Erfan sudah mengatakannya 
berkali-kali. Mengingat itu Fiandra menghela nafas. Apa yang 
sudah dia pikirkan? Bukankah seharusnya dia berterima kasih 
walaupun honeymoon ini sangat singkat, hanya dua hari, tapi 
paling tidak Erfan bersedia untuk datang? 

“Tidak apa-apa. Aku mengerti.” 

Erfan menghela nafas. Lalu mengangguk juga. Tanda 
berterima kasih. “Aku janji tidak akan mengulanginya lagi," 

Fiandra tersenyum, agak sinis. Lagi? Bahkan ini satu- 
satunya honeymoon mereka. Tidak akan pernah ada kata lagi. 
Tidak akan ada lain kali. Yah, mungkin nanti akan ada lagi. 
Saat-saat penting di mana mereka harus diganggu. Dan Erfan 
harus memegang janjinya saat itu. Erfan tidak bisa merusak 
suasana lagi. Tapi bukan hanya Erfan ... 

“Ya, katakan juga itu pada Reisa.” 

Erfan mengernyit bingung. Mengatakan apa? 

"Apa hubungannya Reisa dengan semua ini?" tanya Erfan. 

Mata Fiandra menyipit marah. Kenyataan bahwa Erfan 
membela Reisa membuatnya sangat marah! Seakan Erfan ingin 
melepaskan wanita itu dari tanggung jawab dan 
menanggungnya sendirian! Dan itu sukses membuat 
kemarahan Fiandra meluap. 

"Aku tahu kalau aku sudah mengaku kalau aku 
mencintaimu. Tapi bukan berarti kau bisa seenaknya seperti ini 
kepadaku!" kata Fiandra tanpa harus menahan perasaan lagi. 

Melihat wajah Fiandra yang sangat marah dan 
mendengarkan kata-katanya, jantung Erfan kembali mencelos. 
Dia tak heran jika Fian sangat marah padanya setelah semalam 
Erfan memperlakukan Fiandra -seperti yang Fiandra bilang- 
seenaknya, Erfan merasa bersalah sekali. 

Erfan bangkit dan menghampiri Fiandra. Ditatapnya mata 
bening Fiandra, Rasa bersalah itu makin menekannya kuat-kuat 
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saat melihat mata indah itu berkaca-kaca, Sebentar lagi akan 
menangis. 

Hati Erfan serasa diremas. Detik itu juga, Erfan 
merengkuh Fiandra ke dalam pelukannya., 

“Aku minta maaf, aku benar-benar minta maaf ... “ sesal 
Erfan. 

Perlakuan Erfan itu berhasil mengembalikan amarah 
Fiandra ke titik nol lagi. Fiandra tersenyum. Nada penyesalan 
dan pelukan. Hanya itu saja sudah cukup untuk memaafkan. 

Fiandra mendongakkan kepala dan dia tersenyum pada 
suaminya. Dan amarahnya hilang sempurna saat melihat Erfan 
balas tersenyum padanya. Tak bisa dia pungkiri kalau senyum 
Erfan membuatnya tenang, 

Senyum itu membuat Fiandra menyesal dengan segala 
keegoisannya. Seharusnya Fiandra lebih mengerti dan berbesar 
hati. Dia istrinya. Tugasnya adalah selalu mendukung 
suaminya. 

“Aku sudah masak omelette. Sarapan yuk,” kata Fiandra 
kemudian mengalihkan suasana. 

Erfan tentu saja menerima ajakan Fiandra dengan senang 
hati, Dia menggandeng Fiandra keluar kamar. Fiandra 
sebenarnya agak terkejut dengan perlakuan Erfan ini. Tapi dia 
tak mau ambil pusing mengapa Erfan makin hangat padanya. 
Fiandra justru sangat bahagia menerima perlakuan Erfan. 
Walaupun mungkin ini hanya bentuk permintaan maaf Erfan 
karena merasa bersalah sudah membuatnya kecewa. 

Mereka sampai di meja makan dan duduk berhadapan. 
Fiandra menuangkan kopi di cangkir Erfan lalu dia 
meletakkannya di samping piring yang sudah di tata dengan 
omelette di atasnya. 

"Pas rasanya.” puji Erfan setelah menyesap kopinya. 
Fiandra tersenyum. Tak menyangka kalau takaran 3 sendok teh 
kopi dan 2 sendok 'teh gula yang menjadi kebiasaannya 
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ternyata disukai Erfan juga. “Bukannya kau melarangku 
minum kopi?” tanya Erfan. 

Fiandra memang berencana memberikannya susu. Tapi 
dia sedang tak berniat menjadikan pola makannya sebagai 
trakta yang harus dipatuhi dengan disiplin tinggi. Tidak, dia 
selalu mempertimbangkan setiap kemauan Erfan juga. Jadi ada 
toleransi di dalamnya. 

“Sekali-kali.” jawab Fiandra santai.” Aku sudah melihat 
kondisi tubuhmu lebih baik dari dulu. Jadi aku pikir 
kelonggaran sesekali tak masalah juga.” 

“Benarkah kondisi tubuhku membaik?” 

“Tentu saja. Apa kau tidak merasa kalau sekarang 
tubuhmu makin segar dan matamu sudah tak berkantung lagi? 
Kau lihat, refreshing itu penting. Tubuh dan pikiranmu selalu 
kelelahan karena terlalu diforsir.” 

Fiandra merasakan Erfan terdiam dan menatapnya. 
Fiandra yang sedang menyuapkan omelette ke mulut batal. 
Saat dia menoleh, dia sedikit kaget karena Erfan menatapnya 
dalam. Sebenarnya, Fiandra suka sekali tatapannya. Teduh dan 
fokus. Dan tentu saja fokus itu ditujukan padanya. Rasanya 
hanya dia satu-satunya yang ada di mata Erfan. Membuatnya 
tersanjung karenanya. 

Ada keinginan dalam hati Fiandra agar Erfan tak hanya 
menatapnya. Fiandra ingin Erfan menyentuhnya, menciumnya 
atau apapun. Seperti semalam. Tak ada batasan. Tak ada 
pengendaliandirian. Tak ada jarak, 

Fiandra sedih karena sebentar lagi mereka akan kembali 
kerutinitas mereka. Membuatnya takut tak akan merasakan 
momen seperti ini lagi, Momen di mana hanya ada dia dan 
Erfan. 

Fiandra menyelami mata Erfan. Dia yakin kalau ada 
gairah di mata suaminya. Tapi gairah itu tetap di sana tanpa 
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tindakan. Fiandra merasa kalau Erfan sedang menahan diri. Dia 
yakin itu. Dan Fiandra tidak suka. 

Kali ini, Fiandra yang mengambil inisiatif. Dia berdiri 
tanpa melepasan matanya pada Erfan. Lalu Fiandra 
menjatuhkan diri di pangkuan Erfan. Membuat Erfan tersentak 
kaget. Tubuhnya menegang, 

Sayangnya pertahanan diri Erfan masih kuat karena dia 
belum merespon Fiandra. Menyadari itu, Fiandra tak 
menyerah. Dia melingkarkan tangannya di leher Erfan. 

Wajah mereka makin mendekat. Kening saling menempel, 
nafas yang menghembus ke pipi. Posisi ini sangatlah dekat. 
Tapi sampai sini pun Erfan masih diam. 

Fiandra tersenyum. Dia menggesekkan ujung hidungnya 
dengan ujung hidung Erfan. Fiandra tahu Erfan mulai goyah. 
Tangannya bergetar. 

Rasanya dia siap untuk menerima ledakan gairah Erfan 
lagi. Tapi ternyata dia salah, Erfan tetap berusaha 
mengendalikan dirinya. Sejujurnya Fiandra kecewa. 

Tapi kekecewaannya tak bertahan lama karena setelah itu 
tangan Erfan memeluk pinggangnya. Fiandra tersenyum saat 
bibir Erfan perlahan menempel di bibirnya. Bibir Erfan 
menyentuh bibir Fiandra pelan, hanya dipermukaannya saja. 
Nyaris mengambang. Baru kemudian Erfan menciumnya 
dalam. Namun hanya kelembutan yang terasa, Lumatan- 
lumatan Erfan yang lembut sanggup membuatnya terhanyut. 

Erfan yang melepaskan ciuman itu pertama kali. Ada 
sebagian jiwa Fiandra yang sepertinya ikut hilang. Setelah itu 
Fiandra melihat Erfan tersenyum puas. 

Dia pikir setelah semalam, skinship mereka akan lebih 
lancar, Kenapa kembali ke awal lagi? 

"Kenapa menahan diri?” akhirnya pertanyaan itu keluar 
juga dari mulut Fiandra tanpa berpikir, Padahal seharusnya dia 
pertimbangan dulu, etis tidaknya dia mempertanyakan itu. 
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Benar saja, Erfan melebarkan matanya mendengar 
pertanyaan Fiandra. Dia terdiam sejenak. Seperti sedang 
memikirkan jawaban apa yang akan dia berikan. 

“Bukannya tadi aku sudah minta maaf dan bejanji tidak 
mengulanginya lagi?” 

Hah? “Berjanji apa? Kapan?” 

Erfan memandang Fiandra heran sekali. “Bukannya kita 
tadi hampir bertengkar karena masalah ini?” 

Kepala Fiandra berdenyut. Jujur dia bingung. Sama sekali 
tidak menangkap maksud Erfan. “Tunggu dulu. Tunggu dulu," 
Fiandra menyuruh Erfan diam. “Aku bener-bener nggak ngerti. 
Kamu lagi ngomong apa?” 

“Apa perlu diperjelas?" 

“Perlu.” jawab Fian tandas. Fiandra seperti merasa ada 
salah paham di sini. “Kamu tadi minta maaf dan berjanji tidak 

akan mengulanginya lagi ..." Fiandra berusaha untuk 
mengurai masalah. “Terus apa hubungannya dengan menahan 
diri?” Lalu satu kesimpulan tiba-tiba muncul di kepalanya. Dia 
mengangkat kepala dan menatap mata Erfan tajam. “Jangan 
bilang kamu tadi minta maaf karena tidak bisa menahan diri?" 

Bukan hanya Fiandra yang bingung, tapi Erfan juga. 
"Bukannya tadi kamu marah karena aku lost control semalam?" 
tanya Erfan tak kalah tajam. 

“What?” Fiandra ternganga. Benar-benar ternganga. 
"Siapa bilang aku marah karena semalam?” 

Sekarang Erfan yang tadi bingung makin bingung lagi. 
"Terus, kamu tadi marah kenapa?” 
= Fiandra menghela nafas. Dia sungguh belum mengerti. 
Tapi tetap menjawab pertanyaan Erfan. Walaupun dengan 
cemberut berat. 

"Semalam sekretarismu telpon. Dia bilang pagi ini kau ada 
rapat direksi yang sangat-sangat penting. Jadi kau harus balik 
ke Jakarta sebelum jam 10." 
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Fiandra melihat Erfan tersentak kaget. “Kenapa baru 
beritahu aku?" 

“Aku pikir kau sudah tahu. Makanya minta maaf karena 
udah merusak acara bulan madu kita.” 

Erfan ternganga sesaat lalu tiba-tiba dia tertawa terbahak. 
Ini pertama kainya Fiandra melihat Erfan tertawa terbahak dan 
menyebalkan karena alasannya justru hal yang tidak lucu sama 
sekali. 

Tapi kemudian Fiandra tersenyum evil. “Jadi, kamu takut 
aku marah karena semalam?” 

Dan seketika tawa Erfan terhenti. Fiandra puas 
melihatnya. Apalagi melihat Erfan salah tingkah. Ya, semalam 
Fiandra tahu Erfan lepas kontrol. Dan sekarang Fiandra yakin 
kalau laki-laki ini merasa bersalah padanya, Erfan tidak akan 
tahu, kalau Fiandra justru menyukai dia yang seperti itu. Tapi 
biar saja hal itu jadi rahasia Fiandra sendiri. 

Erfan menghela nafas dan menatap Fiandra. “Ya. Aku 
takut kamu marah. Semalam .... kelakuanku .... sangat buruk, 
bukan? Aku minta maaf." 

Fiandra hanya tersenyum. Manis sekali pengakuan Erfan. 
Padahal Fiandra sempat berpikir kalau Erfan akan mengelak. 
"Tidak cukup hanya dengan minta maaf.” jawab Fiandra. 

“Lalu?” 

“Belikan aku lingerie baru sebagai ganti rugi. Aku suka 
sekali lingerie yang itu." 

Fiandra mendengar Erfan terkekeh, Tapi dia tak berani 
melihat mata Erfan. Pelan, Fiandra menyandarkan kepalanya 
ke bahu Erfan. 

"Oke. Aku ganti.” | 
tangannyaa bermain-main di ujung kemeja Erfan. "Aku sudah 
pesan tiket pesawat. Aku juga sudah rapikan koper 'kita. 
Sebentar lagi kita bisa langsung pulang.” 
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Tangan Erfan menarik punggung Fiandra. Memaksa 
Fiandra untuk menatapnya. “Kamu sudah menyiapkan 
semuanya?" 

Fiandra mengangguk. Setelah itu tidak ada yang bicara 
lagi. Erfan menghela nafas tak lama kemudian. Lalu dia bilang, 
“Kalau kau ingin kita tetap di sini, aku akan membatalkan 
rapatnya." 

“Tidak usah,” jawab Fiandra terlalu cepat. Fiandra 
tersenyum mendengar nada pengertian dari Erfan tadi, Erfan 
meminta persetujuannya, Itu artinya Erfan masih menghormati 
posisi Fiandra, Itu benar-benar melegakan. Lagi pula Fiandra 
tidak ingin egois. 

“Honeymoon kan bisa di mana saja. Kita bisa ngelanjutin 
honeymoon kita di rumah." 

Fiandra tahu kata-katanya benar-benar memalukan. 
Karena dia bisa melihat Erfan tersenyum lewat ekor matanya, 
Tapi hatinya tahu, honeymoon ini belum berakhir. Fiandra 
akan memastikan itu! 

Mereka baru tiba di jakarta satu jam yang lalu. Erfan 
langsung bersiap-siap untuk ke kantor. Sedangkan Fiandra 
memilih untuk duduk di depan TV. Memandang rumah yang 
sepi tanpa Erfan, pasti bosan sekali. Kemudian satu ide terlintas 
dipikirannya. Dengan semangat, Fiandra naik ke lantai atas. 
Dicarinya Erfan di kamar mereka. 

Erfan sing memakai dasinya ternyata, Fiandra 
an Dibaliknya tubuh Erfan yang sedang menghadap 
Senin e hadapannya dan dipasangkannya dasi itu dengan 
simpul yang rapi. 

"Ean.,.boleh tidak aku ikut ke kantor?" 

Erfan menatapnya terkejut. “Ikut ke kantor? Buat apa?" 


Fiandra menggigit bibirnya ragu. “Aku bosan di rumah. 
Aku ikut ke kantor saja ya?” si sa 
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“Di kantor bakal lebih bosan.” 

“Tidak apa-apa.” 

"Oke tapi jangan mengeluh sampai sana.” Fiandra 
tersenyum manis. 

"Tenang saja. Tidak akan.” 

Jadi begitulah, Fian akhirnya ikut ke kantor Erfan. Dia 
bertemu dengan Reisa lagi di sana. Fian ingin tertawa melihat 
Reisa yang kecewa mengetahui Erfan ke kantor bersamanya. 
Siapa yang peduli? 

Saat masuk ke ruangan, Reisa ikut masuk. Dia 
memberikan materi rapat yang akan dimulai seperempat jam 
lagi. Setelah itu Reisa keluar ruangan. Sedangkan Fiandra tetap 
duduk di sofa depan meja kerja Erfan. Dia tak ingin 
mengganggu Erfan yang sedang konsentrasi mempelajari 
materi rapat. 

Tak lama Reisa masuk ke ruangan Erfan lagi. 
Mengingatkan kalau rapat akan segera dimulai. 

"Habis ini aku mau rapat. Kau tidak apa-apa kan aku 
tinggal di sini?” tanya Erfan. 

“Berapa lama?" 

“Dua jam kurang lebih.” 

Fiandra mengangguk mengerti. “Boleh ikut?" 

Erfan terhenyak kaget. “Buat apa?” 

“Boleh tidak?” tanya Fiandra tampa memperdulikan 
pertanyaan Erfan. Fiandra menaikkan alisnya. Tanda 
menunggu persetujuan Erfan. Dan laki-laki itu menghela nafas. 

“Dengan satu syarat. Jangan ganggu!” 

Fiandra tersenyum. “Iya.” 

Fiandra tak sengaja melihat keraut wajah Reisa yang kesal. 
Tapi dia hanya bisa mengulum senyumnya. Dia seperti 
mendapat hobi baru. Yaitu membuat Reisa kesal padanya. 

Mereka masuk ke ruang rapat. Wajah-wajah di dalam 
nampak kaget melihat kearah Ibu direktur mereka yang ikut 
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masuk. Ditebarnya senyum hingga beberapa orang penting di 
sana berdiri dan mengulurkan tangan, “Nyonya Rofler, apa 
kabar?” 

Fiandra awalnya risih dengan panggilan keluarga Erfan 
untuknya. Oke, dia tahu, untuk Erfan nama keluarga memang 
penting. Jadi dia berniat untuk membiasakan diri dengan 
panggilan itu. 

“Baik, terima kasih." 

“Saya benar-benar minta maaf karena sudah mengganggu 
bulan madu anda." 

Fiandra tersenyum penuh pengertian. “Saya dengar rapat 
ini sangat penting dan tidak bisa digeser jadwalnya.” tanya 
Fian penuh penekanan. Dia juga sempat melirik Reisa yang 
salah tingkah. “Jadi saya mengerti sekali.” 

"Wah, kami jadi tidak enak. Tapi sebenarnya kami tidak 
keberatan kalau rapat ini ditunda.” 

Rahang Fiandra mengeras. Apa dia bilang! Ini hanya akal- 
akalan wanita itu kan!? Tapi Fiandra tetap menjaga ekspresinya 
agar tetap ramah. 

“Bukan masalah besar Pak.” jawabnya. Tapi dalam 
hatinya, dia jelas memendam kekesalan pada Reisa. Tak ada 
yang sadar dengan perubahan mimik yang sedikit mengeras itu 
kecuali Erfan dan tentu saja Reisa sendiri. Wanita itu dari tadi 
hanya bisa menunduk, 

| Prien merangkul Fiandra. Bagi orang lain, sikap Erfan ini 
bentuk sikap romantisnya. Tapi tidak bagi Fiandra, Fiandra 
tahu Maha ifin sedang berusaha menenangkannya 

| Dia diajak duduk di sisi kiri Erfan sedangkan Erfan sendiri 
duduk di ujung meja. Sikap sekretaris Erfan ini benar-benar 
Mambiat Hand'a sadar betapa dalamnya perasaan wanita iti 

| ya cara Reisa, Dia yakin, Reisa sangat tahu 
bahwa resiko dengan cara kotornya itu sangat besar, Tapi dia 
tetap saja melakukannya, 
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Fiandra menatap Reisa yang tepat berada di depannya. 
Wanita itu terlihat sibuk mendengarkan presentasi dari bapak 
yang menyapanya tadi. 

Fiandra mengalihkan perhatiannya pada Reisa untuk ikut 
mendengarkan presentasi itu. Dia tidak tahu apapun tentang 
apa yang dibicarakan oleh pembicara. Tapi dia memang berniat 
untuk memahaminya. Memahami dunia Erfan. Itu alasan 
terbesarnya ikut ke kantor Erfan. Tak ada hubungannya 
dengan Reisa. Dia ingin mengenal dunia Erfan lebih dalam. Itu 
saja. 

Jam 11.47, rapat selesai. Fiandra bersyukur, karena setelah 
itu mereka langsung masuk ke ruangan Erfan, tanpa Reisa. Dari 
tadi Reisa menghindar, Dia menunduk terus. Seperti ketakutan. 
Dan itu sukses membuat Fiandra diam. 

“Kau marah?” tanya Erfan. Fiandra tahu dari tadi Erfan 
ragu bertanya. Dia bisa menebak, wajahnya sekarang pasti 
menyeramkan sekali. 

“Wajar kan?” 

Kali ini Erfan menghela nafas. Dia menarik Fiandra duduk 
di sofa. Dielusnya punggung tangan istrinya itu. Sekali lagi 
untuk menenangkan Fiandra. Demi apa, Fiandra saat ini sudah 
bersikap tenang tanpa ditenangkan lagi. Bahkan sikapnya 
sangat manis sekarang. Duduk di depan Erfan dengan diam, 
bukan mengamuk lalu menyerang wanita itu! 

"Aku tahu kau marah pada Reisa. Tapi aku juga ikut 
cap Andai aku langsung cancel rapatnya, kita pasti masih di 

Ya, Erfan memang salah. Mereka berdua salah. Dan 
Fiandra sangat amat marah. Tapi dia diam saja. Fiandra sedang 
malas bertengkar, 
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Dia tidak cemburu. Sama sekali tidak. Fiandra yakin sekali 
Reisa bukan wanita yang patut dia cemburui. Tapi cara Reisa 
kemarin benar-benar membuatnya terganggu. 

“Sudahlah, maafkan dia. Apa kau tidak lihat, dia 
ketakutan begitu melihat mukamu? Kasihan dia.” 

Fiandra menggeram kesal, Secepat kilat menoleh ke arah 
Erfan. “Dia itu bukan kelinci manis dan lembut yang tidak bisa 
apa-apa. Dia juga punya cakar dan gigi!” katanya getas. 

“Terus kau ingin aku berbuat apa? Kau ingin aku pecat 
dia?" 

Tidak. Jelas tidak. Kalau Erfan memecatnya hanya karena 
Reisa mengganggu honeymoon mereka, kesannya kok egois 
sekali, Dan Fiandra tidak ingin suaminya dituduh kurang 

profesional karena memecat sekretaris hanya karena masalah 
pribadi. Bukan karena Reisa yang tidak becus bekerja ataupun 
kesalahan fatal yang mengancam perusahaan. Walaupun, 
gampang saja Erfan memecatnya meski tanpa alasan sekalipun. 

Memikirkan itu, sekarang Fiandra tahu. Salah besar jika 
masalah ini diselesaikan oleh Erfan - sebagai bos kepada 
sekretarisnya. Tidak. Ternyata harus Fiandra langsung. Ini 
masalah pribadi tidak peduli alasan yang Reisa pakai adalah 
pekerjaan. Fiandra sadar betul. Masalah ini hanya bisa 
diselesaikan olehnya. Sebagai sesama wanita- yang mencintai 
laki-laki yang sama, Ck! 

“Tidak. Aku saja.” jawab Fiandra. Dia tahu Erfan sempat 
tak yakin dengan tawarannya. Tapi Fiandra berusaha untuk 
Ka “ne ian “Aku yang akan bicara padanya.” 

Fiandra mengangguk. “Yakin.” 

Erfan mengernyit. “Apa kau akan melabraknya? 
Memarahinya, menamparnya, lalu menjambak rambutnya 
sambil cakar-cakaran?” 
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Fiandra tertegun kapel mendengar ketakutan Erfan. Dan 
detik selanjutnya, dia tertawa renyah, Ya benar. Seharusnya 
memang seperti itu, Tapi Fiandra bahkan tak pernah 
terpikirkan cara itu sampai Erfan mengatakannya beberapa 
detik yang lalu. Fiandra menggeleng disisa tawanya. 

“Tidak akan, Tenang saja,” 

Ternyata efek dari tawa itu bepitu besar, Ketegangan di 
pikirannya hilang. Dan Fiandra mendapatkan ketenangannya 
kembali. Sekali lagi, dia tahu apa yang harus dia lakukan untuk 
membuat Reisa jera. 

“Boleh aku meminjam Reisa sebentar?" 

Erfan tak punya pilihan lain selain mengangguk. Fiandra 
tersenyum tipis dan bangkit. 

“Pinjam kunci mobil,” pintanya. Erfan merogoh saku 
jasnya dan memberikan kunci mobilnya. Fiandra tersenyum 
menerimanya. Dan dengan cepat dia mencium pipi Erfan 
sekilas. Ciuman singkat yang sanggup membuat geleyar- 
geleyar aneh pada tubuh Fiandra. 

Tak dipedulikan keterkejutan Erfan dia langsung berdiri 
dan berjalan ke pintu. Karena kini jantungnya berdetak sangat 
cepat, 

Dibukanya pintu ruangan Erfan dan dia tutup pelan. Di 
depan, sudah ada Reisa yang duduk di belakang meja kerjanya. 
Fiandra menatapnya lama. Tapi wanita itu tak sedetikpun 
menoleh ke arah Fiandra. Meskipun begitu, Fiandra cukup jeli 
untuk tahu kalau Reisa hanya pura-pura tidak melihatnya. 

Fiandra tersenyum tipis. Diperhatikan rivalnya dari dekat. 
Wanita itu sejujurnya sangat cantik. Rambutnya coklat dengan 
Ujung ikal, Hidungnya mbangir dengan bibir tipis di wajah 
ovalnya. Tapi rahang wajah itu sedikit tinggi. Menampilkan 

Asan yang tak bisa disangkal lagi. Kalau wajah itu 
terangkat, rasa percaya diri itu pasti sangat kentara. 
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Hatinya tergerus, selama bertahun-tahun Erfan 
didampingi oleh wanita secantik ini. Lebih lama dari dirinya 
yang baru kenal belum lama ini. Seberapa dekat dia dengan 
Erfan? Seberapa jauh dia mengenal Erfan? Pertanyaan itu mau 
tak mau terus memenuhi pikiran Fiandra. Membuatnya tahu 
dia harus bertindak cepat. 

“Rei,” Fiandra memanggilnya. Reisa berjengit kaget. 
Mungkin Reisa akan berpikir kalau dia hanya akan melewati 
mejanya dan pergi. Tapi Reisa salah. Salah total. Dia pikir 
Fiandra akan melepaskan tindakannya ini? Jawabannya adalah 
tidak. 

“Iya bu?” Reisa mendongak. Bertanya dengan wajah 
gugup. Fiandra tersenyum saja. Menikmati kegugupan Reisa 
sementara dia menatapnya dengan tenang. 

“Aku sudah minta ijin pada suamiku untuk mengajakmu 
minum kopi, Kau tidak keberatan kan ikut bersamaku?" 

Mata Reisa melebar. Mulutnya terbuka. Kaget, pasti. 
Takut, jelas. Fiandra bisa membaca tiap ekspresi yang 
menurutnya lucu. Yang dilakukan Fiandra hanyalah 
menatapnya dengan pandangan santai. Seperti tidak ada apa- 
apa yang terjadi di antara mereka. Fiandra harus menahan 
ekspresinya tetap tenang padahal dia ingin sekali tersenyum 
melihat wajah Reisa pucat sepucat-pucatnya. 

"Ayo ikut,” 

Reisa perlahan menutup map yang ada di hadapannya 
dan berdiri. Fiandra berjalan ke arah lift dan Reisa berjalan di 
belakangnya. Tak ada yang bicara diantara mereka, Reisa diam 
saja selama perjalanan, dan Fiandra pun tak berniat basa-basi 
dengannya. 

Sampai di sebuah cafe yang dituju Fiandra, dia memilih 
meja dan mereka duduk di sana. Pelayan langsung datang: 
Masing-masing dari mereka hanya memesan minuman saja. 
Tak ada yang berselera makan sama sekali. 
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Lalu hening. Sejujurnya, sedari tadi Fiandra diam untuk 
memberikan Reisa waktu berpikir, Andai selama waktu diam 
mereka, Reisa minta maaf karena kelakuannya kemarin, 
Fiandra tidak akan semarah ini. Rasa-rasanya Reisa tidak 
punya niat untuk minta maaf, Atau dia sedang menunggu 
waktu yang tepat? Fiandra sendiri juga tidak tahu pasti. 
Namun, kemarahannya sekarang tiba-tiba terbit lagi. 

Fiandra menatapnya dan merasakan gerakan salah 
tingkah Reisa. Rasanya sangat aneh. Membaca profil wajah 
Reisa, seharusnya wanita di hadapannya adalah wanita yang 
kuat. Bukan penakut macam ini. Fiandra menghela nafas kesal. 

"Berhenti bersikap gugup begitu. Aku tidak akan tertipu.” 

Reisa mendongak menatap mata Fian yang masih dengan 
ketenangannya. Awalnya, Reisa hanya terkejut. Tapi setelah itu 
wanita itu menegakkan punggungnya dan menatap Fiandra di 
fokus mata. Kepercayaandirian yang tinggi terlihat sekali dari 
wajahnya yang kini terangkat. Mereka bertatapan lama. Saling 
menilai. 

“Begitu lebih baik.” kata Fiandra sambil tersenyum puas. 

"Ibu ingin bicara apa dengan saya?” tanya Reisa berusaha 
tenang. 

Fiandra terdiam. Minuman pesanan mereka datang, Reisa 
terus menatap Fiandra yang langsung menyesap moca-nya. 
Cangkir itu masih tetap di bibir Fian saat dia berkata pelan 
sambil memperhatikan cangkirnya tanpa menatap Reisa sama 
sekali, 

"Kalau seandainya aku tidak datang, apa kau bisa 
mendapatkan Erfan?” 

Pertanyaan itu membuat Reisa kaget setengah mati. 
Menohoknya telak. Dia tak tahu kalau Fiandra bisa langsung to 
lhe point seperti itu, Reisa pikir Fiandra akan membawanya 
berputar-putar terlebih dahulu. 
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Reisa mengerut kesal mencerna pertanyaan Fiandra tadi, 
Dan makin dipikirkan, pertanyaan itu makin membuatnya 
tersinggung. Fiandra mengejeknya! 

“Tentu saja.” jawab Reisa mantap. 

“Yakin?” suara Fiandra meremehkannya. Reisa makin 
emosi. 

"Sebenarnya apa maksudmu menanyakan itu!!!” 

Reisa sendiri sangat benci situasi ini. Dia butuh membaca 
emosinya untuk melihat medan. Terlalu banyak resiko jika dia 
terus di sana tanpa tahu apa yang dipikirkan dan dirasakan 
lawannya. Pembicaraan ini pun membuat Reisa waspada. 
Fiandra hanya memberikan pembicaraan satu arah. Seperti 
interogasi. Dan ini membuatnya frustasi. 

Fiandra tersenyum sebentar. “Tidak ada.” jawabnya. 
Wajahnya berubah ragu sejenak. Hanya sejenak. Karena 
kemudian dia bersikap tenang lagi. “Hanya saja melihat 
usahamu kemarin, aku penasaran seberapa besar rasa cintamu 
pada Erfan?” 

Seketika Reisa tersenyum senang mengetahui 
kecemburuan Fiandralah yang menjadi dasar pembicaraan ini. 
“Kau takut aku merebutnya darimu?” Dia tersenyum 
mengejek. 

Fiandra tersenyum lalu menggeleng. “Tidak, justru 
sebaliknya. Aku akan memberikanmu kesempatan,” katanya. 
"Kesempatan untuk mendapatkan Erfan!” 

Dapat dilihatnya kekagetan di mata Reisa. Tak bisa 
disalahkan, Kata-kata Fiandra memang terdengar gila. Tapi dia 
tidak berniat menarik kata-katanya kembali. 

"Kesempatan? Maksudnya?” Reisa bertanya bingung 
padanya. 

Fiandra memberikan jeda sejenak sebelum menjawab. 
“Aku punya penawaran.” 

“ Apa?" 
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“Aku akan memberikanmu kesempatan untuk 
mendapatkan Erfan. Jika kau berhasil, aku akan melepaskan 
Erfan. Tapi jika tidak, kau harus berjanji padaku untuk move on. 
Penawaran ini hanya berlaku hari ini, dan Erfan harus 
menerimamu - dalam keadaan sadar, Sesadar-sadarnya. 
Bagaimana?” 

Mata Reisa melebar. Mulutnya terbuka sempurna. Fiandra 
tahu Reisa kaget. Tapi dia tak tahu Reisa akan sekaget itu. 
Meskipun begitu, itu sama sekali tidak penting. Fiandra 
berharap Reisa menerima penawarannya. 

Seharusnya tawaran Fiandra sangat menggiurkan. 
Seharusnya Reisa langsung menerima kesempatan selangka ini 
yang dengan murah hati telah dia berikan. Seharusnya Reisa 
tak perlu berpikir lagi untuk menyanggupi. 

“Kau gila!!!" semburnya. 

Fiandra mengangguk. “Mungkin.” jawabnya. 

“Kau membiarkanku mendekati Erfan?” 

“Hanya untuk hari ini." 

"Kau tidak takut?" 

“Sedikit.” 

“Lalu kenapa kamu menawarkan padaku tawaran itu!!!" 

"Apa kamu tidak mau terima?" 

Reisa terdiam.”Aku butuh alasan. Kenapa kamu berbaik 
hati begini?” 

Fiandra hanya tersenyum padanya, 

Sejak pembicaraannya dengan Fiandra, Reisa lebih banyak 
berpikir. Lagi dan lagi. Dia akui tawaran Fiandra sangat 
menggiurkan. Setelah dia sudah putus asa tidak akan bisa 
mendapatkan Erfan, Fiandra justru memberikannya 
kesempatan, Dan ini adalah satu-satunya kesempatan yang dia 
punya untuk mendapatkan Erfan. 

Ya, Dia memang menyetujui tawaran gila Fiandra itu. 
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Sejak awal, Reisa sudah mencintai Erfan. Menunggu Erfan 
melihatnya, setia di sampingnya, selalu ada jika Erfan 
membutuhkannya dan harap dicatat, dia adalah wanita yang 
menghabiskan waktu paling banyak dengan Erfan!!! 

Reisa selalu meyakini, ketertarikan Erfan padanya hanya 
menunggu waktu, Tapi keyakinan itu terkikis habis setelah dia 
mendengar rencana pernikahan Erfan. Membuatnya marah 
pada siapapun yang berhasil merebut Erfan darinya. Wanita itu 
ternyata bernama Fiandra. Harus dia akui kalau wanita itu 
memang anggun sekali. 

Jatuh bangun harapan itu pada titik ini. Jatuh saat Erfan 
menikah dengan wanita yang jauh segala-galanya dari dirinya. 
Dan bangun kembali saat Erfan bilang akan tetap bekerja 
setelah menikah. Tak ada honeymoon! 

Keputusan Erfan itu membuatnya berpikir bahwa Erfan 
tak mencintai wanita itu. Harapannya tumbuh kembali, 
Namun, di saat harapan itu sudah tinggi, Erfan lalu jatuhkan 
lagi. Dia menelpon untuk cuti honeymoon, Siapa yang bisa 
terima?! 

Dia tak tahu cara apa lagi untuk menyeret Erfan pulang. 
Membayangkan mereka honeymoon berdua membuatnya 
stress. Dia tidak kuat membayangkan mereka bersama. Dia 
Haak tahu sebanyak apa tissue yang dia habiskan tapi yang dia 
tahu, dia lelah sekali menangis. 

Dia nekat tengah malam telpon dan akhirnva berhasil 
membuat Erfan kembali ke kantor. Dan ajaibnya, Fiandra orang 
pertama yang menyetujuinya, 

Wanita itu kelewat bodoh 
membatalkan honeymoon- 
akal ini. Dan kedua, bisa 


atau apa? Pertama, dia mau 
ya karena alasan yang tidak masuk 
bisanya dia memberi kesempatan 


menggiurkan. Kalau dia berhasil di 
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Dia tahu, tidak mudah memang! 

Erfan bukan laki-laki yang mudah tergoda. Menakhlukkan 
laki-laki itu sangatlah sulit. Dua tahun dia berusaha 
memberikan perhatian, tapi ternyata semuanya sia-sia. 

Reisa sadar, untuk hasil yang instan, dia membutuhkan 
rencana yang ekstrem. Dan akan dia pastikan, Fiandra 
menyesal karena sudah memberikan kesempatan ini, 

Erfan menerima laporan dari Reisa. 

Jujur saja, dia penasaran dengan apa yang dibicarakan 
oleh Fiandra kepada sekretarisnya itu. Karena sejak kembali 
tadi siang, Reisa terlihat murung. Fiandra tak menjelaskan 
apapun. Setelah kembali dan mengembalikan kunci mobil, 
Fiandra langsung pulang. Membuat dia penasaran apa yang 
dilakukan Fiandra. Apa Fiandra memarahinya habis-habisan? 

Tidak mungkin. Fiandra sendiri yang mengatakannya 
kalau dia tidak akan pakai cara itu untuk menghadapi Reisa. 
Lalu, apa yang Fiandra lakukan hingga wajah Reisa seperti 
tertekan begitu? 

“Kau tidak apa-apa?" tanya Erfan. 

Reisa tiba-tiba mendongak dan semburat merah tercetak 
jelas di pipinya. Erfan tahu itu. Tapi dia diam saja. Meskipun 
begitu tak dipungkiri dia kaget juga. 

“Tidak apa-apa pak.” lirihnya. Nada gugup itu sangat 
kentara sekali. Membuat Erfan bertanya-tanya. Reisa kenapa? 
Reaksi ini sudah mereka lalui hampir satu tahun lalu. Wajah 
memerah, nada gugup, salah tingkah, wajah penuh 
kecemburuan saat Erfan meeting dengan klien wanita, dan 
Ungkah konyol lain yang sebenarnya membuat Erfan ngeri. 
Dulu dia memutuskan menjaga jarak, hingga Reisa sanggup 
mengontrol tingkahnya. 
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Dan sudah satu tahun berjalan. Erfan sudah merasa 
sanggup berada pada radius 100 m dari Reisa. Kenapa sekarang 
Reisa kumat lagi? 

Tapi dia tak mau ambil pusing. Dia melirik jam tangannya 
dan menunjukkan jam 7 malam. Lebih baik dia pulang saja, 

Reisa menatap nanar Erfan yang sedang beres-beres meja. 
Kegiatan yang dilakukan Erfan saat memutuskan untuk 
pulang. 

Pulang .... 

Jika Erfan pulang, maka kesempatannya akan hilang. Jika 
Erfan pulang, maka waktunya sudah habis. Reisa menggeleng 
ketakutan. Tidak boleh. Tidak bisa. Dia tidak ingin kehilangan 
Erfan. Dia belum rela kehilangan laki-laki itu.... 

Jantungnya berdegup kencang. Tangannya gemetaran. 
Matanya menatap Erfan nanar, Hidungnya panas saat menatap 
laki-laki itu. Dimantapkannya hati. Dia tahu, kemungkinan 
mendapatkan laki-laki itu adalah mendekati nol. Tapi tidak noi 
sama sekali kan? Dia ingin mencoba ... 

“Boleh saya bicara sebentar Pak?” 

Gerakan tangan Erfan terhenti. Dia mendongak dan kaget 
saat melihat Reisa melihatnya sambil menangis. Tubuhnya 
menegang. Perasaannya tidak enak. 

"Apa pembicaraannya penting?” tanya Erfan. 

Reisa tersenyum sedih. “Tidak ... bagi Bapak. Tapi bagi 
saya, apa yang akan saya katakan adalah hidup saya.” 

Reisa membiarkan air matanya turun dan jatuh bebas 
tanpa bersusah payah menghapusnya. Fokus perhatiannya 
sekarang adalah Erfan. Ini kesempatan terakhirnya. Dia harus 
mengatakannya sekarang, atau tidak sama sekali, 

“Saya hanya Ta bicara dan bapak hanya cukup 
mendengaran saja.” Reisa menyiapkan dirinya sendiri 
Dihirupnya nafas dalam-dalam, lalu dia menghembuskannya 
pelan-pelan. “Sejak pertama kali saya bertemu Bapak, saya 
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sudah merasa bahwa saya jatuh cinta dengan Bapak. Setiap kali 
saya dekat dengan Bapak, jantung saya selalu berdebar keras, 
Dan setiap kali saya dekat dengan Bapak, pikiran saya entah 
kemana. 

Saat Bapak menghindari saya, saya depresi. Tapi saya 
benar-benar ingin berusaha. Saya berusaha Pak selama ini. 
Menjadi lebih cantik, menjadi terkontrol, menjadi pintar di 
mata Bapak, menjadi seseorang yang bisa Bapak andalkan. 
Saya berusaha segalanya agar bapak setidaknya dapat melihat 
saya. Menganggap saya juga seorang wanita yang patut di 
perhitungkan.” 

“Rei... 

Reisa mengangkat tangannya. Menyuruh Erfan untuk 
berhenti bicara. Dipejamkannya mata sejenak untuk 
meneruskan kata-katanya lagi. 

"Saya tahu Bapak sudah menikah. Saya tahu itu. Tapi 
bisakah Bapak sebentar saja melupakan kenyataan itu dan 
fokus memikiran saja sejenak? Untuk malam ini saja. Saya 
hanya ingin tahu, selama dua tahun ini apa pemah Bapak 
tertarik pada saya?” 

Erfan terdiam. Dia masih menatap Reisa dengan tatapan 
tajam. Tatapan yang selalu membuat Reisa menunduk takut 
itu, kini di hadapinya dengan berani. Fakta bahwa ini 
kesempatan terakhirnya membuatnya kuat. 

“Berani-beraninya kau bicara begitu padaku? Kau lupa 
siapa aku?" 

"Aku tidak pemah lupa Fan.” balas Reisa makin berani. 
Memanggil Erfan tanpa embel-embel Pak lagi. “Selama 2 tahun 
aku selalu ingat siapa kamu. Dan sekarang, aku tidak ingin kita 
bicara sebagai bos dan sekretarisnya, Tapi sebagai laki-laki dan 
wanita. Untuk kali ini saja.” 

Erfan sama sekali tak habis pikir dengan tingkah Reisa. 
Dia beranggapan kalau Reisa sedang lepas kontrol. Dia sama 
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sekali tak tahu harus menjawab apa untuk menjawab 
pertanyaan Reisa. Sejujurnya, dari awal Erfan sudah tahu 
perasaan Reisa padanya. Bagaimana tidak, mata Reisa sangat 
transparan. Mudah melihat hatinya lewat mata itu. 

“Kan .... Please beritahu aku, apa yang kau rasakan 
sekarang. Apa kau pernah tertarik sedikit saja padaku?” 

"Tidak," jawab Erfan dingin. Dia sudah memutuskan 
untuk bicara jujur. Reisa menatapnya dengan mata yang 
menatapnya nanar, “Aku tidak merasakan apa-apa. Tidak, aku 
tidak pernah tertarik kepadamu sedikitpun. Hubungan kita 
murni pekerjaan.” 

Jantung Reia mencelos. Bibirnya tersenyum perih. Hatinya 
sakit Sakit sekali, Dia menunduk sedih. “Oh begitu,” 

Erfan masih diam mengawasi Reisa yang kini mundur tiga 
langkah dengan senyum percaya dirinya. Erfan terdiam dan 
apa yang Reisa selanjutnya lakukan, membuatnya geram 
setengah mati, 

Fiandra merasa dirinya sepertinya memang sudah gila. 
Dengan terang-terangan dia menawarkan kesempatan kepada 
Reisa untuk mengambil Erfan. Tawaran yang sangat tak bisa 
diprediksi hasilnya. Karena dia tahu, tak ada yang menjamin 
Erfan akan setia mengingat Erfan belum bisa mencintainya. 
Dan lagi pula, Erfan tetaplah laki-laki normal. Dan laki-laki 
mana yang kuat kalau harus disuguhi wanita? Cantik dan seksi 
pula. 

Fian bisa saja sangat bahagia atau bahkan menyesal 
seumur hidup hari ini. Bahagia jika Erfan menolak. Dan 
menyesal jika ternyata Erfan tergoda dan dia kehilangan Erfan- 

Semuanya tergantung dari kuat tidaknya Erfan. Dan di 
sinilah dia. Meringkuk sendirian di sofa depan TV. GuguP 
menunggu hasilnya. 
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Fiandra mengaku telah mencintainya, Sampai dia takut 
bahwa hal yang dulu terjadi terulang kembali. Dia takut orang 
yang dia cintai dengan gampangnya tergoda wanita lain. Dulu, 
cinta selalu membuatnya percaya bahwa dia bisa setia. Tapi 
Karel membuatnya belajar. Teori itu tidak berlaku selamanya. 

Karel sendiri yang membuktikannya. Lima tahun itu 
sangat lama. Saat dia pikir ikatan itu sangat kuat, ternyata 
dugaannya salah. Bertahun-tahun tak menjamin dia akan setia, 
Rasa cinta tak menjamin dia akan selalu menjaga hatinya. Dan 
pada akhirnya, ikatan mereka dapat dirusak dengan mudah 
oleh orang ketiga. Miris! 

Setelah itu Erfan datang. Dia menerima Erfan karena lelah 
menjalin hubungan lagi yang sifatnya hanya main-main tanpa 
arah yang jelas. Maka dari itu Fiandra menyetujui menikah 
dengan Erfan. 

Dia tak tahu sekuat apa Erfan. Fiandra hanya tahu, kalau 
dia butuh orang yang bisa dipercaya. Fiandra ingin hidup 
tenang bersamanya tanpa takut akan datang orang ketiga. 

Maka dari itu ... Jika Erfan kalah, maka dia akan 
memegang janjinya. Fiandra akan berlapang dada melepasnya. 
Seperti dulu. Tak peduli bahwa hubungan itu dapat diperbaiki 
dengan cara memaafkan. Tapi dia tidak bisa. Ada perasaan 
tidak tenang. Laki-laki yang bersamanya dengan mudah 
tergoda dan menyerah pada keadaan. Dan dia, tidak mau 
hidup dengan laki-laki seperti itu. 

Tapi jika Erfan menolak Reisa ... tidak usah diragukan 
lagi. Fiandra akan serahkan segalanya pada Erfan dengan suka 
rela. Cinta, jiwa, tubuh, hati, bahkan hidup. Akan dia berikan 
seluruh masa depannya ke tangan Erfan. Karena dia yakin dia 
akan hidup tenang bersama laki-laki itu. 

Sekarang dia tak tahu, Erfan akan memilih yang mana. 
Menerima, atau menolaknya? 
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Fiandra melirik jam dan menunjukkan jam setengah 
sembilan malam. Erfan belum juga pulang. Kenapa Erfan lama 
sekali? Apa saja yang Erfan lakukan? Memikirkan itu, 
pikirannya melayang pada Reisa. Ah iya, dia lupa. Reisa 
pastinya sedang menahan Erfan. Fiandra tak tahu apa saja yang 
Reisa lakukan. Tapi dia yakin, Reisa akan memanfaatkan 
kesempatan emas ini dan melakukan apapun. Apapun bisa 
berarti “apa saja"... 

"Aku mohon, jangan hina dirimu lagi. Berhenti sekarang 
juga!!!” bentak Erfan kasar, Membuat Reisa membeku di 
tempatnya. Matanya melebar mendengar justru kata-kata itu 
yang keluar dari mulut Erfan. 

Kata-kata itu menusuk. Menorehkan luka baru yang 
ternyata sangat dalam. Ditatapnya Erfan dengan tatapan 
penasaran. 

“Kau bener-bener tidak tertarik atau menahan diri dengan 
pura-pura tidak tertarik?” 

Erfan menghela nafas mendengar pertanyaan Reisa. “Aku 
sudah punya Fiandra, Rei..” 

Rahang Reisa mengeras. Fakta bahwa Erfan menolaknya 
masih terasa lukanya. Ditambah sekarang dia menyebut nama 
Fiandra di hadapannya. Dan itu lebih menyakitkan lagi. 

“Apa kau bener-bener mencintai Fiandra?” 

Apa dia mencintai Fiandra? Dia sendiri tidak tahu. Atu 
mungkin dia belum sampai tahap itu. Tapi bukan berarti dia 
bisa berpaling dari istrinya. 

“Kenapa harus Fiandra?” tanya Reisa lemah. 

“Karena dia cantik sekali.” pelan Erfan. Namun, suar 
pelan itu masih sanggup didengar Reisa. Air matanya terjatuh 
lagi. Isaknya hampir lolos jika dia tidak menahan diriny# 
Hatinya kembali sakit. “Dia wanita paling cantik yang pernah 
aku lihat.” puji Erfan dengan nada memuja. Di mata Erfan, 
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Fiandra yang paling cantik. Membuat Reisa cemburu setengah 
mati. 

“Kalau Fiandra tidak datang, apa kita mungkin bisa 
bersama?" lirih Reisa. 

Ingatan Erfan kembali ke masa saat dia memutuskan 
untuk menikah. Dan memang dia akui pertimbangan pertama 
jatuh kepada Reisa. Tapi pilihan itu langsung dia abaikan di 
detik kedua. Kalau dia tidak bersama Fiandra, pasti dia akan 
bersama wanita lain. Tidak dengan Reisa ... 

“Tidak, aku tetap tidak akan memilihmu.” 

Cukup sudah. Reisa memejamkan matanya. Perih sekali. 
Jantungnya seperti di remas. Erfan tahu kalau Reisa sakit hati 
dengan kejujurannya. Tapi dia sendiri tak bisa apa-apa. 
Tindakan Reisa sudah terlalu jauh. Dan kini, dia memang harus 
menuntaskan segalanya. Dengan kejujuran, dia bisa 
membumihanguskan harapan Reisa. 

Erfan bangkit dari duduknya. Dipungutnya blouse Reisa 
yang ada di lantai. Dan disampirannya baju itu di bahu 
telanjang Reisa. 

"Maaf. Aku harus pulang.” 

Erfan mengambil tas kerjanya, lalu melewati Reisa yang 
masih terdiam dengan tangan mencengkeram ujung meja. 
Siapapun yang melihat, pasti tidak tega. Tapi Erfan tidak bisa 
terus di sana. Maka dari itu, dengan langkah pasti, Erfan 
menyeberangi ruangan dan menghilang dibalik pintu. 

Setelah pintu tertutup, tangan Reisa tidak bisa menopang 
tubuhnya lagi. Dia merosot. Tangisnya pecah saat lututnya 
menyentuh lantai. Suara tangisannya memenuhi seluruh 
ruangan, 

Perasaannya hancur, harga dirinya jatuh, tak ada lagi yang 
tersisa, Hatinya sesak. Tangisnya makin keras, berharap bisa 
mengurangi sesak itu. Sakit itu. Tapi tidak ada yang hilang .... 
Tidak ada yang berkurang, Sakit itu masih tetap berada di 
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tempatnya. Di hatinya. Reisa memegangi dada tempat 
jantungnya berada. Tapi sakit itu semakin nyata. 

Dia kalah ... telak. 

Kata-kata Fiandra masih terngiang jelas di telinganya. 
Alasan kenapa Fiandra melakukan penawaan itu. 

“Aku tahu kau sangat mencintai suamiku. Dan itu akan 
membuat kita sama-sama tidak nyaman. Kau, dengan perasaan sakit 
hati tiap hari dan aku dengan perasaan tidak tenang. Jadi, aku 
memutuskan untuk memberimu kesempatan. Aku memberimu ijin 
untuk melakukan segalanya yang bisa kau pikirkan untuk 
mendapatkan Erfan. Waktumu hanya sampai malam ini. 

Kalau kau berhasil, kau akan mendapatkan Erfan dan aku akan 
mundur. Tapi jika gagal, kau pasti tahu apa artinya itu. Arhnya ... 
apapun yang kau lakukan sampai kapanpun sia-sia. Waktu dan 
tenagamu hanya terbuang percuma, Maka saranku .... lepaskan dia.” 

Mengingatnya membuat tangis itu tak terbendung lagi 
Menyesakkan. Dan akan membuat siapapun yang mendengar 
merasa kasihan. 

Fiandra ... wanita itu sudah memberikan pelajaran yang 
teramat menyakitinya. Sakit sekali rasanya disadarkan seperti 
ini. Ingin sekali Reisa membuang air matanya dan berdiri. Tapi 
dia sendiri tidak tahu, bagaimana caranya menghentikan tangis 
ini yang seolah tidak mau berhenti, 

Tanpa sepengetahuan Reisa, ada seseorang yang terus 
mengawasinya dari balik pintu, Raut wajahnya yang bingung 
kini entah mengapa makin tegas dan yakin. 

“Fiandra ...” geram Erfan. 

Sekarang dia tahu kurang lebih apa yang dibicarakan oleh 
istrinya pada Reisa. Melihat dampaknya pada Reisa, dia yakin 
tebakannya tidak akan meleset. 

Fiandra tersentak saat menyadari pintu terbuka dan Erfan 
masuk. Dengan panik, dia mendongak. Erfan ternyata sudah 
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berdiri di sampingnya. Entah sejak kapan hingga dia tidak 
sadar. Fiandra makin tak berani bicara apa-apa setelah melihat 
wajah Erfan datar dan dingin, 

Ertan kenapa? Pertanyaan itu tak terlontar karena Erfan 
tak memberinya kesempatan bicara, Dia berbalik pergi dan 
naik ke lantai atas. Fiandra mendengar pintu kamar mereka 
terbuka dan Erfan membantingnya. Bantingannya sangat keras, 
hingga membuat Fiandra terlonjak. 

Perasaannya kembali was-was, Erfan kenapa? Apa yang 
Reisa lakukan hingga Erfan semarah itu pada dirinya? Apa 
Reisa berusaha mengadu domba dirinya dan Erfan? Apa itu 
rencananya? 

Fiandra menghela nafas lemas. Dia yang cari perkara. Jadi 
dia tak boleh mengeluh sekarang. Dibaringkannya kepalanya 
di punggung sofa, Apakah ini sudah sampai pada akhir 
hubungan mereka? Hanya seginikah? 

Hp nya bergetar, tanda ada pesan masuk. Dengan malas, 
Fiandra membukanya. Dari Reisa. 

Aku kalah ... 

Mata Fiandra mengerjap. Mulutnya terganga tapi didetik 
yang sama kelegaan membanjiri hatinya menyadari inilah hasil 
akhirnya. Dua kata, membuat detak jelas terbaca. Dua kata, 
membuat sekujur tubuh bergetar hebat. Dua kata, membuatnya 
kehilangan kendali. Hanya dua kata itu yang membuat Fiandra 
sadar betapa berharganya suami yang dia miliki. Sesaal, tangis 
Fiandra menyusup keluar, tak bisa dia redam dengan getarnya. 
Lalu akhirnya pecah dalam tangis juga. 

Erfan ... dia ingin melihat Erfan. Seperti kesetanan 
Fiandra bangkit lalu berlari. Tak peduli kalau dia sudah 
membuat derap yang berisik di tangga. Fiandra bahkan tak 
sadar sudah menerjang masuk ke dalam kamar. 

Erfan yang baru keluar kamar mandi melihatnya kaget. 
Tapi mana Fiandra peduli. Dengan cepat Fiandra langsung 
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loncat ke pelukan Erfan. Bisa dirasakannya tubuhnya bergetar 
hebat saat memeluk suaminya itu. Rasa ini lebih dari perasaan 
yang dulu pernah dia rasakan. Fiandra bisa merasakan bahwa 
hatinya bergetar. Tangisnya pecah di sana. 

Erfan membalas pelukan Fiandra. Memberikan dadanya 
untuknya bersandar, Ya, ini adalah tempat Fiandra bersandar 
selamanya, 

"Makasih," pelan Fiandra. 

Erfan tiba-tiba saja menarik Fiandra menjauh. Tangannya 
mengangkat dagu Fian tinggi-tinggi hingga mata mereka 
bertemu. Mata itu masih menakutkan seperti awal dia pulang 
tadi, Mata itu tajam menatap Fiandra. 

Fiandra tahu, Erfan tahu bahwa apapun yang Reisa 
lakukan adalah ulahnya. Tapi Fiandra tak bisa menghilangkan 
kebahagiaan yang sudah membanjiri hatinya kini. Dia menatap 
Erfan dengan penuh cinta. 

Tapi, walaupun Erfan menangkap tatapan memuja di 
mata Fiandra, dia sama sekali tidak tersanjung. Dia masih 
marah. Erfan tahu pasti kalau sikap Reisa tadi adalah akal- 
akalan istrinya. 

“Boleh aku tahu ada apa antara kau dan Reisa?” 

"Bukannya kau udah tahu?” Fiandra mengangkat satu 
alisnya dengan sikap menantang, | 

"Aku cuma menebak, Dan itu belum tentu benar.” 

Hanya menebak dan belum tentu benar. Tapi aura Erfan 
sudah semenakutkan ini, itu artinya dia sudah mengambil 
kesimpulannya sendiri. Lalu buat apa lagi, Erfan bertanya? 

“Boleh tahu tebakanmu apa?” 

"Kau membiarkan Reisa untuk menggodaku kan? Kau 
ingin menguji aku gampang tergoda atau tidak?!" 

Nyaris tepat!!!!! 

“Mungkin,” jawab Fiandra ambigu. Dia tak 
membenarkan, juga tidak membantahnya. 
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Erfan memejamkan mata menahan geram. Dia sudah 
lelah. Capek dengan semua sikap Reisa dan Fiandra yang 
menguras energinya. Mereka diam-diam menyembunyikan 
sesuatu. Sedangkan dialah objek dari pembicaraan itu. Dan 
yang paling membuat emosi, Fiandra sepertinya tidak berniat 
memberitahunya sehingga dia harus puas dengan tebakannya 
saja. 

“Kau tahu tadi apa yang Reisa lakukan?” pancing Erfan. 
Fiandra makin mendongak sambil menatap mata pekat Erfan. 

“Memang apa yang dilakukan Reisa?” 

“Dia menari strptsase.” kata Erfan dengan suara 
tenangnya. Fiandra temganga. 

Tubuh Fiandra langsung berubah kaku mendadak. 
Apalagi matanya. Menyorot tajam kearah Erfan. 

“Benarkah?” ulang Fiandra menahan emosi. 

Tanpa merasa bersalah sama sekali, Erfan mengangguk 
dengan wajah masih santai. Melihat jawaban Erfan, Fiandra 
langsung memejamkan mata. Meredam gejolak emosi yang 
dari tadi ingin mendobrak keluar. Sedangkan Erfan sepertinya 
tak memedulikan Fiandra yang sedang mematung di 
tempatnya, laki-laki itu langsung merebahkan diri di ranjang. 

Fiandra sendiri masih shock. Tapi kemudian kemarahan 
itu dia hilangkan. Apa yang bisa dia lakukan kalau ini 
kesalahannya 100%. 

Dia masih bersyukur, Erfan tidak tergoda. 
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Di depan ruangannya, Erfan melihat Reisa. Dia menatap 
wanita itu sekilas, mengangguk, lalu masuk ke dalam 
ruangannya. Seperti biasa, Reisa ikut masuk ke dalam ruangan 
Erfan. Erfan menunggu Reisa membacakan schedulnya 
seharian ini, tapi sampai dia duduk di kursinya, wanita itu 
diam saja. 

Dan laki-laki itu sempat bingung saat Reisa justru 
menyodorkan satu amplop di atas meja Erfan Erfan 
mendongak. Wajah Reisa suram sekali Membuat 
kecanpgungan semakin nyata. 

“Apa iri?" 

"Surat pengunduran diri saya Pak." 

Erfan terdiam. Sejujurnya, dia sama sekali tidak kaget 
dengan keputusan Reisa. Tapi dia masih berharap Reisa bisa 
bersikap professional. Melupakan kejadian semalam dan 
kembali bekerja seperti tidak terjadi apa-apa. Sedangkan Reisa 
mana bisa begitu. Dia sudah tidak punya muka lagi untuk 
berhadapan dengan bosnya itu. 

Erfan mengambil surat di atas mejanya dan menyobek 
sisinya. Dia membaca dan terdiam sesaat “Kau mau keluar 
hari ini?” 

"nya" 

Erfan mengangguk-angguk. Dia membuka laptopnya dan 
mencari di dalam datanya. Dia menemukan file yang dia cari. 
Di editnya sedikit, lalu dia print. Hasil print keluar. Ini adalah 
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satu-satunya bantuan yang bisa Erfan berikan pada Reisa, 
Diambilnya pena, lalu dia tanda tangani surat itu, 

“Ini surat rekomendasi dari saya. Kamu bisa melamar 
pekerjaan di manapun yang kamu mau.” kata Erfan. 

Reisa tersenyum masam. Bahkan Erfan tak menahannya 
pergi. Basa-basipun tidak. 

Tapi dia berusaha untuk menahan air matanya. 
Diambilnya surat rekomendasi itu, lalu dia mengucapkan 
terima kasih sebelum pergi meninggalkan ruangan dan juga 
laki-laki itu. Laki-laki yang masih sangat dicintainya, tapi harus 
dilepaskannya. 

Bersih-bersih rumah, adalah cara Fiandra agar berhenti 
memikirkan segala hal yang membuatnya hampir gila. 
Perasaannya masih kacau membayangkan Reisa sfriptsase di 
depan suaminya, Sedikit saja kesibukan, paling tidak dapat 
mengalihkan perhatiannya untuk sementara. Di saat dia sedang 
mengepel lantai, hpnya berbunyi. 

Reisa calling ... 

Fiandra mendesah. Kenapa diantara puluhan nomor 
kontak Fiandra, harus Reisa yang menelpon? Jujur saja, Fiandra 
sedang malas bicara pada Reisa. Tapi bunyi nyaring ponselnya 
membuatnya terpaksa mengangkatnya. Oh, ya. Sudah jadi sifat 
dasarnya untuk tidak menghindar dan menghadapi masalah 
itu. Sikap yang dulu menjadi kebanggaannya tapi kali ini dia 
benci. 


“Halo,” 

"Fi, bisa kita bertemu?” 

Fiandra memejamkan matanya. Meraba untung ruginya. 
Karena sekarang dia sedang bingung dengan situasi ini, dia 
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Dan satu jam kemudian, mereka sudah berhadapan di cafe 
yang sama ketika Fiandra mengajukan penawarannya. Dan 
kebetulan sekali, mejanya pun sama. 

“Aku sudah mengundurkan diri dari kantor Erfan.” 

Fiandra menatap Reisa. “Kenapa?” 

Reisa tersenyum mengejek. “Bukannya kamu yang bilang 
kalau aku gagal aku harus melepaskan dia?" 

Fiandra menghela nafas. “Aku masih ingat. Tapi aku pikir 
tidak perlu seperti itu. Tidak perlu sampai mengundurkan 
diri.” 

Memang, tapi Reisa menggeleng mantap. Dia tidak akan 
bisa melepaskan laki-laki yang selalu ada di hatinya itu jika dia 
terus melihatnya. Dia tidak akan bisa move on kalau orang itu 
selalu ada di dekatnya. Dan Reisa tidak akan bisa membuka 
lembaran baru dengan laki-laki lain kalau sebagian besar 
waktunya dia habiskan bersama dia... 

Jadi, memang beginilah seharusnya. Melepaskannya 
memang harus pergi. Itu akan lebih mudah bagi mereka 
bertiga, 

Dia menatap Fiandra. Menatap wanita itu lekat. Entah apa 
yang dia punya hingga membuat seorang Erfan begitu tergila- 
gila. Seorang sedingin Erfan bisa luluh dengan mudahnya. 
Reisa sungguh salut. Dan makin sadar, kalau dia memang tidak 
punya harapan lagi. Erfan dan Fiandra sudah menutup celah 
sesempit apapun untuk masuk. 

"Aku tidak bisa.” Hanya itu yang Reisa katakan. Pelan, 
namun Fiandra sanggup mengartikan segala yang ada di mata 
lelah itu. Membuat Fiandra menggigit bi birnya sedih. 

“Maaf.” 

“Untuk?” 

“Caraku menyakitimu, aku minta maaf. Tidak seharusnya 
aku menggunakan penawaran kemarin untuk membuatmu 
merasakan rasa sakit lebih dari yang seharusnya. Kalau aku 
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langsung saja menyuruhmu pergi, pasti sakitnya tidak akan 
sesakit itu. Jujur saja, aku merasa bersalah. Maka dari itu aku 
ingin menawarkan sebuah persahabatan. Itupun kalau kau 
setuju.” 

Reisa tersenyum dan mengangguk. “Aku mau," 

Fiandra mengangkat alisnya tinggi-tinggi. Heran dengan 
persetujuan Reisa yang datang terlalu cepat. Reisa melihat 
keheranan Fiandra, tapi dia menjawab dengan santai saja. 
“Melihat caramu kemarin, aku sudah kapok menjadi 
musuhmu.” 

Mendengar itu, Fiandra tertawa. Ya, persahabatan adalah 
akhir yang lumayan bagus untuk mereka. “Jadi, masih tetap 
ingin Resign?" 

"Kau ingin aku terus di sana? Kalau iya, jangan salahkan 
aku kalau aku terus menggoda Erfan,” 

Des! Langsung mengena kata-kata itu di hati Fiandra. Ya, 
tdak boleh munafik kalau perginya Reisa justru 
membuatnya tenang. 

"Erfan tidak akan tergoda,” kata Fiandra pura-pura yakin. 

Reisa terkekeh. Ya, Fiandra betul. Tapi dia juga tidak 
bodoh. Mendengar nada suara Fiandra yang tidak sepercaya 
diri biasanya membuatnya yakin kalau Fiandra tak seyakin itu 
pada Erfan. Mendadak, dia jadi ingin menggodanya. 

“Oh ya? Siapa bilang? Kau tidak tahu saja Erfan sampai 

Fiandra terdiam. Dia mengalihkan matanya ke jendela 
manatap jalanan. Dia tidak mau mendengar apa-apa lagi. 

Saat itulah Reisa tertawa. “Aku cuma bercanda,” kata 
Reisa. Fiandra menoleh tak mengerti. Mau tak mau Reisa 
menjelaskannya juga. “Kau benar-benar beruntung bisa 
mendapatkan Erfan. Dia laki-laki yang paling kuat. Baru kali 
Tu aku melihat laki-laki yang tidak tertarik dengan tubuhku. 
Kalau aku boleh jujur, Erfan itu satu-satunya.” 
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Fiandra mendongak. Dia menatap Reisa makin intens, 
“Maksudnya?” 

“Aku kalah telak Fi. Dia bahkan memandang sebelah 
matapun tidak. Saat itu, yang dia pikirkan hanya kamu. Dan 
saat aku berbuat gila di depannya, dia malah memujimu. 
Gimana aku nggak menyerah?” 

"Dia memujiku?" 

Reisa mengangguk. “Ya, dia bilang, kamu wanita paling 
cantik yang pernah dia lihat.” 

Fiandra tertegun. Hidungnya memanas. Hatinya teremas. 

“Hari ini aku kembali bekerja.” kata Fiandra sambil 
menyapukan lipstiknya ke bibir. 

“Bukannya cuti kamu belum habis?” Erfan yang bingung 
karena Fiandra sudah rapi pagi-pagi makin kaget dengan kata- 
kata Fiandra tadi. Dia memilih dasinya dan mengalungkan ke 
leher. 

Cepat-cepat Fiandra bangkit dari meja riasnya, Dia 
membalik tubuh Erfan yang sedang sibuk memakai dasi dan 
mengambil alih dasi itu. Bagian memasangkan dasi adalah 
bagiannya. Kegiatan favoritnya. Dia tidak ingin melewatkan ini 
begitu saja. 

Wajah bahagia Fiandra saat memasangkan dasi teramat 
dekat dengan wajah Erfan. Membuat ini menjadi ritual favorit 
Erfan juga. 

“Kau mau antar?” 

“Pulang jam berapa nanti?” tanya Erfan. 

"Jam Lima.” 

"Kalau begitu kau bawa mobil sendiri saja: Jam delapan 
aku baru selesai. Kau akan menunggu lama,” 

Benar. Fiandra mengangguk. Erfan melihat dasinya sudah 
rapi sekarang. Dia menyambar tas kerjanya dan mengikuti 
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Fiandra yang sudah keluar kamar dan sudah sibuk di meja 
makan menyiapkan piring untuknya, 

“Sudah dapet sekretaris baru?” tanya Fian. Dia 
menuangkan kopi susu ke cangkir Erfan. Beberapa hari tanpa 
sekretaris membuat Fiandra melihat Erfan lebih lelah dari 
biasanya. Walaupun ada sekretaris sementara, tapi dari raut 
wajah Erfan, Fiandra tahu kalau suaminya tidak begitu cocok 
dengan cara kerja orang itu. 

“Seharusnya sudah. Tapi aku belum bertemu. Pihak HRD 
yang urus." 

Fiandra sebenarnya tidak enak hati. Dia menundukkan 
wajahnya dalam-dalam. “Maaf. Gara-gara aku kau jadi 
kehilangan sekretaris." 

Mata Erfan menyipit. Dia akhirnya ingat telah melupakan 
sesuatu yang sangat penting. Hal yang ingin dia tanyakan sejak 
kemarin. “Aku lupa. Kau belum menjelaskan masalahmu 
dengan Reisa.” 

Fiandra mendesah pasrah Dia mendongak dan 
menemukan sorot penasaran di mata Erfan. Sorot yang pasti 
akan berubah menjadi kemarahan kalau dia tahu isi 
penawarannya. Tapi dia harus jujur. Bukankah kejujuran 
adalah pondasi penting dari pernikahan? 

"Aku memberinya penawaran ..." 

“Penawaran apa?" 

“Aku kasih dia kesempaan untuk melakukan apapun 
untuk mendapatkan kamu." 

“Apapun?” sinis Erfan sekarang. “Cukup menjelaskan 
tindakan gila Reisa. Lalu?” 

“Aku hanya kasih waktu dia satu hari. Kalau dia gagal, 
dia harus melepas kamu. Kalau dia berhasil ... “ 

“Kalau dia berhasil?” desisan suara Erfan kini menggema 
di telinga Fiandra. Dia tahu ledakan itu akan datang. Tapi, dia 
tetap terobos juga. 
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“Kalau dia berhasil, aku janji padanya bakalan ngelepas ... 
ka... mu." 

Hening. Tidak ada suara ataupun dentingan sendok yang 
beradu dengan piring. Hanya ada aura panas yang memancar 
di depan Fiandra. Bahkan bulu kuduk Fiandra sampai 
merinding. Perlahan, dengan takut-takut, dia mengangkat 
kepalanya dan menatap Erfan yang sedang menatapnya tajam 
penuh kemarahan. Ya, kilat kemarahan itu sungguh terlihat 
jelas. 

“Segampang itu kau melepasku?" desisnya. 

Nada itu mengancam. Dan derap kemarahan seakan 
mengejarnya hingga ketakutan. Dia diam. Terpana menatap 
Erfan yang memandangnya dingin. 

Saat Fiandra hanya diam tak menjelaskan apapun lagi, 
Erfan berdiri. Dia mengambil tasnya lalu pergi. 

Tak sampai setengah jam, Fiandra sampai di rumah sakit 
Lupakan tentang semua kemarahan Erfan, karena dia sudah 
membahasnya berjam-jam di otaknya tanpa ada solusi. Dia 
harus minta maaf, Itu cara terbaik, 

| Fimea sama sekali tak menyesal telah mengatakan 
kejujuran itu. Kadang, kebohongan adalah cara yang tepat agar 
menjaga hubungan. Tapi itu adalah cara curang. Dia tidak mau 
mencurangi Erfan. Walaupun dia harus menerima kemarahan 
Erfan, itu lebih baik dari pada hatinya terbebani, 

“Fi,” 

Fiandra menoleh ke sumber 
familiar baginya. Hampir tu 
membuatnya hafal di luar kepala. 

“Hai, Rel,” 

R Meta ma tr sand menghampirinya. Sudah rapi 
| atnya makin berkharisma. Enam 
hari tak menatap wajah Fiandra rasanya membuat Karel 


suara. Suara itu sangat 
juh tahun mendengarnya, 
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“Kalau dia berhasil, aku janji padanya bakalan ngelepas ... 
ka ... mu." 

Hening. Tidak ada suara ataupun dentingan sendok yang 
beradu dengan piring. Hanya ada aura panas yang memancar 
di depan Fiandra. Bahkan bulu kuduk Fiandra sampai 
merinding. Perlahan, dengan takut-takut, dia mengangkat 
kepalanya dan menatap Erfan yang sedang menatapnya tajam 
penuh kemarahan. Ya, kilat kemarahan itu sungguh terlihat 
jelas. 

“Segampang itu kau melepasku?" desisnya, 

Nada itu mengancam. Dan derap kemarahan seakan 
mengejarnya hingga ketakutan. Dia diam. Terpana menatap 
Erfan yang memandangnya dingin. 

Saat Fiandra hanya diam tak menjelaskan apapun lagi, 
Erfan berdiri. Dia mengambil tasnya lalu pergi. 

Tak sampai setengah jam, Fiandra sampai di rumah sakit 
Lupakan tentang semua kemarahan Erfan, karena dia sudah 
membahasnya berjam-jam di otaknya tanpa ada solusi. Dia 
harus minta maaf, Itu cara terbaik. 

Fiandra sama sekali tak menyesal telah mengatakan 
kejujuran itu. Kadang, kebohongan adalah cara yang tepat agar 
menjaga hubungan. Tapi itu adalah cara curang. Dia tidak mau 
mencurangi Erfan. Walaupun dia harus menerima kemarahan 
Erfan, itu lebih baik dari pada hatinya terbebani. 

"pj," 

Fiandra menoleh ke sumber suara. Suara itu sangat 
familiar baginya, Hampir tujuh tahun mendengarnya, 
membuatnya hafal di luar kepala. 

"Hai, Rel,” , 

Karel setengah berlari menghampirinya. Sudah rap! 
dengan jas putih yang membuatnya makin berkharisma. Enam 
hari tak menatap wajah Fiandra rasanya membuat Karel 
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menahan nafas karena kangen yang bertumpuk. Kangen yang 
harus dia pendam. Karena wanita dihadapannya sudah bukan 
miliknya lagi dan dia sudah tak berhak merasakan apapun 
padanya. 

“Apa kabar?” tanyanya. 

Fiandra tersenyum. Dia sadar betul kalau Karel sedang 
berusaha untuk memperbaiki hubungan mereka. Walaupun 
hanya sebatas teman kerja. Dan Fiandra menghargai itu. 

“Baik. Kau bagaimana?” 

Karel tersenyum pahit. Nada bicara Fiandra yang ringan 
membuat hatinya masih saja terasa sakit. Masih terlalu sulit 
untuk menerima semuanya sekaligus. “Kabarku buruk." 

Fiandra yang berjalan bersisian denganya menghentikan 
langkah dan menoleh. “Buruk? Buruk kenapa?” 

Wajah Karel murung. Dan membuat Fian yang melihat 
menyesal setengah mati menanyakan penyebab memburuknya 
perasaan laki-laki itu. Dia tahu, pasti jawabannya adalah hal 
yang tidak ingin dia dengar. 

“Karena ... wanita yang sangat aku cintai, pergi 
meninggalkanku." 

Tebakannya tepat. Fiandra tahu pasti laki-laki ini akan 
membahasnya lagi. Oh Tuhan, bisakah laki-laki ini 
melupakannya dan berhenti membuat hubungan mereka 
memburuk? 

“Kalau wanita itu sudah memutuskan pergi, artinya kau 
harus melepaskannya.” 

Senyum Fiandra mengembang sempurna. Fiandra 
menatap mata Karel yang menatapnya terluka. Membuatnya 
merasa bersalah. Hingga dia ingat kejadian malam itu. Kejadian 
saat dirinya tanpa sepengetahuan Karel mengunjungi 
apartemen laki-laki itu. 

Tidak ada yang bisa mendeskripsikan apa yang Fiandra 
rasakan saat itu melihat Karel dan Afra sedang tidur di tempat 
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tidur yang sama dengan selimut setinggi dada. Fian yakin 
dibalik itu mereka polos sempurna. 

Saat itu, Fian tidak menangis, tidak bersedih, atau 
mengamuk marah. Sakit, jangan ditanya. Kecewa, marah, 
emosi, tentu saja. Tapi dia diam saja. Dia memutuskan untuk 
mundur dan berbalik pergi. Meninggalkan apartemen itu. 

Dan anehnya, sikap Karel sama manisnya seperti biasa, 
seperti tidak terjadi apa-apa. Begitupun dengan Afra yang 
masih bersikap biasa juga sebagai sahabat karibnya dari SMA, 
Mereka tidak pernah tahu kalau Fiandra mengetahui apa yang 
terjadi di antara mereka di belakangnya. 

Oh tidak, Fiandra memang memutuskan agar mereka 
tidak tahu. Jangan sampai mereka tahu, Dia tidak mau menjadi 
korban, dikasihani. Itu mengenaskan. Lebih baik seperti ini, 
Terlihat dia yang menyakiti. Paling tidak, dia masih punya 
harga diri. Dia masih punya kepercayaan diri untuk berdiri di 
depan mereka. 

Ironis, bukan? Karel yang menyakitinya, Tapi selalu 
bersikap seolah-olah dialah korban. 

Jujur, Fian tak peduli. Dia sudah memutuskan untuk 
melepaskan laki-laki itu sejak lama. Laki-laki yang dulu sangat 
dia cintai sepenuh hatinya. Tak pernah ada cara yang mudah 
untuk melepaskan. Namun akan lebih sulit lagi ketika 
mempertahankan sesuatu yang menyakitkan, Fiandra sudah 
lebih dulu melakukannya. Dan ternyata dia bisa. 

Sekarang yang harus Fiandra lakukan adalah memaafkan. 
Memaafkan tak selalu berarti dia merasa benar dan 
salah. Itu hanya berarti dia telah dewasa untuk 


orang lain 


memahami 
bahwa tidak ada yang sempurna, 
Karinina Fela Nasution. 
Wanita itu sudah berdiri di depan Erfan dengan 


anggunnya. Erfan tak pernah memperdulikan bagaimana 
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cantiknya dia atau bapaimana bagusnya tubuh itu. Yang dia 
ingin tahu adalah, seberapa pintar dia, dan apa dia bisa 
mengimbangi cara kerjanya yang akan menyita sebagian besar 
waktu dan tenaganya. Karena dia yang akan mengisi 
kekosongan jabatan yang ditinggalkan Reisa sebagai sekretaris. 

Erfan sudah diberi tahu pihak HRD kalau Nina, adalah 
kandidat terbaik dengan IPK tertinggi. Dia juga sudah 
berpengalaman karena sudah pernah bekerja sebelumnya di 
perusahaan yang Erfan tahu kualitasnya selama tiga tahun 
setelah dia lulus dari Harvard University. 

Fine, Erfan akui CV wanita ini sempurna dan memenuhi 
kriteria. 

“Kau sudah mempelajari dokumen-dokumen yang 
ditinggalkan Reisa?” 

“Sudah Pak. Bu Reisa juga sudah membuatkan jadwal 
Bapak sampai akhir minggu ini. Saya hanya tinggal 
melanjutkan saja.” 

Erfan mengangguk puas. Ya, Reisa memang selalu tertata. 
Setiap kali dia cuti, dia akan mengerjakan tanggung jawabnya 
hingga dia selesai cuti, Sehingga Erfan tidak keteteran. Kalau 
boleh jujur, Reisa itu sangat efisien. Sayang, dia harus pergi. 
Apalapi alasannya hanya karena penawaran konyol istrinya. 
Ck! 

“Hari ini pihak Dirga corp sudah membuat janji?” 

“Sudah Pak, mereka meminta meeting sekalian dinner di 
Restoran Avenue tepat jam 7 malam.” 

Erfan mengangguk.” Kau ikut?” 

"Ikut Pak.” 

"Ya sudah. Kau boleh keluar.” 

Erfan menghela nafas. Diputarnya kursi hingga 
menghadap jendela besar di belakangnya. Pemandangan kota 
dan jalanan yang macet selalu membuat Erfan rileks. Dia 
mendengar pintu ditutup. 
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menyambut mereka dengan ucapan selamat datang. Mereka 
diantar ke sebuah meja yang memang berkapasitas besar, Ada 9 
kursi di sana. Lalu memesan makanan. 

“Gimana Fi bulan madunya? Katanya seminggu, kok 
belum ada seminggu sudah masuk kerja?" 

“Iya ni Pak, suami lagi sibuk. Kerjaan nggak bisa ditinggal. 
Jadi deh masuk aja. Dari pada di rumah sendirian.” 

"Ck, dasar Erfan,” desis Farhan di samping Fiandra. 
Fiandra mengangguk sebal juga karena Erfan. Kalau dipikir- 
pikir lagi dia masih tidak rela honeymoonnya selesai secepat 
itu. 

“Iu namanya suami nggak sayang istri.” Lagi-lagi 
celetukan Karel membuat telinga Fiandra merah. 

“Lah, itu bukannya Erfan?” 

Demi mendengar nama suaminya disebut, Fiandra 
menoleh serta merta. Ya, itu Erfan baru saja keluar dari sebuah 
ruangan VIP. Dia sedang menyalami seorang pria yang 
umurnya mungkin sudah 60 tahunan. Mereka ditemani dua 
orang wanita yang berdiri di samping keduanya. 

Kangen, itu kata yang tepat ditunjukkan untuk Erfan. Ya, 
Fiandra benar-benar merindukan laki-laki itu. Kalau bisa ingin 
sekali dia lari dan loncat kepelukannya seperti biasa. 

Rombongan Erfan mendekat ke meja Fiandra. Karena 
memang meja mereka dekat dengan pintu keluar. 

“Fan,” Farhan yang mengambil alih untuk memanggil 
Erfan karena sedari tadi Fiandra hanya terdiam terpesona 
menatapnya. Erfan menoleh dan terkejut melihat Farhan 
bahkan Fiandra ada di sana. 

Erfan dan Fiandra saling tatap. Fiandra bahkan tidak 
matanya. 

“Hei,” panggilnya menghampiri Fiandra. “Wah, sedang 
kumpul ya?” 
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“Ya.” 

Erfan membungkuk lalu menggamit jemari Fiandra. “Ikut 
sebentar.” lirihnya. 

“With pleasure ...” sambut Fiandra sambil tersenyum. 
Erfan menegakkan punggung lagi dengan tangan Fiandra yang 
masih di genggamannya. 

“Aku pinjam Fian sebentar.” katanya pada yang lain. 

“Selama yang kau mau.” jawab Farhan. 

Erfan tersenyum singkat. Membuat Farhan takjub 
menyadari Erfan sudah berubah lebih hangat. 

Di dalam genggaman Erfan tangan Fian seperti 
mengeluarkan keringat dingin. Detak jantung Fiandra berdetak 
cepat. Sangat cepat. Dia tersenyum menanggapi perlakuan 
Erfan padanya di hadapan teman-teman sejawatnya. 

"Fak kenalkan ini istri saya.” 

Fiandra yang baru sadar kalau Erfan membawanya untuk 
di kenalkan dengan klien bisnisnya jadi gugup sendiri. Tapi dia 
selalu berhasil membawa diri. 

Disambutnya uluran tangan itu, Fiandra Jalu tersenyum 
dan menyebutkan nama. “Fiandra.” 

“Dirga.” katanya. Laki-laki itu ikut tertular senyum 
Fiandra. Erfan yang tahu kalau kliennya sedang menatap isinya 
kagum segera melingkarkan tangannya ke pinggang istrinya. 
Posesif. 

Fiandra memang di j tabui ni 
dirangkul Erfan. Tapi Bata es Brain AN LA 

g- Berbeda dengan 
Karel yang nyaris mematahkan sendok saking geramnya 
melihat Erfan menyentuh pinggang Fiandra, 

"Anda beruntung Pak Erfan mempunyai istri secantik ini." 

Fiandra tersenyum. Senyum yang ramah tapi tidak 
— berlebihan." Benar. Saya memang beruntung."jawab 
Erfan. 
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"Tidak, saya lebih beruntung mendapatkan suami seperti 
dia.” 

Fiandra tahu kalau Erfan menegang mendengar kata- 
katanya, tapi dia tak peduli. Dia juga ikut melingkarkan tangan 
ke pinggang suaminya dan meletakkan telapak tangannya di 
dada laki-laki itu. 

Pak Dirga tertawa. Dia mengucapkan selamat pada 
mereka dan pamit pulang. Kebahagiaan melingkupi sekitar 
Fian sebelum dia melihat sosok cantik yang sedari tadi berdiri 
di samping Erfan. Dia tadi tak langsung mengenali karena 
Erfan sudah memonopoli pandangannya. Dia kaget luar biasa 
saat melihat siapa wanita itu, 

“Nina?” 

Erfan lebih kaget lagi mengetahui istrinya mengenal 
sekretarisnya yang baru. Sedangkan Nina hanya menatap 
Fiandra dan tersenyum sopan. Sikap formalnya membuat 
Fiandra bergidik. No, no, no. Jangan bilang ... jangan bilang 
kalau Ninalah yang menjadi sekretaris Erfan yang baru! 

“Dia sekretaris kamu yang baru?” Pertanyaan itu 
langsung keluar dari mulut Fiandra. 

"Ya," dada Fiandra mencelos. “Kau kenal Nina di mana?” 

“Dia itu ...." 

"Nina?” kali ini Fiandra memejamkan matanya 
mendengar suara yang sedang tidak ingin di dengarnya pada 
situasi ini, 

“Hei Rel,” 

| Karel tiba-tiba saja sudah di samping Fiandra. Membuat 

Fian jengah, Diperhatikannya Karel yang sekarang sudah 

memeluk mesra Nina, Mereka tertawa karena kebetulan sekali 
mu di sana. 

Ady Dada Fiandra panas. Dia merasa kalau ini tidak benar. 

yang tidak benar di sini. Dan saat Nina menatapnya 
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dengan senyum tipis, Fiandra makin mengetatkan pelukannya 
di pinggang Erfan. Penuh proteksi. 

Sekarang giliran Karel yang menatap matanya dengan 
senyum di bibirnya. Membuat Fiandra was-was. 

Nina terlihat salah tingkah di depan Erfan. Dia 
menganggukkan kepala sekali lalu memperkenalkan Erfan 
pada Karel. 

“Rel, kenalkan ini bosku.” kata Nina. “Pak, ini kakak saya, 
Karel." 

Erfan tanpa curiga sama sekali mengulurkan tangan. 
"Erfan." katanya. 

“Karel.” Karel menyambut uluran tangan Erfan dengan 
senyum iblis tersungging di bibirnya. “Kakak Nina sekaligus 
mantan pacar Fiandra.” 

Dan seketika Fiandra ingin membunuh Karel sekarang 
juga! 
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Bap7 
Pertengkaran 


Karel kurang ajaaar! Bisa-bisanya dia bilang begitu di depan 
Erfan dengan santainya?! Maki Fiandra dalam hati. 

Dia yakin Karel pasti sengaja. Tidak perlu jadi jenius 
untuk tahu kalau Karel memang sengaja memancing 
kemarahan Erfan. Ya Tuhan, Erfan! 

Mengingat Erfan, Fiandra seketika menoleh padanya. Dia 
takut ada sorot kemarahan di mata itu. Dia takut reaksi Erfan 
akan buruk sekali. Seperti menghajar Karel contohnya? 

Tapi ternyata, Erfan menatap Karel dengan tatapan ... 
biasa? 

Erfan melepaskan tangannya dari tangan Karel. Lalu Erfan 
melepas pegangan di pinggang Fiandra. Membuat Fiandra 
merasa kehilangan. Dan tangan itu masuk ke saku celana 
kainnya. Cool. 

“Oh, mantan.” gumamnya sambil mengangguk- 
anggukkan kepala. “Aku tebak, pasti Fiandra yang 
menendangmu keluar. Iya kan?” tanyanya santai. Benar-benar 
santai. Fiandra sempat ternganga dengan pemilihan kalimat 
yang Erfan gunakan. Ditatapnya Erfan dari samping dan 
melihat tatapan santai itu tidak berubah. Dan saat Fiandra 
menatap ke Karel, tanpa terasa mulutnya terkatup. Hampir saja 
menyemburkan tawa, 

Bayangkan saja. Karel yang tadi sangat percaya diri 
sekarang menatap Erfan dengan garang. O-ow senjata makan 
tuan Sepertinya, Fiandra masih menahan senyumnya agar 
harga diri Karel tidak lebih jatuh lagi. 
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"Maaf, istriku ini memang senang sekali menendang 
orang.” 

Seharusnya Fiandra cemberut dan mencubit pinggang 
suaminya dengan perkataan menyebalkannya itu. Tapi tidak. 
Malah sebaliknya. Dia sudah tak tahan untuk tertawa. Namun 
Fiandra rasa sebentar lagi dia gagal menahannya. Tak ada cara 
lain. Dia memeluk lengan Erfan dan menyembunyikan wajah 
di baliknya. 

"Kami bersama sudah hampir 5 tahun. Dan kami saling 
mencintai.” 

Tawa Fiandra langsung berhenti. Saat itu dia bahkan tidak 
ingin tertawa lagi. Ditegakkan punggung dan ditatapnya Karel 
dengan tatapan membunuh. Tapi laki-laki itu menatapnya 
dengan tatapan penuh cinta. Hingga dia ingin muntah. 

Disampingnya Erfan hanya mengangguk-angguk paham. 
Membuat Fiandra was-was. “Percaya.” Tapi nada bicara Erfan 
justru berkata sebaliknya. Dan dengan gerakan tiba-tiba mata 
Erfan menatap Fiandra. “Kau masih mencintainya?” tanyanya. 

Fiandra tersenyum dan menggelengkan kepala. Erfan 
tersenyum tipis padanya yang masih menatap dengan tatapan 
mesra. Membuat Erfan puas. Dia menoleh pada Karel lagi yang 
sudah merah padam, “See?” 

Fiandra tersenyum. Aman, pikirnya. “Dia memilihmu 
hanya karena kau lebih kaya dariku. Tidak lebih.” 

Cengirannya terhenti di tengah-tengah, lalu menghilang 
seketika. Tangan Fiandra tanpa terasa mengepal. Dia kembali 
menatap Karel yang tersenyum dengan polosnya. Crap, alasan 
itu! Memang alasan itu yang dia pakai saat Afra menanyakan 
alasannya menikah dengan Erfan. Tapi, WHAT THE HELL! 

Erfan kini menatapnya tajam. Fiandra seakan mengecil di 
sampingnya. Dia tidak suka tatapan itu. Tatapan yang 
menghakimi. Sumpah demi apa, Dia tidak suka dicap sebagai 
wanita matrealistis di depan Erfan. Dia harus menyelamatkan 
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harga dirinya jangan sampai Erfan menganggap dia menikah 

“Benar apa yang dia bilang?" 

“Bohong.” sergah Fiandra serta merta, 

Karel tersenyum licik. “Lho, bukannya kamu bilang begitu 
pada Afra?” 

Habislah dia! 

Fiandra melirik ke Erfan yang memandangnya dengan 
pandangan tajam. “Benar kamu bilang begitu pada temanmu?” 
tanya Erfan dengan nada yang berbahaya. 

Refleks Fiandra menelan ludah. “Memang, tapi ...” 

"Jadi benar?” tanyanya kaget tak percaya. Fiandra 
menggeleng keras. Berusaha menyangkal sekuat tenaga, Baru 
saja mau membantah lagi, Erfan sudah menghela nafas. Nah 
loh? 

Suaminya menatap Karel lagi. Mereka bertatapan lama. 
“Kau masih mencintai istriku?” tanya Erfan tenang. 

“Tentu saja.” 

Erfan mengangguk-angguk lagi. Ya Tuhan, kenapa 
Fiandra sekarang benci kalau Erfan mengangguk-angguk 
seperti itu. “Baiklah,” dia diam sejenak sebelum melanjutkan. 
"Aku mau memberikanmu sebuah penawaran." 

Otak Fiandra masih berjalan lambat. Belum mengerti arah 
tujuan pembicaraan Erfan. Maka dari itu dia mendengarkan 
tanpa berpikiran apa-apa. 

“Aku akan memberikanmu kesempatan untuk mendekati 
Fiandra.” tubuh Fiandra menegang. “Kalau kau gagal 
mendapatkan dia, kau harus melepas Fiandra. Dan jangan 
ganggu dia lagi.” 

Karel tampak terkejut. “Kalau aku berhasil?” 

"Aku akan melepaskannya.” Fiandra terhenyak. 
Jantungnya sepertinya melemah dan tubuhnya melemas. 

Karel tersenyum lebar sekali. “Setuju.” 
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“Penawaran ini hanya berlaku besok. Satu hari. Dari 
kalian masuk kerja sampai jam pulang. Kalau sampai jam 
pulang Fiandra tetap menolakmu, artinya kau gagal.” 

Gila! No! Fiandra mencengkeram lengan jas Erfan. 
Pandangannya blank. Fiandra bahkan tak sadar Karel sudah 
pergi sambil menarik Nina bersamanya. 

Fiandra menatap wajah laki-laki yang selalu 
memesonanya. Tapi kali ini entah kenapa melihat wajah tenang 
itu membuatnya marah. 

“Mau ikut pulang denganku, atau balik ke teman- 
temanmu?” 

“Pulang.” jawab Fiandra dingin. 

Erfan mengangguk lagi. Dia menggandengnya ke arah 
meja yang tadi Fiandra tempati. Bicara sebentar pada Farhan 
lalu meyerahkan kunci mobil Fiandra -yang entah kapan sudah 

ada ditangan Erfan. Mereka pamit pulang. Banyak godaan 
yang di alamatkan pada mereka. Tapi Fiandra hanya bisa 
tersenyum sopan. Lalu entah bagaimana, tahu-tahu dia baru 
sadar kalau sudah berada di mobil Erfan. 

Fiandra masih marah. Amat sangat marah, Dia bahkan 
tidak memikirkan apapun selain kemarahannya pada laki-laki 
di sampingnya ini. Tapi dia diam. Fiandra tidak mau meledak 
di mobil. Nanti, setelah sampai rumah. 

Dia diam, menahan gejolak amarahnya. Dan Erfan juga 
sama diamnya seperti Fiandra. Dia tidak bicara sepatah 
katapun. Dan itu makin membuat Fiandra marah, 

Entah butuh waktu berapa lama sampai rumah. Fiandra 
tak menghitungnya. Karena sampai di garasi, dia langsung 
mengambil kunci rumah dan membuka pintunya. Dia 
memposisikan diri di tengah ruang tamu. Ditunggunya Erfan 
masuk rumah dan menutup pintu. 


— 
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“Maksudmu apa kasih penawaran itu pada Karel?” tanya 
Fiandra langsung. Tanpa menyembunyikan amarahnya. 
Kemarahan yang dari tadi ditahannya meledak semua. Oke, itu 
memang seperti bukan Fiandra. Fiandra selalu dikenal pandai 
mengendalikan emosi. Tapi mendengar suaminya sendiri 
memberikan kesempatan pada Karel untuk mendekatinya, itu 
membuat tamengnya lepas seketika. Erfan sama sekali tidak 
tahu apa yang bisa Karel lakukan dengan kesempatan selebar 
itu. Erfan sama sekali tidak mengenal betapa licinnya otak 
Karel. 

Baiklah, dia harus membuat pengakuan. Kalau otak yang 
penuh dengan strategi yang dia punya itu semua karena belajar 
dari Karel. Karel yang mengajarinya tehnik bertahan dan juga 
menyerang musuh. Dan tanpa disadarinya, Karel jugalah yang 
merubahnya dari wanita polos yang penuh perasaan berubah 
menjadi wanita kuat yang mempunyai otak laki-laki untuk 
melawan siapa saja penghalang di depannya. 

Laki-laki itu punya seribu macam cara untuk 
mendapatkan keinginannya. Cara-cara yang bahkan Fiandra 
yakin tak akan pernah dipikirkannya. Dan dengan seenaknya 
Erfan menyerahkannya pada Karel?! 

"Memang kenapa?" 

Nada tenang itu, nada santai itu! Membuat Fiandra 
memejamkan mata. Dia benar-benar merasakan amarahnya. 

"Kenapa kau bilang? Kau memberikan penawaran 
padanya untuk mendekatiku, kau tanya kenapa?" seru Fiandra. 

Erfan menatap Fiandra dengan datar. Dingin. Seperti 
malas menjelaskan. Dan seketika, pemahaman itu menerobos 
ke pemikiran Fiandra, perlahan namun pasti. “Kau balas 
dendam?" tanya Fiandra kaget. 

“Satu sama.” kata Erfan tenang lalu berlalu begitu saja. 
Fiandra ternganga di tempat. Tak menyangka Erfan bersikap 
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begini. Fiandra menyadarkan dirinya lalu menyusul Erfan ke 
kamar, 

"Fan, aku tahu aku salah soal penawaran itu. Aku minta 
maaf.” serunya lagi. “Kau boleh marah. Kau boleh 
mendiamkanku. Kau boleh melakukan apapun. Tapi please, 
jangan memberikan penawaran itu pada Karel juga!" 

Erfan yang hampir mencapai pintu membalik tubuhnya 
tiba-tiba. Membuat Fiandra terbentur dadanya yang berhenti 
mendadak. “Kenapa?” tanyanya. Fiandra mengusap dahinya 
yang sakit. Lalu mendongak. “Kenapa kau boleh 
melakukannya sedangkan aku tidak?” 

"Karena situasinya berbeda!” seru Fiandra lantang. 

“Apanya yang beda?" 

Fiandra menghela nafas lelah. Dia tidak tahu harus 
mengatakan apa. “Karel itu berbahaya. Kamu tidak akan tahu 
apa yang bakal dia lakukan padaku besok.” 

Senyum Erfan tersungging sinis. “Mungkin dia akan 
striptease di depanmu.” 

Fiandra menggeram marah. “Fan, aku serius. Aku tidak 
bercanda.” 

"Kau pikir aku bercanda?” 

Oke, Fine. Sekarang Erfan tidak bisa menahan dirinya lagi. 
Dia terpancing emosi juga ternyata. Dia menatap tajam Fiandra 
yang sama sekali tidak takut menatap matanya. 

“Dengan santainya kau melakukan penawaran dengan 
Reisa tanpa memandangku! Kau pikir itu lucu? Dengan 
santainya kau membiarkan Reisa melakukan apapun untuk 
mendapatkanku. Apa itu lucu? Kau membuat sekretarisku 
pergi dan kerjaanku selama tiga hari ini berantakan. Apa itu 
juga lucu?!" 

“Harap dicatat. Aku melakukan itu tidak dengan 
santainya. Kau pikir aku tidak stres memikirkanmu digoda 
Reisa seharian? Apa kau pikir aku rela? Tidak!” 
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Erfan tersenyum makin sinis. “Kau gila atau apa? Kalau 
kau berpikir begitu, kenapa melakukan penawaran konyol 
itu?” 

"KARENA AKU PERCAYA PADAMU!" jerit Fiandra 
meledak sudah! “Dengan percaya dirinya aku menawarkan 
penawaran konyol itu karena aku percaya kau tidak akan 
tergoda dengan apapun yang Reisa lakukan. Karena aku 
percaya padamu, aku ingin membuka mata Reisa lebar-lebar 
kalau apapun yang dia lakukan tidak akan bisa membuat kau 
melihatnya. Aku hanya ingin membuat dia melupakan 
perasaannya. Tapi aku sama sekali tidak menyangka kalau dia 
akan keluar dari kantormu!" 

Nafas Fiandra tersengal-sengal. Amarahnya benar-benar 
terasa. Hingga jantungnya berdebar keras. Memompa terlalu 
cepat. Dia tidak peduli bagaimana tampangnya sekarang. Yang 
ingin dia lakukan adalah mengeluarkan segala ganjalannya. 

Dia pikir, setelah semua dia ucapkan, Erfan akan luluh. 
Akan melunak. Tapi tidak. Tatapan matanya makin dingin. Dia 
sama sekali tidak tahu apa yang ada di kepala Erfan sekarang, 
sampai Erfan berkata, 

“Bagus, Kalau begitu, aku juga percaya padamu. Apapun 
yang Karel lakukan tidak akan merubah apapun.” 

“Apa kau tidak mengerti juga?” desis Fiandra putus asa. 
"Selama ini aku berusaha menghindari dia. Karena tahu, dia 
akan melakukan apa saja untuk mendapatkan keinginannya. 
Tapi kau malah dengan suka rela memberikan kesempatan 
itu." 

“Kenapa? Kau tidak yakin dengan dirimu sendiri? Kau 
tidak yakin bisa menolak Karel? Kau tidak yakin sudah 
berhenti mencintainya?" 

"Bukan! Bukan begitu!" 

“Lalu apa?!" 
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Cara Karel. Itu yang sedari tadi Fiandra teriakkan tapi 
Erfan sama sekali tidak mau mendengar. Karel tidak akan 
melakukan cara sportif. Karel tidak akan melakukan cara jujur. 
Karel tidak akan melakukan cara biasa. Dan itu menakutkan ...: ` 
Fiandra meneteskan air matanya. Dia mengenal Karel. Dia tahu 
bagaimana hati laki-laki itu. Dia tidak akan tahu apa yang akan 
laki-laki itu lakukan. Dan dia takut. Takut kalau tanpa dia 
sadari dia kalah. 

Dia tidak mau melepaskan Erfan. Demi Tuhan! 

“Aku punya Firasat kalau Karel dan Nina mau . 
menghancurkan kita.” kata Fiandra mencoba jujur. Berharap 
‘Erfan mau mengerti. 

Kali ini Erfan menggeram marah. “Nina sekretarisku?” 
tanya Erfan berbahaya. Fiandra mengangguk mantap. 
“JANGAN BILANG KAU MAU MENDEPAK SEKRETARISKU 
LAGI! teriaknya menggelegar. Fiandra sampai menutup 

telinganya saking kerasnya teriakan Erfan. “Belum cukup kau 
mendepak sekali, masih kurang?!” 

Fiandra ternganga. “Kau tidak rela Reisa pergi dari 
kantormu?" 

"Tentu saja!” 

Mulut Fiandra makin ternganga. “Kau juga menyukai 
dia?” 

Rahang Erfan mengeras. “Tidak sama sekali. Aku tidak 
peduli apa dia menyukaiku atau tidak! Yang aku pedulikan 
cuma cara kerja dia yang bisa mengimbangiku. Dan sekarang 
aku kehilangan dia hanya karena kau cemburu tidak jelas 
begitu!” 

Fiandra tahu, dadanya sudah menumpahkan lahar yang 
menggelegar mengalir dari kepala hingga ke kaki. Tapi 
kewarasannya masih terjaga, Dia menatap Erfan conge 
pandangan marah luar biasa. 
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“Baik. Kalau begitu, kita panggil Reisa kembali saja,” 
katanya. Ya, dia lebih tenang jika Reisa yang di samping Erfan 
bukan Nina. 

Kini Erfan yang ternganga. “KAU GILA pelepar Erfan 
lagi. “Setelah kau permalukan dia, membuat dia pergi, lalu kau 
suruh dia kembali lagi. Kau pikir kau siapa bisa seenaknya 
padanya? Kau pikir dia tidak punya hati?!” 

Fiandra terdiam. Erfan benar. Dia egois sekali. Di tahu dia 
salah. Erfan melihat Fiandra yang menurunkan derajat 
kemarahannya akhirnya melunak juga. 

"Kau tidak perlu mengkhawatirkanku, Aku bisa japa 
diriku sendiri, Wanita striptease di depanku akupun menolak. 
Masih belum cukup bukti kalau aku layak dipercaya?" 

Fiandra masih diam. Disaat begini Erfan benar-benar 
menanamkan kuasanya, Fiandra sampai diam tak berkutik. 

“Seharusnya aku yang marah. Mantan pacar istriku 
dengan berani mengatakan cintanya di depanku, Sedangkan 
istriku sendiri ketar ketir begini mantan pacarnya diberi 
kesempatan dekat kembali. Kau yanp layak untuk tidak 
dipercaya, Fi." 

“Aku sudah tidak mencintai dia lagi. Ku mohon percaya 
padaku.” 

Lagi-lagi Erfan tersenyum sinis. “Aku tahu. Karena 
dibandingkan denganku, dia bukan apa-apa.” Fiandra 
tersentak. Ditatapnya Erfan yang menatanya makin dingin. 
"Baru kali ini aku bersyukur ternyata uangku berguna juga 
untuk membuatmu mau menikah denganku," 

Ya Tuhan! Fiandra makin menangis sekarang. “Kau tidak 
tahu apa-apa," kata Fiandra sakit hati. 

“Betul.” tandas Erfan, “Aku memang tidak tahu apa-apa. 
Aku sama sekali tidak tahu siapa wanita yang aku nikahi. Aku 
sama sekali tidak tahu apa motif kau menikahiku. Aku juga 
sama sekali tidak tahu apa kau benar-benar mencintaiku atau 
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hanya pura-pura, Yang aku tahu sekarang, terlalu banyak akal- 
akalan di kepalamu sampai aku harus waspada kalau 
semuanya menipu!" 

"Fan cukup!" teriak Fiandra. Oh, ya dia benar-benar 
marah. “Aku nggak percaya, bisa-bisanya kau dihasut laki-laki 
brengsek itul” 

Erlan menatap Fiandra dengan kening terlipat. Lalu 
bersidekap dengan tenang. “Jadi kau mau bilang kalau kau 
tidak pernah mengatakan pada temanmu kalau kau 
menikahiku karena harta?” 

Fiandra diam, Pertanyaan itu benar-benar membuatnya 
mati langkah. Oke, dia memang bilang begitu pada Afra. Tapi 
waktu itu dia berbohong ... 

"Tidak menyangkal?” tanya Erfan makin sinis, Detik 
berikutnya, Erfan balik badan lagi dan berjalan ke kamar, 
Meninggalkan Fiandra yang memegangi dadanya yang terasa 
sakit sekali. 

Berjarn-jam, Fiandra duduk di sofa. Berdiam diri di sana. 
Dadanya masih bergetar menahan amarah, Tapi Fiandra sudah 
berhenti menangis satu jam yang lalu. 

Capek hati. Capek pikiran. Bingung dengan situasi yang 
kini berbalik menyerang. Pusing dengan sikap Erfan yang 
kembali dingin seperti semula. Dan nyaris stress memikirkan 
cara bertahan dari Karel besok. 

Otaknya sudah mau meledak. 

Fiandra meringkuk. Mengistirahatkan kepalanya ke 
punggung sofa. Matanya menatap tirai jendela yang sudah 
tertutup lama. Hanya memandang satu titik itu saja. Dan 
pikirannya sudah melayang ke alam mimpi. 
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Erfan kaget mendengar lengkingan jeritan itu. Dia 
beranjak dari depan laptopnya dan bergegas berlari ke bawah. 
Ada yang tidak beres. Dan dia sangat khawatir karena tahu 
yang menjerit adalah Fiandra, 

Dia menyapukan seluruh pandangan dan tak menemukan 
Fiandra di lantai bawah. Tapi teriakan itu kembali lagi dan saat 
Erfan mengikuti arah teriakan itu, dia langsung tahu di mana 
posisi Fiandra. Dilangkahkannya kaki ke ruang TV. 

Kaget. Itu reaksi pertama yang dia rasakan setelah melihat 
keadaan Fiandra., Wanita itu tidur meringkuk di pojokan sofa. 
Masih memakai baju kerjanya lengkap dengan sepatu yang 
masih terpasang di kakinya. Dia menjerit-jerit dengan mata 
masih tertutup, 

Ternyata Fiandra hanya mengigau. Entah mimpi apa 
hingga dia bisa menjerit histeris begitu. Dia hanya menjeritkan 
namanya. Hanya namanya, 

Dengan perlahan, Erfan berjongkok di depan Fiandra 
hingga wajahnya sejajar dengan wajah istrinya itu. Diusapnya 
dahi Fian karena peluhnya terlalu deras mengalir, Sentuhan 
ringan itu perlahan membuat Fian tenang dan akhirnya 
matanya terbuka juga. Tapi dia diam saja. 

Mengherankan bagi Erfan. Wanita anggun, kuat, mandiri 
dan juga smart seperti Fiandra diliha tnya dalam keadaan kacau 
berantakan begini. 

Ini seperti bukan Fiandra, Ini bukan Fiandra-nya. 

Erfan menghilangkan segala pikirannya lalu bangkit. 
Disusupkannya tangan ke tengkuk dan belakang lutut Fian. 
Kemudian diangkatnya wanita itu hingga berada 
digendongannya. 

Fian meringkuk nyaman di gendongan Erfan. Mencari 
ketenangan untuk dirinya sendiri. Dibenamkannya wajah di 
lekukan leher suaminya. Ketenangan itu makin menguat saat 
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dirasakannya Erfan melangkahkan kakinya, membawanya 

“Apa kau ingat saat bertanya padaku alasanku menerima 
lamaranmu secepat itu?” tanya Fian lirih. Selirih bisikan. Tapi 
Erfan mendengarnya dengan jelas. “Patah hati.” lanjutnya lagi. 
“Dua hari sebelum kau melamarku, aku baru tahu kalau Karel 
mengkhianatiku dengan Afra. Mereka tidak tahu kalau aku 
tahu. Makanya saat mereka tanya kenapa aku mau menikah 
denganmu, aku hanya menjawab karena kau lebih segalanya 
dari Karel.” 

Erfan tertegun mendengar pengakuan Fiandra. Dia 
menatap mata itu yang kini mulai terpejam lagi. 
Dibaringkannya Fian ke tempat tidur sedangkan dia kembali ke 
meja kerjanya. Mata Erfan, tak lepas dari Fiandra yang terlihat 
sangat lelah. 

Hatinya merasa khawatir saat melihat kondisi Fian 
Hingga dirinya terpengaruh juga. Tanpa ragu, dia mengambil 
keputusan. Dia menyambar ponselnya dan di kontaknya 
seseorang, “Halo ...." 

Afra terdiam. Menatap Karel yang hanya memandang 
lampu jalanan dari jendela Apartemen. Pandangannya lurus. 
Tak tergoyahkan. Begitulah Karel kalau dia sedang memikirkan 
sesuatu. Sesuatu itu jelas berharga untuknya. Sesuatu itu harus 
segera kembali lagi menjadi miliknya. Sesuatu itu adalah 
Fiandra. 

Karel tersenyum memikirkan Fiandra pasti sedang 
memikirkan berbagai cara untuk mengalahkanya. Yang 
sayangnya, terlalu cepat seribu tahun untuk wanita yang 
bahkan pikirannya mudah sekali untuk dia tebak. 

"Kau sedang merencanakan apa?” tanya Afra. 

Karel menggeleng. Lalu tertawa. “Tidak ada.” katanya. Ya, 
memang tidak ada yang akan dia siapkan untuk besok. Dia 
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yakin sekali Fiandra akan berpikir dirinya akan membuat 
jebakan atau apa. 

"Bukannya ini kesempatanmu untuk mendapatkan dia?” 

"Siapa bilang?” tanyanya geli. Cara berpikir Afra adalah 
cerminan pikiran Fiandra. Ya, dia kenal Fiandra. Besok, dia 
pasti akan berusaha sekuat tenaga menghindarinya, 

"Besok cuma pemanasan. Permainan sebenarnya bahkan 
belum aku mulai,” 
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Bap 5 
Karet 


Mata bengkak, rambut acak-acakan, dan juga baju yang 
menempel dari kemarin membuat keadaan Fiandra saat 
bangun tidur tak ingin terlihat oleh Erfan. Pasti penampilannya 
kacau balau. Dan juga memalukan. 

Setelah pertengkaran mereka semalam, Fiandra tidak 
berniat sama sekali untuk menambah list kejelekannya di 
depan Erfan. Cukup wanita matrealistis dan penipu. Itu sudah 
cukup menyakitkan. Tidak perlu ditambah lagi dengan 
penampilan yang tidak bisa dilihat ini. Ya, dia masih punya 
harga diri, Dia harus berdiri di hadapan Erfan dengan 
penampilan terbaiknya. Apapun kea daannya. 

Tapi sepertinya dia tidak perlu khawatir karena Erfan 
ternyata sudah tidak ada di tempat tidur, Melainkan tidur di 
meja kerja. Good. Bahkan Erfan tak mau tidur di sampingnya. 

Dengan hati-hati, Fiandra berjalan ke kamar mandi. Dia 
harus membereskan semua kekacauan ini sebelum keadaan 
akan lebih buruk lagi. Pertama-tama, dia harus membersihkan 
dirinya terlebih dahulu. Memang bukan hal yang paling 
penting. Tapi tak bisa dipungkiri kalau penampilannya adalah 
hal yang membuatnya percaya diri. 

Baru setelah dia berendam di bathub, dia memikirkan 
pertengkaran semalam dengan tenang, Okey, dia akui, dia yang 
salah. 

Mereka berdua sama-sama marah dan dalam keadaan 
mood yang buruk. Tapi Fian justru memu 


lai pertanyaan yang 
memicu keduanya untuk memanas, 


Erfan masih dalam taraf 
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stabil sebelum Fiandra mulai berteriak padanya. Ini salahnya, 
Dia yang tidak bisa menahan emosi. Tapi sesaat dia ingat. 
Semalam Erfan menggendongnya ke kamar. Fiandra ingat jelas 
apa yang dia katakan walaupun dalam keadaan hampir di 
batas kesadaran. 

Fian tahu, sedikit penjelasan itu tak cukup. Tapi dia 
berharap, Erfan tidak marah lagi padanya. 

Baiklah, lupakan dulu pertengkarannya dengan Erfan. 
Karena, pertengkaran ini bisa selesai atau justru lebih besar lagi 
tergantung dari hasil hari ini. Kalau dia gagal, bisa dipastikan 
hubungannya dengan Erfan akan diujung tanduk. Tapi kalau 
dia berhasil, dia bersumpah tidak akan membiarkan Karel 
bertemu dengan Erfan lagi. Karena dia tahu, setiap perkataan 
Karel adalah bom waktu baginya. 

Selesai mandi, perasaannya sedikit membaik. Dia keluar 
dengan bathrobe-nya dan melihat Erfan yang sedang 
membereskan meja kerja. Erfan tidak menoleh sama sekali, 
Fiandra mendesah. Erfan masih marah. Laki-laki itu masih 
mendiamkannya. Bahkan saat laki-laki itu melewatinya dan 
masuk ke kamar mandi, dia tak menyapa sama sekali, 

Fian menghela nafas lelah. Sakit sebenarnya didiamkan 
begini. Tapi dia juga tahu. Dia harus fokus pada Karel sekarang 
ini. Fian harus memastikan kalau Karel tidak mengganggunya 
lagi dan berdoa dengan begitu hubungannya dengan Erfan 
akan lebih harmonis. 

Sederhana memang pemikiran itu, Tapi, tidak ada yang 
sederhana jika itu menyangkut Karel. Cara kerjanya rapi. 
Menjadikannya iblis yang menakutkan. Dulu, dia mencintai 
iblis itu. Dengan segala keiblisannya untuk memperoleh apa 
Saja dengan segala cara. Tapi sekarang, Iblis itu musuhnya ... 

Fiandra itu transparan. Bagi Karel, Fiandra tidak ada 

ya dengan buku yang terbuka lebar. Matanya, gesture 
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tubuhnya, cara pengendalian bicaranya, semuanya terekam 
sempurna dalam otaknya, 

Karel hampir tahu apa yang ada dipikiran Fiandra bahkan 
sebelum Fiandra sadar kalau dia menginginkan sesuatu. Karel 
tertawa saat mengingat awal perkenalan mereka, Fiandra satu- 
satunya wanita yang bisa menarik perhatiannya. Dia cantik, 
menarik, dan lucunya, wanita itu tidak pernah sadar dengan 
apa yang dia punya. 

Tapi Karel bisa menilai kalau wanita itu bisa menjadi 
wanita yang mempesona jika dia mau. Cara bicaranya selalu 
tertata. Dan itu benar-benar lucu, Dia akan menjadi kaku jika 
ita terjadi. Dan sayang sekali kalau wanita secantik itu 
mempunyai kepribadian yang membosankan. 

Karel mendekatinya, dia belajar mengenalnya. Tahukah 
kalian apa yang dia pikirkan setelah itu? Ternyata penilaian 
awalnya salah. 

Fiandra sempat membuat persepsinya hancur dan 
kepercayaan dirinya tentang menilai seseorang hancur juga. 
Dia tidak membosankan. Sama sekali. Dia adalah wanita yang 
bisa menempatkan diri jika berhadapan dengan siapa saja. Dan 
di hadapan Karel, dia bisa mengimbangi selera humornya dan 
juga penilaian-penilaian skeptisnya tentang hidup. 

Karel nyaman di sampingnya, 
bahwa memikirkan segalanya s 
gelap. Sepi. Dia mengajarkan un 
Mengherankan, Karel yang tidak 
tapi dengan mudahnya dia 
Menyesal? Tidak, 


Dia wanita pertama yang benar-benar Karel inginkan. Dan 
dia bersyukur, karena Fiandra juga menginginkannya. Ternyata 
Tuhan tidak benar-benar meninggalkannya, | 

Fiandra adalah poros hidu 
rasa lelahnya, sepinya, 


Dia membuat Karel merasa 
endiri membuat semuanya 
tuk bersahabat dan berbagi. 
pernah membuka pikirannya 
beberkan di depan Fiandra. 


pnya. Fiandra melihat segala 
dan semua kelemahannya. Kadang 
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Karel baru bisa tertidur dipangkuannya. Mendengarkan 
suaranya yang bercerita sambil menikmati tangannya yang 
mengelus rambut Karel mesra. 

Dia malaikatnya, bidadarinya. Dari dulu dia miliknya, 
Tapi tiba-tiba saja dia pergi dan meninggalkannya sendiri, 
Apalagi bersama dengan laki-laki yang Karel yakin baru saja 
dia temui. Cemburu, marah, sesak. Tapi rasa kehilangan dan 
kesepian yang pertama menghantarnnya. 

Kalau Fiandra tidak ada, dia harus bagaimana? 

Fiandra menatap jarum jam di pergelangan tangannya. 
Tinggal setengah jam lagi. Dan jam pulang akan 
membebaskannya dari perasaan ragu kali ini. 

Sungguh mengherankan jika Karel tidak melakukan 
pergerakan apapun. 

Dahinya berdenyut menyakitkan. Pikiran-pikiran jelek 
terus berkelebat. Apa Karel ingin Fiandra kehilangan 
kewaspadaan jadi dia bersikap manis di awal? Tapi jika dia 
ingin melakukan rencananya, seharusnya sekaranglah saatnya. 

Akhirnya Fiandra hanya bisa menunggu dengan gelisah. 
Tapi masih tidak ada apa-apa. Baru setelah sepuluh menit 
sebelum pulang, Karel datang menghampirinya di koridor. 
Kebetulan jam visit Fiandra juga sudah selesai. 

"Hai," sapanya. 

“Hai.” balas Fiandra datar, 

“Boleh aku mengajakmu ke atap?” tanyanya dengan 
senyum ramahnya. 

Fiandra menyipit curiga. Ini pasti rencananya. Dia 
membawanya ke atap lalu dia sudah merencanakan entah apa. 
Di sana pasti akan penuh jebakan. Tempat itu pasti ... 

. Tidak akan ada apa-apa.” Karel menginterupsi pikiran 
Fiandra dengan tenang. Dia melihat jam tangannya dan 
menunjukkannya pada Fiandra. "Jam pulang kurang lima 
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menit lagi. Sedangkan perjalanan kita ke atap bisa lebih dari 
lima menit Waktuku sudah habis. Jadi apapun yang terjadi di 


sana tidak akan merubah apa-apa.” 
Fiandra tersentak dan menatap mata itu heran. Sebenarnya 
apa yang kau rencanankan Rel? Apa? 


“Sebentar saja.” pintanya lirih. Fiandra mengatupkan 
rahangnya lalu membuang muka. 

“Oke.” kata Fiandra akhirnya. Fiandra melirik Karel yang 
tersenyum lebar mendengar persetujuannya. Mereka berjalan 
bersama ke lift Tak ada yang membuka percakapan. Sampai di 
dalam lift, Fiandra menyandarkan punggung ke dinding 
belakang. Dan Karel melakukan hal yang sama di dinding 
samping. Wajah Karel tampak tenang. 

"Jadi ....” Fiandra berjengit mendengar suara Karel. “Apa 
yang kau rasakan?” tanyanya, Fiandra menatap mata Karel. 
Ada sinar pengharapan di sana. Membuat hatinya mengeluh 
Tentu saja masih ada. Sebenci-bencinya Fiandra padanya, laki- 
laki ini pernah memiliki seluruh hatinya. Walaupun sekarang 
pemiliknya sudah berbeda, tapi masih ada sudut kecil hatinya 
yang masih menyimpan nama Karel, 

“Aku mencintai Erfan.” jawab Fiandra ikut tenang. Karel 
diam “7 Tangannya di masukkan ke saku celana kainnya. 

ing ... 

Lift terbuka, dan mereka kembali beriringan berjalan ke 
atap. Sedikit banyak, hati Fiandra melarang ke sana. Atap 
tidaklah aman untuk menjaga hatinya. Karena atap, adalah 
tempat biasa dia dan Karel menghabiskan waktu berdua di 
rumah sakit ini. Banyak kenangan mereka di sana. 

Fiandra melihat jam dan tepat saat mereka sampai di 
tempat terbuka itu, jamnya sudah menunjukkan jam lima. 

"Permainan kita sudah selesai. Waktu kita sudah habis.” 
Kata Fiandra dengan perasaan tenang. Tapi Karel sepertinya 
tidak mendengarkannya. Dia terus berjalan ke pinggir. 
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Fiandra menghela nafas semakin ragu untuk mendekat 
Tapi Karel sudah mengambil posisi duduk di dak semen 
pinggiran atap. Lalu tersenyum padanya. 

Apu yang dia mau sekarang? 

Waktu sudah habis dan Fiandra menang. Tapi 
kemenangan ini sangat hambar, Tidak ada perjuangan, tidak 
ada jebakan. Kemenangan ini terlalu mudah, Bahkan Karel 
tidak bermain serius. Dia hanya mempermainkan Fiandra! 

“Sebenarnya rencana kamu apa?” 

“Tidak ada.” jawab karel lugas. 

Fiandra tertegun lama. Tidak mungkin kan ... 

Karel tersenyum tipis melihat wajah Fiandra yang penuh 
dengan ketidakpercayaan dan curiga, Fiandra tidak 
mempercayainya adalah pukulan yang cukup telak karena 
dulu Fiandra adalah orang pertama yang percaya padanya saat 
tak ada orang yang mempercayainya. Entah apa yang terjadi di 
sini hingga dia berubah banyak. 

“Lima tahun ...” gumam Karel pelan. “Aku percaya tidak 
segampang itu kau lupa pada kita. Lima tahun itu lama. Aku 
hanya berharap kau mengingatnya.” 

Fian diam. Dia menatap mata Karel dan melihat ketulusan 
di mata itu. 

“Aku paham, Fi. Aku memang tidak selalu sempurna. 
Banyak salah. Banyak sekali ...." katanya. “Aku cuma mau 
minta maaf kalau aku punya salah. Yang lalu-lalu." 

Karel melihat Fiandra mengatupkan rahangnya. Dan 
terdiam. Lalu mata Fiandra menyipit curiga. “Hanya begini?” 
tanyanya. 

“Aku memang ingin mendapatkan kamu. Tapi aku tidak 
akan menggunakan cara kotor padamu. Kamu satu-satunya 
orang yang tidak bisa aku curangi.” 

anapi?” 

"Karena aku mencintaimu,” 
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Fian terhenyak mendengarnya mengatakan itu. Dan Karel 
tersenyum menyambut diamnya. Hanya keraguan. Sedikit saja 
keraguan, maka permainan ini milik Karel seutuhnya. 

Saat Karel mengatakan maaf, Fiandra sadar kakinya 
melemas. Dia hampir jatuh tersungkur jika bukan karena 
pegangannya di pinggiran dak yang membuatnya kuat 
menapak di tanah. Ada satu sisi hati yang membuka pintu 
maaf itu lebar-lebar. , 

Serangan ini begitu bertubi-tubi. Bahkan di luar dugaan 
sama sekali. Fiandra selalu siap perang kalau Karel berniat 
menjebaknya dengan cara-cara curang yang seperti biasa Karel 
lakukan. Tapi dia tidak menyangka kalau Karel justru 
menyerang perasaannya. Membuat Fiandra tak tahu harus 
berbuat apa. 

Terlebih saat Fiandra merasakan kejujuran dalam sorot 
mata Karel dan ketulusan dalam kata laki-laki itu. Dan saat 
Karel mengatakan cinta padanya, Fiandra pasti sudah gila saat 
merasakan kupu-kupu beterbangan di perutnya. Membuatnya 
melayang. 

"Apa benar kau mencintaiku?” tanya Fiandra. 

“Ya, sangat mencintaimu.” jawab Karel dengan senyum 
simpulnya, 

"Hanya aku?” 

"Hanya kamu.” Fiandra mengernyit. Baru sadar akan 
sesuatu. Lalu Afra? 

“Jujur padaku, benarkah selama kita bersama, kau hanya 
setia padaku?” tanyanya dengan pikiran yang akhirnya 
kembali lagi mendominasi. Fiandra buang perasaannya jauh- 
jauh mendengar ketidaklogisan kata-kata Karel. 

“Ya, aku selalu setia padamu,” 

Fiandra terdiam. Dan akhirnya dia menemukan jawaban 
apapun yang dicarinya. Karel berbohong. Dan tidak ada yang 
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menjamin kebohongan apalagi yang dia sembunyikan. Fiandra 
nyaris menertawakan dirinya sendiri yang hampir saja tertipu, 

"Benarkah kamu tidak pernah mencurangiku?" 

“Tidak pernah.” 

Fiandra tersenyum. Ya, Karel berbohong. Dia pernah 
berbuat curang di belakang Fiandra. Entah sudah dalam jangka 
waktu berapa lama. Dan Fiandra tidak mau melakukan hal 
yang sama pada Erfan. Laki-laki yang sudah mau berkomitmen 
penuh padanya. Hanya padanya. 

Aku tidak mau mencurangi Erfan. Tapi aku bisa 
mencurangimu, Rel. 

Dan akhirnya Fiandra paham, apa yang Karel inginkan. 
Dia tersenyum menyambut senyum kemenangan Karel, 
Senyum terima kasih, karena telah mengajari bagaimana 
caranya berperang melawan laki-laki itu. 

Farhan menggaruk kepalanya. Tidak gatal, tapi pusing. 

Semalam Erfan menelpon. Memintanya untuk mengawasi 
Fiandra. Ya Tuhaaan, dia bukan spy, lagi pula dia juga sibuk di 
rumah sakit Mana ada waktu mengawasi Fian? Jika sudah 
berhubungan dengan permintaan Erfan, dia memang punya 
kecenderungan untuk menerima.  Sesulit apapun 
permintaannya, 

Jadilah Farhan mengawasi. Sejauh mata memandang, 
Fiandra yang notabene memang dokter yang baik dengan 
disiplin tinggi, tak ada masalah apa-apa. Walaupun dia hanya 
bisa mengawasinya saat berangkat, istirahat dan pulang. 

Farhan memberikan laporan berkala pada Erfan. Seperti 
sekarang. Dia kirimi sms kalau Fiandra sedang di atap bersama 
Karel. 

Satu tepukan membuatnya kaget. Dan makin kaget karena 
Erfan sudah ada di belakangnya. Farhan nyengir. Tapi tak 
begitu dengan Erfan. Dia menatap lurus pada Fiandra dan 
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Karel. Farhan makin tidak enak hati. Timing-nya kenapa tidak 
pas begini? 

“Karena aku mencintaimu." Dan itu cukup membuat 
Farhan ketar-ketir melihat ekspresi Fian yang sepertinya mulai 
terhanyut. Farhan menoleh ke Erfan. Sudah dia duga. Tatapan 
mata Erfan memang tidak ada emosi. Tapi dingin. 

Dia juga laki-laki. Tidak akan rela miliknya diusik begini. 
Apalagi Fiandra terlihat menikmati. Bahkan menangis 
mendengar pernyataan Karel. 

Takut-takut dia melirik Erfan. Farhan menggeleng tak 
ingin menatap letup amarah itu lagi. Terlalu mengerikan. 

"Apa benar kau mencintaiku?” Farhan meringis 
mendengar pertanyaan Fiandra itu. Erfan sudah 
menggeretakkan gerahamnya. 

“Ya, sangat mencintaimu.” Farhan makin mengelus dada 
mendengar jawaban Karel. Erfan sendiri sudah hampir 
meledak di tempatnya. Tapi bukan Erfan namanya kalau tidak 
bisa mengendalikan dirinya. 

"Hanya aku?” pertanyaan Fiandra kembali membuat 
Farhan gemas. Apa wanita itu tidak tahu situasi? Andai saja dia 
tahu kalau Erfan di sini, mendengarkan tiap kata mereka 
dengan jelas, tidak mungkin wanita itu bisa dengan lancar 
menanyakan itu! 

"Hanya kamu.” Ah, sudahlah. Perang, peranglah. 

"Jujur padaku, benarkah selama kita bersama kau hanya 
setia padaku?” Farhan sudah pasrah, Yakin kalau kemarahan 
Erfan tak terelakkan lagi kali ini. 

"Ya, aku selalu setia padamu.” Erfan hampir 
melangkahkan kakinya, tapi Frahan tahan. Dia tidak ingin ada 
pertengkaran di sini. 

“Benarkah kamu tidak pernah mencurangiku?” Kali ini 
Erfan menatap Farhan tajam Memberinya peringatan untuk 
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tidak ikut campur. Dan dengan terpaksa, Farhan melepaskan 
cekalannya. 

“Tidak pernah.” 

“Wah, menyentuh sekali.” kata Erfan dengan nada dingin. 
Farhan melihat ada kekagetan di wajah Fian dan Karel tapi 
hanya sedetik. Karena detik berikutnya, Fian dan Karel 
tersenyum melihatnya. Senyum mereka jelas berbeda. Fian 
tersenyum senang, sedangkan Karel tersenyum menang. 

Farhan hanya berdiri di belakang Erfan. Tak berani ikut 
campur terlalu jauh. 

“Kau datang menjemputku?" tanya Fian senang. 

“Tidak. Aku ada urusan dengan Farhan sebentar,” kata 
Erfan. Farhan memandang Erfan bingung. Tapi tidak 
menyuarakannya, Fiandra menoleh pada Farhan yang berada 
di belakang Erfan. Laki-laki itu hanya tersenyum masam 
padanya. Fiandra tahu pasti kalau Farhan yang memberitahu 
Erfan kemungkinan keberadaannya. 

“Ya sudah, aku tunggu sampai urusanmu selesai.” 

Erfan tak menanggapi. Dia hanya memandang Karel 
dengan tatapan datarnya, “Sudah selesai.” 

uyan 

"Dan hasilnya?” 

“Aku kalah.” 

Erfan mengangguk. “Aku tidak perlu mengulang apa 
artinya kan?” 

“Aku tidak akan mengganggunya lagi.” Itu yang Karel 
katakan. Tapi mata itu menyiratkan kemenangan yang nyata, 
Erfan menyadari itu, “Kalau bepitu aku pergi dulu.” kata Karel 
kemudian. 

Tak ada yang menjawab. Saat Karel berlalu, Farhan yakin 
tidak diharapkan untuk ada di sana. Dia tahu diri harus 
memberikan Erfan dan Fiandra privasi untuk bicara. Akhirnya 
dia juga memutuskan untuk pergi. 
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“Kau mengkhawatirkanku ya?” tanya Fiandra bahagia 
setelah mereka hanya berdua. 

“Seharusnya aku tidak melakukannya. Karena 
kekhawatiranku tidak terbukti sama sekali. Aku lihat kau 
malah bersenang-senang di sini.” 

Fiandra meringis, Nada sinis itu terbersit walaupun hanya 
sekilas. Tapi dia cukup paham situasi, kalau Erfan sedang 
berada di suasana hati yang buruk. 

“Aku pikir dia akan melakukan apa sampai kau mimpi 
buruk semalaman. Ternyata hanya seperti itu?” nada sinis itu 
kembali lagi. “Lucu sekali." 

Fiandra menghela nafas. Lelah. Sungguh dia juga sangat 
lelah. Waspada tiap detik membuat tubuhnya lelah luar biasa. 
Dia juga tak menyangka kalau Karel tidak melakukan apa-apa 
seperti biasanya. Dia mengusap wajahnya. 

“Oke, aku minta maaf. Mungkin reaksiku kemarin terlalu 
berlebihan." 

“Bagus kalau kamu sadar.” kata Erfan datar. Lalu tanpa 
kata lagi dia pergi meninggalkan Fiandra tanpa bicara apa-apa. 

“Fan, tunggu. Aku ikut kamu pulang.” Fiandra masih 
mengejar Erfan. 

Erfan berhenti mendadak dan berbalik. Fiandra yang 
masih berjarak 5 meter darinya ikut berhenti. “Naik taksi 
sendiri saja. Aku masih ada urusan.” katanya. Lalu pergi lagi. 

Fiandra ternganga. Benar-benar tenganga. Dia menatap 
punggung Erfan yang makin jauh lalu menghilang. Ada 
perasaan geram memandang sosok menyebalkan itu. Jangan 

Ck, menyebalkan. 
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Bat? 
Kemarahan 


Terkadang, Erfan kehilangan kontrol emosinya di saat-saat 
yang justru penting. Sebenarnya, ini tak pernah terjadi sebelum 
dia bertemu dan menikah dengan Fiandra. Emosinya dapat 
dengan mudah dia kendalikan secepat kejapan mata. 

Semarah apapun, Erfan sanggup mengambil alih keadaan, 
Tapi tidak beberapa hari ini. Dan ini semua jelas salah Fiandra. 

Erfan akui, dia nyaman bersama wanita itu. Tapi setelah 
dia bertemu Karel, Erfan baru menyadari, kalau Karel masih 
mempunyai pengaruh yang besar pada istrinya. 

Jujur, Erfan memang marah. Melihat istrinya sendiri 
terharu dan masih sempat pula menanyakan tentang cinta laki- 
laki lain padanya. Bukan hanya sekali. Tapi berkali-kali. Shit! 

Erfan tak akan semarah itu kalau saja Fian bisa bersikap 
biasa pada Karel. Seperti yang dia selalu tampilkan selama ini. 
Terkendali. Tapi apa yang terjadi??? 

Fiandra menangis! Matanya bersinar penuh 
keterpesonaan. Erfan tidak buta. Dia bisa melihat pancaran 
cinta dari mata Fian. Dia juga tidak tuli. Bisa dia lihat nada 
ragu-ragu saat Fian bertanya tentang perasaan Karel. Apalagi 
kalau bukan untuk meyakinkan dirinya sendiri seberapa besar 
Karel mencintainya. Kenapa? Mungkin saja dia sudah merasa 
terjebak dalam pernikahan mereka dan dia ingin lari mengejar 
cintanya itu? | 

Toh Fian menikah dengannya hanya karena pelarian 
karena melihat Karel selingkuh, Apa dia menyesal sekarang 
huh? Ternyata benar kan. Fiandra memang tidak kuat menahan 
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pesona Karel. Apa hanya segitu pertahanan dirinya? Apa Erfan 
memandang Fian terlalu tinggi? 

Erfan tahu, di titik ini, Karel sudah memegang kendali. 
Erfan marah menyadari Fiandra masih mencintai laki-laki itu. 

Ya Erfan bisa melihat dengan jelas kalau istrinya masih 
mencintai Karel. Istri yang di hadapannya selalu bersikap 
terkontrol bisa dengan mudahnya membuang semua kendali 
dirinya. Dan itu selalu terjadi saat dia bertemu Karel. Mereka 
masih memiliki kedekatan emosi yang bahkan Erfan tak punya. 

Perasaan itu sungguh tak nyaman. Apalagi melihat 
senyum kemenangan Karel. Sebagai laki-laki Erfan, merasa 
terhina. Harga dirinya seperti dinjak-injak. Istrinya sendiri 
tidak bisa menjaga hatinya. 

Erfan tahu, untuk saat ini, dia ingin menjaga jarak. 
Ditinggalkan Fiandra sendiri dan Erfan suruh dia naik taksi. 
Kejam? Biar saja. 

Erfan ingin dia tahu dan sadar kalau Erfan tidak suka 
dengan sikapnya. Erfan tdak ingin dekat dengannya karena 
Erfan tidak mau terbawa emosi. Lalu mengeluarkan kata-kata 
pedas lagi padanya. Dan lebih dari apapun juga, Erfan tidak 
ingin bertengkar lagi dengan Fiandra. 

"Meninggalkannya sendirian huh?" Suara itu tiba-tiba 
terdengar. Erfan yang sedang melangkah di sepanjang koridor 
rumah sakit berhenti seketika. Dia lihat, Karel sedang 
bersandar di dinding belokan. Erfan tersenyum sinis, 

“Seharusya aku tahu kau tidak mungkin menepati janjimu 
untuk tidak mengganggu kami,” 

— Karel tersenyum tipis. “Aku tidak pernah berjanji untuk 
tidak mengganggu kalian. Aku hanya berjanji untuk tidak 
mengganggu Fiandra, by the way,” 

Ck, Erfan berdecak. Permainan membolak-balikkan kata 
dari Karel sanggup membuat amarahnya meletup lagi. 
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Erfan tak berpikir apapun lagi saat tahu Karel mendekat 
dan berhenti tepat di depannya. “Aku tidak mungkin 
melepaskan Fiandra. Karena kami saling mencintai, Cinta Fian 
hanya untukku. Dan aku tahu kamu cukup pintar untuk tahu 
itu.” Erfan diam saja. “Hanya aku yang bisa membuatnya 
bahagia. Apa kamu akan terus menahannya? Apa kamu tega 
menghalangi kebahagiaan Fiandra?” 

Erfan terdiam. Benar-benar terdiam. 

Erfan bukan munafik. Erfan tahu dia ingin egois. Memiliki 
Fiandra hanya untuk dirinya sendiri. Tapi melihat raut 
terenyuh Fian, Erfan juga tahu, ada cinta yang Fian berikan 
pada Kerel. Kalau dia menginginkan yang terbaik untuk Fian, 
seharusnya Erfan melepasnya bukan? Karena Erfan tahu siapa 
dirinya. 

Dia adalah laki-laki kaku yang tidak mudah mengatakan 
cinta. Erfan juga bukan laki-laki yang bisa romantis. Erfan 
bahkan berpotensi membuat Fiandra sedih. Di samping 
dirinya, Fiandra hanya akan terluka. Dia akan lebih bahagia 
bersama Karel. Erfan paham itu. 

Erfan menatap lurus-lurus mata Karel yang juga 
menatapnya dengan tatapan kemenangannya yang biasa. Erfan 
tersenyum. Kau ingin aku berpikir begitu kan? Batin Erfan. 
Akhirnya, I get your point, 

“Jangan main-main denganku." desis Erfan dingin. “Kamu 
salah kalau berpikir aku akan melepaskan Fiandra agar kalian 
bahagia. Asal kamu tahu saja. Aku bukan laki-laki baik hati 
yang bakal mengorbankan hidupku sendiri untuk kebahagiaan 
orang lain.” Erfan tahu mata Karel sekarang seakan ingin 
melubangi kepalanya. Tapi Erfan lanjutkan kata-katanya. "Fian 
mutlak milikku. Aku tidak peduli apa yang kamu dan Fian 
rasakan. Karena apa yang sudah menjadi milikku, tidak akan 
mudah aku lepaskan. Mau tidak mau, suka tidak suka, terima 
tdak terima, dia akan tetap bersamaku. Jadi, aku sarankan 
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lupakan keinginanmu untuk merebut Fian dari tanganku. 
Karena itu tidak akan terjadi. Bahkan dalam mimpi!” tandas 
Erfan. 

Erfan tidak pernah bermain-main dengan kata-katanya 
Dan Karel tahu itu. Dari iris mata Karel yang menyipit, Erfan 
tahu lima detik pertama mendengar kata-kata Erfan, Karel 
sangat marah. Tapi detik selanjutnya .... Dia murka! 

Apa yang dia harap akan Erfan katakan? 

Sejak awal Erfan melihat cara Karel, Erfan tahu itu aneh 
Seperti santai tidak terburu waktu. Tidak seperti Reisa. Tapi 
sekarang Erfan paham sepenuhnya. Merayu Fiandra hanya 
usaha untung-untungan. Dia tidak perlu menang. Cukup 
membuat Fiandra ragu. Memikirkan ulang hubungan mereka, 
membuat Erfan marah dan akhirnya Erfan melepaskan Fiandra. 

Sehingga menang atau kalah sudah tidak penting lagi 
untuk Karel, Karena kalau rencananya berjalan mulus. Apapun 
hasilnya, dia akan mendapatan Fiandra. Erfan sesali Fian 
dengan mudah masuk perangkap laki-laki itu. Tapi Erfan ... 
jangan harap! Erfan tidak akan sudi bermain di bidak catur 
Karel. 

Fiandra turun dari taksi dengan wajah dingin. Dan 
semakin dingin saat melihat mobil Erfan sudah bertengger 
manis di garasi. Bagus, jadi laki-laki itu bohong dengan bilang 
kalau dia ada urusan. Karena Erfan bahkan pulang lebih dulu 
darinya. Padahal Fian tidak punya urusan apa-apa dan 
langsung pulang ke rumah. Good! 

Jadi apa? Apa suaminya marah padanya karena Karel, lalu 
dia meninggalkannya sendirian di rumah sakit? Kenapa dia 
harus marah? Bukankah ini rencananya? Bukankah ini 
maunya? Bukankah dia yang menyuruh Karel mendekatinya? 

Fiandra memang marah. Sangat marah bahkan. Tapi tidak 
cukup marah hingga dengan bodohnya memperpanjang 
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masalah dan mengulang pertengkaran mereka kemarin. Cukup 
kemarin mereka tarik urat dan saling menyakiti. Dia tidak ingin 
lagi. 

Maka dari itu, Fian memilih diam saat dia menemukan 
Erfan di kamar sedang duduk di belakang laptopnya di meja 
kerja samping kamar mereka. Dia masuk dan langsung masuk 
ke kamar mandi. 

Aksi diamnya mendapat balasan diam juga dari Erfan. 
Bahkan laki-laki itu tidak menoleh sedikitpun padanya. Hati 
Fian perih sebenarnya. Rasa sedih dan marah tak terelakan lagi 
dirasakan Fian datang bersamaan, Tapi dia tahu, dia tak bisa 
mengeluh. Bukankah dari awal dia tahu kalau akan begini 
jadinya? Erfan sudah memperingatkan untuk belajar menelan 
kekecewaan. Seharusnya dia sudah ahli menghadapi perasaan 
sentimental ini jika berkaitan dengan Erfan. Seharusnya dia 
sudah bisa mengatasinya, Seharusnya.... 

Air mata akhirnya menetes juga dari mata Fiandra, Terlalu 
banyak kata seharusnya yang menampar kesadarannya. Tapi 
nyatanya dia tidak tahu apa yang harus dia lakukan dalam 
situasi ini selain diam dan menangis. 

Setelah mandi, Fiandra membuka lemari. Diambilnya 
lingerie seksi warna hijau lumut yang kontras dengan warna 
kulitnya. Setelah itu dia memakai dress selutut warna hijau 
yang senada dengan lingerie yang dipakainya. 

Setelah itu, Fian membuka pintu kamar mandi. Dia 
melihat Erfan yang masih berkutat dengan pekerjaannya. Tak 
ingin mengganggu, akhirnya Fian mengambil novel di rak 
buku Erfan secara acak dan membacanya. 

Keduanya terdiam dalam aktifitas mereka sendiri. 
Keheningan yang panjang memang mereka rasakan dengan 
jelas. Tapi mereka berdua sama-sama menepisnya. Satu dan 
yang lainnya saling menunggu siapa yang buka suara lebih 
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dulu. Tapi sampai pukul 11 malam, satu suarapun tak ada. 
Kamar itu senyap total. 

Fiandra sengaja menunggu Erfan selesai bekerja dengan 
membaca buku di tangannya. Walaupun tak ada yang bisa dia 
baca. Karena buku yang Fiandra ambil secara random adalah 
buku bahasa jerman. Fiandra tak bisa bahasa jerman 
Jangankan tahu apa yang dibicarakan buku itu, judulnya saja 
dia tidak tahu. 

Tapi Fiandra tetap membacanya. Sampai terkantuk- 
kantuk. Tapi Fiandra tetap bertahan. Dia tidak suka keadaan 
ini, Keadaan yang penuh dengan keterdiaman. Dia ingin 
mengatakan sesuatu kepada Erfan. Ingin bicara dengannya 
tentang apa saja. Apa Erfan tidak tahu bahwa Fiandra 
merindukannya ... 

Fiandra hanya berharap, malam ini, dia bisa mendengar 
suara Erfan. Bahkan Fiandra merindukan nada sinisnya. 
Fiandra bahkan tak peduli kalau mereka bertengkar lagi. 
Karena yang Fiandra tahu, dia ingin sekali mendengar 
suaranya, 

Fiandra tidak tahu kenapa hari ini dia sangat sensitif 
sekali. Karena berpikir tentang merindukan Erfan membuat air 
matanya mengalir. 

Baru pukul 12 malam, Erfan menutup laptopnya dan 
berjalan ke tempat tidur. Ia agak terkejut mengetahui Fiandra 
sedang duduk bersender di kepala ranjang dan kaki 
panjangnya menumpuk diatasnya. Fiandra masih membaca 
buku Erfan yang diambilnya tadi. 

Fian yang merasa diperhatikan mendongak. Dan tatapan 
mata Erfan yang menatapnya luruslah yang dilihatnya pertama 
kali. Fian paham masih ada kemarahan di sorot mata itu. Tanpa 
sadar, Fian menutup bukunya. 

Raut marah itu membuat perutnya mulas. Sungguh, ada 
keinginan yang sangat besar untuk loncat ke pelukannya 


152 


Scanned by CamScanner 


seperti biasa. Tapi Fiandra hanya mematung di sana. Fiandra 
tidak berani ... 

Kemarahan Erfan sangat jelas terlihat. Walaupun Fiandra 
tidak tahu pasti kemarahan itu tentang apa, Tapi dia tahu 
dengan jelas, kemarahan itu berhubungan dengan Karel. 

Fiandra menunggu Erfan untuk bersuara, Tapi tak ada 
yang Erfan katakan. Bahkan setelah dia naik ke tempat tidur 
dan menarik selimutnya saja dia masih diam. Satu suarapun 
tak dia keluarkan dari bibirnya. Fiandra menggigit bibirnya 
sedih. 

Masing-masing dapat merasakan keberadaan orang di 
sampingnya. Tapi mereka seperti merasa sendirian. 

Sampai setengah jam ke depan, Erfan tetap diam. Fiandra 
memiringkan tubuhnya menghadap Erfan. Matanya menyusuri 
profil wajah Erfan dari samping. Jantungnya berdegup cepat 
menyadari desiran halus itu datang lagi. 

"Say something, please ..." pelan Fiandra. Fiandra tahu 
Erfan belum tidur, Laki-laki itu hanya pura-pura tidur. Tahu 
dari mana? Hanya feeling. Dan benar saja, karena setelah itu 
Erfan membuka mata. Dia menoleh ke arah Fiandra dengan 
tatapan dinginnya seperti biasa, 

"Kenapa?" 

"Aku tahu kamu marah." 

"Ya. Melihat istri sendiri menangis tersedu-sedu karena 
dirayu laki-laki lain memang membuatku sedikit marah." 

Fiandra menoleh. “Aku tidak menangis tersedu-sedu!" 

Erfan menatapnya makin dingin. “Bukan itu point-nya! 
Tapi begitu gampangnya dia mempermainkan kamu. Itu yang 
membuatku sangat marah.” 

Fiandra mengatupkan rahang. Tak menyangka Erfan tahu 
situasinya. Dia menatap mata Erfan. Dan sedih saat sorot mata 

a itu terekam di pikirannya. Fiandra menunduk malu. 
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"Akan kuceritakan semuanya tentang aku dan Karel kalay 
kamu mau. Semuanya." 

“Tidak perlu repot-repot.” Erfan tidak mau mendengar 
apapun lagi. Terlebih tentang pendeskripsian masa lalu 
mereka. Kenyataan bahwa mereka sudah menjalin hubungan 
selama 5 tahun dan selesai karena Karel brengsek itu selingkuh 
sudah cukup untuknya, “Semua informasi yang perlu aku tahu 
sudah cukup kurasa, Aku tidak mau mendengar lebih banyak 
lagi kisah cinta kalian.” 

“Coba lihat ...” desis Fiandra marah. “Kamu bilang aku 
yang mudah dipermainkan. Tapi melihat kemarahanmu 
sekarang sepertinya dia berhasil mempermainkanmu juga!” 

Erfan menghela nafas lelah. “Aku tidak mau bertengkar," 

“Aku juga tidak. Tapi aku jupa tidak mau kamu terus 
mencurigaiku.” Fiandra menatap mata Erfan. “Biskah kita 
bicarakan ini sampai tuntas? Aku mohon.” 

Kali ini Erfan menatap langit-langit menerawang, “Kau 
tahu ... mungkin saja aku sudah menghancurkan hidupmu. 
Aku tidak yakin bisa memenuhi ekspektasimu tentang 
kebahagiaan kita. Seharunya aku tahu, pernikahan kita adalah 
sebuah kesalahan.” 

“Aku minta maaf.” pelan Erfan lagi. 

Fiandra membalikkan badannya dan menaikkan selimut 
hingga menutupi dada. Lebih baik pembicaraan ini diakhiri. 
Padra benci percakapan ini. Air matanya meleleh lagi. Tapi 
Fiandra tetap mencoba tidur, Berharap yang dia dengar tadi 
hanya mimpi. 
| Ini hari ketiga mereka tidak saling bicara, Aktifitas mereka 
dilakukan dalam diam, Bahkan saat Sarapan di ruang makan, 
Erfan memakan sarapan yang sudah Fiandra siapkan juga 
masih dalam diam. Selesai sarapan, mereka langsung masuk ke 
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mobil masing-masing dan pergi sendiri-sendiri. Hubungan 
mereka saling asing. 

Fiandra menggebrak dashboard dan menangis sambil 
mengatupkan rahang. Rasanya sakit. Sangat sakit. Lebih sakit 
dari pada saat mereka bertengkar. Rasa ini membuatnya sesak. 
Membuatnya tak bisa bernafas di dekatnya. 

Apa sulitnya mempercayainya? Apa sulitnya 
mencintainya? Apa sulitnya menerima keadaan? Kenapa harus 
menyesal menikah dengan Fiandra sekarang? 

Di rumah sakit, Fiandra tidak pernah bertemu Karel. 
Hanya sekali saat di kantin. Selain itu mereka tidak berinteraksi 
sama sekali. Sampai rumah, Fiandra melihat mobil Erfan sudah 
terparkir di garasi. 

Fiandra masuk ke rumah dan bosan melihat Erfan yang 
duduk di belakang laptopnya. Dia masih tak menyapa Fiandra 
sama sekali. Masih mendiamkannya. Melihat itu, Fiandra 
geram. Kesabarannya sudah habis. Dia mempersiapkan dirinya 
untuk pertengkaran mereka berikutnya. 

“Karel bilang dia masih mencintaiku.” kata Fiandra kalem. 
Dia tahu di sana Erfan menegang. Wajahnya berubah dingin. 
"Kamu tidak mau tahu aku jawab apa?” 

Erfan tak menghentikan aktifitasnya. Wajahnya masih 
serius menatap laptop di hadapannya. Membuat Fiandra benar- 


“Jangan pernah bermimpi untuk bisa lepas dariku.” Tiba- 
iba suara Erfan terdengar. Seperti biasa, nadanya datar dan 
dingin. Tapi dia tidak menoleh sama sekali. Masih sibuk sendiri 
dengan pekerjaannya. 

-Erfan tidak tahu, kata-katanya yang tajam dan kasar itu 
Justru mengguyur hati Fiandra yang marah sekarang ini. 
Membuatnya bahagia. Membuatnya terharu. Membuat air 
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matanya tertahan di ujung mata dan membuat hidungnya 
perih. 
“Kalau begitu, jangan pernah lepaskan aku.” lirih Fiandra, 
Seketika Erfan menoleh. Mata dingin itu menyipit penuh tanya, 
Fiandra gunakan kesempatan yang baik ini untuk mendekat 
Fiandra duduk bersandar di meja Erfan tanpa melepaskan 
kontak mata darinya. 

“Aku akui aku salah sudah masuk permainan Karel 
dengan mudah. Tapi apa kamu tahu, aku bisa bertahan sampai 
akhir tanpa membuka hatiku padanya adalah karena kamu? 
Kamu satu-satunya alasan aku menang. 

Aku sudah punya kamu. Dan itu sudah lebih dari cukup." 

Erfan tak merespon kata-kata yang Fiandra pikir bisa 
membuatnya luluh. Erfan masih dingin di tempatnya. Tatapan 
mata itu bahkan sempat menyorot sinis. Fiandra tahu apa yang 
berputar dalam otaknya. Dan dia kecewa. Mungkin saja kata- 
katanya diartikan salah oleh Erfan. Dia pasti berpikir Fiandra 
menginginkannya karena Erfan punya uang banyak. 

Fiandra mengulurkan tangan dan menangkupkan telapak 
tangannya ke pipi Erfan. “Aku tahu, sulit untuk membuatmu 
pabasia Sigaha benang Kita mengenal dalam waktu singkat. Bisa 
dibilang, kau bahkan hampir tidak mengenalku sama sekali." 
Fiandra menghela nafas. “Aku tidak akan menuntutmu untuk 
langsung tahu siapa aku. Bagaimana kepribadianku, apa yang 
aku pikirkan, apa yang aku suka, Apa yang mungkin dan tidak 
mungkin kulakukan, dan segalanya tentangku. Aku tidak akan 
bilang kalau aku adalah orang baik dan saingan. 

Karena aku akui kamu benar. Aku wanita yang penuh 
akal-akalan yang selalu melakukan apa saj ar diriku 
bahagia. Memang itulah aku. ai 

Tapi asal kamu tahu, un a bi 
membuatku bahagia adalah ba e a a E 
bagian hidupmu dan aku ingin menemanimu sampai akhir.” 
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Air mata Fiandra benar-benar menetes, “Kita bisa belajar saling 


mengenal dari awal, kan?” tanyanya sambil menangis tersedu- 


sedu. 
Sesuatu yang tak pernah dia lakukan di depan Erfan 


karena Fiandra tak ingin terlihat lemah di depan laki-laki itu. 
Tapi kini Fiandra tak ingin menyembunyikan sisi lemahnya 
lebih lama lagi. Fiandra ingin menangis sekarang. Persetan 
dengan kontrol diri. 

Erfan hanya diam, Fiandra sudah tidak tahu harus 
mengatakan apa. Tiba-tiba saja, Fiandra merasakan sentuhan 
ringan di pipinya. Fiandra tak bergerak dan juga tak menatap 
Erfan. 

“Jangan pernah berurusan dengan Karel lagi.” kata Erfan 
tegas. “Aku punya firasat buruk tentang dia." Fiandra 
tersenyum. Takjub bahwa mata Erfan sekarang sudah 
menyorot lembut lagi. Dan Fiandra anggap, masalah mereka 
clear, 

Kemudian Fiandra menggeleng. “Tidak. Justru sebaliknya. 
Kita harus mengawasi mereka. Aku awasi Karel, kamu ... 
awasi Nina,” 

“Jangan mulai lagi." kata Erfan malas. 

Fiandra mengernyitkan dahi. Mulai apa? "Aku serius 
“Aku juga serius. Masalah kita hanya Karel. Jadi jangan 
melebar." 

Fiandra mengatupkan rahangnya. Dia memilih diam 
karena tidak mau bertengkar lagi dengan Erfan. 


Fan, 
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Bap 10 


ATTA 


Siang itu, Fiandra melihat Karel dan Afra di kantin sedang 
makan siang bersama. Terlihat wajar. Dan baru Fiandra sadari, 
kalau di antara mereka ternyata ada sesuatu. Bodohnya dia. 
Bagaimana bisa Fiandra luput dari tatapan Afra yang selalu 
berbinar-binar saat melihat Karel? Dan Karel ... sadar atau 
tidak, dia sudah membiarkan Afra untuk menempati tempat 
paling penting di hidupnya. Tempat yang bahkan tak pernah 
Fiandra masuki. 

Fiandra menempelkan kepalanya ke pintu kantin 
Pikirannya terputus saat sadar Karel tiba-tiba aja 
memergokinya memperhatikannya, Dia memicingkan mata 
penuh curiga. Tapi Fiandra balas dengan tatapan datar seperti 
biasa. Tanpa diduga, Karel berdiri dari duduknya dan 
menghampiri Fiandra bahkan tanpa bertanya dulu pada Afra. 
"Hai," sapanya sambil tersenyum. 

Fiandra membalas senyumnya. “Hai,” 

“Sudah makan?” 

Fiandra mengangguk walaupun kenyataannya dia belum 
makan siang sama sekali. Tapi jujur saja Fiandra tidak mau 
berbasa basi lebih jauh dengan Karel. Erfan melarangnya keras 
dekat dengan Karel. Dan Fiandra tak perlu bertanya kenapa. 
Karena tanpa dijelaskanpun, Fiandra tahu, Erfan tidak suka 
pada Karel. 

Tapi maaf saja. Fiandra belum bisa mengindahkan 
larangan Erfan sepenuhnya. Oke, Fiandra akui dia masih curig 
tingkat dewa pada Karel. Dan Fiandra sangat yakin Karel 
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sedang merencanakan sesuatu yang Fiandra pun tak tahu pasti. 
Fiandra tak mendekatinya. Dia hanya berniat untuk 
mengawasinya. | 

“Bohong.” kata Karel telak. Fiandra lupa kalau Karel 
masih mengenalnya dengan baik. “Aku tahu kamu- belum 
makan. Yuk, makan bersama.” 

Jelas Fiandra mengerutkan dahi. Makan bersama? Fiandra 
dan Afra? Yang benar saja? Apa Karel tidak berpikir bagaimana 
perasaan Afra? “Tidak usah." 

Dan seketika wajah Karel tersenyum senang. “Cemburu?” 
tanyanya. Fiandra diam saja. Mengulum senyum. “Nggak usah 
khawatir ... aku sama Afra nggak ada apa-apa kok.” 

Fiandra menoleh cepat. Kaget dengan pernyataan Karel. 
Bagaimana bisa laki-laki ini bisa bicara seenteng itu di 
hadapannya? Setelah apa yang Karel dan Afra lakukan, seintim 
itu, dan apa Karel juga menganggap itu juga bukan apa-apa? 

"Memang kenapa? Ada apa-apa juga nggak apa-apa kok. 
Aku justru senang kalau kamu bisa bersama Afra.” 

Fiandra tersenyum kembali pada Karel penuh pengertian. 
Tapi tak terduga, wajah Karel mengeras seketika. Pertanda dia 
tidak suka dengan apa yang barusan dia katakan. 

“Aku pergi dulu.” Hanya itu yang Karel katakan. Dia 
langsung pergi tanpa membahas pembicaraan mereka lebih 
lanjut. Fiandra pun tak menahannya. Toh buat apa? Fiandra 
Justru bersyukur bisa terhindar dari berbicara dengan Karel 
lebih lama. Karena sekarang, fokusnya sudah beralih. Bukan 
Po lagi. Tapi Afra. Entah kenapa Fiandra penasaran dengan 

Ya, wajah Afra saat melihat Fiandra bicara dengan Karel 
memang terlihat mendung. Tak perlu diragukan lagi. Fiandra 
ja lama bersahabat dengan Afra. Jadi sedikit banyak 

andra cukup memahami dirinya. 
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Tapi jujur, Fiandra tak mengerti apa yang sedang terjadi di 
sini. Seorang yang ambisius, yang bisa sangat emosional sepers 
Afra, bisa diam saja diperlakukan Karel seperti ini. Ini seperi 
bukan Afra. 

Maka Fiandra putuskan untuk menghampirinya. Fiandre 
lemparkan senyum bersahabat pada Afra setelah duduk & 
hadapannya di meja kantin Afra diam saja Cenderung 
membuang muka. “Hai,” sapa Fiandra kaku. 

Afra menarik sudut bibirnya sedikit “Hai.” 

Canggung. Persahabatan mereka memang sudah rusek 
beberapa bulan lalu. Tapi bukan berarti tak bisa diperbaiki 
Fiandra sudah tidak punya rasa sakit hati lagi Jadi untuk ape 
ada rasa benci? 

Fiandra tersenyum. “Kalian cocok” katanya langsung. 
Afra terdiam. Fiandra tahu, tanpa harus menjelaskan siape 
yang sedang Fiandra bicarakan, Afra tahu jelas bahwa 
dirinyalah dan Karel yang Fiandra maksud. 

“Bercanda. Kami nggak ada apa-apa kok” Fiandra hanya 
tersenyum padanya. Senyum yang membuat wajah Afa 
memerah. Senyum yang membuat Afra tahu kalau Fiandre 
lebih dari tahu perasaannya. Senyum yang menandakan kalzu 
Fiandra tahu kalau Afra berbohong. 

Afra menghela nafas. Lalu tersenyum lelah. “Nggak akan 
Pernah ada apa-apa di antara kami.” Fiandra terdiam, Tak tahi 
harus membalas apa. “Kamu sendiri? Gimana rasanya nikah?” 

“Rasanya?” ulang Fiandra. Dia bayangkan bagaimana 
pernikahannya dengan Erfan. Banyak. Banyak sekali rasanya 


Ada bahagia. Ada sedih. Ada marah. Rumit. “ pemah 
: LR “Ngga! e 
sebahagia ini.” t “Nggak 


"Benarkah?" tanya Afra, Fiandra mengangguk. 
"Percaya nggak percaya 


sangat bahagia bahkan saat dia diam dan tidak melakukan ap? 
apa." 
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Afra terdiam, Wajahnya tertepun lak percaya, “Karel ,...? 

“Karel hanya masa lalu. Aku dan dia sudah tidak ada 
hubungan apa-apa lagi.” 

Afra kembali tertegun. Tapi samar, Fiandra melihat 
senyum tipis di bibirnya. Dia terlihat lepa, Fiandra sampai ingin 
tertawa. Apa dia tidak sadar kalau Fiandra sudah menyerahkan 
Karel padanya jauh sebelum ini? 

“Sejak kapan?” tanya Fiandra penasaran, Afra mendongak 
dan mengernyit bingung, Fiandra tersenyum padanya lalu 
memperjelas pertanyaannya. “Sejak kapan kamu mencintai 
Karel?" 

Wajah Afra memucat. Fiandra bisa melihat Afra sedang 
mengalihkan matanya ke mana saja selain kepada Fiandra. 
“Tenang saja, aku tidak apa-apa." katanya menenangkan. 

"Maaf ...“ hanya itu yang keluar dari mulut Afra. Tak ada 
lagi. Fiandra tak memaksanya bicara, Afra yang berhak 
memutuskan untuk terbuka atau tidak. Maka Fiandra biarkan 
saja, 

Fiandra pikir, Afra akan tetap diam saat menit ke tujuh 
mereka tetap bungkam. Namun tiba-tiba saja Afra berkata. 
“Aku cinta Karel sejak dulu." 

Kaget, Fiandra mendongak untuk menatap matanya. Dan 
Fiandra benar-benar terkejut melihat air mata Afra jatuh dari 
pangkalnya. Sesaat, rasa bersalah menyergap Fiandra. Fiandra 
mengulurkan tangan menepuk tangan Afra. “Nggak usah 
cerita.” kata Fiandra akhirnya. Dia tak mau jika Afra terpaksa 
membuka diri. Fiandra hanya mau mendengarkan jika Afra 
memang sudah siap untuk bicara. Fiandra tak mau 
menekannya, 

Tapi Afra menggeleng. Fiandra menangkap kesan Afra 
memaksakan diri untuk siap. “Aku harus mengatakannya, 
kalau tidak, rasa bersalah ini bisa membuatku gila.” katanya. 
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Sesaat mereka berpandangan. Dapat Fiandra liha 
kemantapan di mata Afra. Membuat Fiandra tak punya pilihan 
lain untuk mendengarkan. 


8 tahun lalu ... 

A nE of view 

ia sah saat tahu mobil berhenti di depan rumah Hendra, 
Kulirik laki-laki di sampingku malas. “Nggak salah?” tanyaku sinis, 

Dia hanya cengengesan tak jelas. “Sorry honey, aku memang 
ada rencana buat ngajak kamu lunch di resto. Tapi tadi temen- 
temenku telpon. Katanya mereka udah kumpul dirumahku. Aku 
nggak enak. Kita lunch bareng di sini aja ya?” 

Kubuka pintu mobil kasar. Enak saja dia bilang sory-sory! Tak 
kupedulikan peringatannya, aku turun saja dari mobil. Siapa yang 
sudi makan bareng teman-temannya? Tapi aku kalah langkah. Hendra 
sudah menghadang di depanku ternyata. 

“Honeeey, mau kemana?” 

“Pulang!” 

“Please honey, sekali aja ngertin aku.” 

Aku ternganga. What? “Apa aku nggak salah denger? Siapa 
yang harus ngertiin siapa?" 

“Hon ..” 

"Seharusnya kamu yang ngertiin aku. Kamu udah janji untuk 
lunch bareng. Kalo udah janji, ya tepatin dong, Jangan batalin seenak 
jidat lo!” aku sadar perkatanku makin lama makin kasar. Tapi siapa 
yang peduli? Dia saja nggak peduli sama aku, 

“Iya aku tahu ... tapi temen-temen aku ..." 

Kuperlihatkan telapak tanganku padanya, tanda agar dia diam. 
“Simpel aja. Pilih aku, atau temen-temen kamu!" 

Aku tersenyum melihat Hendra kaget dengan kata-kataku. 

“Akh!” aku memekik kaget. Tiba-tiba saja ada tangan yang 
menarikku dan saat sadar aku sudah berada dalam poisi terbalik. 
Kakiku tak menjejak tanah. Kepalaku sudah di bawah. 
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Baru aku sadar, uku sedang dipanggul seeorang. Seseorang ilu 
jelas bukan Hendra. Karena aku melihat Hendra terbalik yang juga 
terkejut sepertiku. Oh ya, aku tahu Hendra tak akun berani 
memperlakukanku seperti ini. Dia tahu aku akan membunuhnya kalau 
dia berani melakukannya. 

Tunggu dulu! Terus siapa ini?!! Berani-beraninya dia! Aku 
meronta. “Lecepaaas!!!!!" 

Tak ada tanggapan. Aku mendengar pintu terbuka lalu 
menutup. Dan tanpa aku sangka aku dibanting ke tempat yang 
empuk, Sofa. Kurang ajaaar! Aku mendongak hampir menyemburkan 
amarahku. Namun, amarahku padam seketika, 

Aku tak tahu sedang menatap siapa. Tapi wajah dengan tubuh 
yang berdiri menjulang di atasku benar-benar membuatku terpaku 
lama. Mata itu ... lajam menusuk. Membuatku ketakutan setengah 
mati. Tapi kerupawanannya membuatku betah lama-lama melihat 
kearahnya. Ya Tuhan, sebenarnya aku sedang berpikir apa? 

“Ngndepin cewe model gini, memang harus pake kekerasan,” 
kata cowok itu kemudian. Membuatku terkejut. Tapi cowok itu 
sepertinya tak peduli kalau kata-katanya benar-benar menyinggung 
harga diriku yang selalu aku junjung tinggi. Tapi ... 

Aku diam saja. Aku sampai kaget sendiri. Bukankah seharusnya 
aku marah? Bukankah seharusnya aku tak terima? Kutatap lagi cowok 
yang kini menghampiri kumpulan teman-temannya di ruang makan. 
Mereka semua menatapku dengan wajah tak enak hati. 

Kenapa aku tidak marah? Kenapa aku diam saja? Kenapa aku 
Justru ingin sekali melihat tatapan tajam laki-laki itu, lagi? 

.. “Honey, kamu nggak apa-apa?” Hendra menghampiriku, duduk 
di sampingku, lalu memeriksa ada tidaknya luka ditubuhku. Tapi aku 
diam saja, Mataku terus tertuju pada laki-laki itu. “Maaf ya, Hon. 
Dia memang selalu seenaknya begitu." kata Hendra. 

“Siapa dia?” tanyaku tanpa sadar. 

“Sahabatku, Dia satu sekolah juga denganku. Kami sekelas.” 

Aku menyerap semua informasi itu tanpa aku sadari. 

"Namanya? ” 
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“Karel.” 

Nama itu, sejak saat itu sudah terpatri rapi diingatanku, Karel, 

Satu potong pizza sudah ada sedari tadi di piringku. Tapi aku 
Hidak menyentuhnya sama sekali. Tak ada yang tahu kalau aku belum 
makan dari tadi. Mereka berlima - Hendra, Karel, Verdi, Bryan dan 
Deni- sibuk ngobrol sana sini. Tak jauh-jauh, tentang pacar, guru- 
guru sekolah mereka, dan terakhir, ke mana mereka akan melanjutkan 
sekolah setelah ini. Aku hanya mempedulikan obrolan mereka selama 
itu menyangkut tentang Karel. 

"Krisa gimana?” tanya Hendra, Tentu saja pada Karel. Dan 
tanpa sadar jantungku berdegup keras. Menunggu jawaban Karel, 

“Selesai.” jawabnya santai. Tanpa wajah bangga seperti teman- 
temannya yang lain jika bercerita tentang mantannya. Justru wajah 
itu terlihat bosan, Dia seperti lak ingin memperpanjang pembicaraan, 
Tanpa sadar aku menghela nafas lega. 

“Lo Rel, jadi ngambil kedokteran UI?” 

"Hm," jawabnya malas, Aku menatapnya, Tapi tak sekalipun 
dia menatapku balik. Aku tersenyum dalam hati. Secepatnya, aku 
harus memutuskan hubunganku dengan Hendra. 

Mata Fiandra terbelalak sempurna. “Sejak kelas 3 
SMA???" 

Afra berhenti bercerita karena pekikan lirih Fiandra. 
Fiandra tahu tidak sopan memotong pembicaraan orang. Tapi 
saking terkejutnya, Fiandra sudah tak peduli dengan tata 
krama. Dia betul-betul terkejut. Tak menyangka kalau begini 
ceritanya. Ya Tuhan ... 8 tahun? Afra bahkan bertemu Karel 
lebih dulu. 

Dan saat Afra mengangguk sambil menunduk, tubuh 
Fiandra melemas, Apa yang sudah Fiandra lakukan pada 
sahabatnya sendiri? Bagaimana bisa Fiandra pacaran dengan 
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laki-laki yang dicintai sahabatnya - di depan kedua matanya - 
celama 5 tahun lamanya. Bagaiman bisa? 

“Sejak aku tahu Karel ingin masuk kedokteran, aku 
berusaha keras untuk mengikuti aturan belajarmu yang sangat 
ketat Bermalam-malam aku tidak tidur hanya untuk belajar. 
Seharian aku tidak berpikir untuk jalan-jalan hanya untuk 
belajar di rumahmu. Agar kamu mau mengajariku semuanya. 
Kamu tahu seberapa bencinya aku dengan mata pelajaran 
eksak? Tapi aku tidak peduli. 

Aku hanya ingin bersama dia.” Air mata Afra jatuh lagi, 
“Aku pikir, kalau aku bisa masuk ke kampus yang sama 
dengannya, aku bisa lebih sering melihatnya. Kami juga 
mempunyai kesempatan yang banyak untuk bertemu.” Dia 
mengambil jeda sebentar untuk menghela nafas dan tersenyum 
lelah. "Kamu tahu rasanya jatuh cinta diam-diam? Jatuh cinta 
sendirian?" 

Fiandra ikut menjatuhkan air mata. Tak tega melihat 
seorang Afra yang kuat bisa sepasrah ini. 

"Aku tahu pasti sulit untuk mendapatkan hatinya. Tapi 
aku tak peduli. Dari awal aku sudah siap jatuh berkali-kali.” 
Air matanya makin deras, Fiandra merogoh saku jas putihnya 
dan menawarkan tisue untuk Afra. Afra mengambilnya. 
Diusapnya air mata tanpa hilang konsentrasi pada ceritanya. 

"Aku bahagia bisa masuk ke kedokteran. Tapi aku lebih 
bahagia waktu melihat Karel saat OSPEK. Aku akhirnya tahu 
usahaku tidak sia-sia.” Afra tersenyum pada Fiandra dengan 
manisnya. Membuat Fiandra ikut tersenyum. 

"Tahun pertama, aku hanya melihatnya dari jauh. Tahun 
kedua, aku hanya bisa melihatnya tersenyum kepadamu. 
Mengusahakan segala cara untuk bisa menarik perhatianmu, 
mengusahakan segala cara agar kamu bisa bersamanya...” 

Afra menghentikan ceritanya, karena satu-satu isaknya 
"Yaris keluar. Dada Fiandra ikut sesak. Apalagi saat Afra sudah 
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mulai membekapkan mulutnya tak ingin isaknya terdengar. 
Air mata Afra terus jatuh tanpa ditahan. Setelah isaknya reda, 
Afra bicara lagi. 

“Dan tahun ketiga, “ Dia tersenyum lelah. "Aku hanya 
bisa melihatnya berjalan di sisimu.” 

Fiandra memalingkan wajah. Dada yang sesak 
membuatnya hampir tak merasakan jantungnya berdetak. 
Bagaimana bisa? Bapaimana bisa sahabatnya merahasiakan 
semua ini darinya? Bagaimana bisa Fiandra tidak tahu apa-apa? 
Bagaimana bisa dia, Afra, wanita yang paling egois yang 
pernah Fiandra kenal memendam segalanya sendiri, Sakitnya 
sendiri. Tampa berbagi. Kalau saja Afra jujur, Fiandra tak akan 
bersama Karel dengan mudahnya. Perasaan Afra pasti akan 
Fiandra pertimbankan. Tidak mungkin Fiandra abaikan. 

“Kenapa nggak bilang?” lirih Fiandra. 

Afra tersenyum kembali. Kali ini dengan semburat 
merahnya. Dia menggeleng sesaat, “Nggak. Aku tahu kamu. 
Kalau kamu tahu, kamu pasti tidak akan menerima Karel 
karena aku." 

Fiandra berdecih. “Hanya karena itu?" 

Dia terkekeh, tawa kecil itu menghapuskan kesedihannya. 
Dia hapus air matanya dan tersenyum pada Fiandra. 

“Aku nggak bisa." pelannya. Fiandra mengerutkan dahi. 

“Kenapa?” 

la diam sesaat. Berpikir entah apa, lalu menjawab. 
"Sebelum Karel mengenalmu, dia itu kayak patung bernyawa 
Fi, Dingin. Tapi saat kalian bertemu, dia terlihat lebih 
manusiawi. Dia lebih banyak tersenyum. Dia bisa tertawa 
lepas. Tawa yang bahkan nggak pernah aku lihat selama 
memperhatikannya diam-diam. 
ai Aku tahu aku sakit, Aku cemburu, Tapi bukan berarti aku 
ingin menghancurkan hubungan kalian. Karena aku nggak 
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mau berhenti melihat tawanya. Karena hanya kamu yang bisa 
buat dia bahagia. 

Ya Tuhan,” dia meneteskan air mata lagi. “kamu nggak 
tahu gimana senangnya aku melihat dia tertawa lepas.” Dia 
tertawa. Tapi sedetik kemudian, wajahnya menatap Fiandra 
sedih lagi. “Aku nggak mungkin membiarkan dia kembali jadi 
patung lagi. Aku nggak mau memiliki dia kalau dia nggak bisa 
ketawa lagi ... aku pingin lihat dia ketawa terus,” 

Kini dia benar-benar terisak. Fiandra menatap sekeliling, 
Dua orang yang masih makan di sana memperhatikan mereka. 
Tapi Fiandra hanya menatapnya datar. Sehingga mereka 
merasa tak enak sendiri dan pura-pura sibuk dengan 
makanannya. 

“Aku mohon. Jangan tinggalkan dia.” pinta Afra. 

Fiandra menatapnya nanar. Bagaimana bisa Afra bisa 
bodoh seperti ini? Fiandra sama sekali tidak percaya kalau Afra 
sudah jatuh sedalam ini pada Karel. Fiandra tersenyum. Tak 
mungkin menyanggupi permintaan Afra. Lagipula Fiandra tak 
punya alasan lagi untuk kembali pada Karel, 

“Aku tidak bisa, Selain aku sudah punya suami, aku juga 
sudah tidak mencintai Karel lagi,” 

"Aku tahu ..." 

"Kenapa tidak kamu saja yang bersamanya?” tanya 
Fiandra. Dan saat Afra menunjukkan wajah pasrah lagi yang 
kini sangat menyebalkan, Fiandra bertanya. “Boleh aku kasih 
saran?” 

5 Afra menaikkan alisnya dengan pandangan bertanya. 
Apa?" 

Fiandra berdiri. Dia condongkan tubuhnya lalu 
mendekatkan mulutnya ke telinga Afra. Fiandra berbisik 
padanya. 
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Afra tersentak seketika, “Tahu dari mana?” tanyanya 
tanpa bisa menyembunyikan nada terkejutnya. Fiandra duduk 
kembali sambil tersenyum, Menikmati keterkejutan Afra 

Afra menatap pintu ruang kerjanya. Tak tentu arah ke 
mana pkirannya yang mengambang sejak tadi. 

Afm pikir, semua yang dia lakukan ini sudah tepat, 
Tentang dia dan Karel. Dan bagaimana menyedihkannya 
hubungan mereka. Bahwa Afra sudah nyaman dengan 
perlakuan Karel selama ini. Tapi ide gila Fiandra membuat 
semua pemikirannya berubah sama sekali. 

Afra mengpipit bibir pelisah. Benar atau salah? Iya atau 
tidak? Maju atau mundur? 

Tidak, Afra tidak boleh gegabah. Satu langkah salah, bisa 
menjauhkannya dari Karel selamanya. Dan Afra tidak ingin itu 
terjadi, Tapi .... 

sunppuh, kenapa kegilaan Fiandra yang mendominasi? 
Membuatnya tergiur untuk mencoba. Bukankah jika Afra 
melakukan ide Fiandra, kalah menang .... posisinya dalam 
hidup Karel tak akan terbantahkan lagi? 

Hembusan nafas Afra memenuhi ruangan. Berdiam diri 
berjam-jam. Tapi semakin lama, Afra semakin mantap. 
Akhirnya dia sudah memutuskan, Fiandra benar. Sudah 


saatnya dia bertindak, Afra tidak akan mundur lagi, Untuk 
masalah nanti, akan Afra hadapi nanti. 
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Bah it 


yen 


Lepaskan pengaman, 

Bisikan Fiandra terus menerus lerngiang-ngiang di telinga 
Alira, Gila Memang Membiarkan benih Karel bertumbuh bisa 
membuatnya kehilangan segalanya, Karir, kehidupan normal, 
keluarga, bahkan nama baik yang dia pertaruhkan. Tapi Afra 
juga yakin, mendapatkan Karel, bukan hal yang tak mungkin 
lagi. Karel memang brengsek. Tapi dia selalu menghargai dan 
melindungi keluarganya. Apalagi anaknya, Dan Afra, ibu dari 
anaknya. Posisi ini yang akan Afra sandang selamanya. 

Afra sudah mantap untuk mencoba ide ini. Sore itu, 
dibantu Astri, asisten pribadinya, Afra melepaskan spiral yang 
sudah 3 tahun tertancap di mulut rahimnya. 

Astri tak mengatakan apa-apa. Dia menurut tanpa banyak 
bertanya. Terselip rasa malu karena telah memasang, spiral 
padahal belum menikah, Itu sudah membuktikan siapa Afra, 
Tapi mau bagaimana lagi, sudah terlanjur basah. Benar kata 
Fiandra, Afra tidak bisa terus begini. Sekarang, ... atau tidak 
sama sekali. 

Dia tatap kalender di sisi bankar, Afra tersenyum 
mengetahui kalau dia telah masuk masa suburnya kini, Itu 
artinya Afra sudah siap perang, 

Malam itu, seperti biasa Afra ke apartemen Karel. 

Sampai sana, Afra melihat Karel dengan wajah menatap 
jendela dengan serius. Sesekali dia memejamkan mata dan 


melirik telpon di sampingnya, Sebenarnya dia sedang 
memikirkan apa? 
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Tepat pada saat itu telpon benar-benar bunyi. Karel 
langsung mengangkatnya pada deringan pertama. “Halo,” 

“Udah? .... kapan? .... bagus.” Dia mengangguk-angguk 
puas. Membuat Afra makin curiga. “Biarkan dulu. Makasih ya 
bantuannya.” Dia nyengir lebar. Dan telpon langsung ditutup. 
Afra mengernyit bingung. Tapi tatapan Karel membuat 
fokusnya kembali lagi. 

“Sudah datang?” tanyanya. Afra mengangguk. Dia 
tersenyum sinis. Tanpa aba-aba, ditariknya Afra mendekat. 
Bibirnya menyentuh bibir Afra. Melumatnya ganas. 

Di titik ini, Afra sudah tak memikirkan apa-apa lagi. Karel 
sudah membawanya melayang keangkasa. Dan Afra tetap 
ingin di atas sana. 

Jika memang cinta tak dapat kuraih, aku akan simpan cinta ini 
untuk diriku sendiri. Akan aku ukir namamu di mimpiku. Karena 
hidupku hanya ada kamu. Jadi, tetaplah disisiku. 

Fiandra membuka matanya, 

Langit-langit kamar tak telihat sama sekali. Karena kamar 
memang dalam keadaan gelap. Hanya ada sedikit cahaya dari 
jendela yang tirainya terbuka. Dia menghela nafas. 

Tak tahu ini jam berapa. Tapi Fiandra yakin pasti belum 
masuk waktu subuh sama sekali. Tangan Fiandra meraba 
bantal di sampingnya. 
satin Tan eye saat mendapati tak ada 
i P mna 2 epe jia nga Menoleh ke 
Erfan kemana? i o a iii 

Otomatis matanya mencari-cari ke se 
saat ada satu gerakan kecil di belakan 
Fiandra terdiam. Dia yakin Erfan di sana 


keliling kamar. Dan 
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Sofa itu berpunggung tinggi hingga menenggelamkan 
siapa saja yang ada dibaliknya. Menyembunyikan keberadaan 
seseorang yang ingin menyendiri. 

Benar-benar sendiri laki-laki itu, Fiandra di sana hanya 
bisa diam memandanginya dari jauh. Tanpa tahu apa yang 
berlarian di dalam kepala Erfan. Kadang dia berharap laki-laki 
itu mau sedikit saja berbagi dengannya. Bercerita apapun yang 
mengganggunya. Tapi dia tidak pernah melakukan itu. Erfan 
selalu diam. 

Tenggelam dalam kehidupannya sendiri. Tanpa 
melibatkan Fiandra sama sekali, 

Fiandra menurunkan kaki telanjangnya ke lantai yang 
dingin. Sepelan mungkin dia menarik selimut untuk menutupi 
tubuhnya yang polos tanpa satu benangpun. Fiandra tak ingin 
Erfan menyadari gerakannya, Hingga saat Fiandra melangkah 
pun, dia begitu berhati-hati. 

Ya, Fiandra dapat melihat Erfan dengan jelas sekarang. 
Dia duduk sambil memandang ke luar jendela. Entah melihat 
apa. Tubuh atasnya telanjang. Dia hanya memakai celana 
panjangnya saja. 

Wajah itu terlalu serius. Hingga tak menyadari 
keberadaan Fiandra yang sudah berada di sampingnya. 
Fiandra ingin tahu apa yang sedang dipikirkan suaminya. 
Beratkah? Dia berharap Erfan mempercayainya untuk berbagi 
beban itu. 

Sedikit saja .... dia ingin meringankan beban pikiran Erfan. 
Kaki Fiandra sudah melangkah ke hadapannya. Erfan masih 
belum sadar juga. Fiandra menghela nafas berat. Selimut yang 
membungkus tubuhnya dia lepaskan lilitannya. Lalu Fiandra 
menjatuhkan tubuhnya dipangkuan Erfan. Barulah kesadaran 
Erfan kembali. Dia kaget melihat istrinya sudah duduk manis 
as pangkuannya, Sedangkan kini tangan Fiandra menyelimuti 

kang tubuh Erfan. Kedua ujung selimut yang masih 
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terhampar panjang dia tarik ke depan. Hingga kini kain itu 
sudah menyelimuti mereka berdua. 

Fiandra tersenyum menyadari nyamannya duduk di 
pangkuan Erfan. Dia menghadapkan tubuhnya ke jendela, 
Sedangkan kepalanya dia sandarkan di bahu Erfan. | 

Fiandra menatap bulan cembung di atas sana. Cahayanya 
yang kuning keemasan terlihat sangat indah. Tapi itu tak 
sanggup membuat hati Fiandra tenang. Laki-laki yang ss 
dibelakangnya masih diam. Masih belum bereaksi. 
Membuatnya merasa canggung sendiri. Kecanggungan yang 
masih terasa walaupun Fiandra sudah mengerahkan daya 
upaya untuk menelan jarak itu. Fiandra menggigit bibirnya. 

“Sedang memikirkan apa?” bisiknya. ; 

“Tidak ada.“ jawab Erfan. Fiandra menghela nafas. Seperti 
dugaannya. Erfan tak akan memberitahukannya. 

Tapi kekecewaan Fiandra hilang setelah dua lengan kokoh 
memeluk pinggangnya. Erfan menghela nafas beratnya lalu 
meletakkan dahinya ke bahu Fiandra. Pelukan itu mengetat 
Seperti memohon penyaluran kekuatan. Fiandra mengusap 
lengan itu lembut. Berharap Erfan bisa menyadari kalau 
Fiandra selalu ada untuknya. 

Dan sepertinya Erfan mengerti. Karena setelah itu Erfan 
mengangkat keningnya dan menarik tubuh Fiandra lebih 
merapat padanya. Kini dagu Erfan bersender di bahu Fiandra. 
Berjam-jam mereka berpelukan. Menatap bulan yang sendirian 
tanpa ditemani bintang-bintang. Erfan tak mengatakan apapun. 
Dia hanya memeluk Fiandra semalaman. Memejamkan 
matanya sejenak dan tertidur dalam posisi duduk dengan 
lengan yang masih terlipat di atas perut Fiandra. 

Hembusan nafasnya terasa ringan dan teratur saat laki- 
laki ini tidur. Membuat Fiandra tersenyum gemas. Pelan, dia 
mencium pelipis Erfan. Lalu Fiandra kembali menatap bintang: 
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Selama hidupnya, dia selalu berjalan dalam kepastian. Tak 
pemah sekalipun dia bimbang dalam menyikapi keadaan. 
Sesulit apapun itu. Karena Fiandra paling benci hidup dalam 
ketidakpastian. Tapi bersama Erfan dia justru 
menenggelamkan diri dalam semua ketidakpastian yang ada. 

Sungguh, ternyata hidup dengan Erfan memang tidak 
mudah. Fiandra menatap wajah Erfan lagi yang tertidur lelap 
di samping kepalanya. Jalannya untuk membuat Erfan benar- 
benar jatuh'cinta padanya masih sangat panjang. 

Saat Erfan bangun, badannya pegal-pegal semua. Dia agak 
terkejut mengetahui kalau dia tidur dalam posisi duduk 
dengan Fiandra di pangkuannya. Tapi kemudian dia ingat 
memang semalam dialah yang tertidur sambil memeluk 
Fiandra. 

Semalaman Erfan tidak bisa tidur. Padahal badannya 
sudah sangat lelah sekali. Urusan kantor dan beberapa 
komplain dari pelanggan membuat harinya sangat sibuk. 
Sungguh dia ingin sekali istrahat. Tapi sampai rumahpun dia 
tak bisa tidur. 

Tak disangka, hanya dengan posisi ini Erfan bisa tidur 
lelap. Nyaman sekali memang memeluk tubuh Fiandra. 
Membuatnya melupakan semua masalah sejenak. 

Fiandra menggeliat dalam pelukannya. Erfan tersenyum. 

“Pagi,” 

Erfan tersenyum mendengar suara serak istrinya yang 
khas bangun tidur. “Badanku sakit semua,” keluhnya. 

Fiandra tertawa, “Siapa suruh tidur di sini?” 

“Kenapa membiarkanku tidur di sini?” Erfan membalas 
dengan pertanyaan juga. Kali ini Fiandra mendengus. Kesal 
sepertinya. Tapi Erfan kembali tersenyum. Sebenarnya Erfan 
berterima kasih karena Fiandra tidak membangunkannya. 
Kalau sampai Erfan terbangun, dia tak yakin bisa tidur lagi. 
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"Hari ini sabtu. Kamu libur kan?” Erfan menatap mata 
Fiandra yang penuh harap. 

"Ya, kenapa?” 

"Kita jalan yuk?" 

“Apa aku belum bilang kalau nanti malam kita diundang 
relasi bisnisku ke ulang tahun pernikahan peraknya?” 

Fiandra menggeleng, “Belum.” Benarkah Erfan belum 
bilang? 

“Oke, sekarang aku sudah bilang." 

Dan sekarang Fiandra menatapnya tajam. “Kenapa baru 
bilang sekarang?” 

“Lupa.” aku Erfan. Dia memang lupa. Mau bagaimana 
lagi? 

Fiandra mendengus. Wajahnya yang marah membuat 
bibirnya mencebik lucu. 

"Oke. Jadi sekarang aku punya alasan untuk jalan-jalan.” 
terangnya serius. Erfan menghela nafas. 

Fiandra mendesah kesal. Kenapa Erfan tidak bilang jauh- 
jauh hari? Pesta itu pasti tidak main-main. Dia yakin kalau 
hanya kalangan jetset yang akan hadir. Dan demi Tuhan, dia 
butuh persiapan agar dia tidak memalukan berjalan di samping 
Erfan. 

Jadi dia butuh gaun, sepatu dan juga ke salon untuk 
menata rambutnya. Dia butuh penampilan sempurna. Tapi saat 
dia meminta Erfan menemaninya, jawaban laki-laki itu adalah, 
“Credit card unlimited-ku kamu bawa saja. Hari ini aku capek. 
Ingin istrahat sebentar.” 

Sebenarnya mendengar jawaban Erfan, Fian tak bisa 
dibilang marah juga. Dia paham. Melihat tiap malam Erfan 


lembur entah mengerjakan apa, membuat Fian maklum. Bahwa 
suaminya butuh tidur. 
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Untungnya, dia tidak perlu sendirian untuk melakukan 
make over penampilannya. Ada Afra yang dengan senang hati 
membantunya. 

Sejak pembicaraan itu, mereka memutuskan untuk 
memulai dari awal persahabatan mereka. Tanpa ada perasaan 
tak mengenakan di masa lalu. Walapun canggung, tapi Fian- 
Afra sangat berusaha untuk kembali ke masa itu. 

Dan belanja bersama, tak akan Fiandra sia-siakan sebagai 
awal momen kebersamaan mereka. Apalagi jika tentang 
penampilan, memang tidak ada yang bisa diandalkan melebihi 
Afra. Wanita itu memang ahlinya tata busana dan juga make-up. 
Selera fashionnya juga tinggi. 

Jam 11, Fiandra sampai di mall biasa mereka belanja baju 
dulu. Afra datang 5 menit kemudian. 

“Gaunnya formal atau semi?” tanya Afra memastikan. 

"Kalau dilihat dari acaranya sepertinya formal Fra. Pas 
nggak ya waktunya? Erfan menyuruhku sampai rumah jam 5.” 

Afra menghela nafas. “Mepet banget waktunya. Kalo kita 
nggak cepat cari baju , sepatu sama tas, kamu nggak bisa full 
treatment. Ayo.” 

"Makanya aku ajak kamu." 

“Iya lah, kamu mana bisa pilih baju. Pasti pilihan baju 
kamu nggak jauh-jauh sama dress simple.” 

Fiandra menghentikan langkah. Jujur saja, rencananya dia 
memang mau mencari dress simple lagi kali ini. “Kenapa 
memangnya?” 

“Bosan. Cari fariasi yang lain." 

Kali ini Fiandra diam saja. Dia tak mau berdebat. Mereka 
masuk ke butik pertama langganan mereka. Untuk menghemat 
Waktu, mereka berpencar. Tak sampai setengah jam, mereka 
bertemu di sofa ruang tunggu. 
| Afra menyuruh Fian mencoba 3 baju pilihan terbaik 
mereka, Fiandra menurut. Karena ke-3 baju itu memang bagus 
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dan cantik menurutnya. Dia masuk ke ruang ganti dan 
mencoba 1 baju yang berwarna hitam. Baju panjang dengan 
lengan pendek itu berpotongan dada rendah dan belahan kaki 
yang hanya 5 centi dari lutut. Ada sabuk di pinggangnya. Baju 
itu melekat di tubuh Fiandra ketat. Melihat bayangannya di 
cermin, Fiandra serasa terlalu seksi. Erfan tak akan suka. 

Semoga saja Afra berpikiran sama. Dia keluar, 
memperlihatkan baju itu pada Afra. Belum ada 5 detik, Afra 
menggeleng keras, “Next.” 

Fiandra nyaris tertawa, Dia lupa kalau Afra pakar fashion. 
Seharusnya dia tahu, kalau dia saja tidak suka apalagi Afra. Tak 
lama, Fiandra keluar dengan baju kedua, Baju warna abu-abu 
itu berplisir gelombang melintang dari bahu kanan Fian ke 
ketiak. Sehingga menampilkan bahu kirinya yang terbuka. 
Modelnya polos. Dan membalut tubuh Fiandra hingga tumit 
kaki. 

“Next,” Afra kembali tak suka. 

Terakhir, baju itu berpotongan pendek. Dengan bawahan 
rok bentuk A. Afra menggeleng lagi. Terlalu childish katanya. 
Tak ada yang menarik di butik itu. 

"Ke Versace yuk.” ajak Afra. Fian melirik jam. Hampir 1 


jam dia menghabiskan waktu. Kalau mereka tidak cepat, dia 
bisa terlambat. 


“Yu k.“ 

Sampai di butik Versace, mereka melihat-lihat lagi. Sampai 
setengah jam kedepan, mereka masih sibuk memilih tanpa bisa 
mengambil keputusan. 

"Memang mencari gaun seperti apa mba?” tanya 
pramuniaga disana. 

Afra dengan lancar menjelaskan, “Gaun yang bisa dipakai 
dalam acara formal sekaligus semi formal mba. Gaun itu harus 
elegan. Tapi juga terkesan santai. Saya ingin jika temen saya 
yang memakainya dia terlihat anggun.” 
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Fiandra mengangguk. Iya, dia suka dengan 
pendeskripsian Afra. Tapi gaun itu apa ada? Waktu mereka 
sangat sedikit. 

“Ooh ..." Pramuniaga itu melihat Fiandra dari atas sampai 
bawah. Tatapan matanya terlihat berbinar seketika, Tapi ragu 
lagi. Membuat Afra penasaran. 

"Kenapa mba?” 

“Saya rasa gaun yang itu cocok untuk mbak ini. Tapi .... 
kalau mbak-mbak ini suka. Kalo enggak ...” 

“Bisa saya lihat?” sambar Afra cepat Pramuniaga itu 
masuk ke dalam sebuah gudang kecil lalu membawa satu buah 
gaun panjang yang digantung rapi. Sekali lihat, Afra dan 
Fiandra langsung cocok. Gaun itu bagus, “Ayo Fi, cepet coba." 

Dan setelah di coba, siapapun yang melihat tertegun 
melihat Fiandra. Gaun itu mempertontonkan kedua bahu dan 
setengah punggung yang terbuka, Kedua sisi dada terhubung 
dengan tali yang melingkar di leher. Selebihnya, gaun itu 
mengembang jatuh ke bawah, Setiap kali Fiandra melangkah, 
gaun itu menambahkan kesan anggun. Sempurna. 

Fiandra tersenyum pada Afra yang juga tersenyum puas. 
Gaun, check. Tinggal mencari sepatu dan dutch yang senada 
dengan gaun itu. 

Tak sampai satu jam, mereka sudah mendapatkan 
buruannya. Waktu sudah menunjukkan jam setengah 2 saat 
mereka sampai di salon dalam mal itu. Seperti dugaan mereka, 
Fiandra tak bisa mengambil full treatment. Waktunya tak cukup. 
Dia hanya creambath, body spa, dan meni pedi. Itupun 
waktunya sudah sangat mepet sekali. 

Parahnya, jam sudah menunjukkan jam 5.10 saat 
rambutnya masih di hairdryer. Saat itulah Erfan menelpon. 


Kamu di mana?" tanya Erfan bahkan tanpa ucapan 
salam, 
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Fiandra melihat jam dengan gelisah. “Masih di salon Fan, 
Kita ketemu di sana saja ya?" 

"Oke." 

Lalu sambungan di tutup. Fiandra menatap kaca dengan 
wajah gugup. “Kenapa?” tanya Afra. 

“Nggak ada waktu. Nanti aku menyusul Erfan ke pesta." 

Afra mengangguk mengerti. Dia berinisiatif untuk 
memberikan Fiandra make up selagi rambutnya sedang ditata. 
Mereka berusaha secepat mungkin dengan hasil secantik 
mungkin. Rambut Fiandra ditarik ketat dengan sanggul kecil 
tepat di atas tengkuk di belakang kepala. Dengan hati-hati, 
Fiandra memakai gaun dan juga sepatunya yang senada. 

Afra tersenyum. Tak memungkiri kecantikan Fiandra. Tak 
heran Karel begitu tergila-gila dengan wanita ini. “Gimana?” 
tanya Fiandra. 

“Perfect,” Fiandra tersenyum. Dan senyum itu menambah 
kecantikannya. 

Berkali-kali Erfan menatap pintu masuk sambil melihat 
jam. Tapi Fiandra masih belum juga muncul. Padahal jam 
sudah menunjukkan pukul 5.35. Dia terlambat. Sangat 
terlambat. Sebenarnya Fiandra sedang apa? 

“Pak Erfan ..." 

Satu tepukan pelan mengagetkannya. Erfan menoleh dan 
langsung mengangguk kaku melihat Reyhan, salah satu 
investor penting perusahannya. Umurnya yang hanya terpaut 
satu tahun di atas Erfan membuat mereka cenderung lebih 
dekat dari pada investor-investornya yang lain. Di sampingnya 
berdiri seorang wanita yang cukup cantik memeluk lengan 
Reyhan. Bagus, aku benar-benar sendirian sekarang, pikir Erfan 

kesal. 

“Sendirian saja? Istri mana?” 
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Erfan membuka mulutnya. Tapi Reyhan tak menatap 
grfan sama sekali. Dia sibuk sendiri ternganga pada sesuatu di 
belakang Erfan. Penasaran, Erfan mengikuti arah pandangan 
Reyhan dan di sana dia ikut diam terpaku, 

Seorang wanita berjalan dengan anggunnya dari pintu 
ballroom. Bisa Erfan perhatikan setiap mata yang melihat 
menatap ke arahnya. Seolah wanita itu porosnya. Gaun putih 
bercorak bunga di bagian kakinya membuat kulit putih wanita 
itu terpantul sempurna. Rambutnya yang tersanggul membuat 
lehernya terlihat lebih jenjang. Dan bahu telanjangnya benar- 
benar menggoda. Cantik. 

Wanita itu seakan tak peduli dengan sekeliling. Dia 
sepertinya tak sadar telah menyedot perhatian tamu undangan. 
Matanya menari-cari. Lalu ‘mata Erfan dan wanita itu akhirnya 
bertumbukan. Erfan tekejut saat wanita itu tersenyum 
menatapnya. Tunggu dulu, senyum itu sepertinya Erfan kenal. 

Erfan terhenyak saat sadar siapa dia. Erfan perhatikan dari 
atas sampai bawah, Dan dia tak bisa tidak menelan ludah. 
Bahwa wanita cantik itu, wanita yang dari waktu 
kedatangannya sudah menjadi pusat perhatian adalah istrinya 
sendiri. Fiandra. Bagaimana bisa dia tak mengenali? 

Fian berjalan ke arah Erfan sambil menatapnya dengan 
senyum yang mengembang sempurna. Cantik sekali. Ada 
terselip rasa bangga, bahwa wanita anggun itu adalah istrinya. 
Erfan mengulurkan tangan yang kemudian disambut oleh 
Fiandra. Membuat semua orang di ruangan sadar bahwa 
wanita ini adalah miliknya. 

"Maaf terlambat.” katanya. 

“Sepadan dengan hasilnya. Jadi, aku maafkan.” jawab 
Erfan sekenanya. Pipi Fiandra memerah. Tangan Erfan 
'erangkat untuk mengelusnya. Awalnya Fiandra menatap Erfan 
T Tapi akhirnya dia tersenyum senang. Ingin sekali 
"ian cium bibirnya yang tersenyum itu. Tapi dia menahan 


179 


Scanned by CamScanner 


diri. Bagian itu hanya untuk nanti. Saat mereka punya waktu 
privasi. 

“Ini istrimu?” satu suara mengalihkan perhatian Erfan. 
Erfan lupa kalau sedang berbincang dengan Reyhan tadi. Dan 
karena Fiandra sudah ada di sini, maka dia bisa menjawab 
pertanyaan Reyhan tadi dengan mudahnya. 

“Benar.” Erfan menyusupkan tangan ke pinggang Fiandra. 
Posesif. Reyhan menatap Fiandra sambil menelan ludahnya. 
Sekali lihat, Erfan tahu kalau Reyhan tertarik pada istrinya, Istri 
Reyhan menatap suaminya ganas. 

Tubuh Fiandra makin menempel di tubuh Erfan. Erfan 
rasa Fiandra juga merasa terganggu dengan tatapan Reyhan 
yang seperti akan menelannya bulat-bulat. Satu-satunya cara 
agar dia terhindar dari tatapan Reyhan adalah berada sedekat 
mungkin dengan Erfan. Refleks, Erfan mengetatkan pelukan. 

“Sepertinya kita belum berkenalan.” ucap Reyhan. Erfan 
menahan dirinya agar tidak mendengus. Sejauh yang Erfan 
dengar tentang reputasi Reyhan dengan wanita, Erfan tahu 
Fiandra tak akan luput darinya. 

“Fi, kenalkan. Ini Reyhan. Investorku." jelas Erfan pada 
Fiandra. Fiandra sendiri kini bersikap seperti biasanya dia. 
Sikap yang selalu Erfan sukai darinya. Luwes. Dia selalu 
bersikap sesuai keadaan. Tidak kurang, tapi juga tidak 
berlebihan. Pas. 

Senyum Fiandra mengembang. Tetap ramah tapi sikapnya 
sungguh profesional. Dia mengangguk kaku. “Saya Fiandra. 
Senang berkenalan dengan anda." katanya. 

Dan Erfan hanya bisa mengulum senyum mendengar 
nada bicara Fian yang sangat terkendali. Dan Reyhan .... tak 
pernah Erfan lihat dia sebegitu bingungnya berhadapan 
dengan seorang wanita. Dia ikut gaya Fiandra yang cukup 
membuatnya minder. 
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“Reyhan.” katanya. Waow. Bahkan seorang Reyhan yang 
katanya penakhluk wanita kini justru takhluk pada Fiandra. 
Erfan tak tahu sehebat ini istrinya. Kalau boleh jujur, Fiandra 
punya keahlian khusus unuk berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan siapapun lewat pengendalian yang dia punya. Dengan 
kata yang lebih sederhana, Fiandra bisa jadi ahli negoisasi yang 
handal. 

“Fiandra,” kini Fiandra tersenyum manis sekali pada istri 
Reyhan. Istri Reyhan membalas senyum Fiandra dan menjabat 
tangan Fiandra. 

“Leina. Kapan-kapan kita harus ngobrol-ngobrol.” 

Fiandra tersenyum menyambut maksud baik Leina untuk 
menjalin pertemanan di antara mereka. “Pasti.” katanya. 

“Maaf, kami harus pergi dulu.” kata Erfan santai. Reyhan 
hanya mengangguk kaku. Setelah Fiandra berpamitan pada 
istri Reyhan, Erfan mengajaknya menjauh dari mereka. 

- Erfan lepaskan pegangannya di pinggang Fiandra. Sebagai 
gantinya, Fiandra mengaitkan tangannya ke lengan kanan 
Erfan, 

Berhubung acara memang akan dimulai, Erfan mengajak 
Fiandra ke tengah ruangan. Tak jauh dari tempat mereka 
berdiri ada sebuah kue tart tingkat tiga dengan lilin yang 
menyala. Sebenarnya, Erfan sudah merasa bosan. Acara tiup 
lilin dan potong kue ini sama seperti pesta ulang tahun anak 
TK. Kalau tidak untuk menghormati tuan rumah, Erfan lebih 
baik pergi tidur. 

Erfan melirik Fiandra yang tersenyum memandang ke 
arah pasangan yang sedang mesra-mesranya memotong kue 
bersama. Apa menariknya? 

. “Aku ingin seperti itu." lirih Fiandra. Walaupun lirih, tapi 
Erfan bisa mendengarnya. 


“Kita akan buat pesta lebih meriah dari ini kalau kamu 
mau," 
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Fiandra tak menyahut. Dia diam saja. Saat Erfan menoleh, 
tatapan mata Fiandra menatap Erfan lelah. Kenapa? Aku salah 
apa lagi? 

“Bukan pesta ini yang aku inginkan.” jelas Fiandra, 
Fiandra paham kalau Erfan tak begitu mengerti maksudnya, 
sehingga dia jelaskan. “Tapi mereka.” Fiandra menatap Pak 
Gino dan istrinya yang sedang suap-suapan kue. “Hebatnya 
mereka bisa bertahan sampai tua, Bersama-sama sampai 25 
tahun dan tak ada yang berubah. Masih saling mencintai. 
Masih bersama. Aku ingin kita seperti mereka. Kuharap, kita 
selalu bersama-sama sampai tua.” 

Bersama? Erfan menatap pasangan itu yang memang 
terlihat masih mesra. Erfan menoleh lagi pada Fiandra yang 
menatap mereka kagum. 

Erfan tak tahu apa yang Fiandra pikirkan. Kenapa bisa dia 
ragu kalau mereka bisa bersama sampai tua? Karena bagi 
Erfan, dia punya keyakinan yang kuat kalau mereka juga bisa 
terus bersama. Bahkan sampai akhir, Itu tak perlu diragukan 
lagi bukan? Erfan tak punya rencana untuk mengakhiri 
pernikahan mereka. 

Tahukah dia, bahkan Erfan tak pernah berniat untuk pergi 
meninggalkannya? 

“Dansa?” ajak Erfan. 

Sekeliling mereka memang sudah banyak yang berdansa. 
Erfan dan Fiandra juga ikut bergabung. Langkah mereka begitu 
tertata mengikuti irama. Erfan menarik pinggang Fiandra agar 
lebih mendekat. Otomatis Fiandra memegang bahu suaminya 
itu. Dan mereka melangkah begitu saja, 

Erfan menatap mata Fiandra, Fiandra juga menatap mata 
Erfan dengan senyum yang mengembang. “Terima kasih sudah 
mau menemaniku.” pelan Erfan tulus, 

“Aku senang bisa menemanimu ke pesta." 
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Erfan tersenyum. Mungkin kata-katanya rancu, Hingga 
Fiandra menyalah artikan maksud Erfan. Karena bukan itu 
maksud Erfan. 

Terima kasih sudah mau menemaniku. Mau menjadi teman 
hidupku. Dan bermimpi untuh tetap di sampingku hingga nanti, 

Aku tahu kalau aku ragu tentang perasaanku padamu. Tapi tak 
ada keragu-raguan sama sekali bahwa kamulah wanita yang akan 
berada di sisiku hingga akhir. 

Just You, Only yOu .... 


183 


Scanned by CamScanner 


Bah iz 


De rap Perang 


Selama pesta berlangsung, Erfan sama sekali tak 
membiarkan Fiandra bicara pada setiap relasinya lebih dari dua 
menit. Fiandra sudah tidak heran lagi. Laki-laki itu memang tak 
begitu suka berinteraksi. Berbasa-basi mengobrol sana sini 
bukan gayanya. 

Padahal Fiandra berharap sekali bisa menjalin komunikasi 
yang baik dengan semua orang yang tersangkut dalam bisnis 
Erfan. Jika Fiandra bisa melakukannya, itu bisa berarti kalau 
dia lebih mengenal dunia Erfan. 

"Fi, ini Pak Yogi. Investor terbesar di perusahaan.” Kali ini 
Erfan mengenalkan Fiandra pada laki-laki yang dia taksir 
berumur 50-an dengan rambut yang mulai memutih di sekitar 
telinganya. 

“Fiandra.” 

“Yogi.” sambutnya datar. Fiandra mengernyit Agak 
terusik dengan sikap Pak Yogi yang tak bersahabat. Apalagi 
Yogi tak menyembunyikan sama sekali kalau dia tidak tertarik 
untuk sekedar basa basi. Matanya menatap ke Erfan, tajam. 

“Aku dengar ada beberapa komplain dari konsumen 
tentang produk kita. Kenapa aku belum mendapat 
laporannya?” kata Pak Yogi setajam matanya. Membuat 
Fiandra tahu kalau laki-laki ini menyimpan emosi dari tadi. 

Erfan sendiri hanya menatap laki-laki ini datar sambil 
menjawab. “Masih dalam tahap wajar. Aku akan 
menanganinya sebelum menjadi serius.” | 

Serius? Apa ada masalah? Batin Fiandra, 
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“Baik, aku tunggu kabar lebih lanjut.” kata Pak Yogi lagi. 
Dan tanpa mengatakan apa-apa lagi, dia pergi meninggalkan 
mereka. Sangat sopan sekali. 

Fiandra menatap Erfan meminta penjelasan. Tapi Erfan 
hanya mengangkat bahunya. “Kita pulang.” katanya tanpa 
berniat untuk menjelaskan sama sekali. 

Dalam perjalanan pulang, keduanya terdiam tanpa 
berusaha untuk mencairkan suasana. Fiandra menunggu Erfan 
bicara, sedangkan Erfan sendiri sudah tenggelam dalam 
pikirannya sendiri. Fian mendengus kesal, 

“Komplain apa sebenarnya?” tanya Fiandra ingin tahu. 

Erfan memutar kemudinya ke kiri. “Biasa, tiap tahun juga 
selalu ada komplain,” jawabnya santai. 

Fiandra tak bertanya apa-apa lagi. Dia tahu, Erfan tak 
akan mengatakan apapun padanya, Seperti biasa 

Perang itu tak terdengar derapnya. Perlahan, menyusup 
bagai uap yang tak terlihat tapi terasa panasnya. Mereka sama 
sekali tak tahu kapan genderang perang berbunyi. Kapan 
semua ini berawal. Saat mereka sadar, mereka sudah diserang. 
Bertubi-tubi. 

Anita memberikan riwayat kesehatan pasien berikutnya. 
Sebelum Anita keluar untuk memanggil pasiennya, Fiandra 
membacanya sebentar. Dari data yang ada, pasien ini berumur 
a tahun. Hanya penyakit-penyakit ringan yang pernah 
dideritanya. Seperti batuk, panas, pilek. 

Pintu ruang periksa terbuka. Dibelakang Anita, ada 
orang ibu muda dan anak laki-laki yang menggunakan 
seragam TK. 
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“Pagi,” sapa Fiandra dengan senyum pada Ibu dari anak 
itu, Ibu itu tersenyum dan mengangguk sopan. “Hai,” kini 
mata Fiandra beralih pada anak kecil itu. 

“Pagi dok." 

"Gimana, ada keluhan apa?” tanya Fiandra. Dia menatap 
ke anak kecil itu yang wajahnya merah. Matanya sayu, 
Pandangan matanya kosong dan menerawang. 

“Ini dok, anak saya demam tinggi sekali, dia juga 
mengeluh sakit perut." 

Fiandra mengangguk. Dia menyuruh anak itu yang 
bernama Lanang, berbaring di bankar, 

"Perut mana yang sakit?” tanya Fiandra. Lanang 
menyentuh perut sebelah kirinya. Tangan Fiandra yang bebas 
ikut menyentuh perut kiri Lanang dengan tekanan lebih keras. 
Posisi ini adalah letak usus 12 jari. 

“Yupnya lancar sayang?” tanya Fiandra memastikan, 

Dia menggeleng, Fiandra menatap Ibunya yang kemudian 
bilang kalau dia belum pup sejak kemarin. Mendengar itu 
Fiandra menyuruh Anita unuk mengukur suhu tubuh Lanang. 

Fiandra menghela nafas. Dia meraih stetoskop yag 
menggantung di leher dan menekan-nekan ujung stetoskop ke 
dada Lanang. Detak jantungnya lambat. 

"40,5 derajat celcius, Dok.” kata Anita setelah mencabut 
termometer dari ketiak Lanang. Ya Tuhan, tinggi sekali. 
Fiandra mengambil senter dan memeriksa bibir lanang yang 
sekarang memutih di tengahnya dan merah ditepinya. 

Fiandra kembali duduk di kursinya. Ibu Lanang duduk di 
depan Fiandra. Sedangkan Lanang masih tiduran di atas 
bankar. “Gimana dok?" 

“Dugaan sementara gejala Tifus," pelan Fiandra. Ibu itu 
mengelus dada. “Tapi masih dugaan. Saya sarankan untuk tes 
lab agar lebih pasti.” 

“Kenapa bisa sampai Tifus Dok?” 
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“Ini bisa terjadi kalau lingkungan anak tidak bersih, atau 
jajan sembarangan atau juga lupa cuci tangan sebelum makan. 
Jadi makanan yang di makan tercemar kuman." jelasnya, 
mencoha menguraikan analisisnya ke bahasa sederhana yang 
bisa dimengerti Ibu itu. 

Ibu itu mengangguk. Dia berdiri dan menghampiri 
anaknya yang sedang mengaduh kesakitan memegangi 
perutnya. Langkahnya tenang. “Sakit?” tanyanya lembut 
Terlalu lembut malah. 

Lanang mengangguk. “Sakit banget Ma.” jawab Lanang, 

“Sukurin!” Nada bicaranya sekarang berubah drastis 
menjadi ketus. Fiandra dan Anita tersentak kaget. 

“Kok sukurin? Anaknya sakit bukannya disayang-sayang 
malah disukurin.” dengus Lanang yang bete berat dengan 
sikap Ibunya. 

Fiandra mengulum senyum. “Makanya. Kamu tuh udah 
Mama bilangin jangan jajan-jangan jajan. Eh malah bandel 
banget. Sekarang rasain kan. Tipes deh. Coba kalo kamu tetep 
makan bekel yang Mama kasih Nggak bakal begini 
kejadiannya!" 

Lanang cemberut berat. “Lanang kan cuma beli coklat di 
kantin.” dengusnya. | 

“Terus jajan apa lagi kamu?!" tanya ibunya galak. 

"Nggak ada, beneraaaaan!” 

"Memang bisa dok, makan coklat dalam kemasan 
langsung Tipes?" 
| Fiandra mengangguk. “Kalau coklatnya kena tangan 
Lanang yang belum cuci tangan, mungkin saja bu.” 

Ibu itu mengangguk. Mengerti lalu mendengus keras. 
Kemudian kembali ke kursi di hadapan Fiandra lagi. “Terus ini 
bagaimana dok?” 

5 “Tes lab dulu. Nanti saya lihat hasilnya. Setelah mendapa t 
Pastian, baru saya beritahu tidak lanjutnya. Tapi kalau 
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dugaan saya benar, gejala Tifus, saya sarankan untuk langsung 
Opname saja ya? Biar bisa dipantau nanti.” 
"Iya deh." 


Sementara itu, 

Erfan memejamkan matanya. Rahangnya mengatup keras. 
Komplain masyarakat terhadap produknya terus menerus 
berdatangan tanpa henti. Laporan dari Nina membuat nafasnya 
menderu keras. Tak ada yang memberitahunya bahwa sudah 
seminggu surat kompalin dari masyarakat sudah memenuhi 
kotak pengaduan yang perusahaannya sediakan di bagian 
customer service. Dan parahnya, mereka baru mengatakan 
padanya saat tumpukan surat sudah menggunung. 

“Kenapa baru bilang?!” bentaknya pada Jon, bagian CS. 

“Maaf Pak, saya pikir itu bukan masalah serius.” 

Dan Erfan ingat benar bagaimana reaksinya setelah itu. 
Bahkan Erfan ingat wajah Jon yang pucat pasi karena 
kemarahan Erfan. Anak buahnya menganggap keluhan dari 
masyarakat adalah hal sepele. Dan itu adalah kesalahan yang 
tidak bisa ditoleransi. 

Berawal dari empat hari lalu, Jon menerima sembilan surat 
pengaduan. Dia agak heran karena pengaduan ini dilayangkan 
oleh sembilan orang berbeda, namun dengan inti yang sama. 
Kesembilan surat mengatakan kalau setelah anaknya memakan 
produk cokelat terbaru mereka, anaknya langsung jatuh sakit. 
Demam tinggi, sakit perut, mual, lemas tak bertenaga. 

Satu dua, mungkin bisa disebut kebetulan. Tapi sembilan, 
itu tak mungkin kebetulan lagi namanya. 

Jon mengambil inisiatif memerintahkan bawahannya 
untuk mendatangi kesembilan keluarga itu satu persatu demi 
memastikan kebenarannya. Kesembilan anak itu benar adanya. 
Tak ada surat yang memalsukan identitas. Benar juga 
keterangan yang menyebutkan kalau kesembilannya sakit 
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riius. Dan dari penuturan mereka, mereka langsung sakit 
setelah memakan coklat. 

Jon langsung menggeleng. Mustahil? Tentu saja, Cokelat 
kemasan mempunyai standarisasi tinggi dan terjamin 
kebersihannya. Tidak mungkin coklat yang menyebabkan 
anak-anak itu Tifus. 

Hari ketiga, Jon makin pusing dengan jumlah surat 
pengaduan yang bertambah 8x lipat lebih. 73 surat dalam 
sehari. Tak ada yang bisa dia gambarkan selain kapet, terkejut, 
shock dan tercengang. 

73 surat pengaduan dengan masalah yang sama. Cokelat 
mereka menyebabkan Tifus. Dan lebih tidak mungkin lagi jika 
ke 73 keluarga didatangi satu per satu, Terlalu banyak. Dan 
pada saat itu, dia tak tahu harus berbuat apa. Seharian dia 
bingung apa dia akan bicara pada bosnya atau tidak. Setelah 
rapat dengan timnya, dia memutuskan untuk menunggu 
hingga waktuya tepat. 

Dan hari kelima, Jon tidak bisa tinggal diam lagi. 256 surat 

dialamatkan ke perusahaan perihal pengaduan yang sama. Ini 
sudah bukan main-main lagi. Mau tak mau, dia harus bicara 
pada bosnya segera. Dia paham benar. Masalah ini bisa sangat 
serius jika berita ini tersebar luas. 
-Erfan sangat marah saat tahu ketika berita ini dia dengar, 
keadaan sudah sangat terlambat untuk diperbaiki. Surat sudah 
menggunung. Tapi dia juga tahu, tak punya banyak waktu 
untuk marah-marah tak jelas. Mereka harus membereskan 
masalah ini sebelum tersebar luas. 

Sebisa mungkin perusahaan berusaha untuk menutupi 
berita ini jangan sampai bocor sebelum Erfan tahu 
tebenarannya. Tapi ternyata, Pak Yogi, investor terbesarnya 
tahu mi dari siapa. Diapun tak ingin repot-repot mencari 

; ogi punya mata dan telinga di mana saja. 
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Masalah belum selesai, bahkan makin memburuk. Hari 
ketujuh, segunung surat sudah menantinya lagi. Tinggal 
menunggu waktu berita ini menyebar. 

Deru nafas Erfan yang berkejaran tak pelak membuat 
amarah makin mencuat. Semua tanda bahaya di otaknya 
berbunyi semua. Ada yang tidak beres. Entah pada apa, tapi 
jelas, ada yang salah di sini. 

Belasan tahun perusahaan ini memproduksi cokelat, tapi 
tidak pernah terjadi komplain separah ini. Let's see, kita perjelas. 
Selama satu minggu, 476 sudah menumpuk di ruang 
pengaduan. Tiga hari sudah sangat buruk bagi Erfan dengan 
segala komplain yang datang berturut-turut. 

Di hari kelima, Erfan mengerahkan seluruh pikiran untuk 
tahu kebenaran. Ya, dia harus menyelesaikan masalah ini 
segera sebelum semuanya tambah rumit. 

Pertama, dia memerintahkan Nina untuk mencari tahu 
apa yang terjadi. Dia memanggil semua kepala divisi untuk 
menyerahkan seluruh laporannya tentang penjualan bulan ini. 

Baru saja dia akan pergi meninggalkan ruangan, telpon 
berbunyi. Erfan mengangkatnya. “Pak, ada tiga orang yang 
sedang mengamuk di customer service, Ingin bertemu Bapak. 
Katanya jika tidak bisa bertemu, dia langsung akan 
mengirimkan pengaduan ke lembaga perlindungan 
konsumen.” 

Dipejamkannya mata menahan amarah. Apa lagi ini? 
“Suruh menghadapku." 


Beno dan Rasti saling berpandangan pelisah melihat ketiga 
orang itu berteriak dengan menggebu-pebu. 

"Mba sama mas denger saya dari tadi nggak sih?” Ibu itu 
kembali berteriak pada mereka, “Dari tadi saya teriak-teriak 
jawabannya hah heh hah heh nggak jelas begitu.” 

“Bu, maaf saya ..." 
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"Sava nggak butuh maaf!” sekarang bapak di sampingnya 
vang teriak. “Yang saya butuh itu pertanggung jawaban kalian! 
Gara-gara cokelat pabrik kalian, anak saya sekarang di rumah 
kt! Tanggung jawab dong." 

Beno mendesah keras. Mulai marah. “Maaf Pak, tapi apa 
tapak punya bukti kalau cokelat kami yang menyebabkan anak 
bapak sakit?” 

“Bukti apa lagi? Masnya tahu nggak, bukan cuma anak 
kami yang sakit gara-gara makan cokelat situ. Tapi masih 
banyak lagi. Kami cuma mewakili!" 

"Im tidak membuktikan apa-apa bapak, ibu. Itu hanya 
kebetulan.” 

"Aaaah, malas saya bicara dengan kamu. Saya mau bicara 
dengan bos kalian langsung!" 

“Tidak bisa.” Astri yang telah gatal ingin bicara dari tadi 
akhirnya bicara juga. “Bos kami bukan orang yang bisa ditemui 
sembarangan. Harus bikin aypointmeni dulu sebelum bertemu. 
Kalau kalian ada keluhan, sampaikan pada kami. Kami akan 
menyampaikan pada beliau." 

“Ah, lama. Pokoknya saya ingin bicara dengan bos kamu 
itu. Kalau nggak, saya akan bawa kasus ini ke lembaga 
perlindungan konsumen. Mau?” 

Beno dan Astri sebenarnya ingin mendebat kata-kata 
mereka, tapi telpon tiba-tiba berdering. “Halo? ... Oh, iya bu 
Nina,” Astri menjawab telponnya. “Baik bu." Tanpa bicara apa- 
apa lagi, Astri langsung menutup telpon dengan wajah malas. 

Astri memberi tatapan datar pada Beno. Lalu menatap 
menemui Direktur kami.” 

Di ruangannya, Erfan mengamati satu surat pengaduan 
dan membacanya dengan teliti. Tak lama, pintu ruangannya 
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terbuka. Dua orang ibu dan satu orang bapak, masuk dengan 
wajah yang merah padam. Marah. 

“Oh, jadi anda pemilik perusahaan cokelat ini? Bapak tau 
para-gara cokelat bapak, anak saya jadi terkapar di rumah 
sakit?” Bapak itu langsung nyerocos bicara. 

Erfan menatap ketiganya dengan wajah datar dan dingin, 
Membuat Bapak yang tadi langsung menyerang menutup 
mulut, terpengaruh dengan aura kekuasaan laki-laki ini. 

“Tidak ada masalah yang tidak bisa diselesaikan.” kata 
Erfan. “Kalau bapak dan ibu mau membicarakan masalah ini 
baik-baik, saya akan persilakan duduk. Tapi kalau kalian lebih 
memilih berteriak-teriak, saya persilakan kalian untuk keluar 
dari ruangan ini.” 

Tak ada yang membantah. Ketiganya diam dan dua 
diantaranya duduk di depan Erfan dan satu berdiri karena 
tidak ada kursi lagi. Erfan menoleh ke Nina dan menggerakan 
dagunya ke arah bapak yang berdiri. Nina mengangguk 
mengerti dan keluar ruangan lalu kembali dengan satu kursi di 
tangannya. Diletakkan sejajar dengan dua kursi lainnya. Dan 
satu orang yang berdiri itu duduk di kursi yang tadi Nina 
bawa. 

“Begini Pak,” Ibu itu langsung bicara. “Gara-gara cokelat 
bapak, anak saya sakit!" 

Erfan tersenyum. Senyum yang membuat ibu itu 
ternganga, sepeti berpikiran kalau saja dia masih muda, dia 
bersedia jadi pacarnya, Atau kalau dia punya anak gadis, dia 
ingin laki-laki ini jadi menantunya. 

“Akan lebih baik kalau kita mulai dengan menyebutkan 
nama." kata Erfan. 

Ketiganya melongo parah. Kemarahan yag meluap-luap 
telah membuat mereka tak begitu peduli dengan hal sepele 
seperti berkenalan. | 
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Setelah memperkenalkan nama masing-masing, Erfan 
tahu kalau Ibu itu bernama Sandra, bapak pertama bernama 
Rahmat dan bapak kedua bernama Yos. 

“Baik, silakan keluahannya.” 

Pak Rahmat dengan muka yang masih marah, bicara 
tenebin dahulu. "Tiga hari yang lalu, anak saya memakan 
cokelat buatan pabrik bapak. Setelah itu dia langsung Tifus.” 

"Anak saya juga.” Pak Yos menimpali begitu juga dengan 
Ibu Sandra. 

Erfan tahu itu. Tapi permasalahan ini masih terasa janggal 
di telinganya. “Apa bapak ibu yakin kalau anak kalian tidak 
makan makanan lain?" 

“Tidak.” 

“Seberapa yakin.” Ketiganya diam. “Tidak yakin?” tanya 
Erfan lagi. 

“Tapi hampir semua anak di rumah sakit kena Tifus 
setelah makan cokelat bapak.” 

Kali ini Erfan kaget. “Jadi, kalian bertemu di rumah sakit?” 
tanya Erfan. Saat mereka mengangguk, barulah dia paham 
kenapa banyak sekali surat pengaduan yang datang di 
kantornya. Salah satunya mungkin mereka bertemu di rumah 
sakit yang sama dan merencanakan ini semua. Berkomplot 
memberikan surat pengaduan yang bergunung-gunung. 

“Apa yang kalian inginkan?” tanya Erfan langsung. Tak 
ingin membuat masalah ini berputar-putar, 

“Saya ingin ganti rugi yang setimpal karena anak saya 
masuk rumah sakit.” 

Erfan tersenyum sinis. “Kalau tidak?” 

"Saya akan melanjutkan pengaduan ini ke Yayasan 
Perlindungan Konsumen." 

Ancaman ini dihadapi Erfan dengan tenang. “Saya akan 
menyelidiki dahulu kebenarannya. Kalau benar cokelat saya 
yang menyebabkan anak anda Tifus, saya akan bertanggung 
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jawab. Tapi jika bukan, saya akan menuntut balik anda, karena 
sudah mencemarkan nama baik saya. Untuk sementara, beri 
saya waktu untuk menyelidikinya terlebih dahulu.” 

“Lagi???” Fiandra terkejut waktu Anita mengabari, 
belasan anak yang punya gejala yang sama dengan penyakit 
Tifus berderet mengantri di ruang tunggu di luar ruangannya, 

Fiandra memasang maskernya dan keluar ruangan, 
Dia meneliti semua anak dan ternyata hanya satu yang bebeda. 

Seminggu ini, Tifus sedang mewabah sepertinya. Fiandra 
tahu kalau Tifus penyakit menular, Tapi Fiandra tidak pernah 
melihat akan sebanyak ini. Tidak, dia butuh bantuan. Fiandra 
tidak mungkin menangani mereka sendirian, 

Beberapa dokter telah dialih fungsikan untuk 
membantunya menangani sedikitnya 46 pasien anak yang 
terkena Tifus. Termasuk Farhan, Afra dan Karel. Seharian 
mereka disibukkan dengan perawatan yang intensif, Belum lagi 
bermunculan lagi dan lagi. 

Dan Fiandra harap .... ruang isolasi akan cukup 
menampung mereka, 

Erfan melihat jam tangannya berkali-kali. Dia akan 
bertemu dengan ke-3 orang kepercayaannya berturut-turut 
Dan dia harap hari ini bisa selesai. Karena dia butuh hasil yang 
cepat. 

Farhan yang pertama. Seharusnya Farhan sudah datang 5 
menit yang lalu, Tapi sampai detik ini batang hidungnya belum 
kelihatan. Erfan mendesah keras. Dia paling tidak suka 
menunggu. Apalagi situasinya sedang mendesak sekarang ini. 

Tak lama, orang yang ditunggunya datang juga, Farhan 
datang dalam keadaan cukup parah. Wajahnya lusuh sekali. 

“Kenapa wajahmu?” 
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Farhan menggeleng. Dia langsung memesan makanan. 
Setelah itu dia baru cerita, "Maaf, aku tidak bisa lama-lama. 
Waktu istirahat di rumah sakit sekarang dipersempit. Pasien 
membludak." jelasnya. 

Erfan diam saja. Pesanan Farhan datang dan dia langsung 
makan seperti orang kesetanan. “Sory, aku lapar sekali dari tadi 
tidak bisa istirahat.” katanya. Erfan memaklumi. “Mau bicara 
apa?” 

Erfan tak bicara sepatah katapun. Dia hanya 
mengeluarkan satu cokelat ukuran 30g yang sudah dibungkus 
plastik bening. Diletakkannya cokelat itu di atas meja. Farhan 
yang mau menyuapkan makanan ke mulut batal seketika. Dia 
mendongak menatap Erfan. Tak mengerti apa maksud Erfan 
memberikannya cokelat. 

Buat apa Erfan meminta bertemu kalau hanya untuk 
memberinya cokelat? 

"Aku ingin minta tolong.” kata Erfan langsung tanpa basa 
basi, “Cek di lab isi kandungan cokelat ini. Seperinci mungkin." 

Farhan meletakkan sendok ke piringnya. Dia menatap 
Erfan tak mengerti. “Untuk apa?” tanyanya. 

Mau tak mau Erfan harus menjelaskan duduk 
permasalahannya. Karena dia juga ingin mendapatkan hasil 
yang lebih maksimal. “Ratusan surat datang ke perusahaanku 
untuk komplain, Kata mereka, anak mereka langsung sakit 
Tifus setelah makan cokelatku.” 

Mulut Farhan ternganga. Ratusan surat komplain? Tifus? 
Mata Farhan terpejam menahan kepala yang makin pusing. 
Jangan bilang kalau Tifus di rumah sakit itu karena ... 
| Farhan menatap cokelat yang terbungkus plastik itu 
dengan mata yang makin menyipit. “Apa mungkin?” 

Erfan menggeleng, “Aku masih punya keyakinan- kalau 
Pakan aman. Tapi aku tidak bisa tenang sebelum 
“cmastikan sendiri kebenarannya.” kata Erfan tak bisa 
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menyembunyikan nada cemas di suaranya. Farhan 
mengangpuk mengerti. Dia mengambil cokelat di atas meja dan 
menelitinya. Memutar-mutar cokelat itu lama. 

“Bisa kah?” 

Farhan mengangguk. “Bisa.” jawabnya. Walaupun dia 
ragu. “Aku usahakan bisa tanpa orang lain tahu.” 

Erfan tersenyum. Dia tahu, Farhan selalu tahu apa yang 
diinginkannya. 

Selesai urusan dengan Farhan, Erfan menuju kantor 
Govinda Handoko Law Firm. Govin adalah pengacara 
pribadinya. Setiap kali ada permasalahan hukum yang 
menyerempet keluarga Erfan, selalu dia percayakan kepada 
Govin. Pun kali ini. 

Entah kenapa dia punya firasat kalau ini akan berujung ke 
jalur hukum. 

Tak perlu waktu lama, Govin telah ada di depannya. 
Menyalaminya dan mereka duduk berhadapan. 

Diserahkannya lima pucuk surat yang Erfan ambil secara 
random. Diberikannya surat itu pada Govin, Dengan bingung, 
Govin mengambil 1 dan membacanya. 

“Itu surat pengaduan konsumen, Satu minggu ini aku 
sudah mendapat ratusan su rat serupa.” 


Govin mendongak. “Makan coklat langsung Tifus?" 
tanyanya. 
Erfan menggeleng. “Aku belum tahu kebenarannya. Saat 


ini aku sedang dalam tahap menyelidiki, Masih belum tahu 
penyebab wabah Tifus itu coklatku atau bukan.” 


Govin mengangguk mengerti. “Butuh detektif swasta 


untuk menyelidiki?” tawar Govin. Erfan hanya menghela nafas 
puas, 
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“Tentu. Carikan aku detektif swasta terbaik untuk 
menyelidiki semua orang yang mengajukan komplain. Cari 
tahu siapa dalangnya dan apa motifnya." 

Govin mengangguk mengerti. “Sementara ini aku minta 
kamu dampingi aku menghadapi ini sampai selesai.” 

Terakhir, Satryo. 

Erfan menggunakan helikopter pribadinya untuk sampai 
di pabrik kakao-nya di Bukittinggi Sumatera, Hampir setiap 
minggu dia bolak-balik Jakarta-Sumatera untuk melihat pabrik. 
Tentu saja untuk mengawasi jalannya produksi. Maka dari itu 
dia sampai heran, kenapa bisa sampai hasil produknya sangat 
mengecewakan begini? 

Ini benar-benar jauh dari targetnya. 

Hanya butuh waktu dua jam untuk sampai di Bukittinggi. 
Erfan tak langsung ke pabrik. Karena tujuan utamanya ke sana 
adalah untuk bertemu dengan Satryo. 

Satryo bukanlah orang penting di pabrik. Tapi Satryo 
mendapatkan kepercayaan penuh dari Erfan karena suatu hal 
dulu. Dia ujung tombak perusahaan. 

Tak tanggung-tanggung. Erfan menghampiri Satryo di 
rumah laki-laki muda itu. Satryo yang membuka pintu rumah 
dan tahu kalau Bosnya datang hanya bisa terkejut dan 
menyilahkan bosnya masuk. 

“Ayo, Bos, Silakan masuk.” katanya. 

Erfan masuk dan duduk di sofa ruang tamu Satryo yang 
butut. Penuh dengan tambalan di sana-sini. Hidup Satryo yang 
masih senang membujang seorang diri memang terlihat santai. 

"Langsung saja Yo, aku ke sini untuk minta tolong.” kata 
Erfan, 

“Buat Bos, apa aja bakal saya lakuin.” 

"Aku minta tolong untuk mengawasi pabrik. Apa ada 
rang yang mencurigakan atau tidak di sana. Apa ada mesin 
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yang rusak? Apa ada bahan baku yang rusak atau tercemar? 
Semuanya.” 

Satryo mengangguk. Erfan paham benar siapa orang yang 
mengangguk benar-benar mengerti atau hanya cukup 
mengerti. Dan Satryo sudah benar-benar mengerti. Mata tajam 
laki-laki ini sungguh sangat Erfan sukai. Selain loyal, dia juga 
tak mudah digertak. 

Sampai rumah, jam sudah menunukkan jam B lebih. Erfan 
menemukan Fiandra yang langsung tersenyum 
menyambutnya. 

“Sudah makan?” tanyanya. Erfan sudah kelewat lelah 
hanya untuk makan. Tak ada keinginan lain selain mandi, 
mempelajari kasus ini lebih lanjut dan tidur. Akhirnya Erfan 
hanya bisa mengangguk. 

Fiandra mengangguk mengerti dan diam saja. Tanpa kata, 
Erfan melepas jasnya dan masuk ke kamar mandi. Hanya 
sepuluh menit laki-laki itu mandi. Saat keluar dari kamar 
mandi, pemandangan pertama yang dia lihat adalah Fiandra 
yang sedang membaca novel di atas ranjang. Erfan berjalan ke 
meja kerjanya dan mempelajari dokumen. Dari data yang Nina 
berikan, tak ada masalah yang berarti, 

Sampel cokelat sudah masuk ke laboratorium. Sedang 
menunggu di deteksi. Belum ada hasil yang keluar, Keadaan 
pabrik saat produksi terakhir juga aman. 

Beberapa orang yang dia tugaskan untuk menyelidiki 
beberapa keluarga juga mengabarkan kalau keluarga itu baik- 
baik. Anak-anak yang jadi korban juga benar-benar sakit Tifus. 

Tanpa rekayasa. 

Jadi apa yang terjadi di sini? Kenapa harus sakit setelah 
makan cokelatnya? Benar-benar cokelatnya, atau ada indikasi 
lain? 
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Eran memijat keningnya lelah. Pertama-tama, dia harus 
memastikkan kalau coklat yang ada di pasaran memang 1004 
aman. Setelah itu, baru dia bisa percaya diri untuk mengambil 
langkah selanjutnya. Selama Farhan belum memastikan kalau 
produknya aman, Ertan belam bisa bicara apa-apa. 

Setelah selesai mempelajari semuanya dan dia rasa cukup, 
Eran memutuskan untuk tidur. Fiandra masih duduk sambil 
membaca buku. 

“Masih belum tidur?” tanya Erfan. 

“Belum ngantuk.” jawabnya. 

“Oh.” Erfan naik ke tempat tidur. Dia butuh sekali tidur 

Disampingnya, Fiandra tersenyum tipis melihat Erfan 
yang berusaha memejamkan mata. Wanita itu sudah 
menunggunya lama. Satu jam, dua jam. Dia tahan kantuk mati- 
matian hanya untuk menunggu Erfan selesai, Setelah Erfan 
tidur nyenyak, Fiandra baru bisa tidur di sampingnya. 

Mereka membuat Erfan marah. Erfan sudah bilang untuk 
menunggu kebenarannya dahulu. Tapi mereka ternyata sudah 
mengirim pengaduan ke Lembaga Perlindungan Konsumen, 

Dia geretakkan geraham. Firasat buruk mulai 
bermunculan. Erfan berdiri dan melangkah ke jendela 
besarnya. Dan feeling-nya benar ternyata. Tak lebih dari dua 
puluh media massa sedang berdiri berdesak-desakkan di depan 
gerbang. 

Erfan berterima kasih kepada siapapun sekuriti yang 
bertugas. Tanggap menutup gerbang sebelum terlambat. 

"ang masuk keruangannya dengan tergesa. 

Pak, kata Sekuriti puluhan media massa berusaha 
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Erfan menatap ke bawah kerumunan itu dengan pikiran 
yang fokus. Keadaan sudah terlanjur memburuk. Tak ada cara 
lain untuk mundur. Dia harus menemukan penyebab wabah 
Tifus itu kalau ingin menyelesaikan masalah ini segera. 

“Ini bener-bener tidak ada habisnya.” bisik Afra di telinga 
Fiandra. Fiandra menoleh dan hanya bisa terdiam. Tak tahu 
berapa jumlahnya. Yang jelas, ruang isolasi kini sudah 
berdesak-desakan dan tak akan mampu menampung lebih 
banyak orang lagi. 

Fiandra keluar dari ruang isolasi 1, Terlalu banyak virus, 
Dan sebagai dokter, Fiandra harus bisa bertahan agar daya 
tahan tubuhnya bisa menghalau virus masuk. Karena Fiandra 
sering berinteraksi langsung dengan puluhan penderita. 

“Melaporkan dari Jakarta pusat, telah terjangkit wabah 
penyakit Tifus. Dirumah sakit M puluhan anak telah 
ditempatkan diruangan khusus karena gejala yang sama." 
Kepala Fiandra mendongak melihat tayangan di TV yang 
terpasang di dinding ruang informasi yang dia lewati. Fiandra 
tak tahu kalau wabah ini sudah menjangkit luas. “Wabah ini 
tak tahu datang dari mana. Tapi mereka mempunyai kesamaan. 
Yaitu mereka memakan makanan yang sama. Yaitu coklat 
produk ....” Fiandra terkejut. “Sebagian orang tua telah 
melayangkan komplain pada perusahaan, tapi sampai kini 
masih belum ada tanggapan yang berarti.” 

Seorang laki-laki yang dikerubuti orang-orang berjas 
hitam datang ingin masuk ke dalam. Tapi jelas dihalang- 
halangi. 

“Saya belum bisa berkomentar banyak. Tapi jika benar 
wabah ini karena produk kami, saya akan tanggung jawab 
penuh.” 

Fiandra terdiam lama. Jantungnya serasa mau jatuh 
berserak, Erfan .... 
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Pah iz 
Trouble 


Fiandra — menpgerelakan perahanmnya sanl mengingat 
liputan berita perusahaan irfan. Siaran itu berulang terus 
menerus, berkali-kali. Membuat keluarga yang terjangkit 
wabah Tifus di rumah sakit marah, Setengah dari mereka 
bahkan tak menyadari bahwa cokelat ternama yang dimakan 
anak mereka itulah penyebab dari Tilus yang anak mereka 
derita. 

Siaran media membuat mereka percaya penuh bahwa 
cokelat itulah penyebabnya, Siaran di media itu bersifat 
persuasif - mempengaruhi- sudut pandang mereka menjadi 
lebih negatif lagi, 

Ujung-ujunpnya, masyarakat menjadi marah dan 
perusahaan Erfan yang disalahkan. Tak pernah sekalipun 
Fiandra melihat massa yang marah di depan matanya, Hanya 
dengan salu orang yang bertindak sebagai provokator bisa 
dengan mudah menpgperakkan massa untuk mendemo 
perusahaan Erfan. 

Mereka tidak bisa terbendung lagi. Fiandra dan tenaga 
medis di sana sudah kualahan menghadapi pasien-pasien 
tanpa harus ditambah mereka. 

"KITA TIDAK BOLEH TINGGAL DIAM SODARA- 
SODARA," 

"KITA HARUS BERTINDAK!” 

"JANGAN SAMPAI LEBIH BANYAK LAGI 
KORBAN!" 


JATUH 
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Teriakan-teriakan itu terang saja membuat Fiandra cemas 
bukan kepalang. Tanpa berpikir lagi, dia masuk ke kerumunan 
untuk menenangkan masa yang siap mngamuk. 

“Tenang bapak-bapak, ibu-ibu. Saya harap, kalian bisa 
tenang!” 

"Kami tidak bisa tenang Dok. Cokelat itu sudah menyebar 
dipasaran. Akan banyak jatuh korban kalau dibiarkan!” salah 
satu orang dikerumunan bicara. 

Fiandra menghela nafas, diusahakannya ketenangan yang 
dibutuhkan, agar datang lebih cepat. “Saya tahu kekhawatiran 
kalian, Tapi itu semua baru dugaan sementara. Belum ada 
bukti yang jelas kalau cokelat itu penyebabnya. Kita tidak boleh 
main hakim sendiri." 

Setelah Fiandra bicara, kerumunan terlihat lebih tenang. 
Untuk sementara, Fiandra dapat bernafas lega. Tapi 
ketenangannya buyar saat salah seorang dikerumunan 
nyeletuk. 

“Bukannya dokter ini istri pemilik perusahaan cokelat 
itu?” 

Deg! 

Wajah Fiandra memucat. Saat dia menoleh ke ibu-ibu 
yang nyeletuk tadi, hanya ada tatapan sinis yang 
menyambutnya. Mulut Fiandra sudah membuka dan menutup 
bergantian. Tak tahu harus berkata apa. 

"PANTAAS SAJA DIBELAAAAAA. 
HUUUUUUUULULU!!!” 

Telinga Fiandra sampai pengang mendengar teriakan 
kerumunan itu yang tiba-tiba saja menyudutkannya. Sebelum 
kesadaran Fiandra kembali, kerumunan itu sudah pergi begitu 
saja. Meringgalkan Fiandra yang hanya ternganga di tempat. 

Beberapa teman sejawat Fiandra menghampiri untuk 
memberikan support mereka. Hanya sebentar, Setelah itu 
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mereka langsung meninggalkan Fiandra karena masih banyak 
pasien yang harus mereka urus. 

Pikiran-pikiran buruk sudah langsung menyerang 
Fiandra. Dia sungguh khawatir pada Erfan, Tanpa dia sadari, 
seseorang sudah berdiri di sampingnya. Sosok itu menatap 
lurus kerumunan dengan tangan yang dimasukkan ke dalam 
saku celana dengan santainya. 

“Ternyata ... tanpa aku campur tanganpun, dia sudah 

hancur sendiri.” katanya santai. 
B Secepat kilat, Fiandra menoleh. Ditatapnya tajam-tajam 
laki-laki yang ada di sampingnya itu. Siapa lagi kalau bukan 
Karel! Kurang ajar benar dia! Dalam keadaan begini , dia masih 
saja cari masalah! 

Percuma Fiandra melotot padanya. Pandangan Karel tak 
lepas dari para calon demonstran itu, Percuma saja meladeni 
Karel. Buang-buang waktu dan tenaga! 

Tanpa berkata apa-apa, Fiandra pergi meninggalkan Karel 
sendirian. Di tempatnya berdiri, Karel tersenyum sinis melihat 
punggung Fiandra yang menjauh lalu akhirnya menghilang di 
balik pintu ruang isolasi. 

Tak jauh dari tempat Karel berdiri, seseorang menatap 
Karel dengan pandangan menyipit tajam. Dia hanya diam 
menatap objek pandangannya dengan pandangan penuh 
curiga. 

Setelah kedatangan surat dari lembaga perlindungan 
konsumen, lebih tepatnya YLKI, hari berikutnya, Erfan dan 
Govin mengurung diri di ruang kerja Erfan. 

Mereka terus intens berkorespondensi dengan pihak YLKI. 
Pada ujungnya, pihak YLKI meminta sampel cokelat yang 
Sudah dipasarkan untuk di uji kandungannya. Agar jelas 
duduk permasalahannya. Erfan tak punya pilihan lain untuk 
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menpikuti prosedur yang, ada, Walaupun sebenarnya dia wiy- 
was, Karena belum mengetahui hasil lab Farhan, 

Bukan hanya itu masalah yang timbul, Terlalu banyak 
dampak yang muncul dari pemberitaan di media massa, Saham 
perusahaan anjlok hingga WUA omalis para pemegang 
saham terus meronyronp, lirin untuk menpetahui 
perkembangan kasus ini. Belum lapi, kerumunan massa yanp 
berdemo di depan kantor, Membuat pencari berita senang 
bukan kepalang, 

Jika keadaan ini berlanjut, Erfan tak yakin bisa bertahan. 
Apa atau siapapun yang memulai kasus ini harus sepera 
dihenukan. 

Di lain sisi, Farhan mengurung dirinya di laboratorium 
rumah sakit tempat dia bekerja. Dia tak ingin hasil sampelnya 
diketahui orang lain. Maka itu mau tak mau dia harus 
melakukannya sendiri. Dia yang harus menguji sampel yang 
Erfan berikan sendiri. Dari pagi hingga entah jam berapa, dia 
masih berkutat dengan tabung reaksi dan mikroskop. 

Setelah pengujian yang sangat panjang, akhirnya dia bisa 
memastikan hasilnya, 

Jantung Farhan berdepup sangat cepat Terlalu cepat 
malah. Lalu seketika, jantung itu seperti berhenti berdetak. 
Matanya menatap ke satu sisi nanar, 

Saat jam istirahat tiba, Fiandra tak pernah merasa selelah 
ini hingga sangat menginginkan satu botol air dingin. 
Kelelahan continue membuatnya dehidrasi. 

Fian tersenyum ramah saat melihat Liam, petugas lab, 
sedang duduk di kursi pojok seorang diri. Dihampirinya gadis 
itu. 

“Sendirian?” sapa Fiandra. Liam mengangguk tanpa 
repot-repot menjelaskan kenapa bisa dia sendirian. Lagi pula 
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itu juga tidak penting. Ada sesuatu yang lebih penting yang 
mengganjal pikirannya. 

"Apa keadaan di ruang isolasi sangat parah?” tanyanya 
cemas. A 

Fian menghela nafas lelah, “Lumayan.” 

Liam mengangguk seperti mengerti sesuatu, “Pantas,” 

Fian menoleh. “Pantas apa?” 

“Farhan.” jawabnya kalem. “Seharian dia di lab. Katanya 
sedang meneliti sesuatu. Aku pikir pasti ada hubungannya 
dengan wabah itu.” 

Dahi Fiandra mengernyit. “Oh ya? Memangnya dia 
meneliti apa?” 

“Aku tidak tahu." aku Liam jujur. 

Fiandra terdiam lama, Informasi yang mengatakan Farhan 
diam-diam meneliti sesuatu membuat perasaannya tak enak. 
Apa ada hubungannya denpan wabah Tifus? Atau ada hal lain? 

Semakin dipikir, Fiandra makin penasaran. Karena itu, 
setelah dari kantin, dia menyusul Farhan ke laboratorium. 
Tanpa suara, Fiandra masuk ke laboratorium. 

Di sana, sudah ada Gress dan Keyla yang masih mengotak 
atik cairan dalam tabung. Mereka tak memberikan perhatian 
sama sekali pada Fiandra. Terlalu sibuk dengan yang ada di 
tangan mereka. 

Farhan tak ada di ruangan sini. Fiandra yakin kalau 
Farhan sedang berada di ruang belakang yang tersekat partikel 
rak. Karena di sana ada suara mesin print yang beroperasi. 
Benar dugaannya. Farhan memang ada di sana. 

Tubuhnya bersender di meja dengan kedua tangan yang 
bersidekap di depan dada. Menunggu hasil print. Tapi ada 
yang aneh. Tatapan mata Farhan seperti serius sekali 
memikirkan sesuatu, 

Fian berniat untuk balik badan dan pergi. Dia takut 
mengganggu Farhan yang sepertinya banyak pikiran. Tapi baru 
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saja dia berbalik, matanya tak sengaja terarah pada sebuah 
cairan yang merendam serpihan aneh di dalam tabung reaksi, 
Rasa penasarannya kembali bangun. Dia membungkuk sedikit 
untuk dapat melihat lebih dekat serpihan apa yang sedang 
diteliti Farhan. Sedetik dua detik dia masih menelengkan 
kepalanya berpikir. Tapi di detik ketiga, dia mengenali 
serpihan apa itu. Dia tersentak kaget 

Cepat, dia menoleh pada Farhan yang masih memandang 
satu titik dengan serius. Dia bahkan tak menyadari kehadiran 
Fiandra di ruangan yang sama dengannya. Lalu mata Fiandra 
menoleh pada mesin print. 

Dilihatnya kertas sudah keluar sempurna, Baru setelah itu 
Farhan tersadar dari pikirannya lalu tangannya terulur untuk 
mengambil kertas itu. Tapi terlambat. Tangan Fiandra lebih 
cepat. Dia mengambil kertas itu sebelum Farhan, 

Farhan kaget setengah mati. Lebih terkejut lagi saat tahu 
siapa yang mengambil kertasnya. “Fi ...." 

Fiandra tak repot-repot menjawab. Karena fokusnya 
sekarang adalah membaca kertas yang sudah berada di 
tangannya. Di sana jelas tertulis “HASIL LAB' dan Fian tak 
perlu bertanya hasil apa ini. 

"Fi, kembalikan!” Farhan berusaha merebut kertas yang 
ada ditangan Fiandra. Tapi Fiandra berhasil mengelak. Tak 
akan dia serahkan sebelum dia selesai membacanya. 

“Fi.” Farhan mencekal kedua tangan Fiandra dan 
merebut kertas itu paksa. Berhasil! Tapi sayangnya terlambat. 
Farhan menatap Fiandra marah. Wanita itu tak menggubris 
kemarahan Farhan. Matanya menerawang. Diam, kosong. Saat 
itulah Farhan tahu kalau Fiandra sudah membacanya. Se-mu- 
anya! 

Melihat tatapan kosong Fiandra, Farhan menatapnya 
prihatin. Fiandra menjatuhkan dirinya di kursi terdekat. 


206 


Scanned by CamScanner 


“Salmonella?” bisik Fiandra lemas, Dia memejamkan 
matanya frustasi. Ditutupnya wajah dengan kedua tangan. 
Farhan masih tetap menatap Fiandra tanpa bisa mengatakan 
apa-apa. Namun Farhan dibuat terkejut kembali saat Fiandra 
menurunkan tangannya dan menatap mata Farhan tajam. 

“Ngomong-ngomong, kenapa tiba-tiba kamu menguji 
cokelat itu?” tanya Fiandra, Farhan membuka mulutnya. Tapi 
seketika itu juga Fiandra memperoleh jawabannya, 

Fian tersenyum sinis, “Erfan?” 

"Fi..." Farhan ingin memberikan penjelasan agar Fiandra 
tidak salah paham. Tapi belum juga dia bicara, Fiandra sudah 
memotongnya. 

"Dia yang menyuruhmu kan?” tanyanya lagi. 

"Sebenarnya ...." 

“Jadi benar.” Fiandra mengangguk-angguk seakan 
mengerti. Dia menatap Farhan dalam. “Kapan dia memintamu 
melakukannya?" 

“Bias 

“Kapan, Farhan?” 

Farhan mengatupkan rahangnya. Tak tahu harus 
menjawab apa. Tapi melihat mata Fian yang menatapnya 
menuntut, dia tak punya pilihan lain selain jujur. “Kemarin.” 

Kini, Fiandra terdiam total. Matanya menatap ke depan 
datar dengan rahang yang masih terkatup rapat. Tanpa berkata 
apa-apa, Fiandra meninggalkan Farhan sendirin. 

Farhan sungguh tak enak hati pada Erfan. Dia takut, 
bocornya hasil tes ini pada Fiandra membuat keadaan makin 
rumit. Karena itu, setelah Fiandra pergi, dia langsung 
menghubungi Erfan minta bertemu. Pat 

Satu jam kemudian, mereka bertemu. Tak seperti biasa, 
Farhan terlihat pendiam. Dia hanya menyerahkan hasil lab. 
Erfan tak mengatakan apa-apa selain membaca apa yang 
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tertulis di sana. Dan matanya menatap satu nama bakteri yanp 
selalu dihindarinya, 

Salmonella. 

tubuh Erfan lemas. Menpetahui bahwa di dalam 
cokelatnya telah terdeteksi bakteri jenis ini, membuatnya sadar 
apa yang terjadi di luar sana. Ya, hasil ini sudah membuktikan 
bahwa 80% penyebab Tifus itu adalah cokelatnya. 

“Bagaimana bisa?” pelannya. 

Farhan tahu pasti kalau tanpa dijelaskanpun Erfan bisa 
membaca hasil lab itu. “Human Eror, machine eror, tempat 
yang tidak bersih, sabotase .... semua bisa terjadi." 

Erfan melelan ludahnya dengan susah payah. Bagaimana 
bisa? Dia selalu menggunakan pendekatan “Farm to Fork”. 
Pendekatan ini berorientasi pada risk assesement - penilaian 
resiko - yang berprinsip bahwa pengendalian potensi bahaya 
di setiap tahapan dalam rantai nilai merupakan satu-satunya 
cara untuk menjamin keamanan produk akhir untuk 
dikonsumsi. 

Rantai nilai terdiri dari jaringan perusahaan serta pelaku 
bisnis yang bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan pasar 
atas suatu produk tertentu. Pada industri makanan, rantai nilai 
di mulai pada saat perusahaan memasok produk bahan baku 
kepada petani, dan diakhiri dengan penjualan kepada 
konsumen akhir. Perusahaan sudah memberlakukan peraturan 
teknis terkait yang menetapkan kriteria-kriteria khusus bagi 
kondisi operasi seluruh operator, sampai tahap yang relevan 
dengan masukan spesifik mereka. 

Salmonella yang sering ditemukan di dalam produk cokelat 
mempunyai kemampuan bertahan hidup yang sangat tinggi, 
hingga mencapai beberapa tahun. Selain itu, Salmonella juga 
sangat tahan terhadap panas karena rendahnya aktivitas air 
(water activity) dan efek protektif dari kandungan lemak, 
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Salmonella paling sering menyebabkan masalah kesehatan. 
Setelah mengkonsumsi cokelat, bakteri akan mengalami 
inkubasi selama 6-48 jam, Selanjutnya, akan menimbulkan 
gangguan kesehatan seperti demam, pusing, kram perut, diare, 
dan muntah kurang lebih selama 2-7 hari. 

Karena mikroba tidak bisa berkembang biak dalam 
produk-produk tersebut dan penyakit yang disebabkan karena 
makanan hanyalah salmonellosis, yang diuji pada produk- 
produk tersebut hanya uji untuk Salmonella. Erfan bahkan 
mempunyai tim sendiri untuk mengidentifikasi bahwa sample 
produk terkontaminasi bakteri ini atau tidak. 

Intinya, dia sudah mengantisipasi bakteri ini dengan 
pengamanan yang lengkap dan ketat. Bagaimana mereka bisa 
kecolongan seperti ini? 

Erfan meletakkan hasil lab di meja. Benar, ada yang tidak 
beres. Setelah menenangkan diri, Erfan segera pamit. Masih 
banyak yang harus dia urus. 

"Makasih Han. Kalau kau tidak membantuku, aku tidak 
akan tahu.” kata Erfan. Dia bangkit berdiri, “Aku balik ke 
kantor dulu." 

Farhan menahannya. Erfan yang bingung menatap 
sahabatnya itu heran. “Fiandra sudah tahu.” kata Farhan pelan. 

Erfan mengatupkan rahangnya kaku. 


Sampai di kantor, Erfan langsung memanggil semua 
kepala bagian untuk rapat mendadak. Dia akan bertindak 2 
karena kasus ini menyangkut orang banyak. Dia tak bisa diam 
saja menunggu. | 

Kemarahan Erfan yang sedari tadi dipendam mp 
meledak begitu saja menatap pegawainya yang nae 
memberikan penjelasan apapun. Dia membanting satu sampe 
coklat ke atas meja ruang meeting. 
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“Apa yang terjadi di sini? Bagaimana bisa cokelat kita bisa 
terkontaminasi bakteri?” tanya Erfan getas. Namun mereka tak 
ada yang menjawab. “Saya perintahkan untuk tarik semua 
produk kita di pasaran sekarang juga.” Semuanya terkejut. Tapi 
melihat tatapan serius Erfan yang tak ingin dibantah, mereka 
menurut. “Persiapkan konferensi pers untuk besok. Saya akan 
bicara pada media.” Semuanya ternganga. 

Hampir semuanya protes. Bicara pada media, mengakui 
kesalahan dan minta maaf. Memang cara yang ideal. Tapi apa 
bos mereka tahu kalau dampaknya mereka bisa hancur? 

Tapi Erfan tak terbantahkan lagi. “Lakukan apa yang saya 
perintahkan. Dan panggil tim penguji yang menguji sampel 
cokelat produk kita. Saya masih punya urusan dengan 
mereka!" 

Malam itu, Erfan pulang terlambat. Jam 9 malam dia baru 
sampai rumah karena masih banyak hal yang harus dia urusi di 
kantor. Dia sudah menginterogasi habis-habisan bagian uji 
sampel. Berjam-jam dia menekan ke-4 orang yang pucat pasi 
itu. Dan hasilnya belum bisa diketahui karena mereka mengaku 
sampel yang mereka uji memang sudah bebas bakteri. | 

Lelah, itu sudah pasti dirasakan oleh Erfan. Seharusnya 
dia bahagia sampai di rumah. Karena kehangatan tempat itu 
yang selama ini selalu membuatnya nyaman, kini menghilang 
seketika. Digantikan oleh perasaan was-was bertemu dengan 
F tanisa, Setelah eiat wajah Farhan yang kaku, dia yakin, 
Fiandra marah besar padanya. 

Tapi dugaannya meleset, Fiandra memang sulit di tebak. 
Saat dia berpikir Fiandra akan marah padanya, wanita itu 
justru masih tersenyum menyambutnya seperti biasa. 

“Sudah makan?” tanyanya. Erfan mengangguk. 

"Aku siapkan air hangat ya?” kata Fiandra lagi. Erfan 
diam saja. Menatap wanita itu masuk ke kamar mandi kamar 
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mereka, Aneh bukan? Fiandra bersikap seperti biasa, Terlalu 
biasa. Ada perasaan janggal saat mengetahui Fiandra 
menganggap tak terjadi apa-apa. Padahal ada yang harus 
dibicarakan di sini. 

Karena itu, selesai mandi, Erfan yang melihat Fiandra 
membaca novel di atas tempat tidur makin mantap untuk 
bicara. Dihampirinya wanita itu dan Erfan duduk di tepi 
tempat tidur menghadap Fiandra yang juga duduk bersandar 
di sandaran ranjang. 

“Farhan bilang kau sudah tahu hasil tes lab itu.” kata 
Erfan hati-hati. 

“M-hm,” kata Fiandra tak melepaskan pandangan dari 
novelnya. 

"Kau marah?” 

Fiandra mendongak menatap Erfan. “Kenapa?” 

“Karena aku tidak memberitahumu sebelumnya." 

Fiandra 'mengangguk-anggukkan kepala. “Memang.” 
katanya santai. “Tapi aku juga sadar. Kau tidak mengatakannya 
karena kau tidak percaya padaku kan?” Fiandra memandang 
Erfan dengan pandangan pengertian yang justru membuat 
Erfan makin tak enak hati. “Aku tidak akan merengek 
memohon padamu agar kau mempercayaiku. Saat kau percaya 
padaku, itu berarti aku memang sudah layak dipercaya. Bukan 
begitu?” 

Erfan diam saja. Dia bisa merasakan nada dingin di dalam 
Suara Fiandra. Cara bicara Fiandra begitu terkendali tanpa 
emosi. Tapi kandungan kalimatnya benar-benar sindiran telak 
bagi Erfan. Inilah Fiandra. Benar-benar terkendali. Erfan 
menghela nafas. 

“Farhan sudah memberitahukan tes produk cokelat yang 
aku pasarkan. Kau juga tahu hasilnya seperti apa.” kata Erfan 
memulai penjelasannya. Fiandra diam saja. 
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“Cokelat itu sudah terkontaminasi salmonella. Besok pagi, 
kami mulai bergerak untuk menarik semua produk di pasaran 
agar tidak jatuh korban lagi.” Fiandra masih dalam diam, 
“Besok aku juga berencana untuk konferensi pers.” 

Kali ini Fiandra mendongak menatap Erfan. Wajah Erfan 
masih datar, seperti biasa. Tanpa emosi sama sekali. Melihat 
itu, Fiandra makin nelangsa. Terlalu banyak yang ditutupi 
Bahkan apa yang laki-laki ini rasakanpun dia tak tahu. Apa 
Erfan sebegitu tidak percaya padanya? Kenapa? 

"Setelah besok, mungkin banyak akibat yang aku 
tanggung.” Fiandra masih diam. Walaupun dia ingin 
meneriakkan kata “kita” saat Erfan mengatakan kata 'aku' 
dikalimatnya. 

“Harga saham diperusahaanku bisa anjlok, produk tidak 
laku lagi walaupun sudah bersih bakteri nantinya karena sudah 
kehilangan kepercayaan dari masyarakat. Dan ... walaupun 
tidak sampai bangkrut, tapi tetap saja, aku tidak akan sama lagi 
seperti dulu." 

Mata Fiandra merebak. Ditahannya diri agar air mata itu 
tetap menggenang. Tidak sampai turun. Akhirnya ... akhirnya 
dia menangkap juga apa yang ingin Erfan katakan Dan 
sungguh itu sangat menyakitkan, 

Fian menatap Erfan sinis. Dibantunya Erfan untuk 
mengatakan kemungkinan selanjutnya. “Dan mungkin aku 
akan pergi karena kau sudah tidak sekaya dulu lagi." 
Lan Fan dua En ear bra tj an pera 

"Ya, benar. Kau ng me Sin nga usaha 
terakhirku untuk bertahan, gagal." Bgalkanku saat 
Pangeran Sl As Al Sidak ah kam bin sangat 
sudi hidup bersama laki-laki ai nasa Tenan yang tidak 
aku bisa mencari laki-laki tua i E kon 

angka yang kaya raya.” 
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Fiandra mengatakan itu dengan rahang kaku, Air mata 
Fian bahkan sudah mengalir sejak kalimat pertama. 

"Fiandra ... “ Erfan menyebut namanya karena sekarang 
air mata Fian terus menerus mengalir tak habis-habis. “Fi ....“ 

Fiandra masih menangis tanpa suara. Kini kedua 
tangannya terangkat menutupi wajah dengan telapak tangan, 
Membuat Erfan khawatir. Digenggamnya pergelangan tangan 
Fiandra agar Erfan bisa melihat wajah wanita itu. 

Sungguh dia tak tahu apa yang sedang Fiandra pikirkan. 
Tapi saat tangan itu turun, Erfan terkejut. Wajah bersimbah air 
mata itu justru kini sedang tersenyum. Senyum itu aneh. Begitu 
pasrah. 

“Matrealists huh?” tanyanya lagi sambil menengadah 
tertawa. Setelah itu, ditatapnya Erfan dengan pandangan mata 
lembutnya. Pandangan mata penuh cinta, yang selalu dia 
berikan kepada laki-laki ini, 

Di antara air mata yang menetes, Fiandra bertanya lelah. 
“Apa itu yang selalu kau pikirkan tentang aku?” tanyanya. 

Erfan tertegun mengenali sorot terluka di kedua mata 
indah itu. Sebelum Erfan sempat menyangkal, Fiandra sudah 
menyuarakan lagi pikirannya. Lagi-lagi dengan nada yang 
Erfan tak suka. Nada bicara seperti dia baru saja memahami 
atau menyadari sesuatu, 

“Aku wanita matrealistis. Aku ... wanita yang akan 
meninggalkan suaminya jatuh sendirian, terpuruk sendirian, 
hancur sendirian,” diambilnya nafas lalu digigitnya pbir 
sambil mengangguk-angguk paham. 

"Jadi ini ... alasan kamu tidak percaya padaku?” tanya 
Fiandra dengan tatapan takjubnya. Sekarang Erfan yakin, dia 
tidak suka dengan apa yang Fian katakan. Apa yang Fian 
Pikirkan. 

Tapi sepertinya Fiandra sudah tenggelam dengan 
Pikirannya. Tatapan matanya kosong, seperti sedang 
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memahami sesuatu. “Berkali-kali aku merenung. Berpikir 
keras. Kenapa kau tidak bisa percaya padaku? Kenapa kau 
tidak mau membagi bebanmu denganku? Kenapa kau selalu 
memikirkannya sendirian?" 

Fiandra tersenyum lelah. Air matanya luber lagi. Ada 
tangis yang ingin pecah di sana. Fian tahan sekuat tenaga. 
Ditekannya dada. Dibungkamnya mulut agar isaknya teredam. 
Tapi tekadnya untuk menjadi wanita kuat di hadapan Erfan 
luntur sudah. 

“Aku ingin bersamamu. Ingin menemanimu. Aku hanya 
ingin kamu." Jerit Fiandra capek, lelah, lemah. “Apa kamu 
tidak bisa lihat itu?” 

Erfan kembali tertegun, Mata Erfan menyusuri mata indah 
Fiandra yang menyorot sangat lelah. Tubuhnya terguncang 
menahan tangis, Dengan seluruh hati yang dia miliki, Erfan 
menarik Fiandra ke dalam pelukannya. 

Tangis Fiandra makin menjadi. Diusapnya kepala wanita 
itu lembut. “Aku tidak pernah berpikir seperti itu.” kata Erfan 
tenang. Membuat tangis Fiandra terhenti. Tapi tak ada yang 
rela melepaskan pelukan ini, 

Keduanya sama-sama lelah. Dan tak ada yang lebih 
menghibur dari pelukan ini. Saling bersandar. Saling 
memberikan ketenangan. Dan saling membutuhkan, 

"Maaf ... “ kata Erfan lagi. “Aku hanya masih belum 
terbiasa.” 

Selama ini Erfan selalu hidup mandiri. Tak pernah 
terpikirkan olehnya sebelum ini hidup bersama orang lain dan 
membagi apapun dengannya. Dia terbiasa melakukannya 
sendirian. 

Dan ajaibnya, Fiandra langsung memahami. “Aku tahu.” 

"Jadi, kau tidak akan meninggalkanku apapun yang 
terjadi?" 
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Fiandra melepaskan pelukan dan menatap Erfan tajam- 
tajam. Masih tanya, lagi. Batin Fiandra kesal. “Aku berubah 
pikiran.” kata Fiandra kejam. “Kalau sampai kau kalah, aku 
bukan saja akan menggugat cerai tapi juga membunuhmu!" 
sahut Fian emosi. 

Dan detik berikutnya, senyum Erfan mengembang. Tak 
pernah dia merasa selega ini. Dilarikannya jari-jarinya ke pipi 
Fian yang basah. “Aku tidak akan kalah.” janjinya sepenuh 
hati. 

Fiandra tahu. Laki-laki dihadapannya ini tidak akan kalah 
dengan mudah. Tapi jika ingin menang, hanya ada 1 aturan 
yang berlaku untuk selamat dari permainan ini. 

“Berjanjilah padaku, apapun yang terjadi, jangan 
percayakan apapun pada Nina.” Erfan akan membantah tapi 
Fian bersikeras memaksa. “Aku mohon ..." pintanya. 

Dan kali ini, Erfan mengangguk juga. 

Konferensi pers. 

Tak mudah membuat pengakuan itu datang. Mengakui 
kesalahan adalah hal yang membuat kita terlihat manusiawi. 
Karena manusia tempatnya lupa. Tak ada yang bisa terhindar 
dari khilaf dan dosa. 

Bagi sebagian orang, jumpa pers ini adalah gerbang 
kehancuran seorang Erfan. Tapi tidak bagi Erfan. Ini adalah 
penebusan, Dari keteledoran yang fatal. Untuk kelegaan yang 
tak akan bisa didapat dari harta yang dia punya. aa 

“Saya, sebagai penanggung jawab tertinggi, ingin minta 
maaf sebesar-besarnya pada korban wabah Tifus yang 
terjangkit karena cokelat yang telah kami produksi. iai pa 
juga, produk cokelat yang telah terkontaminasi akan ditarik 
dari peredaran. , 

Saya tahu, kesalahan yang telah kami buat tidak 
hanya dengan kata maaf. Karena itu, saya akan bertanggung 


cukup 
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jawab untuk mengganti semua biaya rumah sakit bagi korban 
wabah Tifus. Demikian informasi yang dapat saya berikan, 
Terima kasih.” 

Hanya itu yang Erfan katakan. Pertanyaan-pertanyaan 
yang menyerbunya dari wartawan tak dia jawab sama sekali. 

Bagi Fiandra, kata-kata Erfan itu membuatnya bangga. Dia 
ingin menunjukkan pada dunia, bahwa laki-laki yang penuh 
tanggung jawab itu miliknya. Dan betapa beruntungnya dia 
menjadi istri laki-laki itu. 

Walaupun hanya dua menit memberikan statement, tak 
pelak menjadikan masyarakat gempar! 

Beberapa ada yang marah karena anaknya telah menjadi 
korban, beberapa memaafkan dan menerima bahwa itu adalah 
sebuah kekhilafan, dan beberapa apatis namun hilang 
kepercayaan. 

Saham perusahaan anjlok, para investor mundur, dan 
kerugian perusahaan yang mencapai angka milyaran seketika 
membuat perusahaan Erfan sudah berada di ujung tanduk. 

Tapi Erfan tetap tenang. Karena dia sudah berjanji pada 
seseorang dia tidak akan kalah. Dia tidak boleh kalah. Dia 
harus bertahan dan menang untuk bisa mengembalikan 
keadaan seperti semula. Memang tidak bisa instan. Butuh 
waktu, Tapi Erfan pribadi siap jikapun nanti hasil terburuk 
yang dia dapatkan, dia siap memulai segalanya dari nol lagi. 

Erfan tahu, setelah ini, hidupnya tak akan sama lagi. Dia 
harus kerja lebih keras lagi. Dia harus “Sa: DU penyebab 
salmonella kenapa bisa mengkontaminasi cokelatnya. Dia tak 
ingin kesalahan serupa terulang lagi. i 

Entah dia bisa bangkit atau ti karena ; 
sulit saat dia kembali sia m a Ke jan era 


kepercayaan masyarakat pada produknya. Dan itu aguh 
tidak mudah. si hit 
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Erfan mempelajari data sampel yang telah meloloskan 
produk ber-salmonella ke pasaran. Data itu, jelas berbeda dari 
data Farhan. 

Karena data sample dari pabriknya tidak mendeteksi sama 
sekali adanya salmonella. Bagaimana bisa tidak terdeteksi? Erfan 
berpikir keras. Dan hanya ada 3 kemungkinan. 

Pertama, bakteri itu telah berinkubasi selama masa 
distribusi sehingga tak terlacak saat selesai produksi. Kedua, 
ada yang menukar sampel yang ada dengan sampel lama yang 
bersih dari mikroba apapun. Dan yang terakhir ada orang 
dalam tim yang memalsukan data. 

Erfan menatap jendela yang menampakkan pemandangan 
jalanan. Kemungkinan pertama sangatlah kecil Dan 
kemungkinan kedua dan ketiga membuatnya harus mencurigai 
seseorang di dalam perusahaan. 

Belum juga dia selesai berpikir, pintu ruangannya sudah 
diterjang seseorang. Dan seseorang itu membuatnya 
mengatupkan rahangnya kuat-kuat. Orang itu Pak Yogi. 

"Kau bodoh atau gila!” teriaknya menggelegar. “Kenapa 
kau harus beberkan kalau produk kita yang menyebabkan 
wabah!!! Kenapa tidak diam saja! Gara-gara pengakuan 
konyolmu, kita habis kali ini!” 

Erfan menatap laki-laki itu datar. “Saya percaya 
perusahaan ini mampu bangkit lagi. Tapi kalau Bapak ragu, 
bapak bisa meninggalkan saya kalu bapak mau." 

Pak Yogi menatap Erfan makin melotot lagi. “Sombong 
Sekali kamu!” katanya lagi. “Kamu belum tahu dunia yang 
sedang kamu hadapi. Ini kompetisi. Sekali kamu lengah, dalam 
sedetik kamu bisa hancur.” 

Kedua laki-laki itu saling menatap. Erfan dengan tatapan 
percaya dirinya, dan Pak Yogi dengan tatapan marahnya. 
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Tatapan mereka diakhiri dengan tawa Pak Yogi yang 
menggelegar. Membuat Erfan kaget setengah mati. Disela 
tawanya, Pak Yogi menghapus air mata yang menetes sedikit. 

“Kamu benar-benar mirip Ibumu. Keras kepala.” katanya, 
“Pantas saja Ibumu memilih mundur tak ikut campur, Dia 
mempercayai kamu. Teramat sangat. Semoga dia benar kali 
ini.” 

Kening Erfan berkerut. Semoga dia benar kali ini. Apa 
maksudnya itu? “Kapan Bapak bicara dengan Ibu saya?" 

Pak Yogi justru menatap Erfan bingung. “Lho, kamu tidak 
tahu? Tadi saya baru bertemu di kantin.” 

Mulut Erfan ternganga. Mama kemari? Tapi kenapa tidak 
menemuinya? Dia mengambil ponselnya. Di dialnya nomor 
Mamanya. Damn! Tidak aktif! 

Shinta langsung mengambil penerbangan pertama. Dia 
mendapat kabar dari Yogi jika putra satu-satunya mengadakan 
konferensi pers seputar wabah yang disebabkan oleh cokelat 
itu. Mengaku kesalahan dan meminta maaf. 

Jujur, dia tidak khawatir. Tidak gelisah. Justru ia 
tersenyum mendengar kasus yang menimpa Erfan. 

"Bayangkan! Bisa-bisanya dia menghancurkan dirinya 
sendiri dengan pengakuan konyol itu!” 

“Biarkan saja.” balas Shinta sambil tersenyum. Dia 
penasaran, apa yang akan dilakukan putranya menghadapi 
masalah ini. Kalau dia berhasil lolos, bisa dipastikan, Erfan 
akan menjadi laki-laki yang jauh lebih kuat dari pada 
sebelumnya. 

Tanpa pemberitahuan sebelumnya, Shinta mengunjungi 
kantor Erfan. Tujuannya memang tidak bertemu Erfan. Dia 
bermaksud bertemu karyawan lamanya. 

Harni, Ben, Glory, Zayis, Joni, Tiara, Laila, Canti, Farida, 
Waluyo, Hardi, Fauzan, Putri, Ria, Veli, Andi dan Rizal. Semua 
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orang kepercayaannya yang tersebar di semua divisi dia 
kumpulkan jadi satu. Mereka senang bukan kepalang big bos 
sekaligus teman mereka berkunjung menemui mereka, 

“Kalian apa kabar?” tanya Shinta ceria, Membuat semua 
yang ada di sana diam saja. Apa Shinta tahu masalah yang 
dihadapi perusahaan? Kenapa dia bisa tertawa seceria ini? 

“Udaaah, jangan susah-susah ah mukanya. Tinggalin saja 
semua kerjaan kalian. Gimana kalau kita kumpul-kumpul di 
kantin?!" 

Semua bergumam tak bisa. “Kerjaanku masih numpuk.” 

“Aku sedang buat laporan sekarang." 

"Bla, bla, bla.” 

Tapi Shinta berhasil membuat mereka meninggalkan 
pekerjaan mereka demi menuruti kemauannya, Shinta berhasil 
membuat suasana kantor yang suram menjadi ceria lagi. Di 
kantin, Shinta membuat mereka tertawa-tawa, tak 
mempedulikan Erfan yang stres di ruangannya. 

Dan saat itulah Yogi datang. Mukanya merah padam. 
Shinta tertawa melihat wajah serius, kaku dan marah Yogi. 

“Bisa kamu tertawa dalam keadaan begini?” tanyanya 
tajam. 

Shinta mengibaskan tangan. “Kamu tuh yang berlebihan. 
Jangan terlalu serius lah. Santai sedikit.” 

"SANTAAAAI???!!!” teriak Yogi menggelegar. "Anak 
kamu baru saja menghancurkan perusahaan kamu bilang 
santai??? 211119” 

Tatapan Shinta sekarang tidak jenaka lagi. Tapi 
Sia masih mengembang. “Di pnya pe 
Te ma da tidak menyerah, perusahaan ini pasti baik-baik saja. 

nang saja,” katanya, 

"Percaya sekali.” 
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“Tentu.” jawab Shinta enteng. Dia kembali meminum 
kopinya. “Kamu mau ke mana?” tanya Shinta saat melihat Yogi 
menjauh pergi. 

Yogi berhenti dan menoleh. Wajahnya merah lagi. Lalu 
berteriak sambil menunjuk-nunjuk Shinta. “Melihat tingkahku 
membuat kepalaku mau pecah! Aku mau bicara dengan 
anakmu saja!" 

Mendengar itu, Shinta tertawa lagi. Tawanya sendirian. 
Dia jadi menoleh ke karyawan yang diajak madol paksa, 
"Kenapa?" tanyanya. 

“Benar apa yang dikatakan Pak Yogi, Bu.” kata Ria. 
“Keadaan perusahaan memang sedang tidak bagus." 

"Aku tahu.” kata Shinta tersenyum. “Maka itu aku 
mengajak kalian kemari.” kata Shinta dengan senyum 
manisnya yang sangat mencurigakan. 

Erfan menyusul Mamanya di kantin. Dan kepalanya 
langsung berkedut melihat Shinta yang sedang menertawakan 
lelucon yang salah satu orang dikerumunan itu lemparkan. 

Tawa diruangan itu senyap. Hanya tawa Mamanya yang 
tersisa. Shinta langsung tahu Erfan datang. Dia menoleh dan 
tersenyum menyambut wajah kusut Erfan. 

"Makin ganteng aja kamu sayang." kata Mamanya. 

Erfan menatap wanita di hadapannya itu datar. “Kapan 
sampai?” tanyanya tanpa memperdulikan komentar Shinta. 

“Kemarin.” 

Erfan menghela nafasnya lelah, Wajahnya sudah mendung 
semendung-mendungnya, Datang tanpa memberi kabar, dan 
sekarang mengajak karyawannya kabur di jam kerja, sambil 
tertawa-tawa pula sedangkan masalah sedang datang bertubi- 
tubi, 

“Sudahlah jangan kaku begitu, Bisa-bisa nggak ada yang 
betah dekat-dekat dengan kamu. Pantas karyawan Mama 
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kurus-kurus semua sekarang, Ini semua pasti para-para kamu," 
omel Mamanya yang kini makin membuat kepala Erfan 
berkedut-kedut emosi. Ditahannya emosi itu walaupun dia 
jengkel setengah mati. 

Shinta tiba-tiba memasang tampang seperti sedang 
berpikir serius. “Jadi kangen sama Fiandra. Dia belum stres 
ngadepin kamu kan?” tanya Shinta dengan wajah sangat serius 
khawatir, 

Itu membuat Erfan hampir meledak. Hal tidak penting 
begitu justru bisa membuat Mamanya panik dan khawatir. Tapi 
perusahaan yang sedang diujung tanduk malah tertawa-tawa 
bahapia. Kepala Erfan pusing melihat tingkah Mamanya. 
Nyaris sama pusingnya dengan Pak Yogi yang melihat Shinta 
tadi. 

“Fan, nengok Fiandra yuk.” ajak Shinta. Hanya dijawab 
gumaman malas Erfan. Pekerjaannya sangat banyak. Tapi 
Shinta tak akan pernah mau jika tidak dituruti kemauannya. 
"Kamu sudah menengok korban-korban Tifus?” 

Erfan menoleh. “Kalau kamu sudah berkoar-koar di media 
mau bertanggung jawab, bisa dimulai dengan menjenguk 
mereka sebagai bentuk empati.” 

Mata Erfan menatap Mamanya. Benar ... seharusnya dia 
melakukan itu secepatnya. 

"Mama temani ya." 

Fiandra keluar dari kamar isolasi dengan keringat yang 
sudah menguncur di dahi. Dia menoleh ke beberapa dokter 
yang sedang berdiri di tempat terpisah dengan beberapa suster 
yang bersama mereka. Memberikan arahan agar 

enanganannya tepat setelah mendengar laporan pemeriksaan 
terbaru 


E 
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Pekerjaan mereka hari ini agak ringan. Belasan pasien 
sudah bisa pulang karena keadaan yang sudah membaik dan 
stabil. 

“pj” 

Farhan mendekat dengan wajah cemasnya. “Yar” 

"Kalian tidak bertengkar kan?” tanya Farhan lagi. Fiandra 
tersenyum, Geli melihat kekhawatiran Farhan yang berlebihan. 

“Jadi kalian bertengkar?” satu suara membuat kening Fian 
berkerut. Karel. Laki-laki itu tersenyum lembut. “Kadang, dua 
manusia yang tidak saling mengerti, jika dipaksakan bersama 
justru akan saling menyakiti." 

Fiandra dan Farhan menatap Karel tajam-tajam. Tapi 
tatapan mata Karel setenang biasanya. 

“Begitu pula mengharapkan sesuatu yang bukan miliknya, 
hanya akan menyakiti diri sendiri.” 

Tubuh Karel menegang. Dia berbalik. Dan menatap tajam- 
tajam orang yang telah menyindirnya barusan. 

"Erfan,” Fiandra memanggil Erfan senang. Dan makin 
senang lagi waktu melihat wanita yang ada di belakang laki- 
laki itu. Ibu mertuanya. 

“Fiandraaa,” Shinta menghambur dan memeluk menantu 
tersayangnya. Mereka berpelukan erat. 

“Mama kapan datang? Kenapa tidak bilang-bilang?” 

Shinta tertawa renyah. Menampilkan deretan giginya yang 
rapi. “Biar kejutan. Benar kan Fan?” Shinta menoleh pada 
Erfan. Tapi anak laki-lakinya tidak menyahut, Mata Erfan 
masih setia menghujam dalam-dalam mata Karel yang juga 
menatapnya tajam. 

Aura permusuhan mereka bahkan terasa sampai 
menembus Aan tulang. Membuat yang melihatnya 
merinding. Karena melihat sika P mereka, bukan tidak mungkin 
mereka melanjutkan pembicaraan memakai tangan. 
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Fiandra sampai was-was sendiri. Sejauh ini, setiap kali 
Erfan bertemu Karel, dia dan Erfan selalu bertengkar, Sungguh 
dia tidak ingin bertengkar lagi. Sudah cukup masalah ini tanpa 
harus ditambah dengan satu pertengkaran lagi. 

“Saudara Erfan Rofler?” 

Semuanya menoleh dan terkejut mendapati 2 orang yang 
memakai seragam polisi menghampirinya dan 1 laki-laki 
memakai jaket kulit hitam yang tadi memanggilnya 
menatapnya serius. 

"Ya saya sendiri." 

"Anda harus ikut kami ke kantor sekarang juga. Anda 
kami tangkap atas dugaan membahayakan nyawa orang 
banyak." 

Kata-kata itu membuat jantung Erfan mencelos. Otaknya 
beku seketika. Hanya kata-kata Mamanya yang bisa dia dengar 
sedang bicara dengan petugas. Ada nada tidak percaya ada 
penangkapan dalam situasi sekarang ini dan terlebih di tempat 
ini, 

“Boleh saya minta surat penangkapannya?" tanya Shinta 
kaku. 

Polisi berjaket kulit itu mengangguk. Diberikannya 
amplop yang sedari tadi digenggamnya. Shinta mengambilnya 
dengan tidak sabar. Dibacanya dari atas ke bawah, Dan 
rahangnya mengeras, 

"Rahmat Sahetapi?” lirih Shinta. Erfan menoleh, tak 
mengerti. “Orang yang melaporkanmu." katanya. 

Erfan ingat setiap detilnya. Rahmat Sahetapi. Orang yang 
telah datang ke kantornya dengan 2 orang lainnya itu. Mereka 
yang mengancam membawa kasus ini ke YLKI. Dan karena dia 
orang pertama yang menolak mediasi, dia akhirnya bertindak 
Sendiri, 

Dan pengakuan Erfan lewat konferensi pers sudah 
membuatnya mempunyai cukup bukti. 
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Dengan satu helaan nafas, ketenangan Erfan kembali, Dia 
akan menghadapi ini dengan punggung yang berdiri tegak, Dia 
sudah berjanji tidak akan kalah. Sebelum Erfan mengikuti ke-3 
polisi itu, dia menoleh ke Fiandra dengan muka din ginnya. 

"Jangan mengunjungiku! Aku tidak mau melihat wajahmu 
di sana!" 

Shinta, Farhan, Karel dan Fiandra terkejut dengan 
kasarnya kata-kata Erfan. Fiandra menatap Erfan sinis. 

"Jangan khawatir, Aku pun tak sudi menemuimu di 
sana!” kata Fiandra ikut sinis. 

Erfan dan Fiandra bertatapan dengan pandangan tajam. 
Tapi itu tidak bertahan lama. Karena Erfan sudah digiring 
menjauhi mereka. 

Setelah mereka benar-benar menghilang, Karel yang 
melihat hanya tersenyum dan pergi bepitu saja. Setelah 
kepergian Karel, praktis hanya mereka bertiga di koridor itu. 

“Anak itu, tidak ada marus-manisnya.” desis Shinta emosi. 

“Fi, jangan dengarkan kata-kata Erfan, Fi. Dia tidak 
bermaksud mengatakan itu. Dia pasti sedang cemburu tadi." 
ucap Farhan ikut panik karena Fiandra menatap kepergian 
Erfan dengan tajam. 

“Erfan memintaku untuk tidak menemuinya.” pelan 
Fiandra datar. Farhan dan Shinta makin was-was. Farhan ingin 
menenangkan Fiandra tapi kemudian Fiandra menoleh ke arah 
mereka dengan pandangan serius. “Erfan tidak mengijinkanku 
menemuinya sebelum aku menyelesaikan kasus ini." 

Farhan dan Shinta melongo, " 
seperti tadi?” tanya Shinta, 

Fiandra tersenyum geli. “Ada Karel.” 


Kenapa dia harus bicara 
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Bah 14 
Believe 


"Erfan sudah ditemani Govin di kantor polisi. Dia akan 
baik-baik saja.” kata Shinta memberi informasi terbaru tentang 
Erfan. Fiandra mengangguk. Agak tenang rasanya tahu Erfan 
tidak sendirian di sana. Dia baru tahu kalau Govin adalah 
pengacara Erfan. 

Fiandra sendiri belum pernah bertemu. Tapi dia yakin, 
sebentar lagi dia akan punya banyak kesempatan untuk tukar 
pikiran dengan pengacara Erfan agar suaminya itu bisa cepat 
bebas. 

"Jadi .. apa langkah pertamamu?” tanya Shinta. 
Pertanyaan yang Fiandra belum yakin jawabannya. Dia sendiri 
gamang. Sumpah, demi apapun dia sendiri tidak tahu harus 
apa. 

Yang dia tahu, dia harus memulai penyelidikan dari awal. 
Agar dia bisa meruntut setiap kejadian. Awal berarti dia harus 
mulai dari pabrik. Tempat asal muasal cokelat itu dibuat 
“Mengunjungi pabrik Ma." pelan Fiandra tak yakin. 

Shinta tersenyum, Dia memeluk Fiandra dari samping. 
Berharap pelukannya bisa memberikan kekuatan. Dia tahu 
Fiandra adalah wanita baik dan pintar, Sejak awal melihat, 
Shinta sudah menyukainya. 

Dia percaya. Keduanya sudah dewasa untuk bisa hidup 
r berkeluarga, Apapun masalahnya, mereka bisa hadapi berdua. 

"Maafin mama ya.” kata Shinta tak enak hati. “Mama 
nggak bisa nemenin kamu.” 

Fiandra menoleh kaget. Apa maksudnya? “Kenapa Ma?” 
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“Mama sudah harus kembali ke Jerman besok. Papa sudah 
marah-marah karena Mama ke sini juga tidak pamit.” 

“Pulang Ma?" tanya Fiandra dengan mata terbelalak. 
Lemas sudah tubuhnya. Dia sama sekali tidak tahu menahu 
mengenai pabrik. Mengenai perusahaan Erfan. Shinta adalah 
satu-satunya harapan yang bisa membantunya. Tapi jika Mama 
pulang, dia bagaimana? Mau minta tolong siapa? 

"Mama minta maaf.” kata Shinta lagi. Fiandra 
memejamkan matanya pusing. Masalah yang dihadapinya 
akhir-akhir ini memang membuatnya pening. “Apa Mama 
kenalin sama orang kepercayaan Mama aja buat bantu kamu?” 

Mata Fiandra terbuka, lalu menoleh. “Orang 
kepercayaan?” ulangnya. Dahi Fian mengernyit. Nanti dulu .... 

Hanya orang dalam yang bisa leluasa melakukan ini pada 
perusahaan. Jika benar ada orang dalam, itu bisa berarti siapa 
saja. Nina memang tersangka utama dalam kepalanya. Tapi 
Nina tidak mungkin bekerja sendiri. Dia harus punya 
komplotan yang kuat agar bisa menjalankan misi tanpa 
dicurigai Erfan. 

Fiandra percaya Erfan adalah orang teliti dan perfeksionis. 
Dia tidak mungkin membiarkan masalah sampai sefatal ini. 

Tidak bisa. Tidak bisa orang di dalam perusahaan yang 
membantunya. Salah-salah yang membantunya adalah salah 
satu komplotan Nina. 

Tidak. Dia membutuhkan orang yang tahu benar seluk 
beluk perusahaan tapi tidak terkait sama sekali dengan 
perusahan Erfan. Memikirkan itu, senyum Fiandra merekah. 

Dia tahu siapa orangnya, Reisa ... 

| Wajah Erfan masih dingin menatap petugas polisi yang 
sedang melakukan pemeriksaan. Pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan terlalu formal, berbelit dan berputar-putar. 
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Erfan tersenyum sinis. Dia yakin Govin, pengacaranya itu 
sudah melobi mereka. Mereka tak akan berani macam-macam 
selain melakakin prosedur. Tentu saja semua itu hanya sebagai 
formalitas. 

Rahmat siapapun namanya itu, dia lupa, tidak akan 
menang melawan sebuah perusahaan sebesar perusahaannya. 
Bukannya sombong. Tapi itu realitanya. 

Empat jam pemeriksaan itu akhirnya selesai juga. Erfan 
diantar ke sebuah ruangan privat. Hanya ada meja panjang dan 
beberapa kursi di kanan kiri. Sudah ada Govin yang duduk di 
sana. 

Mereka hanya berpandangan hingga kedua polisi yang 
mengantarnya menghilang, baru mereka bicara, 

"Capek?" tanya Govin dengan wajah sinis. 

Ck, Erfan berdecak. Dia duduk di hadapan Govin dengan 
wajah yang sama dinginnya. Dia bersidekap tenang. 
“Bagaimana perkembangannya?" 

“Tidak ada perkembangan apa-apa.” jawab Govin kalem. 
“Belum ada yang tahu penyebab cokelat terkontaminasi 
salmonella dan perusahaan juga masih kacau apalagi tahu kamu 
di kantor polisi. Besok mereka minta rapat direksi. Mereka 
akan memutuskan untuk mundur atau tidak.” 

Erfan tersenyum sinis. Dia tahu pasti cepat atau lambat 
pada pemegang saham itu akan mundur teratur 
meninggalkannya. Laki-laki itu mengeluarkan ponselnya. 

“Aku titip ini untuk Fiandra.” kata Erfan sambil 
menyerahkan ponsel keluaran terbaru itu pada Govin. 

Govin sendiri hanya mengerutkan dahi memandang 
ponsel yang sudah disurungkan padanya. Dia tan 
mengambilnya. Hanya menatap Erfan dengan alis terangkat. 
"Fiandra istrimu?” tanyanya memastikan. Erfan mengangguk. 

“Dia tahu apa yang harus dilakukan dengan ponsel itu. 
Beritahu dia juga bagaimana keadaan di dalam perusahaan dan 
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bagaimana cara mengatasinya, Dia yang akan menggantikanku 
untuk sementara.” 

Govin terbelalak mendengar rencana gila Erian yang akan 
menyerahkan tangpunp jawab itu pada Fiandra. Dokter cantik 
itu sama sekali tidak tahu apa-apa tentanp bisnis dan tetek 
bengek perusahaan. “Kau menyuruhnya menyelesaikan 
kekacauan ini???” 

“Kenapa tidak? Dia istriku. Dia harus belajar untuk 
mempunyai tanggung jawab yang sama denganku." 

“Ini bukan waktu yang tepat untuk belajar,” Suara Govin 
mengeras. “Keadaan perusahaanmu sedang kacau. Perlu orang 
yang punya kompetensi sama denganmu atau paling tidak 
mendekati kemampuanmu untuk membuat keadaan membaik. 
Kita tidak bisa gambling sekarang.” Govin mencoba berdebat. 
Tapi wajah Erfan masih datar. Tak terpengaruh sama sekali. 
“Fiandra mungkin pintar, Tapi dia selama ini hanya belajar di 
bidang kedokteran. Tidak mungkin kamu paksa dia buat 
masuk ke dunia bisnis, Fan. Nggak nyambung! Beda jurusan!" 

"Maka dari itu aku memintamu membantunya,” kata 
Erfan tandas. Kali ini, dia tidak mau dibantah lagi. 

Pemaksaan Erfan membuat Govin mau tidak mau harus 
menurut. Erfan Bosnya. Dia yang berhak menentukan siapa 
yang akan menjadi pengganti sementara. Govin hanya 
penasehat hukumnya. Dia memang punya tugas untuk 
memberi masukan dan meluruskan jika langkah Erfan 
membahayakan perusahaan di mata hukum, tapi keputusan ... 
tetap di tangan Erfan. 

Selain itu, Govin juga sahabat Erfan. Dia akan membantu 
sekuat tenaga jika Erfan terlibat masalah begini. 

Walaupun tak yakin, Govin tetap menyampaikan mandat 
Erfan juga pada Fiandra. Fiandra yang memang sudah 


228 


Scanned by CamScanner 


menunggu Govin memberitahukannya kabar Erfan, langsung 
menyambut ajakan Govin untuk bertemu di sebuah cafe.. 

“Bagaimana keadaan dia?” tanya Fiandra berusaha 
tenang, Tapi nada cemas itu tidak bisa ditutupi lagi. 

Govin diam sejenak untuk menjawab pertanyaan Fiandra. 
Dia paham, dari nada cemas Fiandra, bukan kabar apakah dia 
baik-baik saja atau tidak. Tapi bagaimana keadaan kasus 
hukum yang menjeratnya. 

“Pada dasarnya, penuntut ilu menggunakan undang- 
undang perlindungan konsumen untuk menahan Erfan. Dia 
sudah menjalani pemeriksaan selama berjam-jam untuk 
menjawab beberapa pertanyaan dari penyidik. Tapi untuk 
sekarang belum bisa keluar. Statement Erfan di media terlalu 
memberatkan. Tapi kalau kita bisa membujuk si penuntut 
untuk mencabut laporannya, Erfan bisa bebas lebih cepat.” 

Fiandra mengangguk. Dia berusaha menyerap semua 
informasi yang Govin berikan. 

“Erfan ingin aku memberitahumu beberapa hal.” katanya. 
Dia menatap mata Fiandra yang masih berusaha fokus dengan 
pembicaraan. Govin akui wanita ini cantik. Tapi dia masih ragu 
apa Fiandra bisa memikul tanggung jawab sebesar ini. 

"Apa?" 

“Yang pertama, dia memintamu untuk menjadi direktur 
sementara perusahaan menggantikannya.” Govin melihat mata 
bening Fiandra melebar dan bibir itu membuka saking 
terkejutnya. 

"Apa?" | 

“Perusahaan sedang dalam keadaan kritis. Kekosongan 
kursi direktur membuat keadaan akan makin kacau. Maka dari 
itu harus ada yang menggantikan posisi Erfan untuk seen 
agar tidak vakum. Dan dia memilihmu untuk menghandle 
perusahaan selama dia tidak ada.” Belum lagi Fiandra mampu 
mengatasi kekagetannya, Govin sudah membombardirnye 
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dengan tetek bengek masalah yang terjadi di perusahaan 
sekarang ini. 

“Para pemegang saham sedang pontang panting dan ribut 
luar biasa. Mereka akan segera mengadakan rapat direksi 
untuk memastikan apakah mereka akan bertahan di 
perusahaan ataukah mundur agar mereka tidak mengalami 
kerugian lebih besar lagi. Dan tugasmu adalah meyakinkan 
mereka untuk tetap bertahan di tempatnya masing-masing. 
Keadaan sudah rumit tanpa harus Erfan ditinggalkan mereka 
juga. Kamu mengerti maksudku kan?" 

Fiandra terdiam. Apa dia bisa? Tapi dia mengangguk 
walupun tak yakin. 

“Bagus. Ada 2 pemegang saham paling berpengaruh di 
perusahaan Erfan. Yang pertama, Yogi. Dan yang kedua, 
Reyhan. Erfan bilang dia sudah mengenalkanmu pada mereka. 
Dia sudah mengantisipasi akan terjadi hal darurat begini." 

Oke, jadi Erfan sudah merencanakan ini bahkan sejak 
pesta itu. Fiandra sempat takjub melihat jauhnya cara berpikir 
Erfan. Dan dia bersyukur tak perlu mengira-ngira lagi seperti 
apa Yogi dan Reyhan. Walaupun hanya sekali bertemu, tapi itu 
sudah cukup untuk Fiandra menilai seperti apa mereka, 

“Lalu penyebab terkontaminasi cokelat itu?” tanya 
Fiandra. 

“Bisa sambil jalan.” jawab Govin. “Kalau kamu memegang 
kekuasaan di perusahaan, kamu bisa mencari informasi apapun 
yang kamu inginkan. Dan kamu juga bisa ke tempat manapun 
yang ada di perusahaan dan pabrik. Itu akan memudahkanmu 
nanti.” 

Masuk akal, pikir Fiandra. Tapi entah kenapa tangannya 
tak bisa berhenti gemetaran dari tadi, Dia bahkan baru sadar 
saat menatap tangannya. 

Govin melihat itu. Kemanusiawian Fiandra membuat 
Govin membuka hatinya. Ya, dia harus membantu wanita ini 
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untuk memikul tanggung jawab yang sebegitu besarnya dari 
Erfan. Lepas dari sanggup tidaknya Fiandra, dia harus 
membantunya. 

"Erfan menitipkan ini untukmu.” Govin mengambil 
ponsel Erfan dari sakunya lalu mengangsurkannya pada 
Fiandra. Fiandra menoleh pada ponsel Erfan. Sekali lihat, 
Fiandra sudah mengenali ponsel bercasing hitam itu. 

Dia tersenyum. Diraihnya ponsel itu dan diusapnya 
layarnya dengan penuh kerinduan. Hanya beberapa jam 
berpisah. Tapi jejak laki-laki ini membuat hatinya berdesir. 
Selama dia menikah dengan Erfan, dia tidak pernah memegang 
ponsel Erfan. Baru kali ini. Dan entah kenapa dia senang sekali. 
Ini satu-satunya penguatan yang Erfan berikan padanya, Tapi 
aneh, kenapa Jewat ponsel? 

Fiandra mendongak. Menatap Govin bingung. “Buat apa 
ponsel ini?” tanyanya. Govin terdiam dan tertegun saat 
menyadari gemetar di tangan Fiandra hilang total. Sikapnya 
sudah biasa lagi. 

“Dia bilang, kamu akan tahu nanti.” 

Fiandra tersenyum, Erfan bicara banyak sekali pada 
Govin. Lebih banyak dari pada dengannya. “Kamu orang 
kepercayaannya ya?” tanya Fiandra. 

Govin kembali diam. Dia menatap Fiandra di manik 
matanya. “Kamu tahu apa inti dari semua yang aku katakan 
padamu tadi? Apa artinya semua itu?" 

Fiandra diam sesaat, Memikirkan semua yang Erfan ingin 
dia lakukan. “Memang apa artinya?" 

“Artinya .... kamu adalah orang yang paling dia percayai.” 

Satu detik, dua detik, tiga detik. Fiandra masih menatap 
Govin dengan pandangan bingung. Tapi detik berikutnya, saat 
dia mengerti maknanya, air matanya menetes. 

Terharu ...., 
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Fiandra menghapus air matanya kasar. Sungguh, ini hal 
paling manis yang Erfan lakukan. Pembuktian rasa percanya. 
“Bodoh.” desis Fandra emosi. Dia cuma perlu bilang kalau 
Erfan percaya padanya. Tidak perlu sampai menyerahkan 
seluruh masalah di bahunya untuk membuktikan betapa 
percayanya dia. 

Dia pikir aku wonderwomen apa? Batin Fian gondok. 
Sekarang justru Fiandra sadar, dia sendiri yang meragukan 
kemampuan dirinya sendri. 

Fiandra mengalihkan perhatiannya pada Govin lagi. “Aku 
mau minta tolong, boleh?” 

“Sejauh yang aku ingat, kamu memang sedang 
memerlukan bantuanku." 

Ya, benar. “Tolong carikan alamat Rahmat Sahetapi. Aku 
ingin bicara dengannya.” 

Sebuah alamat tertera di layar ponselnya. Wanita itu 
tersenyum menyadari informasi tambahan dari Govin 
untuknya. 

Anak Rahmat Sahetapi masih dirawat di rumah sakit 
Harapan Jaya. Rumah sakit tak begitu jauh dari rumah sakit 
tempat dia bekerja. Dia segera melajukan Audi-nya ke sana. 
Semua hal yang bisa dia hadapi sekarang, dia ingin hadapi 
sekarang. Karena besok, belum tentu dia sanpgup mengingat 
hal ini karena terlalu banyaknya pekerjaan yang harus dia 
lakukan. 


Dia yakin, besok, saat dia menggantikan Erfan, ada 
banyak hal yang harus dia kerjakan untuk 


gurai benan 
merah dalam masalah mereka ini. iii : 


. Jam 4, dia baru sampai di rumah sakit. Karena tidak tahu 
di mana anak Rahmat Sahetapi dirawat, Fiandra bertanya pada 
bagian informasi. 
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"VVIP 5.” kata wanita di bagian informasi itu. Fiandra 
tersenyum sopan. Lalu pamit pergi dari sana. 

Tak sulit menemukan kamar itu. Fiandra yakin kalau 
siapapun Rahmat Sahetapi pastilah orang yang berada. Dilihat 
dari ruangan kamar anaknya dan juga sangat percaya diri 
menggugat perusahaan. Pastilah dia punya modal juga. 

Dengan tenang, Fiandra mengetuk pintu. Tak lama, pintu 
terbuka dan seorang wanita paruh baya yang menyambutnya. 
Wanita itu mengerutkan dahi. “Maaf, anda siapa ya?” 

Fiandra tersenyum. Diulurkannya tangan. “Nama saya 
Fiandra Bu.” Ibu itu walaupun masih bingung, menyambut 
tangan Fiandra juga. 

“Gilda.” katanya menyebut nama. Fiandra kembali 
tersenyum sopan. 

"Boleh saya masuk? Saya ingin bicara dengan anda dan 
suami anda kalau ada." 

Gilda membuka pintunya lebar-lebar sedangkan dirinya 
menyingkir ke samping. Mempersilakan Fiandra agar masuk. 
Tentu saja dengan senang hati Fiandra menyambut maksud 
baik itu. Fiandra masuk dan matanya menyapu sekeliling. Tak 
ada siapapun di sana selain seorang anak laki-laki yang 
terbaring di atas tempat tidur. 

“Silakan duduk." kata Gilda. 

Fiandra lalu duduk di sofa warna putih gading. Tepat 
menghadap anak laki-laki itu. Dia melirik namanya di data diri 
pasien di ujung kaki tempat tidur. Namanya Fizan Armand 
Sahetapi. 

“Maaf, bapak sedang keluar. Ada perlu apa ya, kalau saya 
boleh tahu.” 

“Saya adalah istri dari pemilik perusahaan cokelat itu. 
Dengan kerendahan hati yang paling dalam, saya ms S 
mau mengucapkan permintaan maaf saya sedalam-dalamnya. 
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Ibu itu terlihat terkejut setengah mati. Ada kilatan marah 
di matanya. Tapi Fiandra tetap menatap mata wanita ity 
dengan tenang, 

"Ada banyak hal yang tidak akan selesai hanya dengan 
minta maaf." 

Fiandra mengangguk menyetujui kata-kata Gilda. “Saya 
sependapat. Memang banyak hal tidak bisa diselesaikan hanya 
dengan kata maaf.” ulang Fiandra. Ditatapnya Gilda dalam 
tatapan lembutnya. “Sayapun tidak akan pernah bisa 
memaafkan siapapun yang membahayakan nyawa anak-anak 
dengan sengaja.” Wajah Fiandra mengeras. “Tapi percayalah. 
Saya dan suami saya sedang berusaha mencari tahu apa yang 
sebenarnya terjadi. Tapi itu akan sulit jika suami saya tidak bisa 
apa-apa karena di penjara.” Fiandra tersenyum muram. 

Gilda menghela nafas. “Suami saya marah sekali” 
katanya. 

"Saya tahu. Kalau tidak, dia tidak akan menuntut suami 
saya," 

“Maksud saya ...” Gilda menghela nafas pelan. “Percuma 
kamu bicara panjang lebar pada saya. Semua keputusan ada di 
tangan suami saya. Bukan saya. Jadi, walaupun kamu bisa 
mempengaruhi saya, tetap tidak akan ada gunanya." 

Fiandra tersenyum. “Tidak apa-apa. Saya tetap akan 
mencoba.” 

“Kamu bicara saja pada suami saya. Saya ikut 
keputusannya." | 

“Kadang, tugas istri bukan hanya mengikuti ke mana 
suami pergi. Tapi juga mengingatkan saat suami melakukan 
kesalahan." 

"Suami saja tidak salah.” desis Gilda marah. 

"Memang. Suami saya yang salah. Kami minta maaf. Ini 
hal yang tidak kami prediksi. Suami saya tidak dengan sengaja 
membiarkan bakteri itu mengkontaminasi cokelat. Kalau suami 
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saya tahu dari awal, pasti tidak akan di lepas di pasaran, Saya 
yakin itu,” 

“Saya tetap tidak bisa bicara apa-apa. Keputusan ada di 
tangan suami saya.” 

“Anda juga punya andil untuk berpendapat.” 

Gilda tersenyum lembut. Dia menggeleng. “Keputusan 
tetap ada ditangan suami saya. Jika diibaratkan tubuh manusia. 
Laki-laki itu kepalanya. Pemimpinnya. Otaknya.” 

Fiandra menggeleng tegas. “Laki-laki mungkin kepala. 
Tapi wanita itu lehernya. Leher itu yang akan menggerakkan 
ke mana kepala akan menoleh.” 

Gilda terdiam lama. Tapi tetap saja, di tak mengatakan 
apa-apa. 

Tanggung jawab besar ini membuat punggung Fiandra 
benar-benar berat. Secara denotasi bukan konotasi lagi. Tanpa 
sadar, dia memijat bahunya untuk mengurangi pegalnya. 
Pembicaraan dengan Gilda Sahetapi belum membuahkan hasil. 
Dan itu berarti Fiandra harus tetap menjalankan keinginan 
Erfan karena laki-laki itu belum bisa keluar dari penjara, 

Dia simpan kemarahannya pada Erfan. Itu bisa diurus 
nanti. Ada banyak masalah yang menuntut perhatiannya. Dan 
jujur, dia sama sekali buta masalah bisnis. Dan sekarang, dia 
diminta untuk mengurusi perusahaan? Cerdas sekali cara 
berpikir Erfan, dengusnya sinis. 

Akhirnya, Fiandra menjalankan rencana awalnya, karena 
memang tak ada rencana lain. Menemui Reisa adalah satu- 
satunya rencana yang dia punya. Beruntung, dia masih punya 
nomor ponsel Reisa. Sehingga dia bisa langsung menghubungi 
'anpa harus mencari susah payah. 

Fiandra menunggu Reisa di cafe yang sama tempat 
Mereka melakukan penawaran dulu. Tak lama, Reisa datang 
dengan wajah santai. Dia duduk dan memesan makanan. 
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“Ada apa?" tanyanya tanpa basa-basi. 

Fiandra tersenyum. Berusaha menimbang apakah bicara 
dengan Reisa adalah cara yang tepat? Tapi kemudian Fiandra 
menghela nafas. Dia tidak punya pilihan lain. Hanya Reisa 
kandidat yang Fiandra punya. 

"Aku butuh bantuan.” katanya langsung. Reisa 
tersenyum. Fiandra tidak pernah berubah. Selalu fo the point. 

1 Apa?” 

“Kamu pasti tahu pemberitaan yang berkembang sejauh 
ini tentang perusahaan Erfan.” Fiandra mengambil jeda 
sejenak. Ditatapnya Reisa untuk menilai reaksinya. Karena 
reaksi Reisa datar saja, dia lanjutkan lagi. “Setelah berita cokelat 
bersalmonella menyebar, perusahaan Erfan sekarang sedang 
banyak masalah. Aku tidak tahu seberapa parah. Tapi yang 
jelas, Erfan memintaku untuk menggantikannya sementara 
waktu. Dia memintaku mengatasi semuanya. Tapi aku tidak 
tahu harus mulai dari mana.” 

Reisa mengangguk-angguk mengerti. “Waow.” katanya 
santai. “Gimana kalau aku memberitahumu, kau serahkan 
Erfan kepadaku?” Mata Reisa berbinar bahagia saat 
mengajukan penawaran. Membuat Fiandra mendesis kesal 
menyesal bicara padanya 

“Aku sudah berjanji pada Erfan untuk tidak 
melakukannya lagi. Jadi maaf saja aku tidak bisa.” 

"Jangan sampai Erfan tahu dong," 

Kepala Fiandra pening sekali. Di memegangi kepalanya 
yang berdenyut menyakitkan. Segalanya membuatnya sakit 
kepala. Tapi kemudiaan dia punya ide, 

"Aku kenalkan dengan orang lain saja bagaimana?” tawar 
Fiandra. Reisa bergumam tak jelas, Tapi jelas menolak. “Coba 
dulu, Kalo sudah lihat tapi tidak suka, kamu boleh menolak." 
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Mata Reisa menyorot Fiandra menilai. Fiandra 
menyunggingkan senyum terbaiknya. "Oke. Tapi aku liat dulu 
orangnya.” 

Fiandra tersenyum karena penawarannya disetujui. 
Dengan gembira dia mengambil ponsel lalu mencari satu 
nomor kontak dan didialnya. 

“Halo? Farhan.” sapanya kelewat senang. “Bisa temui aku 
di cafe biasa? Aku butuh bantuan sekarang. Cepet ya?” 

Setelah mendapat jawaban, Fiandra mengangguk-angguk. 
“Oke.” Dan telpon di tutup. Fiandra menoleh pada Reisa yang 
masih bimbang. “Tenang saja Farhan itu best seller, Dia itu baik, 
gentle, pengertian, perhatian, romantis. Idaman wanita 
pokoknya.” kata Fiandra mempromosikan Farhan. 

Reisa masih belum percaya, Tapi setengah jam kemudian, 
Farhan datang. Reisa menatap ke arah laki-laki itu. Berusaha 
mencari celah untuk menolak. Tapi sebelum dia memutuskan, 
laki-laki itu sudah mendekat. Memberikannya senyum. 
Senyum yang mampu membuat Reisa membuka mulutnya 

Fiandra tersenyum menang. Bagus benar idenya. Dia 
menarik Farhan duduk di antara mereka dan segera 
menyadarkan Reisa dari keterpanaannya pada Farhan. Farhan 
yang memang pada dasarnya sadar pesona, hanya tersenyum 
memikat dengan penuh percaya diri. 

“Barangnya sudah ada. Sekarang mana janjimu untuk 
membantuku?” tanya Fiandra tegas. Menghancurkan semua 
tatapan-tatapan terpesona mereka. Reisa dengan tatapan kesal 

diganggu, Farhan dengan tatapan bingungnya. Fiandra 
menatap mereka malas. 

Reisa menghela nafas. Lalu bicara. “Satu yang pasti 
melakukan kesalahan adalah penguji sample. Dia yang 
memastikan produk aman dikonsumsi atau tidak. Mulai 
selidiki dari sana. Itu titik awal yang harus kamu pecahkan. 
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Kalau kamu bisa memecahkan titik itu, maka dengan 
sendirinya titik-titik lain akan bermunculan membentuk sebuah 
garis terang. Dalam hal ini kamu harus fokus, Fiandra.” 

Fiandra mendengarkan dengan seksama dan 
mengangguk-angguk paham. Dia tersenyum. Jenius! Seakan 
baru sadar, Farhan menggeram marah. Dia menarik Fiandra ke 
belakang, tempat di luar jarak pandang Reisa. 

"Apa maksud kamu tadi?” tanya Farhan gemas. 

"Aku kasih penawaran ke dia. Aku akan mengenalkannya 
padamu kalau dia mau membantuku.” 

Farhan ternganga mendengar jawaban jujur Fiandra. 
“Kamu jadiin aku tumbal????” tanyanya tak percaya. 

Fiandra mengibaskan tangannya santai. “Aku hanya ikuti 
cara kamu dulu. Kamu kan yang mengenalkanku pada Erfan?” 
tembak Fiandra telak. Farhan diam saja. “Sekarang gantian. 
Lagi pula dia bisa bantu Erfan. Jadi, baik-baik ya sama dia? 
Aku pergi dulu.” 

l Farhan makin ternganga. “Sumpah, aku seperti merasa 
jadi gigolo.” 

Fiandra tertawa renyah. Dia membalik tubuh Farhan dan 
mendorongnya agar berjalan ke tempat Reisa. 

Erfan menatap jeruji besi 


ML ica di hadapannya. Berpikir. 
aei di sel membuatnya mempunyai waktu untuk banyak 


begitu banyaknya. Jujur saja, dia tak terlalu berharap kalau 


Fiandra mampu melakukan semuan 
Fiandra tahu, kalau Er 
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pendidikannya yang berbeda dengan apa yang dia hadapi 
sekarang, 

Cara bepikir wanita ini unik. Dan bukan tidak mungkin 
wanita ini bisa lebih baik dari dirinya dalam menyelesaikan 
sepalanya bukan? 

Jika ditanya siapa yang dia percayai untuk memegang 
perusahaannya, orang itu adalah Fiandra. Tak ada orang lain 
lagi. Dengan fokus, Erfan mencoret-coret kertas yang tadi dia 
minta pada petugas. Dia berpikir, berpikir dan berpikir. 

Dibuatnya skema-skema garis besar proses pembuatan 
coklat hingga sampai di customer, Lalu dia melingkari titik-titik 
yang rawan disusupi, 

Mama Shinta pamit ke kamar tamu. Besok pagi, beliau 
terbang ke Jerman dengan penerbangan pertama. Sehingga dia 
ingin istirahat. 

Dan saat itulah Fiandra ditinggal sendirian di kamar, 
Sesekali wanita itu menghela nafas. Sesekali dia juga menggigit 
bibirnya pasrah. 

Dia terbiasa menunggu Erfan pulang. Dan kenyataan 
kalau Erfan tak pulang malam ini membuatnya kesepian. Aneh 
kan? 

Padahal, adapun Erfan di rumah, laki-laki itu juga tak 
banyak bicara. Paling hanya makan kalau lapar, mandi, lalu 
langsung duduk di meja kerjanya. Mengacuhannya selama 
berjam-jam. Hingga akhirnya dia tidur kelelahan. 

Lihat, dari polanya saja sudah terlihat mereka jarang 
berkomunikasi, Tapi tetap ada rasa hangat walaupun tak ada 
suara, Tak saling bicara. Dan tak mesra. Tapi paling tidak, 
Erfan ada, Laki-laki itu selalu bisa membuatnya menatapnya 
lama, Tanpa merasa bosan sama sekali. 

Menyadari itu, Fiandra seperti mengingat sesuatu. Ponsel 
Erfan. Dia membukanya. Entah ada apa di dalam sini hingga 
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Erfan memintanya untuk menyimpan benda itu. Dengan rasa 
penasaran tingkat tinggi, Fiandra membuka-bukanya. 

Pertama, dia membuka pesan. Rasanya aneh melakukan 
ini. Seperti sedang mencari bukti perselingkuhan. Tapi tentu 
saja, tak ada satupun nomor yang tidak dikenali. Karena semua 
pesan telah bernama. Membosankan. Semua pesan selalu 
diawali dengan kata Pak atau Bu. Atau nama perusahaan lain. 
Dan Nina dinamainya 'sekretaris'. Tanpa embel-embel apapun. 
Dingin sekali ... 

Entah kenapa, Fiandra penasaran dengan namanya 
sendiri. Sungguh dia tidak berharap Erfan akan menamainya 
My Honey, Sweetie, Sweetheart, My Love, My Lovely Wife 
atau apapun. Sungguh. Dia tidak berharap setinggi itu. Tapi 
menemukan namanya hanya dengan nama 'FIANDRA', hanya 
itu, benar-benar nama biasa tanpa embel-embel apapun, tak 
urung membuatnya kecewa. Bahkan nama kontak Erfan sama 
saja seperti teman-temannya menamainya, 

Kesal, pasti ada. Tapi Fiandra yakin kalau dirinya salah 
fokus. Seharusnya bukan itu yang dia selidiki. Tapi yang 
lainnya. Namun lagi-lagi tangannya penasaran membuka 
gallery. Dan demi apapun, Fiandra melongo parah. 

Jangan samakan Erfan dengan orang lain yang akan 
mengkoleksi foto dirinya atau istrinya atau apapun tentangnya. 
Foto itu hanya foto pabrik, foto perusahaan, foto produk. 

Dibukanya pengaturan jadwal Erfan, beberapa nomor 
yang dihubungi Erfan dengan intens. Dia pelajari satu persatu. 

Selain Govin dan Farhan, ada satu nama yang tak pernah 
diketahui Fiandra sama sekali. Satryo. Fiandra menatap nama 
itu lama. Dia menimbang akan menghubungi sekarang atau 
nanti. Ditatapnya kaca jendela yang hanya ada langit hitam 
tanpa bintang. 
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Diingatnya saran Reisa. Fokus. Ya, dia harus fokus, 
Pikirannya tidak boleh terpecah belah terlalu banyak. 

Dia harus step by step agar semua langkahnya teratur dan 
hasilnya lebih jelas, Pertama, dia harus sukses dalam rapat 
direksi besok. Baru setelah itu, penguji sample itu yang akan 
dia hadapi. 

Dipejamkannya mata Fiandra, Dia harus berhasil. Erfan 
sudah mempercayakan semuanya padanya. Dia tidak boleh 
mengecewakan Erfan, Sekuat tenaga, dia akan berusaha. 
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Bap is 
Kapat Direksi 


Pagi-pagi benar, Fiandra sudah bangun. Hari pertamanya 
menjadi seorang Direktur sementara membuatnya gugup. 
Kemarin dia memang berusaha untuk tetap tenang dan 
berusaha kuat. Menyangkal mati-matian kalau dia gemetaran 
dan takut. Tapi waktu yang terus berjalan membawanya 
semakin dekat dengan kenyataan. 

Yang dilakukan Fiandra sekarang hanya memegang 
segelas susu, merasakan jelas pemetar tangannya dan duduk di 
kursi teras sambil memeluk lutut. Pikirannya blank. Dia bahkan 
tak punya rencana apa-apa. Fiandra tak tahu apa yang 
seharusnya dia lakukan dan lebih parah lagi, dia tak tahu akan 
bicara apa pada rapat direksi nanti untuk meyakinkan para 
pemegang saham. 

Kesadarannya kembali saat dirasakannya satu tepukan 
lembut dibahunya. Shinta ... 

“Gugup?” tanyanya. 

Fiandra tak menjawab. Dia meminum susunya untuk 
membuatnya lebih rileks. Tapi Shinta sudah melihat tangan 
Fiandra yang gemetar. Perlahan, Shinta duduk di samping 
Fiandra. 

Dia paham. Penghiburan tidak akan berguna untuk situasi 
sekarang ini. Dia harus menyadarkan Fiandra seberapa besar 
tanggung jawab yang sedang dia coba pikul seorang diri 
Karena itu, Fiandra tidak punya waktu untuk gugup. Untuk 
kebingungan. Untuk keraguan. Fiandra harus dipaksa siap, 
sejauh apapun dia dari kata itu. 
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Shinta tersenyum. Keadaan Fiandra tak jauh beda dengan 
Erfan dulu. 

"Saat Ertan diberi tahu tanggung jawab apa yang nantinya 
akan dia pikul usianya baru 10 tahun. Di usia semuda itu, 
Eman sudah dicekoki dengan segala macam tetek bengek 
perusahaan oleh Almarhum Kakeknya, Dari umur sekecil itu, 
dia harus dipaksa untuk siap. 

Mama ingat jelas bagaimana reaksinya waktu itu. Tak ada 
penolakan. Hanya bisa menerima dengan wajah datar, Tapi 
Mama tahu kalau Erfan bersungguh-sungguh. Awalnya Mama 
kaget melihat perkembangan mentalnya yang terlihat lebih 
cepat dari umurnya. Dia bukan hanya mengatakan di mulut 
saja. Tapi dia benar-benar paham, kalau hanya dialah satu- 
satunya harapan dan dia berusaha sekuat tenaga agar tidak 
mengecewakan. 

Sayangnya dia berusaha terlalu keras. Hingga dia tidak 
pemah merasakan apa itu hidup yang sebenarnya. Dia 
kehilangan kehidupan remajanya. Tidak pemah nongkong 
dengan teman-temannya, tidak pernah berpacaran juga jarang 
berinteraksi. Cenderung tertutup. Hidupnya hanya ada 
tanggung jawab. 

Mama menyesal gagal menyelamatkan dia. Sejak itu 
mama berusaha lebih enjoy, lebih santai agar Erfan ikut 
terbawa. Tapi tetap saja Erfan menjadi kaku. Sampai-sampai 
Mama takut setengah mati dia tidak pernah menikah. Sampai 
aklurnya, dia membawa kamu." 

Shinta tersenyum kecil sambil merapikan anak rambut 
Fiandra yang jatuh ke pipi. 

“Kamu ... satu-satunya harapan Mama untuk merubah 
Erfan menjadi lebih manusiawi.” Fiandra kembali meneteskan 
air matanya. Dia tak sanggup jika harus menerima satu 
tanggung jawab lagi. “Seharusnya Mama ikut rapat direksi 
menemanimu, tapi Mama benar-benar harus pergi. Erfan 
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mempercayai kamu. Dan mama setuju. Kamulah yang sanggup 
menggantikan Erfan untuk sementara ini. Tapi kepercayaan 
kami padamu tidak akan ada artinya jika kamu tidak 
mempercayai dirimu sendiri." 

Deg! 

Fiandra menoleh, dan sedikit terkejut karena tidak ada 
kelembutan disana. Hanya raut tegas dan keras, 
Mengingatkannya pada Erfan. Ketegasan itu menampar 
Fiandra. Mengusir kelemahan dan mengembalikan kekuatan 
Fiandra seperti dulu. Menjadi sosok yang terkendali. Seperti 
biasa. 

"Ma, Rapat direksi ...." 

Shinta tersenyum menang menyadari Fiandra kembali 
percaya diri. “Ayo, Mama ajari!" 

Fiandra mengantar Mama Shinta ke bandara, karena 
sebentar lagi pesawat Mama akan fake off. Tak ada air mata. 
Hanya senyum terima kasih yang dilemparkan masing-masing. 

“Good luck honey," Shinta memeluk Fiandra erat yang 
dibalas sama eratnya oleh Fiandra. 

“Thank's Ma.” Pelukan itu terlepas. Sekali lagi masing- 
masing memberikan senyum saling men guatkan. 

Fiandra menatap kepergian Shinta dengan sorot 
keyakinan yang kuat. Dia lalu bergegas pergi. Dia tak punya 


waktu berlama-lama di sini. Karena pertarungan akan segera di 
mulai, 


Govin melangkahkan kakinya ke dalam perusahaan Erfan 
dengan hati was-was, Tak perlu dia jabarkan kenapa. Tidak 
penting. Karena seharusnya pertanyaan kenapa itu ditujukan 
untuk Erfan! Kenapa dia harus menunjuk Fiandra untuk 
. menyelesaikan urusan ini!!!! Kenapa bukan Bu Shinta saja yang 

sudah terlatih dari dulu untuk memimpin perusahaan? 
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Pertanyaan yang tanpa jawaban. Membuatnya emosi sepanjang 
hari. 

Tapi emosi itu harus Govin redam sekarang. Karena hari 
ini, Govin harus memastikan Fiandra menyelesaikan tugasnya 
dengan baik. 

Jam masih menunjukkan pukul 7. 35. Masih terlalu pagi 
untuk kantor yang terbiasa memulai aktifitasnya jam 8.30. Tapi 
karena rapat direksi di mulai pukul 10, Govin meminta Fiandra 
untuk datang lebih pagi. Banyak yang harus dipelajari. 

Govin menekan tombol hingga akhirnya pintu lift terbuka. 
Dia masuk dan pintu tertutup. Di dalam lift Govin masih 
merasakan perasaan sulit menerima, Andai ini bukan Fiandra, 
Govin pasti tidak perlu stres begini. Dan karena ini Fiandra, 
maka Govin harus mengajarinya dari nol, dari basic, dari dasar! 

Govin masih meragukannya. Fiandra jelas tidak 
berkompeten sama sekali. 

Lift terbuka, dan Govin segera berjalan ke ruangan Erfan. 
Sedikit terkejut melihat Nina sudah datang. Dia tersenyum 
padanya. Cantik. Tapi jelas bukan tipenya. 

Govin melewati Nina dan tangannya membuka pintu 
ruangan Erfan. Tapi saat Govin menggerakkan handle pintu, 
pintu itu tidak bergerak sama sekali. Govin menggeram marah. 
Dia berbalik dan menatap wanita itu sengit. 

“Buka pintunya!” desisnya emosi. 

Nina mengangkat alis dengan senyum samarnya- Oh 
Tuhan, dia mengejekku. “Ada keperluan apa anda masuk ke 
sana?!" Govin terbelalak. Berani benar dia? 

“Bukan urusanmu!” , 

“Maaf Pak, tapi itu ruangan direktur. Selain yang 
berkepentingan dilarang masuk." Nina bersikeras. 

“Kamu belum tahu siapa saya?" | 

Nina mengangguk. “Tahu. Anda penga Pak. Brian 
kan? Tapi Pak Erfan tidak ada di ruangannya. 
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"Rau aa” deals Govin peram, jarinya menunjuk wajah itu, 
Dan seketika mata tenang itu beriak juga, Mata itu telihat sama 
emosinya dengan Govin. Nina melirik telunjuk Govin yang 
hanya berjarak 2 senti dari biji matanya. Govin dan Nina, saling 
melemparkan pandangan tajam satu sama lain. 

"Papiae" 

Govin menghentikan tatapannya dan menoleh ke sumber 
suara, Seketika, Gavin sukses dibuat ternganga, 

Wanita di hadapannya itu tersenyum, Membuatnya 
seperti kehabisan oksigen. Govin tak yakin dengan apa yang 
dia tatap. Matanya terus menyusuri dari atas ke bawah dan 
sebaliknya. 

Dia memakai sepatu hak yang lumayan tinggi berwarna 
putih gading. Kaki jenjangnya walaupun tanpa stocking justru 
memamerkan keindahan kaki putih mulusnya. Rok putih span 
sederhana dan atasan kemeja tanpa lengan mengeksplor tangan 
telanjangnya. Govin menelan ludah. Stelan kerja formal yang 
begitu sederhana itu justru sukses menonjolkan si pemakainya. 
Fiandra, 

Dan saat Govin menaikkan matanya untuk menatap wajah 
Fiandra, Govin tak bisa menahan dirinya untuk tidak berdecak 
kagum. Bibir tipis berwarna orange pucat, hidung 
mancungnya, mala tegasnya dan rambut yang tergerai 
mengikal di ujungnya. Govin tersenyum. Memuji selera Erfan. 
Oke, Govin akui secara keseluruhan penampilan Fiandra 
perfect. 

Mata itu tersenyum. Menantang, Dan seketika Govin 
tertawa. Dari gayanya, Govin tahu ... Fiandra sudah siap 
perang. 

Fiandra senang dengan cara Govin menatapnya. Tatapan 
memuja itu sangat kental sekali. Dia awal pembuktian berhasil 
tidaknya penampilannya saat ini. Fiandra tersenyum puas. 
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“You look so hot!" pujinya terus terang. 

“Thank you.” jawab Fiandra sekedarnya, Lalu latapunnya 
berubah menuntut. “Kenapa tidak masuk?” tanya Fiandra 
heran. 

Govin menatap Nina sinis. “Ibu Direktur ada di sini. 
Sekarang buka!” 

Fiandra ikut menatap Nina. Dan kebetulan sekali Nina 
juga menatapnya. Fiandra sungguh tak bisa mengartikan 
tatapannya. Tatapan mata Nina datar tak terbaca. Entah apa 
yang dia pikirkan. Fiandra akui, Nina memang pintar 
menyembunyikan perasaan. Fiandra benar-benar curiga apa 
yang dia pikirkan saat mendaftar kerja di perusahaan Erfan. 
Karena setahu Fiandra, terakhir dia dengar dari Karel, Nina 
sudah mempunyai karir yang matang di Chicapo. 

Dia sudah sukses di sana. Untuk apa dia ke Indonesia 
hanya untuk bekerja menjadi sekretaris Erfan? Itu sama saja 
turun derajat. 

Fiandra memperhatikan Nina dengan seksama. Dia 
membuka laci dan mengambil kunci dari sana. Dengan wajah 
datarnya dia berdiri dan membuka pintu ruangan Erfan. Lalu 
dia mempersilahkan mereka masuk. Mencabut kunci dan 
mengantonginya. 

Sikapnya itu benar-benar mengganggu Fiandra. Fiandra 
berjalan ke arah Nina. Fiandra tengadahkan tangannya pada 
Nina. Nina mengangkat alis bingung. 

“Kunci.” minta Fiandra. Wajah Nina mengeras saat paham 
maksud Fiandra. "Kamu tidak butuh kunci itu." kata Fiandra 
tenang. Fiandra paksa Nina menyerahkan kunci itu walaupun 
dia tak rela. “Good.” katanya sambil tersenyum. | 

“Ayo Vin," ajak Fiandra. Tak diperhatikannya lagi 
ekspresi Nina. Fiandra melangkahkan kaki langsung masuk ke 
dalam. Dia tak langsung menuju kursi Erfan. Terlebih dahulu 
i menyapukan pandangan ke seluruh ruangan IM. Kosong. 
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Tanpa Erfan ruangan ini terasa aneh sekali. Fiandra tidak 
tahu seberapa dalam dia merindukan laki-laki ini. Tapi 
dadanya sesak melihat kursi Erfan kosong. 

Fiandra mendengar pintu ruangan ditutup. Baru dia 
lanjutkan langkahnya yang terhenti untuk berjalan terus ke 
kursi kebesaran Erfan, lalu duduk di sana. 

"Oke, aku ingin kamu mempelajari ini dan ini.” Govin 
menyurungkan 2 file map untuknya. “Ini tentang struktur 
jabatan perusahaan dan ini script untuk rapat Direksi nanti, 
Kamu ikuti saja apa yang tertulis di sana. Aku sudah 
menuliskannya. Kamu cukup membacanya saja nanti." 

Fiandra menerima tanpa banyak bertanya, Dia buka kedua 
file itu. Dan sekali Fiandra melihat beberapa kata-kata yang tak 
dia mengerti, kepalanya pusing seketika. Tapi dia tepis sakit itu 
jauh-jauh. Fiandra tidak punya banyak waktu untuk mengeluh, 

Satu jam. Adalah waktu yang sangat singkat untuk 
mempelajari segalanya yang Govin jejalkan ke otaknya. Fiandra 
berusaha menyerap sebanyak-banyaknya. Sampai sebuah 
ketukan mengalihkan perhatian mereka berdua. “Masuk,” kata 
Fiandra . 

| Ternyata Nina. “Lima menit lagi rapat akan segera 
rena, Semua anggota direksi sudah berkumpul di ruang 
meeting. 

Fiandra tahu, jantungnya berdegup sangat kencang. Govin 
menoleh padanya. Fiandra curiga dia bisa mendengar detak 
jantungnya yang terdengar sangat keras bahkan ditelinganya 
sendiri. Satu tepukan Fiandra dapat dari Govin. “Ingat! Jangan 
melenceng dari semua yang kau pelajari. Katakan saja semua 
itu. Dan semua akan baik-baik saja.” 

| Mata Fiandra menangkap Nina yang sedang tersenyum 
sinis padanya. Senyum yang menyentilnya. Menantangnya. 
Membuatnya marah dan curiga. 
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Seketika, tubuh Fiandra merileks. Dia mendapatkan 
pengendalian dirinya kembali. Thanks to Nina. Karena senyum 
sinisnya, telah mengingatkan Fiandra pada tekadnya semula. 

Fiandra menoleh pada Govin dengan tatapan santai. “ Let's 
play the game,” 

Pelajaran pertama Mama Shinta. 

“Buat mereka terpesona dengan penampilan pertama. 
Dewan direksi mayoritas laki-laki. Kelemahan laki-laki ada 
pada mata. Buat mereka terkesima sampai mereka tak bisa 
berkata apa-apa." 

Fiandra mengingat kata-kata itu dengan baik. Sehingga, 
saat Govin membuka pintu untuknya, dengan sikap anggun 
dia berjalan menyebrangi ruangan itu. Dengan langkah 
mantap, tak ada keragu-raguan dan dengan 
kepercayadiriannya yang tinggi. 

Fiandra memang fokus pada dirinya sendri. Dia tak 
melihat Reyhan yang menelan ludah berkali-kali tanpa bisa 
berkedip menatapnya. Pun laki-laki lain di ruangan itu. 
Langkah Fiandra baru terhenti setelah dia sampai dikursinya. 
Di sapukan pandangan dengan senyum memikatnya. Dan baru 
saat itulah dia tahu kalau pelajaran pertama Mama Shinta 
berhasil. Mereka menatapnya hampir sama seperti Govin 
menatapnya tadi, Hanya Pak Yogi yang menatapnya biasa- 
biasa saja. Seakan pertunjukkan tadi membosankan. | 

Fiandra tahu itu, tapi dia tak patah semangat. Dia duduk 
di kursi paling ujung membelakangi jendela besar, sedangkan 
Govin dan Nina ada di kanan kirinya. Sesaat keheningan 
menyelimuti seluruh ruangan. Mereka saling menunggu utuk 
bicara, 

"Pak Erfan sudah memutuskan untuk menyerahkan 
perusahaan kepada istrinya, Fiandra sebagai pengganti 
sementara.” 


kuasa 
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Fiandra tersenyum. Membiarkan semuanya menilai pantas 
tidaknya dirinya. “Ada yang keberatan?” tanya Fiandra dengan 
suara merdunya yang santai, tapi mengendalikan. Membuat 
semuanya terdiam. Tak membantah. Fiandra makin tersenyum. 
Govin mendengus pelan tanpa kentara. Walaupun Fiandra 
berhasil mendapatkan persetujuan dari dewan untuk 
menggantikan posisi Erfan, tapi belum tentu dia berhasil dalam 
rapat ini. 

“Baik, kita mulai ra patnya.” 

Dan tahukah kalian, Fiandra dibuat tidak berkutik sama 
sekali. Govin dan Fiandra harusnya tahu, masalah tidak hanya 
berfokus pada kasus cokelat ber-salmonella kemarin. Pada rapat 
pemegang saham ini, rapor penjualan cokelat pada masa 
kepemimpinan Erfan ditelanjangi. Data penjualan produk- 
produk keluaran terbaru mereka sepanjang triwulan pertama 
tahun ini dipajang di layar LCD. 

Pada triwulan terakhir bahkan merosot tajam karena 
perusahaan berdalih ada sedikit kesalahan produksi. Ada 
keasaman yang tertinggal membuat cita rasa cokelat rusak. 

Fiandra sama sekali tak tahu. Dia melirik Govin yang 
hanya memasang wajah kaku. Di sini, setiap inci kesalahan- 
kesalahan Erfan mereka buka satu persatu. Salah satu dewan 
direksi, membacakan berlembar-lembar kertas. 

Perut Fiandra mulas. Ini baru permulaan. Dan itu sanggup 
membuat Fiandra goyah. Ini bahkan belum menyentuh inti 
permasalahan sama sekali. 

Hampir satu jam lebih, laki-laki yang bertindak sebagai 
pembicara itu berkoar-koar membandingkan tentang kondisi 
perusahaan yang berbeda 180 derajat saat kakek Erfan yang 
memimpin. Mereka tak pernah mendapatkan masalah sebesar 

"Perusahaan ini sudah di ujung tanduk sekarang: 
Seharusnya, sebagai pemimpin perusahaan, Saudara Erfan 
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tidak bertindak gegabah dan mengeksekusi semuanya sendiri 
Seharusnya dia menginformasikan kepada kami, ! 
sedang, terjadi. Tapi ternyata, sepertinya dia tak me 
hak kami di sini. 


apa yang 
nghormati 


Pengaduan-pengaduan dari masyarakat, teguran dari 
YLXL pengujian cokelat yang berbakteri. Ini bukan masalah 
sepele, hingga dia memutuskan untuk mengambil langkah 
sendiri tanpa diskusi. Dengan seenaknya dia menarik produk 
dari pasaran, dan mengadakan konferensi pers. Tanpa bertanya 
terebih dahulu pada kami. 

Semua memerlukan Prosedur, Dan sekali lagi, Pak Erfan 
sudah melangkahi wewenang kami. Apa itu masih pantas 
menjadi pemimpin? 

Dan sekarang akibat-aibat dari dampak yang telah dia 
lakukan telah terlihat Produk tidak laku dipasaran, 
kepercayaan masyarakat hilang, kepemimpinan yang vakum 
karena mendekam di kantor polisi, rugi milyaran rupiah dan 
saham yang anjlok drastis. Karyawan terancam di PHK besar- 
besaran, hutang yang menumpuk, nama baik perusahaan juga 
tercoreng. Ini bukan masalah enteng. Ini masalah besar, sangat 
besar. Dan kita tidak punya benefit apapun untuk tetap 
bertahan. 

Mungkin sebentar lagi perusahaan ini akan di Akuisisi." 

Govin tersentak. Fiandra yang tak mengerti sama sekali 
hanya menoleh pada Govin. Menatap dengan pandangan 
bertanya. “Pengambilalihan perusahaan." bisiknya singkat. 

Fiandra tersentak. Di tak begitu paham bagaimana 
Perusahaan yang diambil alih, tapi mendengar kata-katanya 
saja dia sudah ngeri, Fiandra terdiam. Menatap semuanya 
dingin, 

Tangannya meremas kertas yang diperintahan Govis 
“ntuk dibacanya, Menjelaskan statistik dan sebagainya. Tapi 
dia tak berniat membacanya. 
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Pelajaran kedua dari Mama Shinta, 

“Jangan pernah ada tatapan ragu. Jika mereka tahu, 
mereka akan berada diatas angin. Jangan pernah terlihat 
terintimidasi." 

Fiandra menatap mereka datar. Tidak akan ada keraguan. 
Hanya ada kemarahan di sini. Kemarahan Fiandra yang terbit 
begitu kuat membuat nalurinya yang mengambil alih. 

“Terlalu cepat untuk menyimpulkan apa yang akan terjadi 
menurut saya pribadi. Kondisi perusahaan memang tidak 
dalam kondisi baik, tapi bukan berarti kita bangkrut dan tidak 
punya cara lain untuk memperbaiki performa,” ujar Fiandra. 
Ruangan hening. Kata-kata Fiandra memang biasa dan umum. 
Tapi cara dia mengatakan itu yang berbeda. Ada nada tegas 

dan terkendali di sana. Matanya juga tanpa segan menatap satu 
persatu mata dewan direksi. “Saya tidak bilang kalau masalah 
yang ditimbulkan kecil Tapi bukan berarti tidak bisa 
diselesaikan. Saya yakin, masalah ini akan selesai. Tapi 
mundur, bukan salah satu penyelesaian terbaik bagi saya." 

“Tapi bertahan akan membuat kita semakin banyak 
kehilangan. Dan belum tentu juga bisa memperbaiki keadaan." 
Fiandra sedikit terperangah karena untuk pertama kalinya, Pak 
Yogi mengeluarkan suara. 

Pak Yogi dan Fiandra saling berpandangan. Saling 

“Bisnis itu bukan toleransi Bisnis itu untung rugi 
Bertahan, akan membuat kami rugi, itu pasti. Tidak ada Erfan, 
maka kesempatan untuk bertahan sudah tak ada lagi.” Fiandra 
menoleh lagi ke asal suara. Kini Reyhan yang bicara. 

Fiandra terdesak. Semua yang mendengar perkataan Yogi 
dan Reyhan membenarkan. Membuat Fiandra makin marah. 

“Kesempatan kita untuk bangkit sama besarnya dengan 
kesempatan kita hancur. Kita hanya perlu usaha lebih keras 
untuk bisa memperbaiki keadaan. Tapi semuanya hanya 
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omong kosong kalau tidak ada kepercayaan. Orang hebat itu, 
bukan orang yang menang terus menerus. Tapi orang hebat itu 
adalah orang yang menang, setelah dia kalah." 

Fiandra duduk terpekur memeluk lutut di kursi kebesaran 
Erfan. Membelakangi meja dan menatap jendela besar yang 
memperlihatkan jalanan kota di malam hari. Air matanya terus 
meleleh. Tak henti. 

Setiap hari Erfan pulang malam. Bekerja sampai larut 
Tidur hanya sekedarnya. Mencurahkan seluruh hidupnya 
untuk perusahaan. Siang malam, waktunya hanya untuk 
bekerja. Erfan berusaha seorang diri. Fiandra yang melihatnya 
sampai lelah, sampai tak tega. Dia tahu selelah apa Erfan 
Karena Fiandra yang selalu menunggui laki-laki itu. Dia tak 
pernah ingin tidur jika Erfan belum lepas dari pekerjaannya. 
Kurang apa usaha Erfan? 

Tapi saat Erfan melakukan 1 kesalahan, kepercayaan yang 
dia bangun selama bertahun-tahun dengan susah payah dan 
kerja keras, hilang tak berbekas. Dan mereka, para pemegang 
saham itu, orang-orang yang diperjuangkan Erfan selama ini, 
dengan gampangnya lepas tangan begitu saja. Sungguh dia 
tidak terima. Dia tidak rela kerja keras Erfan sia-sia. 

Pintu ruangan Erfan terbuka. Ingin sekali Fiandra memaki 
siapapun yang masuk tanpa ketuk pintu. Dia menghapus air 
matanya tanpa memutar kursi. 

“Lumayan.” Itu suara Govin. “Selamat ya, kamu berhasil 
membuat para pemegang saham mengurungkan niatnya untuk 
mundur.” 

Air mata Fiandra menetes lagi. Govin terlalu berlebihan. 
Dia tidak membatalkan niatan mereka. Hanya mengundurnya 
saja. 
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Erfan tertawa saat Govin menceritakan keseluruhan aksi 
Fiandra saat membelanya habis-habisan di rapat Direksi. 

“Dia benar-benar keras kepala. Dia terus menangkis 
semua serangan yang diberikan. Dia bisa membalas semua 
pertanyaan yang menyudutkannya. Berjam-jam! Dia tidak mau 
kalah. Tapi aku tahu, jawabannya membuat Dewan Direksi 
kehabisan stok pertanyaan." 

“Apa kubilang.” Erfan membanggakan istrinya. 

“Yayayaya. Kali ini aku akui kau benar. Mungkin Fiandra 
cocok menggantikanmu. Pasti tidak ada yang keberatan 
mempunyai Direktur yang cantik sekali.” 

Tawa Erfan menghilang sekarang. Entah kenapa dia tidak 
suka dengan kata-kata Govin. Mata Erfan menyipit 
Perasaannya tak enak. “Jaga Fiandra, jangan sampai dia 
berurusan secara personal dengan laki-laki manapun. Terutama 
Reyhan.” 

Govin menyipit. Bagaimana Erfan bisa tahu kalau Reyhan 
yang memandang Fiandra dengan tatapan berbahaya? 

Tapi Erfan tak mau menjawab tatapan mata Govin yang 
menatapnya dengan pandangan bertanya. “Pastikan saja aku 
keluar dari sini secepat yang kamu bisa.” kata Erfan. Entah 
kenapa dia tidak suka membiarkan Fiandra berkeliaran di 
dekat Reyhan. Sedangkan dia di sini tak bisa ke mana-mana. 
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Bap it 
Investigasi Awal 


Puas menangis berjam-jam di kantor Erfan, Fiandra 
memutuskan untuk pulang. Hari sudah gelap. Kantor sudah 
sepi. Bersyukur, Karena tak ada yang akan melihat mata 
bengkaknya yang gagal dia samarkan walaupun sudah cuci 
muka berkali-kali. 

Tubuhnya lelah sekali. Perdebatan sengit yang seharian ini 
dia hadapi dengan Dewan Direksi tak berarti apa-apa 
dibandingkan dengan kemarahan dan kekecewaan yang begitu 
besar pada mereka. Sungguh, jika bukan karena Erfan masih 
membutuhkan mereka, dia justru senang-senang saja 
sekumpulan orang egois itu pergi. 

Dengan kemarahan yang tak sepenuhnya terlampiaskan 
itu, dia melarikan Audinya dalam perjalanan pulang. Dia ingin 
mengistirahatkan pikiran dan hatinya. Tapi saat sampai rumah, 
tangisnya pecah lagi. Rumah itu kosong. Tak ada siapapun di 
sana. Dan dia benci sendirian untuk sekarang ini. 

Dia tak suka kesepian. 

Pintu sel terbuka. Seorang opsir polisi menyuruh Erfan 
untuk keluar karena ada yang membesuknya lagi. fivalnya 
Erfan santai saja tanpa berprasangka apa-apa. Dia mengirā 
Govin lagi yang datang. Tapi saat sampai di ruang tungg", 
hatinya mencelos melihat wanita yang dirindukannya duduk 5 
Salah satu kursi di sana. Fiandra belum melihatnya. Karena 
tatapan wanita itu lurus ke depan, sedangkan Erfan sean 
dari samping. 
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Tanpa berniat menyadarkan Fiandra dari lamunannya, 
Laki-laki itu diam-diam duduk di kursi sebelah Fiandra. Tak 
melakukan apa-apa dan juga tanpa bersuara. Ikut diam 
menemani Fiandra melamun di sampingnya. 

Lama mereka hanya menikmati keterdiaman itu dengan 
duduk berdua. Waktu berlari tanpa terasa. Walaupun Fiandra 
masih diam tapi dia sadar benar kalau laki-laki yang begitu 
dirindukannya ada di sampingnya. Pertama kali laki-laki ini 
duduk, aroma tubuh Erfan tercium jelas di indera 
penciumannya. Dia langsung mengenali. 

"Sudah kubilang jangan kesini.” Itu kalimat pertama yang 
keluar dari mulut Erfan. 

"Maaf." 

"Aku sudah dengar kabar tentang Rapat Direksi.” lanjut 
Erfan. Senyumnya mengembang tulus. “Terima kasih.” Fiandra 
hanya mengagguk. “Maaf ... aku merepotkanmu.” Erfan 
menatap Fiandra dengan perasaan bersalah. 

Tepat pada saat itu Fiandra ikut menoleh. Tatapannya 
bersinggungan dengan Erfan dan seketika Erfan kaget melihat 
mata sembab di hadapannya. Wajah itu terlihat lelah. Mata itu 
terlihat merah. Jelas habis menangis. Fiandra terlihat sangat 
terbebani. Apa tidak seharusnya dia menyerahkan semua 
masalah pada wanita ini? 

"Kalau kamu merasa terlalu berat, kamu bisa mundur. 
Aku tidak akan memaksa." 

Tangan Erfan menggenggam erat tangan Fiandra. 
Menyalurkan kekuatan yang Fiandra butuhkan. Fiandra 
membalas genggaman itu. 

“Besok aku akan ke pabrik. Aku tahu Produksi sedang 
dihentikan untuk sementara. Di sana pasti sepi tidak ada orang. 
Tapi aku akan coba mencari petunjuk dari sana. Juga menanyai 
penguji sample yang meloloskan produk cokelat berbakteri.” 
kata Fiandra datar. 
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Suaranya seakan sangat jauh. Membuat Erfan terdiam, Dia 
menghela nafas dan diam lagi. 

"Kamu benar-benar akan mencari tahu?” 

Fiandra mengernyit bingung, Pertanyaan macam apa itu? 

"Tentu saja. Kemarin aku memang berniat untuk 
membantumu. Tapi sekarang, ada kesenangan tersendiri kalau 
aku bisa membungkam mereka semua.” 

Erfan menggenggam tangan Fiandra yang pemetar 
menahan marah lebih erat. Amarah itu terasa jelas bagi Erfan. 

Sementara itu, genggaman tangan Erfan membuat Fiandra 
merasa dia tak sendiri. Bahwa Erfan di sini bersamanya. 
Menemaninya. Dan tanpa ragu Fiandra merebahkan kepalanya 
di bahu Erfan. Terasa nyaman sekali. Seperti masalah yang 
hadir tak dirasakan lagi. keputusannya benar kan? Tadi, saat 
dia kesepian di rumah, dia tak merasakan kalau dia sudah 
pulang. Entah kenapa, setiap kali dia berpikir untuk pulang, 
dia selalu berpikir tentang Erfan. Sekarang dia mengerti. 
Erfanlah tempatnya untuk pulang. 

Erfan tak menolak saat Fiandra rebah di bahunya. Dia 
justru mengalungkan lengannya pada pinggang Fiandra. 
Ketenangan itu berlanjut lama. Sampai disadarinya nafas 
Fiandra menjadi teratur. Erfan menunduk. Barulah dia sadar 
Fiandra tertidur ..... 


"Fi, bangun aat 

Fiandra menggeliat lemah. Tapi matanya tak mau 
membuka, “Ngantuk.” 

Erfan menghela nafas. Tubuhnya sudah pegal karena 
Fiandra tidur di bahunya hampir 1 jam. “Jam besuk sudah 
habis,” 

“Biar,” 

"Sana pulanp.." 

“Aku tidak mau pulang,” 
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Sekali lagi, Erfan menghela nafas. la tidak tahu istrinya 
sedang kenapa. Tapi dia begitu keras kepala dan manja! 
Walaupun jujur saja dia tidak keberatan sama sekali. Sudah 2 
hari dia di penjara. Dia bosan hingga keberadaan Fiandra di 
sini membuatnya sangat menghargainya. 

Tapi dia juga tidak mungkin membiarkannya tidur di sini. 
Dan benar saja 2 orang opsir polisi yang mengecek melongo 
parah melihat Fiandra tidur di bahu Erfan. Tapi selanjutnya 
tatapan galak yang mereka luncurkan. Erfan membalas tatapan 
mereka, dingin. 

“Biarkan dia tidur di sini.” kata Erfan dengan wajah datar 
dan dingin. Kedua opsir itu sampai merinding mendengarnya. 
Takut-takut mereka berpandangan dengan raut pura-pura 
galak. 

“Tidak bisa, di sini bukan hotel. Dia tidak bisa menginap 
di sini. Itu melanggar peraturan.” 

"Berapa yang kalian inginkan?” tanya Erfan dingin. Opsir 
itu menggeleng. 

“Ini bukan masalah uang! Tapi peratuan!” 

Erfan menghela nafas kesal. Dia melirik tas Fiandra dan 
mengambilnya. Digeledahnya tas itu dan diambilnya ponsel 
miliknya dari sana. “Halo Vin, bisa ke kantor polisi sekarang? 
Aku butuh bantuan!" 


Govin menghampiri Erfan dengan wajah murka luar 
biasa. "KALIAN BERDUA SUDAH GILA YA!” amuknya 
emosi. Apalagi melihat wajah Erfan yang lempeng-lempeng 
saja tak berkomentar apa-apa. Membuat dia sadar, percuma 
saja marah-marah. Dia menghela nafas lelah. 

"Malam-malam menggangguku tidur hanya karena hal 
konyol begini! Baru kali ini aku lihat orang seperti istri kamu! 
Dan baru kali ini juga aku mengurus surat ijin buat menginap 
di penjara!” katanya masih emosi. 
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“Bisa?” tanya Erfan tenang. 

Govin berdecak sebal. “Mereka cuma mengijinkan 
menginap semalam saja. Tidak bisa lebih dari itu. Itupun aku 
harus tarik urat dulu dengan mereka,” 

“Makasih.” 

Govin benar-benar tak habis pikir. Kenapa bisa ada orang 
segila mereka berdua. Erfan yang dulu, pasti akan 
membangunkan Fiandra lalu mengusirnya pulang. Tapi Erfan 
yang sekarang benar-benar gila. Kenapa dia justru repot-repot 
mempertahankan Fiandra untuk tidur di sana? Sepertinya 
bukan Fiandra saja yang gila. Tapi Erfan juga! 

Fiandra tak bisa menahan senyumnya saat mendengar 
langkah Govin menjauh lalu menghilang. 

"Dengar kata Govin tadi? Cuma malam ini.” Fiandra 
masih mengulum senyum walaupun matanya masih terpejam. 
Siapa yang peduli Govin bilang apa. Kenyataan kalau malam 
ini dia bisa menemani Erfan di sini membuatnya senang 
setengah mati. 

“Tidur.” suruh Erfan. Badan Fiandra pegal sebenarnya 
dengan posisi bersandar begini. Dia juga yakin Erfan tak begitu 
nyaman dengan posisi mereka, Maka masih dengan menutup 
mata, dia naik ke pangkuan Erfan dan meringkuk di sana. 
Kepalanya dia senderkan di dada Erfan. Posisi ini lebih baik! 
Pikir Fiandra bahagia. Dihirupnya aroma tubuh Erfan dalam- 
dalam. Lalu dia jatuh tertidur lagi. 

Erfan gemas sekali melihat senyum yang tak henti- 
hentinya istrinya tahan. Oh ya, tentu saja Erfan tahu Fiandra 
Pura-pura tidur, Membiarkan Erfan hanya punya 2 pilihan. 
Membangunkan dia dan menyuruhnya pulang atau ... biarkan 
begini saja. 
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Dan jujur Erfan tidak tepa menyuruhnya pulang. Hmmm 
a sentimentil sekali. Sebenarnya bukan itu juga alasannya, 
sebenarnya ... tidak aman bagi seorang wanita pulang malam 
sendirian. Dan dia tidur sendirian di rumah, tak ada yang 
menemaninya. Dan itu juga berbahaya. 

Erfan menghela nafas. Baiklah, Erfan berbohong, lagi, 
Erfan memang tidak ingin dia pergi. Erfan ingin Fiandra tetap 
di simi. 

Dan Erfan tahu, Govin akan meneriakinya gila bahkan 
sebelum dia benar-benar meneriakkannya. Tapi Erfan tahu, 
melihat Fiandra yang kini tidur meringkuk di pelukannya 
membuat tingkah konyol mereka tak dia pikirkan lapi. Bahkan 
kemarahan Govin sudah tak dia pedulikan. 

Mata Erfan tak bisa lepas dari Fiandra. Hari sudah sangat 
larut. Erfan tahu Fiandra pasti belum mandi. Tapi masih cantik. 
Di angkatnya tangan yang berada di balik punggung Fiandra, 
lalu diusapnya ke rambut wanita itu, Wajah itu terlihat pucat, 
Apa dia sudah makan? Berapa jam dia tidur kemarin malam? 

Tak ada yang bisa membayangkan bagaimana bersalahnya 
Erfan sudah menyeret Fiandra ke dalam masalahnya. 
Memaksanya menerima tanggung jawab berat yang seharusnya 
tidak perlu ia terima. 

Erfan tahu dia keterlaluan. Erfan tahu, karena walaupun 
dia mendengar bagaimana kerasnya wanita ini bertahan di 
depan rapat direksi. Tapi saat melihatnya langsung, Erfan 
cukup tahu bagaimaan tertekannya Fiandra, 

Erfan mengelus pipi Fiandra. “Maaf,” bisinya pelan, takut 
membangunkan Fiandra., Fiandra, menerima tanggung jawab 
ini karena Erfan, Karena tidak ingin mengecewakan Erfan. 
Fiandra berusaha keras. Erfan tahu, Fiandra kelelahan, dia 
marah. Fiandra pasti ingin teriak, mengeluh, tapi dia tetap 
diam. Hanya karena tetap ingin Erfan percaya padanya, 


260 


Scanned by CamScanner 


Erian memeluk Fiandra, Karena hanya itu yang bisa dia 
lakukan sekarang, 

"Sabar sebentar lagi ya...” Erian menggenggam tangan 
Fiandra yang terkulai lemas di pangkuannya, 

semalaman, tak bosan-bosannya Erfan menatap wajah 
Fiandra, Dia baru sadar kalau Fiandra memakai baju formal, 
Sejak kapan? Selama ini Ketan lebih sering melihatnya memakai 
dress alau a. Tungene, Erian berdehem pelan menyebut nama 
pakaian wanita itu. 

Dan ini baru pertama kali Erian melihatnya menggunakan 
stelan formal begini. Erian tersenyum, Cantik, Cantik sekali, 
Tapi kemudian Erlan tersenyum menyadari kebodohannya 
memikirkan cantiknya istrinya itu, Kapan istrinya tidak terlihat 
cantik? 

Tahu-tahu hari sudah papi, Itu saja Erfan tahu saat dia 
melirik jam tangan Fiandra dan sadar kalau jam sudah 
menunjukkan jam ò papi, Tapi Erlan tidak tega membangunkan 
Fiandra, 

Tangan Erfan baru saja terangkat ingin mengelus pipi 
Fiandra lagi tapi terhenti, Fiandra sudah mulai bergerak-perak. 
Dia membuka matanya tepat saat tangan Erlan sudah turun 
sempurna, 

Awalnya Fiandra menperjap-ngerjap bingung, Lalu 
kemudian saat kesadarannya penuh dia langsung menjauhkan 
kepalanya dari bahu Erfan. 

"Fan... kok kamu di sini?” tanyanya. 

Fiandra bangun tidur, Bukan bangun dari teler kan? Erfan 
hanya diam menatapnya datar. Beruntung Erfan tak perlu 
menjelaskan apapun karena dahi Fiandra sekarang sedang 
mengkerut dan akhirnya mengendur. Erfan tahu Fiandra sudah 
ingat kenapa dia bisa sampai di sini. 

Fiandra aneh sekali. Lebih aneh lagi saat Er i 
semu merah di pipi Fiandra. Erfan mengingat-ingat, apa dia 


fan melihat 
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pernah melihat wajah Fiandra merona sebelumnya? Belum 
pernah dia rasa. 

“Pulanglah.” suruh Erfan. Dan rona di wajahnya 
menghilang seketika. Bibir itu mencebik lucu. Erfan tersenyum. 
Erfan tidak pernah bisa menahan diri kalau istrinya ini 
mencebikkan bibirnya. Rasanya, natural sekali saat Erfan 
menurunkan kepalanya dan mengecup bibir istrinya. 

Awalnya hanya sekedar mengecup. Tapi entah kenapa 
Erian tak bisa lepas dari bibir Fiandra. Selalu ada keinginan 
untuk mengecup lagi, lagi, dan lagi. Rencananya hanya 
sebentar dia mengulum bibir itu. Erfan hanya berusaha untuk 
menyentuh permukaannya saja, Bermain-main di luarnya. Tapi 

. Saat Fiandra melingkarkan tangan di lehernya, merekatkan 
tabuhnya dengan tubuh Erfan, kontrol diri Erfan lepas. 

Erlan menciumnya. Kali ini benar-benar menciumnya, 
Erfan memagut bibirnya, mengulumnya dan Fiandra 
membalasnya. Tangan Erfan merangkul pinggang Fiandra. 

Entah ada berapa banyak kerinduan yang tertampung 
dalam ciuman ini. Tapi cara mereka berciuman nyaris seperti 
ini ciuman terakhir mereka. 

Erfan yang pertama melepaskan diri. Karena Erfan tahu, 
kalau tetap memaksa berlanjut nafas mereka bisa habis. Kini 
saja Erfan bisa melihat wajah Fiandra yag memerah dengan 
nafas yang terengah. Mata itu menatapnya. Menunggu Erfan 
mengatakan sesuatu. Tapi Erfan terus menelusuri wajah di 
hadapannya. Wajah yang semalaman dia pandangi tanpa 
berniat untuk ikut tidur, 

Melihat wajah istrinya dengan mata berkantung itu 
membuat Erfan tak tega melepaskannya sendiri untuk 
menghadapi semuanya. Erfan menangkup rahangnya dan 
menatapnya serius. 

“Aku tidak tahu ini disengaja atau tidak. Tapi masalah ini 
bukan masalah sepele, Banyak yang harus di tangani, Jadi 
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sebelum aku datang, tugasmu hanyalah duduk manis di 
kantor. Sisanya, biar orang-orangku yang urus. Paham?” 

Nada itu bukan permintaan sama sekali. Ini nada perintah. 
Perintah yang wajib dituruti dan Erfan tidak ingin dibantah. 
Fiandra tahu itu. Bahkan saat Fiandra menatap mata Erfan, 
jelas sekali ada ketakutan di sana. Juga kekhawatiran yang 
membuat perasaannya menghangat. 

Melihat tatapan Erfan, Fiandra sadar. Dia salah. Karena 
dirinya tak pintar berakting baik-baik saja. Tahukah Erfan, 
Fiandra datang bukan untuk mengeluh dan bilang kalau dia 
menyerah! Dia datang hanya ingin istirahat sebentar, lalu 
melanjutkan pertarungan kembali nanti. Fiandra tidak berniat 
sama sekali untuk mundur. Tidak setelah dia di invasi habis- 
habisan kemarin. 

Tapi Fiandra juga cukup pintar untuk mengangguk di 
hadapan Erfan. Senyumnya mengembang sempurna agar Erfan 
tidak terlalu khawatir padanya. 

Erfan tidak perlu tahu kalau Fiandra sama sekali tidak 
berniat untuk mundur. 


Dengan sekuat tenaga, Fiandra akhirnya berhasil menarik 
Reisa untuk kembali keperusahaan - setelah dia menolak 
mentah-mentah tentu saja - sebagai asisten pribadinya. 

“Ini tidak sesuai dengan penawaran kemarin.” ketusnya 
menyebalkan. 

Fiandra menghela nafas. Ini bukan saat yang tepat utuk 
tawar menawar. 

“Kamu janji mau membantuku kalau aku mengenalkanmu 
pada seseorang kan? Nah, kalau begitu, bantulah aku sampai 
selesai" jawab Fiandra diplomatis. Fiandra tahu, Reisa tak bisa 
berkutik lagi. Fiandra bersyukur karena akhirnya Reisa 
mengangguk juga. 
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Jujur, betul kata Govin, Fiandra buta tentang perusahaan. 
Dan dia tidak mungkin berkeliaran di sini sendirian tanpa 
bantuan. Tidak ada yang Fiandra kenal kecuali Nina di sini. 
Dan Nina, adalah orang terakhir yang akan dia mintai tolong. 

"Oke, aku bantu kamu, Rencana kamu sekarang apa?” 
tanyanya kooperatif, 

“Seperti yang kamu bilang, bertemu dengan penguji 
samplenya,” jawab Fiandra polos. 

“Ketemu OA-nya aja langsung.” katanya. 

Fiandra memandangnya. Reisa juga menatap Fiandra 
datar, lalu menaikkan satu alisnya. Apa Reisa tidak mengerti 
juga? Fiandra sama sekali tidak tahu menahu tentang 
perusahaan. Kenapa Reisa melihat Fiandra seolah dia paham 
segalanya? 

“QA itu apa?” tanya Fiandra sebal. Seketika, baru Reisa 
paham. 

“Sori, sori. Aku baru inget kalo kamu belum tahu.” 
katanya tanpa rasa bersalah sama sekali. Fiandra tak 
mempermasalahkan karena Fiandra memang membutuhkan 
Reisa dan Fiandra tak mau membuang waktu lebih lama. 

"Perusahaan ini mempunyai sistem management mutu 
yang terdiri dari 30. Yaitu Oualty Control,” Reisa 
menunjukkan kelingkingnya, “Quality Assurance,” kali ini dia 
menambah menunjukkan jari manisnya, “dan Quality 
Management.” Kini jari tengahnya yang dia tambahkan. 
“Sebenernya ada juga si, management mutu kayak ISO, 
sertifikat halal, akreditasi Laboratorium, Sertifikasi produk, dan 
lain-lain. Tapi kita fokus ke QA sama QC aja sekarang,” 

Fiandra mengangguk-angguk. Sekali lagi, dia 
mendengarkan. Fiandra tak ingin melewatkan detail informasi 
sekecil apapun itu. 

“QC itu yang mengendalikan mutu, Maksudku, gini. 
Tugas QC sepengetahuanku itu yang menentukan standar 
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mutu produk, dan juga SDM yang berkompeten dalam 
melakukan uji mutu. 

Nah kalau OA itu yang menjamin mutu suatu produk, 
mengawasi proses produksi, SDM dalam pelaksanaan produksi 
di pabrik, dan juga mencatat kegiatan secara terperinci. Yang 
lebih penting lagi, Departemen ini membawahi 3 laboratorium 
sekaligus. Yaitu laboratorium penerimaan, laboratorium umum 
dan juga laboratorium bakteriologi.” Mata Fiandra membulat 
waktu mendengar Reisa mengatakan laboratorium 
bakteriologi. | 

Senyumnya mengembang. Reisa benar. Dia memang harus 
bicara dengan OA terlebih dahulu. “Bisa sambungkan aku 
dengan bagian OA Rei? Aku ingin bertemu mereka.” kataku. 

“Biasanya OA selalu ada di pabrik. Tapi karena pabrik tak 
beroperasi, aku yakin mereka sudah kembali ke sini.” 

Reisa mengangkat gagang telpon dan menekan beberapa 
digit angka. “Halo, tolong suruh kepala OA untuk menghadap 
ke ruang Direktur sekarang." 

Fiandra melihat raut wajah serius Reisa yang benar-benar 
seperti wanita kantoran lainnya. Membuat Fiandra tersenyum. 
Fiandra bersyukur, Erfan tidak tertarik pada Reisa walaupun di 
mata Fiandra, Reisa punya daya tariknya sendiri. | 

“Dia akan datang sebentar lagi.” suara Reisa menyadarkan 
Fiandra dari lamunan. Saat Fiandra menoleh, ternyata Reisa 
sudah menutup gagang telpon dan sedang berdiri bersidekap 
memandangnya, Sedangkan Fiandra hanya mengangguk 
menanggapi. P 

“Aku yakin, Erfan pasti sudah menginterogasinya. pem 
Reisa menerawang. “Aku yakin dia pasti sudah melakukannya 
bahkan sampai ke penguji sample dari orang-orang di lab. Apa 
dia tidak mengatakan apa-apa?” tanya Reisa PoE 

Ya, seharusnya begitu. Fiandra diam saat menyadari kata- 


kata Reisa itu benar. Seharusnya Erfan memberitahukannya. 
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Tapi semalam laki-laki itu tidak mengatakan apa-apa. Pun pagi 
tadi. 

Fiandra menggeleng. “Dia hanya bilang agar aku tidak 
melakukan apa-apa. Dia hanya memintaku untuk duduk di 
kursi direktur dengan tenang.” 

“Lalu kita ini sedang apa?" tanya Reisa takjub seorang 
Fiandra bisa mengabaikan perintah Erfan. Hooo, selama ini, 
tidak ada yang berani mengabaikan perintah laki-laki itu. 

“Dia tidak perlu tahu. Aku hanya ingin masalah ini 
selesai.” 

"Tapi ..." beruntung suara telpon terdengar, sehingga 
mau tidak mau Reisa harus menghentikan bantahannya. 
Fiandra sedang tidak ingin berdebat. Fiandra sudah merasa 
lemas tampa harus diajak berdebat lagi. 

“Halo,” kata Fiandra. 

"Ada Kepala QA menghadap Bu,” 

“Suruh masuk.” 

“Baik,” suara Nina sangat dingin. Kenapa? Apa dia 
sedang ketakutan atau marah? Batin Fiandra. Pintu terbuka. 
Dan seorang laki-laki setegah baya dengan kemeja abu-abu 
suramnya masuk, 

“Ibu memanggil saya?” tanyanya. Fiandra mengangguk. 

“Duduk.” perintah Fiandra. Fiandra tak menggunakan 
nada keras atau amarah walau ingin sekali melakukannya. 
Karena dari penjelasan Reisa tadi, yang seharusnya masuk 
penjara adalah orang ini. Erfan memang penanggung jawab 
tertinggi. Tapi bukan berarti semua kesalahan bawahannya dia 
yang tanggung kan? 

“Nama?” tanya Fiandra. 

"A-Arifudin, Bu.” jawabnya. 

“Apa yang anda bawa itu?” tanya Fiandra. Prediksinya 
hasil laporan. Entah tentang apa, 
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“Ini... tentang catatan detil proses dari pemilihan bahan 
baku sampai proses pemasaran Hu,” 

“Coba saya lihat.” pinta Fiandra, Dan satu file warna biru 
ada di tangannya. Fiandra membukanya, Halaman pertama 
saja Fiandra tak begitu memahami, Oke, Fiandra akui dia tak 
bisa menentukan salah atau benar tulisan ini sementara dia tak 
tahu standar yang dipakai seperti apa, Fiandra membuka- 
bukanya lagi dan terhenti saat melihat hasil pengajian sample, 

Data-data ini jelas salah. Buktinya, produk tidak sesuai 
dengan data. Salmonella jelas terdeteksi, 

“Kamu mau membela diri dengan ini?” tanya Fiandra 
dengan nada yang dia redam. Fiandra tak mau terdenpar emosi 
di sini, 

Wajah Pak Arif memucat seketika, Lalu menunduk. 

"Jelaskan pada saya prosedur identifikasi salmonellanya.” 

Pak arif menelan ludah. Dia berusaha memfokuskan diri, 
Mungkin karena gugupnya dia, apa yang sudah melekat dalam 
otaknya terlepas begitu saja. Sehingga kini dia harus 
mengambil kepingan-kepingan yang dipaksa untuk menyatu 
agar informasi yang Fiandra butuhkan dapat dia jabarkan 
dengan tepat. 

"Mm ... sebelum pengujian baik identifikasi maupun 
kuantitasi, dilakukan pengambilan sample atau biasanya kita 
menyebutnya sampling. Setelah sample didapatkan, lalu 
setelah itu dilanjutkan dengan sample preparation, Tahap itu 
sample dijaga pada kondisi yang sama dengan kondisi 
konsumsi,” 

Fiandra mengangkat tangannya. Oke, dalam penjelasan 
kali ini Fiandra mengerti. "Jadi, seperti apa kondisi cokelat 
yang kalian uji saat itu?” tanyanya. 

Pak Arif menjawab dengan wajah serius. aya 
mendampingi sendiri setiap pengujian sample yang dilakukan. 
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Dan hasilnya memang sama seperti yang ada ditangan Ibu. 
Saya tidak berbohong," 

“Jika hasil sample dan hasil yang dikonsumsi dijaga dalam 
keadaan sama, lalu kenapa hasil sample dan hasil konsumsi 
berbeda?” tanya Fiandra dengan mata menyelidik. Pak Arif 
menelan ludahnya. 

“Saya tidak tahu Bu. Saya benar-benar tidak tahu kenapa 
bisa terjadi begini. Tapi kami melakukan setiap proses dengan 
teliti dan sudah berpengalaman selama bertahun-tahun. Tapi 
kali ini ...” 

"Apa dugaanmu?” tembak Fiandra langsung. “Kapan ... 
kapan cokelat mulai terkontaminasi?” tanya Fiandra dengan 
nada menekan. 

“Dugaan saya, mungkin ada yang menukar sample 
cokelat asli yang terkontaminasi dengan cokelat yang bersih 
bebas bakteri." 

“Ada bukti?” Pak Arif menggeleng. “Oke, kalau begitu, 
saya ingin bicara dengan penguji samplenya sekaligus bawakan 
produk sample yang diuji hingga ada data ini." 

Mau tak mau Pak Arif mengangguk dan mohon diri. 
Fiandra benar-benar bernafsu untuk mengungkap segalanya. 

Fiandra berpikir. Ok, kita asumsikan jika memang sample 
ditukar, Itu artinya, cokelat sudah terkontaminasi sebelum uji 
sample itu dilakukan. Dengan kata lain, cokelat memang sudah 
terkontaminasi saat proses produksi. 

Dan siapapun pelakunya, menukar coklat itu dengan 
sample yang bebas bakteri agar produk itu keluar ke pasaran. 

Fiandra mengangkat jempolnya dan dia menggigiti 
kukunya. Bukankah itu berarti siapapun, siapapun pelakunya 
sudah bertindak dari awal? Bahkan kemungkinan mulai dari 
pengiriman bahan baku? 

Tapi bagaimana caranya? 
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Bagaimana caranya, seseorang bisa membawa bakteri itu? 
Lain halnya dengan racun yang bisa dibawa ke mana-mana 
dengan botol atau apapun. Tapi bakteri? 

“Menurutmu dia bohong atau tidak?" tanya Reisa. 

Fiandra tak menoleh. Tapi terus menpgigiti kuku 
walaupun dia dengar pertanyaannya. Fiandra tak tahu siapa 
yang bisa dia percaya sekarang, Fiandra bahkan tak tahu mana 
lawan mana kawan. Maka dari itu Fiandra hanya bergantung 
dengan sedikit orang yang dia percaya. 

"Aku tidak tahu.” jawabnya jujur. Fiandra memang tidak 
tahu sampai dia benar-benar membuktikan. Fiandra tidak mau 
salah tuduh yang justru mengarah kedugaan yang salah. 

Fiandra membuka laptop Erfan. Apa yang dia cari? Tidak 
tahu. Fiandra seperti meraba dalam gelap. Tapi ini lebih baik 
dari pada diam tanpa mendpatkan kepastian dari satu halpun. 

Fiandra membaca tiap rekap laporan yang banyak. 
Laporan? Pikirnya. Sebentar. Fiandra harus fokus, tidak boleh 
melebar dulu bukan? 

Fiandra tersenyum. Mencoba mencari laporan dari QA 
yang dia tidak tahu ditaruh di mana. Terlalu banyak laporan 
yang ada disini. 

Fiandra cari di search "Laporan QA’ tidak ada. Hanya 'OA' 
pun tak ada. Tapi saat dia ketik “Laporan produksi' Fiandra 
meringis melihat banyaknya file yang cocok. Dan Fiandra tak 
mau memeriksa semuanya. Matanya bisa capek kalau periksa 
satu persatu. Akhirnya dia memutuskan untuk print saja 
semuanya. 

"Buat apa?” tanya Reisa. 

"Lebih gampang. Aku tidak bisa kalau harus memelototi 
komputer berjam-jam." gerutunya tanpa menoleh pada Reisa. 

“Tidak usah. Aku ambilkan saja. Rekapnya ada di dalam 
Sini semua." kata Reisa sambil berjalan ke lemari kaca di pojok 
Tuangan. Fiandra tersenyum senang. Betul kan, Reisa memang 
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berguna untuk hal administratif begini. “Mau lihat yang 
mama?” 

Fiandra tak menjawab, Jarinya sibuk menelusuri 
punggung buku dan membaca tiap-tiap judulnya, Dan matanya 
menangkap satu bendel dokumen, Laporan Quality 
Assurance” 

Fiandra mengambilnya, Dokumen ini lebih tebal dari 
apapun yang pernah dia lihat. Sampul binder tebal warna hijau 
lumut itu dia bawa, Tapi baru satu langkah, perutnya 
tersengkal. Langkah Fiandra terhenti dan tangannya naik ke 
perut. 

Reisa menahan lengan Fiandra agar tidak jatuh. “Kamu 
nggak apa-apa?” tanyanya, Fiandra menppeleng. Tapi dia 
sendiri tak yakin, Karena Fiandra tahu pandangannya apak 
berkunang, 

Ya Tuhan, ada apa ini? jangan sampai kondisinya drop 
pada saat begini. Suaminya membutuhkannya sekarang, 
Fiandra meremas perut dan sakit itu menghilang seketika saat 
Reisa mengambil alih membawa dokumen itu, 

Lebih mendingan. Fiandra tersenyum berterima kasih 
pada Reisa yang menatapnya khawatir. Tapi Fiandra lebih 
berterima kasih padanya karena tidak me 

Tanpa banyak kata lapi, 
membuka dokumen itu satu 
terakhir. Fiandra membuka- 


ngatakan apa-apa, 
Fiandra menuju mejanya dan 
persatu. Ini dokumen 2 tahun 


buka cepat hingga ke bendel 
terakhir dan menemukan laporan yanp 


dengan yang Arif berikan padanya, 

Fiandra membandingkannya, Satu persatu, tiap kata. Tiap 
kalimat, tiap paragraf, Sampai akhir sama. Bahkan sampai titik 
komanya pun sama, Artinya benar, Dokumen ini memang 
dokumen yang Arif berikan pada Erfan untuk laporan. 

Fiandra gigiti kuku jempolnya lagi. 'Membuka-buka 
laporan itu satu persatu dari depan, Hanya sekilas. Tiap 


tanggalnya sama 
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paragraf hanya dibaca satu kalimat pertama dan 3 kata 
terakhir. Matanya menelusuri tiap angka yang tercantum. Juga 
data-data dari hasil uji sample produksi sebelumnya. | 

“Kamu lagi cari apa?” tanya Reisa. 

“Petunjuk.” jawab Fiandra. 

Fiandra melihat data uji sample di bendel ke dua. Datanya 
hampir mirip. Tanpa meninggalkan kertas itu, Fiandra 
membuka lagi data uji sample bendel pertama. Fiandra 
membandingkan keduanya. 

Memang mirip. Tapi jelas berbeda walaupun datanya 
hanya berbeda koma. Dalam matematika, 29 bisa dibulatkan 
menjadi 3. Tapi dalam statistika, 2,9 berbeda sangat jauh 
dengan 3. 

Fiandra memicing dan meraih laporan Pak Arif dan 
membuka bagian data uji sample. Fiandra membandingkan 
data itu dengan bendel pertama dan kedua. 

"Rei, data uji sample tiap produksi hasilnya apa selalu 
sama?” 

Reisa menggeleng. “Tidak. Tiap parameter pasti ada 
rentang nilainya. Jarang ada yang sama persis semuanya. Kalau 
satu dua yang sama itu sering.” 

Jari tangan Fiandra yang sedang menyusuri angka-angka 
diatas kertas ini terhenti seketika. Kaget, jelas. Fiandra menoleh 
ke Reisa yang memandangnya masih dengan alis terangkat. 
Lalu tersenyum. Fiandra menunjukkan laporan Pak Arif 
dengan bendel kedua. 

Reisa membungkuk melihat lebih dekat. Seperti Fiandra 
tadi, Reisa juga membandingkan hasil sample bendel kedua. 
Dan matanya terbelalak namun kerutan di dahinya bertambah 
banyak. 

“Itu artinya ....” 

“Artinya, hasil sample ini sama dengan sample semester 
lalu, Ini tidak mungkin kebetulan kan?” kata Fiandra dengan 
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senyum kemenangan. Benar kata Arif. Sample ini memang 
telah ditukar dengan hasil sample lama. 

Akhirnya, Satu fakta terkuak juga. Walaupun hanya satu, 
tapi bisa menjadi pijakan untuk penyelidikan selanjutnya. 
Masih banyak pertanyaan yang mengganjal. Bagaimana bisa 
penguji itu tidak sadar mana coklat baru dan lama? | 

Baru saja dia berpikir, satu telpon berbunyi. Fiandra 
mengangkatnya. “Ada tim penguji sample ingin menghadap.” 

Fiandra mengernyit sambil menjauhkan gagang telpon 
dari telinga. Dingin sekali? “Suruh masuk.” katanya tak kalah 

Pintu diketuk, lalu terbuka. Kini 3 orang beriringan 
masuk. Dua wanita 1 laki-laki Setelah mereka 
memperkenalkan diri, Fiandra ahirnya tahu, kalau yang laki- 

laki bernama Rudi, dia yang mengepalai laboratorium 
bakteriologi. Lalu Gina dan Fani. Masing-masing menjadi 
kepala lab penerimaan cokelat dan laboratorium umum. 

"Apa ada kata pembelaan sebelum saya mulai bicara?" 
tanya Fiandra langsung. 

Ketiganya saling berpandangan dengan wajah pucat pasi. 
“Ka... kami sudah diinterogasi Pak Erfan sebelum ini Bu. Dan 
kami pikir sudah selesai." 

Fiandra terkejut. Tapi kemudian dia penasaran, apa yang 
Erfan dapat dari ini semua. “Kalian bilang apa pada Pak 
Erfan?” 

"Saya hanya menguji produk. Dan produk itu memang 
benar-benar seperti yang saya tuliskan di data,” 

“Boleh lihat samplenya?” Rudi mengangguk, lalu 
menyerahkan satu saja produk kemasan coklat yang 
terbungkus plastik. Fiandra menyimpannya, 

Fiandra mengetuk-ngetukkan pena ke meja. Dan menatap 
mereka bergantian. "Apa kalian bisa menyadari produk baru 
dan lama?” 
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Ketiganya mengernyit. “Kalau produk lama disimpan di 
tempat yang dingin, maka sulit untuk membedakannya.” 

“Siapa yang menyerahkan sample pada kalian?” 

“Pak Arif, Bu.” Fiandra terkejut. Tapi keterkejutannya tak 
bertahan lama. 

“Apa Pak Arif selalu mendampingi proses uji?” tanya 
Fiandra lagi. 

“Tidak. Fak Arif hanya datang untuk mengambil data 
saja." 

Fiandra menpggigiti kuku jempol lagi. Arif, dia berbohong. 
Dia bilang dia mendampingi uji sample-nya. Tapi mereka 
bilang Arif hanya datang untuk mengambil hasil akhirnya saja. 

Katakanlah kalau Arif yang menukar sample, Lalu apa 
motifnya? Atau dia hanya antek-antek? Ada seseorang yang 
menyuruh Arif. Nina kah? Apa ada hubungan Nina dengan 
Arif? Kenapa Arif bisa sampai mau menghancurkan 
perusahaan tempatnya membangun karir? Apa dia tidak tahu, 
kalau masalahnya seperti ini, maka dialah yang pertama 
dicurigai? 

Bodoh sekali kalau dia benar-benar terlibat. 

"Apa Nina pernah masuk Lab?” tanya Fiandra 
memastikan. 

“Tidak.” jawab Rudi lancar, Tapi kemudian wajahnya 
berubah serius. “Ibu Nina hanya berkeliling bersama Pak Erfan 
jika Pak Erfan berkunjung ke pabrik.” | 

Ugh! Menyebalkan sekali mengetahui kalau suaminya dan 
Nina sedekat itu. “Apa Nina pernah berkeliaran sendirian? 

“Mm, saya tidak tahu. Kami lebih sering di Lab dari pada 
ke pabrik langsung.” i 

Fiandra menyangga dagu dengan telapak tangan- Tn 
belum menemukan sama sekali kaitan Nina dengan jas 33 

"Satu pertanyaan lagi.” kata Fiandra. Pa ata 
kedua “data yang dia temukan sama Fi. 
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membentangkannya di hadapan mereka. “Kalian bisa 
menjelaskan ini kenapa? Kenapa datanya bisa sama persis?" 

Rudi maju dan memicingkan mata. Tapi kemudian 
diambilnya kacamata dan dipasangkannya. Dia meneliti dan 
membandingkan. Fiandra tahu apa yang ada di dalam otaknya. 
Dan entah kenapa Fiandra yakin orang di hadapannya bisa 
dipercaya. Itu bukan akting. Itu reaksi paling natural karena 
benar-benar terdesak rasa penasaran yang tinggi untuk mencari 
tahu sesuatu. Mungkin data itu memang dibuat oleh Rudi. 
Sehingga dia yang tahu persis angka-angkanya. 

“Tidak mungkin ...” 

Fiandra tersenyum. Cukup mengetahui kalau tebakannya 
benar. Sample telah ditukar. Tak perlu penjelasan lain lagi. 
Walaupun dia tahu masih jauh dari semua kebenaran tapi 
paling tidak dia sudah satu langkah lebih dekat dengan 
jawaban Memang masih kusut jalannya, tapi lumayan ada 
kemajuan. 

"Apa tidak lebih baik kita ke pabrik saja sekarang? Di sana 
kita pasti mendapat banyak informasi.” tanya Reisa. 

“Pabrik?” lirih Fiandra sambil merenung. Artinya dia 
harus naik pesawat ke sana? “Oke, tapi sebelum itu, aku ingin 
memastikan sesuatu." 

“Fiandra?” Afra menatap Fiandra terkejut Tapi Fiandra 
juga melihat senyum di bibir Afra. Saat Afra bangkit dan 
merentangkan kedua tangannya, saat itu pula Fiandra 
melangkah ke arahnya. Mereka berpelukan. Kondisi mereka 
hampir sama seperti tidak bertemu bertahun-tahun. 

“Kata Farhan kamu cuti?” tanya Afra. Fiandra 
mengangguk membenarkan. 

“Gimana wabah Tifusnya?” Fiandra tahu, benar-benar tak 
tahu dirinya dia, saat-saat Fiandra harus bertanggung jawab di 
sini, dia justru bertanggung jawab di tempat lain. 
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"Tenang saja. Semua bisa diatasi, Ada dr, Lusi dan dr, 
Haykal. Lagi pula pasien sudah hampir Yi pulang,” 

Fiandra mengangguk-angguk. “Terus, pimana kabar?” 
tanya Afra khawatir, 

“Sering pusing, badan terasa lemas, sulit mengangkat 
beban berat dan naik turun emosi yang sedikit berlebihan.” 
katanya jujur. Afra menatap Fiandra khawatir, Tapi kemudian 
satu pemahaman masuk di kepalanya, Dia lernpanga. 

"Maksud kamu, kamu ..." 

Fiandra menggeleng. “Belum yakin, Maka dari itu aku ke 
sini untuk memastikan.” katanya langsung, 

Afra tersenyum senang sekali. “Sini, aku langsung USG 
ya?" tanyanya. Fiandra mengangguk saja. walaupun agak aneh 
karena Afra tidak menanyakan masa suburnya, Tapi ya 
sudahlah. Selelah bangkit, Fiandra berjalan ke arah ruang 
periksa dan tidur di atas bankar. Afra denpan hati-hati 
menyingkap kemeja yang Fiandra pakai dan mengoleskan gel 
ke perut Fiandra. 

Jujur, Fiandra tak tahu apa yang dia harapkan. Hanya saja 


“Kosong ..." Afra bergumam. Fiandra mendengar, dan 
segera melihat bayangan rahimnya di layar monitor. Fiandra 
menggigit bibirnya. Benar, kosong. Tidak ada apa-apa di sana. 
Bahkan titik kecil sebiji kacangpun tidak ada. Dan saat ini, 
perasaannya masih belum bisa Fiandra prediksi. 

"Pake TV ya?” Afra menyarankan. Fiandra diam sebentar, 
Apa perlu dia harus USG Transvaginal? Bagaimana kalau 
ternyata juga kosong? : 

"Kamu tahu kan, TV lebih bisa mendeteksi kehamilan 
daripada TA, Di coba ya?” , 

Fiandra mengangguk. Terpaksa dia ha 
roknya, Fiandra ak Naas lagi. Masih berdebar 
menunggu hasilnya. Masih belum yakin apa reaksinya nanti. 


rus mengangkat 
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"Fi," Fiandra hanya menggumam tak jelas, sementara Afra 
sedang menatap ke layar dengan takjub. Fiandra ikut menoleh. 
Dan tatapannya terpaku di sana. 

Layar hitam itu penuh dengan bayang-bayang, Tapi 
Fiandra dokter. Dia bisa membedakan di mana letak perbedaan 
wanita hamil dan tidak. Dan matanya tertancap lurus, pada 
satu lingkaran cekung kecil yang terletak di tengah rahimnya. 

Satu tetes air matanya jatuh. Refleks, dia mengelus 
perutnya. “Apa kubilang. Kamu hamil kan, aku ukur dulu 
diameternya ya?” 

Fiandra tak mendengar dan mempedulikan suara Afra. 
Dia menangis. Terus menangis, Bukan tangis haru ... ini ... 

"Hey, kenapa?" Afra menyadari tangisan ganjil Fiandra. 

Fiandra menggeleng sambil terus menangis, “Aku nggak 
tahu Fra. Tapi aku nggak bisa hamil dalam situasi begini. Kamu 
tahu pengaruh psikologis ibu pada janinnya. Dan aku mau 
kehamilan pertamaku sesempurna mungkin. Tidak ditengah- 
tengah semua masalah ini!” racaunya depresi. 

Fiandra bahagia hamil. Sungguh dia sangat bahagia. 
Saking bahagianya dia tidak ingin bayinya kenapa-napa. 
Karena dia paham benar, 

Mental dan fisik bayi sangat terpengaruh dari kondisi 
mental ibu saat mengandungnya. Fiandra selalu 
membayangkan dia bisa hamil dalam ketenangan yang 
membuat bayinya nyaman. Membuatnya mempunyai 
kepribadian cemerlang saat dia tumbuh, 

Ya Tuhan, kondisi psikologisnya sedang memburuk 
sekarang, Fiandra bisa merasakan psikologisnya sedang tidak 
stabil. Fiandra tidak ingin mental bayinya terganggu dengan 
semua ini. Fiandra tidak ingin bayinya ikut tertekan 
bersamanya .... 

Satu tepukan di bahu membuat Fiandra menoleh, “Aku 
harus bagaimana?" lirihnya. 
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“Kalau begitu, kamu harus buat situasi yang kondusif. 
Buat bayimu ...” 

Fiandra menerawang memikirkan perkataan Afra, 
Bagaimana caranya dia membuat situasi yang kondusif untuk 
sekarang? Sedangkan masalah masih menumpuk belum terurai 
„ tapi di lain sisi Fiandra harus dituntut untuk tetap terjaga 
kondisi fisik dan mental. Demi bayinya ... 
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Bap 7 
Gebrakan Fiandra 


lika perhitungannya benar -menurut masa subur dan hasil 
USG - kehamilannya baru menginjak 2 minggu. Masih begitu 
kecil janin ini, Rentan dan rapuh. 

Fokus Fiandra kini beralih. Kehamilannya menjadi 
prioritas pertama yang harus dia pikirkan sekarang ini. Dari 
tadi dia berusaha rileks, berusaha tenang, berusaha tidak 
memikirkan masalah yang sedang dia hadapi. 

Awalnya berhasil. Bayangan masalah mulai pudar sedikit 
demi sedikit. Tapi tidak bisa dia pungkiri, masalah yang masih 
di pikirannya tetap mengganggu. Oh tidak, pura-pura tenang 
dan menganggap tidak ada yang terjadi sudah Fiandra duga 
bukan solusi. Benar, Fiandra harus menyelesaikan ini 
secepatnya, 

“Fi” suara Afra terdengar khawatir, Tapi Fiandra tak 
punya cukup tenaga untuk bersikap bahwa dia baik-baik saja. 
Kenyataannya dia tidak baik-baik saja sekarang. Fiandra 
bingung! 

"Karel..." tanpa sadar Fiandra menggumamkan nama itu. 
Membuat Afra tersentak. Sedangkan Fiandra kembali 
merenung. Mungkinkah Karel dalang semua ini? Dia bisa 
menggunakan Nina untuk menyentuh perusahaan Erfan. 
Karena dilihat dari manapun, orang yang punya motif paling 
besar adalah Karel. 

Dengan satu tuduhan tak yakin itu, Fiandra mendongak 
pada Afra. "Fra ... mungkin tidak, Karel terlibat dalam kasus 
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ini?” tanya Fiandra hati-hati, takut Afra tersinggung dan 
marah. 

Wajah Afra terlihat kaget. “Kenapa kamu berpikir 
begitu?” 

Menjelaskan pada Afra lebih mudah dari pada 
menjelaskan pada Erfan. Jika dengan Erfan dia harus 
bertengkar hebat dulu, tapi dengan Afra, dia cukup 
mengatakan apa yang dipikirannya. Karena apa? Afra juga 
tahu sisi gelap Karel sebaik dirinya. 

“Kamu ingat waktu aku bilang kalau aku menikah dengan 
Erfan karena Erfan lebih kaya?” Afra mengangguk. “Kamu 
tahu apa prinsip Karel untuk bersaing dengan musuh?" 

"Tingkatkan kemampuanmu, atau jika itu tidak mungkin, 
turunkan kemampuan musuhmu.” 

Fiandra mengangguk membenarkan. “Dan kalau Karel 
tidak bisa menyaingi Erfan, apa yang akan dialakukan?” 

Kali ini Afra menelan ludah. “Membuat Erfan tidak punya 
apa-apa, agar Karel bisa mengalahkannya,” 

"Ya." Fiandra mengangguk-angguk bahkan dia kaget 
dengan pemahaman spontanitasnya sendiri. “Dia tidak 
mungkin bisa menghancurkan perusahaan Erfan. Tapi lain 
ceritanya kalau ada Nina yang membantunya. Dia sekretaris 
Erfan. Semua pekerjaan Erfan pasti lewat dia. Jelas dia punya 
peluang cukup banyak untuk melakukan apapun." 

Kini Fiandra dan Afra bertatapan. Fiandra tahu kalau 
kecurigaannya beralasan. Fiandra paham, sekarang raut wajah 
Afra sedih. Bukan marah. Ng 

"Jujur aku tidak punya bukti keterlibatan Karel di sini. 
Kamu tahu sendiri cara kerjanya bagaimana. Rapi. Pan 
Pasti tak bisa jalan sendiri tanpa bantuan.” ael 

“Aku tahu maksudmu. Sekarang, akulah yang paling 
dekat dengan Karel, Aku yang tahu pergerakan Karel.” Fiandra 
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mengangguk. Itulah maksud tujuannya. “Kalau aku tahu 
sesuatu, aku akan kabari kamu. Aku janji.” katanya. 

Fiandra menganguk lagi. “Terima kasih.” 

Masalah sudah begini. Dan Fiandra sama sekali tidak 
berniat untuk memberitahukan pada Erfan kehamilannya, 
Sebelum hamil saja Erfan sudah melarangnya untuk mengusut 
kasus ini, apalagi kalau tahu dia hamil? Erfan pasti tidak akan 
pernah mengijinkan Fiandra untuk menangani semuanya. 
Padahal mereka tak ada cara lain untuk maju. Kalau Fiandra 
mundur, kapan masalah akan selesai? 

Lain masalah kalau Erfan sudah keluar dari penjara. 
Pikirannya pasti tidak akan serumit ini. Mau tidak mau Fiandra 
harus bicara dengan Govin. Dia pengacaranya. Dia yang tahu 
lebih banyak bagaimana cara Erfan keluar lebih cepat sekarang. 

Tidak sulit mencari kantor Govin. Fiandra tak tahu dia ada 
di kantornya atau tidak. bahkan Fiandra lupa untuk 
menelponnya sekedar memastikan. Yang Fiandra tahu pasti, 
langkahnya sudah dengan mantap masuk ke firma milik Govin 
ini dengan rasa penasaran tingkat tinggi. 

Fiandra langsung mendatangi resepsionis, “Saya mau 
bertemu dengan Govin." katanya langsung. Wanita muda itu 
awalnya dingin-dingin saja. Tapi saat Fiandra bilang kalau dia 
adalah istri Erfan, tatapan matanya langsung berubah ramah. 

“Langsung naik saja Bu, ruangan Pak Govin ada di lantai 
5.” katanya sambil menampilkan seulas senyum di bibirnya. 
Fiandra tidak tahu apa pengaruh Erfan di sini, tapi melihat 
perubahan sikap staf Govin, Fiandra tahu Erfan mempunyai 
pengaruh cukup penting di kantor ini. 

Fiandra mengangguk dan langsung berjalan ke arah lift. 
Tak banyak orang. Hanya beberapa yang masuk satu lift 
bersamanya. Dan dari tombol angka yang ditekannya, mereka 
akan naik ke lantai yang sama, 
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Tak lama lift berdenting dan terbuka. Fiandra memang tak 
terlalu terburu-buru untuk masuk. Sesekali melihat-lihat 
interior kantor, Agak mengejutkan bahwa firma yang Govin 
punya bisa sebesar ini. Tapi desain yang ditawarkan benar- 
benar kasual. Tidak monoton dengan tembok putih dan kubikel 
cokelat warna kayu. Ruangan luas ini yang terdiri dari 
beberapa kubikel benar-benar terihat nyaman. Apalagi dengan 
warna hijau yang bisa dia temui di tiap sudutnya. Tidak 
terkesan norak, tapi .... Apa sebutannya, hm ... hom my. 

Diujung ruangan ada sebuah meja kerja yang Fiandra 
yakini sebagai meja sekretaris atapun asisten. Fiandra tak 
begitu peduli karena wanita yang duduk di sana juga terlalu 
sibuk mengetik sampai tak sadar Fiandra sudah berdiri di 
hadapannya. 

“Permisi.” sapanya. Barulah dia mendongak dan kaget. 

"Bisa saya bantu?” tanyanya formal. 

"Saya ingin bicara dengan Govin. Bisa?” 

"Maaf, ada keperluan apa?" 

"Saya istri Erfan. Saya kemari untuk membicarakan 
perkembangan kasusnya." 

"Oh," hanya kata itu yang dia katakan. Tapi Fiandra tahu 
wajahnya langsung mengerti. Dia tak bertanya apa-apa lagi 
setelah itu. Tapi langsung saja gagang telpon dia angkat. 

"Pak, ada istri Pak Erfan ingin bertemu Bapak. .... Baik 
Pak.” Gagang telepon diletakkan kembali ke tempat semula. 
Wanita itu berdiri dan tersenyum. Dia melangkah dan 
membuka pintu ruangan Govin lalu mempersilahkan ina 
masuk. 

Fiandra langsung masuk dan mendapati da yang 
duduk di belakang meja menatapnya dengan alis pA Ek 
Satu. Fiandra tahu dari awal mereka bertemu, Govin ta 
membencinya. Hanya saja terang-terangan Pa sa 
kemampuannya. Tapi Fiandra juga tahu, sejak KN Moa 
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menunda keputusan dewan direksi untuk menunggu 
perkembangan lebih dulu, kesan Fiandra di matanya sudah 
membaik. 

| Walaupun, kesan itu hancur lagi karena ulahnya kemarin 
yang dengan konyolnya tidak mau pulang dari ruang tunggu 
penjara. Fiandra tak tahu apa yang Govin pikirkan tentangnya 
sekarang. Tapi jujur saja Fiandra sedang tak mempedulikannya, 

Dia boleh membenci, memarahinya, meremehkannya, asal 
dia bisa membantunya mengeluarkan Erfan sekarang juga dari 
penjara, Fiandra tidak masalah. 

"Ada apa?” tanyanya skeptis, 

Fiandra menghela nafas. Pintu telah tertutup dan hanya 
mereka berdua yang ada di ruangan ini. Fiandra memutuskan 
untuk duduk dulu di hadapannya sebelum bicara. 

“Kita harus mengeluarkan Erfan dari penjara.” 

Tatapan Govin berubah malas, “Ide jenius." 

Fiandra mengela nafas kasar. “Apa kau tidak bisa 
melakukan penangguhan penahanan atau apa?" 

Kali ini Govin terlihat berkilat emosi. Fiandra tahu kata- 
katanya melecehkannya. Meremehkannya. Memang. “Kau 
pikir aku tidak memikirkan itu?” katanya emosi. “Kalau bisa, 
sudah dari dulu Erfan aku keluarkan." 

“Kenapa tidak bisa? Kita hanya menjaminnya saja sudah 
cukup kan?” 

Dan kini tatapan Govin berubah frustasi. “Penangguhan 
itu banyak syaratnya. Kita memang bisa melakukan jaminan 
untuk menangguhkan penahanan. Tapi ada ketentuan- 
ketentuan yang harus diketahui. Dalam Pasal 71 ayat(1) KUHP 
menyebutkan 3 ketentuan subjektif tersangka yang bisa 
melakukan penangguhan penahanan. Pertama, adanya jaminan 
tidak melarikan diri. Kedua, tidak merusak barang bukti dan 
terakhir jaminan tidak akan mengulangi perbuatannya lagi.” 
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Fiandra menatap Govin dengan pandangan bertanya. 
Terus memang, kenapa? Masalahnya ada di mara? Dan Govin 
kini menatapnya gemas, 

"Keteluan ketiga, jaminan tidak akan mengulangi perlucalarunya 
lagi.” tekannya pada Fiandra, Hanya itu. Fiandra tabu Govin 
membiarkannya berpikir sendiri, Dan Fiandra menelan ludah 
setelah benar-benar memahami arti kalimat yang 
tekankan, 

Tidak akan mengulanginya ... bagaimana mungkin 
mereka memberikan jaminan itu kalau tidak ada yang tahu 
penyebab pasti cokelat itu terkontaminasi? 

Fiandra mengusap wajahnya dengan kedua tangan. “Apa 
tidak ada cara lain?” 

“Aku sudah bicara pada Rahmat Sahetapi. Tapi dia sangat 
keras hati. Berkali-kali negoisasi tidak ada hasil.” 

Fiandra mengerutkan dahinya dan menatap Govin 
bersungguh-sungpuh. “Akan aku coba." 


Govin 


Dan di sinilah akhirnya dia, Rumah sakit tempat anak 
Rahmat Sahetapi di rawat. Kali ini, Fiandra harus bicara 
dengannya apapun yang terjadi. Beruntung sekali, saat Fiandra 
mengetuk pintu kamar rawat anak Pak Rahmat, laki-laki paruh 
baya yang membukakannya. Fiandra berasumsi, bahwa dialah 
yang bernama Rahmat Sahetapi. 

"Pak Rahmat Saheta pi?” tanya Fiandra memastikan, 

“Ya Betul, anda siapa?” suara kerasnya sudah terdengar 
bahkan dari saat dia buka suara. 

“Boleh saya masuk Pak?” 

Pak Rahmat mengangguk, lalu membuka pintu lebar-lebar 
membiarkannya masuk. Dengan senang hati, Fiandra 
menerima kesempatan ini. Gilda, istri Rahmat sedang duduk di 
sofa dengan wajah lelahnya. 
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“Siang ...” sapa Fiandra. Gilda mendongak dan terkejut 
melihatnya. Fiandra hanya lersenyum menanggapi 
keterkejutan Gilda. 

“Oke, sekarang beri tahu saya anda siapa?” suara keras itu 
kembali terdengar. Menpgaung di seluruh ruangan. Fiandra 
melirik ke arah tempat tidur dan mendapati anak Pak Rahmat 
masih berbaring di sana sambil menatap Fiandra. 

“Perkenalkan, nama saya Fiandra. Saya ... istri dari Erfan, 
pemilik perusahaan cokelat yang anda tuntut." 

“Bah!” Sentakan suara kerasnya kembali terdengar. 
Membuat Fiandra menatapnya dengan wajah datar tak ingin 
terintimidasi sama sekali, “Mau apa kau kemari?” 

“Sederhana saja, mau saya, anda mencabut tuntutan anda 
dan membebaskan suami saya.” 

Matanya menyorot tajam. “Jangan harap!” katanya keras. 

Fiandra meringis. Rahmat terlihat sangat marah, Fiandra 
tahu, percuma bedebat sekarang. Apapun yang ia katakan 
tidak akan mempan. Fiandra harus cari cara yang lebih praktis 
lagi. Matanya menatap Gilda. Tapi wanita itu diam saja sambil 
menatap anaknya yang masih mendengarkan mereka, Fiandra 
menghampiri anak itu. 

Fizan Armand Sahetapi. 

"Boleh saya tahu apa diagnose sakitnya?” 

“Tifus.” 

Fiandra tahu. “Kalau dipikir-pikir, anda pintar sekali ya." 
pujinya tulus. Kening Pak Rahmat berkerut, Dia pasti bingung. 
“Anda bisa menyimpulkan segera kalau penyebab Tifus anak 
bapak adalah cokelat. Padahal kasus langka loh Pak makan 
cokelat bisa membuat Tifus. Bapak pintar sekali ya bisa 
langsung menebak kalau coklat itu penyebabnya. Kalau saya 
sih, mana kepikiran.” Fiandra tertawa. 

Tapi matanya tak lepas meemperhatikan gerak-gerik Pak 
Rahmat yang memang sekarang sedang mengernyit bingung. 
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“Saya tidak tahu, Kalau dokter anak saya tidak 
memberitahukannya saya tidak akan tahu." 

Seketika Fiandra tersentak kaget menatap Pak Rahmat 
yang masih bingung menatapnya. Tanpa basa basi lagi, Fiandra 
menoleh ke papan daftar diri Fizan. Di bawah informasi nama, 
umur dan penyakit adalah informasi tentang siapa dokter yang 
menanganinya. Dan saat Fiandra melihat nama itu, darahnya 
mendidih seketika. Rahangnya mengeras, tangan mengepal, 
dan tanpa basa basi, dia pamit keluar. 

Bodoh! Kenapa Fiandra tidak menyadari sebelumnya? 

Satu suster lewat, dan Fiandra mencegatnya. “Sus, 
ruangan dokter Bernand di mana ya?” tanyanya. 

“Oh, dokter Bernand. Ibu lurus saja, terus belok kiri." kata 
suster itu sambil menunjukkan arah. Fiandra langsung 
mengerti. Setelah berterima kasih, tak menyia-nyiakan waktu 
lagi untuk menemuinya, 

Aneh memang ada complain yang menumpuk hingga 
demo besar-besaran bahkan sebelum orang-orang yang 
bersangkutan menyadari adanya kelalaian dari pihak mereka. 
Pertama kali Fiandra menemui pasien korban Tifus 
pertamanya, dia sama sekali tidak berpikir sampai sejauh itu. 
Bahwa cokelat yang dia makanlah penyebabnya. 

Fiandra akan selalu berpikir tentang individunya. 
Kebersihan ketika memakannya. Tidak langsung menuduh 
cokelatnya. Apalagi dia bisa membuat dugaan yang tepat 
dalam waktu singkat. Ya, dalam waktu singkat. Sangat singkat. 

Jadi kemungkinan yang tersisa adalah .... Dokter ini sudah 
lahu dari awal kalau cokelat itulah penyebabnya. Fiandra 
Masih terus berjalan, dan saat matanya melihat nama altar im 
terpampang di samping pintu, Fiandra langsung masuk tanpa 
Permisi. 

Dapat Fiandra tangkap gerakan kaget dari sesorang jiin 
duduk di kursi kerjanya. Apalagi saat menatap Fiandra, 


285 


Scanned by CamScanner 


matanya melotot horor, Fiandra tersenyum. Senyum yang 
sangat ramah. Dan siapapun tahu, senyum terpaksa ramahnya 
ini sangat berbahaya. Pun laki-laki di hadapannya. 

"Halo, dokter Bernand, apa kabar?” sapa Fiandra. 

Mulutnya membuka dan menutup bergantian. Fiandra 
menangkap kegugupannya, “Fi?” 

Fiandra bersidekap angkuh di depannya. Mereka 
seangkatan. Bukan hanya kenal. Tapi dia teman karib Karel 
dari semester 1 sampai lulus. Tapi Fiandra sama sekali tidak 
menyangka kalau laki-laki penakut dan kutu buku model 
Bernand bisa menjadi kaki tangan Karel dalam kasusnya. 

“Aku akan adukan pada Direktur rumah sakit tentang 
keterlibatanmu dalam kasus cokelat berbakteri ini. Kita lihat, 
apa yang akan atasanmu katakan kalau tahu bawahannya 
pintar sekali menyebarkan rumor dan berkomplot 
menyebarkan wabah." 

Bernand pucat pasi. Hukuman, adalah hal yang paling dia 
takuti. 

"Ucapkan selamat tinggal pada ijin praktekmu Nand.” 
desis Fiandra sambil membungkuk menatap matanya. 

Fiandra berbalik, meninggalkan Bernand yang makin 
pucat pasi. Tapi apa yang terjadi? 

“Ampun Fi, ampun!” Bernand bersimpuh sambil 
memegangi kaki Fiandra. Memohon-mohon dengan suara 
panik. Fiandra menahan senyumnya. Wajah datar dan dingin 
Fiandra tetap mendominasi. Mudah membuat Bernand 
terintimidasi. “Aku cuma disuruh Karel, Fi, Aku nggak tahu 
apa-apa. Ampun Fi. Jangan bilang siapa-siapa Fi, aku mohon!" 

Fiandra tahu kemarahannya memuncak, Fiandra tahu 
pasti Karel dibelakang semua ini! Tapi Fiandra tidak percaya 
dia sampai melakukan sejauh ini! 

“Lepas!” Fiandra menyentakkan kakinya hingga Bernand 
jatuh terjungkal. Langkah Fiandra hampir sampai pintu ketika 
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Bemand kembali memegangi kakinya lagi, Fiandra menunduk 
melihat posisi Bernand yang mengenaskan, Kasihan. Tapi rasa 
kasihannya berubah jadi kemarahan saat mengingat Erfan 
sampai 2 malam menginap di penjara! 

“Baik, aku tidak akan bilang.” kata Fiandra melunak, 
Bemand mendongak dan nyengir bahagia. Tapi Fiandra 
membalas senyum itu dengan sinis. “Tapi ada syaratnya,” 
lanjutnya. 

Senyum Bernand terhenti di tengah-tengah lalu 
menghilang. “Apa?” tayanya takut-takut. 

"Gampang saja. Aku tidak mau tahu gimana caranya, 
yang jelas aku ingin Rahmat Sahetapi mencabut tuntutannya 
pada suamiku.” 

Bernand ternganga. “Aku bisa dibunuh Karel.” bisiknya. 
Tapi Fiandra mendengarnya sama jelasnya seperti dia 
berteriak. Wajah Fiandra berubah makin dingin. 

“Tinggal pilih. Ikut aku, kamu dibunuh Karel. Atau ikut 
Karel, paling Ijin Praktekmu dicabut, kamu hidup tapi jadi 
gelandangan,” 

Wajah Bernand makin ternganga mengenaskan. Fiandra 
menyentakkan kakinya lagi dan berusaha membuka pintu. 
"Oke, oke aku bantu kamu." 

Tubuh Fiandra memang membelakangi Bernand karena 
sedang menghadap pintu. Jadi Bernand tidak perlu tahu kalau 
Fiandra lersenyum penuh kemenangan. F 

“Ya, sudah, ayo cepat. Temui Rahmat Sahetapi sekarang, 

"Sekarang?" tanya Bernard kaget. 

"SE-KA-RANG!" Lai 

Bernard bangkit terhuyung-huyung dan menarik Len 
Cepat. Fiandra menatap punggung Bernard yang menja pih aa 
berbelok di koridor. Fiandra mengikutinya dengan langkah 
Perlahan. Tidak terlalu terburu-buru karena Fiandra tahu ke 
mana Bernand pergi. 
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Sampai di dekat kamar, Fiandra tak berniat masuk Kedua 
pihak akan canggung dan Bernard akan kebingungan dalam 
memilih kata. Fiandra berikan dia kebebasan untuk bicara pada 
Rahmat. Fiandra yakin mudah meyakinkan Rahmat jika 
dokternya - yang dalam penilaiannya berada dalam pihak 
netral - memberikan nasehat padanya. 

Lama. Sekitar setengah jam mereka baru keluar kamar, 
Fiandra melihat Rahmat Sahetapi langsung pergi setelah 
menutup pintu. Sedangkan Bernand hanya berdiri di depan 
pintu sambil mencari-cari keberadaan seseorang. Fiandra, tentu 
saja. 

Perlahan namun pasti, Fiandra berjalan kearahnya. Dia 
masih belum menyadarinya hingga Fiandra benar-benar ada 
dihadapannya. Sontak dia berteriak kaget sambil jatuh 
terjengkang lagi. Fiandra menghela nafas. Apa dia sebegitu 
menakutkan? 

"Fii" panggilnya masih di bawah sana. Wajahnya 
kembali pucat pasi. 

“Gimana?” 

Dia mengangguk-angguk cepat. “Udah, udah. Dia sedang 
menuju kantor polisi. Mau mencabut tuntutannya.” 

Fiandra menaikkan alis. Tak begitu percaya. “Dia juga 
terlibat?" tanyanya curiga. 

Di luar dugaan, Bernand menggeleng cepat. “Nggak, dia 
nggak tahu apa-apa, Dia cuma terprovokasi apa yang aku 
katakan.” katanya. 

“Lalu, kamu bilang apa padanya hingga dia langsung 
setuju mencabut tuntutan?” 

Bernand menjadi salah tingkah Melihat sikap begini 
Fiandra tahu kalau ada lagi yang Bernand sembunyikan 
darinya. “Oke, kalau tidak mau bilang. Biar Direktur rumah 
sakit ini yang bertanya. Mungkin kamu mau jawab.” 
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“Jangan!” katanya langsung. Fiandra masih menunduk 
menatapnya yang masih di bawah. Bernand makin 
terintimindsi. “Sebenarnya ... sebenarnya, Selama ini aku 
menahan agar kondisi anaknya jangan sembuh terlalu cepat: 
Karel bilang itu bisa membuat Rahmat akan merasa marah 
pada penyebabnya. Tadi aku bilang kondisinya sudah sembuh. 
Tinggal masa pemulihan. Dia terlihat senang dan saat aku 
menyarankan untuk menyelesaikan kasus dengan 
musyawarah, dia setuju walaupun aku harus meyakinkannya 
dulu.” j 

Fiandra menggeretakkan gigi lagi. Tak mengira mereka 
akan melakukan ini, “Ini namanya melanggar kode etik!” desis 
Fiandra emosi. 

Bernand makin pucat “Aku tidak punya pilihan lain." 

“Selalu ada banyak pilihan Nand. Kamunya saja yang 
tidak mau memilih." 

"Mm ... kamu tidak akan bilang ke siapa-siapa kan 
masalah ini? Tolong.” 

"Kalau dia sudah mencabut tuntutannya, aku pasikan 
kamu aman.” Itu jaminan yang bisa Fiandra berikan. 

"Terima kasih.” katanya. Tapi Fiandra bisa melihat 
wajahnya yang masih diliputi keraguan. “Karel...” 

Fiandra tahu Karel akan sangat marah kalau tahu apa 
yang sudah dia lakukan. Tapi Fiandra tersenyum. Karel sudah 
tidak bisa sembunyi lagi. Dan betapa menyenangkannya 
Permainan ini saat tahu siapa lawan kita. 

“Kalau dia marah, katakan saja untuk menemuiku.” pesan 
Fiandra pada Bernand. Entah dia mengerti atau tidak, tapi 
Fiandra sudah tak peduli lagi. Tanpa mendengar jawaban apa- 
Fiandra hadapi. 
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Govin kaget setengah mati saat mendapat kabar dari 
kantor polisi kalau Rahmat Sahetapi telah mencabut 
tuntutannya. Tanpa banyak berpikir lagi, dia langsung 
bergegas ke kantor polisi unuk mengurus pembebasan Erfan 
secepat mungkin. 

Saat dia menemui Erfan, laki-laki itu sedang berbicara 4 
mata dengan Rahmat sahetapi. Wajah Erfan masih tetap kaku. 
Datar dan dingin. Rahmat Sahetapi yang selama ini dia temui 
juga sama kerasnya dengan Erfan Tapi saat dia melihat 
Rahmat Sahetapi yang meminta maaf dengan raut wajah 
bersalah membuat Govin tahu, satu masalah mereka sudah 
selesai. 

Tak lama, Rahmat Sahetapi pergi meninggalkan Erfan 
sendiri setelah mereka berdua berjabat tangan. Sempat Rahmat 
tersenyum sekilas saat melewati Govin. Tapi mengingat 
perlakuan Rahmat yang tak ramah sama sekali sebelumnya, 

membuatnya enggan untuk tersenyum balik. 

Govin menghampiri Erfan. “Kenapa tiba-tiba dia 
mencabut buntutannya?” 

Erfan mengedikkan bahu mengindikasikan kalau dia juga 
tak tahu. “Dia hanya bilang kalau anaknya sudah sembuh." 


Kali ini Govin mengernyit. “Jadi, karena anaknya sembuh 
maka dari itu dia memutus ea 
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sekalipun. Tapi masalahnya adalah, Fiandra menyebutkan 
nama Karel. 

lika benar Karel dalang dibalik semua ini, Afra harus 
membuat Karel berhenti. Walaupun Afra tahu, dari pada 
berhenti Karel lebih baik mati. Tapi Afra harus mencobanya. 

Maka dari itu, setelah Fiandra pergi, dia memutuskan 
untuk menemui Karel, Afra terpaksa harus menunggu sejam di 
ruangannya karena Karel ternyata sedang visit. Sejam itu dia 
tak melakukan apa-apa selain mengotak atik ponselnya. 

Afra tak pernah berani membuka apapun yang ada di atas 
meja Karel. Laki-laki itu bisa marah jika diusik privasinya. 
Seperti biasa. Dan Afra juga sudah terbiasa. 

“Sedang apa di sini?" 

Afra terlonjak. Menyadari Karel sudah datang. Afra kaget 
sendiri bagaimana bisa dia tidak mendengar Karel masuk? 

Sebisa mungkin Afra tersenyum menyambutnya. 
"Menunggumu." katanya. 

Karel tak menjawab, Dia duduk di kursinya dan 
membuka-buka file yang tadi dia bawa. “Rel ...” Afra 
mengawali pembicaraan. Karel tak menjawab sama sekali. Afra 
pancing dia bicara dengan hal yang Afra tahu pasti menarik 
perhatiannya. “Tadi Fiandra menemuiku." 

Benar saja. Karel langsung menoleh menatapnya dengan 
mata penuh minat Sakit rasanya menatap mata itu, tapi Afra 
tetap tersenyum saja. “Tadi dia kemari?” tanyanya. Afra 
mengangguk. “Urusan apa dia ke sini?" 

“Menemuiku. Aku kan sudah bilang dari tadi.” 

Sejenak, Karel terdiam. Dia mengalihkan matanya ke arah 
lain dengan pandangan serius. Berpikir. Aka menggigit 
bibimya. Aneh, karena belakangan ini Afra sering meliatnya 

ikir dan merenung sebelum mengatakan atau melakukan 
Suatu. 
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Tapi kemudian mata Karel kembali lagi menekuni file lagi 
pura-pura tak peduli. “Menemui untuk apa?” 

Afra tersenyum sinis. “Dia pikir kamu yang menyebabkan 
perusahaan Erfan hancur," 

Afra meneliti raut wajah Karel yang bahkan tak beriak 
sama sekali. Ataupun kaget dengan kemungkinan itu, Dia 
hanya mengangguk-angguk masih dengan perhatian yang 
tercurah di file yang ada di bawah matanya, 

"Itu tidak benar kan?” tanya Afra was-was. 

Karel mendongak menatapnya. “Menurutmu?” 

Afra terkejut. Sangat. Raut wajah itu raut peuh 
kemenangan yang bahkan tak repot-repot dia sembunyikan. 
Jadi benar? Jadi Karel dalang dari semua ini? 

"Ya Tuhan ..." 

Senyum sinis Karel tersungging. “Selama dia tidak 
memiliki bukti, dia sama sekali tidak bisa menuduhku seperti 
itu." 

Afra menatap mata Karel dalam. Shock, 
Marah. Tapi yang paling mendominasi jelas perasaan kecewa. 
Afra tahu, jika dia teriak atau marah atau bahkan menangis, 
laki-laki ini tak akan mau peduli. 

Afra hanya bisa kembali tersenyum. “Fiandra benar-benar 
mengenalmu ya?” katanya lembut. “Dia bilang, kau pasti ingin 
membuat Erfan tak punya apa-apa agar dia mau kembali 
padamu lagi. Tapi sayang, kamu tidak mengenal Fiandra 
dengan baik.” 

Mata Karel berkilat marah. “Apa maksudmu?” 

Kau menghancurkan perusahaan Erfan karena aku bilang 
Fiandra memilih Erfan yang lebih segalanya darimu, kan?” 


Mata Karel menajam. “Kau mau bilang kalau kau 
membohongiku?” 


Afra menggeleng. 
bilang begitu dulu. 


tidak percaya, 


“Tidak. Aku tidak bohong. Dia memang 
Aku langsung percaya tanpa mencari tahu 
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kebenarannya. Tapi setelah aku pikir-pikir lagi, Fiandra yang 
aku kenal jelas bukan wanita matrealistis.” 

“Kamu sebenarnya mau bilang apa?!!!” geramnya emosi. 

“Aku mau memberitahukan alasan Fiandra 
meninggalkanmu.” 

"APA? APA ALASANNYAMI?” 

Afra menghela nafas saat gelegar suara Karel 
memekakkan telinganya. Tapi Afra mencoba tidak 
terintimidasi. Untuk pertama kalinya, Afra menatap mata Karel 
dengan percaya diri. “Dia tahu tentang kita." 

Hening. Afra dan Karel sama-sama terdiam. Afra diam 
karena menunggu reaksi Karel sedangkan Karel diam dengan 
wajah kaget. Afra tahu Karel akan kaget. Sama kagetnya 
dengan Afra waktu Fiandra menyarankannya untuk lepas 
pengaman sedangkan dia tak pernah cerita apapun pada 
Fiandra bahwa dia dan Karel sudah melangkah sejauh itu. 

Jadi Afra menyimpulkan sendiri kalau Fiandra sudah tahu 
itu sejak lama. 

“Fiandra tahu hubungan kita sejauh apa. Maka dari itu dia 
mundur dan menerima lamaran pertama yang datang. Itu 
kenyataannya. Erfan tidak salah apa-apa. Dia hanya ...” 

Kata-kata Afra terputus saat Karel tiba-tiba bangkit dan 
melepas jas putihnya. “Mau ke mana?" tanya Afra kaget. Karel 
sama sekali tak menjawab. Dia bergegas berjalan menuju pintu. 
Tapi Afra menahan tangannya. Dia tahu Karel akan kemana. 

"Jangan." tahannya. Afra genggam lengan Karel agar a 
tak pergi. Tapi Karel malah menyentakkan Afra hingga 
terhuyung dan hampir jatuh kalau tangan Afra tak menggapai 
tepi meja. 
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menghujam tajam. Dan Afra tahu, ancamannya tidak main- 
main. 

Setelah mengatakannya, Karel balik badan dan menggapai 
handle pintu. “Fiandra hamil.” kata Afra cepat 

Tubuh Karel menegang. Afra menegakkan tubuhnya dan 
menggigit bibir saat dia melihat tangan Karel yang 
mencengkeram handle pintu bergetar menahan lahar yang 
meluber dari kawahnya. 

Tapi Karel tak menoleh. Dia tetap membuka pintu dan 
membantingnya. 

Erfan bebas. Erfan lega. Walaupun di kepalanya tidak 
akan pernah ada kata untuk lega sebelum semua masalah ini 
selesai semua. 

“Fiandra sudah tahu kalau aku bebas?” tanyanya pada 
Govin. Tapi Govin mengedikkan bahu. 

“Pinjam ponselmu.” 

Tanpa banyak kata, Govin mengangsurkan ponselnya 
Fiandra harus tahu Erfan bebas. Erfan menghubungi nomor 
ponsel Fiandra. Tidak aktif, Dia menghela nafas keras. Ke mana 
dia? Kenapa nomornya tidak aktif? 

Dia pasti ada dikantor, pikirnya. Kembali tangannya 
menekan nomor telpon kantor yang tersambung ke mejanya. 
Tapi sampai deringan terahir, tidak ada yang mengangkatnya. 
Sekali lagi Erfan menghela nafas kesal. Dia ke mana? 

Erfan menekan nomor telpon di meja Nina. Pada deringan 
pertama, telponnya sudah tersambung. 

“Halo,” 

“Fiandra mana Nin?” tayanya langsung. 

"Maaf ini de ... Pak Erfan???” Ya, Nina akhirnya 
menyadari suara Erfan. 

"Ya, Fiandra mana?" 

"Ibu sedang keluar Pak. Bapak sudah bebas?” tanyanya. 
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“Ya, aku sudah bebas, Fiandra bilang dià mau pergi ke 
mana?” 

“Tidak Pak. Setelah dia memanggil kepala OA dan tim 
penguji sample, Ibu pergi dengan Bu Reisa.” 

Dahi Erfan mengkerut. Kepala DA? Penguji sample? 
Dia...jangan bilang kalau dia tetap melanjutkan penyelidikan? Reisa 
. untuk apa dia pergi dengan Reisa? 

“Ya sudah, terima kasih.” Erfan langsung menutup telpon 
tanpa menunggu jawaban. 

“Tadi pagi dia ke kantorku.” Mendengar itu Erfan 
langsung menoleh. Untuk apa ke kantor. Govin? Seakan 
mengetahui pertanyaan di kepalanya, dia menjawab. “Dia 
ingin tahu bagaimana caranya kau bebas. Aku hanya bilang 
kalau ada 2 cara, Menyelidiki kebenaran sampai tuntas atau 
meminta Rahmat Sahetapi mencabut tuntutannya.” 

Erfan makin mengernyit menerima banyak informasi yang 
masih belum dia pahami. Fiandra menemui Govin, bertanya 
bagaimana dia bebas. Dan sorenya Erfan bebas. Matanya 
melebar. Jangan-jangan .... 

"Fiandra bilang dia akan mencoba bicara pada Rahmat 
Sahetapi. Aku pikir dia berhasil.” perkataan Govin menegaskan 
dugaan Erfan, 

Erfan sama sekali tidak tahu Fiandra melakukan semua 
itu. Padahal dia sudah menyuruh Fiandra untuk diam saja. Saat 
ini, Erfan benar-benar ingin bertemu Fiandra. Tapi. dia ke 
mana? Reisa ... kp 

Untung Erfan hafal di luar kepala nomor ponwak Fesa: 
Kalau dulu dia bukan sekretarisnya, orang yang terlalu sering 
dia hubungi, mungkin Erfan tak akan pernah ingat nomornya. 
Semoga masih aktif. < 

Erfan menekan: nomor. Reisa-dan: Sep aa 
nada sambung terdengar. Pada- deringan ketiga, telpon su 
diangkat. “Halo,” suara Reisa sudah terdengar. 
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“Halo, ini aku Erfan.” 

"Erlan? Ya Tuhan? Kamu sudah bebas?” dahi Erfan 
berkerut. Kalau Reisa bersama Fiandra, seharusnya Reisa tahu 
apa yang dilakukan Fiandra, Kalau Fiandra yang 
membebaskan Erfan, seharusnya Reisa tahu dari awal kan? 
Kenapa situasinya membingungkan begini? 

“Fiandra bersamamu?” 

“Tadinya. Kami ke rumah sakit bersama. Tapi kami 
berpisah karena dia ingin memastikan sesualu katanya. Baru 
tadi dia menemuiku. Tapi dia pergi lapi.” 

"Pergi kemana?" 

“Mm ... dia tadi pergi menemui. ....Siapa tadi namanya 
Han?” Erfan mendengar dia bertanya pada seseorang di 
dekatnya. "Karel" setelah samar-samar nama itu terucapkan, 
tangan Erfan langsung mengepal. “Ah iya, Karel." 

“Terima kasih.” kata Erfan. Lalu dia menutupnya. “Vin, 
kita ke rumah sakit.” 

Govin mengangguk. Tak ada setengah jam, mobil sudah 
sampai di rumah sakit. “Terima kasih.” kata Erfan cepat-cepat 
membuka pintu dan bergegas ke dalam. Govin tak ikut masuk 
karena dia memang hanya berniat mengantarnya saja. 

Erfan tahu pasti kalau yang bersama Reisa itu Farhan. Dia 
langsung ke ruangan sahabatnya itu. Beruntung mereka masih 
di sana. “Fan, kamu sudah bebas?” Farhan gembira melihatnya, 
juga Reisa. Tapi Erfan tak punya waktu untuk menjelaskan 
sekarang. 

“Fiandra mana?” tanyanya langsung. 

“Dia sedang bersama Kkarel, Tapi aku tidak tahu mereka 
bicara di mana. Tapi yang pasti, mereka masih di rumah sakit 
ini." 

Atap. Tempat itu langsung muncul dalam otaknya. 
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Karel membanting pintu ruangannya dengan menahan 
kekuatannya. Dia masih tahu tempat. Ini rumah sakit, bukan 
apartemennya. Jadi dia harus mengendalikan emosinya di 
tempat dia bekerja semarah apapun dia. 

Fiandra ... selama apa dia berbohong padanya? Kenapa 
Karel, yang mengaku sangat mengerti wanita itu sampai tidak 
sadar? 

Pikirannya terhenti saat ponselnya berbunyi. Nina. Mau 
apa lagi dia? Tapi Karel sadar dia tidak bisa mengabaikan 
panggilan itu. Dengan masih dalam keadaan marah ia 
mengangkat telponnya. 

“Halo,” 

“Erfan sudah keluar dari penjara.” Informasi itu 
menyentakkan Karel. Bagaimana bisa? Dengan Emosi yang 
makin menggelegak dia mematikan telpon dan mendial nomor 
seseorang. 

Setelah tersambung, Karel langsung mendesis 
mengerikan. “Apa Rahmat Sahetapi mencabut tuntutannya?” 

“L.. Iya Rel.” jawab Bernand. 

“Bagaimana bisa?” desisnya lagi dengan nada bergetar. 

“Bisa saja. Kalau aku yang mengaturnya." 

Karel terlonjak dan berbalik mendengar suara yang sangat 
dikenalnya. Matanya langsung melebar, Fiandra, pemilik suara 
itu, tersenyum puas sambil bersidekap melihat reaksi Karel 
yang kaget luar biasa. 

"Kau..." , 

"Aku tunggu di atap.” potong Fiandra dingin. im 
berbalik dan berjalan menjauh menuju lift Ya, dia pergi 
seorang diri. Karel masih terlalu kaget untuk langsung paham. 
Butuh sekian menit untuk sadar hingga akhirnya menyusul 
Fiandra yang sudah lebih dulu sampai di atap. | 

Keduanya bisa dipastikan dalam keadaan emosi yang 
sedang meluap. Tapi mereka berdua juga tahu, perang 193 
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masih berlanjut. Sedikit saja tahu, tidak bisa membuat Fiandra 
menang, Masih banyak puzzle yang harus Fiandra kumpulkan 
agar permainan ini benar-benar berakhir. 

Tapi di sini, Karel benar-benar tak peduli dengan kasus 
dan rencana, Dia lebih tertarik untuk membahas alasan wanita 
ini meninggalkannya! 

“Aku mencintaimu,” Entah kenapa kalimat itu yang 
pertama kali keluar dari mulut Karel, Fiandra tidak kaget. 
Tersentuh pun tidak. Dulu, saat dia berperang dengan Karel, 
mungkin masih ada sedikit tempat untuk Karel, Tapi sekarang 
tidak lagi. Sedikit tempat itu sudah tergusur habis. Tidak akan 
ada tempat lagi yang tersisa untuk laki-laki dihadapannya ini. 

“Dulu mungkin kamu laki-laki yang paling aku cinta, Tapi 
sekarang tidak lagi.” balas Fiandra masih dengan nada 
dinginnya. 

"Kenapa?" 

Fiandra menatap Karel datar, “Semua tidak ada 
hubungannya dengan Erfan. Dia datang setelah cinta itu hilang. 
Ini bukan salah Erfan. Apa kau tidak pernah berfikir kalau 
kaulah yang menyebabkanku pergi?” 

Karel mengepalkan tangannya, Dia tahu dia sedang 
berusaha menahan amarah yang menerjangnya. “Kenapa kau 
tidak bertanya padaku dulu sebelum mengambil kesimpulan? 
Kenapa langsung pergi begitu saja tanpa memberiku 
kesempatan menjelaskan?" 

Untuk apa? Batin Fiandra. “Penjelasan seperti apa?” 

Tatapan tajam Karel menembus iris Fiandra. “Kau adalah 
orang yang paling berharga untukku. Aku lebih baik merusak 
wanita lain dari pada kamu! Ini hanya nafsu, Fiandra. Dan aku 
tidak akan menempatkan kamu pada posisi serendah itu! 
Paham kamu?!” 

) Mata Fiandra melebar. Tidak pernah membayangkan 
jawaban seperti itu keluar dari Karel, Fiandra menggeleng tak 
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percaya. "Laki-laki macam apa yang pernah aku cintai ini?” 
bisiknya sedih. "Kenapa dia jahat sekali?” 

Mata Karel berkilat, mendadak emosi itu memudar, Dia 
sempat tertegun mendengar nada kecewa Fiandra. 

"Kau mengkhianati aku yang katamu adalah wanita yang 
kau cintai. Kau membuat Afra, wanita yang sangat 
mencintaimu menjadi sangat rendah. Dan hanya karena aku 
menikah dengan Erfan kau meracuni ratusan anak-anak yang 
tidak berdosa. Mereka terbaring sakit berhari-hari hanya karena 
keegoisanmu?!" 

Pertanyaan itu membuat wajah Karel kaku, Tapi Fiandra 
hanya bisa ternganga tak percaya. Laki-laki ini benar-benar 
tidak punya hati. i 

Dan sikap kecewa Fiandra itu berhasil membuat Karel 
berkeinginan untuk memeluk tubuh Fiandra. Fiandra sadar 
gelagat aneh Karel. Maka dari itu saat Karel mengulurkan 
tangannya Fiandra mundur menjauh. 

Karel tak menyerah. Dia maju meringsek. Hanya tinggal 
sejengkal jaraknya dari tangan Fiandra saat satu tangan 
menahannya, 

Erfan bergegas menuju atap secepat dia bisa. Setiap 
berhubungan dengan nama Karel, pasti ada saja masalah yang 
timbul. Dan jujur, dia mengkhawatirkan Fiandra. 

Benar saja, Saat sampai atap Erfan melihat Karel hampir 
memeluk istrinya. Erfan menggeretakkan rahang menahan 
marah. Berani-beraninya dia! 

Di kesempatan keduanya, Erfan menahan tangannya tepat 
waktu. Karel kaget melihat kehadiran Erfan. Erfan tatap tajam 
matanya dan tangannya langsung dia hempaskan begitu saja. 
Karel menatap Erfan tidak suka. ! 

"Jangan pernah sentuh istriku!” Erfan bisa merasakan 
dingin desisannya. 
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“Brengsek!” tanpa Erfan duga Karel meraih kedua 
kerahnya dan menariknya kasar. Bisa Erfan rasakan 
cengkeramannya sangat kuat. Erfan bisa melepaskannya 
dengan mudah kalau dia mau. Tapi meihat emosi Karel yang 
keluar, membuat Erfan menahan diri. Lawan yang sedang 
emosi akan terlihat lemah sekali. 

“Aku yang seharusnya bilang begitu! Fiandra milikku! 
Sampai kapanpun dia akan tetap menjadi milikku. Walaupun 
dia hamil anakmu, tapi aku tidak peduli.” Erfan mengerutkan 
dahi. “Dia tetap akan kurebut dari tanganmu lagi.” 

Hamil ... anakku? Pikiran itu mengacaukan pikiran Erfan. 
Dia menoleh pada Fiandra. Tapi Fiandra hanya menggigit bibir 
dan membuang mukanya, Fiandra menutupinya dariku? 
Kemarahan pada wanita ini Erfan tunda. Fiandra akan dia urus 
nanti. Pandangannya kembali beralih pada Karel. 

"Aku akan menghancurkanmu berkeping-keping sampai 
kau tak punya apa-apa lagi! Membuatmu mendekam di penjara 
hanya awalnya saja." 

Kapet. Itu pasti. Mata Erfan menyorot tajam mata Karel. 
Dia yang mengaturnya? “Kau yang membuat cokelatku 
terkontaminasi?" desis Erfan penuh amarah. 

Tanpa diduga, Karel tertawa terbahak. Membuat 
cengkeraman di kerah Erfan terlepas. Erfan tahu emosinya 
sudah merayap naik. Tapi Erfan tahan. Karel yang merasa di 
atas angin sedang berkicau. Itu justru menguntungkannya. 

Tawanya berhenti tiba-tiba. Dia kembali menatap Erfan 
dengan cengiran konyolnya. “Apa kau berpikir aku 
penyebabnya?” tanyanya percaya diri. “Bagaimana aku bisa?” 
tanyanya lagi. “Tidak.” Kini matanya menyorot Erfan tajam 
tapi bahagia. “Kau yang melakukannya," Senyumnya semakin 
lebar. “Kau yang membiarkan pabrikmu mengkontaminasi 

cokelatnya. Dan aku ...” mata itu masih menari-nari dengan 
kepuasan. "Tinggal mengipas baranya saja," 
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Bap 1s 
Mengipas Para 


“Apa kamu berpikir aku penyebabnya? Bagaimana aku bisa? 
Tidak. Kau yang melakukannya. Kau yang membiarkan pabrikmui 
mengkoni cokelatnya. Dan aku ... tinggal mengipas baranya 
saja.” 

Fiandra mengernyit, Maksudnya? 

Karel meninggalkannya dan Erfan begitu saja setelah 
mengatakan itu. Meninggalkan tanda tanya besar yang tak 
Fiandra mengerti. 

Perasaannya makin tak enak setelah menoleh pada Erfan 
yang berdiri di sampingnya. Agak ngeri juga saat melihat 
wajah itu mengeras kaku. Entah kenapa, Fiandra berpikir kalau 
di sini, hanya dia yang tidak tahu apa maksud Karel tadi. 
Melihat dari reaksi Erfan yang sangat marah, Fiandra bisa 
menyimpulkan kalau Erfan paham apa yang Karel katakan. 

Tapi apa itu penting untuk sekarang? Senyum Fiandra 
mengembang. Dia melangkah mundur hingga sampai pada 
pinggiran batas dinding. Fiandra menyandarkan tubuhnya di 
sana sedangkan matanya tak pernah lepas dari sosok Erfan 
yang masih berdiri kaku menatap arah perginya Karel. Ada 
perasaan hangat di hati melihat laki-laki itu di sini. 

Apapun yang sebenarnya terjadi, Fiandra sudah tak begitu 
peduli. Kenyataan bahwa Erfan berada di sini bersamanya, 
membuat segalanya menjadi mudah baginya. Refleks, tangan 
Fiandra mengelus perut. 
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Senyum  Fiandra memudar saat Erfan menoleh 
menatapnya dengan tatapan tajam. Melangkah mendekat 
dengan mata yang siap menpulitinya hidup-hidup. 

"Wi!" desisnya berbahaya. “Jelaskan padaku apa yang 
sebenarnya terjadi di sini! Kalau sampai aku tahu kau 
berbohong lagi, aku bersumpah akan ...." 

"Fan..." panggil Fiandra lembut. Dia menatap mata tajam 
itu dengan tatapan penuh kerinduan, “Bisakah kau berhenti 
bicara dan memelukku saja?” 

Erfan mengerjap bingung. Fiandra tahu kalau kata- 
katanya telah mengacaukan semua kemarahan yang Erfan 
punya untuknya. Tidak, Fiandra sedang tidak ingin merayunya 
untuk menghindari kemarahan laki-laki itu. Tapi dia benar- 
benar sedang tak peduli sekarang. Kemarahan bisa dibicarakan 
nanti. Yang Fiandra ingin sekarang adalah mengekspresikan 
betapa gembiranya dia melihat Erfan kembali. 

Sungguh, Fiandra tak mau setalah perjuangan yang 
panjang hingga akhirnya Erfan bebas, Erfan malah marah dan 
ngomel tak jelas. Fiandra ingin dia memeluknya, 

Dan ... wajah Erfan sekarang sudah tak kaku lagi. Dia 
menghela nafas kesal tapi tetap memenuhi keinginan Fiandra. 
Tangannya terulur dan Fiandra langsung bergegas berlari 
kepelukannya. Fiandra memeluk pinggang Erfan. 
Menempelkan kepalanya ke dada itu sambil menghirup 
aromanya yang walaupun tak sewangi biasa tapi tetap saja 
membuat perasaannya nyaman. 

Apalagi saat tangan Erfan menekan punggungnya dan 
satu tangan Erfan memegang belakang kepalanya. Ada rasa 
terlindungi dan aman, 

"Istirahatlah. Sekarang giliranku,” bisiknya tepat di telinga 
Fiandra. Fiandra tersenyum dan mengangguk. Dia tahu. 
Setelah ini, semuanya pasti akan baik-baik saja. 
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Jangan tanya semarah apa Erfan sekarang! 

Tidak ada yang pernah berani mengusiknya sebelum ini. 
Dan Karel benar-benar mengacak-ngacak kehidupan yang 
sedang dia bangun. Dan jangan harap Erfan akan 
membiarkannya! 

Erfan mengajak Fiandra untuk pulang. Mereka 
menggunakan mobil Fiandra. Diperjalanan, Erfan menyuruh 
Fiandra untuk menceritakan secara runtut apa yang 
dilakukannya selama Erfan tak ada, 

Erfan tak pernah terkejut Fiandra sanggup melangkah 
sejauh itu. Ya, Erfan percaya istrinya ini bisa. Bahkan jika Erfan 
tak ada, kalau dia diberi kesempatan, kasus ini pasti bisa 
diselesaikan. Erfan tak meragukan itu, Hanya saja ... 

"Fan..." panggil Fiandra lagi. Erfan cuma menanggapinya 
sambil bergumam. "Aku hamil.” katanya. 

Erfan tahu. Ajaibnya, Erfan tahu dari Karel. Amazing kan? 
Istrinya lebih memilih untuk memberi tahu mantan pacarnya 
lebih dulu dari pada dia, suaminya. Ya, Erfan juga masih marah 
tentang itu. Tapi apa itu penting untuk dipermasalahkan 
sekarang? 

"Kok diem?” rajuk Fiandra. Erfan harus terbiasa dengan 
sikap manja Fiandra yang akhir-akhir ini diperlihatkan 
padanya tanpa sungkan. 

“Aku sudah tahu." jawab Erfan seadanya. Lama tak ada 
tanggapan. Erfan menoleh dan menyadari Fiandra sedang 
membuang muka ke jendela. Ck, kenapa dia terlihat kesal? Disini 
Seharusnya aku yang marah! 

Fiandra menggigit bibir nelangsa. Kenapa dia mendapat 
kesan kalau Erfan tak suka dengan kehamilannya? Kenapa 
255 biasa-biasa saja? Fiandra ingin menangis. Sedih 

al, 
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Setelah mobil sampai rumah, Erfan tak mengatakan apa- 
apa. Hanya tenggelam dalam pikirannya. Fiandra tak mengusik 
sama sekali. Jujur saja, Fiandra juga sedang malas bicara, 
Angan-angan indah setelah suami bebas, musnah! Tak ada 
kata-kata rindu, kecupan sayang, ciuman panas. Nah ini, 
jangankan romantis. Suaminya ini diam saja! 

Setelah masuk kamar, Fiandra menyiapkan air hangat 
untuk Erfan mandi. Fiandra tahu Erfan sangat membutuhkan 
berendam air hangat agar pikirannya rileks. 

"Air hangatnya sudah siap.” kata Fiandra. Erfan yang 
sedang duduk di tepi ranjang bangkit lalu langsung masuk 
kamar mandi tanpa berkata apa-apa. Fiandra ternganga. Fine! 
Terserah dia mau apa! 

Dengan kesal Fiandra berjalan ke sofa. Meringkuk 
memeluk lutut sambil berdiam diri. capek ... 

Fiandra lelah sekali hari ini. Kepalanya sudah terkulai di 
punggung sofa. Tangannya mengelus perut yang masih rata. 

Fiandra tak tahu pasti apa yang membuat Erfan masih 
marah padahal dia sudah menjelaskan semuanya. Ya Tuhan, 
Fiandra tak ingin seperti ini. Dia tidak ingin mereka bertengkar 
lagi. 

Malam ini, Erfan kembali tak bisa tidur. Pikiran Erfan 
melayang pada Karel. Karel ... benar-benar mencintai istrinya 
bahkan sampai jadi gila begini. Erfan menoleh pada Fiandra 
yang menatapnya ragu. Erfan tahu tatapan itu. Tatapan 
keraguan ingin bertanya kenapa tapi tahu kalau Erfan tak akan 
menjawabnya. 

Erfan menatap mata Fiandra, turun ke bibirnya, lalu ke 
leher jenjangnya, hingga ke payudara ranumnya yang sekilas 
terlihat lebih besar dari sebelumnya. Dan tatapan mata Erfan 
berakhir di perut Fiandra, 
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Perut itu menariknya mendekat. Membuat Erfan dengan 
lahan naik ke atas tempat tidur dan dengan perlahan pula 
merebahkan kepalanya ke pangkuan Fiandra. Kepala Erfan 
menghadap perut wanita itu. 

Erfan tersenyum kecil saat menyadari ada calon anaknya 
di sana. Erfan tak bisa menahan diri untuk tidak menempelkan 
tangannya ke perut Fiandra langsung. Beruntung model 
lingerie Fiandra memang terbelah di bagian perut. Erfan bisa 
merasakan usapan yang sama lembutnya di kepalanya. Dan itu 
membuatnya nyaman. 

"Halo. Apa kabar kamu di sana? Maaf Ayah baru 
menyapa sekarang. Dari tadi Ayah sangat marah sampai malas 
bicara pada Ibumu.” Dari sudut mata Erfan dapat menangkap 
senyuman dari bibir Fiandra. Ck, bisa-bisanya dia tersenyum? Oh 
ya, dia masih marah sebenarnya. “Untung ada yang 
memberitahu Ayah keberadaanmu. Kalau tidak, mungkin lama 
baru Ayah tahu.” 

“Fan ... aku,” 

“Diam!” potong Erfan datar. Fiandra tidak boleh 
mengganggu sesi interaksinya dengan calon anaknya. “Kau 
tahu, Ayah baru keluar dari penjara. Dua malam tidur di sana. 
Seharian tanpa melakukan apa-apa. Sangat membosankan. 
Ayah tahu di dalam sana kamu juga sendirian. Tapi tenang 
saa, Ayah akan bercerita banyak hal padamu tentang 
semuanya agar kamu tidak bosan. 

Mulai dari apa yang Ayah pikirkan sekarang.” 
si Fiandra tertegun. Ternganga, juga tak bisa bicara apa-apa. 
"ap Erfan benar-benar berbeda. Di depan perutnya, suaminya 
Itu bisa bercerita panjang lebar tentang semua yang bahkan tak 
T bagi pada Fiandra. Dengan mata berbinar dan rileks 
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“Saat Ayah di penjara, Ayah banyak merenung tentang 
banyak hal. Terutama tentang kenapa masalah seperti Ini bisa 
terjadi. Kenapa bisa ada produk terkontaminasi lolos dari 
perusahaan Ayah. Membuat banyak anak-anak di luar sana 
sakit. Apa yang salah? 

Ayah selalu berpikir kalau pasti ada yang menyabatase, 
Ada yang dengan sengaja ingin menghancurkan perusahaan 
Ayah dengan berbagai cara. Tapi tidak ada yang tahu ... jauh di 
dalam hati Ayah, ada sedikit ketakutan ... bagaimana kalau 
tidak ada sabotase itu? Bagaimana kalau ini murni kelalaian 
Ayah? Bagaimana kalau memang cokelat itu terkontaminasi 
secara alami karena Ayah dan orang-orang Ayah kurang teliti 
hingga kesalahan ini terjadi, Karena kalau itu terjadi, Ayah 
tidak akan pernah ada muka lagi untuk menghadap Almarhum 
Kakek Ayah di makamnya atau bertemu Ibu Ayah nanti.” 

Fiandra mengernyit dan menunduk menatap wajah Erfan 
dengan wajah sayu. Air mata sedikit menggenang di mata 
Fiandra, 

“Ayah berpikir keras. Mencoba mencari celah mana yang 
rawan membuat cokelat terkontaminasi, Penasaran, tapi juga 
takut menerima jawaban dari kebenaran. Sampai tadi, Ayah 
bertemu dengan seseorang yang membuat ketakutan Ayah 
muncul lagi. Orang yang ingin menghancurkan Ayah. Orang 
yang sangat mencintai Ibumu sampai repot-repot melakukan 
apa saja." 

Fiandra mencebik sebal. Apa perlu Erfan bercerita itu juga 
pada Baby mereka? 

“Dia bilang, dia sama sekali tidak salah, Ayah yang salah. 
Dia hanya mengipas baranya saja ...” 

Sedetik kemudian, Fiandra tertegun. Kata-kata terakhir 
Karel berputar dalam benaknya seperti kaset rusak. Membawa 
Fiandra pada satu kesadaran yang akhirnya dia ketahui 
jawabannya. 
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Inikah maksud Karel? Bahwa dia sama sekali tidak 
campur tangan dengan proses produksi? Bahwa dari awal 
cokelat itu memang sudah terkontamisnasi dengan se ndirinya? 
Dia hanya menukar sample agar meloloskan cokelat ita? 

Erfan yang salah. Dan Karel hanya mengipas baranya saja, 
Ya Tuhan .... 

“Ayah akan memastikan bahwa kasus ini selesai secepat 
mungkin. Dan Ayah sangat berterima kasih pada Ibumu yang 
benar-benar bekerja keras mengungkap titik permulaan hingga 
memudahkan langkah Ayah selanjutnya, 

Apapun hasilnya, Ayah akan hadapi. Karena Ayah tahu, 
Ayah masih punya kamu dan ibumu, Untuk sekarang, itu hal 
yang paling penting. Take away my fear and make me strong 
enough.” 

Fiandra tersenyum tipis. Menggigit bibir hingga air mata 
itu menetes juga. Tapi langsung dia hapus, takut menetes pada 
Erfan 


"Ayah akan pastikan kalian baik-baik saja. Oke?” Fiandra 
tersenyum lagi saat menyadari Erfan mencium perutnya yang 
masih rata. “Sekarang, istirahat. Have a nice dream.” Satu 
kecupan lagi dari Erfan untuk perutnya. 

Setelah itu, Erfan bangkit dan merebahkan kepalanya di 
tantal di samping Fiandra. Erfan tak mengatakan apa-apa 
padanya, Fiandra menoleh pada Erfan. Memperhatikannya. 
Tapi Erfan hanya berkata, “Istirahat. aku tahu kau lelah.” 

Fiandra mengangguk. Memang hari ini dia sangat lelah. 
Tapi kelelahannya hilang seketika. Entah kenapa, setelah Erfan 
berbicara pada calon anak mereka dengan begitu intens, 
membuat perasaannya menghangat. 

Tak akan ada yang meragukan betapa pedulinya Erfan 
Pada anak ini. Betapa sayangnya Erfan padanya. Mata Erfan 

“Ibinar saat bicara pada perutnya. Binar yang tak pemah 
Fiandra lihat sekalipun dalam mata Erfan sebelumnya. Juga 
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kesedihan saat dia bicara. Seakan seluruh perasaannya dia 
tumpahkan saat dia bercerita. 

Dan Fiandra tersenyum karena tak bisa cemburu pada 
bahy-nya. Dengan semangat, Fiandra ikut tidur. Meringkuk 
nyaman dipelukan Erfan. 

Fiandra “tersenyum senang karena bisa kembali 
memasangkan dasi lagi pada Erfan. Ritual yang sepertinya 
sudah lama sekali tidak dia lakukan lagi padahal hanya 
beberapa hari. 

“Aku sudah bilang, kau istirahat di rumah saja.” kata 
Erfan. Fiandra jelas menggeleng. Pilihannya hanya 2. Ikut ke 
kantor Erfan, atau kembali ke rumah sakit. Jujur saja, kembali 
ke rutinitas adalah hal yang tak menarik hati Fiandra sekarang. 
Dia sungguh penasaran dengan kasus ini. 

Mengingat kemarin dia stres setengah mati, dia jadi geli 
sendiri. Tanpa Erfan, kasus ini benar-benar seperti kasus yang 
harus ditangani FBI saja. Tapi bersama Erfan, kasus ini 
sepertinya hanya permainan biasa. Dan Fiandra menyukainya. 
Hanya karena keberadaan Erfan, persepsi Fiandra tentag kasus 
ini berubah 180 derajat. 

“Ikut” kata Fiandra keras kepala. Ada 1 hal yang perlu 
dia bereskan juga di kantor Erfan. Dan Erfan tak menolak. Dia 
tahu Fiandra punya andil cukup besar dalam kasus ini. Jadi tak 
ada salahnya dia ikut. 

Kali ini Fiandra menggunakan blouse dan rok spandex 
pendeknya. Lama-lama, Fiandra terbiasa menggunakan stelan 
formal begini. Dan itu membuat Erfan tersenyum tipis. Istrinya 
ini memang pantas untuk profesi apa saja. Pun wanita 
kantoran. 

Mereka berangkat bersama menggunakan Jaguar Erfan. 
Diperjalanan mereka tak banyak bicara. Karena Fiandra sedang 
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memikirkan seseorang Yang membuatnya mengpelogak marah, 
Giapa lagi kalau bukan Nina? 

Wanita itu dia yakini pasti terlibat. Bahkan dia yang 
menghubungkan Karel dengan perusahaan Erfan. Entah apa 
yang akan dia lakukan pada wanita itu! 

Sampai kantor, kedatangan Erfan menyedot perhatian, 
Atasan yang menerima tanggung jawab dari kelalaian anak 
buahnya itu mendapat penghormatan yang cukup memuaskan 
menurut penilaian Fiandra. Banyak yang melihatnya terharu 
dan kagum. Tapi laki-laki di sampingnya hanya mengangguk 
dingin tanpa bicara sepatah katapun. 

Tak butuh waktu lama perjalanan mereka hingga sampai 
di depan ruangan Erfan. Fiandra melihat Nina sudah duduk di 
kursinya. Tak dapat dipungkiri emosi Fiandra hampir meledak. 

Sedangkan Erfan tak menyadari kemarahan Fiandra itu. 
Nina berdiri dan memberi salam pada Erfan. Erfan sendiri 
langsung membuka pintu tapi tertegun saat diketahui 
ruangannya terkunci. 

Dia agak terkejut saat Fiandra menghampirinya dan 
mengeluarkan kunci beserta gantungannya dari tas tangan. 
Belum hilang kekagetan Erfan saat Fiandra dengan kalemnya 
membuka kunci itu dan akhirnya pintu terbuka. 

Erfan menatap Fiandra yag dibalas wanita itu dengan 
senyum hangat. Erfan tahu wanita ini pasti melakukan banyak 
perubahan pada kantornya. Dan ini salah satunya. Apa dia bisa 
mengeluh? Tentu tidak. 

Erfan masuk ke ruangannya. Diikuti Fiandra dan Nina. 

“Aku dengar Karel terlibat dalam kasus coklat berbakteri 
ini Aku yakin dia tak mungkin bisa menyentuh perusahaan ini 
kalau tidak ada orang dalam yang membantunya." kata 
Fiandra 

Nina menatap Fiandra terkejut yang diyakini Piandra 
'ebagai akting belaka. "Anda menuduh saya? Bukan berarti 
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Karel kakak saya, jadi saya tahu apapun yang dilakukannya. 
Apa anda punya bukti?” 

"Pasti akan aku temukan bukti itu!” desis Fiandra. “Tapi 
nanti setelah kau dipecat dari sini.” 

Nina tersenyum. “Apa anda tahu kontrak kerja saya?” 
tanyanya. Dan itu cukup membuat Fiandra menyernyit tak 
mengerti. Dia menoleh pada Erfan agar laki-laki itu 
menjelaskan. 

“Minimal 3 bulan kerja.” 

Shit! Fiandra menoleh menatap Nina yang menatapnya 
penuh hormat. Lalu Erfan memerintahkannya untuk mengatur 
jadwal dengan segala rencananya hari ini. Termasuk 
keinginannya untuk ke pabrik. 

Selesai bicara, Nina pamit keluar. Fiandra menatap Erfan 
datar. "Jangan bilang kau masih mempercayai dia?” tanyanya. 

Erfan menggeleng. “Tapi aku tak bisa karena ada kontrak 
kerja, Bisa saja aku memecatnya karena kasus ini. Tapi sebelum 
itu, kita harus mempunyai bukti keterlibatan dia. Sayangnya, 
kita belum punya.” 

Fiandra menggeretakkan gigi menahan marah. Lolos? 
Nina lolos dari pemecatan padahal dia yakin sekali kalau Nina 
terlibat. Mengesalkan sekali. Apalagi melihat Erfan yang begini 
santainya. 

"Aku keluar sebentar.” kata Fiandra dan Erfan 
mengangguk saja. Dia keluar ruangan dan menutup pintu. 
Dilihatnya Nina yang sedang duduk, berdiri menyambutnya. 
Dia tersenyum ramah pada Fiandra. 

"Kau pasti ingin membunuhku.” katanya sopan lengkap 
dengan senyum ramahnya. 

“Betul sekali.” jawab Fiandra juga dengan senyum yang 
sama sopannya. 

"Kita lihat apa yang bisa kau lakukan setelah ini.” katanya 
sambil memberi hormat dengan menundukkan kepala. 
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“Tunggu saja. Kau akan lihat sendiri, Apa yanp bisa kami 


akukan padamu.” kata Fiandra sambil masih tersenyum, 
Fiandra menatap Nina yang masih sanggup mengendalikan 
dirinya lebih baik dari dirinya. 

Nina memulai pertarungan ini sejak lama. Hanya saja, 
Fiandra baru menyadarinya. 


Siang itu juga, Erfan berangkat ke pabrik tanpa Fiandra. 
Laki-laki ita melarang keras istrinya terbang dalam keadaan 
hamil. Fiandra tak dapat membantah karena dia 
tak begitu yakin. 

Orang pertama yang Erfan temui ketika di pabrik adalah 
Satryo. Orang kepercayaannya, Sudah lama dia tak mendengar 
kabar dari satryo. Terakhir kali mereka bicara adalah saat Erfan 
memintanya untuk mengawasi pabrik. 

Pabrik kosong. Tak ada aktifitas apapun di sana. Karena 
memang proses produksi dihentikan sementara. Beruntung 
karena Satryo memang asli daerah itu sehingga dia bisa 
bertemu tanpa susah mencari. 


sendiri masih 


“Bos,” sapanya senang saat mendapati mobil Erfan 
berhenti di pelataran rumahnya. Dia yang memang sedang 
membereskan halaman langsung menyambutnya. Erfan keluar 
dari mobil dan mengangguk singkat. Sebelum masuk ke dalam 
Tumah, Erfan menoleh ke belakang untuk memastikan tidak 
ada yang mengikuti, Baru setelah itu dia masuk. , 

“Bagaimana?” tanpa basa-basi Erfan langsung bertanya 
Pokok permasalahan. Satrvo ke belakang dan masuk kembali 
dengan membawa kumpulan map dan kardus entah apa. 

an serius satryo membeberkan 1 per 1. bekerja di 

"Saya sudah mengamati orang-orang m mana 
Pabrik. Mereka rata-rata orang lama yang bisa di AA anak 

daan dan komposisi serta temperature m - a. Tidak 
Mengolah coklat semuanya sama seperti (eng 
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ada yang berbeda. Saya bisa pastikan itu. Karena mereka 
menghandle pekerjaan sendiri-sendiri dan sudah hapal di luar 
kepala. Tidak ada yang mencurigakan.” katanya. 

Erfan tak menyela. “Tapi saya menemukan bukti ada 
beberapa cokelat dari produksi sebelumnya yang di simpan di 
pendingin hilang beberapa. Orang lain mungkin tidak 
memperhatikan karena itu barang yang hampir dibuang. Tapi 
saya sudah menghitungnya. 

Dan yang punya akses untuk masuk ke ruang pendingin 
itu tidak sedikit Bisa siapa saja." Satryo menaruh 3 sample di 
atas meja yang dimasukkan dalam plastik. “Iri coklat dari 
produksi sebelumnya yang diambil beberapa. Ini coklat yang 
diuji samplenya. Dan ini yang sudah ada di pasaran." 

Erfan memperhatikan ketiganya. “Saya sudah menyuruh 
teman saya yang bekerja di lab untuk mengujinya sekali lagi. 
Dan ini hasilnya.” 

Erfan menyambar laporan itu tanpa banyak bertanya. 
Dibukanya satu persatu ke 3 laporan itu. Dia membuka 
datanya dan menjejerkannya. Data ini bilang bahwa sample 1 
dan 2 hasilnya sama. Hanya sample 3 yang berbeda. 

Fiandra benar, Sample telah ditukar dengan cokelat 
produksi sebelumnya. 

“Saya mencoba mencari tahu siapa yang menukar 
samplenya. Tapi itu sulit Saya bukan siapa-siapa yang bisa 
masuk ke bagian atas. Tapi ada 1 yang pasti. Teman saya yang 
sama-sama bekerja di pabrik sempat kelepasan bicara. 

Bos ingat saat terakhir kali bos ke pabrik? Ada yang 
melihat kepala OA bicara dengan sekretaris Bos di belakang 
pabrik. Teman saya bilang risih melihatnya. Dia mengira kalau 
mereka sedang berbuat yang aneh-aneh. Tapi saya yakin Bos 
tahu kemungkinan lain mereka sedang apa setelah ada kasus 
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Dahi Erfan mengerut. Kunjungan terakhirnya di pabrik itu 
ketika dia pulang terburu-buru karena Fiandra sedang bersama 
Karel karena penawaran konyolnya itu. Saat itu dia memang 
sempat membiarkan Nina terpisah dengannya beberapa kali 
karena Erfan tahu Nina akan lelah kalau harus ikut dengannya 
berjam-jam mengelilingi pabrik. 

“Saya tidak punya bukti nyata. Tapi setidaknya itu bisa 
membuat kita tidak buta sama sekali." 

Ya, benar. Ertan merasakan ada kemarahan yang kuat di 
dadanya. “Terima kasih.” 

Informasi ini cukup membuatnya tahu apa yang 
sebenarnya terjadi. Setelah dari tempat Satryo, Erfan menelpon 
Govin untuk menyelidiki sesuatu. Setelah itu baru menyisir 
tanah perkebunan dan pabrik dengan ditemani oleh beberapa 
ahli, Erfan menelusuri sumber salmonella di pabriknya. Dari 
mulai tanah pertaniannya, tempat fermentasi, dan juga tempat 
untuk pengolahan cokelat. 

Dari pagi hingga sore Erfan dan orang-orangnya 
menelusuri. Hingga hasil positif mereka dapatkan. Dan kali ini, 
Erfan tak bisa mengelak lagi. 

Pukul 3, Erfan baru sampai di kantornya lagi. Dia 
memerintahkan Nina untuk menghubungi kepala OA untuk 
menghadapnya. Andai kepala OA ada di pabrik seperti biasa, 
dia tak perlu menunggu sampai di kantor untuk bicara 
dengannya. Karena setelah produksi dihentikan, bagian OA, 
dan yang lainnya kembali lagi ke kantor utama di Jakarta. 

Tak lama, Pak Arif datang bersama Nina. “Kamu tetap di 
sini,” kata Erfan saat mendapati Nina mau permisi keluar. 

Nina awalnya bingung. Tapi melihat Eran yang 
menatapnya dingin, itu membuatnya tahu Eri 

igainya. 
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Di depan Erfan, Nina dan Arif duduk dengan wajah yang 
berbeda. Arif dengan panas dingin, sedangkan Nina dengan 
dinginnya. Raut wajah yang Erfan baru lihat dari sosok Mina; 

Setiap kali interogasi, Erfan selalu mulai dari yang 
terlemah. Dalam kasus ini, dia memulainya dari Arif, 
Ditatapnya Arif dengan tatapan yang Arif sendiri takut untuk 
menyebutkannya. 

“Kau bilang pada Istriku kalau kemungkinan sample telah 
ditukar.” kata Erfan santai. tapi tidak dengan matanya yang 
menghujam. 

“Liya Pak." jawabnya tergagap. 

"Dari mana kau bisa tahu?” tanyanya. 

“Su sudah je ...jelas pak. Kalau produk terkontaminasi 
tapi hasil ujinya tidak. Itu artinya sampelnya ditu kar.” 

Erfan menyipit. “Hebat sekali. Kau bisa menebak dengan 
tepat, Kau tahu, hal pertama yang aku pikirkan jika produk 
terkontimanasi tapi hasil uji bersih adalah... salah uji. Kenapa 
bisa kau langsung menebak salah sample? Itu tebakanmu, atau 
.. ada sesuatu?” 

Arif mendongak dan matanya bersinar takut. Erfan 
tersenyum. Dia menoleh pada Nina. 

“Ada yang melihat kalian bicara di belakang pabrik. Aku 
tidak tahu seberapa terlibatnya kamu dalam kasus ini, tapi aku 
menyesal kenapa tidak mempercayai istriku sendiri." 

Nina tersenyum, "Saya tidak tahu maksud anda apa." 

“Maksudnya adalah kami sudah mempunyai bukti 
keterlibatan kalian berdua!” Nina dan Arif kaget dengan suara 
itu dan menoleh ke belakang. Erfan tersenyum mendapati 
Govin yang masuk ke ruangannya. 

Govin melangkah cepat dan membanting 1“ map ke 
hadapan mereka. “Bukti korupsimu dari dana perusahaan. Dan 
kamu Nina, kamu pakai ini untuk membuat dia mengikuti apa 
yang kamu mau!” kata Govin. 
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Erfan tak menatap Govin. Yang dia tatap justru Arif dan 
Nina yang berbeda ekspresi. Arif sudah pucat pasi saat melihat 
map itu. Tapi setelah melihat ketenangan Nina, ketenangan itu 
menular pada Arif. Itu tidak bisa dibiarkan. 

“Apa motifku melakukan ini?” tanya Nina keras kepala. 

“Aku justru ingin tanya. Apa motif kamu? Aku memang 
tahu Karel membenciku dan dia kakak kamu. Tapi apa kamu 
rela di penjara karena dia?" 

“Pe... penjara?” Arif makin mencicit. Erfan melirik Govin. 
Digerakkannya dagu ke arah Nina yang masih menggunakan 
ekspresi santai itu. 
menggapai tangan Nina dan menariknya berdiri. “Ikut!” 

Nina terkesiap kaget dan meronta. Tapi tenaganya tak 
berarti apa-apa di depan Govin. Laki-laki itu menyeret Nina ke 
ruangan lain di kantor Erfan. Sebuah kamar. Tempat Erfan 
tidur jika harus menginap di kantor. 

Nina dihempaskan begitu saja oleh Govin ke ranjang. 
Nina terpekik keras dan setelah itu, pintu kamar tertutup. Tak 
ada yang tahu apa yang terjadi di dalam sana. 

Arif ternganga melihat Nina yang diseret paksa oleh 
pengacara bosnya. Apalagi dia melihat secara live bagaimana 
wanita itu dibanting ke sebuah tempat tidur dan pintu 
langsung tertutup. Tak lama, terdengar jeritan-jeritan dari 
dalam sana, Jeritan Nina. | 

Arif makin pucat pasi. Dia tak tahu apa yang Nina terima 
di dalam sana, Dan itu bisa berlaku juga padanya. 

"Kami tidak akan kasar kalau kau kooperatif. Jadi 
saranku, jangan paksa kami melakukan kekerasan.” Wajah 
Erfan sedingin kata-katanya. Dan Arif tahu, lakilaki di 

a bisa lebih sadis dari siapapun juga. Arif menelan 
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ludahnya. Tak tahu apa yang terburuk yang bakal terjadi 
padanya. | 

"AAAAAA, BERHENTI AKU BILANG!” jeritan itu 
menyentakkan Arif pada kengerian. Erfan menatapnya dengan 
pandangan tenang. 

“Aku beri 2 pilihan. Cerita sekarang, dan tidak akan ada 
rasa sakit. Atau tetap diam, dan ...” Erfan menghela nafas 
berat. “Aku tidak ingin menceritakan detailnya tapi intinya kau 


tj 


mati. 

Arif berjengit mendengar kata-kata Erfan. Dan dia 
mendengar jeritan Nina lagi dan itu membuatnya ngeri. Semua 
yang dilakukan bosnya sangat mengerikan. Dan dia percaya 
kalau dia bisa di siksa sampai mati. 

Dengan takut, Arif mengangguk. Erfan tersenyum. Dia 
menyalakan recorder tanpa Arif tahu. “Jangan ada yang 
ditutup-tutupi.” kata Erfan memperingatkan. Arif tak punya 
pilihan lain selain mengangguk. 

“Gaya ... saya punya 2 istri Pak. Istri pertama saya tidak 
tahu kalau saya menikah lagi, Sudah setahun saya hidup dari 
istri 1 ke istri I-nya lagi, Kebutuhan 2 keluarga membuat saya 
kebingungan pak. Gaji saya tidak cukup untuk mencukupi 
kebutuhan 2 istri saya. Apalagi, istri muda saya banyak sekali 
permintaan. Awalnya, saya hanya mengambil sedikit dana 
perusahaan. Tapi lama kelamaan, saya mengambil hampir 25 
juta. Ibu Nina tahu dan saya diancam akan dilaporkan kalau 
saya tidak mengikuti kemauannya pak. Saya tidak tahu apa 
yang Ibu Nina lakukan. Tapi dia menyuruh saya untuk 
menukar sample dari produksi sebelumnya untuk di uji 
samplenya. Saya merasa bersalah sekali setelah melihat 
dampak perbuatan saya. Saya sungguh takut Pak. Maka dari 
itu saya bilang pada Bu Fiandra kalau samplenya ditukar. Saya 
ingin memberi petunjuk. Saya mengaku bersalah pak. Tapi 
saya mohon saya tidak ingin di penjara." 
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Erfan mengangguk. “Ada orang lain yang kau tahu 
terlibat?" Arif menggeleng. Erfan lalu mematikan recordernya, 
Dia berdiri dan melangkah ke kamar. Dibukanya pintu itu, 

Setelah melihat ke dalam, Erfan menatap keduanya 
dingin. Govin menggeram menahan gairah dan sekuat tenaga 
melepaskan bibirnya dari bibir Nina lalu mendongak. Erfan 
berdiri di sana dengan wajah datar, 

Govin melepaskan pelukannya pada Nina yang sudah 
merah padam begitu saja. Lalu mengusap bibirnya dengan 
punggung tangan. Berharap bisa menghapus jejak ciumannya 
tadi. 

"Arif sudah mengaku.” kata Erfan dingin. Govin 
mengangguk. 

"Oke," kata Govin. 

Lalu seperti tahu sudah mengganggu, Erfan menutup 
pintu lagi. Tak ingin ikut campur. 

Dari jendela kamar, Fiandra bisa melihat mobil Erfan 
masuk ke garasi. Jam sudah menunjukkan pukul setengah 9 
malam. Erfan pulang terlambat hari ini. 

Tak lama, pintu kamar terbuka. Erfan masuk dengan 
wajah yang tak bisa Fiandra artikan baik-baik saja. Erfan 
melemparkan jasnya begitu saja di atas tempat tidur dan 
menghampiri Fiandra yang sedang duduk di sofa. 

Erfan duduk berlutut di depan Fiandra. Membuatnya 
takjub. Tapi ketakjuban Fiandra berubah menjadi ketertegunan 
“at Fiandra sadari tangan Erfan mengelus perutnya. = 

“Hai, seharian ngapain saja kamu? Kangen Ayah Gak 
tanyanya dengan senyum lebar yang mengembang. Membuat 


Fiandra tersenyum, Lama-lama Fiandra rileks dan 
nahy andarkan kepalanya ke punggung sofa. Membiarkan 
Erfan bicara sendiri dengan perutnya. 
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"Hari ini Ayah ke pabrik. Pabrik ayah bersebelahan 
dengan perkebunan kakao. Seharian Ayah dan orang-orang 
Ayah menyisir perkebunan hingga tempat pengolahan cokelat 
dan pabrik untuk menemukan bakteri salmonella. Dan ternyata 
memang tiap tempat ditemukan salmonella. Jadi Ayah 
memutuskan untuk di sanitizer agar bersih dari bakteri, Besar 
kemungkinan ini memang salah Ayah. Tapi Ayah juga sudah 
mengurus penangkapan orang-orang yang terlibat di 
dalamnya. Kepala OA, sekretaris Ayah, dan juga Karel sudah 
Ayah tuntut. Pengacara Ayah yang mengurusnya. Kami sudah 
punya bukti-buktinya.” 

Fiandra kaget luar biasa. Secepat itukah? 

Tangan Fiandra tampa sadar terangkat dan mengelus 
kepala Erfan. Fiandra tahu walaupun Erfan berusaha keras 
menangkap semua orang itu, Erfan juga seperti ada di dalam 
sana bersama mereka. Karena dia sama salahnya. Erfan sedang 
menyalahkan dirinya sendiri. Dan itu menyakitkan. Fiandra 
tersenyum. 

“Ayah hebat” katanya lirih. Dia senang saat melihat Erfan 
tersenyum kepadanya. 

Tanpa Fiandra sangka Erfan berdiri dan menariknya ke 
dalam pelukan. Erat sekali Erfan memeluknya, seperti mencari 
kekuatan. Dan Fiandra akan senantiasa memberikan padanya 
dukungan. 

Karel ... brengsek! 

Fiandra yakin ini bagian dari rencananya, Karel membuat 
suaminya merasa bersalah. Padahal itu tidak perlu, Kalau saja 
Karel tidak menukar sampel, pihak sampling pasti akan tahu 
dan produk tidak akan disebar ke pasaran. 

Tapi Fiandra juga tahu, Erfan tak akan menerima 
penghiburan apapun selain pelukan. Fiandra tak perlu bilang 
ini salah Karel. Karena Erfan pasti sudah tahu itu. Namun, dia 
tetap menyalahkan dirinya sendiri. 


318 


Scanned by CamScanner 


Bahrt 
Cemas 


Dada Nina gemetar menahan kemarahan yang dia tahu 
bisa mengobrak-abik pertahan dirinya. Untuk pertama kalinya 
sebagai wanita, dia dilecehkan secara seksual! Dan semakin 
tidak percaya kalau yang melakukanya adalah Govin! 


Nina memejamkan mata dan meruntuki kebodohannya. 
Bisa-bisanya dia melayang dan menikmati sentuhannya. 
Bodohnya dia merasakan kupu-kupu beterbangan diperut, 
bulu kuduk meremang, gairah naik dan itu hanya untuk 
dipermalukan lebih dalam lagi. 

"Na..." Mina tak menoleh. Dia masih geram dengan 
pikirannya. "Nggak usah panik gitu dong. Bentar lagi kita juga 
bebas.” Karel menepuk bahunya pelan. Ya, dia tahu pengacara 
keluarga mereka akan mengurus penangguhan penahanan 
untuk mereka. 

Ini tidak seperti biasa. Biasanya Kakaknya bisa lolos tanpa 
harus bersinggungan dengan hukum. Tidak tahu karena Erfan 
dan Fiandra yang lebih pintar atau mereka yang bodoh. Tapi 
bukan mereka namanya kalau tidak ada rencana cadangan 
setelah ini. | 

Hooo, ya. Hukum tak akan bisa menyentuh mereka. 
Bukan karena mereka punya pengaruh besar. Tapi, mereka 
Punya cara untuk membela diri dari tuduhan yang Erfan 
berikan, 

Tak sulit untuk mengelak. Erfan akan hancur, 

: Bahkan penangkapan mereka pun ini termasuk 


Dan mereka 
plan. B. 
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Nina yakin Erfan-Fiandra pikir masalah mereka selesai dengan 
menangkap dirinya juga Karel. Mereka tidak akan tahu .. 
kemarin hanya setengah rencana yang Nina dan Karel punya. 
Yah, kelanjutannya akan lebih seru lagi. Percayalah, mereka 
akan habis! Bahkan si Govin itu, Nina pastikan tidak akan 
berguna untuk menolong Erfan kali ini! 

“Ayo pulang. Saya sudah mengurus penangguhan 
penahanan untuk kalian.” 

Nina menoleh pada Choirul Anam. Pengacara keluarga 
yang sudah paruh baya tapi mereka mempercayainya lebih 
dari saudara. Mendengar kata-katanya, Nina tersenyum, Dia 
menatap jam tangannya. Bahkan ini masih pagi. 

Nina menoleh pada Karel yang menatapnya dengan 
senyum sinis penuh kemenangan. Sedangkan Nina 
membalasnya tersenyum lebar. Apalagi saat dia menoleh ke 
pintu ruang tunggu tempat mereka duduk sedari tadi. Nina 
melihat Govin di sana dengan tampang geram luar biasa. 

Puas. Itu satu kata yang Nina rasakan saat ini. Dengan 
perlahan, nyaris anggun, Nina berdiri dan menghampirinya 
dengan senyum yang tak dia sembunyikan. Nina menatap 
mata tajam itu dengan senyum menantang. 

"Hai," sapa Nina lembut. Govin menggeram marah. 

Nina mendongak untuk dapat menatap mata Govin. 
Wajah tampannya yang sempurna membuat Nina tergelitik 
untuk mengelus pipinya dengan punggung tangan. 
Menggodanya perlahan, tapi pasti. 

“Aku nggak sabar menunggu lanjutan permainan kita.” 
bisik Nina. Hatinya makin puas melihat Govin melotot “Dan 
sekarang aku yang akan pastikan, kamu ... tidak bisa berbuat 
apa-apa untuk menolong klien kamu itu.” kini kelembutan 
dalam suaranya menukik lebih tajam. 

Bisa Nina rasakan tubuh Govin menegang. Govin 
menatapnya dengan sorot serius yang membuat jantung Nina 
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bedebar keras dan kembali bulu kuduknya meremang. Butuh 
sekian detik untuk menghilangkan emosi itu dan fokus pada 
kebenciannya pada laki-laki ini. 

Tangan Govin terangkat dan mencengkeram pergelangan 
tangan Nina yang sedang bermain-main pipinya. Nina 
mengangkat sebelah alisnya. Dia tersenyum melihat perlakuan 
Govin yang standar jika dibandingkan dengan kasarnya laki- 
laki itu kemarin. 

"Kau tidak akan suka bermain-main denganku." kata 
Govin tajam. Yang tak Nina sangka adalah Govin maju 
selangkah hingga hampir mnghabiskan jarak mereka. Govin 
membungkuk hingga hidung mereka bersentuhan ujung 
dengan ujung. Membuat perut Nina mulas dan harus meremas 
ujung baju, 

Hembusan nafas Govin menyapu wajahnya. Hingga 
membuat Nina sulit fokus pada masalah mereka. “Aku yang 
akan menghancurkanmu.” kata Govin, 

Nina sangat membenci laki-laki di hadapannya ini. Tapi 
Nina tidak tahu, Nina membencinya karena Govin musuhnya 
atau karena Govin mengucapkan kata-kata menyakitkan itu. 

Fiandra menelan ludah. Kabar dari Govin yang 
menyebutkan kalau penangguhan penahanan mereka 
dikabulkan secepat itu membuat Fiandra hampir lemas. Erfan 
memang terlihat santai. Tapi Fiandra tahu pasti dalam hatinya 
dia gusar. 

"Kita akan melawannya di pengadilan. Jadi kalian tenang 
saja. Aku pastikan mereka akan membusuk disana.” kata 
Govin. Kenapa Fiandra tak yakin? i 

"Sudah, tidak perlu dipikirkan. Biar aku saja yang 
Mengurus mereka” Erfan menepuk harm siii 
menenangkan. Fiandra tak tahu wajahnya sepanik apa hingga 
Erfan sadar kalau dirinya tak merasa tenang men dengar kabar 
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itu. “Kau ingin makan sesuatu?” tanya Erfan lagi. Yah, bisa 
ditebak perhatian Erfan itu hanya agar Fiandra mengalihkan 
perhatiannya dari kasus. Tapi Fiandra sedang tak bisa berpikir. 
Bahkan tak nafsu makan sama sekali. 

Dengan linglung, Fiandra masuk dapur dan membawa 2 
piring sarapan yang sudah dia siapkan untuk dirinya dan Erfan 
sebenarnya. Nasi goreng dengan telur mata sapi. 

Tapi Fiandra berikan piringnya untuk Govin. Fiandra 
sendiri tak ingin makan apapun. Dia kembali ke dapur lagi. 
Serasa mulutnya itu kebas dan ingin mengunyah sesuatu. 
Fiandra membuka kulkas dan mengambil gelas dari rak lalu 
menuangkan air es. Fiandra meminumnya dengan cepat. Tapi 
itu tak membuat perasaannya yang gusar makin baik. 

Air yang tinggal setengah itu kini Fiandra tambahkan 
dengan es batu. Lalu dia kembali ke meja makan bergabung 
dengan Erfan dan Govin. 

Sama seperti Fiandra, mereka juga sepertinya tak selera 
makan. Nasi goreng yang Fiandra buat tak disentuh sama 
sekali. Dan Fiandra juga tak berencana memaksa mereka 
makan ditimbang bagaimana perasaan mereka sama untuk saat 
ini. Mereka diam dengan pikiran masing-masing. 

Tak sadar, Fiandra menelan ludah. Menghela nafas berat 
lalu dia meminum airnya. Es batu yang menyentuh bibir, 
Fiandra loloskan hingga masuk ke mulut Dengan geram dia 
mengunyah es batu itu, 

“Sekali lagi Fiandra menghela nafas lalu menoleh pada 
Erfan dan Govin yang menatapnya dengan pandangan tak 
nyaman. “Apa?” 

Mereka berpandangan sekilas, tapi tak mengatakan apa- 
apa. Membuat Fiandra makin frustasi. Dia menenggak 
minumnya lagi dan tak lupa memasukkan es batu lagi ke 
mulutnya. Hingga pipi satunya mengembung dengan 
simpanan es batu di mulut. 
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“Fiandra hentikan!" desis Erfan gusar. Fiandra menoleh, 
Hentikan apa? "Jangan kunyah es batu itu lagi!” katanya. 

Fiandra menatapnya. Lidahnya memindahkan es batu dari 
pipi kanan ke pipi kiri lalu pindah ke tengah. Fiandra 
menggigitnya dan es itu pecah. Serpihan-serpihan es batu itu 
menyebar dimulutnya dan Fiandra kunyah satu persatu. 

Menyenangkan. Rasa gerah di tubuhnya hilang. “Tapi aku 
ingin memakannya.” protesnya pada Erfan yang disambut 
dengan pandangan tak percaya, Kenapa memangnya? 

Krank ... krauk .... Krauk .... Krauk 

Erfan ngeri sekali mendengar suara kunyahan es batu itu. 
Bisa-bisanya Fiandra mengunyah es batu seperti mengunyah 
beling. Dan itu membuat Erfan bergidik ngeri. Telinganya 
sampai tak tahan mendengar kunyahan dari mulut Fiandra. 

“Ngidam.” bisik Govin di telinganya. Erfan menoleh pada 
istrinya itu frustasi. You kidding me, right? Diantara sekian 
banyak makanan yang enak dimakan dia memilih es batu? Ok 
come on! 

"Aku, ke kantor dulu.” putus Erfan saat Fiandra 
memasukkan es batu entah keberapa kalinya ke mulut. 

Fiandra mengangguk meskipun pipinya besar satu. Erfan 
mencium kening Fiandra dan tentu saja perut “See you.” 
bisiknya, Berharap calon anaknya mendengarnya. 

Erfan merasakan satu elusan di rambut Saat dia 
mendongak, Fiandra sedang tersenyum menatapnya terharu. 
Tapi senyuman Fiandra tak enak dilihat karena pipinya yang 
"PAEAN mengembung 1 karena ada es batu di salah satu pipinya. 
Persis seperti orang sakit gigi huh? 

Ah sudahlah. Terserah dia mau makan apa. Erfan akan 
menuruti walaupun dia tak suka melihat gelas istrinya yang 
adinya terisi es batu seten gahnya sekarang hanya airnya saja 
Yang tersisa, Dalam waktu singkat es batu itu habis. 
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Erfan menegakkan tubuhnya dan mencium pipi Fiandra 
yang normal dengan kilat. Lalu membereskan berkas di meja 
makan yang sempat berserakan ke tasnya. 

“Ayo,” ajak Erfan pada Govin yang langsung 
menandaskan kopinya lalu mengikutinya ke luar. 

Mereka memutuskan untuk memakai mobil Govin. Lebih 
efisien dari pada mereka pakai 2 mobil padahal tujuannya 
sama. Sedangkan Fiandra melambai melihat kepergian mereka 
hingga Erfan tak melihatnya lagi. Erfan meyuruh Fiandra 
untuk istirahat di rumah. Karena cutinya masih tersisa 3 hari 
Dari pada ikut ke kantornya, Erfan takut terlalu banyak yang 
Fiandra pikirkan. 

“Bukti kita sudah kuat kan?" tanya Erfan pada Govin yang 
masih diam saja sedari tadi, Govin mengangguk. 

“Seharusnya begitu.” 

Ya, seharusnya bukti yang mereka punya cukup untuk 
membuat Karel dkk yang macam-macam mendekam di 
penjara. Nina sudah resmi Erfan pecat secara tak hormat dan 
sekarang Erfan tak memiliki sekretaris lagi. Tapi dia sedang tak 
begitu peduli, 

Hari ini Erfan mengadakan rapat dewan. Kali ini, Erfan 
yang akan meyakinkan mereka agar tetap bertahan 
bersamanya. 


Fiandra tak tahu kalau rasa es batu bisa seenak es krim 
Every Topping under the Sun-dae. Sungguh dia tidak berlebihan 
Saat es batu itu pecah di mulu 
menyenangkan sekali, 


Setelah memakan semua persedian es batu di kulkas, 
Fiandra langsung bersih-bersih. Hari ini pasti sangat 
membosankan karena harus di rumah seharian, Tapi jujur saja, 
dia tidak ingin menuruti kata-kata Erfan untuk istirahat di 


tnya itu sensasi yang 
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mumah. Karena setelah memasak, dia berencana ke kantor 
Erfan. Melihat keadaan sekaligus mengirim Erfan makanan. 
Dia vakin suaminya tak akan sempat mengurusi perut saat 
otaknya sedang sibuk mengurus ini itu, 

Fukul 10, setelah Fiandra selesai beres-beres rumah, masak 
mandi dan tentu saja dandan, dia mengemudikan Audinya 
dengan super hati-hati ke kantor Erfan. Setelah ? hari menjadi 
pimpinan sementara, Fiandra bisa merasakan kalau kantor 
Erfan sudah tak asing lagi baginya. Begitupun karyawan- 
karyawan yang Fiandra temui di lobi hingga lift Mereka 
menyapanya. Yang tentu saja Fiandra balas dengan senang 
hati, 

Saat sampai di depan ruangan Erfan, Fiandra meringis 
menyadari tak ada yang duduk menggantikan Nina di sana. 
Tanpa ketuk pintu terebih dahulu, Fiandra masuk ruangan dan 
kembali menghela nafas saat melihat Erfan yang sedang 
tenggelam di tumpukan kertas-kertas entah apa. Erfan 
mendongak sekilas, lalu saat tahu Fiandra yang datang, dia 
kembali menekuni kertas-kertasnya lagi. 

Fiandra menaruh makanan di atas meja di depan sofa. 
Lalu menghampiri Erfan yang sibuk. Dia memposisikan diri di 
belakang kursi Erfan lalu memijit bahu suaminya itu. Erfan tak 
terpengaruh, Dia membiarkan Fiandra memijit bahunya tanpa 
berkomentar apa-apa. 

“Gimana rapatnya tadi?” tanya Fiandra. 

Erfan menghela nafas. Lalu menghentikan aktifitasnya dan 
Memutar kursi hingga menghadap ke arah Fiandra. Fiandra 
tersenyum dan duduk di pangkuan Erfan. Tangan Erfan 
memeluk tubuhnya hingga mau tak mau Fiandra memeluk 

r Erfan, 

“Mereka memberikan kesempatan pada kita unak 
meluncur kan produk baru. Pak Yogi mau bertahan bersama 

ta hingga kita bisa kembali seperti semula. Kadang 
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Reyhan hanya menuntut agar kejadian kemarin tak terulang 
kembali. Sisanya mengikuti kedua syarat itu.” 

Fiandra tersenyum, Laki-laki ini menghadapi semuanya 
sendiri. Dari cerita Mama, Erfan sudah terbiasa melakukan ini 
semua sejak lama. Membuatnya tahu kenapa sikap dingin 
Erfan sangat mendominasi. 

“Persiapan produk barunya bagaimana? Ada yang bisa 
aku bantu?” 

"Sudah dihendle semua. Kami akan mulai lagi dari awal. 
Dan mungkin setelah ini aku sering pulang malam. Tidak apa- 
apa kan?” tanyanya. 

Fiandra mengangguk walaupun berat. Fiandra harus 
mendukung suaminya bukan? Kalau Fiandra diminta untuk 
berkorban sedikit waktu yang mereka punya agar apa yang 
Erfan usahakan tercapai, Fiandra tak bisa mengeluh. Karena 
Fiandra tahu Erfan sangat berusaha keras. Sangat keras. 

Sebulan dengan semua persiapan peluncuran produk baru 
membuat Erfan sibuk luar biasa. Ketatnya pengawasan adalah 
salah satu alasan yang membuat Erfan tak bisa bersantai. Dia 
tak ingin kecerobohan kemarin terulang kembali. 

Fiandra tahu kesibukan suaminya itu. Dia sendiri 
menjalani rutinitasnya di ramah sakit seperti biasa. Karel masih 
berkeliaran walaupun masih tak bisa bekerja, tapi Govin sudah 
memastikan tanggal persidangan pertama mereka. 

Tapi yang membuat Fiandra terkejut hanya 1. Dia sama 
sekali tak menyangka bahwa penawarannya dengan Reisa 
membuahkan hasil yang sangat dahsyat. Pagi itu, Farhan 
masuk ruang periksanya dengan wajah berseri entah karena 
apa. 

"Aku ganggu?" tanyanya basa-basi, Padahal walaupun 
Fiandra menjawab iya pun, Farhan akan tetap masuk dan 
mengganggunya. 
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“Kenapa?” tanya Fiandra balik. Farhan tersenyum lalu 
menyodorkan sesuatu kepadanya, Fiandra terkejut luar biasa. 
Dia tidak bisa lebih kaget lagi dari ini. Diambilnya benda itu. 
Benda persegi yang mampu membuatnya tercekat. Undangan 
pernikahan? 

Fiandra membukanya dan membacanya masih dengan 
tatapan taaan: Foto prewedding Farhan dan Reisa terpampang 
besar-besar di halaman petama, 

"Seriously?" tanya Fiandra. 

“Ya iyalah serius. Udah sebar undangan begini." 

“Waow.” Speechless. Tak tahu harus berkomentar apa, 
Karna ini terlalu cepat, dan terlalu mendadak, 

“Nggak kasih selamat?” tanya Farhan. 

Fiandra masih menimbang undangan di tangannya, 
Sedang memikirkan siapa yang menipu siapa hingga terjadi 
rencana pernikahan begini cepatnya. Tapi kemudian tertawa 
saat melihat ketertarikan awal mereka. Ini memang mungkin 
saja terjadi. 

“Artinya aku yang punya andil menyatukan kalian kan?" 
tanya Fiandra dengan alis terangkat memastikan. 

"Ya sama besarnya andilku dalam penyatuanmu dan 
Erfan.” 

Fiandra dan Farhan tertawa berbarengan. Ya, skor mereka 
satu sama, 

Gaun abu-abu dengan bahu terbuka yang dipakai Fiandra 
Sukses membuat Erfan terdiam dan memeluk pinggang istrinya 
itu dari belakang. 

"Aku masih merasa malas datang.” kata Erfan terus 
terang, 

Dan itu membuat Fiandra yang awalnya tersenyum puas 

ms menghela nafas lelah. Seminggu ini, sebelah Fiandra 
memberitahu pernikahan Farhan dan Reisa, Erfan memang 
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biasa-biasa saja. Cenderung ikut senang malah. Tapi setelah 
diberitahu Karel kemungkinan datang, mood Erfan memburuk. 
Dia bahkan terang-terangan bilang malas datang. 

Ya, Erfan memang masih sakit hati dan belum bisa 
memaafkan Karel sepenuhnya. Terlebih Karel masih bebas 
sekarang walaupun persidangan pertama mereka akan dimulai 
kurang lebih seminggu lagi. 

“Ayolah Fan. Ini pernikahan sahabat kamu Iho. Jangan 
hanya karena Karel kamu bisa mengesampingkan persahabatan 
kamu dengan Farhan." Karena Erfan diam saja, Fiandra 
mencoba membujuk lagi. “Demi Farhan.” bujuknya. 

Dan 2 kata itulah yang membuat Erfan menoleh dan mau 
tak mau mengangguk. Keduanya akhirnya menghadiri akad 
nikah Farhan di masjid At-taubah. 

Hanya orang-orang terdekat yang datang. Yaitu keluarga 
dari kedua belah pihak dan para sahabat. Dalam hati, Erfan 
senang. Entah kenapa dia di undang dalam akad nikah ini 
membuatnya merasa Farhan memang menganggapnya sebagai 
orang terdekat. Ini seperti pengakuan dan memang bodoh 
kalau dia tak datang hanya karena dia malas bertemu Karel. 

Ijab Kabul dilakukan secara kidmad. Tenang dan damai, 
Fiandra bisa melihat bagaimana bersinarnya wajah Reisa dan 
Farhan. Apalagi saat ijab gabul selesai dan dinyatakan sah oleh 
pneghulu. Fiandra sampai kagum melihat Reisa yang terharu 
sampai menitikan air mata dan langkah selanjutnya ... Reisa 
mengambil tangan Farhan untuk diciumnya. 

Kanan tersenyum. Dia menoleh pada Erfan yang masih 
menatap kedua pengantin dengan wajah datarnya. Dulu, saat 
ijab, Fiandra belum merasakan rasa bahagia yang EN 
Walaupun begitu, ia bersyukur bahwa mudah sekali jatuh cinta 

kepada suaminya ini. Membuatnya rela menyerahkan diri 
sepenuh hati. 

“Nggak nyangka ya,” bisik Fiandra di telinga Erfan. 
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“Selalu ada cara dari Tuhan untuk mempersatukan 
umatnya berpasang-pasangan.” jawaban Erfan membuat 
Fiandra tertegun. Ya, seperti tak disangkanya Tuhan 
mempertemukannya dengan Erfan dengan cara yang luar 
biasa. Dan memang inilah takdir. Tak bisa ditebak ke mana 
ujungnya. 

Fiandra memeluk lengan Erfan hingga acara akad selesai 
dan acara berpindah ke ballroom salah satu hotel mepah di 
Jakarta untuk acara resepsi. Tamu undangan sudah banyak 
yang datang. Fiandra dan Erfan memutuskan untuk berbaur, 
Sebenarnya, Fiandra yang memutuskan begitu. Erfan dipaksa 
Fiandra untuk berkenalan dengan rekan sejawatnya di rumah 
sakit. Fiandra memang belum memperkenalkan Erfan secara 
resmi pada mereka. 

“Duduk dulu.” Erfan sedikit mengkhawatirkan kondisi 
Fiandra yang berdiri dari tadi, Melihat wajah Fiandra yang 
pucat, Erfan yakin sekali kalau tebakannya benar. 

“Haus.” pinta Fiandra. Erfan mengangguk, tapi sebelum 
berbalik, Fiandra mengingatkan, “Es batunya yang banyak." 

Dan itu membuat Erfan menghela nafas berat. Ya, selama 
sebulan terakhir memang kesukaan Fiandra yang tiba-tiba pada 
es batu tak terbendung lagi. Hampir tiap pagi suara krauk- 
krauk mengerikan itu selalu membuat Erfan bergidik ngeri. 
Tapi hanya itu, Fiandra tak pernah meminta macam-macam 
padanya, Hanya es batu. 

Tak lama, Erfan datang dengan pesanan Fiandra. Orange 
jus dan es batu yang lumayan bisa membuat gigi gemeletukan 
kedinginan. Tapi anehnya, istrinya menerimanya dengan 
Senang dan tak meminum isinya kecuali es batu di datanya: 
Dan suara krauk-krauk itu lagi yang terdengar: na 
orang-orang terdekat yang mendengar kunyahan ii 

Bung menoleh dengan kening berkerut. 
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Fiandra memang tak sadar, Erfan yang sadar benar. Tapi 
dia juga tak bisa berbuat banyak. Hanya pura-pura tak tahu 
dan diam mendampingi istrinya tanpa malu. 

Tapi kejadian selanjutnya tak akan mudah untuk 
membuat Erfan bersabar. Akhirnya, dia melihat Karel di sana 
berdua Nina. Dengan tanpa malunya mereka berjalan santai 
tanpa segan sama sekali. Bahkan di depan rekan sejawat Karel 
di rumah sakit. Sejak penangkapan itu Karel memang di non 
aktifkan sampai keputusan pengadilan jelas. Jadi sejak sebulan 
itulah dia tak praktek lagi. 

“Aku ingin menghajarnya." desis seseorang di dekat 
mereka. Erfan dan Fiandra menoleh. Ternyata Govin. 

Govin memang pantas marah. Karena selain urusannya 
dengan Nina yang belum selesai, konfrontasinya dengan 
pengacara Karel-Nina yang cukup alot juga menguras 
kesabaran Govin. 

Fiandra sendiri tak begitu memikirkan tentang kasus. 
Baginya, memikirkan bayinya sudah cukup. Dia tahu Erfan 
yang akan menghandle semuanya. Dan Fian percaya 
sepenuhnya pada Erfan. Yang penting proses hukum tetap 
bejalan. 

“Hai Fi” Karel menghampiri mereka dan menyapa . 
Fiandra. Membuat Fiandra mau tak mau harus memeluk 
lengan Erfan dan mengusap lengan laki-laki itu menyuruhnya 
bersabar, 

“Hai,” jawab Fiandra dingin. “Afra mana?” 

“Tidak tahu.” Karel mengedikkan bahu. “Kamu cantik 
sekali hari ini.” 

Erfan megepalkan tangannya emosi. Fiandra kembali 
mengelus-elus lengan Erfan. 

“Boleh aku bicara 4 mata?” tanyanya, Erfan sudah habis 
kesabaran. Dia berdiri menjulang berhadapan dengan Karel. 
Fiandra langsung pagapg badan di tengah mreka. 
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“Maaf Rel, aku tidak bisa.” katanya. 


Lalu dengan susah 
payah menarik Erfan pergi dari sana, 
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bah z0 
Persidangan 


Karel memejamkan mata. Rasanya tiap denyutan di kepala 
terasa menyakitkan. Jalanan di Ibu kota, tepatnya 
dihadapannya mulai berpendar dalam gelap. Tapi tak 
menyurutkan pikirannya untuk terlelap. Sekarang dia memang 
sedang duduk di lantai beralas karpet di depan jendela 
apartemennya. 

Tangannya menggapai botol dan menuangkannya ke 
dalam sloki. Mata Karel memang sudah kabur. Tapi pikirannya 
masih tajam. Sekali lagi, dia tenggak minuman itu, Rasa 
terbakar di tenggorokan membuat tubuhnya menghangat di 
malam yang dingin ini, 

Nafasnya terengah. 

“Dia tahu lentang kita.” 

"Fiandra tahu hubungan kita sejauh apa, Maka dari itu dia 
mundur dan menerima lamaran pertama yang datang. Erfan tidak 
salah apa-apa." 

“Dulu mungkin kau laki-laki yang paling aku cinta. Tapi 
sekarang tidak lagi.” 

"Semua tidak ada hubungannya dengan Erfan. Dia datang 
setelah cinta itu hilang. Ini bukan salah Erfan. Apa kau tidak pernah 
berfikir kalau kaulah yang menyebabkanku pergi?” 

kaulah yang menyebabkanku pergi ... kaulah yang 
menyebabkanku pergi.... kaulah yang menyebabkanku pergi. 

Kepala Karel berdenyut makin menyakitkan. Ingatan itu 
membuat kepalanya mau meledak. Dadanya sesak. Dan air 
matanya jatuh berserak. Nyaris seperti banci yang patah hati. 
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“Fiandra hamil.” 

Tangan Karel meremas sloki itu keras, Tanpa sadar, gelas 
itu pecah dalam genggamannya. Darah menetes dari telapak 
tangan, tapi anehnya dia menyukai sensasinya. Sakit di tangan 
bisa mengalihkan rasa sakit di hatinya. Perlahan, Karel 
menyenderkan punggungnya di sofa. Fiandra ... 

Rasanya nama itu sudah sangat lama sekali tak dia 
dengar. Segala daya upaya yang dia lakukan rasanya 
membuatnya lelah sekali... 

Karel pernah merasakan kehilangan. Bukan hanya sekali. 
Tapi berkali-kali. Kehilangan seperti sahabat. Yang selalu 
menemaninya dan membuatnya kuat. Tapi tidak kali ini. 
Kehilangan ini pekat 

Karel berpikir, Fiandra akan selalu mempertimbangkan 
bahwa perasaan mereka pernah ada. Bahwa itu cukup kuat 
agar dia kembali kepadanya lagi. Tapi kini dia sudah tak tahu 
harus bagaimana. Saat Fiandra menatapnya kecewa. Saat dia 
menangis melihat betapa jahatnya dia... 

Ponselnya tiba-tiba berdering. Karel membiarkannya 
lama, Tapi saat panggilan kedua, terpaksa dia merogoh saku 
celana dan mengangkatnya. 

Ted 

“Lama.” | 

Karel tersenyum. Adiknya itu terkadang bisa manja kalau 
dia mau. “Ada apa?” 

“Siap untuk besok kan?” 

Besok adalah persidangan pertama mereka. Kan AR PN 
ara itu. Hanya malas untuk mengingatnya. Tan 

-mu. Lupa?" | 

“Rel Ka TN kau ingin berhenti ... PAE BRS 
Karena setelah ini, mungkin tidak akan ada kesempe 
Untuk mundur," 

Karel menelan ludah dengan susah payah 
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Air mata menetes lagi dari sudut mata Karel. Dia 
tengadahkan wajahnya menatap batas jendela dan langit. Tidak 
tahu. Karel tak ingin Fiandra membencinya. Dia tak mau 
Fiandra menatapnya dengan tatapan benci lagi. Dia ingin 
Fiandra mengampuninya. Tersenyum lagi padanya. Tapi... 

Karel belum sanggup melepaskan. Dia masih belum rela 
untuk berhenti. Masih berat untuk mundur. 

"Kita selesaikan sampai akhir,” putusnya mantap. Karel 
tak mendengar apa-apa dari seberang sana, Dia tahu Nina 
meragukan keputusannya. Tapi Karel tak ingin keputusan yang 
baru dia buat goyah dengan mudah. Langsung dia putuskan 
sambungan telponnya dengan Nina, Lalu Karel menonaktifkan 
ponselnya. 

Dia tahu, Fiandra akan lebih membencinya setelah ini. 
Tapi sekarang atau nanti tetap sama. Sama, Fiandra tetap 

membencinya. Sama, Fiandra akan tetap meninggalkannya. 

Seharusnya semua sudah siap, pihak penyidik sudah 
meruntut kejadian-kejadian yang menyebabkan kasus ini dan 
seharusnya Govin yakin bisa menang. Tapi, saat masuk ke 
ruang sidang dan mendapati pihak lawan sudah datang, Govin 
merasakan bahwa wajah mereka terlihat tenang. Terlalu tenang 

Persidangan pertama Karel, membuat Fiandra tak bisa 
berkomentar apa-apa. Erfan sendiri hanya menghadapinya 
dengan kaku. Justru musuh-musuh mereka, Karel dan Nina 
yang terlihat tenang di sana. Govin, selaku kuasa hukum Erfan 
juga terlihat konsentrasi dan fokus. 

Fiandra tak begitu paham dengan jalannya persidangan. 
Tak perlu dia jelaskan bagaimana membosankannya 
persidangan di awal. Setelah protokol mengumumkan Hakim 
ketua datang dan membuka sidang, lalu pengajuan pertanyaan 
seputar jati diri dan ada tidaknya kuasa hukum yang 
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mendampingi dan tetek bengek lain, Fiandra tak begitu 
memperhatikan. 

Setelah itu pembacaan surat dakwaan. Fiandra menoleh 
menatap Karel yang dengan tenang duduk menggunakan 
kemeja rapi. Fiandra masih tak percaya laki-laki itu ada di sana 
dan dia di sini. Menjadi lawan, 

Karel sama sekali tak menoleh menatapnya. Hanya serius 
mengikuti jalannya sidang dengan konsentrasi penuh. Tapi 
harus Fiandra akui, ketenangan itu sungguh mengagumkan. 
Dia tidak terlihat gugup apalagi takut. 

Setelah jaksa penuntut umum membacakan tuntutannya, 
Pengacara Karel menyatakan keberatannya. Fiandra melihat 
Govin menyerahkan recorder pada hakim ketua. Dan tak lama, 
rekaman suara Arif terdengar diseantero ruangan. Fiandra 
menatap Arif yang sekarang berada di depan. Fiandra memang 
pernah curiga Arif terlibat. Saat dia interogasi dulu, Arif pernah 
berbohong. Dan memang benar, dia terlibat di sini. Fiandra 
menggenggam jemarinya untuk mengurangi deru adrenalin di 
tubuhnya. 

Pengacara pihak Karel maju. Dia meminta ijin pada Hakim 
ketua untuk mengajukan beberapa pertanyaan pada Arif. 
Hakim ketua mengijinkan. 

Pengacara Anam. Itu yang Fiandra tangkap setelah 
mereka menyebut nama kuasa hukum Karel. Dia cukup 
berwibawa. Dan wajah kerasnya memang pantas 
menjadikannya pengacara. Fiandra asumsikan, berdebat 
dengannya akan membuat kelelahan fisik maupun mental. 

“Saya hanya ingin mengajukan beberapa pertanyaan. Hon 
anda harus menjawab dengan jujur.” katanya tanpa bom u 
Arif bersedia, “ Apa saat suara anda direkam anda dalam 
keadaan sadar?” 

“Ya, Saya sadar.” " 

"Apa anda mengatakan semua itu di bawah tekanan? 
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Arif diam sejanak. Dan Fiandra bisa merasakan 
jantungnya berdegup kencang, Fiandra menoleh dan 
mendapati raut wajah Erfan mengeras. “Anda cukup jujur saja 
dan menjawab iya atau tidak." 

"Iya." jawab Arif, 

“Iya apa? Iya bahwa anda mengatakan itu semua dibawah 
tekanan?” 

“Benar, 

Pengacara itu mengangguk puas dan menghadap kepada 
Hakim ketua, “Dari kesaksian Pak Arif tadi, bisa disimpulkan 
bahwa rekaman ini tak sah karena diambil dalam keadaan di 
bawah tekanan. Saya rasa, bukti ini tidak valid dan tidak bisa 
dijadikan patokan karena dalam keadaan dibawah tekanan, dia 
bisa saja mengatakan apapun yang diminta oleh pihak lawan. 
Hanya itu saya kira, terima kasih.” 

Govin menggeram di samping Erfan. Tapi Fiandra bisa 
mendengarnya dengan jelas. Hakim ketua bertanya pada Govin 
selaku kuasa hukum kami. “Apa ada alat bukti lain?” tanyanya. 

Dan seketika entah kenapa, Fiandra merasa persidangan 
ini tak akan mudah. Dia melihat ke arah Govin. Laki-laki itu 
sadar diperhatikan dan menoleh. Dia menatap mata Fiandra 
dengan tatapan menenangkan. 

Dia berdiri dan melakukan pembelaan. “Boleh saya 
bertanya Pak Arif, apa bapak merasa apa yang bapak katakan 
adalah bohong?” 

"Sa .. saya berbohong. Nina tidak pernah memerintahkan 
pada saya apapun. Dan ... dan saya tidak pernah menukar 
sample. Saya hanya disuruh mengatakan semua itu karena 
kalian memaksa saya mengatakannya,” 

Fiandra memejamkan mata menahan marah, Apa yang 
dikatakan Arif memberatkan mereka. Fiandra menatap Govin 
yang masih terlihat tenang, Salut, karena sejauh yang dia kenal, 
Govin tak pernah sungkan menunjukkan kemarahannya. 


FF 
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“Ada yang melihat anda berbicara berdua Mina di 
belakang pabrik tanggal 7 Mei, Kalau boleh Saya 
kalian bicarakan?” 

Arif menelan ludah dan menoleh pada Nina. Nina tak 
membantu sama sekali karena dia hanya menatap dingin tanpa 
memberi isyarat apa-apa. Tapi feeling Fiandra, dengan tatapan 
datarpun itu akan membuat Arif takut dan bingung. 

“Ha ... hanya soal pekerjaan.” jawab Arif, 

"Kenapa harus di belakang pabrik? Kenapa harus 
sembunyi-sembunyi?” 

“Itu ..." tak ada kata-kata lagi setelah itu. Keyakinan 
Fiandra menguat. Arif terlihat berpikir keras tapi kesempatan 
itu digunakan oleh Govin dengan baik. 

"Dari 2 pernyataan yang baru saja dikatakan oleh Bapak 
Arif, kita bisa mengambil kesimpulan. Kalimat pertama, dia 
mengatakan kalau rekaman itu sebuah kebohongan. Saudara 
Mina tidak pernah menyuruhnya apapun. Dan kami yang 
memaksanya bicara begitu. 

Dan kalimat kedua, dia tidak menyangkal sama sekali 
bahwa saudara Arif dan saudara Nina memang bertemu di 
belakang pabrik dengan sembunyi-sembunyi. Alasannya 
adalah hanya pekerjaan tapi tak bisa menjawab kenapa harus 
bersembunyi di tempat yang tidak pantas untuk bicara 
pembicaraan yang tergolong umum. Jika benar apa yang 
dikatakan Arif, adalah hanya untuk pekerjaan, bukankah ini 
aneh?” 

Fiandra tersenyum. Arif yang memang semula ingin 
berbohong justru terjebak dengan kebohongannya. Fiandra 
tahu Govin pintar memutar balikkan kata. Tapi dia tak tahu dia 
bisa melakukan ini ditilik mereka sempat down karena bukti 
yang mereka punya hampir saja dibuat tak berdaya bahkan 


tahu, apa yang 
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“Dari kedua pernyataan itu sudah dapat disimpulkan 
bahwa memang ada kedekatan diantara Saudara Arif dan Nina. 
Dan saya rasa itu alasan yang cukup logis untuk Arif membela 
saudara Nina. 

Bukankah dari sini rekaman yang kami berikan terlihat 
masuk akal? Terlebih bukti-bukti korupsi dari Saudara Arif 
sudah lengkap. Dengan kata lain, rekaman ini adalah benar. 
Terima kasih.” 

Govin duduk kembali. Dan Fiandra bisa melihat Erfan 
masih berwajah datar. Pengacara Karel berdiri menyapa 
berbasa-basi sebentar, lalu langsung kembali ke pokok masalah, 
“Kita asumsikan kalau rekaman itu benar. Dan Saudara Arif 
menukar sampel itu. bukankah itu artinya, dia hanya menukar 
sample. Tidak menukar semua produk yang menyebabkan 
Tifus itu bukan? 

Itu berarti, produk memang sudah terkontaminasi sejak 
awal, Yang artinya, klien saya sama sekali tidak membuat 
produk terkontaminasi." 

Kepala Fiandra sudah berkedut. Gemas. Ini seperti debat 
terbuka dengan Hakim sebagai moderatornya. Tapi terasa 
berbelit-belit dan kaku. Tak ada hiburan selain ketegangan di 
sini. Dan memang faktanya, penjabaran fakta dan sangkalan 
dari mereka ataupun pihak Karel memang bisa dianggap 
memanas. 

Govin berdiri lagi. Setelah diijinkan bicara, Govin bicara 
dengan lantang. “Ada banyak prosedur dalam perusahaan 
yang setiap bagian mempunyai tanggung jawab masing- 
masing. Karena kesadaran dari tanggung jawab yang tinggi 
itulah yang akan membuat sebuah perusahaan akan berhasil 
atau tidak. Saudara Arif, sebagai kepala Quality Assurance 
bertindak untuk menjamin mutu sebuah produk sebelum 
produk dilepas ke pasaran," 
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Fiandra tersenyum kembali melihat gaya Govin yang 
tenang dan memahami ke mana arah pembicaraan Govin. 
“Diluar apakah dia yang menukar sample atau tidak, dialah 
yang bertanggung jawab untuk memberikan jaminan mutu 
produk itu. Dia, yang bertugas untuk mengawasi jalannya 
produksi. Melihat fakta itu, dia tidak bisa lepas tangan begitu 
saja dengan adanya produk cacat. Jelas, ini di bawah tanggung 
jawabnya. Karena dia yang bertanggung jawab secara 
langsung. Apa anda akan lari dari tanggung jawab ini dan 
hanya menjawab “saya tidak tahu kenapa produk terkontaminasi"? 
Apa ini tanggung jawab anda, setelah menukar sample, anda 
hanya menjawab tidak tahu kenapa produk terkontaminasi? 
Mana profesionalisme anda? Karena jawaban tidak tahu, hanya 
akan dikatakan oleh orang yang bodoh dan tidak paham sama 
sekali dengan tugas dan kewajibannya! Seharusnya, jika anda 
tidak tahu, anda mencari tahu kenapa bisa ada kesalahan di 
sini! Benar begitu saudara Arif?" 

Fiandra tahu, mendengar suara lajam Govin takkan 
membuat orang seperti Arif tahan. Fiandra yakin dia akan 
memucat kehabisan darah dan pasrah. 

Sekarang Fiandra menjadi kasihan pada Arif. Dia tidak 
akan bertahan. Dia akan habis. Dan tak ada yang bisa 
menolongnya bahkan Nina sekalipun. 

Sidang pertama tak begitu buruk menurut Erfan. Setelah 
beberapa perdebatan, Hakim ketua memutuskan untuk 
menunda keputusan hingga sidang selanjutnya. 

Erfan masih belum tenang sebelum yakin kalau Karel akan 
membusuk di penjara. Maka dari itu setelah kejadian kasus itu, 

Sina : tat Erfan sendiri yang 

Produksi diawasi Erfan dengan keta ika 

mendampingi produksi, Ini pertaruhan menga. jan 
Produknya berhasil, maka dewan direksi 
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mempercayainya kembali dan kehidupannya akan kembali 
normal. 

Tapi ternyata ... semua tidak sesederhana itu. Api kedua 
berkobar paksa. Setelah proses produksi selesai, pengujian 
sample dilakukan secara teliti. Dan entah bagaimana, hasil 
akhir yang diuji hampir 3 kali ini tetap saja hasilnya sama. 

Erfan menggeram marah. Govin di sampingnya ikut 
mengatupkan rahang dengan geram. Langkah mereka di 
laboratorium bakteriologi terhenti. 

Laporan demi laporan membombardirnya dengan semua 
informasi yang membuat Erfan emosi. Data demi data uji 
sample terpampang jelas di wajahnya. Produknya kali ini ... 
terdeteksi salmonella! Lagi?!!! 

Erfan makin menggeram marah. Bagaimana bisa? 
Bagaimana bisa???? 

Sanitasi sudah dilakukan! Musuh sudah di luar jangkauan! 
Pengawasan ketat sudah dilakukan! Dan produknya masih 
terkontaminasi salmonella!???? 

Jantung Erfan mencelos. Fakta ini menamparnya keras. 
Apa yang salah di sini? Apa yang salah dengan pabriknya? Apa 
yang salah dengan dirinya? 

Dia terjatuh di lubang yang sama. Kesalahan yang sama. 
Dan kali ini, terjadi tepat di bawah hidungnya!!! 
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Bah zi 
Second Fire 


Govin tahu Erfan tak mungkin melakukan kelalaian 
setelah kasus kemarin. Maka dari itu dia marah saat produk 
kembali terkontaminasi. ltu memberatkan! Sangat 
memberatkan! 

Memang beruntung karena uji sample tahu lebih dulu 
sehingga produk ditahan tak mungkin dipasarkan. Tapi 
persidangan besok tidak akan mudah. Karel dan Nina akan 
lolos dengan mudah. 

Kenyataan tanpa campur tangan mereka produk sudah 
terkontaminasi, akan mengarahkan tudingan bahwa 
perusahaan Erfan memang bermasalah. Jika orang luar tahu 
hasil uji lab kali ini. Govin tak yakin bisa menang. 

“Brengsek!” 

Hanya satu nama yang muncul dipikirannya. Dia harus 
mencari tahu kebenarannya. Apa yang salah di sini. Dan cara 
yang bisa dia lakukan adalah ... menemui Nina! 

Nina tersenyum senang mendengar kabar dari orangnya 
bahwa produk cokelat itu kembali terkontaminasi salmonela. 
Dasar bodoh. mereka tidak akan menang melawanku. Bukankah aku 
sudah bilang dari awal? 

Air Fang mengucur dari shower menyiram seluruh 
tubuhnya dengan deras. Setelah persidangan, Nina memang 
menantikan kabar ini. Andai saja dia masih bekerja di sara. 
Menikmati wajah-wajah panik Erfan, Fiandra bahkan SENIN; 
Pasti menyenangkan. 
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Nina mengambil bathrobe-nya dan memasangkannya, 
satu handuk kecil dia pakai untuk menggelung rambutnya 
yang basah. Dengan hati gembira penuh kepuasan pastinya, 
Nina mengeringkan rambutnya dengan hairdryer. Lalu 
mengoleskan lotion keseluruh tubuh. Saat mengusap tangan, 
saat itulah bel apartemennya bunyi. 

Mina yakin itu Karel. Maka dari itu, cepat-cepat dia 
memakai bajunya. Rambutnya yang setengah kering dia gerai. 
Nina tak tahu Karel menemuinya untuk apa. Tapi yang pasti 
untuk tertawa merayakan kemenangan. 

Hingga saat Nina melihat intercom ... dia tertegun melihat 
bukan Karel yang datang. Tapi Govin, Nina tak mengijinkan 
jantungnya berdegup keras. Tak akan dia biarkan ada 
secuilpun perasaan yang menghancurkan rencana. Apalagi 
karena laki-laki kurang ajar macam dia! Setelah menghela 
nafas, Nina membuka pintu, 

Nina menatap mata Govin. Govin menatap Nina dingin 
kali ini. Senyum Nina mengembang. Nina tahu Govin sedang 
marah. Dan Nina ingin menikmati rasa frustasi laki-laki itu. 
Tangan Nina bersidekap santai. “Mau apa?” tanyanya. 

Govin menggeram marah. “Apa sebenarnya yang sedang 
kau rencanakan?” 

Banyak. Tapi Nina tidak akan beri tahu. Lebih senang jika 


.' katanya dengan 
senyum yang paling manis. “Setelah ini aku berencana 
Shopping. Lalu setelah itu ke salon. Terus nonton. Hm, makan 
dulu deh sepertinya.” 

Govin ternganga. Tak mengira jawaban itu yang Nina 
berikan. Dia mendorong Nina masuk dan kakinya menendang 
pintu hingga tertutup. Nina sempat terkesiap merasakan 
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cengkeraman tangan Govin yang sangat keras, "Jangan main- 
main denganku. Atau ..” 

“Atau apa?” tanya Nina menatang, Mata Govin menusuk 
tajam pada mata Nina. Nina tahu, hanya ini yang bisa Govin 
lakukan. Govin tak mungkin bisa lebih dari ini. Nina tahu 
rasanya jadi orang jahat. Dan Govin ... dia hanya cenderung 
kasar. Tapi Nina yakin 100% itu hanya sekedar ancaman tanpa 
realisasi. 

Mata Govin masih menatap Nina tajam. Dingin dan 
berbahaya. Tanpa disangka-sangka, dia menarik pinggang 
Nina mendekat. Membuat Nina terkesiap dan berpegangan di 
lengan Govin. “Kau senang sekali menantangku.” desisnya. 

Nina berusaha mengendalikan diri dan bersikap biasa. Dia 
mengangkat kepalanya hingga jarak pandang keduanya benar- 
benar tipis. Bahkan hidung mereka hampir bersentuhan. Nina 
tersenyum sinis, Dia mengalungkan tangan ke leher Govin 
menggoda. Nina tersenyum. “Tidak juga. Karena aku tahu, 
pertarungan ini milikku. Aku hanya senang melihatmu 
pontang panting kebingungan.” 

Geraman itu kembali terdengar. Apalagi pegangan tangan 
di pinggang Nina menekan keras ke tubuhnya. 

“Bagaimana kalau kita bertaruh?” 

Nina menaikkan alis, Senang melihat perubahan sikap 
Govin yang tenang sekarang. Membuatnya teringat bagaimana 
aksi laki-laki itu saat di pengadilan. Membuatnya kagum. Tapi 
tetap saja, Nina yang akan menang. | 
“Boleh” Nier mengangguk setuju. pas sm 
menang... kamu boleh meminta apapun padaku.” Tangannya 
nakal mengelilingi kerah kemeja Govin. Bermain-mam di T 

"Apapun?" tanya Govin memastikan. jm 
. “Apapun.” katanya menyanggupi. ama AÀ ai akan 
dia tak tahu apa yang bisa dirinya berikan karena pen 
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menunggunya. Seharusnya Govin tahu itu. Maka dari itu 
pilihannya pasti terbatas, 

“Sebaliknya, kalau aku menang, aku juga boleh meminta 
apapun padamu." 

“Aku pegang kata-katamu.” desis Govin. Tangannya 
terlepas dan Nina terhempas begitu saja. Untung tangan Nina 
menggapai punggung sofa tepat waktu. Nina menatapnya 
sengit. Dan semakin marah saat melihat tak ada tatapan 
menyesal sama sekali di mata itu. 

Tatapan Govin justru menajam. Tapi itu tak lama. Karena 
setelah itu dia balik badan lalu pergi. Melewati pintunya dan 
menghilang. 

Kepergiannya tiba-tiba. Tapi Nina hanya diam tak bisa 
berbuat apa-apa. Yang bisa Nina lakukan adalah melangkah 
maju. Dia menutup pintu dan menyenderkan punggung ke 
sana. Govin ... 

Nina tidak pernah merasakan seresah ini sebelumnya. 
Hanya ketika dengannya Nina merasakan perasaan begini 
rumit. Saat Govin ada di sini, di sampingnya, menyentuhnya, 
menatap tajam matanya, tiba-tiba perasaan Nina menghangat. 

Nina menghembuskan nafas pasrah. Tahu kalau ini salah. 
Nina salah karena merasakan perasaan yang tak perlu. Nina 
salah karena mengharapkan sesuatu yang tak mungkin. Dan 
Nina salah karena menginginkan dia .... 

Padahal Nina tahu pasti ... Govin tidak menginginkannya, 

Fiandra tersenyum sinis menatap jendela rumahnya. 
Kabar tentang penemuan salmonella untuk kedua kalinya telah 
ia dengar. Dan sejujurnya, dia tidak kaget sama sekali. Dari 
awal dia memang agak janggal karena terlalu mudah 
membekuk Karel, 

Pernahkah Fiandra bilang kalau cara kerja Karel itu rapi? 
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Ya, sangat rapi. Tidak akan mudah melacak, Pengusutan 
belum tuntas, dan mereka bawa barang bukti yang sedikit itu 
ke pengadilan. Entah Karel akan tertawa seperti apa. 

Jam 20.23, baru mobil Erfan masuk garasi. Dengan 
perasaan cemas, dia bergegas ke bawah. Dibukanya pintu dan 
dilihatnya Erfan dengan penampilan berantakan. Belum pernah 
dia melihat Erfan seberantakan ini. 

Laki-laki itu hanya diam dan maju mendekat padanya. 
Dengan perlahan, dia meletakkan dahinya ke bahu Fiandra. 

Hanya itu dan Fiandra menggigit bibirnya. Dengan 
perlahan juga, Fiandra mengangkat tangannya. Diusapnya 
punggung Erfan dengan lembut. Semua kejadian yang terjadi 
belakangan ini memang sungguh berat. Erfan pasti merasa 
lelah, 

Fiandra merasa lega Erfan bersandar padanya, 
menunjukkan betapa lelahnya dia. Fianda dengan senang hati 
bersedia menjadi sandaran. Dan memberikan Erfan kekuatan 
yang sangat dia butuhkan. 

Setelah mandi Erfan tak punya keinginan untuk 
memeriksa pekerjaannya seperti biasa. Dia memilih untuk 
duduk di sofa depan jendela. Kembali berpikir. Apa yang 
terlewat. Apa yang salah. 

Karel ... dia tidak main-main ternyata. Erfan sungguh 
terkejut bahwa seorang Karel bisa membuat kekacauan yang 
bahkan sampai ke akar. 

Diusahakannya rileks sambil menutup mata. Dan mga 2g 
tentang peringatan Fiandra langsung menghantamnya telak. 
Ingatan pertamanya datang saat Fiandra sangat marah Jus 
dirinya memberikan penawaran pada Karel. “Kau tidak tahu apa 
yang bisa dia lakukan!” desisan mantap itu sangat jelas 
diingatannya. 
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Bagaimana Fiandra panik dan khawatir menghadapi laki- 
laki itu. Dan bagaimana istrinya itu melarangnya habis-habisan 
untuk menjadikan Nina sekretarisnya. Yang dengan bodohnya 
justru dia menolak. 

Kecurigaan Fiandra beralasan ... 

“Mau minum?” pelan Fiandra menyadarkan Erfan dari 
pikirannya. Tapi saat Erfan menoleh, satu gelas capucinno latte 
sudah ada di depannya. Mau tak mau Erfan tersenyum. Dia 
menarik Fiandra pelan ke sampingnya. Lalu menyesap 
minumannya sedikit. 

Kehangatan yang menjalar di tenggorokan membuat 
tubuhnya menghangat juga. Dia meletakkan cangkirnya ke 
nakas samping sofa lalu menoleh pada Fiandra. 

“Bagaimana kandunganmu?" 

Fiandra tersenyum lembut. Senang dengan pengalihan 
perhatian Erfan. Jujur saja, dia sedih melihat Erfan terpaku 
pada kasus dan stress karena belum menemukan apa-apa. 
Lebih baik jika perhatiannya teralih sebentar. Paling tidak 
Fiandra bisa membuat Erfan terhibur walau sejenak. 

“Baik-baik saja,” jawab Fiandra. 

"Boleh aku bilang sesuatu?” tanya Erfan. Tentu saja 
Fiandra mengangguk. “Aku mau minta maaf, karena sempat 
tidak mempercayaimu tentang Karel dan Nina.” 

Fiandra menghela nafas. “Seharusnya aku yang minta 
maaf. Karena aku, perusahaanmu jadi banyak masalah.” 

“Menyesal menikah denganku?” tanya Erfan tajam. 
Fiandra menjauhkan kepalanya dan menatap Erfan. Ada kilat 
mengancam di sana. Dan itu membuat Fiandra bersenyum 
bahagia. Dia menggeleng tentu saja. Dan seketika, kelegaan 
membanjir di relung hati Erfan. 

“Bagus, karena kalau kamu menyesal, aku akan menyerah 
disini.” 
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Fiandra menangkupkan tangan ke wajah Erfan. " Artinya 
kamu tidak akan menyerah?” tanyanya dengan senyum 
kagetnya. | 

“Apa kamu pikir aku akan menyerah?” tanya Erfan 
tersinggung. 

Fiandra mendengus sebal. Tidak tentu saja. Apa yang dia 
pikirkan tadi? Bisa-bisanya dia khawatir. Erfan tidak akan 
dikalahkan semudah itu. 

“Tidak, aku tahu kau tidak akan menyerah,” katanya, 
"Apa kau sudah punya rencana?” 

“Belum.” jawab Erfan jujur. “Aku sudah mencari data 
tentang salmonella dan bagaimana bakteri itu hidup. Tapi aku 
juga sudah memastikan kalau pengolahan coklat sudah aku 
awasi dari fermentasi sampai selesai produksi, Setahuku 
aman," 

Pandangan Erfan yang merenung membuat Fiandra 
kembali menyenderkan kepala ke dada. Dia juga ikut berpikir. 
"Kalau benar begitu, seharusnya tidak ada masalah kan?” 

Erfan mengagguk.”Seharusnya begitu.” 

Fiandra mengerut. “Dari mana Karel tahu tentang 
pabrikmu sampai menyusupkan salmonella? Bagaimana dia bisa 
tahu banyak tentang itu?” aa 

“Dia dokter, Sering memperlajari bakteri mungkin? | 

“Hey, kau lupa aku juga Dokter. Tapi aku sama sekali 
tidak tahu menahu tentang itu." 

"Nina?" 

Fiandra mendengus. “Dia lebih suka b 
begini bukan untuk umum kan?” Pa 

Kesadaran itu membuat mereka u ; 
menjauhkan kepalanya lagi lalu menatap p pe Si 
Punya pikiran sama dengannya. "Ada orang lain. des banya 

Oke, Erfan berusaha untuk mengurai ee a Arif 

“ kontaminasi. s 
satu, “Entah bagaimana caranya, coklat ter 


isnis. Pengetahuan 


a terdiam, Fiandra 
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menukar sample hingga coklat itu lolos uji lalu menyebar 
dipasaran, Beberapa waktu saat suaranya direkam, dia 
mengaku tidak tahu siapa lagi yang terlibat. Dia hanya tahu 
kalau hanya dia yang Nina suruh. Aku tahu pasti, aku yakin 
dia jujur,” 

Fiandra mengernyit. “Tunggu dulu, maksudmu, mereka 
memakai cara kerja terpisah tiap fasenya?" 

“Mungkin.” renung Erfan. “Pikirkan! Bagaimana kalau 
begini. Yang mengkontaminasi coklat, dia bekerja terpisah. 
Tugasnya hanya mengkontaminasi. Dan Karel tidak 
memberitahunya siapa yang terlibat. Begitu juga Arif. Dia 
hanya bertugas untuk menukar sample. Dia hanya tahu kalau 
dialah yang terlibat. Dia tidak tahu siapa lagi yang ikut terlibat 
disini.” 

"Begitu juga dengan Bernand.” bisik Fiandra. Dia menatap 
Erfan dengan senyum lebar. "Tugas dia hanya memprovokasi 
pasien sampai masalah ini menyebar dengan serius. Dia hanya 
bekerja seorang diri. Sama sekali tidak tahu siapa saja yang 
terlibat. Begitu?” 

Erfan menjentikkan jarinya, “Tepat." Otaknya berputar 
cepat. Dia sendiri bergegas ke meja mengambil beberapa kertas 
dan 2 pena. Lalu dia kembali duduk di samping Fiandra. 

Dicoret-coretnya kertas itu. Fiandra menatap kertas itu 
dengan serius. Erfan menuliskan kata-kata dengan anak panah 
sebagai penghubungnya. 

"Oke jadi ada 3 kelompok disini." pikir Erfan. Dia 
melingkari "menukar sample dan memberi tanda panah ke 
bawah dan menuliskan Kepala OA “Arif”, Dan melingkari 
memprovokasi korban' dengan memberi tanda panah ke 
bawah dan menuliskan “dokter "Bernand”. 

“Berarti masih ada orang-orang Karel lagi di luar sana 
yang bertugas mengkontaminasi?” Fiandra mengambil pena 
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satu lagi dan melingkari bagian yang bertuliskan 
'mengkontaminsi'. 

Erfan mengangguk. “Pertanyaannya adalah ... bagaimana 
caranya produk terkontaminasi?" 

Keduanya terdiam. Menunduk, menerawang, mengernyil 
Berpikir. Jika Erfan sudah memastikan cokelat aman, kenapa 
cokelat masih terkontaminasi? Kapan terkontaminasi? atau 
yang lebih tepatnya adalah ... di mana? Di mana cokelat itu 
terkontaminasi? Karena, jika pertanyaan itu terjawab, maka 
kapan cokelat itu terkontaminasi juga akan terjawab. 

Tapi keduanya masih tak punya bayangan. 

Erfan memejamkan matanya. Dia yakin ada yang terlewat. 
Kasa-rasanya jawabannya sangat dekat. Tapi dia tak tahu apa. 

"Cara bertahan hidup Salmonella itu sama atau beda? 
Kalau Salmonella Typi?” 

Dahi Erfan berkerut. Dia menoleh. “ Salmonella Typi?” 

Fiandra menghela nafas. “Jenis salmonella beda-beda kan?” 

"Iya," Erfan mengangguk. "Memang beda, Tapi kenapa 
kamu bilang ini salmonella Typi?" 

Fiandra tersenyum. “Lho, bukannya salmonella yang 
nyebabin sakit Tifus itu cuma salmonella Typi?” 

Seketika Erfan tersentak. Dia membelalakan matanya dan 
menatap Fiandra takjub. Seperti tak begitu yakin dia kembali 
lagi ke ruang kerjanya dan mengambil berkas pemeriksaan 
Pabrik. Matanya menyipit saat melihat apa yang dia temukan. 
Salmonella enteritidis... 

"Ada apa?" tanya Fiandra. 

Erfan menoleh dan tersenyum. “Aku benar-benar bodoh." 
katanya sambil tertawa pelan. Fiandra tak mengerti maksud 
Erfan, “Selama ini aku mencari di tempat yang salah.” 

Mendapati perubahan mimik Erfan, Fiandra tersenyum 
Penuh semangat. “Kamu sudah tahu bagaimana caranya 


terkontaminasi?” tanyanya penasaran. 
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Erfan menunjukkan berkas itu pada Fiandra. Fiandra 
memang melihat nama satu jenis salmonella yang asing ba ginya, 
“Salmonella pada proses produksi cokelat, berbeda dengan 
salmonella yang tersebar di pasaran. Apa kamu tahu apa 
artinya?” 

“Cokelat itu tidak terkontaminasi saat produksi?” tebak 
Fiandra tak yakin. Tapi melihat wajah Erfan yang tersenyum 
puas, Fiandra yakin kalau tebakannya benar. “Jadi ,.. 
bagaimana caranya coklat itu terkontaminasi?” 

"Jika proses produksi tidak ada kaitannya dengan 
kontaminasi tapi setelah diuji terjadi kontaminasi ... itu hanya 
berarti 1 hal. Kita melewatkan 1 tempat yang bodohnya tidak 
aku periksa." 

“Maksudnya? Aku tidak mengerti...” 

Erfan menoleh dan tersenyum. “Setelah proses produksi 
selesai, ada 1 tahap lagi sebelum cokelat akan diuji.” Edan 
menyeringai senang, “Packaging...pengemasan. Pasti ada yang 
salah sampai kemasan tidak steril," 

Sekali lagi Erfan memperhatikan berkas dan membaca 
laporan pada tahap packaging. Dia berdecih. Bagaimana bisa dia 
melewatkan hal sebegini besar? Laporan ini tidak lengkap. 
Seharusnya dia curiga dari awal. 

Selama ini dia terfokus pada pembuatan cokelat. Dia tidak 
memeriksa sterilisasi kemasannya. Karena ada stilizer alat yang 
selama ini dia pakai untuk sterilisasi spora pada kemasan yang 
akan dipakai. Selama ini dia tenang-tenang saja karena setelah 
kemasan disterilisasi, kebersihannya sangat terjaga. Tapi 
berbeda kalau ada yang menyetting ulang sterilizer pada 
pabriknya. 

Erfan menggeleng ragu. Seperti ada yang janggal. Seperti 
ada celah-celah kosong di sini. Ya, Erfan tak mau kesalahannya 
terulang kembali. Mengambil kesimpulan dari sedikit informasi 
yang dia punya. Entah kenapa, instingnya bilang kalau ini 
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belum selesai. Masih ada lagi penjelasan yang belum mereka 
ungkap. 

Fiandra sendiri hanya merenung bingung. Cara Karel kali 
ini sepertinya terlalu jenius bukan? Memang dia akui, Karel ini 
sangat licin. Tapi dia yakin seyakin-yakinnya kalau untuk 
masalah bisnis apalagi cara kerja pabrik, Karel nol. Sama seperti 
dirinya. 

Dia tidak mungkin bisa menyusun rencana begini tertata 
kecuali ada orang yang tahu benar seluk beluk perusahaan. 
Fiandra tersentak. Dia menghampiri sofa dan melihat coretan 
tangan Erfan. Dituliskannya “Packaging” di bawah tulisan 
'Mengkontaminasi' dan nama Karel & Nina diatas 3 fase 
rencana tadi. Dan satu tanda tanya di atas nama keduanya. 


Mengkontaminasi Menukar Memprovokasi i 
sample VRARE. 
Packaging Kepala QA Dokter 
“Arif Bernand” y 


Fiandra menelan ludah. Ada seseorang di luar sanakah 
Yang mengincar mereka berdua? | 

anku." Erfan 

“Seseorang yang tahu persis perusaha . Naa 
terdengar, Membuat Fiandra menoleh. Ya, benar. : | 
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yang tahu benar seluk beluk perusahaan. “Ada sesorang yang 
mempermainkan kita.” desis Erfan. 

Fiandra mengerjapkan mata. Kesimpulan yang Erfan tarik 
sama persis dengan kesimpulannya. Karel ... bukan satu- 
satunya dalang kasus ini. 

“Tapi siapa?” suara Fiandra terdengar jauh sekali. 
Membuat Erfan mengernyit. Dia bepikir keras. 

Urang yang tahu perusahaannya dengan baik. Bisa 
dibilang kalau dia pasti orang dalam. Tapi total karyawannya 
sangatlah banyak. Memakan waktu lama kalau dia 
menginterogasi 1 per satu. Itu cara yang sangat tidak efektif. 

Orang ini pintar sekali. Dia tetap berada di balik layar. 
Melihat semua kekacauan tanpa takut diketahui. Dia tahu 
persis cara kerja pabrik. Bagaimana cara paling jitu membuat 
coklat terkontaminasi dengan tipuan yang bisa tersamarkan. 

Dia sempat membuat kesan bahwa perusahaan yang salah 
hingga Erfan down. Memasukkannya ke dalam tahanan, 
bekerjasama dengan Karel dan dia mengobarkan perang yang 
kedua hingga kontaminasi terjadi la ... 

Kepala Erfan terangkat Matanya menatap ke depan 
dengan pandangan serius, 

“Balk, saya akan berikan kesempatan kedua den gan catatan tidak 
akan terjadi lagi. Jika ini terjadi lagi, saya tidak akan kompromi lagi 
untuk menarik diri.” 

Mulut Erfan ternganga dengan telapak tangan terkepal. 
Reyhan ... kata-kata Reyhan masih jelas ditelinganya. Ya .. 
rapat direksi terakhir memang cukup alot. Reyhan bersikeras 
untuk mundur dan memojokkannya dengan sangat. Beruntung 
Yogi membela Erfan sampai Revhan menyerah. Dan akhirnya 
mengajukan syarat yang begitu murah hati. 

Jangan sampai terjadi lagi ... 
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Dia tidak akan mengajukan syarat itu kalau dia tidak tahu 
kalau itulah yang akan terjadi, Kepala Erfan berdenyut keras, 
Tapi dia menggeleng, Ini hanya dugaan. 

Namun, saat dia menoleh pada Fiandra, entah kenapa, 
menatap tubuh Fiandra yang terbungkus lingerie seksi warna 
hitam ita membuat keraguannya terhapus sempurna, 

Cara Reyhan menatap Fiandra pertama kali, menguburkan 
keraguan Erfan sama sekali. Dan satu pemahaman lain muncul. 
“Jadi begitu. Ternyata begitu kejadiannya.” desisnya akhirnya 
mengerti keseluruhan rencana. 

Konspirasi ini memang kerjasama antara Reyhan dan 
Karel dengan Nina perantaranya. Dia yakin sekali. Jika rencana 
ini berhasil, Erfan akan hancur. Karel bisa mendapatkan 
Fiandra, sedangkan Reyhan bisa mendapatkan perusahaannya. 

Tapi jika rencana itu gagal, Reyhan bisa tetap berpeluang 
mendapatkan perusahaannya sekaligus Fiandra. Karena Karel 
suah jelas akan mendekam di penjara dan Erfan bisa saja 
menjadi gembel yang tak punya apa-apa. 

Erfan mendengus marah. Letupan kemarahan ini begitu 
jelas kentara. Erfan memang pribadi tenang dan cenderung 
diam, Tapi, jika mereka terus berusaha membangunkan macan 
tidur di dalam dirinya ... Erfan tidak punya pilihan lain. 

Akan dia tunjukan pada Karel dan Reyhan. Bagaimana 
Caranya sebuah rencana yang rapi itu. 
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Bah Z2 
Operasi Gabungan Devide et Impera 


Yogi geram luar biasa, Uji sample yang dia dapatkan 
dengan diam-diam membuat dia tak bisa berkutik sama sekali. 
Sekali lagi! Sekali lagi Erfan tak memberi tahukan padanya hal 
yang sepenting ini! 

Kalau saja dia tidak punya mata-mata di pabrik, dia pasti 
tidak akan tahu fakta baru ini! 

Ini jelas tidak bisa dibiarkan. Kalau begini terus 
perusahaan tidak akan bisa terus berdiri. Kerugian yang sangat 
besar jika terus membiarkan keadaan begini terus berlanjut 
Bahkan masalah kemarin saja masih panas. Baranya masih 
terasa. Satu masalah kecil saja bisa berdampak kuat untuk 
menghancurkan harapan perusahaan. Apalagi masalah sebesar 
ini. Ibarat masalah yang dikuadratkan. Dan ini buruk sekali ... 

Dia harus bicara pada Erfan. Kalau tidak, anak itu pasti 
akan memutuskan sesuatu yang gila. Entah apa! 

Hari itu, Yogi memutuskan untuk bertemu dengan Erfan. 
Di perjalanan, dia mendapatkan telpon dari Reyhan. Ternyata 
Reyhan juga sudah mendapat kabar itu. Tak diragukan lagi, 
Reyhan juga punya mata di mana saja. Sama sepertinya. 
Mereka berdua menyesuaikan waktu agar bisa menemui Erfan 
bersama-sama, 

Siang itu, jam 11, mereka bertemu di loby dan bergegas ke 
ruangan Erfan. Di dalam perjalanan yang singkat itu, mereka 
sempat bertukar pikiran. 

“Jangan sampai ada orang luar yang tahu hasil uji sample 
yang baru.” dengus Yogi. Tentu saja Reyhan setuju. Perusahaan 
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tidak akan terselamatkan kalau untuk kedua kalinya produk 
tercemar bakteri. 

Di depan pintu masuk ruangan, mereka tak susah-susah 
mengetuk pintu. Dengan geram Yogi masuk. Mengagetkan 
Erfan yang sedang memunggungi meja dan menatap jendela 
dengan mata menerawang. 

Erfan memutar kursi kebesarannya dan sama sekali tak 
kaget melihat kedua pemegang saham terpentingnya. Tatapan 
matanya masih datar. Tampa ekspresi. Membuat Yogi justru 
emosi. Dibantingnya laporan uji lab sample terbaru ke atas 
meja dihadapan Erfan. 

"Bisa jelaskan ini apa?" 

Erfan melirik kertas-keras itu sekilas. Hanya sekilas. 
Karena setelah itu dia sudah tak peduli lagi. Dengan kaku, dia 
bangkit berdiri dan berjalan ke jendela besar di hadapannya. 
Tangannya masuk ke saku celana kain lalu matanya intens 
memperhatikan jalanan di bawah sana. 

Melihat itu, amarah Yogi menurun. Dia teringat kata-kata 
Shinta yang selalu mempercayai anaknya melebihi dirinya 
sendiri itu, Keadaan akan baik-baik saja jika Erfan masih 
berusaha. Tapi jika dia menyerah, maka sudah tidak ada 
harapan lagi, 

Jika sudah tidak ada harapan lagi, maka artinya 
kehancuran ada di depan mata. 

"Apa kau sudah menyerah?” 

Nada pertanyaan dari Yogi sangat jauh berbeda dengan 
gebrakannya di awal, Membuat Erfan tersenyum miris. 
“Aku bukan menyerah.” kata Erfan datar. "Hanya saja aku 
tidak tahu bagaimana caranya keluar dari semua masalah ini. 
jujurnya. 

-Kini bahu Yogi melemas. Dia menoleh pada Reyhan me 
Juga menoleh padanya. Reyhan menggeleng pena 
ganya terdiam lama. 
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Detik demi detik terlewat. 

Namun, keterdiaman tak menghasilkan apa-apa. Tak ada 
yang tahu bagaimana caranya keluar dari situasi yang buruk 
ini, Tapi yang jelas, mereka harus menyelamatkan diri. Harus, 
dan segera, 

Reyhan menghentikan mobilnya di depan sebuah gedung 
apartemen mewah, Dari awal dia memang tak berencana 
kemari. Hanya saja keadaan yang berubah cepat membuatnya 
tak sabar untuk ke sana. 

Dengan bergegas, dia naik ke tempat tinggal seseorang 
yang ingin dia temui. Tak sampai 5 menit, kakinya sudah 
berdiri di pintu apartemen yang dia tuju. Dia membunyikan bel 
3 kali. 

Baru setelah itu pintu terbuka dan seseorang yang berdiri 
membukakan pintu dan menyambutnya datar. Reyhan 
sepertinya tak begitu mempermasalahkan raut terganggu dari 
pemilik rumah. Karena dengan senyum yang tersungging di 
bibirnya, dia masuk bahkan sebelum dipersilakan. 

Membuat tuan rumah menatapnya tajam. Bahkan isyarat 
ketidaksukaan itu pun tidak terdeteksi oleh Reyhan. Dia 
berjalan dan dengan santai duduk di sofa tamu, Mau tak mau, 
Karel, si tuan rumah harus menutup pintu dan berjalan 
menghampiri Reyhan. 

"Ada perlu apa kemari?” tanyanya malas, 

Reyhan tersenyum cerah. “Kita berhasil. Erfan hancur 
sekarang. Dan sebentar lagi, aku bisa mempengaruhi 
pemegang saham agar Erfan mau menjual perusahaan padaku. 
Erfan akan jatuh, Dam dia tidak akan punya apa-apa lagi." 

Dan apa itu bisa membawa Fiandra kembali? Batin Karel 
muram. Dia terduduk di depan Reyhan dan tanpa fokus 

mendengarkan Reyhan yang dengan semangatnya menjelaskan 
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rencana selanjutnya agar dia bisa mengambil alih perusahaan 
Erfan. 

Perusahaan belum cukup hancur asalkan kabar uji lab 
terbaru tidak bocor. Erfan tidak akan bisa menjalankan 
perusahaan sebelum tahu penyebab kontaminasi. Sedangkan 
dia tahu persis. 

Karel sendiri tak banyak berkomentar. Seharusnya dia 
senang melihat Erfan hancur berkeping-keping. Seharusnya ini 
vang dia inginkan. Tapi setelah mengetahui Fiandra 
meninggalkannya bukan karena harta, kejatuhan Erfan tak 
membuatnya puas lagi. Karena dia sadar benar kalau 
rencananya tidak tepat sasaran. Fiandra tetap akan bersama 
Erfan, tidak peduli berapapun yang Erfan punya. Dia sudah 
tdak punya harapan lagi. 

Apalagi Fiandra membencinya. Dan dia tidak bahagia 
menyadari hal itu. 

“Bagaimana kemajuanmu dengan Fiandra?” tanya Reyhan 
saat melihat Karel menunjukkan wajah tak tertarik mendengar 
keberhasilan dari sisinya. 

“Bukan urusanmu.” kata Karel datar. Ya, dia dan Reyhan 
memang kerja sama untuk menghancurkan Erfan. Tapi di luar 
itu, mereka tetap dua orang saling asing. Hanya bisnis, tidak 
ada apapun selain itu, apalagi pertemanan. 

Dan menurut Karel, Reyhan tidak perlu tahu urusan 
pribadinya. Dia harap, Reyhan berhenti bertanya ... sebelum 
Karel menyesal karena telah membantunya. 

Arah jam 9, Nina melihat Govin sedang duduk di sebuah 
restoran dengan seorang laki-laki paruh baya di hadapannya. 
Di atas meja mereka, kertas-kertas betebaran. Wajah masak 
Pun sudah mengindikasikan kalau pembicaraan mereka sangat 
serius. 
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Nina sendiri memang tak sengaja menemukan laki-laki 
itu. Dia hanya berniat makan di restoran favoritnya. 
Menemukan Govin dan memperhatikan laki-laki itu tidak 
termasuk dalam agendanya sama sekali. 

Tak lama, Govin berdiri, lalu mengulurkan tangan yang 
disambut oleh lawan bicaranya. Mereka berdua mengangguk 
sopan. Hanya itu. Setelah itu, laki-laki yang bicara dengan 
Govin membereskan kertas-kertasnya dan pergi dari sana. 

Mata Govin yang mengikuti punggung rekannya akhirnya 
bertumbukan juga dengan mata Nina. Awalnya Nina gugup. 
Tapi setelah itu, dia berusaha untuk terlihat kalem dan tak 
peduli. Selanjutnya, Nina tersenyum pada Govin. Melambai 
santai, lalu bangkit dari tempat duduknya dan menghampiri 
Govin. Dia duduk di hadapan laki-laki itu. 

Govin sendiri hanya diam walaupun dia sadar seratus 
persen ada seseorang yang duduk di hadapannya. Tapi dia tak 
begitu peduli. Dia masih mempelajari surat-surat yang ada di 
hadapannya. Membalik-baliknya dengan serius. 

“Sibuk?” tanya Nina tak suka diabaikan. 

“Kelihatannya?” Govin bertanya balik tanpa menoleh. Itu 
membuat Nina menghela nafas kesal, Dia memperhatikan 
kertas yang dibaca Govin. Tertera jelas di kopnya itu dari 
pengadilan agama. Nina langsung bisa menebak kasus apa 
yang sedang Govin hadapi Pasti kasus perceraian. 

“Nggak pusing apa ngurusin masalah orang terus?" tanya 
Nina sambil bertopang dagu. Gerakan Govin membolak-balik 
kertas terhenti. Dia mendongak dan menatap Nina tepat di 
fokus matanya. Tatapannya tajam menusuk. Tapi saat sadar 
Nina menatapnya dengan mata polos tanpa merasa bersalah 
sekali, Govin melanjutkan kesibukannya lagi. 

“Kalau tidak ada pengacara, aku yakin kamu masih 
mendekam di penjara.” 


358 


Scanned by CamScanner 


Nina bungkam. Jawaban santai Govin itu membuatnya 
cemberut berat. Dia menatap Govin dengan kesal, Tapi karena 
terus diabaikan, akhirnya dia memanggil pelayan dan 
memutuskan memesan makanan. Govin tak memesan apapun, 
Kopi yang masih setengah tersisa di atas meja sudah cukup 
baginya. 

“Gimana? Ada kemajuan kasus Erfan?” 

“Lumayan.” kata Govin masih santai. Dia menyesap 
kopinya tanpa melepaskan matanya dari kertas yang dia 
pegang.” Hanya saja aku agak penasaran tentang sesuatu,” 

Senyum Nina mengembang. “Apa?” 

Govin tak langsung menjawab. Dia menjatuhkan 
kertasnya di meja lalu menekuk sikunya ke depan dada. 
Ditatapnya Nina dengan tatapan serius, “Kakakmu 
melibatkanmu unuk membalas dendam pribadinya. Tak 
masalah jika ini masalah biasa. Tapi ini sudah masuk dalam 
ranah kriminal. Jika seandainya hal terburuk yang terjadi, ini 
seandainya - seandainya, kami menemukan bukti itu dan 
kamu di penjara, Apa kamu tidak menyesal? Apa itu sepadan 
dengan masa depan yang kamu korbankan?” 

Ya. Nina menjawabnya langsung tanpa berpikir lagi di 
dalam hati. Tapi dia diam saja tak menyuarakannya. Tak ada 
yang bisa mengerti loyalitas dirinya pada kakaknya, Karel 
sudah menyelamatkan segala yang bisa mereka selamatkan 
dalam hidup mereka. Karel penyelamat hidupnya. 

"Aku yakin tidak akan kalah." 

"Aku harap begitu. Karena setelah aku berpikir lama, 
rencana kakakmu itu tak ada guna. Kalau dia memang maan 
mendapatkan Fiandra, kenapa jalan yang dia tempuh 
Menjauhkan dia dari tujuan dasarnya?” 

Nina diam. 
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“Kalau seandainya aku kalah, apa keuntungan yang kamu 
dan kakakmu peroleh?” tanya Govin lagi dengan alis terangkat. 
“NOL besar!" 

Nina kembali diam. 

“Lalu siapa yang diuntungkan dengan rencana brengsek 
kalian ini?” tanya Govin lagi. “Tidak ada. Ini namanya bunuh 
diri. Kalah jadi abu, menang jadi arang!” 

Siapa yang diuntungkan? Nina menelan ludah dengan 
susah payah. 

Saat Nina sampai di apartemen Karel, dia agak kapet saat 
berpapasan dengan Reyhan di pintu masuk. Keduanya saling 
bertatapan. Dan entah kenapa, Nina tidak begitu suka dengan 
senyum Reyhan yang terlalu mengembang itu. 

“Hai,” sapanya. Nina mengangguk sopan. Tapi setelah itu 
dia masuk dan menutup pintu hingga Reyhan terusir keluar. 

Rasa penasaran langsung menyergapnya. Untuk apa 
Reyhan menemui Karel? Dan saat Nina maju memasuki 
ruangan, dia dapat melihat Karel yang terduduk lesu di sofa. 
Dengan mata terpejam. Menyedihkan. 

Dengan perlahan, Nina mendekat lalu mengulurkan 
tangan dan memeluk leher Karel dari belakang sofa. Membuat 
Karel terkejut. Tapi setelah tahu itu Nina, Karel 
membiarkannya. 

"Baik-baik saja kan?” tanya Nina khawatir. Karel tidak 
menjawab. Dia kembali memejamkan mata, 

Dan Nina bisa menyimpulkan kalau kakaknya ini jauh 
dari kata baik-baik saja. Tak pernah sekalipun dia melihat 
kakaknya sekacau ini. Dan parahnya, ini terjadi karena dia 

ditinggalkan wanita. 

Sadar bahwa hanya dirinyalah yang Karel punya 
sekarang, Nina akhirnya mendekatkan kepalanya ke pelipis 
Karel. Memeluk leher laki-laki itu lebih erat, 
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“Jangan khawatir. Aku akan mendukungmu sampai ... 
kamu lelah.” bisik Nina. 

Dia yakin, setiap hal mempunyai resikonya sendiri- 
sendiri. Mereka bisa berusaha sampai batas limit kekuatan 
yang mereka punya. Tapi tidak ada yang bisa menjamin kalau 
semua hal yang diinginkan selalu bisa didapatkan. Ada 
kalanya gagal. Dan hal paling bijaksana adalah menerima. 

Tapi penerimaan itu tak semudah mengatakannya, Perlu 
proses yang sangat panjang. Perlu sakit berrbulan-bulan. 
Bahkan bertahun-tahun. Barulah peneriman itu datang. 

Karel kembali memejamkan mata. Dan satu tetes air 
mengalir dari sudutnya. Nina menghapus air mata Karel dan 
mengetatkan pelukan di leher kakaknya itu. Kebersamaan 
mereka terputus saat bel pintu berbunyi. 

Nina menghela nafas. Momen ini terganggu entah oleh 
siapa. Karena dia yakin Karel sedang menginginkan 
ketenangan sekarang ini. Tapi dia tetap melepaskan 
pelukannya dan membuka pintu. 

Afra ... berdiri di sana. Tersenyum tipis pada Nina. 
Senyum yang sangat dipaksakan. Tapi entah kenapa Nina tahu 
kalau itu bukan senyum ketidaksukaan. Tapi karena dia terlalu 
lelah hingga tak punya tenaga untuk berpura-pura lebih baik 
lagi. 

Nina membalas senyum itu dengan senyum pengertian. 

“Karel ada?” Nina menganguk dan mempersilahkannya 
masuk, 

Saat Afra menemukan Karel di ruang tamu, Afra hanya 
diam. Tak berani berbuat banyak karena bisa membuat karel 
marah, Karel saat ini sedang menatapnya datar. 

“Pergi!” desis Karel dingin. 1 

“Tidak, sebelum aku mengatakan apa yang ingin aku 
katakan. Baru setelah itu aku pergi.” 
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Karel mendengus sinis. Dia yakin, apapun yang Afra 
katakan tidak penting. Tapi dia diam saja. Menunggu Afra 
bicara dan setelah itu wanita itu harus pergi. Yang harus dia 
lakukan hanya diam. Tak peduli Afra mau mengatakan apa, 

“Fiandra kemarin menangis. Keras, histeris.” 

Kata-kata itu seperti mantra. Karel mendongak dan 
menatap Afra lurus-lurus. Fiandra histeris? 

Afra tersenyum sinis. Nada suara Afra makin lama makin 
meringgi. “Kenapa kaget begitu? Bukannya kamu jenius, 
seharusnya kamu sudah memprediksi ini dari awal kan? 
Fiandra sedih, stress, tertekan, flek, pendarahan, keguguran, 
dan dia mati pelan-pelan!" 

“Nggak mungkin!” teriak karel tak kalah kerasnya. 

Afra tersenyum. “Jelas nggak mungkin. Karena Erfan akan 
terus menjaganya." kata Afra tenang. 

“Bohong. Dia itu lemah. Bahkan menyelesaikan kasus ini 
saja dia tidak becus. Bagaimana bisa dia menjaga Fiandra?” 

“Menyelesaikan kasus?” tanya Afra sambil memicingkan 
mata. "Kasus yang kau dan Reyhan timbulkan ini maksudmu?" 

Karel terkejut. Matanya melebar. Begitu ju ina. 
Mereka bungkam untuk Ka lama. Pn Bana 

“Kalian pikir kami tidak tahu apapun? Kalian pikir Erfan 
hanya diam perusahaannya di obrak-abrik begitu? Nggak! Dia 
nggak akan diam. Dia akan mempertahankan perusahaan dan 
juga Fiandra bagaimanapun caranya!” 

“Bagimana bisa ... bagaimana bisa mereka tahu?" 

Afra diam sejenak. Dia terlihat ragu untuk 
mengatakannya. Karena seharusnya dia tidak memberitahu 
Karel tentang masalah ini. 

"BAGAIMANA BISA?” bentakan Karel menggelegar 
membuat Afra berjengit kaget. Dia mendongak dan menatap 
karel yang sudah berdiri dan menghampirinya. 
Dicengkeramnya kedua lengan Afra dengan kedua tangannya. 
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Diintimidasinya tatapan Afra. Tapi Afra tak mengatakan 
apapun. 

"Fiandra ... Reyhan ...?” Nina bergumam. Tapi jelas 
terdengar oleh Karel. Laki-laki itu menengok kebelakang dan 
mendapati Nina sedang mengernyit dan berpikir. Tak lama, 
tatapan Nina yang menerawang mendapat fokusnya. Dia 
mendongak dan menatap Afra serius, 

Sambil mendekat, dia berkata. “Reyhan mendekati 
Fiandra?” tanya Nina mendesak. 

"Apa?” Karel mengernyit bingung. Tanpa terasa 
cengkeraman tangannya di lengan Afra mengendur lalu 
akhirnya lepas. 

Nina sendiri tak mempedulikan Karel. Dia menatap mata 
Afra lekat. “Gerak-gerik Reyhan yang begitu jelas 
menginginkan Fiandra kan yang membuat mereka akhirnya 
sadar?” 

Afra ternganga. Adik Karel jauh lebih cerdas dari pada 
kakaknya yang tiba-tiba menghilang kejeniusannya. 

"Tahu dari mana?” tanya Afra masih belum hilang 
takjubnya. 

Nina menghela nafas kesal, “Setiap kali Reyhan menatap 
Fiandra, matanya udah kaya mau loncat.” dengus Nina. 

Dan seketika, Karel seperti orang linglung. Dia mundur 
dengan langkah yang goyah dan tatapannya kosong. Lalu 
serasa belum cukup, kakinya menabrak pinggiran sofa dan dia 
luruh di sana, Pikirannya berkecamuk. 

Jangan bilang kalau ... jangan bilang kalau 

GHHH!” Karel menjambak rambutnya 
frustasi. Belum pernah dia merasa setolol ini! | 

Dia sama sekali tidak tahu menahu kalau Reyhan juga 
mengincar Fiandra. Jika memang kenyataannya Na 
"andra dalam bahaya. Dan dialah yang menempatkan Fiandra 
di lubang buaya, 


363 


Scanned by CamScanner 


Oh God! 

Nina dan Afra bertatapan. Sepertinya mereka punya 
pikiran yang sama. Tanpa terasa Nina tersenyum. Ya, 
permainan ini harus diselesaikan dengan indah. Sebelum ini, 
dia memang ragu karena tidak ada benefit apapun untuk 
mereka. Tapi sekaranp, ada. 

Kepuasan. Kepuasan untuk menghancurkan seseorang 
yang berani menyusup dalam selimut mereka, Dan akan dia 
pastikan, selimut itu akan menutupi apa yang akan mereka 
lakukan padanya. Karena tersembunyi maka tidak akan pernah 
ada yang tahu. Hanya saat selimut dibuka ... dan orang-orang 
hanya akan melihat, Reyhan telah mati! 

Ruangan senyap. Hampir tak ada yang bicara setelah 
permasalahan yang ada terpampang secara sistematis. Erfan 
sendiri hanya diam saja menunggu keputusan yang akan 
menghakiminya. Dia bahkan tak membela diri sama sekali. 

Yogi ikut diam. Matanya terpejam saat mengingat masa- 
masa semangat Erfan dulu. Dan melihatnya seperti sekarang, 
dia justru tak tega untuk marah walaupun uangnya sendiri 
terancam tak terselamatkan, 

Hanya ada beberapa pilihan yang patut diperhitungkan. 
Mencari penyebabnya dan memperbaiki mutu. Atau menjual 
perusahaan, merger atau akuisisi. 

Tapi berhubung para dewan juga sudah lelah dengan ini 
dan Erfan sempat menjanjikan akan mundur jika terulang 
kembali, maka tak ada cara lain selain pilihan kedua. 

Masalahnya adalah, hanya ada 1 perusahaan yang tertarik 
untuk membeli perusahaan mereka. Namun tawaran yang 
diberikan sangat di bawah standar. Dengan kata lain, dia 
menawarkan harga miring. Dan Erfan jelas menolak keras. 
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Yogi mendengus mendengar penolakan Erfan. “Apa kamu 
punya solusi lain yang lebih baik?" tanya Yogi dengan 
meninggikan suara. 

Erfan menggeretakkan gerahamnya marah, “Perusahaan 
memang diujung tanduk. Tapi bukan berarti pailit. Kita masih 
harus mempertahankan harga diri di sini. Jika dia tidak bisa 
mengikuti harga kita, lebih baik kita hancur sekalian dari pada 
dihargai tidak seberapa!” kata Erfan keras kepala. 

Tapi tak semua orang setuju, Hampir semua tak peduli. 
Karena jika penjualan ditunda, kemungkinan mereka justru 
bisa mendapatkan harga lebih rendah dari ini, 

"Atau begini saja,” Reyhan mengetukkan pena ke meja. 
Menatap semua mata yang ada diruangan dan membiarkannya 
menunggunya bicara dalam keheningan. “Pecah kongsi. Siapa 
yang ingin hengkang, akan aku beli sahamnya.” 

Hening. Suasana berubah hening. Semua mata menatap 
pada Reyhan tak terkecuali Yogi dan Erfan. Tak ada yang 
percaya Reyhan mau mempertaruhkan seluruh hartanya untuk 
perusahaan yang tak punya harapan. 

Yogi menatap Reyhan tajam. Reyhan sama sekali tak 
mengatakan apapun padanya tentang ini. Sedangkan 
pemegang saham lainnya yang benar-benar paham situasi pasti 
akan menyelamatkan diri ke tempat terdekat. 

Erfan menggeram keras. “Tapi kita belum memutuskan 
untuk menjual perusahaan! Bahkan sekarang kita belum 
mencapai kesepakatan!” 

“Kesepakatan apa?” tanya Yogi datar. “Terima kenyataan 
saja kalau kita sudah selesai." | 

“Baik, jadi hanya ada 2 pilihan di sini. Reyhan atau 
menjual perusahaan pada orang lain.” 

"Nanti dulu. Saya bilang kita belu 
menjual perusahaan. Beri saya kesempatan untuk me 


m memutuskan untuk 
lakukan 
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investigasi dari awal lagi! Kali ini saya akan perbaiki mutu 
produk kita.” kata Erfan. 

“Kemarin kamu juga bilang begitu. Tapi nyatanya gagal 
lagi kan?” 

Erfan terdiam. Dia menatap Reyhan dengan pandangan 
tajam. Kini Erfan tahu, ini cara Reyhan, Dan dia harus cari cara 
segera untuk menyelamatkan perusahaan atau ... semua jerih 
payahnya hilang sama sekali. 


Di pabrik... 

Satryo menatap keramaian di hadapannya yang penuh 
keresahan. Kabar burung yang menyebutkan kalau perushaan 
akan di jual ke tangan orang lain tak urung membuat semua 
pekerja resah luar biasa. Bayangan PHK sudah mengancam 
mereka bahkan sebelum keputusan itu datang. 

“Mau bagaimana lagi. Kalau produk kita terkontaminasi 
terus, siapa juga yang mau beli?" dengusnya santai. Dia 
merapikan lap pabrik yang tertumpuk di hadapannya. 
Merapikan apa yang menuru tnya berantakan, 

“Yang bakal beli perusahaan sia pa Yo?" Hamdan bertanya 
penasaran. 

Dia mengedikkan bahu. “Mana kutahu. Memangnya 
penting, siapa yang beli? Kalau bukan Pak Erfan, jelas kita 
nggak bakal selamet. Mana tahu kalo perusahaan ini bakal 
dibuat Mall, terus pabrik ditelantarin.” 

Yang mendengar itu terdiam. Keresahan semakin pekat 
dipikiran mereka. 

“Beda lagi kalo yang beli Pak Reyhan. Kita masih bisa 
kerja di sini kan?” 

Satryo menoleh. Siapa tadi yang bicara? Saat dia 
menemukan wajahnya, Satryo terdiam. Wajah itu wajah Panji. 
Seorang karyawan pabrik yang bekerja di bagian kemasan. 
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Satryo tersenyum. “Setahuku bukan Pak Reyhan yang beli." 
katanya 

Panji terdiam. Dia menoleh pada teman di sampingnya 
yang juga menoleh padanya, lalu keduanya menoleh 
bersamaan ke belakang. Di sana, beberapa orang berkerumun 
dan fokus menatap kedua orang itu. Mereka saling menatap 
lama. 

Tak ada yang tahu, Satryo tersenyum di tempatnya. 

Permainan terus bergulir. Saling menjatuhkan satu sama 
lain. Di saat keadaan terjepit, hanya satu yang akan keluar 
menjadi pemenang. Dan itu tidak mungkin diperoleh dengan 
mudah. Butuh kerja keras ekstra. 

Dari hasil rapat, terdapat 2 kubu, seperti biasa. Kubu 
Reyhan dan juga kubu Yogi. Walaupun bagaimana, Yogi masih 
menduduki posisi pemegang saham terkuat setelah Erfan. 
Pertahanan laki-laki paruh baya itu cukup kuat jika sudah 
menanamkan pengaruhnya. 

“Baik, kita voting saja kalau begitu.” Yogi menyarankan. 
Reyhan setuju. “Yang memilih menjual perusahaan?" 

Ada 47 orang dan saat penghitungan hanya 20 yang 
mengangkat tangan. Reyhan tersenyum lebar, Kemenangan 
sudah jelas ada di tangannya. 

Tapi tiba-tiba suara ponselnya berbunyi. Dalam rapat, 
riskan sekali ada bunyi-bunyian. Tapi dia harus mengangkat 
panggilan karena di layar tertulis nama Panji. 

Dia mohon diri sebentar. Dan saat dia bangkit, suara 
ponsel lain juga terdengar. Dia menoleh dan ternyata itu suara 
Ponsel Erfan. Dia melihat Erfan bangkit. Dan keduanya 
berjalan kearah berlawanan sambil membawa ponsel masing- 
Masing, 

Reyhan mengangkat telponnya. “Halo?” 

“Bos, gawat bos.” 
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“Apanya yang gawat?" 

“Gi Satryo tadi npececer kita-kita bos. Mana pake 
bodyguard-bodyguard gede-gede bos. Tapi saya berhasil 
kabur." 

Jantung Reyhan mencelos. “Yang lain mana?” 

“Masih di sekap dirumah Satryo Bos. 'Gima...., 
addoooooooh!” 

Tut, tut, tut. Sambungan terputus. Reyhan tiba-tiba panik. 
Dia menelpon Panji lagi berkali-kali. Tapi ponselnya sudah non 
aktif. 

“Sial,” desisnya kesal. Tiba-tiba sebuah pikiran 
menghantamnya. Dia menengok ke belakang dan mendapati 
Erfan yang sedang menempelkan ponsel ke telinganya dan 
tersenyum penuh kemenangan padanya. 

Seketika bayangan Erfan tahu semua perbuatannya 
membuatnya merinding. 

Kakinya gemetar menahan berat tubuhnya. Dia mundur. 
Lalu berjalan cepat ke arah pintu. Dia harus kabur. Ya, kabur. 
Sebelum Erfan melaporkannya ke polisi dia harus kabur ke luar 
negeri. Belum juga 3 meter dari pintu, langkahnya sudah 
dihadang seseorang. 

Govin. 

Ruang rapat kembali hening saat Erfan selesai 
menjelaskan duduk perkara salmonella. Dia menjelaskan bahwa 
Reyhanlah dalang dibalik ini semua. Dia yang menyuap 
beberapa karyawan pabrik untuk mencurangi produk. Dalam 
hal ini karena sterilizer tidak di setting ke temperature 
seharusnya. Sehingga bakteri yang ada tidak mati. 

"Saya harap, dengan terbongkarnya kasus ini, saya 
diberikan kesempatan untuk bangkit Ia gi” 


368 


Scanned by CamScanner 


“Setelah semua yang terjadi?” salah satu pemegang saham 
bertanya sinis. "Anda gagal 2 kali. Bisakah kami melakukan 
kesalahan yang ketiga?" 

"Tapi penyebabnya sudah diketahui.” Erfan bersikeras. 

"Dan kita tidak akan tahu sampai kapan kita bisa kembali 
seperti dulu lagi.” ucap pemegang saham lain, 

Erfan menatap kesemuanya datar, Dia tahu ini sulit 
Sangat sulit. Tapi dia harus cari cara untuk mempertahankan 
perusahaannya. 

"Akan lebih aman kalau kita jual perusahaan saja.” 

Yogi menatap Erfan yang masih diam. Dia tak punya 
pilihan selain voting. Dan menjual perusahaan ke tangan orang 
lain adalah keputusan bulat. 

78% pemegang saham setuju perusahaan dijual, 

Proses penangkapan terjadi sangat cepat. Reyhan, Nina, 
Karel dan ke-6 anak buah Reyhan, ditangkap hari itu juga. 
Erfan dan Govin ikut melihat jalannya prosesi penangkapan. 

Mereka mengikuti seluruh perkembangan kasus. Dan 
agak mengherankan saat Karel dan Nina bersikap santai dan 
mengaku kalau mereka hanya melakukan apa yang disuruh 
Reyhan dengan imbalan uang senilai 50 juta untuk satu orang. 

Reyhan kaget luar biasa mendengar pernyataan Karel dan 
Nina, 

“Kurang ajar! Siapa yang menyuruh! Ini semua rencana 
kita! Ini rencana kamu! Sejak awal kita memang punya tujuan 
"ama sampai kita kerja sama! Lagi pula kapan aku memberi 
tang pada kalian, hah!” 

Baru saja Reyhan berteriak, pengacara Karel Kan 
memberikan bukti di buku tabungan sejumlah uang yang 
disebutkan oleh Karel dan Nina dan dana beimumber dani 

ing atas namanya di rekening koran yang mengikuti. 
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Reyhan kembali melongo. Kenapa semua masalah ditimpakan 
semua kepadanya? 

Belum lagi seorang opsir polisi memberikan sebuah 
dokumen yang isinya adalah aktivitas masa lalu Reyhan. 

Penipu uang milyaran online. Pencuri harta warisan 
kakeknya dan kakek istrinya. Serta tindakan penyuapan di 
beberapa instansi pemerintahan untuk menutup kasus, 

Govin tersenyum melihat situasi itu. Matanya tak lepas 
dari sosok Nina. Dia tahu itu memang ulah wanita itu, 
mungkin juga Karel. Otomatis, apapun yang terjadi 
dipengadilan, hukuman Nina dan Karel tidak akan seberat 
Reyhan sebagai otak kejahatan. Lagi pula, semua tumpukan 
masalah yang dibawa Reyhan di masa lalu akan lebih 
memberatkan dia nanti. Kali ini, walaupun Govin yang 
mendampingi Reyhan, dia yakin tidak bisa berbuat apa-apa 
selain menyuruhnya berdoa. 

Tak tahu kenapa, ada kelegaan tersendiri dihatinya. 

Nina menoleh dan mendapati Govin sedang bersidekap 
serius menatapnya, Sekali itu, Nina tersenyum lembut 
padanya. Tak ada yang bisa menggambarkan bagaimana 
leganya dia bisa membuat Kakaknya berhenti. Dan dia tidak 
menyesal berakhir seperti ini. 

Memang harus ada pertanggungjawaban disetiap 
perbuatan. Dan dia akan dengan berani mempertanggung 
jawabkannya. 

Mau bagaimana lagi. Menang harus rendah hati, kalah 
harus berbesar hati. Hanya 1 penyesalan di hati. Kenapa dia 
tidak bisa bertemu dengan Govin pada situasi normal? 

Nina menghela nafas. Dia tersenyum pasrah. 

Good bye my love ... I hope you are happy there... 
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Fiandra memijat bahu Erfan dengan penuh tekanan. Ini 
adalah hari di mana akad serah terima perusahaan. Fiandra 
mhu kalau suaminya masih belum rela. Belum bisa 
melepaskan. Tapi mereka sudah melakukan semua yang 
terbaik agar perusahaan ini tetap dipertahankannya, 

Yogi masuk. Memberitahu bahwa Revanno - orang, yang 
akan membeli perusahaan - sudah datang. Fiandra dan Erfan 
saling tatap. Dipenggamnya tangan Erfan untuk memberi 
suaminya kekuatan. Hingga dia siap untuk ini. 

“Baik.” kata Erfan. Dia berdiri dan berjalan menuju sofa. 
Di sudut mata, dia melihat seorang laki-laki masuk 
keruangannya dan berjalan menghampirinya. Erfan sedikit 
menghela nafas melihat wajah berkharisma itu sangatlah 
tampan, 

Fiandra tak henti-hentinya tersenyum memandang tamu 
mereka itu. Mereka bertiga duduk. Diikuti oleh Govin dan juga 
Yogi, 

Akad dimulai dengan pembacaan berbutir-butir berita 
acara. Cukup lama, Dan itu bisa membuat Erfan menenangkan 
Pikirannya. 

Tak lama, sesi inti dimulai. Govin menyuruh KRevanno 
untuk tanda tangan berlembar-lembar surat. Dan setelah itu 
giliran Erfan, Erfan hanya bisa diam menatap pena di 
tangannya. Hatinya masih ragu. 

Kerja kerasnya selama ini hancur begitu saja. Dia harus 
memulainya dari nol lagi. Dan itu membuatnya kesal. Tapi dia 
harus menerima dan bangkit. 

Dengan kemantapan hati, dia menandatangani akta jual 
beli, Sekarang, perusahaan sudah resmi menjadi milik Vanno. 

Selesai, -> 

"Boleh kami minta waktu sebentar?” tanya Erfan pada 
Yogi, Yogi mengangguk karena dia memang tak punya urusan 
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lagi di sini. Sedangkan Govin memang sedang sibuk. Dia juga 
memutuskan untuk pergi. 

Setelah pintu tertutup, keadaan hening ... 

Tak lama, Vanno tersenyum pada Erfan. Erfan pun 
tersenyum pada Vanno. Diulurkan tangannya. Dan Vanno 
menyambutnya. 

“Terima kasih.” kata Erfan. 

"Aku tidak percaya akan berkenalan dengan adik iparku 
dengan cara begini.” dengus Vanno datar. 

Fiandra tertawa. Dia langsung menghambur kepelukan 
Vanno. Hal yang sejak tadi ingin sekali dia lakukan. 

“Miss you." bisiknya. Kini gantian Vanno yang tertawa. 
Dia memeluk erat adiknya itu. “Makasih karena sudah 
membeli perusahaan untuk kami. Aku nggak tahu lagi apa 
jadinya kalau kamu nggak menolong.” 

“Everylime swealleart." 

Erfan berdehem. Membuat Fiandra terlonjak dan 
tersenyum kikuk menyadari mesranya dia dengan kakaknya 
itu. 

“Begitu lebih baik.” Kata Erfan datar. 

Vanno melotot emosi, tapi Erfan tak peduli. Dia menarik 
istrinya lembut dan memeluk pinggangnya posesif. 

Fiandra tersenyum setelah Erfan mematikan sambungan 
telponnya di meja kerja kamar mereka, Yang dia dengar, dia 
sedang memastikan pada Govin kalau pelakunya masih aman 
di tahanan. Sidang memang belum ditentukan. Tapi tidak ada 
salahnya berjaga-jaga. 

"Fan ... aku masih belum mengerti rencanamu kemarin. 
Kamu hanya menyuhku menangis histeris di atap bersama 
Afra dan memastikan Afra tahu kalau Reyhan dalang dibalik 
semua ini. Itu untuk apa?” tanyanya. 
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Erfan menghela nafas dan menarik Fiandra 
kepangkuannya. Dia ragu untuk bercerita. Tapi melihat mata 
Fiandra yang menyipit ingin tahu, dia jadi tak tega. Akhirnya, 
dia memutuskan untuk bicara. 

“Biar Karel tahu kalau Reyhan sudah memanfaatkannya.” 
Erfan diam sejenak. Dia merenung dengan semua 
kemungkinan yang terjadi kemarin dan tersenyum peli. Dia 
menoleh pada Fiandra yang masih menekuk dahinya tak 
mengerti. Tangan Erfan terangkat dan jemarinya merapikan 
kerutan di dahi Fiandra. 

“Aku pakai strategi operasi gabungan politik adu domba, 
Gabungan di sini maksudnya bukan cuma 2 domba saja yang di 
adu. Banyak.” Erfan tersenyum sambil menerawang. “Tapi aku 
sama sekali tidak menyentuh objekku. Pertama, aku mengadu 
domba anak buah Reyhan lewat Satryo. Sebelum rapat direksi, 
dia mengetahui beberapa orang yang mencurigakan dan 
membuat mereka ragu dengan Reyhan. Dampaknya, 6 di 
antara mereka terpecah 2. Ada pihak yang loyal dengan 
Reyhan, ada pihak yang terpengaruh kalau mereka akan 
kehilangan pekerjaan mereka karena Reyhan tidak jadi 
membeli perusahaan, Nah, pihak kedua itu yang memberi tahu 
keseluruhan rencana. Lalu mereka melawan pihak yang loyal 
pada Reyhan. Kedua kubu masih terus beradu hingga sampai 
Satyo mengerahkan kekuatannya dan teman-temannya untuk 
meringkus mereka semua. Tapi ... membiarkan 1 kabur, 
Sengaja, hanya sampai dia menelpon bosnya dan memberitahu 
“uasi terbaru agar Reyhan ketakutan dan tertekan. Sehingga 
aku mudah melumpuhkannya nanti.” sii 
A Fiandra terpana. Dia menatap Erfan dengan raut takju 
„Pi dia kembali diam. Membiarkan Erfan melanjutkan cerita. 

u juga mengadu domba para dewan direksi lewat Vanno. 
Tawaran dia yang bersedia membeli perusahaan membuat Yogi 
K padanya hingga akhirnya, sekutu Yogi dan sekutu 
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Reyhan diadu. Mm, bagaimana mengatakannya, ya? Intinya, 
aku berencana agar perusahaan jangan sampai jatuh ketangan 
Reyhan. Tapi aku juga ragu kalau dewan direksi masih 
mempercayaiku setelah apa yang terjadi pada produk yang 
terkontaminasi untuk yang kedua kali. Maka dari itu aku 
menciptakan tokoh baru. Dia yang akan mendapatkan 
perusahaan seandainya aku tak mungkin bisa 
mempertahankannya lagi. Terimakasih sudah menyarankan 
kakakmu. Aku memintanya untuk menjadi pemilik perusahaan 
dalam hitam di atas putih. Walaupun pada kenyataannya kami 
memiliki saham sama banyaknya di perusahaan. Dengan kata 
lain, aku ingin melakukan manipulative publik. Orang-orang 
akan tahu kalau kakakmu yang akan menggantikanku dan 
mengambil alih perusahaan. Aku hanya di balik layar. 

Aku melakukan banyak sekali kesalahan. Orang baru akan 
lebih mudah diterima daripada orang lama yang bersalah. 
Paling tidak, harapanku untuk memajukan perusahaan sedikit 
lebih besar dari pada bangun dari nol lagi.” 

Erfan kembali tersenyum. Ditempelkannya dahinya ke 
Ken Fiandra. "Dan yang terakhir ... Aku juga mengadu Karel 
d A kamu dan Afra.” Erfan meringis bersalah. 

aku menyuruhmu untuk akting di depan Afra. Aku 
ranya ingin Karel tahu yang sebenarnya. T. 
Jadi ...” 
baa Sa kamu yakin Afra akan memberitahu Karel?” 
insting. jawab Erfan sambil lalu. 

Entah apa yang harus Fiandra 
jelas, dia bahkan tak tahu harus be 
pasti, rencana ini berhasil dan semu 

"Kenapa tidak aku saja 
lebih efektif.” Bisik Fiandra. 

“No” kata Erfan 
menggunakan Fiandra se 


anpa ada jejakku. 


pikirkan sekarang. Yang 
rkomentar apa. Tapi yang 
anya bisa diselamatkan. 

yang turun tangan langsung? Itu 


langsung. Dia tidak mungkin 
bagai alat memuluskan rencana 
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mereka. Dia tidak rela. Erfan memang menginginkan Karel dan 
Reyhan jatuh. Tapi tidak dengan mengorbankan istrinya. 
"Walaupun jalannya berputar, tapi bisa diandalkan. Kita tidak 
perlu turun tangan langsung, Cukup melihat dari jauh," 

Fiandra tersenyum lagi. Diusapnya rahang Erfan. Rasanya 
sejak Erfan mencetuskan rencana ini, Fiandra tak bisa berhenti 
mengagumi laki-laki ini. 

Saat Erfan mendekatkan wajahnya, Fiandra menutup 
mata. Menunggu serangan Erfan. Tapi belum juga ciuman itu 
terjadi, dering ponsel Erfan berbunyi. 

Fiandra membuka matanya. Jarak wajah mereka hanya 
tinggal sejengkal. Tapi dering ponsel itu memaksa Erfan 
menarik diri. Keduanya menghela nafas. Erfan bersiap marah 
pada si penelpon tanpa membaca nama yang tertera di layar. 
Tapi keadaan berbalik karena justru bentakan yang dia dengar 
pertama kali dari seberang. 

"ERFAN DENOVAN ROEFLER!!!! KETERLALUAN 
SEKALI KAMUN! BAGAIMANA BISA MAMA TIDAK 
DIKABARI KALAU FIANDRA HAMIL JAWAB!” 

Suara tu menggelegar bahkan tanpa di loudspeaker. Sampa- 
sampai Erfan harus menjauhkan ponselnya dari telinga saking 
kerasnya. Dan Fiandra, dia hanya mengulum senyum namun 
dia membuang muka ke jendela. 

"Maaf Ma, lupa.” jawab Erfan seadanya. Membuat Fiandra 
mendelik, Walaupun alasan itulah yang sebenarnya, tapi alasan 
iu justru meledakkan kemarahan Mamanya lagi. 

"LUPA?!!! LUPA KAMU BILANG???? KETERLALUAN!!! 
BISA-BISANYA KAMU LUPA SAMA MAMA!!! APA KAMU 
JUGA LUPA KALAU MAMA SUDAH MENUNGGU PUNYA 
CUCU DARI DULU!!! BISA-BISANYA SETELAH JADI MAMA 

LAH TIDAK DIBERITAHU!” 
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Erfan menghela nafas. Diliriknya istrinya yang makin 
menahan senyum. prandia sama sekali tak membantu. “Maaf 
Ma, perusahaan sedanp ... 

“MAMA NGGAK PEDULI SAMA PERUSAHAAN. 
MAMA CUMA PEDULI SAMA CUCU MAMA! MANA 
FIANDRA?” 

Senyum Fiandra menghilang. Ditegakkannya badan 
karena gugup takut diteriaki juga. Tapi Erfan hanya 
mengulurkan ponselnya. Mau tak mau Fiandra menerimanya. 

"Iya, Ma," 

“Fiandra ... gimana kabar kamu?” drastis sekali 
perbedaannya. Nada bicaranya pelan dan khawatir, Hingga 
Erfan tak bisa mendengar, Fiandra tersenyum lega. 

“Baik Ma. Kandungan Fian baru 9 minggu. Maaf ya Ma 
belum sempat menghubungi Mama.” 

“Kalau Ibu kamu nggak memberi tahu Mama mungkin 
Mama belum tahu!” sungut Mama Erfan kesal. “Tapi ya 
sudahlah. Lupakan. Nggak usah dibahas lagi. Terus di sana 
Erfan hagaimana? Masih cuek? Kalau masih, biar Mama 
terbang kesana sekarang juga. Biar Mama aja yang jagain 
kamu.” 

Fiandra tersenyum lebar. “Nggak kok Ma. Erfan sekarang 
udah baik banget. Tambah perhatian. Tambah sayang.” 

Erfan menaikkan alisnya dengan ekspresi bertanya. Tapi 
Fiandra hanya tersenyum dan menggeleng pelan. “Bener?” ada 
nada tak percaya di dalam suara Mama Shinta 

“Iya Ma, bener." 

“Makan teratur ya sayang. Jangan terlalu diforsir otaknya. 
Apapun yang Erfan hadapi, kamu santai aja. Itu anak bisa 
diandalkan. Kamu cukup fokus sama kehamilan kamu aja. 
Oke?” 

“Oke, Maa.” 
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“Ya sudah. Mama tutup dulu ya telponnnya. Papanya 
Erfan baru pulang itu." 

"Iya, Ma.” 

" Assalamualaikum.” 

“Waalaikumsalam.” 

Setelah sambungan telpon benar-benar mati, Fiandra 
mengangsurkan ponselnya pada Erfan. “Bicara apa saja 
Mama?” tanya Erfan penasaran. 

“Cuma memastikan apa kamu menjagaku atau tidak.” 
jawab Fiandra sambil tersenyum. Dia menatap mata Erfan yang 
kini sudah cerah setelah lepas dari masalah. Diusapnya pipi 
Eran dengan lembut. Sentuhan hangat itu mengirimkan 
gelenyar-gelenyar listrik di sekujur tubuh Erfan. 

“Sampai mana kita tadi?” goda Fiandra. 

Erfan tertawa. Dia memajukan wajahnya dan melumat 
ganas bibir Fiandra. Tak ada ciuman lembut disana. Ganas, liar, 
mengecap semua yang ada di hadapannya. Hingga keduanya 
terengah. 

Erfan yang pertama kali menarik diri. Dia menghela nafas. 
Dengan cepat, diangkatnya tubuh Fiandra dan digendongnya 
menuju ranjang. Fiandra tertawa. Saat tubuhnya dibaringkan 
ke atas ranjang empuk itu, Erfan tak langsung menyentuhnya. 
Ditatapnya istrinya itu. 

"Kamu tahu ... Reyhan mungkin hanya mengagumi tanpa 

| bertindak lebih jauh lagi.” kata Erfan sambil merenung, 
menyelami dalamnya mata coklat muda Fiandra. 

Fiandra mengangguk setuju, “Sejauh ini dia tidak pernah 
Tendekatiku. Mungkin  tuduhanmu kalau Reyhan 
Tengincarku itu terlalu berlebihan.” : 
da belum, Jika dia punya kesempatan, mungkin tidak 

dia sia-siakan.” 

"o Tangan Fiandra terulur dan mengusap bahu ad 
darkah kamu, saat tahu kalau aku hamil, Karel langsung 
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mundur teratur? Mungkin begitu juga Reyhan. Ini," Fiandra 
mengusap perutnya. “Ini yang membuat mereka tahu aku tidak 
mungkin bisa dipisahkan darimu.” 

Dan saat itu juga, Erfan membungkam mulut Fiandra, 
Erfan memberikan Fiandra semua sentuhan yang wanita itu 
inginkan. Hingga tanpa sadar, tangan Fiandra tak henti- 
hentinya memeluk leher suaminya dengan penuh kasih sayang. 
Dan juga cinta. 
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Bap z3 
Ketenangan 


Hasil dari ketuk palu persidangan sudah diketahui 
akhirnya. Reyhan, di tahan dengan pasal berlapis dan 
mendapatkan hukuman penjara selama 9 tahun. Sedangkan 
yang lain, termasuk Karel dan Nina hanya mendapatkan 
hukuman 2 tahun penjara. 

Karel .... 

Dia tak menolak hukuman dan pasrah tanpa melakukan 
apapun, Ya, dia sudah tak punya keinginan apa-apa lagi. Dia 
sudah dipaksa melepaskan Fiandra. Dan baru sekarang dia 
terima, Tiga hari di penjara, Terisolir, membuat pikrannya 
fokus, Mengulang dan mengulang semua masa lalu yang masih 
dia ingat. Pengulangan yang membuatnya berada di titik 
instropeksi. 

Apa yang salah? Kenapa dia bisa berakhir di sini? Kenapa 
Fiandra masih meningalkannya padahal dia sudah menjelaskan 
segalanya? Bahwa di hatinya hanya ada dia. Kenapa Fiandra 
masih meninggalkannya? 

Akhirnya, setelah 3 hari di sel, sipir penjara ikan Ka 
Pintu selnya dan bilang kalau ada yang ngn i ji F3 
dengannya, Dia tak punya bayangan siapa. Tapi dia yakin 

u itu Afra, Wanita itu yang selalu ada di Seakan: men 
Pernah menyerah walaupun dia menyuruhnya Pergi. 

Wanita keras kepala. 

Tapi dia terkejut karena yang datang 

Uingnya serasa berhenti berdetak dan wa 


ktu serasa hilang 
mya itu duduk 
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menunggunya dengan senyum yang tersungging di bibirnya. 
Senyum yang masih sangat dia rindukan dan sulit untuk 
dilepaskan. 

“Hai, Rel.” capanya dengan wajah teduhnya. Ketenangan 
itu menular, Perlahan tapi pasti Karel bergerak duduk di 
hadapan Fiandra. Entah sakit seperti apa lagi yang akan dia 
terima. Tapi melihat Fiandra kembali tak membuatnya ragu. 
Sedikit sakit untuk melihat Fiandra. Itu tak seberapa. 

"Kamu kurusan sekarang.” kata Fiandra tulus. Itu 
membuat Karel tersenyum. Tapi dia tetap tidak mengatakan 
apa-apa. Fiandra menatap mata Karel lekat. “Aku ke sini hanya 
ingin mengatakan semua yang mengganjal di hatiku. Agar 
penutupan kita tidak punya ganjalan apa-apa.” 

“Penutupan...” renung Karel dengan senyum kecut sambil 
mengangguk-angguk. “Hanya karena satu kesalahan, semua 
apa yang aku lakukan tidak terlihat sama sekali. Kamu hanya 
melihat kalau aku salah. Menghakimiku, meninggalkanku, dan 
sekarang ... memaksaku untuk melupakan kamu. Kenapa? 
Kamu takut aku ganggu kamu lagi? Aku tidak yakin secepat itu 
kamu mencintai Erfan? Kenapa bisa?” 

Fiandra mendengarkan pertanyaan Karel yang beruntun. 
Ya, Karel memang masih banyak ganjalan. Dan memang tepat 
sekali Fiandra menemuinya hari ini. Dia menatap mata Karel. 
Dia akan menjelaskan semuanya. Keseluruhan cerita. Agar 
Karel mengerti duduk permasalahannya. 

“Dua hari sebelum aku bertemu Erfan ... aku memergoki 
kamu dan Afra berhubungan intim di apartemenmu,” Fiandra 
menghela nafas berat. Membuat Karel menutup matanya tak 
ingin mendengar kelanjutannya. Tapi tidak, Fiandra harus 
bicara dan Karel harus mendengarkan! 

“Sakit ... sedih ... kecewa ... marah. Aku menangis 
semalaman. Malam itu aku bertanya-tanya apa salahku sampai 
kamu selingkuh bahkan yang lebih parah ... dengan sahabatku 
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sendiri. Aku juga bertanya-tanya ... lima tahun itu kita bersama 
untuk apa? Lima tahun aku bersamamu, mencintaimu, 
mendampingimu .... tapi ternyata, lima tahun itu sama sekali 
tidak berarti apapun untukmu. Paling tidak untuk menghargai 
posisiku sebagai kekasihmu." 

Karel mengatupkan rahangnya. Kenyataan bahwa 
pertanyaan yang sama juga Fiandra rasakan jauh sebelum 
dirinya bertanya, membuat pukulan tersendiri dihatinya. 

"Kalian bisa bersikap biasa di hadapanku, seperti tidak 
terjadi apa-apa. Sakit rasanya seperti tak dianggap. Dikhianati 
sana-sini, Dipermainkan sampai aku tidak bisa bernafas lagi." 
Fiandra mengambil nafas dalam-dalam lalu 
menghembuskannya keras. Ditatapnya Karel yang menunduk 
lak mau menatap matanya. 

"Kalian diam ... aku juga memilih diam. Aku memilih 
untuk pura-pura tidak tahu apa-apa. Mengimbangi permainan 
awal kalian. Mengikuti mau kalian. Aku membiarkan kalian 
melakukan sesuka hati. Terserah kalian mau melakukan apa, 
aku sudah tidak peduli. Saat itu, aku merasa aku sudah tidak 
mengenalmu lagi. Kekecewaan itu datang begitu saja dan aku 
ingin melarikan diri sece pat mungkin. 

Dan saat itulah Erfan datang. Tiba-tiba melamarku dan 
aku mengiyakan saat itu juga. Awalnya aku ragu apa aku bisa 
hidup dengan laki-laki seperti dia. Kaku, dingin, gila kerja, 
bahkan dasarnya menikahiku karena dia ingin memberikan 
“cu pada Mamanya. Ya, pernikahan kami tanpa cinta 
Membuatku membentengi hatiku sekuat tenaga agar tak perlu 
memiliki perasaan apa un padanya. | 

Dan kamu dika ma Sa sesi aku akui aku mulai ada 
Fa sedikit rasa- saat dia mulai menyentuhku. s ma 
nk hanya tidak tahu caranya bersikap hanga j Ka ai 
Na peranku sebagai istrinya. Hingg 


381 


Scanned by CamScanner 


Saat di mana aku tahu sekretarisnya menyukai suamiku, 
Kamu tahu aku bukan orang pencemburu. Kalau perlu, aku 
akan memberikan seluruh kepercayaanku pada orang yang aku 
cintai. Tapi pengkhianatan kamu membuatku takut. Takut 
bahwa hal yang sama akan terjadi untuk yang kedua kali. Aku 
takut bahwa dia mengkhianatiku. 

Maka dari itu, aku memberikan Reisa penawaran untuk 
mendekati Erfan. Erfan marah sekali saat tahu aku melakukan 
penawaran itu. Dan ujungnya, dia menawarkan hal yang sama 
padamu." 

Karel mengangkat wajahnya dengan kening terlipat serius. 
Dia baru tahu kalau ada yang mendasari penawaran itu. 
Selama ini Karel berpikir Erfan bodoh dan menawarkan hal itu 
hanya untuk menantangnya semata. 

"Dari pengakuan Erfan dan Reisa, aku tahu bahwa hal gila 
yang Reisa lakukan untuk menggoda Erfan adalah menari 
striptease.” Fiandra tersenyum kecut. Karel sendiri hanya 
menatapnya penasaran. 

“Kamu tahu apa yang Reisa katakan setelah mengaku 
kalah?” tanya Fiandra smbil menatap Karel dengan pandangan 
nanar. “Dia bilang Erfan sama sekali tidak menyentuhnya. Dia 
bilang, Erfan justru mengingatku. Saat itu Erfan bilang kalau 
aku wanita satu-satunya yang membuatnya tertarik. Aku cantik 
sekali. Dan dia tidak mau yang lain lagi!” Fiandra tersedak 
karena tangisnya keluar. Ditatapnya Karel dengan senyum 
yang tersungging di wajahnya walau air mata meleleh ke 
mana-mana, Membuat Karel yang mencelos ikut meneteskan 
air mata. 

“Laki-laki yang sudah mencintaiku selama lima tahun, 
yang mengaku sangat-sangat mencintaiku ... dia mudah saja 
berselingkuh bahkan tanpa memandangku. Tapi dia,” Fiandra 
menunjuk ke arah pintu dengan geram. “Dia, orang yang 
bahkan baru aku kenal. Yang bahkan tidak pernah bilang cinta 
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kepadaku, dia bisa tidak tergoda padahal ada wanita cantik 
yang menyerahkan dirinya saat itu.” 

Mata tajam Fiandra menusuk pada Karel, “Apa lagi yang 
iku minta? Sejak saat itu, aku sudah bertekad untuk 
menyerahkan semua yang aku punya. Pada laki-laki seperti itu 
aku ingin menghabiskan sisa hidupku. Aku ingin 
mendampinginya. Aku ingin selalu di sisinya, Dan kini aku 
sangat mencintainya.” 

Fiandra diam sampai di sini. Di tatapnya mata Karel yang 
merah. Dia bertanya tegas. “Masih ada pertanyaan?” 

Hidung Karel terasa perih. Menunduk. Hanya itu yang 
bisa dilakukannya. Karena semua ganjalan yang dia miliki 
sudah goyah. Kenyataan bahwa Erfan jauh lebih baik darinya, 
jauh lebih menghargai keberadaan Fiandra. Itu membuatnya 
sadar. Dia sudah menyia-nyiakan Fiandra karena sesuatu yang 
tidak berguna. Nafsu, 

"Aku mengerti,” kata Karel lemah. 

Fiandra menghela nafas lelah. Dia masih menatap Karel 
nnar. “Andai kamu tahu, ada seseorang yang sangat 
mencintaimu. Memberikan seluruh hidupnya untukmu. Dan 
rela menanggung sakit untuk menemanimu. Dia bahkan rela 
menurunkan harga dirinya yang selalu dia junjung tinggi 
Untukmu. Hanya buat kamu, Dia lebih mencintai kamu dari 
pada dirinya sendiri. Tapi kamu tetap buta.” 

Karel masih diam. Ya, Karel tahu siapa yang Fiandra 
Da Siapa lagi kalau bukan Afra. Wanita yang selalu ada 

“Binya, Tanpa menuntut apa-apa. Dia hanya menemaninya. 
“nangis untuknya, Tapi Karel mengacuhkannya CAN. nga 

menjadikannya pelampias nafsu. 

apoian tahun dia mencintai kamu. Mengaah 

"nya jadi pengacara dan belajar mati-matian untuk 
jupa. « Kedokteran hanya karena dia tahu kami ewa l 

ia selalu menjadikanmu satu-satunya. Dia tida? 
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minta apa-apa. Karena yang terpenting buat dia kamu bisa 
bahagia. Dia bahkan nggak peduli kalaupun dia melihat kita 
bersama. Dia yang berusaha buat penengah setiap kita 
bertengkar. Dia yang memohon padaku agar aku minta maaf 
dan kita bersama lagi. Karena dia tidak mau lihat kamu sedih. 
Dia yang selalu mati-matian membuat kamu bahagia.” 

Fiandra menangis. Menangis marah kenapa Karel tidak 
bisa melihat itu dari Afra. Dan Karel hanya diam menatapnya. 
Dengan pandangan lemah dan kosong. 

"Apa semua itu sama sekali tidak bisa menyentuh 
hatimu?” tanya Fiandra sedih. 

Percuma. Tentu saja. Dia lupa kalau Karel orang yang' 
paling keras kepala. Hebat sekali dia kalau bisa membelokkan 
pendirian Karel, Dengan masih menangis sesenggukan, Fiandra 
meninggalkan Karel duduk mematung seorang diri. 

Di balik pintu, dia menemukan Afra yang memang datang 
bersamanya. Mereka memang ingin menemui Karel secara 
terpisah. Dan Afra mempersilakan Fiandra masuk duluan 
karena dia tahu Fiandralah yang Karel harapkan menemuinya. 
Tapi melihat Fiandra keluar dengan menangis, hatinya was- 
was, 

"Ada apa?” tanyanya. Fiandra menggeleng. Dia justru 
menyuruh Afra untuk masuk. Tanpa banyak berdebat, Afra 
masuk ke dalam menemui Karel yang masih duduk di 
tempatnya tadi. Masih dengan pandangan mata kosong. Hati- 
hati, Afra duduk di hadapan Karel. Dia menunggu Karel 
menyadari kehadirannya. | 

Dua detik, Karel menggerakan matanya pada Afra. Mata 
Afra menatapnya lembut. Senyum tersungging di bibirnya. Dia 
meletakkan sesuatu di meja di antara mereka, Rantang 
tupperwear. 

"Kamu pasti nggak suka makanan di sini kan? Ini aku 
udah masak makanan kesukaan kamu. Dimakan ya.” Afra 
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membuka rantangnya dan meletakkannya satu per satu ke meja 
lalu membukanya. 

“Kenapa kamu melakukan ini?” desis Karel, Matanya 
memandang datar ke arah Afra, 

"Tidak kenapa-napa. Hanya ingin saja." jawab Afra 
tenang. 

“Apa kamu tidak lihat kalau aku di penjara? Apa 
kamu harapkan dariku lagi?" 

Afra menghela nafas. Dia menatap rantang yang tadi 
dibukanya. Ditatapnya sayur asem buatan tangannya. Dia 
berpikir jawaban terbaik yang dia punya. 

"Aku tidak pernah mengharapkan apa-apa. Aku tidak 
berharap kamu melihatku. Membalas perasaanku. Atau 
memilikimu. Aku tidak ingin berharap setinggi itu. Aku hanya 
ingin di sisimu. Menemani kamu.” Air mata Afra menetes, 
“Tidak apa kamu membenciku, Tapi biarkan aku tetap di 
Sisimu," 

“Kalau aku menolak?” 

Afra tersenyum pada Karel. Senyum bahagia yang penuh 
kepasrahan. “Tidak apa. Dulu mungkin aku tidak bisa hidup 
tanpamu. Tapi sekarang aku bisa,” senyum Afra makin 
melebar, 

Karel menatapnya bingung, “Ada laki-laki lain?” tanya 
Karel. 

Afra menggigit bibirnya lalu mengangguk. “Ya, Ada ai 
laki lain. Aku mencintainya melebihi hidupku sendiri. Hampir 
sama seperti aku mencintaimu.” Binar di matanya terlihat 
Menyilaukan. Membuat perasaan Karel terusik. : 
— "Jadi, karena kamu tidak bisa mendapatkanku maka dari 
tu kamu memilih bersamanya?" 

Afra menggeleng. “Aku akan bersamanya ENI 
keputusan kamu. Tapi lebih lengkap jika kita bertiga bersama. 


yang 
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Maksudnya apa? Dia menduakanku? Batin Karel gusar. Ini 
pertama kalinya Afra berbina-binar bahagia di sekatnya. Siapa 
laki-laki itu? 

“Siapa dia?” Karel tak menyembunyikan nada gusarnya. 

Senyum Afra makin mengembang. Dengan malu-malu, 
dia mengelus perutnya. Di tatapnya Karel dengan senyum 
bahagianya. “Masih ada dia. Dia yang akan menemaniku dan 
menjagaku nanti." senyum Afra melebar bahagia. Dan seketika, 
jantung Karel mencelos juga. 

“Ka .. kamu ... hamil?” tanya Karel gagap. 

“Tenang saja. Kamu bisa meninggalkanku kapanpun 
kamu mau. Kamu juga tidak perlu merasa bertanggung jawab 
dengan bayi ini. Ini murni keinginanku. Aku yang akan 
menjaganya sendirian. Jadi kamu tidak perlu khawatir." 

Karel menghela nafas keras. Ditatapnya wajah Afra yang 
terlihat bahagia mengandung anaknya. Anaknya ... 

Dan apa dia bilang tadi? Tidak perlu bertanggung jawab? 
Apa dia gila? Dia tidak akan pernah membiarkan anaknya 
tumbuh tanpanya. 

Segalanya hampir baik sedikit demi sedikit di mata 
Fiandra. Erfan masih sibuk untuk memulai peluncuran produk 
barunya. Dan Revanno merombak habis-habisan sistem dan 
juga memecat karyawan yang tidak efektif untuk menghemat 
pengeluaran besar-besaran. 

Erfan tak menolak saat Revanno merubah semua sistem 
yang dia jalankan dulu. Kata Vanno sistem Erfan terlalu kaku. 
Tidak ada komunikasi yang layak dengan para pekerja, tidak 
ada kepercayaan, dan tidak ada timbal balik antara bos dan 
karyawannya. 

Cara Erfan tidak salah menurut Vanno. Hanya saja itu 
akan menghabiskan tenaga Erfan. Dan kelemahannya, jika dia 


386 


Scanned by CamScanner 


tidak bisa mengecek keseluruhan operator, maka masalah 
kemarin akan terjadi lagi. 

Sekali lagi, itu tidak efektif. Dan hanya buang-buang 
waktu dan tenaga. 

Kepercayaan. Harus dipupuk agar bisa mendukung kerja 
satu sama lain. Sehingga, dia sebagai pemimpin perusahaan 
hanya memantau dan memeriksa bagian yang perlu. Jadi, 
waktunya tidak terbuang percuma hanya untuk mengurusi 
kerja karyawan. 

Dia bisa mengalihkan tenaga dan waktunya ke prospek 
yang lebih cerah. Yaitu mengembangkan sayap. Membuat 
perusahaan menjadi lebih besar lagi. 

Pemikiran yang sama sekali tidak pemah Erfan 
bayangkan. Yang membuat dia merenung dan diam. 

Tak diragukan lagi, cara Vanno memang terdengar lebih 
ideal dari pada caranya. Tapi karena Revanno juga mempunyai 
perusahaan lain yang harus dia urus, dia harus pintar membagi 
waktu. Tapi itu tidak sulit. Karena Erfan membantunya di 
belakang layar untuk membuat keputusan atau melakukan 
pengawasan lewat laporan yang langsung dikirim ke emailnya 
yang baru. 

Sehingga Vanno hanya sekedar mengikuti arahan Erfan 
saja. Jika keadaan sudah stabil, Erfan tidak akan membuang 
waktu untuk go public lagi. 

Kini saatnya Fiandra fokus pada kehamilannya. Di usia 
kehamilannya yang menginjak 11 minggu, Erfan menemani 
Fiandra menemui Afra untuk memeriksa kandungan. Saat 
menatap layar USG ... melihat janin mereka bergerak, 
menggeliat, Fiandra tersenyum bahagia. Dia i 
samping menatap suaminya. Dan seketika, dia tertegun. Buk 
Pada layar USG, Tapi pada suaminya. 
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Jakun Erfan naik turun menelan ludah susah payah. Ada 
binar takjub di matanya saat menatap gerakan janin di layar. 
Afra tersenyum. 

“Ini kepalanya.” Tunjuk Afra pada bulatan sebesar jeruk. 
Afra menggeser ke samping kanan perut Fiandra. Dan kini 
bentuk samping janin yang memperlihatkan keseluruhan 
bentuk tubuhnya terlihat Belum terlihat jenis kelaminnya. Tapi 
Afra memperdengarkan detak jantung janin Fiandra untuk 
yang pertama kali. 

Dug dug dug dug dug dug dug dug. 

Sangat cepat. Detak jantung itu sangat cepat Sampai- 
sampai Erfan menahan nafas mendengarkan detaknya. Detak 
kuat. Detak kuat darah dagingnya .... 

“Sejauh ini normal. Hanya saja berat badan janin kurang.” 
jelas Afra. Erfan menoleh pada Fiandra dan langsung 
menatapnya tajam. 

“Bagaimana bisa berat badannya kurang? Memangnya 
kamu tidak pernah makan?” tanya Erfan marah. Erfan selalu 
memberikan kehidupan yang berkecukupan untuk Fiandra 
Bagaimana bisa anak mereka kurang gizi? 

Fiandra meringis bersalah. Tapi dia tidak mengatakan 
apa-apa, Tatapan marah Erfan masih membayanginya. Hingga 
membuat interaksi menjadi canggung. Afra yang menyadari 
keadaan itu langsung berbicara, 

“Be ... berat badan baby-nya hanya kurang sedikit kok. 
Nggak banyak. Kadang wanita hamil itu ada yang makannya 
banyak ada juga yang justru tidak bisa makan karena perut 
yang sering mual." 

Erfan terdiam. Memang dia sering memergoki Fiandra 
muntah, Tapi dia tidak tahu sesering apa hingga berat janin di 
bawah standar. 
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“Nanti akan aku beri obat anti mual.” hibur Afra, Tapi itu 
justru membuat Fiandra menoleh padanya, Menggeleng cepat 
dengan mata bersinar ketakutan. 

“Tidak usah. Nanti aku beli permen saja. Nanti aku oles 
minyak kayu putih aja cukup.” kata Fiandra sambil tersenyum 
kecut. 

"Minyak kayu puih?” tanya Erfan bingung. “Kamu 
dokter bukan sih? Diberi obat biar nggak mual malah pilih 
minyak kayu putih! Dokter macam apa kamu?" 

Fiandra masih tetap mnggeleng tidak mau, Tapi Erfan 
tetap memaksa. Sedangkan Afra tak punya alasan untuk tidak 
memberikan Fiandra obat setelah melihat panjang dan berat 
badan bayi, 

Selesai pemeriksaan, Erfan menebus obat dan 
menyerahkannya pada Fiandra. “Minum yang teratur. Jaga 
pola makan. Jangan sampai anak kita kekurangan gizi. Paham 
kamu?" 

Satu helaan nafas lolos dari Fiandra. Entah kenapa, sejak 
Erfan menyelesaikan kasus dan fokus pada kehamilannya dia 
jadi bawel setengah mati, 

“Iya.” Dalam situasi begini, Fiandra lebih baik menurut. 
Masalah dia mengikutinya atau tidak itu urusan nanti. 

Erfan terlihat gusar. Fiandra tak serius menjawab 
Pertanyaannya. Dia hanya mengiyakan saja. Itu berarti, dia 
belum mendapat jaminan apapun bahwa Fiandra mau 
mengikuti permintaannya. 

Dan itu membuat Erfan menghela nafas lelah. Karena dia 
ak tahu harus berbuat apa. Harus ada kesadaran dari diri 


Fiandra, Jika y y Kea $ 
vei Jika tidak, maka percuma saja dia bicara samp 


"Ya sudah, aku pulang dulu.” kata Erfan akhirnya. 


Fiand . 
| ra , sar 
aa tersenyum lalu mengangguk. Karena Hai ut Erfan 


'enjutkan jam visitnya, maka dia tidak bisa ik 
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pulang. Berbeda dengan Erfan yang kini fokus mengerjakan 
semuanya dari rumah. 

Setelah Erfan pulang, barulah Fiandra bisa bernafas lega. 
“Rasakan!” cibir Afra. Fiandra hanya mendengus. Apa kata 
orang lah. 

"Aku balik ke ruanganku dulu ya.” pamit Fiandra. Afra 
mengangguk sambil mengingatkan untuk jangan terlalu capek, 
Fiandra meninggalkan Afra lalu berjalan menuju ruang 
periksanya. 

Ya, jangan terlalu capek. Fiandra hanya tersenyum kecut 
mendengar saran itu, Fiandra langsung pusing seketika. Bau 
obat samar-samar tercium. Dia mendongak dan baru 
menyadari kalau dia akan melewati apotek. Fiandra langsung 
mengerang frustasi. 

Bau obat itu makin dekat makin menyengat aromanya. 
Menusuk hidung hingga mengirimkan sinyalnya ke perut. 
Perutnya bergolak lagi. Otomatis dia membekap mulut dan 
hidungnya. Lalu dengan cepat dia berjalan melewati apotek itu. 
Baru setelah dia berbelok ke koridor kanan dia berani melepas 
bekapannya. 

“PUUAH!” dia bernafas mengambil banyak-banyak 
udara. Dadanya sempat sesak. Tapi itu tak masalah. Karena 
pergolakan di perutnya sudah mereda. Itu membuat Fiandra 
bernafas lega. Dia berjalan lagi. Dan hampir mau menangis saat 
langkahnya berhenti dan 3 meter di kanannya, ada kamar 
mandi. 

Sekali lagi .... sekali lagi dia harus membekap hidungnya. 
Meminimalisir bau-bauan yang kemungkinan dapat terhirup 
oleh hidungnya. Karena kalau itu terjadi, dia akan mual lagi 
lalu ujung-ujungnya muntah, 

Ya Tuhan ... nafsu makannya menurun drastis. Makanan 
apapun yang beraroma selalu membuat perutnya 
memberontak. Sekuat tenaga dia makan beberapa suap. Tapi 
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setiap kali dia mencium bau yang menyengat, perutnya 
bergolak lagi. 

Bagaimana bisa janinnya mendapat gizi kalau setiap kali 
dia selesai berusaha sekuat tenaga makan langsung dia 
muntahkan lagi? 

Fiandra baru bisa bernafas lega saat ruangannya sudah 
terlihat. Dia masuk dan mencuci tangan agar tangannya steril. 
Tapi baru saja dia membuka keran dan air mengalir, perutnya 
kembali bergolak. 

Oh, Tuhan. 

Dia mual. Lalu benar-benar memuntahkan isi perutnya 
yang tersisa. Dia terengah-engah. Lemas, Ditatapnya wajahnya 
sendiri di kaca wastafel. Wajahnya kini pucat. Sangat pucat. 
Seperti tidak ada aliran darah di sana. 

Tak mengherankan karena tubuhnya juga serasa tak ada 
tenaga. Kalau saja dia tidak berpegangan pada tepi wastafel, 
mungkin dia bisa roboh. Suster Anita masuk dan langsung 
panik melihat Fiandra terengah-engah di depan wastafel, 

“Dok, dokter kenapa?” tanyanya cemas, Fiandra 
menggeleng. Dia mencoba untuk mengumpulkan kekuatannya 
agar bisa berjalan ke kursinya, Lalu dia duduk. 

Dia tidak apa-apa. Hanya mual. Hanya muntah. Hanya 
tak punya asupan tenaga. Dia ingin menangis frustasi kepada 
hidungnya yang kini terlalu sensitif. Ya, dia tak menyangka 
setelah kandungannya masuk akhir minggu ke 10, indera 
Penciumannya menajam. 

Tak ada yang berani dia cium jika aromanya menyengat. 
Dan yang paling parah dari segalanya adalah dia selalu muntah 
saja baunya. Tapi di hidungnya, bau kaporit begitu 
Menyengatnya hingga setiap kali dia kekamar mandi selalu 
Muntah. Selalu, 

Dan itu benar-benar membuatnya frustasi. 
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Menginjak kehamilan bulan ke-3, sikap Fiandra makin 
aneh. Dia menjadi murung dan terlihat lemas tidak bertenaga. 
Dan benar saja, saat pemeriksaan kandungan selanjutnya bobot 
bayinya kembali kurang. Dan itu membuat Erfan cemas 
setengah mati. 

Saat itu, Fiandra pulang dari rumah sakit Dia hanya 
melepas selopnya lalu masuk ke kamar mandi. Samar, Erfan 
bisa mendengar Fiandra muntah-muntah di kamar mandi, 
Dengan cemas, Erfan menggerakkan hendel, berniat masuk ke 
kamar mandi. Tapi ternyata dikunci. 

“Fi,” Erfan akhirnya menggedor pintu. Tapi Fiandra tak 
menjawab sama sekali. Membuat Erfan makin panik dan 
kembali menggedor-gedor pintu. Entah tak terhitung berapa 
kali Erfan menggedor. Karena rasanya lama sekali hingga 
akhirnya, Fiandra membuka pintunya juga. 

Erfan siap untuk meledak marah. Tapi melihat wajah 
pucat istrinya itu, kemarahannya langsung menguap. 
Kemarahan itu dengan cepat digantikan oleh kecemasan. 
“Kamu kenapa Fi?" tanya Erfan jelas terdengar panik. Fiandra 
hanya menggeleng. 

Tanpa banyak bertanya lagi, Erfan menggendong Fiandra. 
Fiandra tak memberontak sama sekali. Lagi pula dia juga tidak 
punya kekuatan untuk menolak. Yang bisa Fiandra lakukan 
adalah menumpukan seluruh berat badannya pada Erfan. 
Memeluk leher laki-laki itu dan menempelkan pipi ke dada 
Erfan. 

Tubuh Fiandra dibaringkan di atas ranjang. Sedangkan 
Erfan duduk di tepinya. Tangan Erfan sibuk mengelus pelipis 
yang sudah dibanjiri keringat dingin, Wajah Fiandra pucat 

“Minum obat ya?” 

Fiandra menggeleng. “Belum makan.” 


392 


Scanned by CamScanner 


Erfan mendengus keras. Alasan itu terus yang Fiandra 
katakan tiap kali dia menyuruh - memaksa lebih tepatnya - 
untuk minum obat. Ini sudah sebulan Fiandra tak nafsu makan. 
Dan melihat Fiandra yang sepucat ini sekarang, Erfan tak 
tinggal diam. 

Dia langsung meninggalkan kamar. Fiandra hanya 
memandangi punggung Erfan yang menjauh lalu menghilang 
dibalik pintu. 

Hhh... tak ada yang Fiandra bisa pikirkan sekarang selain 
meringkuk nyaman di ranjang. Dia membaringkan tubuhnya 
dengan posisi miring dan juga dalam posisi bergelung. 

Dielusnya perut dengan sayang. 

Tak lama, Erfan kembali lagi ke kamar dengan baki di 
tangannya. Fiandra hanya menengok sekilas, tapi tidak tertarik 
sama sekali mengetahui isi baki itu. Dia kembali meringkuk di 
ranjangnya. 

Kalian tahu, laki-laki mungkin akan memanjakan istrinya 
dalam keadaan begini. Tapi Erfan justru makin keras. “Makan.” 
perintah Erfan. Fiandra menggeleng lemah. 

"Fiandra, makan!” suara erfan naik 1 oktaf. Tapi itu hanya 
membuat Fiandra berguling dan duduk di hadapan Erfan. Dia 
duduk bersandar pada bantal yang ditumpuk tinggi. Dia sama 
sekali tidak melirik ke atas baki. Hanya memejamkan mata 
tanpa melakukan apa-apa lagi. 

“Aku suapin." putus Erfan tak sabar. Dia mengambil nasi 
goreng buatannya dan menyendokkan sesuap. 
Disurungkannya sendok itu pada Fiandra. “Makan.” 

Fiandra menggeleng. Dia bahkan menutup mulut dan 
hidungnya, “Makan Fiandra.” 

"Nggak nafsu makan. Perutku enek.” 

"Tapi tetap kamu harus makan!” 

Nggak mau!” 
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Erfan sedikit membanting piring ke baki dengan 
pandangan marah. “Kamu itu sudah dewasa, Fiandra. Jangan 
bersikap seperti anak kecil begini! Kamu egois kalau tidak mau 
makan lalu membiarkan anak kita kelaparan! Apa kamu nggak 
dengar Afra bilang apa? Bobot bayinya kurang! Kamu nggak 
kasian sama dia?” Erfan menunjuk perut Fiandra yang mulai 
terlihat gundukan. Fiandra hanya terisak kecil. "Kalau kamu 
nggak bisa bersikap sebagai seorang Ibu yang menyayangi 
anaknya, bersikaplah seperti seorang dokter yang tahu apa 
yang terbaik untuk pasiennya!!” 

Fiandra menangis mendengar kata-kata Erfan yang 
menyentakkan kesadarannya. Dengan cepat, dia mengambil 
piring di baki lalu memakan sesuap nasi goreng yang Erfan 
siapkan. Tidak pedas sama sekali, Tapi rasanya rumayan di 
lidah. Aromanya mulai menyeruak tapi dia mencoba tidak 
peduli. Dia mengunyah sekenanya dan langsung telan sekuat 
tenaga. 

Dia makan sambil menghapus air mata yang meleleh di 
pipinya. Aroma itu kembali menyengat lalu menguat. Perutnya 
bergolak lagi. Tapi Fiandra berusaha menetralkannya dengan 
mengambil segelas air putih di atas baki dan meminumnya. 

Lima suap. Dan dia menyerah. Sungguh, lima suap itu 
sangatlah lumayan. Dia tidak mau kalau dia makan terlalu 
banyak justru akan terbuang nantinya karena dia muntahkan. 
Erfan juga tidak memaksa. Dia sudah senang Fiandra mau 
makan. Dengan lembut, Erfan mengeluarkan 3 obat dari 
bungkusnya masing-masing. Obat untuk penambah darah, 
asam folat dan juga kalsium. Ditambah lagi 1 sirup untuk 
menetralisir lambung pengurang mual, 

Fiandra makin menangis mencium bau obat yang 
menajam. Dia hampir tak bisa memakan obat sama sekali, Jika 
bukan untuk calon anaknya, dia mana mungkin mau 
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meminumnya. Dengan cara memencet hidung, Fiandra 
meminum obatnya satu persatu, 

Setelah obat terakhir sukses tertelan, barulah Erfan bisa 
bernafas lega. Dia meletakkan piring, gelas dan obat-obatan di 
baki. Lalu dia keluar kamar untuk menyimpan bakinya. Saat 
dia kembali ke kamar, Fiandra sudah meringkuk kembali, 

Kali ini Erfan tersenyum. Dia duduk di tepi ranjang dan 
mengusap rambut Fiandra lembut. Dirasakannya Fiandra 
menangis sesenggukan. Tak tega, Erfan memeluk Fiandra dari 
belakang. 

"Makasih..." bisik Erfan. 

Tanpa diduga, Fiandra balik badan dan kini tubuhnya 
menghadap Erfan, Mata Fiandra bengkak. Dia menangis 
dengan muka frustasi. “Aku nggak tahan lagi. Semuanya 
bauuuu.” rengeknya. 

Erfan menghela nafas. Dia tahu sejak awal Fiandra 
memang tak suka bau menyengat. Maka dari itu, sejak sebulan 
lalu Erfan berhenti memakai parfum. Dia tidak mau istrinya 
meneriakinya keluar kamar. Setiap kali Erfan menggunakan 
parfum, Fiandra menolak berada dalam satu ruangan yang. 
sama dengannya. Sejak saat itu, Erfan berhenti pakai parfum. 

Erfan tak tahu harus bagaimana. Semua disekeliling 
mereka pasti memiliki aroma tersendiri. Tapi masalahnya, 
Fiandra sering tidak kuat mencium aroma yang sedikit 
menyengatnya. Bahkan air, yang menurutnya tidak berbau 
sama sekali selalu dibilang Fiandra kalau bau kaporit. 

Entah sampai kapan keadaan begini berlangsung 

Beruntung, penajaman indera penciuman minau ka 
berlangsung selama satu bulan saja. Karena memasuki 

: : normal. Bau- 
ke-5, kehamilannya lancar. Hidungnya kembali 2 wat Dan 
bauan disekelilingnya tidak membuat perutnya Mus SE von 
Pada bulan ini, nafsu makannya meningkat grasan: 
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pernah terbangun tengah malam dan panik saat Fiandra tak 
ada di sampingnya. Dia keluar mencari-cari dan akhirnya 
menemukan wanita itu sedang makan di meja makan. 

Erfan menghela nafas. Kecemasannya memudar. Erfan 
menjatuhkan tubuhnya duduk di kursi samping Fiandra. 
Dengan lembut, di usapnya rambut Fiandra. 

Pernah juga Fiandra meminta dibelikari siomay bandung 4 
porsi. Satu porsi untuk Erfan, dan 3 porsi Fiandra makan 
sendiri. Ya, nafsu makan Fiandra membesar. 

Bulan kelima, berat badan baby sudah mulai standar. Dan 
itu membuat Erfan senang bukan kepalang. Apalagi Fiandra, 
Dia bahagia anaknya mempunyai bobot normal. Apalagi 
mualnya sudah hilang sama sekali. Membuat dia bebas ke 
mana saja dan makan apa saja. meski begitu, dia tetap 
menghindari makanan ber-MSG. 

Dan yang terakhir ... Erfan bisa mendapatkan jatahnya 
kapanpun dia mau. Tapi bukan itu saja yang membuat Erfan 
takjub. Bukan hanya nafsu makannya saja yang besar. Tapi 
nafsu seksual Fiandra pun mengikuti. Setiap malam, mereka 
hampir tiap hari bercinta. Belum lagi kalau libur. Pagi siang 
sore malam, Fiandra selalu ingin disentuh Erfan. 

Walaupun Erfan tak menolak, tapi wajahnya mudah saja 
ditebak. Dia mulai kualahan. 

Memasuki bulan ke-6, perut Fiandra sudah mulai 
membesar. Kegiatan favorit Erfan sekarang adalah menemani 
Fiandra periksa kandungan. Perut Afra juga sama besarnya 
sekarang dengan Fiandra. 

“Dia gerak," seru Erfan takjub. Fiandra hanya tersenyum 
kecut pada Afra yang dibalasnya dengan senyum juga. 
Terkadang, reaksi Erfan sedikit berlebihan. Mungkin karena 
Afra dan Fiandra seorang dokter, jadi melihat janin bergerak- 
gerak di layar USG adalah hal biasa. Tapi bagi Erfan ... satu 
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gerakan saja dari sana, bisa membuatnya heboh dan tak henti-. 
hentinya berkomentar, 

Afra menggeser alat ke perut Fiandra sebelah bawah. Di 
sana terlihat kedua kaki janin terbuka. Afra tersenyum, 

“Udah kelihatan.” kata Afra, “Mau aku beri tahu nggak 
jenis kelaminnya?” tanya Alfra sambil menggoda. 

"Nggak usah, biar jadi kejutan,” kata Erfan setelah 
menimbang-nimbang, Tapi pikirannya berubah setelah melihat 
Fiandra tersenyum lebar, Erfan menperut tak suka, “Kamu 
udah tahu jenis kelaminnya kan?” tuduh Erfan. 

"Ya taulah, Orang udah jelas gitu di layar.” katanya. Serta 
merta Erfan melihat ke layar lagi. Dia melihat lebih teliti, Tapi 
dia tidak melihat tanda-tanda melihat alat kelamin laki-laki 
ataupun perempuan. Tidak ada apa-apa di antara kedua kaki 
janinnya. Dengan cepat rasa penasarannya melonjak. 

"Apa jenis kelaminnya?” tanya Erfan cepat. 

“Laki-laki.” kata Afra sambil tersenyum. Tubuh Erfan 
menegang. Laki-laki? Dia menoleh pada layar dan 
memperhatikan daerah diantara dua kaki yang menendang- 
nendang itu. 

"Yakin itu burung bukan jempol?" 

Fiandra dan Afra mendengus. “Bukaaaaaaaan," jawab 
mereka malas bersamaan, 

“Bobotnya naik pesat. Kemungkinan lahir beratnya bisa 3 
kg lebih. Untuk sekarang kamu ga boleh terlalu banyak minum 
"5, Makan pun jangan berlebihan. Pilih makanan yang bergizi 
saja, lebih baik baby besar di luar dari pada besar di an Ba 
Melihat ukuran pinggul kamu, kalau baby beratnya Eun ii 
3 kg, aku nggak yakin bisa keluar lewat jalur normal. 

Fiandra mengangguk. Dia sadari pinggulnya memang 
berukuran sedang, Jalan lahir memang fleksibel. Tapi tidak 
ukuran pinggul, Jika kepala baby lebih besar dari ukuran 
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pinggul, jalan yang harus ditempuh tentu saja casar, 
Sedangkan dia ingin setengah mati melahirkan normal. 

“Nanti aku awasi makannya.” kata Erfan bersungguh- 
sungguh. Dan itu membuat Fiandra menghela nafas lelah. 
Diawasi oleh Erfan bukanlah hal yang menyenangkan. 
Aturannya terlalu ketat. 

Findra menggeleng di belakang punggung Erfan yang 
sedang membelakanginya karena sedang bicara pada Afra. Dia 
memberi kode pada Afra dengan menggerakkan tangannya 
dan mulut yang teriak tanpa suara. “NO, jangan, no, no. 

Afra melihatnya. Dia tersenyum bingung lalu cepat-cepat 
bicara pada Erfan. “Mm tidak perlu terlalu ketat juga. Fiandra 
sudah tahu apa yang terbaik untuk janinnya. Dia sudah 
mengerti. Jadi tidak perlu di awasi juga sebenarnya." 

“Kamu tidak akan bisa bicara begitu kalau tidak melihat 
nafsu makannya yang seperti orang kelaparan 3 hari tidak 
makan." 

Fiandra menangkupkan tangannya pada Afra sambil 
memasang wajah memelasnya. Afra meringis bingung. 

“Wajar kok. Aku juga begitu. Biasanya, dia kan makan 
untuk dirinya sendiri, Tapi sekarang dia memberi makan untuk 
2 orang. Kalau makannya porsinya sama seperti dulu, dua- 
duanya nggak akan dapat nutrisi yang cukup dong.” 

Erfan berfikir sebentar dan mendengar jawaban masuk 
akal Afra membuatnya mengangguk. “Oke.” katanya lagi. 

Saat itulah Fiandra menghela nafas lega. Dia tidak bisa 
bayangkan Erfan mengawasinya saat di rumah. Sekarang dia 
tahu bagaimana perasaan karyawan Erfan yang selalu diawasi. 
Begitulah yang Erfan lakukan sekarang. 

Baru setelah itu detak jantung janin diperdengarkan. 

“Stop, stop!” Erfan memperlihatkan telapak tangannya 
pada Afra. Dia cepat-cepat mengeluarkan ponselnya dan 
menggeser-geser layar. "Oke, lanjut.” 
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Afra menghela nafas mencoba bersabar, Dia melanjutkan 
menyetel detak jantung janin hingga akhirnya terdengar juga 
detak jantungnya dengan grafik detaknya. Erfan dengan 
tersenyum lebar mengarahkan ponselnya ke layar USG. Erfan 
sangat suka mendengarkan rekaman detak jantung bayi 
mereka saat mau tidur. Katanya, itu benar-benar 
menenangkannya. Setiap kali dia menemani periksa 
kandungan, Erfan selalu merekam detak jantungnya. Bahkan 
dari pemeriksaan pertama. Bisa dibilang Erfan mengoleksi 
rekaman detak jantung calon anak mereka, 

“Gimana kalau kita beli alat USG aja buat di rumah? Jadi 
kita bisa melihatnya tiap saat.” saran Erfan. Afra tertawa, Tapi 
Fiandra hanya mendesah keras. 

Fiandra sekarang sering kelelahan. Apalagi setelah 
kandungannya menginjak umur delapan bulan. Perutnya 
sudah sangat besar. Tiap malam, Erfan selalu memijit kaki 
Fiandra, 

“Aku tidak tega. Bawa-bawa bayi di perut gitu, Pasti berat 
sekali ya?” tanyanya polos. Fiandra hampir menyembunyikan 
tawa, Tapi dia menahannya. Setiap kali Erfan memijat kakinya, 
Fiandra selalu memperhatikan wajah Erfan yang penuh dengan 
ekspresi, Benar-benar kemajuan pesat sekali. 

Erfan sanggup bersikap kekanak-kamankan, panik dan 
(erewet luar biasa padahal laki-laki ini selalu terbiasa berwajah 
datar dan lebih baik diam jika pembicaraan tidak perlu. 

Tangan Fiandra terulur untuk mengelus dahi Erfan yang 
berkerut karena berkonsentrasi memijit kakinya. Dan itu 
'ungguh lucu, Tangan Fiandra turun ke pipi. Lalu diusapnya 

Pipi itu dengan punggu tangannya. | 

Kasih Sa Ertan saat Fiandra hamil begitu kentara. 

gaimana perasaanmu padaku?” lamun Fiandra. 
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Wajah Erfan terangkat. Membuat Fiandra keluar dari 
lamunannya, Dan saat itulah Fiandra mendapati mata Erfan 
yang menatapnya lembut. Tangan Erfan terangkat dari kakinya 
dan menangkup kedua belah pipi Fiandra. 

“Aku menyayangimu....sepenuh hatiku." kata Erfan 
mantap. Dan dengan lembut pula, dia mencium kening 
Fiandra. 

Ciuman penuh kasih sayang itu Fiandra terima dengan 
lapang dada. Dia tidak tahu kenapa tiba-tiba Erfan mengatakan 
itu. Diapun tidak sadar sudah menyuarakan pertanyaan yang 
seharusnya ia simpan rapat-rapat. 

Jawaban itu diberikan Erfan dengan gamblang. Erfan 
menyayanginya. Dan Fiandra tersenyum bahagia. Walaupun 
bukan cinta, tapi perasaan sayang jauh lebih menyentuh dari 
perasaan apapun juga. Fiandra bisa merasakan ketulusan itu. 

Bulan kedelapan ini, Fiandra dan Erfan menyiapkan 
perlengkapan anak mereka bersama-sama. Mulai dari kamar, 
baju, popok, peralatan mandi, bedak, dan lain-lain. Erfan 
sangat menikmati memilih berpotong-potong kain untuk 
putranya. 

“Kita beli ini sekalian?” tanya Erfan sambil menunjuk 
sepeda roda 3 yang depannya berbentuk motor GP itu. Keren 
memang tapi ... 

"Kecepetaaan!” gemas Fiandra. “Udah deh, fokus aja beli 
untuk waktu dekat ini. Yang begitu-begitu nanti saja kalau 
sudah bisa jalan.” 

Erfan mengangguk tanpa protes, Dia peli sendiri dengan 
gagasannya dan ekspresi balasan istrinya. Dengan gemas, Erfan 
mencium pipi Fiandra. Membuat Fiandra merona, Ini ... untuk 
pertama kalinya Erfan menciumnya di depan umum. 
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Fiandra mendongak menatap Erfan yang hanya 
menatapnya dengan senyum memikat, Senyum yang tidak 
pernah bisa Fiandra tolak. 

Dan geleyar-geleyar aneh datang lagi memenuhi relung 
hatinya. Cinta yang dia punya untuk laki-laki ini membengkak. 
Meluber dengan panasnya. 

Hari itu akhirnya datang. 

Saat-saat menjelang bulan ke-9, Pemeriksaan terakhir 
Fiandra kurang bagus. Kepala janin masih melintang dari perut 
di kanan kirinya. Seharusnya pada bulan ini posisi kepala 
sudah berada di mulut panggul. 

"Sungsang Fi,” kata Afra masih menatap layar USG serius. 

Jantung Fiandra sudah berdetak cepat dari tadi. Dia sudah 
melihatnya. Dan sebelum Afra memberitahunya dia sendiri 
sudah tahu, Jika dia melahirkan kepala bayi masih sungsang 
begini, tidak ada cara lain selain caesar. 

"Berat badan bayi sudah memenuhi syarat untuk lahir. 
Tapi kepala bayi masih belum di posisi seharusnya.” 

Afra mengarahkan alat USG ke perut bawah Fiandra. Dia 
mengernyit karena sudah terjadi pengapuran di sana. 
“Sebentar,” dengan perlahan, Afra mengecek dugaannya dan 
matanya sudah terbelalak sempurna. Fiandra bertanya ada apa. 

“Sudah bukaan 3 Fi," seru Afra. Fiandra kaget. Yang benar 
saja? Bukaan 3 dan dia tidak merasakan apa-apa? 

Erfan yang mendengar itu berubah panik. Fiandra mau 
melahirkan! | 

"Aku akan siapkan operasi cuesar-nya untukmu. Kamu 
tunggu di sini dulu.” kata Afra tangkas. 

Fiandra menarik nafas dalam-dalam dan 
w Seluarkannya secara perlahan. | Setalah | aa 

nggalkannya bersama Erfan sendiri, dia berusaha untu 
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tetap tenang. Jika dia panik, Erfan akan ikut panik dan itu akan 
membuat keadaan makin memusingkan. 

Dia menoleh pada Erfan yang menatapnya dengan 
ketenangan yang sama. What? Erfan sedang menenangkannya 
sekarang? 

Dengan lembut, Erfan menaruh telapak kanannya di 
puncak perut telanjang Fiandra yang membuncit. Erfan 
membungkuk hingga tubuhnya tepat berada di samping kepala 
baby mereka, 

“Hai, kamu dengar Ayah?” tanya Erfan tegas tapi juga 
sarat dengan kepedulian. Fiandra masih menunggu apa yang 
akan dikatakan Erfan hingga sampai Erfan berkata lagi. “Geser 
badan kamu ya, ikutin tangan Ayah,” 

Tangan Erfan yang ada di puncak perut Fiandra dia 
angkat lalu dia taruh di perut tempat kepala bayi mereka 
berada. Dan dengan gerakan yang sedikit menekan, Erfan 
menggeser tangannya sedikit demi sedikit dengan sedikit 
tekanan, ke arah perut bawah. 

"Bantu Bundamu ya,” bisiknya lagi. Dia terus menerus 
mengusap dari perut kanan Fiandra ke perut bawahnya 
berkali-kali hingga Afra akhirnya datang. 

“Operasi sebentar lagi siap.” katanya. “Fan, lebih baik 
kamu urus administrasinya dulu.” 

Erfan mengangguk. Dia keluar dari ruangan periksa. Kini 
hanya Fiandra dan Afra berdua. “Kamu kapan cuti?” tanya 
Fiandra. Kandungan Afra kini hampir masuk bulan ke 8. 
“Seminggu lagi.” jawab Afra tenang. Dia mengelus perutnya 
yang juga membesar, 

Fiandra sudah diberi tahu Afra kalau menurut USG, 
anaknya juga laki-laki. 

“Karel bagaimana kabar?” tanya Fiandra. 

“Baik.” Afra membereskan peralatannya dan mematikan 
alat USG, Dia lalu duduk di kursi sedangkan Fiandra memilih 
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tetap tiduran di bankar. “Sekarang aku sudah jarang 
menjenguknya. Kau tahu sendiri. Aku tidak mau terlalu stres. 
Sedangkan bertemu dengannya selalu saja ...” Afra memenggal 
kata-katanya sendiri. Lalu menghela nafas lelah. 

Fiandra mengerti. Afra tak perlu menjelaskan apa yang 
selanjutnya terjadi. Sikap Karel yang makin dingin membuat 
Afra selalu meluapkan emosinya entah dalam bentuk apa. Tapi 
lebih sering dengan tangis. Dan itu jelas tidak baik untuk 
kondisi janinnya. 

Dengan lembut, Fiandra mengelus perut Afra. “Mama 
kuat.” bisiknya memberikan dukungan. 

Afra tertawa. Dia ikut mengelus perutnya sendiri. Ya, dia 
tahu. Dia semakin kuat sekarang. Bukannya tidak tahu kalau 
selama ini dia digunjing habis-habisan oleh semua karyawan 
rumah sakit karena hamil di luar nikah. Tapi dia kuat. Dia tidak 
pemah menyesal sama sekali. Karena bayinya adalah 
kekuatannya. 

Dia bahagia. Memiliki sample Karel dalam dirinya. 

“Oh, ya. Reisa sudah periksa lagi?” tanya Fiandra. Dia 
sering bertemu Reisa di rumah sakit. Umur kehamilannya sama 
dengan Afra. Hanya beda dua minggu dengan Afra. 

“Jadwal dia tiga hari lagi.” jawab Afra. 

Fiandra mengangguk. Mereka sempat berbincang-bincang 
lama sampai Erfan kembali dan suster Gina mengatakan bahwa 
Persiapan operasi sudah siap. 

Sikap Fiandra masih tenang. Dia sudah terbiasa dengan 
mang operasi. Bahkan tidak takut sama sekali. Satu 

channya, dia bahkan tidak merasakan sakit. Dia belum 
Merasa sudah kontraksi tapi ternyata sudah bukaan 3. 

Fiandra masuk ruang operasi jam 2 Erfan yang 
Menggenggam tangannya dari tadi memaksa ikut masuk. 

"Fan, telpon Mama sama Ibu sana. Mereka harus tahu." 
Suruh Fiandra. Erfan menurut. Dia langsung keluar ruang 
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operasi, Sebelum operasi di mulai, Afra memeriksa posisi janin 
sekali lagi. Dan terkejut saat melihat di layar USG kalau kepala 
bayi sudah berada di mulut panggul Fiandra, 

“Alhamdulillaah ...” seru Afra takjub. Fiandra tak kalah 
kapetnya. Dua jam yang lalu kepala bayi masih melintang di 
perutnya, Tapi, sebelum operasi, perut bayi sudah bergeser ke 
posisinya. Ada kelegaan yang memenuhi hati Fiandra. 

Entah pikirannya benar atau tidak, apa ini sebuah 
keajaiban, bayi ini menuruti kata-kata Ayahnya? Fiandra 
membekap mulutnya, hampir menangis karena terharu. Saat 
itulah Erfan masuk. | 

“Aku sudah menghubungi mereka. Ibu akan datang 
sebentar lagi dan Mama paling cepat besok sore.” kata Erfan 
lancar, Dia tak sadar kalau Fiandra sedang menatapnya dengan 
haru. Dengan serta merta, Fiandra duduk dari tidurnya dan 
memeluk perut Erfan bahagia. Erfan kaget mendapati reaksi 
Fiandra. “Kenapa?” tanyanya bingung. 

"Entah ada keajaiban apa, kepala bayi kalian sekarang 
sudah berada di bawah. Kita tidak perlu operasi. Kelahiran 
normal sudah bisa dilakukan,” 

Mendengar itu, Erfan terdiam. Banyak perasaan yang 
membanjiri hatinya. Tapi satu-satunya yang dominan hanya 
kebahagiaan. Dia tersenyum bahagia. “Anak pintar.” bisiknya 
bangga. 

Dia menghela nafas beratnya lalu membalas pelukan 
Fiandra. Terima kasih. Bisik Erfan sambil mengusap perut 
Fiandra penuh sayang. 

Erfan, sudah membentuk ikatan batin yang sangat kuat 
dengan bayi mereka. Dan Fiandra tidak bisa memungkiri, Erfan 
bisa menjadi Ayah yang hebat nantinya! 

Sejak diketahui kalau Fiandra bisa melahirkan normal, 
Fiandra langsung dipindahkan ke ruang bersalin. Orang tua 
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giandra datang satu jam kemudian. Di ruang bersalin, Fiandra 
belum merasakan kontraksi sama sekali. 

Dia malah tiduran sambil ngobrol dengan orang tuanya, 
dengan Erfan, dan juga Vanno yang akhirnya datang menjelang 
jam 4. 

“Kamu beneran mau melahirkan?” tanya Revanno heran. 

“Kata Afra sudah bukaan 3.” 

“Kok masih seger buger gini? Biasanya kalau Abang liat di 
TV-TV pada teriak-teriak kesakitan semua bumilnya." 

“Itu kan di TV. Sama kenyataan kan kadang beda jauh." 
jawab Fiandra santai. Dia memakan buah-buahan yang 
disediakan rumah sakit dengan lahap. 

“Jangan makan terus, entar kalau mules kan bahaya.” 
Erfan sekali lagi memperingatkan. Ibu Fiandra mengiyakan. 
Akhirnya Fiandra meletakkan garpunya dan meninggalkan 
potongan apel di piring. 

"Nanti pinggulmu jangan diangkat ya? Biar nggak sobek. 
Kalo belum waktunya ngejan, jangan ngejan dulu. Ikuti 
instruksi dari Afra aja." nasihat Ibunya. Fiandra mengangguk. 

Dua jam dia di ruang persalinan tanpa terjadi apa-apa. 
Hingga dia bingung sendiri. Ini bener mau lahiran tidak sih? 
Kenapa belum mulai-mulai? Padahal dia sudah diberikan obat 
untuk merangsang kontraksi. 

Hingga dia tak sabar sendiri. Mana rasa sakit yang sudah 
dijanjikan? Mana? Dia ingin sekali merasakan rasa sakit itu. Dia 
ingin sekali semua ini segera berakhir dan dia bisa melihat 
bayinya lahir ke dunia. 

Kesabarannya diuji hingga jam 5, 3 jam dia menunggu 


1 imya kontraksinya datang juga. Sakit .... sakit sekali. Tapi 
Fiandra tak berteriak. Dia hanya memejam SA - 
ni it i erutnya serasa ia r 

sakan nikmatnya sakit itu. Perutny paue TT a 


Ez yang membetot rahim dari tempatnya. Tap 
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Fiandra menghela nafas lega. 

Dia menatap langit-langit ruang bersalin dan tersenyum. 
Fiandra melirik Erfan yang menatapnya khawatir. Tangan 
Erfan dipuncak kepalanya menenangkan. Membuat dia tenang. 
Sepuluh menit kemudian, sakit itu datang lagi. 

Fiandra menggapai-gapai tangan Erfan dan 
mencengkeramnya kuat. Dia memejamkan matanya menahan 
sakit yang sama. Sakit yang teramat sangat di perutnya, lalu 
menjalar ke seluruh sendi tubuhnya. Tapi tak ada teriakan yang 
lolos dari bibir Fiandra. Hanya desisan lirih. Dan itu membuat 
Erfan rela menyerahkan semua tangan untuk dicengkeram 
Fiandra. Erfan sigap menghapus peluh di sekitar dahi Fiandra. 
Sakit ini lebih sebentar dari yang pertama. Lalu menghilang 
sama sekali jejak sakitnya. 

Lagi-lagi Fiandra menghela nafas. Dia terengah dan 
menoleh pada Erfan yang khawatir. “Aku nggak apa-apa." 
hibur Fiandra. Dia tersenyum rileks. Membuat Erfan mencium 
dahinya. 

" Apa sakit sekali?” 

Fiandra tersenyum. Memang sakit, tapi rasa sakit itu 
membuatnya merasakan kebahagiaan. “Ini namanya kontraksi. 
Semakin sering kontraksi, bayinya bakal cepet lahir.” terang 
Fiandra lembut. 

Erfan mengerti itu. Tapi melihat Fiandra yang menahan 
sakit seperti itu membuatnya tidak tega. 

Kontraksi itu datang sepuluh menit sekali. Sangat teratur. 
Hingga jam setengah 6, Afra datang memeriksa keadaan 
Fiandra. Dia memeriksa bukaan dan ternyata sudah bukaan 5. 
Dan selanjutnya, para suster di sana kembali takjub. Setelah 
diperiksa, hampir lima menit sekali Fiandra kontraksi, 

Tapi Fiandra bisa mengatasinya dengan ketenangan luar 
biasa. Sangat tenang. Tidak heboh teriak-teriak. Tidak menjerit- 
jerit kalut Dia hanya memejamkan mata menikmati rasa 
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sakitnya. Dan tepat jam 6 sore, Afra mengecek bukaan Fiandra 
lagi ternyata sudah bukaan 9. 

“Sedikit lagi Fi.” Afra memberikan semangat. “Ingat ya, 
sesakit apapun, jangan mengejan. Oke?" 

Fiandra mengangguk. Dia tahu. Mengejan sebelum 
bukaan sempurna hanya akan membuang tenaganya. Lebih 
baik dia mengumpulkan tenaga untuk mengejan disaat yang 
tepat. 

Kontraksi terakhir, akhirnya datang lima menit kemudian, 
Kali ini Fiandra mengambil selimut dan menggigitnya kuat 
selama kontraksi berlangsung. Setelah sakitnya mereda, Afra 
memeriksa bukaannya sekali lagi dan mengumumkan pada 
pada suster yang sedang membantu proses persalinan kalau 
bukaannya sudah sempurna. 

Mata Fiandra sudah berkunang-kunang. Nafasnya sudah 
terengah menikmati pembukaan sempurnanya. Dia menoleh 
pada Erfan yang memberikan semangat padanya. 

Afra mengambil posisi duduk di depan kaki Fiandra yang 
mengangkang. 

"Kalau mulai kontraksi lagi, kamu langsung mengejan.” 
perintah Afra, Fiandra siap. Dia sudah siap. 

Dan kontraksi pertama setelah pembukaan sempuna 
membuatnya mulas luar biasa, Dia mengejan sekuat tenaga. 
Dia menggunakan pernafasan perut hingga perutnya terdorong 
ke bawah, Membantu si janin yang ingin melesak keluar. 

Kontraksi berhenti, dan bayi belum berhasil keluar. 
Fiandra terengah-engah. Dia memegang tangan Erfan dan 
Suster Fahira di sisi kanan kirinya. Posenya sudah siap 
Menunggu serangan selanjutnya. Dia menunggu, PEME 

akhirnya, kontraksinya datang lagi. Keli im, 15 
mengejan sekuat tena ga dan berteriak w Lin 
tenaganya keluar semua. Sekali mengejan, seper Ph 
Pecah di bawah sana, Dan air mengalir dari dalamnya. ju 
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. air kencing? Dia tidak tahu. Karena dia tidak bisa 
membedakannya. 

Karena sebelum kontraksi habis, dia harus mengejan 
sekali lagi. Dan teriakan tertahan kedua, Fiandra mengejan 
sekuat tenaga. Dan ada perasaan menggelinjang di saluran 
rahimnya dan sesuatu yang besar meluncur turun dengan 
mulusnya. Tak ada rasa sakit ketika itu terjadi. Hanya ada rasa 
lega. 

Afra yang sedang menunggu kepala bayi keluar langsung 
sigap karena ternyata bayi lahir dalam keadaan tengkurap. 
Dengan gesit, Afra memutar bahu bayinya hingga terlentang 
sebelum si bayi meminum air ketuban lalu menariknya keluar. 
Dan tangisan kencang keluar dari mulut mungilnya. 

Erfan melihat semuanya, 

Melihat saat kepala bayi keluar, saat Afra membaliknya 
dan menariknya ke dunia. Dan tangisan pertama yang dia 
dengar dari putranya. Kedua suster yang ada di sana langsung 
memotong tali pusarnya. 

Fiandra tak begitu jelas melihat bayinya. Dia hanya 
menoleh pada Erfan dengan pandangan cemasnya. “Lengkap?” 
tanyanya. 

Erfan langsung mendekat pada bayi mereka dan meneliti 
semuanya. Dia langsung menoleh pada Fiandra. “Lengkap, 
lengkap.” jawabnya cepat. 

Ya, anatomi bayi mereka lengkap. Dia cemas sekali karena 
usia kehamilannya belum sampai 9 bulan, Fiandra tak perlu 
menunggu lama untuk melihat bayinya karena Afra sudah 
membawa bayinya kepadanya dan meletakkan bayi itu di atas 
dadanya. 

Fiandra tersenyum. Dia mendekap bayinya yang masih 
dipenuhi lendir dan darah itu penuh sayang. Si bayi mencari- 
cari puting susunya. Tak butuh waktu lama, karena bibir 
mungil itu akhirnya menemukannya. 
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Putingnya dihisap dengan lahap. “Waow.” Sensansinya 
berbeda, Fiandra tersenyum bahagia mendapati untuk pertama 
kali dia menyusui bayinya. Dia menoleh pada Erfan yang 
tersenyum bahagia juga, tangan besar Erfan menyentuh 
punggung bayi mereka. 

Fiandra merasakan seperti ada gumpalan yang keluar dari 
rahimnya. Dia menoleh pada Afra dan melihat plasentanya 
sudah keluar. 

“Akkh” Fiandra merasakan sedikit sengatan di bibir miss 
V-nya, Dia melihat Afra sedang menjahit sobekan di sana. 
Rasanya memang tak seberapa sakit jika dibandingkan 
kontraksi. Tapi tetap saja sakit. “Udah Fra, udah." kata Fiandra 
dengan nada memelas. 

“Bentar lagi selesai.” ujar Afra santai. Tapi sebentar lagi itu 
ternyata lama sekali. 

"Di jahit berapa?" tanya Fiandra sambil menahan sakit. 

"Jahit jelujur.” jawab Afra dengan nada bercanda. 

Kalau saja Fiandra tidak sedang mendekap bayinya yang 
masih menyusu padanya, bisa dipastikan, Fiandra akan teriak- 
teriak lagi. 

“Anakku ganteng banget.” seru Fiandra tertahan. Dia 
mengamati bayinya yang sudah dibersihkan dan mereka sudah 
berada di kamar perawatan. 

Ya, bayinya memang tampan sekali. Kulitnya putih, 
rambutnya coklat lebat. Hidungnya, matanya, bibirnya. 
Semuanya membentuk satu kesatuan yang membuat siapapun 
yang melihatnya bergumam takjub. Wajah Fiandra memang 
mendominasi di wajah itu hingga membuat bayi mereka sangat 
menggemaskan. 

Hampir semua karyawan rumah sakit datang silih 

ganti untuk menjenguknya. Dan tentu saja, Erfan tidak 
Pernah meninggalkan dirinya. 
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Mama Erfan lebih heboh dari semua tamu yang ada. 
“Aduuuh, cucu mama ganteng sekali. Fiandra, kamu tinggal di 
Jerman aja ya sama Mama? Mama pingin liat cucu mama 
terus.” 

“Mana mungkin." jawab Erfan malas. 

“Kamu itu, buat Mama seneng kenapa sih?” jawab 
Mamanya ketus. Tapi Erfan hanya membalasnya dengan 
mengangkat bahu. 

“Namanya siapa?” tanya Ibu. Ibu terus melihat cucunya 
yang sedang menguap di gendongan Shinta. 

“Alkhalifi Xafier Rofler. Artinya, pemimpin yang 
membawa ke jalan terang keluarga Rafler. Panggilannya Fier.” 
kata Erfan. 

Ya, Fier ..., Fiandra, Erfan. 
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Bap z4 
Z Tahun Pernikahan 


Dua tahun ... waktu yang sangat lama untuk Nina PE AOA 
diri di penjara. Penjara bukan tempat yang bagus. Tapi cukup, 
untuk dirinya menemukan kesendirian dan merasakan 
kesepian. 

Selama bertahun-tahun, dia memang selalu mandiri, Tapi 
dia tidak pernah merasa sesepi ini. Kepalanya tidak pernah 
kosong. Hatinya tidak pernah lemah. Dan mentalnya tidak 
pernah jatuh sedalam ini. 

Dia selalu menjalani hidup dengan tujuan. Otaknya tidak 
pernah berhenti berpikir bagaimana caranya mencapai tujuan 
itu. Hatinya selalu kuat, tegar, dan dia selalu percaya diri 
dengan dirinya sendiri, Tapi sekarang .... 

Dua tahun .... Nina merasa terasing dengan dunianya, 
dengan kotanya, dengan semuanya. Semua yang dia punya 
serasa tidak ada harganya. Semua yang dia capai serasa tidak 
ada artinya. Dia berlari sejauh mungkin, tapi akhirnya terjatuh. 
Dan sekarang dia kembali ke titik nol lagi. 

Dia memang sudah terbiasa sedih. Dia terbiasa marah. Dia 
terbiasa sakit hati. Tapi kakaknya selalu mengajarinya untuk 
melawan. Selama ini dia selalu bertarung agar dia 
Aa AT semua yang dia inginkan. Dia bertarung sik 

u berhasil menjadi pemenangnya. 

Sayang, Kadi ha mengajarinya untuk kalah. Karel lupa 
mengajarinya untuk menyerah saat dia lelah. 

Karena selama ini mereka tidak pernah 
dalam keluarga yang hancur, yang penuh dengan 


lelah. Hidup di 
tipu daya 
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Ayahnya membuat mereka bisa belajar. Belajar bertahan hidup, 
belajar mengendalikan, belajar memanipulasi dan belajar untuk 
menyerang. 

Mereka selalu berjuang untuk menang. 

Tapi ... mereka kalah kali ini. Seharusnya mereka sadar 
dari awal. Tidak akan pernah bisa menang jika bermain hati. 
Karena hati tidak akan bisa dimanipulasi. 

Seperti Karel yang menyerah kalah, seperti itu jupa 
dirinya. Dalam 2 tahun ini, dia sering diam-diam menuliskan 
nama Govin di tembok dengan jarinya, Tak ada bekasnya, 
karena jari bukan tinta. 

Nina sering termenung sendiri, Memikiran sedang apa 
laki-laki itu. Dia tersenyum sendiri setiap kali mengingat aksi 
govin di meja hijau untuk yang kedua kalinya. Govin terlihat 
melunak. Dia tidak ngotot menghukum dirinya seberat- 
beratnya. Dan itu membuat Nina tersenyum berterima kasih. 
Senyum yang dia jaga seminggu lebih lalu dia lupa karena dia 
tidak akan bisa mengharap apa-apa. 

Govin mempunyai kehidupanya sendiri, Dan 
kemungkinan dia sudah menikah sekarang. Punya anak, dan 
mempunyai kehidupan keluarga yang sempurna. Nina 
tersenyum pada langit-langit selnya. 

Dia akan iri pada siapa saja yang dipinang laki-laki itu. 
Bisa berbagi kehidupan dengannya, Sesuatu yang tanpa Nina 
sadari, bahwa itu adalah hal yang paling dia inginkan dalam 
hidupnya. Tapi untuk pertama kali, dia tidak berani bermimpi. 

Govin terlalu jauh di atas sana. Dan laki-laki itu 
membencinya. Diam-diam, dalam hati kecilnya, dia berharap 
sekali saja .... sekali .... Govin mengunjunginya, Tapi 2 tahun 
berlalu dan itu tidak pernah terjadi, 

Kecewa ada, Banyak malah. Tapi itu semua tertutup 
dengan minder. Mana mungkin seorang Govin mau 
mempertimbangkannya? Bagaimana mungkin orang baik bisa 
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menyukai orang jahat? Bagaimanalah mungkin... bahkan Nina 
idak berani berharap. 

Tidak, harapan itu sudah tidak berani dia nyalakan. Dia 
tahu diri. Dia siapa, Govin siapa. Mereka tidak sepadan. Bumi 
dengan langit. Hitam dengan putih, Govin terlalu tinggi untuk 
dia jangkau. Dan sekali lagi, dia tahu diri. Nina tersenyum 
pedih memikirkan itu. 

Besok, adalah waktunya bebas. Dia keluar dari penjara. 
Keluar dari kungkungan dan mencoba untuk berubah. Dia 
akan mencoba berubah menjadi orang yang lebih baik lagi. 

Dia akan langsung ke apartemennya dan merancang 
kembali hidupnya di Chicago. Negara yang telah dia 
tinggalkan, Bukti ambisius tertingginya. Dia tahu akan sulit 
melanjutkan hidupnya yang dulu, Tapi dia bisa memulai 
semuanya dari awal lagi. 

Seharian, Nina berdiam diri di selnya. Matanya 
menerawang. Hatinya sejujurnya tidak ingin pergi dari negara 
ini. Tapi dia juga tahu, apa sanggup hatinya berada di sini? 

Sejauh yang dia tahu, cara menyembuhkan luka adalah 
meninggalkan luka itu sejauh mungkin. Dia akan mencoba 
berlari lagi. Berlari dan berlari hingga dia tak sanggup untuk 
berlari, 

Keesokan harinya, Nina selesai berkemas dan sipir penjara 
membukakan pintu selnya. 

Sebenarnya, dia tak merasakan kebahagiaan orang yang 
baru keluar dari penjara, Terlalu biasa perasaan ini. Karena 
dinding penjara ini berhasil menyembunyikan lukanya. Tapi 
Saat kakinya keluar dari gerbang, dia serasa takut REF 
melangkah. Untuk melihat dunia. Untuk melihat tatapan orang 
yang merendahkannya. 

Hatinya mengecil, Kepalanya tertunduk e abo 

Sinar matahari menghangatkan tubuhnya. pii Nina 
Pertama kali ketika dia keluar dari tempat Fu 
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mengangkat wajahnya sejenak dan tatapannya terpaku di satu 
titik. 

Hatinya menghangat ada yang menjemputnya. Tak jauh 
dari tempatnya berdiri, ada seorang laki-laki berkacamata 
hitam dengan stelan jas sedang bersandar di mobil hitamnya. 
Nina hanya membutuhkan waktu sepersekian detik untuk 
menyadari siapa laki-laki itu. 

Laki-laki itu adalah laki-laki yang sangat dia rindukan. 
Laki-laki yang sangat ingin dia lihat. Laki-laki itu berdiri di 
hadapannya. Melangkah menghampirinya sambil melepaskan 
kacamatanya. 

Dada Nina sesak. Dia tanpa perlindungan sekarang. Tidak 
ada antisipasi dengan semua yang mungkin akan Govin 
katakan yang berpotensi menyakitinya. 

Dadanya sesak. Sangat sesak. Seperti udara tertahan dan 
tak bisa keluar. Mata itu masih setajam biasanya. Wajah itu 
masih sama. Nina menelan ludah untuk menyembunyikan 
getar di tubuhnya. 

“Lama tidak berjumpa.” kata Govin. Bahkan suara itu 
masih sama seperti diingatannya. Nada suaranya masih biasa. 
Tajam, ketus, tak bersahabat. Nada yang bahkan Nina rindukan 
sampai terbawa mimpi. Lidahnya kelu. Tak sanggup 
mengatakan apapun lagi. 

"Aku tahu kamu pasti heran kenapa aku ada di sini." 
tebaknya. Nina menatap mata Govin pasrah. “Kita masih 
punya urusan yang belum selesai. Ingat? Kamu sudah berjanji, 
jika kamu kalah, kamu akan mengabulkan satu permintaanku." 

Nina mengernyit sebentar lalu teringat perjanjian konyol 
itu. Nina pikir Govin lupa. “Kamu mau minta apa? Aku sudah 
tidak punya apa-apa sekarang.” tanya Nina lemah. 

Tak ada jawaban. Nina yang sedang memandang ke arah 
lain menoleh dan mendapati Govin sedang menatap matanya 
lembut. Kelembutan yang tidak pernah Nina bayangkan akan 
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ditunjukan untuknya. Dada Nina makin sesak karena laki-laki 
ni tidak membantunya sama sekali agar dia bisa 
melupakannya setelah pembicaraan ini selesai. 

“Aku -e “ Govin memulai kata-katanya. Mereka 
bertatapan lama, hingga akhirnya Govin menelan ludah 
dengan susah payah. Wajahnya berubah serius. "Aku ingin kita 
mulai segalanya dari awal lagi.” katanya secepat yang dia bisa. 
“Kita lupakan semua kejadian masa lalu. Aku tidak tahu apa 
yang kamu rasakan, apa kamu juga merasakan hal yang sama. 
Tapi aku ingin kita mencobanya.” 

Mina hanya menatap Govin bingung. Otaknya masih 
belum sampai. Kesadarannya masih belum ngeh. Dia bahkan 
tak menangkap sama sekali perkataan Govin karena mendadak 
kerja otaknya melambat. Dia meruntukki diri sendiri karena 
telinganya seolah-olah mendengar sesuatu yang tak mungkin 
Govin katakan? 

“Nina ... kamu mendengarku tidak?” tanyanya frustasi. 
Nina hanya mengerutkan dahi tak percaya saat kesadaran itu 
menyentuhnya. Nina masih menatap Govin dengan 
keterpanaan. Satu persatu air matanya turun dari sudut- 
sudutnya. 

Sedangkan dadanya, dadanya kembali sesak. Sangat 
sesak. Lebih sesak dari pada tadi. Dia masih tidak berani 
berharap. Dia masih belum berani bereaksi. Dia masih belum 
berani membenarkan apa yang dia dengar tadi adalah nyata. 

“Na...” Govin menyentuhnya. Dan membuat tangis Nina 
pecah hingga dia harus membekap mulutnya rapat-rapat. Dia 
menangis sambil berjongkok. Menahan isaknya, tergugu- 

Ini mimpi .... ini pasti mimpi. Tapi ini adalah mimpi 
terbaik yang pernah dia punya. Bahkan tak pernah berani air 
bayangkan sama sekali. ; 

Govin ikut berjongkok. Dia menatap keseluruhan aea 
yang sangat berbeda dengan Nina 2 tahun lalu. Di sini, Govin 
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menatap Nina untuk pertama kalinya sebagai wanita yang 
berbeda, Wanita yang lemah dan butuh untuk dia jaga. 

Karel melangkahkan kakinya keluar dari gerbang LP, 

Dia keluar dua bulan lebih cepat dari yang sudah 
ditetapkan. Ada pemotongan masa tahanan karena dia 
berkelakuan baik selama ini. Tak ada yang diberitahu. Sehingga 
dia tak heran tak ada yang menjemputnya di sini? 

Pemikiran itu membuatnya merenung, 

Memang siapa yang akan menjemputnya? Tidak ada 
siapa-siapa yang dia punya. Bahkan ... Afra yang selalu peduli 
padanya sudah lama tidak menemuinya, Jujur saja, dia sudah 
tidak punya pegangan lagi sekarang. Dia sudah tidak tahu 
hidup untuk apa. 

Dia menyetop taksi yang lewat. Rencana awal untuk 
pulang ke apartemen batal seketika. Entah kenapa, dia ingin 
mengunjungi suatu tempat. 

Taksi meluncur ke jalanan yang memang masih 
dikenalinya. Dua tahun tak melihat dunia luar membuatnya 
menyadari, tak banyak yang berubah di Jakarta ini. Hanya 
penambahan gedung dan beberapa renovasi gedung - lagi. 

Dia masuk ke dalam sebuah perumahan yang dulu jarang 
sekali dikunjunginya. Hanya saat dia menemani Fiandra dia 
terpaksa ke sana. Tapi setelah Fiandra lepas, dia tidak pernah 
ke sana lain. Berniatpun tidak. 

Karel menyuruh supir taksi berhenti. Dia menatap rumah 
putih tingkat dua sederhana itu sambil melamun. Entah apa 
yang dicarinya dia tidak tahu. Instingnya yang menuntunnya 
untuk kemari. Maka dari itu dia kemari. 

Hari ini sabtu. Seharusnya orang itu libur kerja dan 
sedang di rumah kan? Jantungnya berdetak keras menandakan 
dia ragu. Tangannya menggantung di udara masih 
mempertimbangkan apakah perlu dia turun? 
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Belum juga mengambil keputusan, pintu rumah terbuka. 
Karel mengamatinya dengan seksama. Di sana ada seorang 
wanita muda yang sedang menggendong bayinya. Mata Karel 
mengabur, Tangannya gemetar. Ada sesuatu yang 
mengusiknya saat melihat bayi itu. 

Itu Afra, itu anaknya, 

Dan apa yang dilakukan di dalam taksi? Dia bahkan tidak 
berani menghampiri mereka. Padahal dia ingin sekali ke sana 
dan menghambur memeluk anaknya. Tapi ... setelah semua 
keangkuhannya ... setelah semua yang sudah dia lakukan pada 
Afra, dia bahkan tidak pantas menyebut anak itu anaknya. 

Perlahan, Karel menghembuskan nafasnya, Dia berusaha 
menenangkan diri. Kepalanya terkulai di punggung jok. Tapi 
matanya tak pernah lepas dari kedua orang itu. 

Sedari tadi Afra sudah menurunkan anaknya ke lantai 
teras yang sudah beralas karpet. Dia ikut duduk di depan 
anaknya dan membantu anak itu berdiri. Afra tersenyum dan 
sepertinya memberikan beberapa instruksi pada anak itu 
karena sedari tadi anak itu mengembangkan senyum lebarnya. 

Pelan ... sangat pelan, Afra melepaskan pegangannya pada 
tangan anak itu. Sedikit demi sedikit, lalu terlepas sama sekali. 
Berhasil. Anak itu sudah berdiri tegak tanpa penyangga dengan 
kedua kakinya sendiri. Afra terlihat sekali bahagia. Dengan 
hati-hati, Afra mengulurkan tangan pada anak itu. 
Menyuruhnya mendekat. Anak itu menurut. Tapi baru saja 
satu langkah, anak itu sudah terjatuh. 

Afra menangkapnya sambil tertawa. Tidak, anak dan Ibu 
tertawa bersama. Karel bisa melihat itu. Betapa hape 
Afra, Kebahagiaan yang tidak pernah dia lihat saat wanita itu 
menemaninya selama ini. 

Bolehkah ... bolehkah dia diberi kesempatan untuk 
menjadi bagian dari mereka? 
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Air mata Karel jatuh dengan dada sesak. Sungguh tidak 
tahu malunya dia menginginkan itu. Setelah semua yang dia 
lakukan ... dia sadar diri, dia tidak berhak .... 

Tidak berhak. 


Afra tertawa setelah menangkap Kahfi ke dalam 
pelukannya. 

Namun tiba-tiba, jantungnya berdebar keras. Membuatnya 
bingung hingga mengernyit. Entah kenapa, dia ingin sekali 
menoleh ke luar. Entah kenapa, ada keinginan kuat di dalam 
sana yang merasa bahwa dia mengenali seseorang di balik 
jendela taksi biru di seberang jalan depan rumahnya. 

Dan entah kenapa, dia langsung menggendong Kahfi dan 
menghampiri taksi itu dengan langkah tergesa. 

Semakin dia mendekat, dia bisa melihat siluet penumpang 
taksi yang sedang bersandar di pungguk jok tanpa bergerak 
sama sekali. Dan hanya melihat sekilas dari kaca gelap walau 
samar dia bisa langsung mengenali siapa orang itu. 

Afra memang tidak tahu untuk apa Karel ke rumahnya. 
Laki-laki itu sepertinya tidak ingin masuk sama sekali. Tapi dia 
tetap senang paling tidak Karel mau datang ke rumahnya. 
Dengan lembut, Afra mengetuk jendela mobil samping Karel 3 
kali. 

Dia melihat Karel terlonjak kaget dan menoleh ke arahnya. 
Wajahnya terlihat kaget sekali. Afra tersenyum menyambutnya. 

Karel membuka pintu. Dia tarun dan berdiri menjulang di 
depan Afra. Senyum Afra berubah tipis. Tubuh ini makin 
kurus, dengan cambang yang melebat. Tapi Afra masih bisa 
melihat tatapan mata yang sangat dia cintai itu, 

“Kenapa nggak masuk?” tanya Afra lembut. 

Karel menatap wanita itu lekat-lekat. Tapi dia tidak 
mengatakan apapun. Afra menghela nafas dan menoleh pada 
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Kahfi. Dia sedang menggapai-gapai Karel. Membuat Afra 
menoleh pada Karel takut-takut. 

“Kahfi pingin ikut kamu ...“ bisik Afra, Pemberitahuan itu 
membuat Karel menegang. Matanya menatap wajah Kahfi - 
putranya- dengan pandangan ragu. Wajah anak itu dia 90%. 
Hidungnya, bibirnya, raut wajahnya, rambutnya, Hanya setiap 
kali dia memandang matanya, dia selalu menemukan Afra di 
sana. Berkali-kali dia menelan ludah gugup. 

Afra tertegun melihat reaksi Karel yang ragu. Sungguh dia 
terharu. Dia berpikir Karel pasti langsung menolak. Tapi 
keragu-raguan Karel membuatnya sedikit saja berharap. 

Karel masih diam tak melakukan apa-apa. Maka dari itu 
Afra berinisiatif menyodorkan Kahfi pada Karel. Membuat 
Karel mau tidak mau menerima Kahfi dengan canggung. Kahfi 
hanya tertawa-tawa berada di gendongan Karel. 

"Pap ...pap ...pap... pa.” 

Suara itu mengagetkan Karel dan juga Afra. Afra kaget 
karena Kahfi belum pernah mengatakan kata Papa sebelumnya. 
Dan sedangkan Karel, tidak usah ditanya. Dia kaget luar biasa. 

Untuk pertama kalinya, dia dipanggi Papa. Untuk 
Pertama kalinya, dirinya terenyuh. Untuk pertama kalinya 
hatinya tersentuh, Dia menangis. Menangis tergugu. Dia 
memeluk Kahfi erat-erat seakan takut kalau anaknya akan 
Pergi meninggalkannya. 

Afra hanya diam melihat Karel menangis. Dadanya sesak. 
Hanya saja dia sadar berada di mana mereka sekarang. ne 
membayar taksi, Afra menggandeng Karel ke rumahnya: 
Pidudukkannya Karel diruang tamu dan dia sendiri sibuk 
membuat minum untuk Karel. | ! 

Sesekali Afra menoleh ke depan dan melihat Sma: 
tersenyum dan mencoba untuk menangkap semua ochan Yang 

luar dari mulut mungil Kahfi yang masih Li nu 
katanya 
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Satu kopi kesukaan Karel dia hidangkan mengepul di atas 
meja di hadapan laki-laki itu. Karel mendongak dan mendapati 
Afra tersenyum padanya. Senyum yang selalu dia lihat dulu. 
Tapi dia sadar 2 tahun ini dia agak kehilangan senyum itu. 
Agak. 

“Aku tidak tahu kalau kamu bebas hari ini? Setahuku 
masih ada 2 bulan lagi kan?” 

Karel mengangguk. “Ada keringanan." | 

“Oh.” Afra mengangguk-angguk. Lalu keduanya diam. 
Ada kecanggungan yang kentara di sana. Karel sangat 
menyadari, sejak Afra memberitahu kehamilannya, dia terlihat 
lebih rileks dan terlihat lebih santai menghadap dirinya. 

Seakan mengatakan bahwa dia sudah menyerah dan tidak 
terlalu mengharapkan Karel lagi. Sekarangpun Afra 
melakukannya. Dia memang memberikan perhatian, tapi hanya 
sekadarnya. Dia juga seakan menjaga jarak. Ya, Karel bisa 
melihat dinding tebal yang Afra buat untuknya. “Bagaimana 

keadaanmu?” tanya Karel, basa-basi. 

Afra terlihat terkejut mendengar pertanyaan itu dari Karel. 
Seorang Karel yang dia tahu, tidak pernah menanyakan 
kabarnya. Bahkan Karel tidak pernah peduli apa dia baik-baik 
saja atau tidak. 

“Baik.” jawab Afra tersendat. Matanya menoleh pada 
Kahfi dan tersenyum. Malaikat kecilnya itu yang selalu 
membuatnya baik-baik saja. Dia tersenyum pada si kecil dan 
seperti merespon, Kahfi menggapai-gapai kearahnya. Karel 
menyerahkan Kahfi pada Afra walaupun sedikit tidak rela. 
Kahfi, nyaris duplikat dirinya. 

Tangan Kahfi menjulur dan mengarah ke pipi. Afra 
menggapainya dan meletakkan tangan mungil itu ke pipinya. 
“Aku tidak pernah sebaik ini.” jawab Afra sambil tersenyum 
lebar. 
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Ditatapnya mata Kahfi. Anak itu tertawa dan bertepuk 
tangan lucu. Dengan lembut, Afra mengelus kepala putranya, 
Tak perlu diberitahukan lagi, Karel tahu bahwa anak itu adalah 
sumber kebahagiaan Afra. 

Sekali lagi, Karel menelan ludah susah payah. Dia tidak 
tahu mau bicara apa. Matanya mengawasi gerakan Afra yang 
bahkan tak gugup lagi dihadapannya. Dia masih tersenyum 
lebar bermain dengan Kahfi. Dan mengacuhkannya.... 

Ada perasaan sesak di dadanya. 

Firasatnya memang benar adanya ... dari awal dia sudah 
memprediksi ini. Setelah semua yang telah terjadi, setelah 
semua yang telah dia lakukan pada wanita ini, dia masih punya 
harga diri yang tersisa untuk tahu dia juga tak diinginkan di 

Kesadaran yang samar semakin menguat kejelasannya. 
Afra adalah tempatnya untuk pulang. Rumah yang selalu 
menerimanya saat dia butuh istirahat... Tapi sakit hatinya ini 
makin menjadi saat disadarinya....dia bahkan terasing di 
rumahnya sendiri. 

Kenyataan itu membuatnya terpukul. Suara dering ponsel 
mengembalikan lamunan Karel ke dunia nyata. Afra 


Sudah, setelah itu telpon ditutup. 
Tanpa Karel minta, Afra menjelaskan isi percakapan tadi. Hari 
ni, Fier ulang tahun. Fier itu anak pertam 
mengundang Kahfi datang. Kamu ikut?" tanyanya. 

8 | 1 1 

Fiandra ,... nama itu mengingatkan Karel pada apa 
Dan melihat mata Karel yang berubah, membuat 

yum. 
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Dia pasti akan senang sekali kalau bertemu Fiandra, batin Afra. 

Hari ini hari ulang tahun Fier yang pertama. Tidak ada 
pesta sebenarnya. Hanya sahabat yang berkumpul bersama. 
Fiandra - Erfan mengundang Farhan - Reisa dan putri mereka, 
Afra dan Kahfi juga Govin. Fiandra ingin pada ulang tahun ini 
tidak dilakukan dengan perayaan mubah yang tidak ada 
gunanya. Sepagian, Fiandra mengajak Erfan dan Fier ke panti 
asuhan untuk memberikan sedikit bingkisan. Mereka juga 
bersama orangtua dan mertuanya melakukan pengajian 
bersama di panti asuhan itu. 

Fiandra tak ingin pesta, dia hanya ingin doa. Doa dari 
mulut-mulut mungil anak-anak panti ini lebih berharga dari 
kado apapun yang bisa Fier dapatkan. Fier sendiri sekarang 
sudah berumur satu tahun. Dia sudah bisa berjalan dan bicara 
walaupun belum lancar sekali. Lucu, menggemaskan. 

Baru sorenya mereka kumpul-kumpul dengan sahabat 

Ya, sahabat. Dua tahun ini Fiandra selalu menyisihkan 
waktu untuk berkumpul dengan Afra dan Reisa. Sejak keadaan 
mereka yang sama-sama hamil dulu membuat mereka seperti 
senasib sepenanggungan hingga akhirnya pertemuan demi 
pertemuan tak bisa dielakkan lagi. 

Fiandra menyiapkan makanan di atas meja. Masak 
bersama Bi Ijah, asisten rumah tangganya yang akhirnya 
dipanggil Erfan kembali setelah Fiandra melahirkan. Bi Ijah 
orangnya penurut. Umurnya pun, tak jauh berbeda dengan 
Fiandra sendiri. Tapi Bi Ijah memperlakukan Fiandra dengan 
sangat hormat. Membuat Fiandra kikuk tapi akhirnya lama 
kelamaan dia terbiasa. 

“Bi, ini ditaruh di meja makan di luar saja. Nanti saya 
yang tata.” kata Fiandra. Dia sedang menyiapkan makanan di 
dapur. Sedangkan dari sudut matanya dia bisa melihat Erfan 
sedang berdua Fier di luar. 
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Fiandra tertawa waktu melihat Erfan sedang mengobrol 
serius dengan Fier. Erfan duduk di karpet di bawah sofa. 
Sedangkan Fier duduk di atas sofa. Dari posisi itu mata mereka 
bisa sejajar. 

Yang unik dari Erfan adalah, dia bisa mendengarkan 
ocehan Fier dengan serius, memperhatikannya dengan serius 
dan menjawabnya dengan serius juga. Setiap kali keduanya 
berkomunikasi, Erfan pasti melakukannya dengan menatap 
mata Fier langsung. Selalu ada kontak mata. Membuat Fiandra 
geleng-peleng kepala. 

“Yah .... abababababaaba nyuuuuuu. Co'lat, nyah.” Oceh 
Fier. Mau translet? Okeh, aku coba . “Yah ..... #“$$$“@! Cokelat 
yah." 

Fier menunjuk cokelat yang Erfan bawa dari pabriknya 
kemarin dengan jumlah yang lumayan untuk persediaan 3 
bulan. Fiandra marah besar pada Erfan saat melihat cokelat 
yang dibawa pulang khusus untuk Fier. 

"Kamu mau bikin dia nggak punya gigi!!!" omel Fiandra 
emosi, 

“Cuma buat persediaan aja.” kata Erfan kalem. Fiandra 
melotot. Persediaan sampai sebagasi full? Apa Fiandra 
membiarkan? Tidak. Dia menyumbangkan cokelat itu ke panti 
juga. Sedangkan hanya menyisakan 2 kotak ukuran besar 
untuk acara hari ini. 

Erfan hanya menghela nafas tapi tak mengatakan papa, 
Fiandra memang selalu cerewet kalau soal makanan. Apalagi 
untuk asupan gizi anak. Fiandra sangat hati-hati sekali. 

Kembali ke Fier. 

Erfan mengambilkan satu kotak coklat lalu membukanya. 
“Satu saja, Nanti Unda marah-marah." kata Erfan lalu 
Menyerahkan satu bola cokelat pada Fier. r : 

Fier senang menerimanya. Sambil menjilat-jilatnya, pi 
bertanya, “Unda mayah? Jyaaa hammm. Nah?” 
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Erfan mengangguk. “Iya marah. Makanya Fier jangan 
makan cokelat kebanyakan. Kata Unda, nanti giginya Fier jadi 
bolong-bolong. Mau?" 

"No, no, no, no.” Fier menggeleng-peleng lucu. Erfan 
tersenyum lebar, 

“Good!” Dielusnya rambut Fier yang berwarna cokelat 
lebat itu penuh sayang. Sedangkan anaknya asik mengygigiti 
cokelatnya. 

Siapapun yang melihat pasti merasa heran. Seaneh apapun 
bahasa Fier dan serumit apapun Fier memberikan petunjuk ke 
suatu benda yang dia inginkan, Erfan selalu tahu apa yang Fier 
mau. 

Jam menunjukkan jam 4 saat bel pintu rumahnya 
berbunyi. Fiandra bergepes membukanya. Dan di sana terlihat 
Farhan, Reisa dan princess mereka. 

“Haaai,” Reisa memeluk Fiandra yang segera 
membalasnya hangat, Farhan yang sedang menggendong putri 
mereka hanya nyengir saat Fiandra menyapanya dan Abigail. 

“Ayo masuk,” ajak Fiandra. Mereka melangkah masuk 
dan melihat Erfan dan juga Fier yang sedang asik ngobrol. 

"Nah, ini nih jagoan yang ulang tahun.” sahut Farhan. 
Erfan hanya nyengir. “Ayo Aby, kasih kadonya buat Abang 
Fier.” Suruh Farhan pada putrinya lembut. Tapi Aby 
menggeleng tidak mau. Dia memeluk bungkusan kotak 
berwarna biru tua itu. 

“Aduh, mulai laaagi.” kata Reisa dengan nada meminta 
maaf. Fiandra tertawa memaklumi. 

"Udah, biar aja. Namanya juga anak kecil. Nggak usah 
dipaksa lah.” Fiandra menenangkan. Aby di dudukkan di 

samping Fier sedangkan Farhan ikut duduk di bawah sama 
seperti Erfan. Aby dan Fier ngobrol bersama walaupun tak tahu 
mereka bicara apa. Tapi ocehan mereka yang saling menyahut 
membuat mereka terlihat benar-benar mengobrol. Erfan sendiri 
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mengobrol bersama Farhan dan Reisa membantu Fiandra di 
meja makan. 

“Biasanya Afra selalu datang awal.” kata Reisa sambil 
menata piring dan juga sendok garpu. 

“Iya, tadi aku sudah telpon. Aku yakin sekarang dia 
sedang di perjalanan. Sebentar lagi juga pasti datang,” 

Dan benar saja. Bel kedua sore ini kembali terdengar. 
Fiandra kembali membuka pintu. “Hei Af..." senyum Fiandra 
langsung menghilang melihat siapa yang datang bersama Afra, 


ar 1 


ma, 
Suasana kembali canggung. Ada pancaran waspada di 
mata Fiandra melihat Karel di depan rumahnya. Karel sendiri 
hanya menghela nafas, Pasrah saja. Dia hanya kaget melihat 
Fiandra sekarang. 

Dia masih sama seperti dulu, Cantik. Yang menarik 
“0 adalah perut Fiandra. Perutnya buncit. Dia hamil 

i? 

“Karel baru keluar dari penjara Fi.” kata Afra hati-hati. 
Dari wajah Fiandra, sangat jelas kalau dia tidak begitu suka 
Afra membawa Karel. Tidak bisa disalahkan dilihat apa yang 
Karel lakukan pada Erfan dulu. 

“Ya, aku sudah lihat.” jawab Fiandra datar. 

“Dia boleh ikut kan?” tanya Afra dengan suara memohon. 
Fiandra menatap sahabatnya ini. Agak kesal. Bertahun-tahun 
Afra membela Karel bahkan sekarangpun masih. Belum kapok 
juga? Tapi kalau diusir juga tidak tega. Maka dari itu dengan 
berat hati, Fiandra mengangguk. 

Fiandra mempersilakan mereka masuk. Dan seperti yang 
Fiandra duga sebelumnya, ruangan langsung senyap masa 
Erfan menatap Karel tajam. Dan Farhan menatap Karel dengan 

bet. Reisa datar-datar saja. Hanya celotehan anak-anak yang 
membuat ruangan masih terdengar berpenghuni. 
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Karel sendiri memilih diam. Dia tahu betul tatapan yang 
menatapnya memang pantas dia terima. Tatapan tak 
diinginkan itu yang selalu menemaninya. See ... itu juga alasan 
Karel pulang ke Afra. Karena dia satu-satunya orang Yang mau 
menerimanya. 

“Hai Rei, sudah lama?” tanya Afra mencairkan suasana. 
Reisa tersenyum lalu mengangguk. 

“Rel, kamu bisa jagain Kahfi bentar nggak? Aku mau 
bantu Fiandra sama Reisa di belakang." Karel tak menjawab. 
Dia menggendong Kahfi dan hanya berdiri di sana. Erfan 
merasakan kecanggungan itu dan berdecak kesal. Dia melirik 
Farhan dan memberi kode untuk menggeser meja. Farhan dan 
Erfan mengatur meja ke tepi hingga karpet di bawah meja 
lenggang. Keduanya menurunkan anak-anak mereka ke karpet 
sekalian ditaburi beberapa mainan di sana. 

Karel mengerti apa yang mereka berdua coba lakukan, 
tapi dia masih ragu untuk masuk ke dalam lingkaran mereka. 
Tapi Kahfi terus bergerak-gerak dan menunjuk-nunjuk kedua 
teman-temannya yang memang sedang bermain di karpet 
bersama-sama. 

Karel tidak punya pilihan lain selain meletakkan Kahfi ke 
karpet dan membiarkannya bermain bersama teman-temannya. 
Sedangkan dia sendiri? Dia melirik Erfan dan Farhan yang 
sedang duduk santai di atas sofa sambil berbincang ringan. 

Sebelum memutuskan apapun, dia mendengar bel pintu 
berbunyi. Dilihatnya Fiandra yang ada di meja makan bergegas 
membukanya. 

Fiandra melewatinya dengan santai, Ya, Fiandra memang 
masih sedikit sungkan untuk menerima kehadiran Karel disini. 
Tapi karena Afra yang membawanya dia tak bisa berbuat apa- 
apa. 
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Pintu terbuka. Gavin ada di sana dengan stelan jas rapinya 
dan juga .. Nina. Fiandra kembali ternganga. Tadi Karel. 
Sekarang Nina. 

Entah apa yang terjadi. Melihat Karel bersama Afra 
memang masih membuatnya kapet. Tapi meliht Nina, 
kekagetan itu berpuluh kali lipat. Apalagi dia datang bersama 
Govin. Ada hubungan apa mereka? 

“Hai...” Govin nyengir lebar. 

Fiandra tak membalas. Hanya menatap Nina dengan 
pandangan waspada, Sedangkan Nina hanya menunduk tak 
berani menatap Fiandra. 

Keadaan makin cangung. Pertemuan ini tak terduga. 
Setelah 2 tahun berpisah begitu saja sebagai musuh, sangat 
aneh jika Nina tiba-tiba saja datang. 

“Acara belum dimulai kan?” Govin mulai bicara lagi. 
Membuat Fiandra menghela nafas dan mengalihkan matanya 
pada laki-laki itu. Fiandra mengangguk lalu mempersilakan 
keduanya masuk. 

Dan saat masuk, keadaan yang di dalam sudah canggung 
karena keberadaan Karel, sekarang makin canggung lagi 
karena Nina. 

Panggilan itu membuat Nina terkejut. Dia mendongak dan 
berkaca-kaca melihat kakaknya ada di sana. “Rel ...” Nina 
berseru bahagia. Dia berlari kearahnya dan memeluk Karel 
erat-erat, 

“Gimana keadaan kamu?” bisik Karel selirih mungkin. 
Hingga hanya Nina yang mendengar. 

"Baik." Nina balas berbisik. 

"Maaf, maaf, maaf, maaf." m 

: "No prob, my big brother. Oh, God. I love youu, I Miss e 
' persatu air mata Nina menetes. Dua tahun 
membuatnya sangat merindukan kakaknya. 


427 


Scanned by CamScanner 


Karel melepaskan pelukan. Dicengkeramnya kedua lengan 
Nina dan ditatapnya mata bulat indah itu. “Tidak ada yang 
bisa merindukanmu melebihi aku.” Karel masih berbisik. Tapi 
bisikan itu masih bisa didengar orang lain. 

Nina tersenyum, Dia tahu sebesar apa rasa sayang 
kakaknya pada dirinya. Dia tahu, tanpa Karel mengatakan 
seberapa besar rindunya padanya. Dia sangat tahu. Tapi tak 
urung dia bahagia mendengar Karel mengatakannya. 

“Tapi ... Nada suara Karel menajam. Dia melirik ke 
belakang kepala Nina dan melihat Govin di sana. 
kamu datang bersama dia?” tuntutnya bingung. 

Pertanyan itu sebenarnya bukan hanya mengganggu 
Karel. Tapi juga semua yang ada di sana. Govin, sebagai objek 
pembicaraan masih datar dan dengan santai menarik lembut 
Mina ke sampingnya. Membuat Karel terperangah. 

“Kamu yang bilang pada Kakak kamu, atau aku?” kini 
Govin yang berbisik di samping telinga Nina. Nina menatap 
Govin dengan pandangan memelas. Govin tahu wanita ini 
memohon padanya agar dirinya tidak bilang apa-apa dulu 
pada mereka. Tapi Govin tak mau. Dia ingin kakaknya tahu 
hubungan mereka. Terlepas Karel akan merestui atau tidak. 

“Kalian berpacaran?" tanya Karel dengan nada berbahaya. 

Nina menutup mulutnya serba salah. Mendengar reaksi 
karel yang sudah siap mengamuk membuatnya bingung mau 
jujur atau tidak. Tapi belum juga memutuskan, Govin main 
tabrak saja. 

"Tebakan jitu. Kakak kamu masih jenius ternyata.” sindir 
Govin tanpa basa basi. 

Karel melotot. Dia menatap Govin yang menatapnya 
menantang. Nina tanggung jawabnya. Karena orang tua 
mereka sudah tidak ada, maka dia sebagai kakak bertanggung 
jawab penuh pada Nina. Termasuk soal jodoh. 


“a kenapa 
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Selama ini Nina tidak pernah terlibat affair dengan laki- 
laki manapun. Jadi wajar saja kalau dia kaget dengan 
pengakuan ini. Dan seketika semua sikap Nina 2 tahun lalu 
yang menurutnya janggal mulai mengingatkannya pada 
sesuatu. 

Untuk pertama kalinya, Nina menjalankan rencana 
dengan ragu-ragu dan setengah hati. Seperti ingin berhenti tapi 
tak berani. Karel menatap tajam Govin. 

Jangan-jangan laki-laki ini alasannya .... 

Menyadari itu, Karel mengatupkan rahang. Tapi tidak 
bicara apapun. Dia diam. Suasana kembali hening. 

Bahkan Erfan sama sekali tidak terkesan dengan drama 
yang dibuat oleh Karel dan Nina. Dia meminum kopinya dan 
melirik Fier yang masih bermain mobil-mobilan di atas karpet. 

Sedangkan Karel, dia memilih untuk menjauh dan duduk 
di belakang. Tepi kolam renang. Dia ingin sendiri, 

Dari awal dia ragu untuk datang. Karena dia tahu kalau 
dia akan merusak suasana, Lagi pula dia juga sadar kalau 
dirinya tidak diharapkan hadir, Seharusnya dia memang tidak 
pernah datang. 

Tiba-tiba dia merasakan ada yang duduk di sampingnya. 
Dia pikir itu Afra. Tapi bukan, Dia Fiandra. 

“Kenapa di sini?” tanya Fiandra. 

“Maaf sudah mengganggu acaramu," jawab Karel 
menyesal. 

Fiandra tersenyum. Dia memang kaget dengan 

tangan Karel, Tapi bukan berarti dia tidak suka. 
Kemarahan itu sudah habis terkikis oleh waktu. Dia sudah tak 
merasakan lagi. i 

NA fi yang menyuruhmu kemari kan?” tanya Kare 
dengan pandangan menerawang. Walaupun kaget Karel tahu, 
lapi Fiandra tersenyum juga. 

“Ya, Seperti biasa," 
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Karel mendengus geli. “Dia tidak pernah berubah. Masih 
bepikir kalau kamu selalu bisa meluluhkan hatiku. Apa dia 
akan percaya kalau sekarang sudah tidak lagi?” 

Mata Fiandra memicing bingung. Namun pemahaman itu 
akhirnya hadir juga. Dia ternganga. “Maksud kamu?” 

Senyum Karel mengembang. Sekarang dia ingat, nama 
Fiandra memang mengingatkannya pada sesauatu. Sesuatu itu 
adalah masa lalu. Dia serasa lelah hingga tak punya keinginan 
lagi untuk memiliki Fiandra. Hingga dia sadar bahwa perasaan 
itu sudah hilang sedikit demi sedikit. 

"Kalau boleh aku meminta, lebih baik Afra saja yang ke 
sini.” 

Senyum Fiandra mengembang sempurna. Dia tidak 
menyangka, Saat-saat ini akhirnya datang juga. Sepuluh tahun 
penantian Afra akhirnya tidak sia-sia. “Sebentar. Aku 
panggilkan Afra dulu." 

Karel mengangguk. Merasakan justru jantungnya yang 
berdebar keras. Dia tidak tahu apa Afra masih 
mengharapkannya atau tidak. Yang dia tahu hanyalah 
keinginan Afra untuk bersamanya tidak sebesar dulu. Dan itu 
saja sudah membuatnya merasa sudah tak diinginkan lagi. 

“Kamu memanggilku?” tanya Afra memastikan. Karel 
mengangguk lalu menepuk satu tempat di sampingnya, 
memberi kode Afra untuk duduk di sana. Afra menurut. Dia 
duduk dan menunggu Karel bicara. 

Fiandra tadi hanya bilang kalau Karel memanggilnya tapi 
tidak bilang untuk apa. 

"Afrandita Stevani Putri ...“ Karel menyebutkan nama itu 
perlahan dan khitmad. Membuat Afra merinding dengan bulu 
kuduk meremang, “Aku tidak pernah mengeja nama itu 
sebelumnya sebelum masuk penjara. Kamu tahu, di sana .. 
setelah aku tahu kamu hamil, tanpa sadar aku terus 
memikirkanmu, Seminggu berikutnya, hari-hariku hanya aku 
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pakai untuk mengingat siapa nama panjangmu. Aku tidak 
pernah mau tahu sebelumnya, tapi sepertinya samar aku 
pernah mendengarnya. Baru bulan ke 5 aku mengingat dengan 
jelas nama panjangmu itu. Biar tidak lupa, aku menuliska 
di dinding dengan darahku." 

Afra tertegun. Dia menoleh pada Karel dengan pandangan 
tidak percaya. 

“Dalam 2 tahun kamu hanya mengunjungiku 9 kali. Setiap 
hari, aku selalu menunggumu datang.” Karel 
ludahnya tanpa sadar. 

"Aku tahu aku benar-benar tidak tahu diri kalau 
memintamu untuk mau kembali kepadaku. Karena sejujurnya 
aku pikir aku sudah mulai mencintaimu.” Karel 
mengatakaannya dengan serius. Jantungnya berdebar-debar 
tak karuan. Nyaris seperti dia pertama kali mengatakan cinta. 
Afra hanya tersenyum. Tapi senyuman itu membuat Karel 
curiga. 

"Kamu percaya kan, dengan kata-kataku barusan?” tanya 
Karel cemas. 

“Tidak.” jawab Afra polos. Ya, dia tidak percaya. Dengan 
semua pengalamannya selama ini tentang Karel, akan sulit 
dipercaya kalau Karel benar-benar mencintainya. Itu tidak 
mungkin. 

“Aku serius. Aku ingin menikahimu,” 

Keseriusan Karel membuat Afra bungkam. Benarkah? Apa 
Karel benar-benar mencintainya? Afra menatap laki-laki itu 
dan perasaannya menghangat saat melihat binar tarpu dari 
mata itu, Binar yang selalu diinginkannya saat menatapnya || 

Mencintai Karel, memerlukan kesabaran ngg! Sepi p 
tahun...bukan waktu yang lama untuk Sena Ya hk. z 
Waktu yang lama untuk merasa tersakiti. p A sii 

Tpikir .., sampai kapan dia bisa mencintai Karel? P 
dia bisa menunggu? 


nnya 


menelan 
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Seiring berjalannya waktu, Afra memutuskan untuk tak 
menjawab pertanyaan itu, Dia memutuskan menunggu Karel 
sampai dia tak mampu lagi menunggu. 

Dan saat penantiannya berakhir, tak dia sangka, tidak ada 
kebahagiaan yang meluap-luap dari sana. Dia hanya tersenyum 
dan menjawab. “Terima kasih.” 

Dia masih mencintai Karel .... hanya saja, dia sudah 
sampai dibatas pasrah saat dia bilang hamil dan Karel tetap 
diam. Tahap di mana dia sudah selesai menunggu. Tahap di 
mana dia sudah tak terlalu mengharapkan Karel melihatnya 
dan menginginkannya. Jadi, jika Karel ingin bersamanya dia 
hanya bisa bilang syukurlah dan Alhamdulillah. Tapi jika tidak 
pun ya tidak apa-apa, 

Hatinya sudah kebas. Sekarang ... dia memang masih 
mencintai Karel. Tapi cintanya sudah bukan cinta menggebu- 
gebu yang konyol seperti dulu. Cintanya kini adalah cinta 
sederhana. Mencintai tanpa mengharap balasan. Tapi, lepas 
dari itu dia juga sadar, selalu ada tempat untuk Karel bukan 
hanya di hatinya tapi juga hidupnya. Posisi Papa Kahfi, tidak 
akan pernah dia ijinkan untuk diisi orang lain. Karena Afra tak 
berniat untuk menikah dengan orang lain selain Karel. 

Akumulasi perasaan Afra saat ini sudah bisa terbaca Karel 
dengan mudah. Dia sudah terbiasa menerima limpahan kasih 
sayang dari Afra. Dan melihat sikap Afra yang cenderung biasa 
membuat hatinya sakit. 

Cinta Afra memang sudah tidak sebesar dulu. Tapi itu 
cukup untuk membuatnya setuju menikah dan membangun 
semuanya dari awal. 

Karel sadar kesalahannya. Terlalu lama melihat pintu 
yang tertutup padahal ada pintu lain yang terbuka lebar-lebar 
untuknya. Jadi, dia tahu dia pantas menerima ini. 

"Masuk yuk, kasian Kahfi sendirian.” ajak Afra. Wanita 
itu menarik tangan Karel bersamanya. Langkah kakinya terasa 
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ringan sekali. Seperti ada beban berat yang terangkat. Dan saat 
Karel menggenggam tangannya, perasaan hangat itu hadir lagi. 
Dia melihat Karel yang juga menatapnya. Mereka bertatapan 
lama. Saling tersenyum tapi tidak mengatakan apa-apa. 

Lucu ... semakin Afra kejar, Karel semakin jauh. Tapi saat 
dia lelah dan memilih pasrah, Karel justru menghampirinya 
dan menawarkan cinta. 

Keduanya sampai di ruang tengah dengan kehangatan 
yang makin terasa. Nina ada di ten gah-tengah sana. Mengobrol 
dengan Reisa dengan santai. Dia bahkan tersenyum lebar saat 
menerima Kahfi-yang baru dia ketahui sebagai keponakannya. 

Fiandra sedang duduk di samping Erfan yang terus 
mengelus perut Fiandra, Perutnya sudah membuncit karena 
memang sedang hamil 6 bulan. Keduanya sedang mengobrol 
dengan Farhan dan Govin. Kehangatan di ruangan ini sangat 
terasa. Sangat akrab sekali kelihatannya. Kalau saja boleh, Karel 
ingin sekali menjadi bagian darinya. 

Afra masih tahu apa yang diinginkan Karel. Dia menarik 
lembut Karel dan masuk ke lingkaran Fiandra, Farhan, Erfan, 
dan Govin. Mereka terdiam seketika saat keduanya masuk. 
Afra yang memecah keheningan dengan tersenyum lebih dulu 
pada Fiandra, Gi 

"Karel melamarku. Dan kami akan segera menikah. 
katanya dengan senyum bahagia. | 

Satu jaka ki, sungguh sangat ampuh. Mata-mata 
waspada mereka saat menatap Karel berubah menjadi ai, a 
kelegaan ikut berbahagia mendengar rencana pernikahan itu. 
Tak terkecuali Nina. 

Nina bahagia, Karel sudah membuka mata hatinya sea 
lebar. Bahwa Afra adalah wanita terbaik dan aa mi 
Karel akan bahagia. Nina sudah tahu sejak awal Aa EP 
itu menemukan Afra di apartemen kakaknya. Afralah ] 
Karel sesungguhnya. 
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Dia melirik Govin yang masih meneliti ekspresi Karel 
penuh selidik. Tapi seperti tahu sedang diperhatikan, Govin 
menoleh pada Nina. Senyum Nina mengembang. Dia juga 
sudah menemukan kebahagiaannya sendiri. Karena bukan 
hanya senyum Nina saja yang Govin balas. Tapi juga perasaan 
cinta Nina padanya. 

Peian, Nina menghela nafas. Ternyata masih ada akhir 
yang indah untuk dia dan Karel. Dan dia sangat bersyukur 
untuk itu. 
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Bah z5 
(5 Tahun Pernikahan 


Fiandra tersenyum mendapati Erfan akhirnya pulang. 
Dari tadi dia menunggunya di ruang tamu. Sebenarnya, sejak 
10 tahun lalu Erfan go public dan kembali memegang 
perusahaan, laki-laki itu sudah bisa mengatur waktunya antara 
pekerjaan dan keluarga. Sehingga tiap jam 6 sore Erfan selalu 
sudah ada di rumah. 

Tapi hari ini Erfan bilang ada meeting penting. Dan 
akhirnya, jam 11 malam baru pulang. Tepat saat Erfan mau 
membuka pintu, pintu sudah terbuka. Dan senyum Fiandra 
sudah menyambutnya. Senyum itulah alasan yang membuat 
Erfan selalu ingin cepat-cepat pulang. Dia selalu tahu Fiandra 
selalu menunggunya dan Erfan sangat merindukan senyuman 
milik Fiandra itu. 

“Belum tidur?” tanya Erfan. 

Mana bisa Fiandra tidur kalau suaminya belum pulang. 
Hatinya seakan belum tenang jika belum ada Erfan di 
'ampingnya. 

| "Belum ngantuk.” Itu jawaban Fiandra selalu. Tapi Erfan 
tahu pasti bukan itu alasan Fiandra. Istrinya menunggunya. 

'Naiklah, sebentar lagi aku menyusul." katanya. Fiandra 
mengangguk lalu dia naik ke kamar, sementara PKn 
mengunci pintu dan jendela. Setelah memastikan ii 
terkunci seluruhnya, baru dia naik ke kamar. 

“Tadi Rafan dan Fier bertengkar. Tiba-tiba saja Ratan 
mengamuk di kamar Fier. Aku sempat tanya pada mereka apa 
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yang sebenarnya terjadi, tapi tidak ada yang mau menjawab.” 
Fiandra selalu melaporkan kegiatan anak-anak pada Erfan. 

Erfan tersenyum. “Apa alasannya?" 

"Tadi aku bilang kan kalau mereka tidak menjawab?” 

Mata Erfan memicing tapi ada sinar geli di keduanya. 
Seakan tidak percaya apa yang baru Fiandra bilang. Dan 
memang dia percaya Fiandra selalu mampu memaksa anak- 
anaknya untuk buka mulut, 

Fiandra tertawa mengetahui Erfan begitu mengenalnya. 
Ya, memang mereka tidak ada yang mengaku, tapi sedikit trik 
sana sini akhirnya alasannya bocor juga. 

Flashback. 

Setelah mendengar runtutan pertengkaran Rafan dan Fier dari 
Bi Ijah, Fiandra langsung menuju kamar Rafan. Si Bungsu. Anak itu 
seperti biasa, bukan pengendali emosi yang berbakat. Tapi Fiandra 
sudah mengajarinya bagaimana cara menyalurkan emosinya jika dia 
marah. 

Karung linju di dalam kamar. 

Kajan sedang meninju karung besar itu sekuat tenaga, Dan 
selalu berhasil. Emosinya akan turun ke titik nol lagi. Fiandra 
melangkah dan duduk di atas tempat tidur. Memperhatikan Rafan 
yang masih bertarung dengan karung tinju hingga menunggu anak 
itu sampai selesai. 

Sepuluh menit kemudian, Rafan sudah terengah dan terduduk di 
lantat. Badannya sudah bermandikan keringat, Saat dia berbalik, dia 
langsung terlonjak melihat Fiandra sudah duduk di atas tempat 
tidurnya, 

“Kapan Bunda masuk?" tanyanya bingung. 

Fiandra mengangkat bahu. Tapi dia menepuk tempat tidur sisi 
kanannya, menyuruh Rafan duduk. Mau tidak mau anak itu duduk 
juga. Nafasnya masih terengah. 

“Udah tenang?" tanya Fiandra. 
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Rafan menenggak botol minumannya dan mengusap pipinya 

1g terkena lelahan air. “Lumayan.” 

“Ada apa?” tanya Fi iandra, Rafan hanya berdecak, Dia menghela 
nafis setelahnya, Lalu menggeleng. “Nggak ada apa-apa.” katanya 
masih dengan wajah bete. 

Fiandra mengangguk, Anaknya ini lebih keras kepala dari anak- 
anaknya yang lain. Tapi anak ini lebih mudah terpancing emosinya, 
Jadi mudah saja bagi Fiandra untuk mengorek informasi, 

“Gimana sekolah?” 

“Gitu-gitu aja." jawabnya, Dia melepas kaosnya yang sudah 
basah semua. Dia berdiri dan meraih handuk di gantungan lalu 
mengelap Punggungnya. 

“Temen-temen gimana? Baik-baik semua?” 

Kali ini Rafan berdecak sebal. Dia menghampiri Fiandra dan 
duduk bersila di samping Fiandra. 

“Nggak, Banyak yang rese. Masa tadi Bunda ada temennya 
Rafan yang lagi jalan kan, terus dari arah berlawanan ada yang 
nabrak dia dari depan. Nah, harusnya yang nabrak dong yang minta 
maaf. Tepi ternyata yang nabrak itu malah marah-marah, Dia nyuruh 
temen Rafan itu minta maaf. Temen Rafan nggak terima dong. 
Akhirnya berantemlah mereka, terus mereka tonjok-tonjokan." 

Fiandra terkesiap lalu melotot kagel. “Jadi, hanya karena 
ditabrak, kamu tonjok-tonjokan sama temen kamu?” tanyanya lak 
percaya, 

Rafan mendengus keras. Dia tambah cemberut berat, "Kok 
Rafan? Rafan kan lagi ceritain temen Rafan Bunda. Yang tonjok- 
tonjokan itu temen Rafan. Bukan Rafan." 

Fiandra ikut berdecak. “Kamu tuh ya, Bunda udah bilangin buat 
tahan emosi juga. Jangan berantem, jangan berantem, Kenapa tetep 
aja berantem?” 

Raj Kali ini Rafan kesal sendiri. “Ya ampun Bunda, 
n. Itu temen Rafan." ' 
“Diem a Fiandra ikut kesal. Fiandra makin uring- 

Uringan, Lalu menatap putranya lagi dengan ketidakpercayaan yang 


itu bukan 
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menusuk, “Bunda nggak percaya. Hanya karena masalah sepele kamu 
nonjok orang terus berantem sama kakak kamu sendiri!?" 

"Bun, bukan Rafan yang berantem!" 

Fiandra menghela nafas keras. “Kamu mungkin bisa 
membohongi semua orang. Tapi nggak Bunda!” 

Rajan lernganga. Dia membuka mulutnya lebar, Tapi tak ada 
kata-kata yang keluar dari mulutnya. Lama-kelamaan mululnya 
mengatup. Akhirnya dia menyerah dan menceritakan segalanya. 

Flashback end. 

Fiandra meringis. “Dia berantem, dan Fier tahu itu karena 
Rafan berantem di lingkungan sekolah. Rafan merasa Fier 
selalu mengawasinya. Membuat dia tidak punya ruang gerak 
yang cukup. Dan dia marah.” Fiandra tersenyum sedih lalu 
menatap suaminya yang sedang melepas sepatu. “Mungkin 
Rafan hanya tidak suka Fier terlalu mencampuri urusannya." 

“Emosinya masih gampang terpancing.” komentar Erfan 
datar, Fiandra membenarkan. Tapi sebenarnya wajar. Rafan 
masih berumur 10 tahun. Dia masih terlalu kecil untuk belajar 
mengendalikan diri. Tapi nyaris hampir tiap minggu laporan 
Rafan berantem membuat Fiandra geram juga. Anak itu harus 
belajar. 

Pikiran saat melihat Erfan melepas bajunya dan 
menjatuhkan begitu saja di lantai Sebelum Erfan 
memungutnya, Fiandra bergerak lebih dulu. Diambilnya baju- 
baju itu lalu disampirkannya di lengan. 

“Mandi saja sana. Ini aku yang taruh di keranjang.” 

Erfan mengangguk berterima kasih. Lalu berlalu ke kamar 
mandi. Fiandra tersenyum sendiri melihat kemeja putih Erfan. 
Kebiasaannya adalah menghirup dalam-dalam aroma baju itu 
yang seakan tidak pernah habis. 

Matanya sudah mau terpejam menghirup lebih dalam saat 
matanya menemukan warna merah di kemeja itu, Dahi Fiandra 
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mengernyit penasaran. Tangannya bergerak untuk membuka 
kemeja dan melihatnya lebih dekat. 

Seperti tersambar petir, Fiandra kaget sekali melihat bekas 
lipstik ada di bawah ujung kerah kemeja su aminya. Pikirannya 
sudah ke mana-mana. Lipstik ini jelas milik wanita, Dan fakta 
bahwa ada bekas lipstik dan parfum wanita yang mulai dia 
sadari berpadu dengan aroma suaminya seketika membuat 
darahnya menggelegak. 

Hatinya sesak. Matanya memanas. Tanpa bisa dia cegah 
air matanya turun. 

Apa ini alasan Erfan pulang terlambat? Apa Erfan bertemu 
dengan wanita ini? Air mata Fiandra makin menderas. Dia 
melangkah ke sofa depan jendela dan menangis dalam diam di 
sana. Matanya terus menerus melihat bekas tanda 
pengkhianatan Erfan, 

Tangisnya makin menderas. Erfan selingkuh?!!! 

Kenyataan itu sungguh menyakitkan. Membuat hati 
Fiandra sakit luar biasa. Kenapa selingkuh? Kenapa bisa? Apa 
salahnya? Kenapa Erfan tega berbuat ini padanya? 

“Kamu kenapa?” Suara itu menyentaknya. Begitu santai, 
tanpa ada rasa bersalah sama sekali. Dan itu makin membuat 
Fiandra marah. Dia menghapus air matanya kasar. Lalu bangkit 
dan berderap menuju Erfan dengan mata menyala penuh 
kemarahan. 

“Jujur sama aku, siapa wanita itu?” tanya Fiandra marah. 

Erfan mengernyit bingung. "Wanita apa?" 

Fiandra menghela nafas karena dadanya terlalu sesak. 
“Selingkuhan kamu, siapa lagi!” Dan ketika Erfan mempunyai 
tanda-tanda tidak akan mengaku, Fiandra mengulurkan kanan 
yang menjadi ba bukti perselingkuhan Erfan disertai banjir 

jadi barang P " 
air mata, “Ini buktinya. Mau ngelak apa lagi kamu? 

Melihat tanda bibir di kemejanya, Erfan langsung 
berwajah datar. “Bukan apa-apa. Kalau tidak ada lagi yang 
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mau dibicarakan, aku tidur dulu. Aku ngantuk,” katanya 
sambil berlalu ke ranjang. Dia bahkan tak repot-repot 
menjelaskan. Membuat Fiandra makin menutup mata karena 
hatinya sakit. 

Langkah Fiandra berderap ke arah pintu. “Mau ke mana?” 
Erfan bertanya. 

“Keluar,” ketusnya. Tanpa bicara apa-apa lagi, Fiandra 
membanting pintu. 

Ya Tuhan, hati Fiandra masih sama sesaknya. Teganya 
Erfan melakukan ini padanya. Walaupun Erfan belum 
mencintainya, tapi paling tidak Erfan harus menjaga 
perasaannya. Rasa sakit dikhianati itu membuatnya tidak bisa 
bernafas dengan benar. 

Langkahnya limbung ke sepanjang koridor dan 
menemukan kakinya membawanya ke kamar Fier, anak 
sulungnya. Tanpa ketuk pintu, Fiandra masuk dan meridapati 
anak sulungnya itu belum tidur. Masih duduk di meja 
belajarnya sambil membaca sesuatu. 

Dengan perasaan hancur, Fiandra masuk dan menutup 
pintu. Fier sempat menoleh sekilas, tapi saat tahu Fiandra yang 
masuk dia kembali menekuni bacaannya lagi. Membuat 
Fiandra sebal setengah mati. Anak ini tidak boleh 
mengacuhkannya, karena Fiandra sekarang sedang depresi dan 
butuh dukungan. 

Pilihan Fiandra jatuh pada sofa kecil di samping meja 
belajar. Dia duduk di sana sambil memandangi Fier yang kini 
bisa melihat air matanya yang mengalir sangat deras. Mata Fier 
menyorot khawatir. Dan itu membuat Fiandra senang. 

“Bunda nangis kenapa?” tanyanya. 

Hidung dan mata Fiandra memanas, Air matanya 
merebak lagi dan seketika saja dia menyemburkan emosinya. 
“Ayah kamu ....“ tangisnya. Membuat Fier mengernyit makin 
khawatir. 
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“Ayah kenapa?" 

Dan akhirnya meledaklah tangis Fiandra. “ Ayah kamu 
selingkuh." Tangis Fiandra makin meluber. Sakit hati itu masih 
pekat. Tapi kemarahan dan sakit hatinya mendadak hilang saat 
di dengarnya Fier terkekeh geli. Minimalis dari tawa. Membuat 
Fiandra memandangnya kesal. Apa yang lucu? 

"Nggak mungkin,” komentar Fier singkat, 

Fiandra ternganga. “Bukti udah kuat. Bunda tadi 
menemukan bekas lipstik di baju Ayah kamu, Kurang apa 
lagi?" 

Fier tak menanggapi serius. Dia justru menguap tanda 
mengantuk. “Cuma cewek jatuh kali. Terus nggak sengaja 
Ayah yang nangkep.” katanya sambil bangkit dan berjalan ke 
arah tempat tidurnya. 

“Kok kamu nggak percaya sekali Ayah kamu selingkuh?” 
tanya Fiandra makin kesal, 

Keadaan seperti terbalik. Fiandra seperti anak kecilnya 
dan Fier sebagai orang dewasanya. Perlahan, Fier menghela 
nafas menahan sabar menghadapi protes Bundanya yang 
sedang cemburu buta. 

"Fier jamin, laki-laki kayak Ayah, nggak akan mungkin 
bisa selingkuh.” tandasnya, Dan sebelum Bundanya 
menyerangnya dengan argumen lagi, Fier langsung berbaring 
dan memeluk gulingnya. Bersiap tidur. aa | 

Mata Fiandra terpejam. Menahan kesal. Fier memang 
slalu menggunakan logikanya setiap kali mengambil 
il, Sikap tenangnya sa mike Dan itu 

ang membuatnya mempunyai pola pikir dewasa. 

Dari kecil ian na aapea diskusi hal-hal yep 
bahkan terjadi di perusahaan. Bawaan dari hamil, Se 
Sekarang Fier tidak kaget lagi dengan masalah-masalah yang 
'edikit pelik, 
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Itu membuat Fiandra merasa aman menceritakan 
masalahnya. Tapi bisa-bisanya Fier menganggap masalah berat 
begini dengan enteng? 

Kecewa tak mendapat dukungan, akhirnya Fiandra ke luar 
kamar. Langkahnya kini terhenti di kamar Fianer, Anak 
keduanya dan putri satu-satunya. Hanya beda setahun dengan 
Fier. Tanpa ketuk pintu, dia masuk ke kamar. Saat melihat ke 
dalam, didapatinya anak itu sudah tidur. Perlahan, Fiandra 
melangkah masuk. Dia mendekat dan memperhatikan putrinya 
itu. 

Putrinya cantik. Dia tumbuh menjadi anak yang sangat 
cantik. Fiandra memang cantik, tapi Fianer jauh lebih cantik. 
Dia juga kuat. Secara harfiah, dia jago karate. Hasil dari 
paksaan Erfan yang sudah memasukkan putri kecilnya ke club 
karate bahkan sejak dia berusia 5 tahun. Erfan terlalu protektif 
hingga takut putrinya kenapa-kenapa. Sadar diri tidak bisa 
melindungi putrinya full time, dia akhirnya berpikiran kalau 
putrinya ini harus bisa melindungi dirinya sendiri. Jadi, 
begitulah. Jago karate, sudah melekat dari awal pada Fianer. 

Dan Fianer kini tertidur pulas di tempat tidur singlenya. 
Fiandra akhirnya berbalik meninggalkan kamar karena tak 
ingin mengganggu tidur putrinya. 

Tujuan terakhirnya adalah Rafan, putra bungsunya yang 
juga hanya berjarak 1 tahun dari Fianer, Tapi saat melihat ke 
dalam kamar Rafan juga tidur, maka mau tak mau dia 
memutuskan turun ke bawah dan meringkuk di ruang 
keluarga. 

Menangis semalaman. 

Tiga kali ketukan pintu membuat Afra bergegas membuka 
pintu rumahnya. Dia agak terkejut menyadari Fiandra ada di 
depan rumah sendirian. 
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"Tumben malam-malam kemari? Ada apa?" tanyanya 
heran. 

“Aku mau tidur sini, boleh kan?” Fiandra 
menyunggingkan senyum terbaiknya. Mau tak mau itu 
membuat Afra curiga. 

“Berantem sama Erfan ya?” tebaknya. Tidak ada alasan 
lain untuk seorang istri minta tidur di rumah orang lain kalau 
bukan karena bertengkar dengan suaminya. Dan Fiandra tampa 
repot-repot menjelaskan. Dia hanya mengangkat bahu dan 
membuat Afra yakin kalau tebakannya seratus persen benar. 

Rasanya ini bukan Fiandra. Fiandra selalu menyelesaikan 
masalahnya dan tidak kabur begini. Melihat raut wajahnya 
yang santai -pura-pura santai menurut pengamatan Afra- pasti 
ada yang membuat wanita ini kesal. 

“Ya sudah, masuk." 

Karel yang sedang menuruni tangga mengernyit 
menyadari Fiandra datang pada jam selarut ini. Dia melirik 
Afra - istrinya- dan wanita itu sama-sama tidak membantu 
untuk menjelaskan. Hanya mengedikkan bahu dan 
membiarkan Fiandra duduk di sofa depan TV. 

“Kamu nginep?” tanya Karel bingung. 

“Tentu. Kenapa? Keberatan?” 

"Tapi sudah ijin Erfan kan?” | 

Fiandra tersenyum penuh kemenangan. Sebal menginga! 
laki-laki sombong itu lagi. “Tentu saja belum. jawabanya 
bahagia. 

Dan itu membuat Karel dan Afra melotot. 

Untuk kali ini saja, Fiandra tak peduli. Ba cg Ta 
di hatinya membuatnya memutuskan untuk za i lah 
akhirnya menjadikan rumah Afra sebagai pelarian. Totong 
tdak akan lama. Paling hanya seminggu." 
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Sekali lagi, Karel dan Afra berpandangan. Tapi dalam 
tatapan mereka, tak ada yang tahu apa yang seharusnya 
mereka lakukan. 


--- 


Erfan bangun dari tidurnya dan melirik ke jam dinding. 
Melihat jam menunjukkan pukul 6.46 dia terlonjak bangun. 
Kepalanya refleks mencari-cari tapi tak ditemukannya Fiandra 
di kamar. Tumben sekali Fiandra tidak membangunkannya? 

Dengan bergegas dia keluar kamar. Mencari Fiandra dan 
anak-anak. Walaupun dia yakin anak-anak pasti sudah 
berangkat diantar Fiandra, tapi dirinya ingin memastikan. Dan 
harapannya hanya tinggal harapan saat di dengarnya Fianer 
menjerit. Bergegas dia langsung menerobos pintu putrinya dan 
menyadari bahkan anak itu masih dalam keadaan terduduk di 
tempat tidur. Masih berantakan, masih dengan piyama dan 
bahkan kini sedang terlonjak dan loncat dari tempat tidurnya. 

“Kok Bunda nggak banguniiin?” teriaknya kebingungan. 
Dia melihat Ayahnya dan langsung bergegas menghampirinya. 
Masih dengan kebingungan gadis kecil itu terlihat panik. 
“Gimana nih Yah, Ann pasti telaaat.” ceracaunya. 

Erfan mengambil kendali setelah melihat keadaan Ann. 
Tak menutup kemungkinan keadaan Rafan dan Fier lebih 
parah dari ini. Dia berjongkok dan mengambil Ann ke 
pelukannya. “Sekarang Ann mandi, terus siap-siap. Nanti Ayah 
anter ke sekolah. Oke?" 

Putri kecilnya hanya mengangguk dan wajah mungilnya 
tenang kembali. Secepat kilat, dia berlari ke kamar mandi. 
Ertan geram bukan main. Ke mana perginya Fiandra di saat 
begini? 

Sadar bahwa bukan saat yang tepat untuk memikirkan itu, 
Erfan kini bergegas ke kamar Fier, membukanya dan 
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mendapati anak itu sedang secepat kilat memakai sepatunya, 

“Bunda kemana sih Yah? Kok nggak bangunin?” 
protesnya setelah melihat Ayahnya ada diambang pintu. 

“Panggil Bi Ijah, suruh bantu Ann siap-siap.” 

Perintah Erfan tegas dan lugas. Fier tak bertanya apapun 
lagi. Dari wajah Ayahnya yang menggelap, dia sudah tahu 
kalau Ayahnya sedang tak ingin dibantah, 

Erfan langsung keluar dan menuju kamar Rafan. Saat 
Eran buka pintu, hatinya mencelos saat dilihatnya anak itu 
bahkan bangun pun belum. 

“Fan!” Erfan menggoyang-goyang tubuh bungsunya. Tapi 
anak itu tak bergerak. “Rafan!” suaranya meninggi dan sialnya, 
anak itu hanya menggeliat sebentar lalu tidur lagi. Membuat 
Erfan hilang kesabaran. Dia langsung mendudukkan Rafan dan 
mengguncangnya lebih keras lagi. Berhasil. Anak itu bangun. 
Mengucek matanya dan melihat Ayahnya. 

“Udah pagi ya Yah?” tanyanya, 

"Cepet mandi. Sudah jam 7 kurang.” Suara dalam 
Ayahnya seolah tak sabar. Membuat Rafan mengerjap sebentar 
lalu mengangguk-angguk. Matanya menoleh menatap nakas. 
Kearah bekernya. Dan matanya langsung melebar drastis. 

"HAH!!" serunya kaget. Tanpa mempedulikan Erfan, anak 
itu sudah mencelat dari tempat tidur dan berlari secepat ' 
mungkin ke kamar mandi. Melihat itu, Erfan menghela nafas. 

Dia sendiri belum mandi. Tak ingin lebih terlambat lagi, 
dia akhirnya bergegas ke kamar dan secepat kilat ana i 
berpakaian, Baru setelah itu dia ke dapur. Pemandangan Pe 
yang tak biasa terpampang dihadapannya. Biasanya 45 menn 
lalu mereka semua sudah duduk di kursi masing-masing 
menikmati sarapan. Tapi sekarang yang dia roh sala 
Pemandangan saat Fier sedang mengecek buku-buku, Fianer 
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yang menggigit roti sambil tangannya memakai sepatu, dan 
Rafan yang bahkan sedang mengancingkan baju. 

Bi Ijah menghampiri. “Ini Tuan, sarapan di mobil saja biar 
cepat.” katanya. Erfan mengangguk lalu menerima tempat 
makan yang berisi roti isi. Mang Karyo memang sudah bersiap 
memanaskan mobil. Keempatnya langsung naik ke mobil dan 
keributan-keributan kecil terdengar di sepanjang perjalanan. 

“Ayah, Bunda kok nggak kelihatan?” Fianer bertanya. 
Pertanyaan itu juga mengusik Erfan. Dia sama sekali tidak tahu 
di mana Fiandra sekarang. 

"Jangan-jangan Bunda .... “ Fier tampak serius berpikir 
dan jawaban terpampang dihadapannya membuatnya 
mendengus sebal. 'Pergi dari rumah’. Dia ingat bagaimana 
Bundanya bercerita kemarin dan dia juga ingat reaksinya. 
Jangan-jangan Bunda juga marah padanya? 

Fier manatap Ayahnya yang berada di samping. Ayahnya 
tahu pasti kelanjutan kalimat Fier dan ikut berdecak kesal. 

“Jangan-jangan bunda apa Bang?” tanya Fianer. 

“Bunda pergi ya?” nada suara Rafan seperti menuduh. 
Dan itu membuat Fier dan Erfan diam. Mereka sama sekali 
tidak menanggapi. 

“Tidak usah dipikirkan, nanti juga pulang.” jawab Erfan 
enteng. Walaupun begitu, Erfan tetap tidak habis pikir, apa 
sebenarnya yang sedang dipikirkan istrinya itu!!! 

Fiandra duduk santai di meja makan Afra sambil 
menyesap tehnya dengan sikap yang begitu menikmati. 

Sedangkan Afra hanya geleng-peleng kepala. “Mereka 
pasti kerepotan kamu nggak ada.” 

Tanpa Afra beritahupun, Fiandra sudah tahu. Tapi dia 
memang sengaja. Dia tahu kalau Erfan akan kerepotan dan 
Fiandra hanya ingin tahu seberapa kuat Erfan hidup tanpa 
dirinya. 
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“Biarkan saja.” 

Karel terkekeh geli. “Kamu nggak pernah berubah. Bisa 
kejam dan tidak berperasaan kalau kamu mau." 

Memang. Menelantarkan keluarganya memang agak 
keterlaluan. Tapi sungguh dia ingin melihat kepanikan Erfan. 
Membuat Erfan memohon-mohon di kakinya agar dia pulang. 
Merayunya dan melakukan apa saja agar Fiandra mau kembali 
ke rumah. 

Kecemburuan itu memang agak berlebihan. Tapi dia 
berhak marah dan kesal. Kecemburuan itu yang memicu 
egonya. Sepuluh tahun! Tiga belas tahun dia menunggu Erfan 
untuk bilang cinta, tapi nyatanya Erfan tenang-tenang saja. 

Seakan itu tidak perlu diucapkan. Seakan itu sudah tidak 
penting lagi untuk sekarang. Seakan bilang mereka sudah tidak 
pantas lagi untuk bersinggungan dengan kata itu karena sudah 
bukan umurnya, 

Memang sikap Erfan sudah jauh lebih baik. Jauh lebih 
hangat. Jauh lebih pengertian. Tapi tidak dengan romantis, 
Untuk hal ini dia dulu atau sekarang sama saja. 

Sekali saja, Fiandra ingin memaksa Erfan untuk 
memchon-mohon padanya. Boleh kan? 

Saat Fiandra menatap Kahfi, anak tertua Afra-Karel, 
Fiandra tahu kalau anak itu ingin bertanya padanya. “Mau 
tanya apa?” Fiandra mencoba membantu. 

“Tante, aku boleh bilang sama Fier kalau tante di sini?” 

Fiandra menimbang-nimbang. Sebenarnya, cepat atau 
lambat keluarganya akan tahu. Lagipula, Fiandra memang tak 
Perniat tak diketemukan. Dia ingin mereka menemukannya. 
Tidak, dia ingin Erfan menemukannya! 

Boleh. Bilang aja.” Fiandra tersenyum licik. 


Erfan mengakhiri meeting sore ini dengan cepat. 
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Beruntung dia adalah direktur utamanya sehingga dia bisa 
mengundur waktu pertemuan. Keterlambatannya masuk 
kantor membuat beberapa schedulenya meleset. Sehingga 
sekretarisnya harus menyesuaikan ulang jadwal Erfan yang 
padat. 

“Terima kasih atas kerjasamanya Pak Erfan,” alunan 
merdu sebuah suara wanita membuat Erfan menoleh dari 
dokumen yang sedang dia cek. Di sampingnya ada seorang 
wanita 5 tahun lebih muda dari dirinya. Cantik, seksi dan 
sepalanya yang dia punya memang mendekati sempurna. 
Sebagai catatan, lipstik wanita inilah yang menempel di kemeja 
Erfan hingga Fiandra kabur dari rumah. 

“Ya, sama-sama,” jawab Erfan tenang. 

“Mm .. Pak, saya ada ide. Bagaimana kalau kita 
membicarakan kerja sama ini lagi sambil ... makan malam?” 
tanyanya. 

Alis Erfan terangkat satu. Membuat wanita di hadapannya 
salah tingkah. Dan merasa menyesali kebodohannya bahkan 
sebelum Erfan memberikan jawaban. 

“Oh, em ... eh. Tidak usah di jawab pak. Anggap saja tadi 
saya ngelantur.” kata wanita itu cepat. “Saya permisi dulu Pak 
Erfan,” katanya lagi. Erfan hanya mengangguk singkat dan 
wanita itu benar-benar pergi. 

Satu helaan nafas lolos dari Erfan. Kadang, dia sudah 
merasa bahwa sikapnya cukup untuk menjaga jarak pada 
siapapun wanita yang berniat mendekatinya. Tapi meski 
begitu, tetap ada saja wanita yang mencoba. Erfan tahu pasti 
kalau kejadian semalam bukan kecelakaan. 

Vella, wanita itu memang sengaja jatuh di depanya hingga 
mau tidak mau dia harus menangkapnya. Tidak menyadari 
sama sekali bahwa lipstik Vella tertinggal. Dan membuat 
Fiandra marah besar. 
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“Itu biang keroknya?” sebuah suara membuat Erfan 
mendongak. Satu tarikan senyum di bibirnya terlihat saat 
matanya melihat ketiga anaknya ada di ambang pintu. Fianer, 
anak perempuannya masih melihat kepergian Vella dengan 
mata menyipit curiga. Mau tak mau Erfan terkekeh geli. 

“Sudah makan siang?” tanya Erfan sambil menutup 
dokumen dan akhirnya fokus pada ketiganya. “Udah.” Rafan 
yang menjawab. Dia melangkah ke dalam mengikuti Fier lalu 
akhimya duduk di kursi samping Ayahnya. Sedangkan Fianer, 
dia masih bermuka cemberut di ambang pintu tanpa berniat 
masuk, Para laki-laki tak satupun yang menyuruhnya masuk. 
Mereka sibuk mengobrol dan itu membuat Fianer menyerah 
dan akhirnya menutup pintu ruang meeting dan duduk di 
samping Rafan. 

"Kenapa Ann?” Erfan masih tersenyum melihat pipi 
putrinya menggembung lucu. 

“Masih banyak aja si, yang genit sama Ayah. Udah tahu 
Ayah udah punya Bunda.” kata Fianer masih dengan wajah 
lucunya. 

"Ayah kegantengan sih,” sahut Rafan. 

“Bukaan, dia aja yang kecentilan.” Fianer balas menyahut 
Memang benar. Bukan salah Ayahnya kalau masih ganteng 
bahkan di saat umurnya sudah menginjak 40-an. Asalkan 
siapapun yang melihat kuat iman dan bisa menahan diri, pasti 
tidak akan ada masalah. 
| “Kalian ngapain bahas hal nggak penting gitu?” cibir Fier. 

Lupa, kita ke sini mau apa?" 

Rafan dan Fianer nyengir lebar. Mereka ingat kalau 
mereka ke sini untuk memberikan informasi pada Ayahnya 
tentang Bunda. r 

“Yah, kita udah tahu Bunda ada di mana sekarang. Sa 

i informasi dengan semangat. japi maae 
dan berharap ekspresi Ayahnya akan kaget dan bahagia karena 
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mereka bisa menemukan keberadaan Bundanya. Tapi 
nyatanya, bukan ekspresi macam itu yang di dapat Rafan. 
Erfan hanya memberikan ekspresi datar. 

“Di rumah sakit kan?” jawab Erfan santai. Membuat 
ketiganya berdecak sebal. 

“Iya, bunda sekarang pasti sedang kerja di rumah sakit. 
Tapi bukan ituuu, maksud kita, kita tahu Bunda nginep di 
mana.” 

“Dimana memangnya?” 

“Rumah Kahfi Yah!” mereka bertiga menjawab serempak. 

Erfan berdecih pelan agar tidak terdengar anak-anaknya. 
Dia tahu Fiandra marah. Tapi tidak perlu lari ke ramah mantan 
pacarnya juga kan? 

“Ayo Yah, kita jemput Bunda.” seru Rafan tak sabar. 

“Tidak perlu.” kata Erfan dingin. “Bunda kalian sudah 
dewasa. Dia pergi dari rumah sendiri, maka dia harus pulang 
sendiri.” 

Mendengar suara rendah Ayahnya, ketiganya langsung 
terdiam. Tahu bahwa kata-kata Ayahnya serius dan akan sulit 
untuk dibujuk. 

Fianer turun dari kursinya dan menghampiri Ayahnya. 
Erfan tahu gelagat Fianer. Tapi dia ikuti juga mau gadis itu. 
Dengan cekatan, Erfan menaikkan Fianer ke pangkuannya. 

"Ayah bener-bener nggak mau jemput Bunda?” tanyanya. 
Erfan menggeleng. 

"Nggak. Kalau Bunda kalian ingin pulang, dia pasti 
pulang.” Erfan mengelus kepala Fianer lembut. 

“Gengsi ya?” tembak Rafan dengan senyum meledek. 

Pertanyaan itu membuat Erfan tersenyum kecut. Tapi 
tidak berkomentar lebih lanjut. “Mang Karyo di bawah kan?” 
tanya Erfan. Tak ada yang menjawab. Ketiganya hanya 
mengangkat alis mempertanyakan maksud pengalihan 
pembicaraan ini. Tapi Erfan mengabaikannya. 
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“Kalian pulang dulu. Nanti Ayah usahakan pulang cepat.” 

Dengan sigap, Erfan menggendong Fianer dan mengantar 
mereka ke loby. Dia memerintahkan Mang Karyo untuk 
mengantar mereka pulang, hati-hati bawa mobil dan tidak usah 
mengebut. Baru setelah mobil keluar gerbang, Erfan kembali ke 
ruangannya. 

“Hmm ... kalau Ayah nggak mau jemput, kita harus paksa 
Ayah buat jemput.” renung Rafan. 

Fier tetawa. Otak Kafan memang penuh strategi. Dan Fier 
tahu kalau cara apapun yang Rafan pakai akan berhasil. 

“Mang, kita belok kiri ya setelah ini." 

"Lah, kan jalan ke rumah lurus terus Den.” 

Rafan berdecak tak sabar. Dia memajukan tubuhnya 
hingga ke celah kursi Mang Karyo dan Fier. “Udah, nurut aja 
dah." 

"Tapi kan Tuan bilang ..," 

"Urusan Ayah biar aku yang urus. Sekarang belok kiri.” 

"Tapi .... " 

"Belok kiri Mang.” Fier, yang sedari tadi tidak 
mengatakan apa-apa kini tiba-tiba bicara. Rafan menoleh 
padanya dengan sikap sengit. Oh ya, dia belum lupa sikap 
menyebalkan kakaknya yang selalu mengacaukan urusannya. 
Tumben sekarang dia membantu? 

"Baik Den.” jawab Mang Karyo cepat. Dan itu membuat 
Rafan ternganga. Anak itu geram luar biasa. Hanya karena satu 
kalimat dari Fier, Mang Karyo langsung menurut? Sedangkan 
dia harus meminta berkali-kali! 

Di bangku belakang Fianer tertawa renyah. 

“Udah deh, kamu emang nggak bakalan bisa menang 
Jaa Abang.” Mendengar ejekan Fianer, Rafan makin 


“Kak Ann diem aja deh.” sentaknya sebal. l 
Fianer mengangpuk-angguk sok paham. “Oke. 
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Fier melihat itu semua. Dari kaca melihat Rafan yang 
makin membara matanya. Anak itu menghela nafas. Kenapa 
adiknya yang satu itu selalu berpikiran jelek tentang dirinya? 

“Bunda beneran nggak mau pulang?” tanya Rafan. 

Fiandra mengangkat alisnya. “Ayah kalian yang minta?” 
tanyanya. Sedikit berharap anak-anaknya bilang 'iya'. 

“Nggak juga sih." jawab Rafan. Dan itu membuat harapan 
Fiandra runtuh seutuhnya. Membuat dia sebal. Sejak setengah 
jam lalu dia masuk ke rumah Afra dan melihat ketiganya 
sedang asik nonton TV dengan Kahfi dan Gress - adik Kahfi 
Dan ketiganya langsung menyuruhnya pulang. Tapi dia selalu 
menolak. 

“Suruh Ayah kalian buat jemput Bunda. Kalau dia nggak 
mau, jangan harap Bunda mau pulang.” 

Bahkan ditelinganya sendiri nada suara Fiandra seperti 
merajuk. Ini membuat Fier yang sebenarnya pada mulanya 
malas berurusan dengan permasalahan tidak penting ini emosi 
juga. 

“Sejak kapan sih Bunda jadi kayak anak kecil begini? Ini 
kayak bukan Bunda tahu nggak!" seru Fier sebal. Tinggal 
pulang saja apa susahnya sih? Masalah selesai. Semua bisa 
dibicarakan baik-baik. Bundanya selalu mengajarkannya 
begitu. Tapi kenapa Bundanya sekarang malah memilih kabur? 

Mulut Fiandra sudah terbuka ingin membalas konfrontasi 
yang dikibarkan oleh Fier. Tapi tidak jadi setelah telinganya 
mendengar ada 2 orang yang menertawakannya. Fiandra 
memutar bola matanya. Dia tahu pasti jika kedua orang itu - 
Afra dan Karel- diberikan kesempatan untuk bicara, mereka 
akan mendukung kata-kata Fier tadi, 

Memang ini bukan seperti dirinya yang biasa. Tapi apa 
pedulinya. Untuk satu kali saja, dia ingin merajuk begini. 
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Fiandra tergesa-gesa menuju ke sekolah anak-anak. 
Setengah jam yang lalu wali kelas Rafan menelpon, anak itu 
berkelahi lagi! Tapi ini pertama kalinya dia dipanggil ke 
sekolah. Itu hanya berarti apa yang Rafan lakukan kelewatan 
kali ini. 

Mobilnya semakin dekat. Dan saat mobil itu mau berbelok 
ke gerbang sekolah, satu mobil juga ikut berbelok sama-sama 
ingin masuk. Hampir saja, kalau keduanya tidak saling 
mengerem, pasti akan ada benturan. Fiandra mendongak 
berniat minta maaf, tapi saat dilihatnya Erfan ada di depan 
kemudi mobil itu, dia tidak jadi minta maaf! 

Kekesalannya makin membuncah, Erfan tahu istrinya 
marah, maka dari itu dia berinisiatif mundur dan memberikan 
kesempatan Fiandra untuk masuk lebih dulu. Hanya perlu 
beberapa menit untuk mereka memarkirkan mobil masing- 
masing, Lalu turun. 

Hari ini adalah hari ke-2 dia kabur dan ini hari pertama 
Fiandra melihat Erfan lagi sejak insiden lipstik itu. Dengan 
percaya diri, Fiandra berjalan ke arah laki-laki itu. Erfan sendiri 
masih tenang. Dia menatap Fiandra dan melihat apa mau 
istrinya itu. 

"Aku saja yang menghadap wali kelasnya.” katanya 
tenang, Erfan tersenyum sinis. 

"Setelah pergi dari rumah, kamu tidak punya hak untuk 
Itu." jawaban santai Erfan itu membuat Fiandra panas. 

"Mungkin, tapi berbeda ceritanya kalau hak asuh anak 
berada di tanganku.” 

Setelah Fiandra mengatakan itu, Erfan benar-benar takjub. 

Fiandra mengatakan itu seperti memang berniat melepaskan 

i darinya. Tapi dia tahu pasti, Fiandra tidak akan sanggup 

berpisah dengannya. , 
"Kalau begitu aku tunggu surat gugatannya di kantorku. 
tantang Erfan, 
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Hati Fiandra makin panas. Ditatapnya mata tenang itu 
dengan kekesalan yang memuncak. Kesombongan laki-laki 
dihadapannya membuat dia menyanggupi tantangan laki-laki 
ini. Dia pikir Fiandra tidak berani? Dia pikir Fiandra tidak bisa 
hidup tanpanya? Dia pikir Fiandra akan mati hanya karena 
jauh darinya? 

“Baik. Tunggu saja. Nanti siang surat itu akan di antar ke 
kantormu.” kata Fiandra percaya diri, Dia menyibakkan 
rambut saat berbalik hingga ujung-ujung rambutnya 
mencambuk wajah Erfan. Laki-laki itu kaget, tapi setelah itu 
wajahnya datar kembali. Menatap kepergian istrinya yang kini 
berubah keras kepala! 

Tapi dia menahan diri. Karena lebih baik dia sekarang ke 
ruangan wali kelas Rafan dari pada berdebat dengan istrinya 
itu, 

Tidak perlu waktu lama bagi Fiandra menemukan 
ruangan wali kelas Rafan. Di ruangan itu, ada sepasang wali 
murid lagi yang menghadap Bu Inar, wali kelas Rafan. 

Erfan dan Fiandra memperkenalkan diri sebagai orang tua 
Rafan. Tidak sadar bahwa ruangan yang tadinya memancarkan 
ketegangan kini hilang. Aura Erfan dan Fiandra yang paling 
mendominasi membuat semua yang ada di ruangan terpesona 
sekaligus terintimidasi. 

Di sofa panjang, Erfan dan Fiandra duduk. Total ada 6 
orang di sana. Erfan-Findra, sepasang orang tua murid dan 2 
guru wanita. 

"Pak Erfan, Bu Fiandra, perkenalkan itu Pak Kahar dan Bu 
Meymey orang tua Jeremi. Saya wali kelas Rafan dan ini Bu 
Hani, wali kelas Jeremi,” 

Sekilas, Erfan dan Fiandra mengernyit bingung. Tapi 
Fiandra yang mengeluarkan suara untuk bertanya, “Jadi Rafan 
dan Jeremi tidak sekelas?” 
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“Oh, tidak.” jawab Bu Inar. “Mereka beda kelas, Rafan 
kelas 4 sedan gkan Jeremi kelas 6.” 

Wajah keheranan Erfan dan Fiandra berubah menjadi 
ekspesi yang lebih bingung lapi. Mereka menoleh pada orang 
tua Jeremi dan wajah keduanya langsung mencibir sebal, 

Fiandra sampai sedikit ngeri takut membayangkan 
seberapa babak belurnya Rafan. Dia berkelahi dengan anak 
yang umurnya 2 lahun lebih tua bahkan sepantaran dengan 
Fier, 

Tak berapa lama, kekhawatiran Fiandra terjawab. Dari 
ruang kepala sekolah, keluar 2 anak laki-laki. Salah satunya 
Rafan. Bu Inar segera memanggil mereka berdua, Saat 
keduanya mendekat, Fiandra terbengong melihat size Jeremi 
yang luar biasa besar sedangkan Rafan hanya setelinganya dan 
tubuhnya juga terbilang biasa cenderung kurus. 

Bukan itu yang membuat Fiandra heran. Tapi luka lebam 
yang ada diwajah Jeremi begitu kentara hingga Bu Meymey 
berteriak histeris melihat putranya yang sudah babak belur 
sedangkan Rafan .... bahkan setelah anak itu mendekat dan 
Fiandra dapat melihat jelas, tak ada ruam birupun di wajah. 
Jujur itu membuat Fiandra lega luar biasa. 

"Anak Ibu keterlaluan!” berang Meymey. Fiandra hanya 
menalapnya dengan berusaha sekuat tenaga menahan senyum. 
“Lihat, anak saya luka berat begini! Ini tidak bisa dibiarkan! 
Rafan harus diberi hukuman yang setimpal!" 

Mendengar nada ngotot itu membuat Erfan dengan 
enang bertanya, “Kenapa mukul dia?” sanga k 

Rafan yang ditanya begitu langsung cemberut. pa „e 
r Yah.” serunya lantang. “Udah bagus Rafan kasih we 

ia malah maksa minta sepuluh ribu. Dia AA p 
temen dia mau mukul Rafan Yah, tapi na aik Mg 

ntem deh dari pada ngasih apa maunya dia. 
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Fiandra hanya terdiam mendengar penuturan polos Rafan 
dan menoleh pada Erfan. Wajah laki-laki itu tetap tak beriak. 
Tapi Fiandra tahu pasti kalau Erfan tidak akan menyalahkan 
anaknya. Dia akan berada di kubu Rafan dan membela anak itu 
habis-habisan. 

Berbeda lagi saat Fiandra menoleh ke arah orang tua 
Jeremi. Wajah mereka merah padam. Fiandra sadar hahwa 
pengakuan Rafan yang blak-blakan membuat orang tua Jeremi 
malu luar biasa. Tidak akan ada orang tua yang bahagia 
menyadari anaknya menjadi tukang palak. Percayalah. 

“Lo pikir gue pengemis dikasih seribu?” teriak Jeremi 
kesal. 

Rafan mengernyitkan dahinya. “Loh apa bedanya? Sama- 
sama minta-minta kan?” jawaban itu membuat -bahkan Bu 
inar- tersedak hampir tertawa. Tapi ditahannya. Dan itu 
membuat orang tua Jeremi makin malu lagi. 

Govin menaikkan satu alisnya saat menatap Fiandra, 

“Gugatan cerai?” ulangnya memastikan, 

Ck. Fiandra berdecak tak sabar. Kesal karena Govin begitu 
lambat cara berpikirnya. Seakan tidak percaya bahwa dia - 
Fiandra- mampu menggugat cerai Erfan. 

“Iya, Gugatan cerai." Fiandra membenarkan, “Aku minta 
dibuatkan surat gugatan cerai siang ini juga.” 

Wajah Govin mendengus malas. Dia sedang banyak kasus 
dan dia tidak punya waktu menanggapi kasus yang ujung- 
ujungnya pasti akan dicabut juga. Itupun kalau benar gugatan 
cerai ini jadi dilayangkan. Karena melihat wajah Fiandra sudah 
dipastikan wanita ini hanya akan menyesali keputusannya. 

“Alasannya apa pingin gugat cerai?” tanya Govin, 
berusaha profesional, 

“Dia selingkuh.” ucap Fiandra berat. Bukan sifatnya 
mengumbar aib keluarga. Bahkan Afra-Karelpun tidak dia beri 
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mhu. Mereka hanya tahu kalau Fiandra kabur dari rumah tapi 
tidak tahu kenapa. “Dua malam lalu aku menemukan baju 
Erfan ada bekas bibir dan parfum wanita walaupun samar” 

Govin terkekeh pelan. Membuat Fiandra tersinggung 
setengah mati, Apanya yang lucu dari kejadian tragis itu? Sadar 
kalau Findra tersinggung, dia langsung berdehem pelan. Lalu 
berusaha kembali fokus lagi ke cerita Fiandra, 

“Pokoknya intinya Erfan selingkuh.” tandasnya malas 
cerita lebih banyak lagi. 

“Oke.” kata Govin akhirnya. “Aku akan buatkan suratnya. 
Sebentar.” Govin keluar ruangannya. Menutup pintu 
membiarkan Fiandra sendirian di ruangan. Mata Fiandra 
memanas. Sudah sejauh ini. Dan Erfan tidak mau mengalah. 

Kalau sampai perceraian ini terjadi .... matilah dia. Air 
mata Fiandra menetes satu persatu. 

Karena ... ya, dia tidak bisa hidup tanpanya, Dan ya, dia 
bisa mati jika jauh darinya. Air mata Fiandra meluber. Terlalu 
sayanpkah Erfan mengatakan kata cinta? Terlalu beratkah 
mengakui bahwa perasaan mereka sama? 

Untuk itu, Fiandra bertekad tidak akan berhenti. Dia harus 
membuat Erfan mengakui perasaannya. Bahkan dengan cara 
ekstrim ini. Pelan, Fiandra menghapus air mata dan menunduk 
malu. Harus sekonyol inikah sikapnya untuk membuat Erfan 
bicara? 

Erfan sedang meeting saat ponselnya berbunyi. Dia tidak 
men-silent ponselnya setiap meeting sejak Fiandra kabur dari 
rumah. Takut kalau yang menghubungi adalah anaknya dan 
mereka membutuhkannya. 

"Maaf Makara wajahnya tidak mengesankan 
Peny rsalan, Erfan mengatakannya juga pada peserta an 
à memutar kursi tingginya dan langsung mengang 

telponnya begitu tahu Govin yang telpon. 
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"Ya?" 

“Fiandra sedang di sini.” kata Govin langsung. Informasi 
itu membuat Erfan terdiam. “Dia memintaku membuat surat 
gugatan cerai. Bagaimana?” 

Erfan meremas keras pegangan kursi. Fiandra sudah 
melampaui batas. 

“Turuti saja.” jawab Erfan dingin. Ya, Erfan ingin tahu 
sejauh apa permainan Fiandra ini. Lagipula Erfan mengenal 
Fiandra lama. Wanita itu tidak akan berani menandatangani 
surat cerai mereka. 

“Oke.” jawab Govin singkat. 

Govin masuk kembali ke ruangannya dan melihat Fiandra 
sedang merenung. Matanya kosong. Dan itu membuat Govin 
terenyuh. Mengingat bagaimana perjuangan Fiandra selama ini 
untuk keluarganya - untuk Erfan, untuk anak-anak. 

Dan sekarang wanita ini datang untuk membuat 
segalanya selesai. 

Govin tahu pasti perjuangan Fiandra tidaklah mudah. 
Hidup dengan laki-laki yang terlalu dingin membuatnya harus 
lebih banyak mengerti dan memahami, Dan mungkin sekarang 
wanita ini hanya lelah untuk terus mengerti. Lelah untuk 
memahami lagi. 

Ini pasti masalah hati. Bukan karena perselingkuhan yang 
bahkan dia yakin Fiandra bisa selesaikan dengan sekejap mata. 

Entah karena apa, Fiandra menoleh menyadari 
keberadaan Govin. Laki-laki itu hanya menghela nafas lalu 
memberikaan surat gugatan yang Fiandra minta. “Tinggal 
tanda tangan lalu bisa langsung kita ajukan ke pengadilan 
agama.” 

Fiandra mengangguk. Hanya orang jeli seperti Govin yang 
selalu memperhatikan kalau itu adalah anggukan ragu. 
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Biasanya Govin tidak peduli, Tapi kali ini dia akan 
berusaha untuk menjadi sahabat dari pada pengacara. Dengan 
santai seperti biasa, dia duduk. Menyimpan surat gugatan itu 
di dalam map dan bernegoisasi dengan Fiandra. “Baru-baru ini 
aku mengikuti seminar dan melebarkan Sayap untuk jadi 
konsultan pernikahan,” kata Govin dengan tenang. Padahal dia 
bohong. Dia tidak pernah ikut seminar apapun dan sama sekali 
tidak berniat menjadi konsultan pernikahan. “Mungkin aku 
bisa membantu.” 

Fiandra tersenyum. Lebih ke sinis dari pada berterima 
kasih. Tidak peduli dia memang konsultan pernikahan atau 
bukan, Govin tetaplah Govin. Dan Fiandra tahu pasti, 
menceritakannya hanya akan memancing tawa. Dan itu 
bukanlah hal yang dia harapkan sekarang, 

Tiba-tiba dari arah belakang terdengar pintu terbuka. 
“Papa ..," seru seorang gadis kecil. Fiandra dan Govin menoleh. 
Ternyata itu Nina dan Shiena - putri Nina dan Govin. 
tema mungkin sekarang 10 tahun. Sepantaran dengan 


Fiandra tak menyadari Govin sudah menghampiri Shiena 
saat anak itu meloncat ke gendongan Govin. “Papa sibuk ya?” 
tanyanya. 

"Iya, Papa sibuk. Kenapa? Shiena mau bantuin Papa biar 
Papa nggak sibuk lagi?" tanya Govin dengan nada yang penuh 

ih sayang, Kalau saja dari dulu Fiandra tidak melihat sendiri 
bagaimana bahagianya Govin menyambut anak pertamanya, 
dia mungkin akan tertawa mengejek. 
Mengingat itu, ingatan Fiandra melayang pada Erfan. Saat 
kelahiran Fier, saat kelahiran Fianer, saat kelahiran Rafan ... 
tap detiknya, Erfan selalu menunjukkan betapa berbedanya 
sikapnya, Tatapan mata lembut dan kasih sayang yang sarat, 
“elalu ditemukan dalam siratan mata itu. Membuat siapapun 
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tahu kelahiran ketiganya adalah kabahagiaan yang tidak akan 
bisa tergantikan. 

Apa semua laki-laki seperti itu? Mungkin. 

“Hai Fi” Nina menyapanya. Fiandra tersenyum. Dia 
bangkit dan memeluk Nina sekilas. “Kenapa?” tanya Nina. 
Tentu saja karena melihat mata Fiandra yang sedikit sembab. 
Nina yakin kalau Fiandra habis menangis. 

"Nggak papa" jawaban cepat Fiandra justru menimbulkan 
pertanyaan lebih jauh lagi. Tapi Nina tidak mengejar. Fiandra 
tidak ingin bercerita, dan bukan haknya untuk mema ksa. 

“Tante Fiandraaa,” seru gadis mungil itu sekali lagi. 
Fiandra tersenyum menyambut panggilan itu. 

“Hai sayang, apa kabar kamu?” tanya Fiandra masih 
dengan senyum lebar. 

Shiena minta diturunkan dari gendongan Papanya. Lalu 
menggandeng Fiandra ke sofa panjang untuk duduk di sana. 
Anak ini terbiasa melakukan ini. Setiap kali dia ingin bercerita, 
selalu mengajak seseorang yang ingin diajaknya bicara ke 
tempat yang nyaman berdua, 

“Kabar Shiena baik tante, tapi ...” Fiandra melihat Shiena 
menunduk. Lalu saat wajahnya terangkat pipinya 
mengembung lucu dan bibirnya maju. Dia cemberut. 

“Ada yang jahilin di sekolah?" tebak Fiandra. Tapi Shiena 
menggeleng. 

“Rafan tante ...." 

Seketika tubuh Fiandra menegang. Apa lagi ulah anak 
itu??? 

“Rafan kenapa sayang?" 

“Masa di sekolah kalau ngelihat Shiena kayak pura-pura 
nggak kenal." katanya sedih. Mata Fiandra melebar heran. 

“Oh ya?" 
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“Iya Tante ... setiap kali Shiena mau nyapa, dia pasti 
buang muka. Setiap kali Shiena mau deketin dia pasti kabur, 
Kok Bafan jahat banget sih sama Shiena Tante?” 

Memang terkadang Rafan cuek dan tidak begitu peduli 
pada suatu hal. Tapi dia bukanlah tipe Erfan yang dingin. 
"Nanti tante tanya sama Rafan ya, kenapa dia begitu.” 

“Bener Tante?” 

Senyum Fiandra kembali merekah. “Beneer.” Dan setelah 
itu Shiena langsung memeluk Fiandra penuh rasa berterima 
kasih. Kali ini, Fiandra melirik Govin dan Nina. Agak 
merinding juga melihat Govin dengan mata membara. Fiandra 
yakin itu pasti karena sikap overprotectif Govin. Laki-laki itu 
pasti tidak terima dengan apa yang Rafan lakukan pada putri 
tercintanya. Sedangkan Nina hanya terkekeh geli. 

“Kalian tunggu di bawah dulu, Nanti aku nyusul.” kata 
Govin. Nina tahu suaminya itu sedang kesal. Tidak boleh ada 
satupun yang membuat putrinya sedih. Maka itu Nina 
menyentuh bahu Govin dan mengelusnya lembut. Seketika 
pandangan Govin turun. Nina tersenyum lembut padanya. 
Mau tak mau itu membuat suasana hati Govin tenang. 

Dengan satu tarikan luwes, Govin menarik pinggang 
istrinya mendekat lalu mulutnya mengarah ke telinga. "1 love 
you,” bisik Govin lembut. 

Nina tertawa renyah. Dia menjauhkan wajahnya dari 
wa dan mengelus pipi suaminya itu lembut. “I love you 
| Ugh! Rangkaian adegan itu memang bukan hal yang 
istimewa, Bukan hal luar biasa romantis atau apa. Itu hal biasa, 
“Pasang suami istri mengungkapkan cinta, Di mana saja dan 
pa saja mereka mau. Sederhana sekali. Dan itu menghantam 
hui. Jafra telak-telak. Membuat dia ingin menangis keras. Itu 

"Yang selalu ingin dilakukannya dengan Erfan. 
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Dan seperti biasa .... harapan sederhana selalu terlalu 
tinggi untuk dikabulkan. 

Tanpa buang waktu, Fiandra langsung ke kantor Erfan. Di 
kantor itu, tidak ada yang tidak mengenali Fiandra. Ibu 
Direktur itu cukup terkenal dikalangan karyawan. Cantik, 
anggun, dan juga istri dari atasan mereka yang terkenal dingin 
pada wanita, Wanita itu yang sanggup mengimbangi Erfan. 

Apalagi Fiandra ramah pada mereka. Walaupun 
keanggunannya tak tertandingi, tapi dia tak pemah 
mengabaikan karyawan yang menyapa atau tersenyum 
padanya. Dan hal inilah yang mengimbangi ekspresi Erfan 
yang bahkan jarang sekali tersenyum. 

“Bapak ada di dalam?” tanya Fiandra pada Riska, 
sekretaris Erfan. Wanita itu tersentak kaget melihat Fiandra dan 
wajahnya menjadi pucat. Ekspresi itu membuat Fiandra 
mempunyai firasat jelek. Dan tanpa bertanya lagi wanita itu 
langsung masuk ke ruangan Erfan. Dia mendengar Riska 
melarang tapi dia sudah tak peduli lagi. 

Dibukanya pintu, dan pemandangan yang ada 
dihadapannya membuat wajahnya berubah dingin. Erfan 
sedang berdiri berhadapan dengan seorang wanita muda yang 
sangat cantik. Jarak mereka terlalu dekat. Jantung Fiandra 
serasa diremas saat menyadari mereka sedang bertatapan. 

Tapi wanita itu langsung terlonjak kaget saat melihat 
Fiandra. Dia menatap dari ujung kepala hingga ujung kaki 
Fiandra dan Fiandra tahu kalau ada sirat kekaguman di mata 
itu. Tapi itu tidak mampu mengaburkan kemarahan Fiandra. 
Apalagi mata Fiandra tak pernah lepas dari mata Vella. “Maaf 
mengganggu." kata Fiandra dengan senyumnya. “Saya pikir di 
dalam tidak ada orang.” 

Erfan tersenyum sinis melihatnya tapi Fiandra 
mengabaikannya. Dia lebih memilih mengukur kemampuan 
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wanita | dihaunpannya yang secara tidak langsung resmi 
menjadi saingannya. 

“Anda siapa?” taya Vella ingin tahu. 

“Oh, maaf saya lupa memperkenalkan diri” Senyum 
Fiandra tidak pernah putus. Dia mengulurkan tangan dan saat 
Vella membalasnya Fiandra langsung meneruskan kata- 
katanya. “Mantan istri Erfan.” 

Vella tersentak. Dia mendengar kalau Erfan sudah 
menikah tapi sama sekali tidak tahu kalau sudah berpisah. 

"Aku belum tahu kalau cepat sekali pengadilan sudah 
mengabulkan.” sinis Erfan dengan nada menyindir. Dia 
melangkah ke arah Fiandra. Setiap langkah yang 
mempersempit jarak berbanding terbalik dengan detak jantung 
Fiandra. Detak itu makin cepat hingga rasanya perutnya mulas. 
Dan nyatanya, Erfan tidak mengampuni Fiandra sama sekali. 
Dihabiskannya jarak itu hingga hanya tersisa beberapa senti. 

"Kamu masih tetap nyonya Rofler.” lirih Erfan tajam. 

Walaupun di dalam hatinya Fiandra sedikit gugup, tapi 
wajah itu tetap memasang wajah angkuh. 

“Hanya butuh beberapa bulan untuk menghapus nama itu 
dari belakang namaku.” balas Fiandra tenang. Keduanya 
berhadapan. Bertatapan mata dengan intens. Bertarung. 
Berlomba pesona siapa yang paling memikat hingga salah satu 
menyerah dan minta maaf. 

Mata Erfan menatap Fiandra dalam-dalam. Jauh di oan 
hatinya dia gemas setengah mati. Ingin sekali dia iania 
Fiandra kepelukannya, membungkam mulutnya yang tajam 

n melumatnya habis hingga tak bisa bicara lagi. an mai " 

Sedangkan Fiandra .. menatap lakilaki ini lagi 
daannya ... dia baru 
Dua hari dia serasa 
rtama dia 


menghirup aromanya, menyadari kebera 
niar betapa dia merindukan laki-laki ini. j 
kosong, Dia tidak bisa melihat wajah ini pada pagi Pe 
“Mulai hari dan wajah terakhir sebelum dia terlelap. 
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Keduanya menahan diri. Hanya Vella di ruangan itu satu- 
satunya yang menyadari, Walaupun kata-kata mereka berdua 
sinis dan penuh permusuhan, tapi dapat dilihat betapa intens 
tatapan keduanya dan betapa sinar kerinduan itu begitu pekat. 

Vella takjub melihat sendiri bagaimana Erfan yang selalu 
dia goda setengah mati, yang selalu membuatnya berpikir 
bahwa hanya ekspresi dinginlah satu-satunya ekspresi yang dia 
punya terpana melihat ekspresi Erfan yang bisa sehangat itu. 

Mau tak mau Vella harus mengakui dia kalah. Dilihatnya 
Fiandra dan ditelitiya sedetail mungkin. Wanita ini sangat 
hebat bisa membuat Erfan menatapnya seperti itu. Padahal, 
kecantikan yang dia punya sepadan dengan Fiandra. 

Jengah berada diantara keduanya, Vella sudah tak 
sanggup lagi lebih lama berada di sana. “Maaf Pak Erfan, lebih 
baik pembicaraan kita dilanjutkan lain waktu saja." 

Untuk sebentar, Erfan memalingkan wajahnya pada Vella. 
Mengangguk singkat lalu berkata. “Ya, saya minta maaf atas 
gangguan ini.” 

Fiandra ternganga mendengar Erfan menyebutnya 
pengganggu. Darahnya sudah mendidih tapi wajah itu tetap 
tersenyum saat Erfan kembali menoleh padanya, Erfan tidak 
boleh melihat kemarahannya. Itu hanya akan membuatnya 
kalah. 

"Kalau begitu saya permisi.” kata Vella untuk terakhir 
kalinya. Dia melangkahkan kaki dan saat pintu terbuka, mata 
Fiandra meliriknya sekilas. Berharap dia bisa mendorongnya 
hingga wanita itu terpelanting menjauh dari kantor Erfan! Tapi 
dia tidak melakukannya. Yang bisa Fiandra lakukan hanyalah 
memandangi wanita itu hingga menutup pintu. 

Saat pintu tertutup, kesunyian sangat terasa bagi 
keduanya. Membuat Fianda kembali berpacu dalam debaran 
yang bahkan masih membuatnya tersiksa karena kerinduan 
yang tak terlampiaskan! 
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"Lipstik dikemejamu itu ..., lipstik wanita itu bukan?” 
tnya Fiandra sinis. Erfan tak menjawab. Matanya tetap 
menatap mata Fiandra dalam. “Lumayan juga.” Fiandra 
berkomentar lagi. “Paling tidak dia cantik dan seksi.” 

“Tapi sayang sekali aku kemari bukan untuk menilai 
selingkuhanmu.” katanya santai. “Aku kemari untuk bilang 
kalau aku sudah mengajukan tuntutan, Dan jangan kaget kalau 
ada kiriman surat dari pengadilan." 

Tiba-tiba saja tangannya ditarik lalu tubuhnya mendarat 
mantap dipelukan Erfan. Membuat Fiandra susah payah 
menelan ludah dan berusaha sekuat tenaga tetap sadar. 
Ditutupnya perisai untuk menghalau jauh-jauh pesona Erfan. 

Tapi itu begitu sulit mengingat belitan tangan Erfan 
dipinggangnya. Tubuhnya yang menempel ketat di tubuh 
Erfan, hembusan nafas yang serasa membelai telinganya, 
membuat semua pertahanan diri itu serapuh porselen cina 
yang akan remuk jika tidak hati-hati. 

Reaksi tubuhnya lebih gila lagi. 

Jantungnya berdebar sangat keras hingga Fiandra yakin 
Erfan mendengarnya. Tapi yang membuat Fiandra mengeluh 
adalah wajah Erfan seperti tidak terpengaruh dengan debaran 
itu. Dia tetap menatap Fiandra dalam. Perut Fiandra makin 
mulas saat disadarinya tangan Erfan bergerak dan kini 
mengusap punggungnya kasar. 

“Satisfied?” 

Erfan tersenyum lembut. "Belum, bahkan sawah 
bertahun-tahun.” bisikan Erfan membuat bulu kuduk Fiandra 
meremang, Ditatapnya mata itu dengan sinar kerinduan yang 
terpancar sempurna. itu 

Fiandra mengerjap kaget mendengar pengakuan itu. 
Telapak tangan yang menapak di dada Ertem A 

irambatinya dada itu ke atas hingga sampa! poia: DARA, 
Matanya menatap Erfan dengan tatapan menggoda. 
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“Aku sangat terkesan pada diriku sendiri bisa bertahan 
selama tiga belas tahun berada di sampingmu. Bukankah 
begitu?” 

Erfan tertawa sinis. Didekatkannya bibirnya ke telinga 
istrinya itu. “Aku sama sekali tidak terkesan. Kalau kamu 
menyerahkan seluruh hidupmu untukku, baru aku akan 
terkesan.” 

Mata Fiandra terpejam mendengar bisikan itu. Mencoba 
untuk mengendapkan semua arti yang tersimpan di dalamnya. 
Dan ternyata, memahami artinya hanya membuatnya terluka. 

Bahwa .. ada banyak kekecewaan yang ditujukan 
padanya. Bahwa ... bahkan ini belum sampai separuh 
perjalanan mereka. Dan Fiandra sudah kelelahan dan 
menyerah .... 

Tapi kekecewaan itu tidak terbungkus dengan kesedihan. 
Melainkan dengan tatapan mengejek. Dan itu membuat 
Fiandra sulit bernafas. Ditatapnya mata Erfan dalam-dalam. 

Apa yang kau rasakan? Apa artinya aku di hidupmu? Cukup 
berhargakah? Kalau begitu, bisakah kau menahanku? 

"Hanya itu yang ingin aku sampaikan. Aku harus kembali 
ke rumah sakit sekarang.” kata Fiandra. Dia melepaskan diri 
dari rengkuhan Erfan dan Erfan tak menahannya sama sekali. 

Sesaat Fiandra menunduk. Menutup matanya untuk 
mendapatkan keyakinan kalau tetap maju adalah hal yang 
benar. Saat keyakinan itu dia dapatkan, barulah Fiandra 
mendongak. Menatap mata tajam itu dengan penuh 
keberanian. Senyumnya mengembang lembut. Tak tahu 
bagaimana ujungnya permainan konyol ini. Tapi dia benar- 
benar berharap bahwa laki-laki yang dia cintai ini 
menunjukkan seberapa dalam perasaannya. Seberapa banyak 
usahanya untuk menahannya pergi. 

Pelan, Fiandra berbalik dan berjalan ke arah pintu. Tapi 
sebelum mencapai pintu, Erfan memanggilnya. Detak jantung 
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Fiandra langsung berantakan. Senyumnya sudah tetahan. 
Berharap bahwa Erfan akan menahannya pergi. 

"Ya?" 

“Nanti malam aku akan keluar kota selama 3 hari. Kalau 
tidak keberatan, bisakah kau menjaga anak-anak selama aku 
tidak ada?" 

Wajah Fiandra langsung mengeras. Benar-benar ...!!!! 

Bagaimana bisa dia mengira Erfan akan menahannya? 
“Tentu.” jawab Fiandra cepat. Dia berbalik lagi lalu membuka 
pintunya. Setelah itu, pintu terbanting keras hingga Erfan 
tersentak kaget. 

Kemarahan Fiandra walaupun samar masih bisa Erfan 
rasakan. Tapi melihat kemarahan Fiandra meluap, dia tahu, 
permainan sudah ada di tangannya lagi. 

Setelah pulang dari ramah sakit, Fiandra kembali ke 
rumah. 

Rumah .... 

Rumah itu adalah rumah yang sama dengan rumah yang 
dia tempati tiga belas tahun ini. Rumah itu adalah rumah 
pertama yang dia masuki setelah pernikahannya dengan Erfan. 
Rumah yang dingin pada mulanya, tapi kini dia bisa melihat 
betapa hangatnya. 

Di sinilah tempatnya membangun keluarga. Tempatnya 
membesarkan anak-anaknya. Rumah yang akan selalu 
dipanggilnya rumah di manapun dia berada. Rumah yang di 
dalamnya sarat kenangan selama tiga belas katup, Kenangan 
ii sekarang membanjiri pikiran Fiandra hingga nyans 
mengeluarkan air mata. 

“Ngapain Bunda berdiri di situ?” 

Fiandra menoleh dan mendapati 
sedang berdiri dengan bersandar di bingkai : 
memandanginya heran. Itu membuat Fiandra ingin 


Rafan, bungsunya 
pintu. Mata Rafan 
tertawa. 
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Rafan memang bisa sangat menyebalkan tanpa disadarinya, 
Tapi Fiandra tidak pernah bisa benar-benar marah walaupun 
anak itu tak pernah berhenti membuat masalah. 

“Sejak kapan berdiri di situ?” 

Rafan  menimbang-nimbang. “Sejak Bunda ngeliatin 
rumah sambil nangis.” katanya kalem, 

Jawaban itu membuat Fiandra tersedak tertawa pelan, 
“Sembarangan.” Dia mendekati Rafan lalu merangkulnya, 
membawanya memasuki rumah. 

“Gimana sama ... siapa namanya? Temen kamu yang suka 
malakin kamu itu?” 

“Jeremi ....!” 

“Iya, Jeremi. Gimana? Masih malak?” 

Pertanyaan itu membuat Rafan terkekeh. "Mana berani 
dia!" 

Saat Fiandra ingin menegur Rafan, suara satu malaikat 
kecilnya terdengar lagi. “Bunda?” itu suara Fianer, 

“Hai, Ann." 

“Nyonyaaaaaaaaaa?" 

Fiandra menoleh dan mendapati Bi Ijah sedang 
menatapnya sambil banjir air mata. Oke, ini berlebihan. Tapi 
matanya memang mengindikasikan kalau sebentar lagi hal itu 
akan terjadi. Senyum lembut Fiandra mengembang. “Apa 
kabar Bi Ijah?" 

Tak pelak, Bi Ijah langsung meracau tak karuan setelah 
mendekat. “Bibi kangen, Nyonyaaaaaa!" 

Fiandra tertawa. Dia tahu kalau dirinya dekat dengan 
pengurus rumah tangganya ini, tapi dia tidak tahu kalau Bi Ijah 
bisa berlebihan begini. 

“Bukan cuma Bibi, Bunda. Tapi kita bertiga juga kangen. 
Bunda tega banget sih bisa pergi nggak ngajak-ngajak.” kata 
Fianer, 
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Mata Fiandra yang berbinar meredup. Dia duduk di 
karpet depan TV samping Fianer. Sedangkan Rafan dan Bi Ijah 
mengikuti. Fier sendiri sudah duduk di sofa atas mereka 
dengan buku ditangannya. Dia mendengarkan tapi tak 
menanggapi. 

“Cuma kalian yang kangen? Ayah kalian nggak?" tanya 
Fiandra sedih. 

“Nyonya ngomong apaan sih? jelas Tuan kangen banget 
laaaah. Saya yang pusing nyonyaa. Nyonya nggak ada, 2 hari 
tuan panik! Sarapan sama makan malem nggak pernah di 
makan Nyonya.” 

Kening Fiandra mengerut. Ini informasi baru baginya. 
"Nggak pernah makan?” 

Anggukan Bi Ijah terlihat tegas. “Terus tiap malem Bibi 
disuruh bikin kopi terus, Walaupun keliatan kerja, tapi Bibi 
tahu kalau tuan nggak bisa tidur nyonya. Mukanya juga sering 
kelihatan sedih." 

Mata Fiandra melebar. “Bohong!” 

“Beneran nyonya. Dua hari ini tuan udah kayak orang 
patah hati!” 

Tak urung kata-kata Bi Ijah membuat semua ketawa. Erfan 
tidak pernah memperlihatkan muka apapun yang disebutkan 
Bi Ijah. Tapi hanya mendengar itu saja hati Fiandra 
menghangat. Walaupun dia tidak tahu itu benar atau tidak. 
Hidungnya memanas. 

Hanya informasi itu saja membuat Fiandra ingin menangis 
dan merindukan laki-laki itu. Lagi-lagi Fiandra mendengus 
keras, Kenyataan bahwa semudah itu dia luluh dan menyerah 
membuatnya tahu dia memang sangat mencintai Erfan. 

“Bunda bakalan pulang kan setelah ini?" tanya Fianer 
Penasaran. 

Tentu saja. Dia ingin sekali pulang. "Hmm." jawabnya. 
Tatapan lembut itu membuat Fianer tahu pasti kalau Bundanya 
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akan pulang lapi berkumpul bersama mereka. Tak urung itu 
membuatnya bernafas lega. 

"Oh iya, tadi bunda ketemu Shiena. Katanya kamu 
nyuekin dia kalau di sekolah ya?” tanya Fiandra pada Rafan. 

“Dasar tukang ngadu!" desis Rafan lirih. Tapi desisan itu 
jelas terdengar ditelinga Fiandra. 

"Apa?" 

Rafan menghela nafas. “Bunda nggak tahu sih gimana dia. 
Masa Bunda, dia teriak-teriak manggil Rafan dari tengah 
lapangan! Bayangin Bunda, dari tengah lapangan! Banyak 
orang di sana, Bikin malu aja!” 

Fiandra terkekeh pelan. Dia tahu kalau Rafan paling tidak 
suka menjadi sorotan. Dia paling anti menjadi pusat perhatian. 
Walaupun sebenarnya dia sudah jadi pusat perhatian karena 
frekuensi berkelahinya, tapi Rafan menolak dan selalu bilang 
itu berbeda, 

Teriakan Shiena membuat Rafan kabur, Dan menyadari 
itu membuat Fiandra geli. Rafan mungkin nakal. Tapi dia selalu 
mempunyai alasan dibalik setiap tindakannya. 

"Bunda ketemu sama Shiena?” nada heran itu terdengar. 
Membuat Fiandra menoleh ke belakang dan melihat kalau 
pemilik pertanyaan itu adalah Fier. Kening anak itu berkerut. 
“Dimana?” tanya anak itu lagi. Dan itu sukses membuat kening 
Fiandra ikut berkerut. Apa pertanyaan Fier penting? Tumben, 
biasanya Fier tidak akan bertanya hal-hal yang tidak penting 
begini. 

Namun kini wajah Fier berubah serius. “Jangan bilang 
kalau Bunda berniat bercerai dari Ayah!” katanya penuh 
antisipasi. 

Kini wajah Fiandra kaget sempurna. Mulutnya ternganga. 
Dari mana ... dari mana anak ini tahu? Fiandra berniat 
merahasiakan ini. Hanya dia, Govin dan Erfan yang tahu. 
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“Kenapa .. kenapa tiba-tiba ngomong begitu?” 
Fiandra gugup. 

“Iya Abang ini lagi apa-apaan sih, Tiba-tiba ngomong 

itu? Nakutin aja!” Fianer menpelus dadanya tapi masih 
mengerutkan dahi. Mau tak mau Fiandra mengelus kerutan di 
kening gadis kecilnya itu. 

"Bunda jawab aja deh. Iya apa enggak?" tanya Fier galak. 

Kalau sudah begini, Fiandra sudah tak bisa berbuat apa- 
apa. Dia hanya terdiam. Dan itu membuat Fier gemas. “Jadi 
bener ....?” 

"Kamu itu ngaco deh. Mana mungkin Bunda cerai sama 
Ayah.” 

"Bunda nggak mungkin ketemu sama Shiena. Yang bunda 
temui kalau nggak tante Nina pasti Om Govin. Fier tahu Bunda 
pasti nggak mungkin cerita masalah Bunda sama tante Nina. 
Jadi pasti yang Bunda temuin itu Om Govin kan? Buat apa 
Bunda ketemu pengacara kalau bukan ngurusin perceraian?” 

Astapa! 

Analisis Fier sangat jitu. Membuat Fiandra gelagapan 
entah harus bicara apa sekarang. Apalagi, bukan hanya Fier 
yang menatapnya galak. Tapi Fianer dan Rafan juga ikut-ikutan 
Abangnya itu untuk berkomplot melawannya. Good! 

“Denger Bunda ..." Fiandra mencoba bernegoisasi. | 

“Kalau nyampe cerai, Ann nggak setuju. pesg 
udah nggak lucu Bunda!” kata-kata Fianer menohoknya. 

Hi a 
menoleh pada gadis kecilnya itu yang kini sudah menatapny 
serius, 5 

l jinannya! 
Dari mana mereka tahu kalau ini hanya para i a h 
Bagaimana mereka tahu kalau Fiandra memang . 
| in? Ditatapnya ketiga 
melampaui batas dengan bertemu Govin | 
ana i 2 Cara berpikir mere 
knya itu yang kini menatapnya. Car 


i Š areka 
begitu berbeda dengan anak sepantarannya. aiii 


tanya 
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dituntut berpikir dewasa, mereka bisa melakukannya. Dan kini, 
Fiandra merasa bukan anak SD yang dia hadapi. 

"Bunda akan tetap lakuin sampai Ayah kalian menyerah.” 
Aku Fiandra blak-blakan. 

“Ayah udah tahu rencana Bunda?” tanya Rafan. 

“Udah.” 

“Ayah diem aja?” tanya Fianer. Fiandra menghela nafas. 
Dia mengangguk pasrah. 

“Ya ampun!" Rafan memegangi kepalanya ikut-ikutan 
pasrah. 

“Kalau sampe beneran cerai, Fier nggak ikut-ikutan ya. 
Bunda jangan nangis-nangis depan Fier lagi!” ancam Fier 
kejam. 

Fiandra terkekeh pelan. Ya, dia memang lebih senang 
bermanja-manja dengan Fier. Mengeluhkan segalanya tentang 
Erfan. Karena Erfan dan Fier sama. Tapi entah kenapa, dia 
seperti lebih nyaman jika menceritakannya pada Fier. 
Walaupun tanggapan anak ini jauh dari harapan, tapi dia selalu 
mendapatkan kelegaan. 

Air mata Fiandra tak bisa ditahan. Jatuh menderas 
walaupun senyumnya mengembang sempurna. Diluar 
permainan ini, Fiandra benar-benar merindukan laki-laki itu. 
Terkadang dia berpikir, tak peduli apapun perasaan Erfan tapi 
tidur dipelukan laki-laki itu, melihatnya diawal dan akhir hari, 
membuatnya lupa segalanya. 

Dia merindukan Erfan. Tiga belas tahun serasa belum 
cukup. Dia belum bosan untuk bersama laki-laki itu. 

Kerinduan itu membuncah keras dan membuatnya sesak. 
Sangat sesak seakan sulit untuk bernafas. Kerinduan ini 
membuatnya memejamkan mata dan dia tahu pasti apa yang 
dia butuhkan. Memeluk laki-laki itu .... 

Satu tangan mengelus punggungnya, Itu tangan Fier. 
Anak itu mencoba menenangkannya. Sedangkan Fianer 
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mengulurkan tangan dan menghapus air 
seharusnya tidak keluar dihadapan ketiganya, 
membuatnya makin sesak adalah Rafan. 

Anak itu bangkit berlutut dan memeluk lehernya. Fiandra 
terharu. Dia mengelus lengan anak itu lembut. 
Bunda..." 

Gerakan tangan Fiandra di lengan Rafan terhenti, 
Pandangan Fiandra menggelap dan jantungnya serasa bahini 
berdetak. Bagi Fiandra, waktu serasa terhenti saat itu juga. 

Felan, dia menoleh dan menatap wajah mungil itu. 
Tatapan lembut itu milik mata cokelat Erfan. Dan itu membuat 
dadanya membuncah. Meledak tanpa tahu rasa seperti apa ini. 
saknya makin terasa. Tapi rasa bahagia itu jelas sangat 
kentara. 

Rafan .... dia adalah Erfan yang hangat. Dia Erfan yang 
mempunyai kebebasannya sendiri. Dia Erfan yang bisa 
berinteraksi dengan siapapun. Dan dia Erfan yang sulit 
mengendalikan diri. 

Fiandra mengambil tangannya yang terkulai di sekeliling 
lehernya. Lalu dia meremasnya, Rafan mendongak menatap 
Fiandra. Air matanya menetes. 

Dan Rafan .... adalah Erfan yang sanggup mengatakan 
kata cinta, Kata yang dia tunggu keluar dari mulut Erfan, tapi 
sampai sekarang belum pernah terucapkan. 

Malam ini, Fiandra memakai piyama sutra dengan atasan 
kimono dan celana panjang warna putih dan bercorak ta, 
. Baju itu dia pilih karena memang Erfan tak ada di sana. 

Fiandra menatap keseluruhan kamar dengan pa maa 
kosong, Membuatnya tahu kalau dia juga tak bisa Kia E 

n ini, Kamarnya adalah tempat yang pang 
dirindukannya di rumah ini. 


mata yang 
Tapi yang 


“I love you 
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Barang-barang mereka masih berada pada tempatnya. 
Seperti biasa, jika Erfan keluar kota, Fiandra akan mengambil 
kemeja Erfan dari cucian kotor lalu mengendusnya, 
memeluknya dan mendekapnya erat. Baju kotor Erfan tidak 
akan begitu kotor. Tapi parfum yang terpadu dengan 
keringatnya membuat aromanya sangat maskulin. Dan itu cara 
paling mendekati saat dia benar-benar merindukan laki-laki ini. 
Pun malam ini. 

Karena di kamar Erfan sudah tidak ada lagi kemeja kotor, 
mau tak mau dia harus mengambilnya di keranjang cuci di 
ruang laundry. Dan beruntung Bi Ijah belum mencuci baju-baju 
di ruang itu. Dengan brutal, Fiandra berjongkok dan 
mengobrak-abrik keranjang milik baju-baju Erfan yang 
memang terpisah. Tiap anggota keluarga mempunyai 
keranjang sendiri-sendiri. 

Sungguh seperti maling jemuran ketika akhirnya Fiandra 
menemukan kemeja Erfan dan menoleh ke kanan kiri 
memastikan keadaan aman dan tidak ada yang melihat. Baru 
ketika itu, dia mencium kemeja itu dan memang aroma Erfan 
sangat pekat di sana. 

Setelah mendapatkan apa yang Fiandra mau, dia langsung 
keluar ruang laundry. Dibukanya pintu dan kepalanya 
menyembul keluar. Dia menengok ke kiri dan ke kanan. Baru 
saja dia mau keluar, ada yang memanggilnya. 

“Nyonya,” Fiandra langsung memekik kaget. Refleks 
kemeja yang dia ambil dia lempar lagi ke dalam ruang laundry. 
Bi Ijah yang memanggilnya sampai ikutan memekik bersamaan 
karena kaget Nyonyanya juga memekik. 

“Kamu ngagetin aja si,” Fiandra memegang dadanya 
masih kapet. Dia menengok ke belakang sekilas dan melihat 
kemeja Erfan tergeletak di lantai di kaki keranjang. Ck, meleset. 

"Maaf Nyah, Bibi nggak sengaja ngagetin. Nyonya lagi 
ngapain di sini?” 
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Kegugupan Fiandra kembali terasa, Tapi segera 
dikendalikannya dan dia berusaha kembali bersikap biasa 
seperti tidak terjadi apa-apa. “Ada baju kotor Erfan yang belum 
ditaruh keranjang. Makanya ke sini." 

“Ooh .. begitu.” ujar Bi Ijah sambil manggut-manggut. 
Diam-diam Fiandra menghela nafas lega karena alasannya 
masuk akal. Kalau sampai Bi Ijah tahu apa yang dia lakukan di 
sini, sungguh, mau ditaruh di mana mukanya! 

Tapi kepanikan Fiandra meningkat saat dilihatnya Bi Ijah 
mau masuk ke dalam ruang Laundry. “Eeeh, mau ngapain 
kamu?” 

"Mau misah-misahin baju dulu nyah. Biar besok bisa 
langsung saya cuci." 

Fiandra tertegun. Dia baru tahu kalau Bi Ijah akan 
memisahkan baju pada malam hari dan pagi harinya dia cuci. 
“Kok gitu? Kenapa nggak langsung besok pagi saja?" 

“Udah kebiasaan nyonya." 

“Besok saja.” bujuk Fiandra tegas. Walaupun mengernyit, 
tapi Bi Ijah menurut juga dan langsung kembali ke kamar 
setelah pamit. 

Entah untuk keberapa kalinya Fiandra menghela nafas. 
Dia masih melihat Bi Ijah hingga wanita itu menghilang 
dikoridor. Baru setelah itu dia kembali ke ruang Laundry dan 
mengambil kemeja Erfan lagi. Dan dengan berjingkat-jingkat 
perlahan, dia kembali ke kamar. Sial memang sial, baru sampai 
bawah tangga, ada yang memanggilnya lagi. 

“Bunda ...” suara Rafan. Fiandra kembali membuang 
kemeja Erfan dan menendangnya ke kolong meja. “Bunda lagi 
Ngapain?” 

Mata Fiandra terpejam. Kepanikannya sudah merajalela. 
Dia khawatir kalau Rafan melihat kemeja Erfan. Dia yakin 
sekali kalau anak-anaknya akan menertawakannya. Dan kalau 
Salah satu dari mereka mengadu ke Erfan .... jangan tanya apa 
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yang akan Fiandra lakukan sebelum sanggup bertemu muka 
dengan wajah sombong laki-laki itu. 

Tentu saja .... membentur-benturkan kepalanya ke tembok! 
Maka dari itu, anak-anak tidak boleh ada yang tahu. 

“Hai, belam tidur?” tanya Fiandra berusaha setenang 
mungkin. 

“Ita apa sih Bunda?” wajah Fiandra memerah saat Rafan 
menunjuk-nunjuk kemeja Erfan. 

“Itu . kain lap!” jawab Fiandra akhirnya. “Bunda mau 
ngelapin meja.” katanya lagi. 

Wajah Rafan mengernyit curiga. Tapi 
mengedikkan bahu sambil lalu tak begitu peduli. Dia pamit 
ambil minum dulu lalu ke dapur. Setelah Rafan pergi, Fiandra 
segera mengambil lagi kemeja Erfan dan langsung bergegas ke 
kamar dan mengunci pintunya. 

Baru setelah itu, Fiandra bisa bernafas lega. Nafasnya 
sudah terengah dengan badan bersandar di pintu dan kepala 
menengadah. Tapi saat dia menatap kemeja itu ditangannya, 
senyum Fianda merekah. Didekapnya kemeja itu penuh 
kerinduan. 

Kakinya melangkah bahagia ke sofa depan jendela. Sofa 
penuh kenangan yang selalu dia duduki berdua Erfan. Dia 
duduk meringkuk di sana. Mendekap kemeja itu lama seakan 
dia sedang mendekap Erfan. 

Tak mengapa ini hanya kemeja. Tak mengapa juga ini 
hanya aroma. Mungkin hanya inilah yang tersisa jika dia benar- 
benar gagal. Lepas dari Erfan tentu saja dia tidak bisa. Tapi 
kembali pada laki-laki ini tanpa keyakinan lebih membuatnya 
tersiksa. 

Yang Fiandra ingin adalah usaha Erfan untuk 
mempertahankannya. Menahannya agar jangan pergi. 
Memeluknya dan bilang kalau dia mencintainya dan dia tidak 
bisa hidup tanpa Fiandra, 


kemudian 
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Tapi kalau seandainya sampai detik-detik peresmian 
peweraian Ertan masih diam, Fiandra sudah tak tahu harus 
berbuat apa. 

Setelah itu Fiandra mendengar bel rumah berbunyi. 
Kernvitan di dahinya sangat banyak karena jam malam sudah 
lewat. Dan siapa yang bertamu selarut ini? 

Fiandra diam saja karena dia mendengar sayup-sayup 
suara kaki di bawah. Bi Ijah yang akan membuka pintunya, 
Tapi lama-lama Fiandra penasaran juga. Dia membuka pintu 
dan saat itu Bi Ijah memang berjalan ke arahnya dengan wajah 
panik. 

“Nyonyanaaaa ....' serunya setelah melihat Fiandra. 
Seruannya itu hampir teriak dan itu menyebabkan anak-anak 
keluar semua dari kamar, “ Ada polisi di bawah nyonyaaa," 

“Polisi?” tanyanya kaget. Bi Ijah mengangguk-angguk 
panik. Mau tak mau Fiandra turun ke bawah dan menemui 
polisi itu, Ada 3 orang dibawah. Dua berseragam dan 1 berjaket 
kulit tapi berwajah tegas. 

Sesampainya Fiandra di bawah, ketiganya berdiri. "Apa 
anda istri Erfan Rofler?” 

Mendengar nama Erfan disebut jantung Fiandra langsung 
berdegup cepat, kepanikannya melonjak. Ada firasat buruk 
yang menunggunya. “Suami saya kenapa Pak?” tanyanya 
langsung, 

Ketipanya bertatapan membuat Fiandra curiga, “Saya 
tidak bisa menjelaskannya sekarang. Akan lebih baik kalau kita 
ke tempat Bapak Erfan sekarang." kata polisi berjaket kulit itu, 
Tanpa menjawab pertanyaan Fiandra secara gamblang, ketiga 
Polisi itu berjalan ke pintu. Fiandra menoleh pada ketiga 
anaknya dan Bi Ijah dengan tatapan khawatir. 

Fianer, dengan mengatupkan rahangnya melangkah 
menyamai ketipa polisi itu dan ketika satu orang membuka 
Pintu, Fianer langsung menutup pintunya kembali dengan 
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keras tepat dihadapan ketiga orang itu. “Jawab dulu 
pertanyaan Bunda!" pintanya tegas. 

Perkataan Fianer itu mengagetkan ketiga polisi itu. 
Mereka terlihat terkejut melihat nada tegas dari seorang anak 
kecil bahkan anak perempuan. Tapi melihat tatapan Fianer, 
ketiganya tahu tak ada yang bisa keluar dengan tenang 
sebelum mengatakan apa yang terjadi. 

Polisi berjaket kulit menghela nafas lalu menghadap 
Fiandra yang menatapnya dengan pandangan menuntut. 

“Mobil yang dikemudikan sopir Pak Erfan menabrak 
pembatas jalan dan terguling ke jurang." 

Hening! 

Semuanya terdiam setelah mendengar itu semua. Wajah 
Fiandra menggelap dan sinar mata itu mati. Jiwanya serasa 
terambil dan membuat mata itu kosong. 

"Bagaimana keadaan Ayah saya?” tanya Fier. 

“Supir dan Ayah anda meninggal di tempat." 

Fiandra memejamkan mata. Meredam semua yang mulai 
terlonjak dalam dirinya. Detak jantungnya, aliran darahnya, 
deru nafasnya ... semuanya seperti tak ada yang berjalan 
dengan benar, Dadanya sakit ... terlalu sakit hingga dia tak 
sanggup untuk diam. Dia ingin menjerit mengeluarkan sesak 
yang mulai terbentuk. Tapi dia tetap diam, 

Membiarkan sesak itu merayapi hati dan tubuhnya. 

“Kenapa kalian yang ke sini? Siapa yang suruh?” tanya 
anak itu curiga. 

“Dari kantor tentu saja," jawab polisi berjaket kulit. “Kami 
diperintahkan untuk memberitahu pihak keluarga dan juga 
disuruh mengantar sampai ke rumah sakit tempat jenazah 
keduanya berada." 

Ruangan kembali hening. Semuanya kebingungan. 
Informasi itu rasanya sulit sekali diterima, Erfan tidak mungkin 
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tiba-tiba mati bahkan dengan waktu yang sangat singkat. Ini 
lebih mudah diterima sebagai kebohongan. 

“Boleh minta waktu sebentar? Kami ganti baju dulu.” ujar 
Fier datar. Polisi berjaket kulit itu mengangguk. Lalu seperti 
terhipnotis, Fiandra berbalik dan kembali ke kamarnya dengan 
perasaan kosong .... 

Tak ada tangis yang keluar dari Fiandra. 

Dia masih terdiam meringkuk di sofa kamar dengan 
sesaknya dada. Dia menolak untuk berpikir apa-apa. Bahkan 
berpikir kalau kini Erfan sudah membujur kakupun dia tak 
mat. 

Pintu kamarnya dibuka perlahan. Dari kaca jendela dia 
melihat Fianer menutup pintu dan masuk. Dia melihat 
Bundanya meringkuk dan diam saja. Tapi putrinya itu juga tak 
bisa bicara apapun. Dia ikut duduk di samping Fiandra dan 
memeluk Fiandra dari samping. 

"Bun ne “ 

Fianer tak melanjutkan kata-katanya. Melihat kondisi 
Bundanya yang hanya memandang kosong ke depan sama 
sesaknya dengan saat dia mendengar kabar kematian Ayahnya. 

Keduanya hanya diam. Fianer luruh dan kini hanya 
memeluk lengan Bundanya, Lalu membiarkan Bundanya 
terdiam. Dia menemani Bundanya. Berada di sisinya. Tanpa 
mengatakan apa-apa. Lupa bahwa mereka sedang ditunggu 
dibawah untuk bersama ketiga polisi itu pergi ke rumah sakit. 

Tapi rasanya Fiandra tak punya tenaga lagi. Kanan yang 
teronggok di sampingnya dia ambil dan dia dekap di Sen 
Rasanya, mimpi ini menakutkan sekali. Dan Lana harus 
menemukan cara agar terbangun dari mimpi buruk ini. 

Hampir 3 jam Fiandra terdiam. Menatap koyong emen 
yang remang seperti melihatnya dari kejauhan. Dia dan: piga 
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Fianer tak ada yang menangis 1 pun. Tapi justru kesedihan itu 
begitu pekatnya hingga tak ada yang mampu bicara. 

“Bunda ..." Fier dan Rafan masuk ke kamar Bundanya 
Sudah 3 jam menunggu dan mereka memutuskan untuk 
melihat keadaan Bundanya. Fiandra tak menjawab. Fianerlah 
yang bangkit lalu menoleh pada kedua saudara laki-lakinya 
dan menggeleng pelan. 

Kedua anak laki-laki itu mendekat. Rafan duduk di tangan 
sofa samping Fiandra sedangkan Fier berjongkok di depan 
Fiandra. Menatapnya dengan tatapan tenangnya. “Bunda harus 
kuat.” lirihnya. 

Dan satu air mata lolos begitu saja dari mata Fiandra 
Walaupun begitu, Fiandra masih tetap bergeming. Tatapan 
kosong Bundanya membuat ketiganya terdiam. Rafan memeluk 
Fiandra dari kirinya sedangkan Fianer memeluk Bundanya dari 
kanan. Sedangkan Fier menggenggam tangan Bundanya 
Fiandra mulai mengeluarkan sesaknya sedikit demi sedikit 
dengan meneteskan air mata walaupun pandangan 
kekosongannya tetap sama. an 

Rasanya, perasaan kosong ini sedikit demi sedikit terisi 
dengan kehangatan dari ketiga anaknya. Rasa kosong yang 
membuatnya berpikir buat apa hidup lagi. Tapi ketiga anaknya 
membuatnya menapaki kesadaran yang mulai menipiskan akal 
sehatnya. Anak-anak adalah jangkarnya agar dia tetap bertahan 
walaupun tidak tahu dengan cara apa nantinya. 

Ternyata ... tanpa Erfan hidupnya berat sekali. Rasanya dia 
ingin sekali mengulang waktu dan memperbaiki segala 
kebodohannya belakangan ini. Rasa-rasanya dia memeluk laki- 
laki ita kurang lama. Rasa-rasanya kata selamanya untuk hidup 
bersama sebentar sekali untuk mereka berdua. 

Cinta ... kata-kata itu membuatnya menelantarkan laki-laki 
itu 3 hari ini. Membuat waktu yang tersisa terbuang percuma. 
Seharusnya dia bisa merasakan pelukan, ciuman dan sentuhan 
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frfan lebih banyak lagi kalau bukan karena merajuk untuk hal 
seperti itu. Dia tidak perlu cinta Erfan. Karena cinta yang dia 
miliki sangatlah berlimpah hingga cukup untuk mereka 
berdua. 

Bodohnya .... 

“Sedang apa kalian peluk-pelukan begitu?” suara itu 
menyentakkan kempat ibu dan anak itu serentak. Fiandra ... 
seperti merasakan kesedihan yang luar biasa saat mendengar 
suara itu. Dia menoleh ke belakang. Seseorang sudah berdiri 
diambang pintu. 

Laki-laki itu berdiri di sana. Memakai stelan jas mahal, 
masih rapi walaupun wajahnya terlihat lelah. Tapi sekali lihat 
Fiandra langsung mengenali kalau laki-laki itu adalah laki-laki 
yang menemaninya tiga belas tahun ini. 

Menyadari bahwa laki-laki itu adalah Erfan ... Fiandra 
perlahan berdiri. Dia berjalan mendekat dan saat dilihatnya 
mata Erfan yang menyipit bingung, membuat kendali diri 
Fiandra lepas saat itu juga. Fiandra meghambur ke pelukan 
Eran hingga Erfan hampir terjungkal ke belakang. Dia 
menangis histeris dipelukan laki-laki itu seketika. 

Erfan yang kebingungan menoleh ke arah anak-anak. 
"Bunda pikir Ayah meninggal,” Rafan yang menjelaskan. Fier 
dan Fianer nyengir sambil angkat bahu tak ingin menjelaskan 
apa-apa lagi. 

Seketika, Erfan tertawa. Dia balas memeluk Fiandra yang 
masih menangis sesenggukan dipelukannya. Memeluknya 
dengan erat. “Udahan nangisnya. Nggak malu dilihat anak- 
anak?" 

"Nggak peduli” jawab Fiandra yang masih ingin 
menangis, Dadanya sesak sekali. Sangat sesak hingga dia tak 
Yakin bisa hidup lagi kalau dia tak mengeluarkan sesak ini 
“karang juga. 
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Flashback. 

“Mobil yang dikemudikan sopir Pak Erfan menabrak 
pembatas jalan dan tergu ling ke jurang.” 

Hening! 

Fier, Fianer dan Rafan seperti mendengar itu dari 
kejauhan. Masih belum ngeh dengan arti dari kata-kata yang 
diberikan oleh ketiga polisi tadi. Saat itu, tatapan Fier beralih ke 
Bundanya yang hanya terdiam. Seharusnya Bundanya bertanya 
detailnya. Seharusnya Bundanya bertanya lengkapnya dan apa 
yang terjadi sebenarnya, Tapi Bunda hanya diam saja. 

Akhirnya dia yang maju. “Bagaimana keadaan Ayah 
saya?” 

"Supir dan Ayah anda tewas ditempat.” Informasi itu 
terang membuat kaget Siapapun yang mendengarnya. 
Ketiganya bertukar pandangan. Dilihatnya mata Fianer sudah 
mulai merembang merah. Sedangan Rafan masih seperti 
kebingungan. Fier sendiri bukan hanya bingung. Tapi juga 

heran. Seharusnya kabar begini lewat telpon sudah cukup. Tak 
perlu ke rumah segala, 
“Kenapa kalian yang disuruh kesini” Siapa yang suruh?” 
tanya anak itu curiga, 

"Dari kantor tentu saja.” jawab polisi berjaket kulit. “Kami 
diperintahkan untuk memberitahu pihak keluarga dan juga 
disuruh mengantar sampai ke rumah sakit tempat jenazah 
keduanya berada." 

Terlalu baik. Dia meneliti seragam kedua polisi itu dan 
rasanya rasa curiga itu membumbung tinggi Salah satu 
seragam polisi itu kedodoran. Yang satunya kekecilan. Seperti 
itu bukan miliknya. Tapi saat melihat gasper petugas, Fier 
mendengus melihat semuanya memasang terbalik kepala 
gaspernya. Oke! 

“Boleh minta waktu sebentar? Kami ganti baju dulu." ujar 
Fier datar. Polisi berjaket kulit itu mengangguk. 
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Bunda masuk ke kamar sedangkan Fier, Fianer dan Rafan 
berkumpul di kamar Fianer, Mereka mendiskusikan temuan 
Fier dan merenung, bersama, 

“Coba aku telfon Ayah dulu.” putus Fianer, Fier dan 
Rafan mengangguk. Saat Fianer menelpon, mereka harap-harap 
cemas karena ponsel Ayah dalam keadaan hidup. 

"Halo," 

Kelegaan luar biasa menyelimuti 
mendengar suara Ayah mereka. “Ayah?” 

“Kenapa Ann?" 

Senyum ketiganya mengembang saat bertukar pandangan, 
Jelas sekali bahagia karena Ayah mereka masih hidup. Tapi 
pertanyaan lain mulai berdatangan. Siapa ketiga polisi itu? 
Kenapa mereka berbohong? 

"Yah, Ayah cepat pulang Yah. Kayaknya ada yang mau 
berniat jahat sama keluarga kita. Di bawah ada 3 orang 
mencurigakan!” 

Tak ada jawaban untuk beberapa lama. Hingga akhirnya 
Erfan bicara juga. “Usahakan jangan keluar rumah. Tahan 
mereka selama mungkin. Kalau perlu, bereskan." 

Fianer tersenyum. Otot-ototnya langsung dia lemaskan 
mendengar perintah Ayahnya. Menghajar orang itu bukan 
hobinya. Tapi jelas itu keahliannya. 

“Tapi jangan terlalu bersenang-senang.” Erfan 
mengingatkan, Karena dia tahu aura bergairah ketiganya. 
“Bunda kalian akan marah jika kalian terlalu berlebihan.” 

"Tentu, Aku belum mau dipotong uang saku hanya 
karena masalah ini.” Rafan menden gus santai. Terkadang Ayah 
mereka melibatkan ketiganya dalam masalah perusahaan, rap 
jika Fiandra tahu, maka bisa dipastikan akan dilarang habis- 
habisan. 

Erfan terlalu memberikan kebebasan dan kepercayaan 
Pada anak-anaknya. Tapi itu justru membuat ketiga anaknya 


ketiganya saat 
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terlalu bahagia menghadapi masalah besar karena itu lebih 
menantang. 

Seperti sekarang. Ketiganya yakin kalau polisi-polisi 
gadungan itu adalah saingan bisnis perusahaan keluarga 
mereka. Kemungkinan jika mereka ikut mereka maka akan 
dipastikan bukan ke rumah sakit tujuannya. Tapi entah ke 
mana. Beruntung mereka mengecek keberadaan Ayah mereka 
dulu. 

Setelah berpesan agar hati-hati, Erfan menutup 
sambungan mereka. 

“Kita harus kasih tahu Bunda dulu sebelum ngeringkus 
mereka,” kata Fianer cepat Tapi Rafan tersenyum sambil 
menggeleng tidak setuju. 

"Jangan." sergahnya dengan senyum licik. “Aku punya 
ide bagus.” Fier dan Fianer mengangkat alisnya dengan 
pandangan bertanya. 

“Kita biarin aja Bunda nggak tahu. Kak Ann, temenin 
Bunda dan pastiin kalau Bunda nggak ke bawah Aku sama 
Abang yang bakal ngeringkus mereka." 

Fianer langsung protes keras. “Nooo! Kamu yang temenin 
bunda, Aku sama Abang yang ngeringkus mereka.” 

"Enak aja. Aku cowok kak. Aku lebih kuat dari Kak Ann.” 

Fianer tersenyum mengejek. “Oh ya? Mau coba?” 

"Kalau begitu, kalian aja yang ngadepin mereka, Abang 
yang temenin Bunda.” tandas Fier. 

Keduanya langsung bungkam. Tanpa Fier, mereka pasti 
akan melakukan kesalahan dan rencana gagal. Fier lebih 
berguna menahan ketiga polisi gadungan itu, Fianer sangat 
bersemangat untuk membekuk mereka tapi Fier memang 
sudah punya rencana untuk tidak pakai kekerasan dalam 
rencana ini. Dia lebih membutuhkan Rafan karena reaksi 
spontannya lebih bagus dari siapapun yang dia kenal. 
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“Oke, Ann aja yang nemenin Bunda," kata Fianer pasrah, 
Tapi wajahnya kebingungan. “Tapi Ann harus bilang apa? 
gunda lagi nakutin banget sekarang," katanya membayangkan 
wajah Bundanya yang diam begitu justru membuat Fianer 
takut 

“Diem aja. Nggak usah ngomong apa-apa,” kata Fier. 
“Bunda lagi butuh temen sekarang,” 

Fianer mengangguk-angguk malas. “Serius ini kita nggak 
kasih tahu Bunda? Kasian kan?” 

Fier tersenyum. “Aku setuju sama Rafan, Biarin Bunda 
nangis-nangis dulu.” katanya dengan senyum dikulum. “Siapa 
tahu bisa nyelesain masalah mereka,” 

Flashback end. 


Setelah menangis berjam-jam dalam pelukan Erfan, 
akhirnya Fiandra kelelahan dan tertidur, Membuat Erfan dan 
anak-anak punya waktu untuk turun ke bawah dan keluar 
lewat pintu belakang. 

Ketika sampai di sana, Erfan melihat ketiga polisi 
gadungan itu sudah terikat dan mulut dilakban. “Mereka udah 
nggak bisa ngapa-ngapain tuan.” Bi Ijah yang memang 
ditugaskan menunggui ketiganya sudah memegang gagang pel 
sebagai senjata. 

Erfan mengangguk. Dia melihat ketiganya dan berjongkok 
di depan mereka. Kesadaran mereka baru kembali. Seperti 
habis teler, 

“Chloroform. Tapi dosisnya kecil.” jelas Fier karena tahu 
apa yang ingin Ayahnya tanyakan perihal keadaan ketiga 
mang itu, Dan memang, setelah mengulur waktu dengan 

ir g-bincang tak tentu arah orang-orang itu mulai tak 
tebar dan menyuruh mereka cepat. Jadi mau tidak man mereka 
membius ketiganya agar diam dan mengikat mereka di luar. 
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Mata Erfan mengarah pada orang yang berada tepat 
dihadapannya. Laki-laki ini yang menggunakan jaket kulit. 
Mata orang itu sudah sayu. Tapi jelas, ada kepasrahan yang 
Erfan tangkap dari sana. Tentu saja itu tak membuat Erfan 
melunak 

Tidak ada yang boleh menyentuh keluarganya. 

“Siapa yang menyuruh kalian kemari?” desisan dingin itu 
membekukan tulang. Bahkan Fier, yang benar-benar menuruni 
dinginnya sikap Erfampun sampai merinding mendengar suara 
Ayahnya. 

Kemarahan itu memang sedikit tertutupi. Tapi Fier tahu 
kalau Ayahnya benar-benar marah. Tak ada keraguan kalau 
ketiga orang itu berniat buruk pada keluarga mereka. Dan itu 
bukan hal yang mudah ditoleransi. 

“Adi Hutama.” 

Mudah. Laki-laki itu langsung menjawab tanpa harus 
ditekan lagi. Sehingga tidak mempersulit keadaan. Wajah Erfan 
berubah kaku. Adi Hutama ... dia memang musuh. Tapi dimata 
Erfan, Adi Hutama bukan musuh yang cukup dia 
perhitungkan. 

Erfan segera menelpon polisi untuk mengangkut ketiga 
tawanannya itu dan membereskan sisanya. 

Setelah rumahnya bersih dari ketiga penjahat itu, Erfan 
langsung masuk ke kamar, Saat memasuki kamarnya, ruangan 
sangat hening hingga rasanya menyenangkan melihat istrinya 
tertidur di tempat tidur mereka lagi. 

Jantung Erfan serasa berhenti saat mendengar kabar dari 
anak-anak. Terkadang, dia tidak bisa menghindari perbuatan 
jahat dari saingannya. Orang-orang yang ingin 
menjatuhkannya dan mengambil keuntungan dari 
perusahaannya. Sudah dari kasus Karel dia belajar untuk 
terlampau hati-hati. 
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Rencana keluar kota batal. Tapi dia sama sekali tidak 
mengeluh. Karena apa yang menunggunya di rumah lebih 
berharga dari semua harta yang dia punya. 

Fiandra .... wanita yang sedang tidur di tempat tidurnya, 
adalah wanita yang akan menemaninya seumur hidupnya. 

Sejenak, wajah lelap itu memperoleh seluruh 
perhatiannya. Memandanginya selama 13 tahun, tak sekalipun 
dia bosan. Setiap akan pulang kantor, Erfan menyadari kalau 
dia selalu berpikir, "Ya, sebentar lagi aku akan bisa melihat 
senyum wanita itu.” 

Dan saat setengah jam kedepan dia sampai rumah, hatinya 
serasa lega melihat senyum yang dia nantikan menyambutnya. 
Dan 3 hari kepergian Fiandra dari rumah, jika saja dia 
mengakuinya, adalah saat paling mengesalkan. Tapi 
mendengar Fiandra berniat pergi darinya bukanlah sesuatu 
yang menyenangkan untuk dibuat permainan. Karena 
walaupun dia tahu persis istrinya ini tidak akan sanggup 
melakukannya, tapi mengetahui Fiandra terbersit pemikiran itu 
tetap membuatnya kecewa. 

“Sebenarnya apa yang terjadi?” suara Fiandra mengalun 
parau. Matanya yang masih tertutup membuka seketika. 

Erfan diam saja. Ditatapnya Fiandra yang terus melihat ke 
depan tanpa berniat menatapnya. Entah apa yang dipikirkan 
Fiandra. Tapi yang pasti, wanita ini sudah cukup tenang untuk 
menerima semua informasi. 

“Polisi gadungan itu suruhan saingan bisnisku.” Hanya 
itu yang Erfan katakan. Dan Fiandra bisa merangkai sendiri 
keseluruhan ceritanya. Bahwa ada seseorang yang tahu Felon 
keluar kota dan memanfaatkan kesempatan itu agar A 
memancing dirinya dan anak-anak ikut bersama merka. 
Penculikan, penebusan, pertukaran, entah apalagi jika benar- 
benar mereka terjebak. 
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Fiandra menghela nafas. Tangannya menutupi wajahnya, 
dia malu sekali. Semudah itu dia percaya. Semudah itu dia 
lengah. Seharusnya dia curiga. Kalau saja dia bisa berpikiran 
tenang, maka dia tidak akan tertipu semudah ini. Hampir saja 
dia membahayakan anak-anak. 

Perlahan, Fiandra bangkit. “Maaf ... “ katanya lirih. 
Wajahnya tertunduk, Dia sungguh malu dengan 
kebodohannya. Rasanya itu sebagai bukti bahwa dirinya sudah 
tak bisa mengimbangi Erfan lagi. 

“Untuk apa?” tanya Erfan kaku. Wajah Fiandra yang 
tertunduk terangkat. Dia mendongak dan untuk pertama 
kalinya setelah dia bangun, matanya bertatapan dengan mata 
Erfan. 

Mata Erfan menatapnya dengan sorot tak terbaca. 
Membuat Fiandra tahu, kesalahannya bukan hanya ini. Bukan 
hanya hampir saja terpancing ulah ketiga polisi gadungan itu. 
Tapi juga permainan yang dia buat 3 hari ini. Dan tahu, bahwa 
kesalahan itulah yang membuat Erfan bisa bersikap sedingin 
ini lagi padanya. 

Rasanya, kesombongan itu masih jelas terukir di mata itu. 
Kesombongan yang meletakkan semua kesalahan ada pada 
Fiandra dan menganggap dirinya sendiri bersih. 

Padahal penyebab Fiandra bertindak kekanakan seperti itu 
adalah Erfan! Itu membuat sorot mata Fiandra berubah. Tidak 
ada penyesalan lagi. Kali ini, ditatapnya Erfan dengan sorot 
tenangnya. Diturunkannya kaki ke lantai dan dia bangkit 

Erfan hanya mengangkat alisnya mengetahui medan telah 
berubah. Kini Fiandra menghampirinya dengan langkah 
mantap dan dagu terangkat. 

"Untuk masalah yang hampir aku timbulkan.” kata 
Fiandra. Bibir Erfan menyunggingkan senyum tertahan. Sikap 
Fiandra ini sejujurnya bertujuan untuk membuat Erfan jengkel. 
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Tapi justru efeknya membuat Erfan menahan tawa, Fiandra 
hisa setegar apapun di luar. Tapi tidak di hadapannya. 

Dengan gerakan mantap dan kuat, Erfan menarik tangan 
Fiandra dan menjatuhkannya di pelukannya lagi. Seketika, 
Fiandra meronta. Tapi rontaan itu jelas rontaan setengah hati, 
Dan setelah itu Erfan melihat Fiandra yang akhirnya melemah 
dan diam. Mata itu menatapnya marah. Tapi Erfan justru 
mengetatkan belitannya di pinggang wanita itu. 

Tatapan kemarahan Fiandra, Erfan balas dengan semua 
kelembutan yang dia punya. Saat Fiandra tetap tak mengerti, 
Erfan menyatukan dahi mereka dan memejamkan mata. 

“Rasanya kau pergi lama sekali.” lirihnya. 

Kalimat sederhana itu mampu membuat Fiandra terpaku. 
Ada kerinduan yang sarat di dalamnya. Dan itu membuat 
Fiandra luruh begitu aja, Dia luluh... 

Tangan Fiandra bergerak. Disentuhnya pipi Erfan dan 
dielusnya pipi itu dengan sangat perlahan. Mata Erfan terbuka 
dan sorot lelah itu tertangkap jelas di sana. Tapi saat Fiandra 
tersenyum lembut padanya, sorot lelah itu menghilang. 
Senyum Fiandra menular, Erfan ikut tersenyum. 

Tidak hanya sampai di sana. Tangan Erfan mendongakkan 
dagu Fiandra hingga wajah itu menengadah. Lembut sekali, 
bibir Erfan menyentuh bibir Fiandra yang terbuka, Lama hanya 
bermain-main di permukaannya hingga perasaan gemas itu 
berubah menjadi gairah. Ciuman itu tak lagi lembut. Tapi mi 
dan menuntut. 

“Boleh aku tahu kenapa kau marah padaku?” tanya Erfan 
tiba-tiba. nd 

Hasrat Fiandra yang melayang-layang ingg bi e 
kelantai! Dia menatap Erfan dengan pandangan 
Perlukah merusak suasana sekarang?” kat dan mengelus 

Erfan terkekeh pelan. Tangannya (ang AA 40-an. Anak 
tambut Fiandra penuh sayang. "Ujsia kita su 
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kita sudah 3. Dan rasa-rasanya masih lucu kalau kau masih 
cemburu." 

Gairah itu lenyap sudah. Kenapa Erfan bertanya pada saat 
seperti ini? "Aku tidak mau membahasnya,” 

Fiandra melepaskan diri dari Erfan dan berjalan ke arah 
jendela. Perasaan jengkel itu masih ada ternyata. 
Dihempaskannya tubuh ke sofa dengan gerakan cepat karena 
emosi, tapi terhenti saat melihat kemeja Erfan terpelung lusuh 
di sampingnya. Kemeja yang dia curi dari ruang laundry. 
Kemeja yang dia dekap karena merindukan laki-laki ini. 
Mengingat betapa konyolnya dia menangis tadi, 

Memikirkan itu, dia tahu dia tidak akan pernah punya 
keinginan pergi lagi. Dia ingin di sini, menjalani sisa hidup 
yang dia punya bersama Erfan. Dan pada saat itu juga dia 
memutuskan untuk mengubur dalam-dalam masalah cinta. 

Usia mereka sudah 40-an. Anak sudah 3. Pantaskah bilang 
cemburu? Pantaskah bilang cinta? Bagi Fiandra, masih. Mereka 
masih pantas. Tapi ternyata tidak begitu dengan Erfan. 
Kesadaran itu membuat Fiandra kembali ke posisi awal. Posisi 
di mana dia akan membiarkan saja sampai Erfan sendiri 
mengatakannya. Erfan akan mengatakannya saat dia mau. 

Erfan berjalan kearahnya lalu duduk di samping Fiandra. 

Dipandanginya istrinya yang masih belum sadar 
keberadaannya. Tangan Erfan terulur. Dia meraih tangan 
Fiandra yang masih menggenggam kemeja itu, Jalu 
dipindahkannya tangan itu ke atas pahanya sendiri. 

Saat itu kesadaran Fiandra kembali. Dan melihat wajah 
Erfan. Membuatnya tahu, bahwa semuanya baik-baik saja. 

"Kalau aku benar-benar mat, apa yang akan kau 
lakukan?” lirih Erfan. 

Satu air mata Fiandra menetes tanpa sadar. “Tidak boleh." 
Fiandra menggeleng. “Aku duluan," 
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Merasakan maan Erfan dikabarkan mati, dia tahu pasti 
kalau dia tidak akan sanggup merasakan itu untuk kedua kali 
Jika bisa memilih, lebih baik dia yang terlebih dahulu pe 
Erfan lebih kuat darinya. Hidup Erfan tidak akan boa 
Fiandra jika salah satu dari mereka harus pergi. 

Jam 6 pagi, Erfan dan Fiandra sudah siap di meja makan. 
Rafan yang pertama kali turun. Dia sudah memakai seragam 
SD-nya. “Udah siap semua Fan?” tanya Fian memastikan. | 

"Udah Bunda.” katanya. Dia duduk di samping Erfan dan 
memeriksa tasnya sekali lagi. Sementara itu Fiandra datang 
dengan satu mangkuk besar nasi goreng dan sepiring besar 
telur mata sapi. Fiandra juga menyiapkan 3 gelas susu untuk 
anak-anaknya. 

Setelah Rafan selesai memeriksa seluruhnya dan yakin 
tidak ada yang tertinggal, baru dia mengambil nasi dan satu 
telur mata sapi yang dia letakkan di atas nasi gorengnya. 

“Kakak-kakak kamu ke mana?” tanya Erfan. Melipat 
koran dan mengambil sendok garpu. Dia juga mulai makan. 

“Sebentar lagi juga turun Yah." 

Dan benar saja. Fier turun dengan santai dan menyusul 
Fianer di belakangnya. Mereka langsung duduk di meja makan 
dan mengambil piring mereka masing-masing. 

“Pagi Bunda, pagi Ayah.” sapa Fianer. Anak itu yang we 
pemah lupa mengecup pipi Fiandra dan memeluk Erfan dari 
belakang kursi dan mendaratkan ciuman di pipi kiri Erfan. 

Setelah itu baru dia duduk dan mengambil piringnya. 
"Masalah bunda sama Ayah udah selesai kan?” S Rafan. 

"Berarti Ayah sama Bunda udah baikan?" tanya Fianer 
Ceria, 

Fiandra menatap keduanya dengan sar bei paas 
Manis, Membuat Fianer dan Rafan bergidik melihatnya. y% 
masalah Bunda sama Ayah udah selesai.” katanya. Dan setelah 
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itu senyumnya berubah dengan seringaian. "Tapi masalah 
Bunda sama kalian belum selesai!" 

Seketika, Rafan dan Fianer memucat. “Maksud Bunda?” 

“Kalian pikir, setelah menipu Bunda mentah-mentah 
dengan membiarkan Bunda berpikir Ayah kalian sudah 
meninggal akan Bunda lepaskan begitu saja?!” Fiandra 
menatap anak-anaknya yang salah tingkah. Termasuk Fier. 
“Sebagai hukuman, tidak ada jatah uang tambahan untuk satu 
tahun ini." 

Mereka bertiga terkesiap kaget. Bahkan Fier pun yang tadi 
masih santai kini ikut-ikutan kaget. 

"Npgak bisa gitu Bun, bulan depan ada pesta ulang tahun 
Joise, Ann butuh beli baju." rengek Fianer. 

“Iya Bunda, Rafan juga pengen beli game baru!” 

"Tunggu tahun depan!” Fiandra tak mempedulikan 
rengekan anak-anaknya, dan menyesap kopinya santai. 

Fianer mendesah keras, tapi seperti mengingat sesuatu, 
dia menoleh ke Ayahnya. Erfan yang sedang menyesap 
kopinya sadar sedang diperhatikan. Dia menoleh dan 
mendapati putrinya sedang menatapnya dengan mengedip- 
ngedipkan matanya memohon. 

Kini Erfan yang menghela nafas. Dengan gerakan tak 
kentara, dia menggeleng dan menyesap kopinya lagi. Wajah 
Fianer kini tertekuk sempurna, membuat Erfan tak tega. 
Walaupun begitu, itu urusan anak-anak dan istrinya. Dia tidak 
mau ikut campur, 

“Ini semua gara-gara Rafan!" seru Fianer emosi. 

“Lah, kok aku?" Rafan tak terima. 

“Yang kasih ide buat nutupin rencana dari Bunda kan 
kamu!" 


“Tapi Abang kan juga setuju.” 
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Fianer mempertimbangkan kata-kata Rafan dan setuju 
kalau Abangnya juga bersalah. Mereka berdua menoleh pada 
Fier. 

Fier yang masih santai menyendokkan makanannya kaget 
ditatap kedua adiknya dengan tatapan menuduh. Dia hanya 
ternganga dan mengeluh keras. Selalu saja dia yang disalahkan. 

“Lah, Abang juga nggak bisa beli box set buku yang 
Abang pengen beli.” kilahnya. Mereka bertiga menggerutu 
sebal. Fiandra memakan nasi gorengnya dengan mengulum 
senyum mendengar pertengkaran kecil mereka. 

Diliriknya Erfan yang hanya geleng-geleng kepala, tapi 
pada akhirnya mereka berdua tersenyum bersama. 
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Bab zt 
(? Tahun Pernikahan 


Kamar itu hening. Hanya ada suara angin yang 
berhembus pelan dari ventilasi. Itupun hanya semilirnya saja 
yang terasa. Memberikan sedikit desiran saat menerpa wajah 
Rafan yang terlelap. Butuh waktu satu detik sampai mata itu 
terbuka perlahan. | 

“Uugh!” tangan Rafan naik ke dahi lalu merayap ke atas 
kepala. Matanya menatap langit-langit kamar, memeriksa 
setiap jengkal hingga nyawanya kembali utuh. 

Baru jam empat Tapi suasananya tak lagi hening. Ada 
suara sayup-sayup terdengar. Pendengaran Rafan menajam. 
Sayup-sayup suara itu makin jelas terdengar. Seketika Rafan 
terlonjak duduk di tempat tidurnya. Kepalanya sudah secepat 
kilat menatap pintu penuh antisipasi. 

“Siapa?” bisik Rafan curiga. 

Matanya sudah siaga sempurna. Rafan berdiri, 
membiarkan suara itu menuntun kakinya ke suatu tempat. 
Pelan, dia membuka pintu kamar, lalu melangkah keluar 
mendekati sumber suara dengan sangat hati-hati. Dituruninya 
tangga dan akhirnya kakinya berhenti di ujung ruang keluarga. 
Kakinya mengambil kuda-kuda saat melihat ada sesuatu 
bergerak dalam keremangan. Setelah mata dia tajamkan, Rafan 
terhenyak. 

Memang ada seseorang di sana. Bukan pencuri atau 
perampok seperti dugaan awalnya. Tapi seorang wanita yang 
hanya terlihat punggungnya. Rambutnya panjang 
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bergelombang, kemeja putihnya kebesaran dan saat dia berjinjit 
celana hotpants-nya terlihat dari belakang. 

Rafan menyipit. Sempat mengangkat alis waktu dilihatnya 
wanita itu menggoyanp-goyangkan kepala. Mungkin sedang 
mendengarkan lagu dari Hp yang tersembunyi di balik saku 
celana pendeknya. 

Lebih heran lagi waktu menyadari kalau tangan kanan 
wanita itu memegang lap kain, sedang menggosok-gosok kaca 
jendela yang terbuka di ruang keluarga, 

Rafan merasa pemandangan itu sangat janggal. Seorang 
wanita cantik seperti bidadari sedang membersihkan rumah 
sambil mendengarkan musik! 

Kepala Rafan menggeleng lalu dihembuskannya napas 
panjang. Perlahan Rafan menghampiri wanita itu, tanpa suara. 
Sambil mencabut satu earphone dari telinga kanan wanita itu, 
Rafan menyapa. “Pagi...” 

Wanita itu tersentak kaget, serta merta satu sikut wanita 
itu melayang tepat di hidung Rafan kalau saja Rafan tidak 
menangkap sikutnya. Wanita itu terbelalak menatap Rafan. 

"Fan, udah bangun?” tanyanya sambil tersenyum lembut 
pada Rafan. Fiandra, Bunda Rafan yang kini sudah menginjak 
usia 47 masih terlihat sangat muda dan cantik apalagi ketika 
dirinya sedang tersenyum seperti saat ini. “Tumben bangun 
pagi? Bunda berisik ya bersih-bersihnya?” tanyanya dengan 
wajah menyesal, Rafan sendiri hanya bisa nyengir si -ii 
menjatuhkan diri di sofa. Fiandra ikut duduk di sampingnya: 

“Berisik sih enggak. Tapi kedengeran jelas, iya." jawab 
anak itu cuek. Habis, baru kali ini dia terbangun pag oe 
kebiasaan Fiandra ini. Kalau Fiandra berisik sedikit lagi ny 
mungkin dia akan terbangun karenanya. Tapi sepertinya 
Fiandra melakukannya dengan hati-hati. “Bunda lagi denger 
lagu apaan?” Tampa menunggu jawaban, Rafan sg = 2 
earphone yang dipakai Fiandra lalu dia dekatkan ke ganya. 
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Ternyata yang Fiandra dengarkan dari tadi adalah lagu klasik 
yang tak Rafan tahu judulnya bahkan belum pernah dia dengar 
sebelumnya. 

Lagu klasik .... tanpa Fiandra sadari, sejak hamil anak 
pertama dia membiasakan diri dengan musik klasik. Tapi 
anehnya, hingga kelahiran anak terakhirnya dia tetap menyetel 
jenis musik ini jika sedang santai. Hingga sekarang dia terbawa 
dan terbiasa hingga menyukainya. 

Lagu yang tak akan Rafan suka sebagai remaja. Bukan 
karena dia terlalu mengenal bungsunya, tapi juga dapat dilihat 
dari kerutan di kening Rafan. Fiandra mengambil inisiatif ntuk 
mematikan lagu itu di mp3 player dan mencabut kedua 
earphone yang bersarang ditelinganya dan juga telinga Rafan. 
Fiandra tersenyum pada Rafan lalu menyerahkan Hpnya pada 
anak itu. 

“Pegangin dulu.” suruh Fiandra. Walaupun Kafan 
bingung, dia menerimanya juga. Terlebih saat melihat 
Bundanya melangkah ke dapur dan kembali lagi sambil 
membawa satu baki dengan sepoci besar susu dan dua gelas 
kosong. Rafan nyengir. Sebelum baki itu sampai di meja, dia 
sudah menyambar satu gelas dan menuang susu ke dalamnya. 

Fiandra hanya bisa geleng-peleng kepala saat anak itu 
kemudian meneguk susunya hingga tandas. “Sejak kapan 
Bunda bersih-bersih rumah jam segini?" 

“Udah lama kok. Sejak kamu lahir jupa Bunda sering 
bersih-bersih. Tapi memang nggak tiap hari. Hanya kalau 
Bunda pengin aja. Kenapa?" 

Rafan menggeleng sambil tersenyum. Dia meletakkan 
gelasnya ke meja lalu dia tiduran di pangkuan Fiandra. Rafan 
bukanlah anak yang suka bermanja-manja dengan Fiandra. 
Maka dari itu, tiap moment yang mendekatkan seperti ini 
sangatlah langka dan Fiandra akan manfaatkan sebaik 
mungkin. 
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Diusapnya rambut Rafan yang masih berantakan. Anak 
itu juga memejamkan mata sambil bersidekap. Tak hanya 
Fiandra, Rafan juga menikmati tiap detiknya merasakan kasih 
sayang yang Bundanya punya. Karena, berbagi perhatian 
dengan dua kakak-kakaknya terkadang membuat setiap 
curahan kasih sayang orang tuanya yang melimpah tetap terasa 
kurang. Tapi untuk menuntutnya, Rafan merasa malu. Karena 
dia bukan anak kecil lagi yang setiap saat harus disayang- 
sayang seperti bayi! 

"Gimana sekolah?” tanya Fiandra lembut 

Satu sudut bibir Rafan terangkat, namun matanya masih 
terpejam, “Baru, seminggu.” 

"Tapi masa nggak ada komentar?” desak Fiandra 

penasaran. 
— Mata Rafan akhirnya terbuka. Dia mendengus. Tapi 
kemudian dia tersenyum lagi. “Banyak yang menyebalkan 
Tapi ada juga yang menyenangkan.” Jawaban itu sungguh 
sangat umum sekali. Dan Fiandra penasaran setengah mati hal 
spesifknya. Apa yang menyebalkan dan apa pula yang 
menyenangkan Rafan itu? 

“Kamu nggak akan cerita kan?” 

“Mmm ...” Rafan mulai ragu. Fiandra tahu itu. Entah sejak 
kapan Rafan mulai memilah mana yang bisa dia ceritakan 
padanya dan tidak. Rafan sudah membatasi diri entah sejak 
kapan hari, Hal-hal yang menurutnya privasi dia jaga sangat 
ketat. Selebihnya, dia dengan senang hati berbagi. Kadang- 
kadang itu membuat Fiandra gemas sendiri. Tapi Fiandra 
mulai memahami, bungsunya sudah dewasa. Rafan sudah 
mulai pintar mengendalikan dirinya. Memang, seseorang tidak 

Isa membuka segalanya bahkan pada orang terdekat 
sekalipun. Terkadang, ada hal-hal yang lebih nyaman jika 
disimpan sendiri. “Agak menyebalkan satu sekolah lagi dengan 
Abang dan Kak Ann.” katanya akhirnya. 
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Fiandra mengernyit, Ini bukan pertama kalinya mereka 
satu sekolah, SD pun mereka satu sekolah. Hanya SMP 
memang mereka terpisah, 

Fiandra tidak tahu, Rafan bukan hanya sebal satu sekolah 
lagi dengan kakak-kakaknya, tapi juga kesal. Fier, yang selalu 
mendapat julukan Mr. Perfect dari Rafan nyatanya adalah ketua 
OSIS disekolah itu dan Fianer juga punya pengaruh tersendiri 
di sekolah sebagai ketua klub Karate putri. Percayalah, tidak 
enak hidup dibawah bayang-bayang kedua kakaknya. 

Dia tidak suka kembali seperti masa SD. Dia yang selalu 
dibanding-bandingkan dengan keduanya. Mereka yang pintar 
lah, berprestasi lah, yang baik lah, tidak pernah buat masalah, 
yang bisa mengendalikan dirinya, yang bisa mengambil hati 
siapapun yang melihat ketenangan mereka, dan bla-bla-bla. 

Dia bahagia sekali pisah sekolah walaupun hanya 3 tahun 
saja, Tapi masa kesenangannya selama 3 tahun hilang sudah 
setelah Ayahnya memaksanya masuk kesekolah yang sama 
dengan Fier dan Fianer. 

Yang tidak diketahui Rafan sejak dulu adalah aturan ketat 
yang diterapkan oleh kedua kakak-kakaknya. Aturan yang 
justru menguntungkannya. Aturan yang diinginkannya. 

Aturan .... dilarang mencampuri urusan masing-masing!!!! 

Hingga saat ini, tidak ada satu murid sana yang tahu 
kalau Rafan adalah adik dari Fier dan Fianer, Dan itu adalah 
hal yang sangat menyenangkan! 

Apa Bundanya perlu tahu kalau disekolah ketiga anak- 
anaknya menjadi saling asing? Tidak. Bunda akan marah besar. 
Hal-hal seperti ini tidak perlu dikatakan. Karena ada banyak 
hal yang jika diketahui oleh orang lain akan menjadi masalah 
dan Rafan sedang menahan diri untuk tidak terlibat masalah 
terlalu banyak sekarang ini. 
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“Paling tidak, kamu tidak akan terlalu s 
masalah di sekolah barumu ini. Ada kakak-ka 
mengawasi.” balas Fiandra. 

Rafan mangrela nafas. Janji untuk tidak mencampuri 
urusan ANA ang memang sudah mereka pegang. Tapi 
tetap saja Rafan membenarkan ucapan Bundanya. Dia tidak 
akan terlalu santai karena dia tidak ingin kedua kakaknya tahu 
setiap gerakannya. Dia pasti akan tetap berhati-hati agar kakak- 
kakaknya tidak ada yang tahu. Penting bagi Rafan untuk 
berjaga-jaga jangan sampai terlalu banyak masalah yang dia 
punya yang diketahui kedua kakak-kakaknya. 

Itu akan sangat memalukan!!! 

“Hmm .." Rafan bergumam, Dia kembali menutup 
matanya. “Itukan rencana Bunda sama Ayah? Paksa Rafan 
sekolah di sana biar Rafan nggak banyak buat masalah?" 

"Bisa dibilang begitu.” Kini Fiandra menyeringai. Cukup 
sudah melihat Rafan bersenang-senang karena lepas dari 
pengawasan kedua kakaknya di SMP. Terlalu banyak surat 
peringatan dan juga panggilan orang tua murid yang memaksa 
Erfan dan Fiandra datang ke sekolah hanya untuk 
dipermalukan, 

Rafan tertawa. Dia akan menerima apapun usaha 
orangtuanya untuk melakukan yang terbaik untuknya menurut 
mereka. Toh selama ini dia selalu bisa mencari jalan keluarnya 
sendiri, 

"Coba saja.” jawab Rafan cuek. Walaupun dia satu sekolah 
dengan kakak-kakaknya tapi mereka akan menjalani 
kehidupan normal mereka sendiri-sendiri. Seperti yang tadi dia 
Pikirkan, mereka telah membuat kesepakatan, dilarang 
mencampuri urusan masing-masing!!! j 
| “Dan Bunda harap juga kamu nggak akan buat onar. 
tandas Bundanya. Mata Fiandra menyelidik mata Rafan dalam, 
Meminta penyanggupan. 


enang membuat 
kakmu yang akan 
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"Nggak tahu.” jawab Rafan pendek. Dia tidak bisa 
menjanjikan apapun pada Fiandra. Karena dia toh tidak akan 
tahu apa yang akan ada di hadapannya. Membuat masalah 
sebenarnya bukan hobinya. Cuma kadang-kadang masalah itu 
yang ngefans berat kepadanya. Hingga akhirnya dia berkali- 
kali terseret dalam masalah. i 

"Bunda anggap kamu menyanggupi permintaan Bunda.” 
Rafan melengos. "Ya udahlah. Siap-siap gih. Bunda mau 
bangunin Ayah dulu.” Sebelum pergi Fiandra tak lupa 
mengacak rambut anaknya penuh sayang sampai Rafan 
menghela napas tidak rela masih diperlakukan seperti anak 
kecil. 

Setelah Bunda meninggalkannya, Rafan malah melihat ke 
balik jendela. Sinar mentari menyusup pelan. Merambat tiap 
pori hingga membuat Rafan hangat. Tak sadar anak itu 
tersenyum lebar. 

Fiandra membuka pintu kamar dan tersenyum melihat 
suaminya masih tertidur pulas di tempat tidur. Bertelanjang 
dada hingga memperlihatkan bidangnya dada dan perut 6 
kotak yang masih terjaga bentuknya. 

Masih tetap indah. Masih tetap membuatnya mulas setiap 
kali menatapnya. Terpesona, Saat Fiandra mendekat dan dapat 
melihat wajah itu dengan jelas, wanita itu hanya bisa duduk di 
samping tempat tidur dan tubuhnya condong pada suaminya. 

Laki-laki ini menjadi suaminya selama 19 tahun. 
Menjaganya dan memberikannya kebahagiaan yang tiada tara. 
Dia memberikannya keluarga yang sangat hebat. Dan Fiandra 
selalu bersyukur bahwa takdir telah membawanya pada Erfan. 

Tidak ada ungkapan cinta, tidak ada perasaan meluap- 
luap. Hanya rasa saling menyayangi, menjaga, dan saling 
menghormati. Mereka berjalan bersama hingga sejauh ini. 
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Tidak ada ungkapan cinta dari mulut Erfan. Tapi itu tidak 
mengurangi kebahagiaan yang Fiandra rasakan tiap detiknya 
Tidak pedu! ka ini mencintainya atau tidak, tapi yang 
pasti, Erfan adalah miliknya. 

Dengan perlahan, Fiandra mengusap pipi Erfan hingga 
laki-laki itu mengernyit lalu terbangun, Dia memicingkan mata 
dan tersenyum mendapati Fiandra di sampingnya. 

Erfan bangkit terduduk lalu menoleh ke nakas melihat 
jm. Memang masih subuh. Dan dia memang semalam 
meminta Fiandra untuk membangunkannya pada jam ini 
karena masih ada pekerjaan yang belum selesai, 

“Pagi,” sapa Fiandra dengan senyum cerahnya. Erfan 
senang sekali melihat senyum itu, Tangannya terulur lalu 
menarik belakang kepala istrinya dan mengecup dahinya 
pelan, 

Senyum Fiandra makin merekah, “Pagi juga." balas Erfan. 

"Mandi sekarang atau nanti?” 

Erfan menegakkan punggungnya. Waktunya masih 
panjang sebelum sarapan. Erfan mengusap wajahnya, Lalu 
menoleh pada Fiandra lagi. 

Saat Fiandra berdiri, mata Erfan tak bisa lepas dari tubuh 
jenjang itu. Fiandra memakai kemeja putihnya. Kebesaran 
membungkus tubuhnya, Tapi itu membuatnya sungguh seksi. 
Dengan lembut, Erfan menariknya hingga jatuh ke pangkuan. 

Gairah itu terbaca jelas oleh Fiandra. Dengan sigap wanita 
itu menghadap Erfan dan mengalungkan tangan ke bahu Pran: 

erak sesuai keinginannya. Fiandra selalu menikmati 
kebersamaan karena dia tahu sebentar lagi batasan itu akan 
datang, Batasan saat dia dipaksa untuk berhenti. Batasan 

ma monopouse ... ne atriva mulas 

Selalu seperti ini rasanya. Geleyar ini membuatny n 
ane Dira irah ini tidak pernah berubah. 

getar sekujur tubuh. Ga 
Selalu bisa mengenali pemiliknya. 
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“Katanya ada kerjaan yang harus diselesaikan?” Fiandra 
menginterupsi. 

Dan tiba-tiba gerakan Erfan terhenti total. Mata laki-laki 
itu berubah tenang. Gairah itu sudah hilang. Membuat Fiandra 
meruntuki diri sendiri kenapa kalimat itu bisa meluncur dari 
mulutnya? 

Seolah tahu apa yang ada dikepala istrinya, dengan 
lembut Erfan menempelkan dahi mereka. Lalu terkekeh pelan. 
“Maaf.” 

Fiandra tahu, Erfan merasa bersalah karena kesibukannya 
yang mengganggu. Tapi dia tak mengeluh. Karena dia juga 
masih banyak hal yang belum dikerjakan. Seharusnya sekarang 
dia sedang membuat sarapan. 

Tapi seharusnya, satu ciuman masih memungkinkan ... 

Entah siapa yang memulai duluan, bibir keduanya sudah 
bersentuhan. Bibir Erfan begitu nyamannya di atas bibir 
Fiandra. Entah berapa lama mereka berciuman, tapi saat 
mereka melepaskan bibir, keduanya terengah kahabisan nafas. 

“Kalau butuh sesuatu, panggil aku." bisik Fiandra lirih. 

Erfan mendengus keras. Menatap mata Fiandra dalam 
sambil merenung. "Aku selalu membutuhkanmu. Kadang aku 
selalu berpikir aku tidak bisa hidup tanpamu." 

Wajah Fiandra memerah. Jarang sekali Erfan bicara 
seromantis tadi. “Memang.” balas Fiandra percaya diri. Dia 
bangkit dari pangkuan Erfan, tempat paling nyaman di dunia. 
Dan bergegas meninggalkan laki-laki itu untuk memulai 
kesibukannya. Sedangkan dia sendiri sibuk membuat sarapan. 
Tak lebih dari setengah jam, sarapan selesai dia masak. 

Membuat dia mempunyai banyak waktu untuk dirinya 
sendiri. Terkadang, dia memilih untuk ke depan dan 
menikmati taman di halaman. Terkadang juga dia memilih 
berenang. Tapi hari ini, dia memilih untuk ke lantai atas. 
Tempat di mana kamar anak-anaknya berada, 
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Kamar Fianer yang pertama kali didatanginya. Fianer 
masih tertidur pulas ditempat tidur singlenya. Fiandra tak 
percaya dia sudah punya putri sebesar ini. Bahwa dirinya 
sudah lama bersama Erfan dan dirinya sudah tidak muda lagi. 
Tapi dia justru lebih bahagia. Karena walaupun kecantikannya 
sudah banyak berkurang dibanding dulu, tapi kebahagiaan 
yang dia rasakan selalu bertumbuh. 

Sebelum Fiandra berbalik menuju pintu untuk pergi, 
sekilas, dia melihat HP Fianer tergeletak di lantai. Mungkin 
jatuh dari atas tempat tidur. Fiandra memungutnya dan tak 
sengaja memencet tombolnya hingga layar hidup lagi setelah 
sebelumnya mati. 

Sebuah foto terpampang memenuhi layar. Dahinya 
mengernyit saat disadari foto itu adalah foto anak laki-laki 
memakai seragam SMA. Tapi hanya kepala belakang, 
punggung dan kakinya yang terlihat. 

Apa yang bisa dilihat dari foto begini? Pikir Fiandra 
bingung. Kalau punggungnya saja yang terlihat tapi wajahnya 
tidak, untuk apa disimpan? 

Dalam hal ini, Fiandra tidak mungin menanyakan 
langsung pada Fianer. Karena dia tahu, menjaga privasi 
putrinya sama dengan menjaga kepercayaan Fianer padanya. 
Dan dia tidak akan membuat Fianer takut privasinya terganggu 
hanya karena dia terlalu ingin tahu. 

Seperti Rafan. Kalau anak ini ingin bercerita, Fiandra akan 
siap mendengarnya, 

Karena itu, Fiandra meletakkan HP itu kembali ke 
tempatnya semula. “Sayang ...” Fiandra membenahi rambut 
Fianer yang terjatuh di pipi. Anak itu menggeliat dan akhirnya 
membuka mata, 

"Bunda ...“ lirihnya serak. “Udah pagi ya?” 

| "Udah. Mandi gih. Bunda tunggu buat sarapan.” katanya. 
Fianer mengangguk sambil mengucek matanya. Fiandra 
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bangkit dan berbalik meninggalkan kamar. Sebelum menutup 
pintu, Fiandra terlebih dulu menatap Fianer dan tersenyum 
singkat padanya, Baru setelah itu pintu dia tutup. 

Ada perasaan campur aduk di dirinya menyadari kalau 
putrinya sudah remaja dan mulai puber. Sebagai Ibu, tugasnya 
memang mendampingi. Erfan selalu mengingatkannya untuk 
mengontrol rasa ingin tahu pada anak-anaknya. Mengawasi, 
tapi dari jauh. 

Fiandra berjalan di koridor dan menemukan kamar Fier. 
Anak sulungnya. Dia membuka pintu dan tersenyum 
menyadari anak itu sudah bangun. Jendela kamarnya terbuka. 
Dan dia duduk menatap jendela. Persis Erfan! 

Tanpa terdengar, Fiandra masuk dan mendekat. 

Fiandra tahu Fier menyadari kedatangannya. Dari kaca 
jendela, bayangan samar dirinya mendekat, terlihat. Mustahil 
Fier tidak menyadarinya. Tapi anak itu diam saja. 

“Sedang apa?” tanya Fiandra. Dia duduk di samping Fier. 
Ikut memandang jendela, 

Fier menoleh pada Bundanya. Tersenyum tipis. Lalu 
menunjukkan pada Fiandra sebuah buku Fisika di tangannya. 
Dan itu membuat Fiandra berbunga-bunga bahagia. Walaupun 
sebenarnya tidak aneh juga mengingat Fier selalu mendapatkan 
predikat terbaik dalam hal apapun. Baik akademik maupun 
organisasi. Dia selalu menduduki paralel 1 tanpa pernah 
tergeser dan juga ketua OSIS di SMA-nya sekarang. 

Membosankan? Benar. Terbaik itu membosankan. Fier 
pun merasa begitu. Dia selalu mendapatkan yang terbaik tanpa 
pernah benar-benar berusaha. Otak adalah bakat alamiahnya 
dari lahir. Juga pengendalian diri yang luar biasa hingga 
membuatnya begitu terkendali. 

Tapi wajahnya tidak membosankan. Ganteng? Tentu saja. 
Tidak usah diperdebatkan lagi. Selain orang buta dan katarak 
atau cacat mata lain pasti bilang Fier ganteng, Fiandra selalu 
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merasa kalau anaknya walaupun punya potensi untuk menjadi 
player, tapi tetap stay cool. Persis Erfan-lagi. 

Tapi ada kalanya Fiandra menatap wajah lelah anaknya, 
Lelah karena apa? Dia tak tahu dan tidak berusaha bertanya, 
Karena cepat atau lambat, Fiandra akan tahu juga... 

“Ayo siap-siap. Bunda tunggu di bawah,” 

“Oke,” Fier mengangguk, 

Sesuatu telah terjadi! Fiandra yakin itu, 

Rasanya jantungnya terus berdebar keras saat satu jam 
lalu, kepala sekolah Fier menelpon Fiandra saat wanita itu 
selesai operasi pasiennya, 

Fianer, Rafan .... itu sudah biasa dan dia tidak kaget lagi 
jika sekolah memberikan surat peringatan bahkan memanggil 
orang tua murid karena kenakalan mereka, Tapi Fier? 

Fiandra tahu, kepala sekolah menelponnnya dan 
menyuruh dia dan suaminya datang ke sekolah bukan tanpa 
sebab, Pasti bukan pula berkenalan dengan keduanya. Apalagi 
untuk menjamu mereka minum kopi. Tidak mungkin. Hanya 
ada satu alasan mereka dipanggil ke sekolah. Fier pasti terlibat 
masalah! Apa lagi? 

Sampai di sekolah Fier, jam sudah menunjukkan jam 3 
'ore, Sekolah juga sudah sepi. Akhirnya dia sampai di tempat 
Parkir yang kosong. Artinya suaminya belum sampai. Tak mau 
di marahi sendirian, akhirnya Fiandra memilih untuk 
Menunggu hingga suaminya datang. . 

Fiandra lega, Karena tak sampai lima menit kemudian, 
mobil BMW hitam suaminya meluncur mulus dan terparkir 
Pi di samping mobilnya. Keduanya sama-sama turun 

dan bertemu di antara belakang mobil mereka. 

“Ada apa?” 
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“Belum tau Yah. Tapi perasaanku nggak enak.” Lalu 
keduanya terdiam. Baru pertama kali ini mereka dipanggil 
kepala sekolah karena Fier. 

“Ayo,” Erfan menepuk bahu Fiandra dan jalan tenang di 
depan. Fiandra tersenyum. Walaupun tadi dia panik, tapi 
setiap kali dia menghadapi masalah bersama suaminya, dia 
merasa tenang. Dia tahu, suaminya selalu bisa diandalkan. Dan 
jika suaminya turun tangan, semuanya pasti baik-baik saja. 

Sambil mengatur napas, Fiandra mengikuti langkah Erfan. 
Di sepanjang jalan, mereka tidak menemui satu orang pun. Itu 
suasana janggal bagi Fiandra. Tak ada satu orang pun di 
sekolah, padahal jam pulang baru satu jam lalu berbunyi. 

Sampai di ruangan yang di atasnya terpampang papan 
bertuliskan “Ruang Kepala Sekolah', Erfan berhenti. Dia 
mengetuk pintu tiga kali. 

“Masuk.” kata suara dari dalam. 

Fiandra menoleh ke suaminya. Ada seraut wajah tenang di 
sana, Jadi, dia ikut merasakan ketenangan juga. Pelan, pintu di 
dorong dan saat masuk ke dalam, ada seorang laki-laki parah 
baya duduk santai di sentral ruangan. Itu jelas Pak kepala 
sekolah. Di atas meja tertulis namanya. Ir. Bambang 
Hasanmiharja M.Si. 

“Kami Orang tua dari Xafier.” Fiandra mengawali. Waktu 
pertama kali masuk ke ruangan, ketiganya sama-sama 
mempertahankan wibawa satu sama lain Hanya seulas 
senyum yang Fiandra keluarkan. 

“Saya sudah menunggu kalian. Silakan duduk.” Tanpa 
bicara, keduanya duduk di depan kursi Pak Kepsek. 

“Tadi siang, ada kejadian menggemparkan di sekolah ini. 
Fier, putra bapak ibu berdua, dengan kalap mengamuk. 
Menghajar satu orang murid di sini sampai mukanya hancur.” 
Fiandra menahan napas. Pelan, dia menatap Pak kepala sekolah 
dengan wajah masih ditenang-tenangkan. Padahal, di bawah 
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meja, dia sudah meraba-raba hingga menemukan telapak 
tangan suaminya. Dia bisa merasakan tangan Erfan meremas 
tangannya. Erfan selalu tahu cara membuat Fiandra tenang. 
Dan bagi Erfan memperlihatkan ketenangan mereka berdua di 
depan kepala sekolah adalah hal yang penting. Fiandra tahu 
itu. Sambil berpegangan tangan, Fiandra mendengarkan 
lanjutan cerita pak kepala sekolah. “Nama anak itu Robi. 
Sekarang dia sedang di rawat di UGD. Tulang hidungnya retak, 
ada penggumpalan darah di pipi dan darah terus mengucur 
dari mukanya yang penuh lebam.” Fiandra mengerutkan dahi. 
Menyesal karena anak itu tidak dibawa ke rumah sakit 
tempatnya bekerja. Sehingga dia tidak tahu seberapa parah 
luka anak itu. 

“Itu baru satu kasus. Kejadian itu memicu perkelahian 
yang makin melebar lagi. Teman-teman Robi ikut turun tangan 
dan akhirnya melibatkan Fianer dan Rafan juga dalam 
perkelahian, Belum lagi, satu guru kami juga jadi korban.” kata 
Pak kepsek, sambil menatap kedua pasang mata yang terlihat 
masih tenang itu. Pak kepsek sepertinya kecewa, karena tidak 
ada kekapetan di mata keduanya. “Pak Gibran terlempar batu 
karena perkelahian tidak seimbang itu. Kepalanya bocor dan 
sekarang sudah berada di ruang perawatan setelah dua jam 
lebih menikmati ruang ICU, Padahal usianya sudah 50 tahun. 
Pantaskah itu dilakukan oleh seorang murid?!” tanya Pak 
kepsek tajam, “Jujur, saya sangat kecewa kepada kelakuan Fier 
kali ini. Dan rapat dewan sekolah sudah mengambil keputusan. 
Fier, bukan hanya diberhentikanan secara tidak hormat sebagai 
ketua OSIS, tetapi dengan menyesal kami juga memutuskan 
untuk mengeluarkan Fier dari sekolah ini.” l 

Fiandra sudah tak mampu berkata-kata. Dia Derhent 
meremas tangan suaminya, Tapi keadaan berganti Dis 

akan suaminya yang meremas tangannya. 
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“Kalau boleh tahu, berapa jumlah teman-teman Robi yang 
terlibat Pak?” tanya Erfan. 

“Tujuh.” jawab Pak Kepask gusar." Kenapa memang?" 

“Delapan banding tiga.” Erfan mengangguk tanpa sadar. 
"Nyaris tiga kali lipatnya, ya." renungnya. 

“Iya memang. Tapi masalahnya, bukan berapa banding 
berapa perkelahian itu terjadi, tapi siapa sumber 
permasalahannya. Itu yang penting.” 

Erfan mengangguk paham. “Bapak benar. Pada setiap 
kasus, akar permasalahan adalah yang terpenting. Jadi pastinya 
Bapak tahu kan apa motif Fier melakukan pemukulan itu?” 

Pak kepala sekolah tersentak kaget. “Kami belum tahu." 
Konsentrasi Pak kepsek sepertinya buyar mendapati 
pertanyaan ringan yang jelas mengintimidasinya. “Tapi banyak 
saksi mata yang melihat. Itu sudah lebih dari cukup. Karena itu 
apapun motifnya, tindakan itu tetap tidak bisa dibenarkan." 

“Memang ada berapa saksi?" 

“Banyak. Lebih dari satu lusin.” 

“Mereka semua memberikan keterangan yang sama?” 

Kepala sekolah itu diam lagi. “Hanya satu yang 
memberikan keterangan. Anak itu yang memanggil pak Gibran 
ke TKP untuk melerai perkelahian. Baru saksi-saksi yang lain 
muncul." 

“Boleh tahu nama saksi itu?” 

"Eliviana. Teman-temannya memanggilnya Livi. Memang 
kenapa? Anda tidak percaya pada kata-kata saya, kalau anak 
anda bisa bertindak brutal?” 

Erfan menghela nafas. "Begini Pak. Mungkin kali ini Fier 
salah dan melampaui batas. Tapi, kita juga harus menyadari, 
Fier, tidak mungkin melakukan pemukulan apalagi sampai 
tingkat brutal kalau masalah yang terjadi tidak benar-benar 
serius. Saya rasa tidak adil untuk Fier jika alasan pemukulan itu 
diabaikan begitu saja, Lagipula perkelahian itu jelas dilakukan 
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dua belah pihak. Lebih tidak adil lagi kalau kesalahan hanya di 
timpakan kepada satu pihak saja. Jadi, saya pikir sebelum kita 
tanya langsung pada Fier, kita belum bisa menentukan siapa 
yang salah.” 

"Fier tidak bisa ditanyai. Dia sedang membawa Pak 
Gibran ke rumah sakit." 

Erfan tersenyum. Senyum yang benar-benar membuat Pak 
kepala sekolah sadar, kalau tindakan Fier yang membawa 
korban ke Rumah sakit sangat pantas membuatnya mendapat 
keringanan. 

"Saya hanya meminta toleransi pada bapak untuk 
mempertimbangkan ulang hukuman untuk anak kami. Beri dia 
kesempatan. Satu kesalahannya ini jangan sampai menghapus 
semua prestasinya.” kata Erfan tenang. 

Pak kepala sekolah menatap mata Erfan dalam, Dia 
kehabisan kata-kata, Erfan telah merubah pendapatnya yang 
ladi telah men-judge Fier pelaku kriminal nomor satu yang 
harus disingkirkan dari sekolah, membuat pendapatnya terasa 
terlalu berlebihan. Ayah Fier bisa membuatnya mengubah 
Persepsi, bahwa kasus Fier adalah kasus sederhana. Hanya 
kenakalan remaja yang dapat dimaklumi. 

“Baiklah.” kata Pak Kepala sekolah. “Namun, Fier tetap 
harus kami hukum. Skorsing satu hari untuk merenungkan 
sikapnya.” 

"Saya setuju,” kata Erfan. “Jika memang Fier harus 
diskorsing, saya bisa apa? Tapi saya punya satu permintaan 


Fier, Fianer dan Rafan duduk tertunduk di ruang keluarga 
malam itu, Fiandra marah luar biasa karena kelakuan ketiga 
Maknya benar-benar telah ' mempermalukannya. Dan 
“Muanya tak bisa dipendam lagi. 
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“Bunda kecewa!" tuturnya gemetar. "Bunda pikir kalian 
bisa berbuat lebih baik dari pada ini!" 

"Bunda ...” Fianer ingin menjelaskan, tapi Fiandra 
mengangkat tangan dan menyuruhnya diam. 

"Apapun alasannya, Bunda tidak akan dapat menerima 
semua kekacauan ini." 

“Fiandra ...” Erfan turun tangan. “Pasti ada alasan kenapa 
mereka melakukan ini. Kita kenal siapa mereka, mustahil 
menurutku kalau mereka menghajar orang tanpa sebab." 

“Lalu Ayah ingin Bunda bagaimana?” tanya Fiandra 
sengit 

“Dengarkan alasan mereka.” jawab Erfan tenang. Dia 
memandang wajah ketiga anaknya bergantian. 

“Ya sudah, " Fiandra tahu kalau suaminya benar, maka 
dari itu dia melunak. "Siapa yang mau menjelaskan semua 
kekacauan ini?” 

Ketiganya hanya menunduk. Kalau ditodong begitu 
mereka justru bingung. Karena sejujurnya Fier-lah yang 
mengetahui asal muasal permasalahan. Fianer dan Rafan hanya 
membantu. Bahkan tanpa mereka tahu apa yang mereka bantu. 

Sebenarnya mereka bisa saja mendesak kakaknya untuk 
cerita atau menyelidikinya untuk mencari tahu. Tapi mereka 
tak bisa. Janji diawal membuat mereka sadar, tak ada yang bisa 
mereka lakukan selain diam. 

Janji .... untuk tidak mencampuri urusan masing-masing! 

Tahu kalau anak-anaknya tidak mungkin bicara, Erfan 
hanya menatap mereka. “Tidak apa kalau tidak mau cerita. 
Lambat laun pasti kami tahu. Dan kalian pasti tahu setiap 
kesalahan pasti akan ada hukuman." 

"Aku dikeluarkan.” kata Fier pelan, namun dingin. 

Erfan menghela nafas. “Mungkin kamu akan dikeluarkan 
suatu saat nanti. Tapi tidak karena kasus ini." kata Erfan 
tenang. Fier menatap Ayahnya bingung. Karena hukuman itu 
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adalah keputusan dewan sekolah. Dia tahu itu. "Skorsing satu 
hari. Dan itu sudah tidak bisa ditawar lapi. Ayah tidak bisa 
membantu lebih dari itu,” 

Fianer tersenyum. "Ayah bilang apa sama Pak Bambang? 
Kok bisa Fier cuma di skorsing satu hari?” i 

"Ayah hanya bilang, pasti Fier punya alasan yang kuat. 
Benarkan?” Pier menatap mata Ayahnya. Tanpa sadar Fier 
tersenyum. 

“Terima kasih, Yah.” 

“Kalau kamu mau, kamu bisa menyelamatkan dirimu 
sendiri.” kata Erfan. Fier tersenyum mendapati jawaban 
Ayahnya. Ayah pasti tahu, dia bisa saja bebas dari tuduhan 
kalau dia jujur apa alasan pemukulan itu, Tapi Fier diam. 
Melihat senyum pahit anak sulungnya dan kemudian diam, 
Erfan tahu Fier tak akan mengatakan apapun walaupun 
dipaksa, Maka dari itulah dia melakukan penawaran itu 
dengan kepala sekolah. “Fiandra, bisakah kau memasakkan 
sesuatu? Aku lapar,” kata Erfan. 

Fiandra menoleh dan memandang suaminya manis. 
"Okey, apapun yang kamu mau." 

Erfan tersenyum. Dia tahu kalau Istrinya menyindirnya 
halus. Hari ini dia terlalu mengatur semuanya sendiri. Dan 
satupun tak ada yang berkutik dengan aturannya. 

Semakin lama semakin dipikirkan, rencana Erfan ini 
benar-benar gila. Seorang dokter yang beralih profesi sebagai 
Buru kimia. Walaupun bidang sains kedua profesi itu 

singgungan, tapi tidak bisa begitu saja seseorang Hn 
jar tanpa mengambil sekolah profesi. Sama seperti dia 

tidak akan bisa praktek tanpa ijin praktek. : 
in prosedural awal itu terlupakan saat Erfan an a 
ah sendiri yang mengatur segalanya. Dalam sekejap, Ertan 
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bernegoisasi dan berhasil menakhlukkan kepala sekolah untuk 
menghapuskan pengeluaran Fier. 

Dan Fiandra diijinkan untuk menjadi guru pengganti 
sementara untuk Pak Gibran. Fiandra dan Erfan memutuskan 
untuk tidak perlu memberitahu anak-anak. Karena mereka 
pasti akan tahu sendiri nanti. 

Dibalik semua rencana ini, sebenarnya tersimpan 
kekhawatiran yang pekat dari Erfan sebagai seorang Ayah. 
Fiandra merasakannya karena dia juga merasakan hal yang 
sama. Tak ada keraguan sedikitpun bahwa Fier yang mereka 
kenal adalah pribadi tenang. Jadi, kalau seandainya dia sampai 
menimbulkan kekacauan sebegitu besarnya, itu hanya berarti 
ada hal besar yang terjadi. Jangan harap Fier akan sukarela 
bercerita. Walaupun dipaksa seperti apa, Fier pasti akan 
memilih menyimpan masalahnya sendiri. 

Satu-satunya cara mereka tahu hanyalah masuk ke 
lingkungan mereka. Mengawasi mereka dari jauh. Tanpa 
membuat mereka merasa terkekang dan sulit bergerak. 

Tapi rencana ini juga beresiko. Fiandra menatap suaminya 
dengan pandangan serius, 

“Mereka tidak akan suka ini.” bisiknya. Erfan diam saja. 
Dalam hatinya dia menyetujui kata-kata istrinya. Anak- 
anaknya tidak akan suka dengan rencana ini. Itu pasti. 

“Ini Ibu Fiandra. Dia yang akan menggantikan Pak 
Gibran untuk sementara. Jadi saya minta pada bapak ibu untuk 
membantu Ibu Fiandra selama dia di sini.” Kepala sekolah 
memberikan arahan pagi ini di ruang guru. 

Fiandra tersenyum. Hanya tersenyum. Tapi reaksi yang 
dia timbulkan sangat besar. Dan seperti biasa, semua guru di 
sana terlebih laki-laki terpesona melihatnya. Padahal tak ada 
kata-kata yang bertele-tele dari Fiandra. Dia hanya 
mengenalkan dirinya secara singkat dan padat. 


512 


Scanned by CamScanner 


Setelah itu dia diberitahu untuk mengajar sebagian kelas 
x, XI, XII dengan porsi 34 jam seminggu. Dan melihat kelas apa 
saja yang dia ajar, Fiandra tersenyum melihat kelas ketiga 
anaknya termasuk di dalam sana. Artinya, itu memudahkannya 
untuk lebih dekat dengan anak-anak. 

Baru setelah itu dia dipersilakan ke kelas. Melihat jadwal 
yang dia pegang, kelas Rafan lah yang pertama dia masuki. Di 
dalam hati dia berdoa, semoga saja Rafan tidak mengamuk di 
kelas nanti. 

Langkah terasa berat saat dia melangkah ke kelas. 

“Awas lo, gue bales lo entar!” kata seorang dari tiga anak 
yang keluar dari kelas Rafan. Fiandra menoleh dan terkejut saat 
anak itu juga sama-sama terkejut. Terlebih Fiandra menoleh ke 
depan kelas dan melihat Rafan yang matanya melebar 
melihatnya. 

“Awas apa tadi?” tanya Fiandra, lembut tapi tajam. 
Ketiganya sedang mengancam putranya, jadi dia memang 
harus tahu itu apa. Tapi ketiganya hanya bisa menganga. Pion- 
nama anak itu yang Fiandra lihat dari bedge seragamnya- yang 
sadar pertama kali dari keterkejutan langsung menjawab. 

"Enggak Bu, nggak apa-apa. Bener!” katanya. Tampa ba bi 
bu lagi mereka langsung kabur. 

Fiandra menatap punggung ketiganya sambil geleng- 
geleng kepala. Lalu tatapannya beralih ke Rafan, yang sasa 
tercengangnya dengan mereka. Baru saja mulutnya mau 
terbuka tapi Fiandra sudah melangkah masuk dengan 
inggunnya, 

Anak-anak langsung kembali ke tempat duduk, aa 
Rafan. Dia masih membeku waktu Fiandra melewatinya Can 
menghampiri meja guru untuk meletakkan buku-buku. | 

| "Pagi anak-anak...” sapanya. Fiandra SA 
diamutinya anak perempuan di kelas itu memandang": 
habat dan anak laki-lakinya menatapnya kagum. 
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“Pagi..." 

“Ibu di sini akan menggantikan Pak Gibran untuk 
sementara waktu sampai beliau sehat dan dapat mengajar 
kembali di sini. Sampai saat itu tiba saya harap, kita dapat 
bekerja sama dengan baik.” 

“Apa?” tiba-tiba Rafan sadar dari keterkejutannya dan 
kemudian teriak. Semuanya yang kaget menoleh. “Mau ngajar 
di sini??7?” tanyanya dengan mulut menganga." Nggak! nggak 
boleh!” 

“Fan! Lo apa-apaan sih! Bicara sama guru kok kelewatan 
begitu!” kata Ardi. Yang lain mengiyakan. 

“Betul. Kamu itu tidak sopan!” kata Fiandra dengan 
senyum menyeringai yang membuat Rafan mati langkah. 

“Tapi...” 

“Ibu Fiandraaaa...” kata-kata Rafan terputus. Suara dari 
luar memenggal kata-katanya dan memaksa perhatian seluruh 
kelas tertuju pada ambang pintu. 

Satu guru masuk lagi. "Maaf anak-anak, saya di sini hanya 
untuk membantu Ibu Fiandra untuk memperkenalkan diri.” 

"Pak Hendrik? Terimaksih Pak, tapi saya bisa sendiri." 
kata Fiandra. 

“Oh, tidak apa-apa Bu. Tenang saja. Untuk Ibu, apa sih 
yang tidak?” 

Fiandra tersenyum tulus. Tapi Rafan menatap Pak 
Hendrik tidak suka. “Siapa yang bilang guru ini bakal ngajar di 
siri?” tanya Rafan pada Pak Hendrik."“Nggak, Nggak boleh. 
Ibu harus pulang.” katanya sambil menarik tangan Fiandra ke 
arah pintu. 

Pak Hendrik jelas emosi. "Eh, kamu!” satu tangannya 
menjewer telinga kanan Rafan. Sampai Rafan meringis 
kesakitan dan berteriak-teriak. "Kepada guru harus sopan. 
Walaupun guru baru, tapi kamu harus tetap jaga sikap. 
Mengerti kamu!” 
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“Aduh, Pak.” Fiandra mencoba melepaskan jeweran 
tangan Pak Hendrik dari telinga anaknya. “Sudah, sudah. Saya 
tidak apa-apa kok Pak. Anak ini hanya bercanda.” 

“Bercanda kok tidak sopan seperti itu! Ibu tahu tidak, anak 
ini sudah jelas bakal jadi trouble maker di kelas satu. Pasti itu, 
pasti. Ibu tahu siapa yang membuat Pak Gibran terkapar? Ya 
anak ini Bu. Anak ini penyebabnya.” 

"Enak saja. Bukan!" bantah Rafan. 

Pak Hendrik mau membentaknya lagi, tapi Fiandra buru- 
buru bicara. "Pak, lebih baik anak ini saya saja yang 
menangani.” 

Pak Hendrik akhirnya mencoba menjaga sikap. Di depan 
wanita yang dia sukai, menjaga wibawa adalah hal yang 
mutlak dilakukan orang seumurannya, 

“Baiklah, tapi kalau ada apa-apa, Ibu bisa mencari saya 
Bu, Nanti saya akan kasih tahu jadwal mengajar saja, jadi Ibu 
bisa tahu di mana harus mencari saya. Nanti saya akan...” 

"Pak, udah jam 7 lebih. Memangnya bapak nggak ngajar?” 
potong Rafan. 

Pak Hendrik benar-benar kesal. Tapi untuk kesekian 
kalinya dia bersabar, “Ya sudah saya permisi dulu Bu." 
Diulurkannya tangan. Fiandra menyambut, tapi Rafan lebih 
Cepat lagi mencapai tangan Pak Hendrik. 

“Selamat mengajar pak.” katanya sambil berjabatan 
tangan dengan Pak Hendrik. Pak hendrik jelas merah padam. 
Tapi Fiandra hanya bisa tersenyum. Setelah Pak Hendrik pergi, 
Fiandra tidak bisa tidak menyembunyikan senyumnya yang 
dia tahan mati-matian di depan anak-anak sekelas. 

Melihat tontonan itu, anak-anak kelas X4 jelas dapat 
menebak kalau Pak Hendrik, guru Fisika mereka naksir berat 
dengan Bu Fiandra. 

'Rafan yang belum pulih dari kedongkolannya, hanya 
Melengos ke kusinya. 
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"Mau kemana kamu?” tanya Fiandra. 

“Duduk.” jawab Rafan jujur. 

“Enak saja. Setelah berteriak-teriak begitu, kamu pikir Ibu 
bisa membiarkan kamu duduk begitu saja?” Rafan mengernyit. 
"Berdiri di depan!" 

Bukan hanya Rafan yang kaget dengan kemunculan 
Fiandra sebagai ganti Pak Gibran guru Kimia mereka, tapi Fier 
dan Fianer juga. Tapi mereka sadar, tidak bisa membicarakan 
itu di sekolah. Maka dari itu, selepas pulang sekolah, Rafan dan 
Fianer langsung pulang. Sedangkan Fier yang di skors 
menunggu mereka di rumah. 

Fiandra tahu, dirinya pasti langsung ditunggu di rumah. 
Maka dari itu dia telpon Erfan, suaminya. “Yah, pulang 
sekarang ya. Anak-anak kayaknya ngamuk.” 

"Oke. Kita ketemu di rumah.” kata Erfan. Fiandra 
menutup telpon dengan senyum tertahan di bibirnya. 

Sekarang baru dapat disadarinya dampak dari keputusan 
spontan Erfan untuk menjadikannya guru sementara di sekolah 
anak-anak. Dia benar-benar dapat mengawasi anak-anak 
dengan leluasa. Dia senang, dan mulai menikmati peran baru 
yang suaminya berikan. 

Sampai rumah, anak-anak sudah menunggu. Berjejer di 
kursi ruang tamu yang langsung dapat dilihat ketika pintu 
depan terbuka. 

“Hai,” sapa Fiandra santai. 

“Bunda ngapain sih ngajar di sekolah kita? Terus kerjaan 
di rumah sakit gimana? Masa mau ditinggalin gitu aja?” 

“Kenapa memang? Kalau Bunda kepingin ngajar di sana, 
terus kenapa? Mau protes?” 

"Jelas protes Bunda.” jawab Fianer. "Pokoknya Bunda 
nggak boleh ngajar disana.” 

“Kenapa?” 
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Semua kepala menoleh ke ambang pintu. Erfan sudah 
berdiri tegak di sana. Fiandra tersenyum menghampiri 
suaminya dan memeluk satu lengannya. 

Anak-anak saling pandang. "Jadi Ayah sudah tahu?” 
tanya Fianer. 

“Justru Ayah kalian yang mengusulkan Bunda untuk 
menggantikan Pak Gibran pada kepala sekolah kemarin.” 

“Apa?!” Fianer dan Rafan kompak ternganga 

“Kenapa?” tanya Fier. 

"Harusnya Ayah yang tanya. Kenapa? Kenapa reaksi 
kalian begitu berlebihan begitu?.” 

Fier terdiam. Tanpa diberitahupun dia tahu pasti kalau 
dirinyalah penyebab Ayah dan Bunda bertindak sejauh ini. 
Kemarahan Fier terbit. Tapi dia tak bisa bicara apapun lagi. 

“Tenang. Nggak ada yang tahu. Cuma kepala sekolah 
yang tahu kalau Bunda adalah Ibu kalian. Selain itu nggak ada 
yang tahu," 

Fiandra menatap di kejauhan. Badannya yang bersandar 
di tembok membuatnya rileks. Tangannya terlipat di depan 
dada dan senyuman tipisnya membuat siapapun yang melihat 
pasti mengira wanita itu sedang melihat hal yang 
menggembirakan. 

Nyatanya, yang dia lihat hanya putra bungsunya yang 
sedang berdiri di samping bangku taman berhadapan dengan 
seorang gadis yang sedang duduk di bangku itu. Fiandra 
Mungkin tak mendengar apapun yang mereka bicarakan 
karena jaraknya yang terlalu jauh. Tapi melihat ekspresi dan 
Berak tubuh mereka saja sudah cukup. 

Rasanya aneh sekali melihat seorang Rafan bisa berbicara 
aga seorang gadis sepantarannya dengan mata yang 

berbinar dan senyum yang terus menerus mengembang. 
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Kehangatan itu jelas sekali terasa. Seperti Rafan sudah terbiasa 
dekat dengan gadis itu. 

Melihat mereka mengobrol santai saja rasanya 
menyenangkan. Dia bahkan lupa, kapan terakhir kali Rafan 
bisa berbinar-binar seperti itu menatap sesuatu. 

Menyadari itu, Fiandra mengalihkan perhatiannya pada 
gadis itu. Dari jauh, sudah terlihat kalau gadis itu cantik. 
Rambutnya ikal panjang, Gayanya sederhana. Dan 
dipandangan pertama ini, Fiandra langsung menyukai 
siapapun gadis yang sedang bicara dengan Rafan itu. 

Senyum Fiandra merekah puas. Dia menurunkan 

tangannya yang sedari tadi terlipat di depan dada dan berbalik 
pergi. 
Di perjalanan menuju ruang guru, Fiandra berpapasan 
dnegan Fier di koridor. Anak itu sempat kaget waktu bertemu 
muka dengan Fiandra. Tapi kekagetan itu hilang secepat 
datangnya. Fier dan Fiandra melangkah lurus ke depan dan 
saat melewati masing-masing, tak ada satupun gerakan yang 
tersirat kalau mereka saling kenal. 

Penyamaran yang sempurna. Tapi aneh sekali rasanya. 

“Bisa kita bicara sekarang?” langkah Fiandra terhenti. Dia 
menoleh ke belakang dan melihat ada seorang gadis yang 
mendekati Fier. Suara gadis itu yang terdengar saat mengajak 
Fier bicara. 

Dahi Fiandra mengernyit saat menyadari Fier tak 
menanggapi tapi malah ngeloyor pergi. Wajah gadis itu 
langsung pias. Fiandra melihatnya menggigit bibir lalu 
mengejar Fier. Dia menahan tangan Fier kuat-kuat hingga 
membuat Fier menyentakkan tangannya keras hingga 
membuat gadis itu hampir jatuh. 

Fiandra tersentak kaget. Belum pernah selama ini dia 
melihat Fier sekasar ini. 
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Wajah Fier sekarang sudah merah padam karena 
kemarahan. Fiandra tahu kalau Fier akan meluapkan 
kemarahannya. Tapi tidak jadi karena dia menoleh padanya. 
Sejenak, emosi itu dikontrolnya dan wajah itu menjadi tenang 
kembali. Sekilas, dia menatap sinis gadis itu lalu pergi 
menjauh. 

Detik itu juga Fiandra sadar bahwa dirinyalah yang 
membuat Fier menahan diri. 

Tapi itu sama sekali tidak menjelaskan apapun tentang 
perubahan sikap Fier yang makin kacau 2 hari ini. Apalagi 
melihat sikap Fier pada gadis itu. Itu seperti bukan Fier. 

Eliviana. Biasa dipanggil Livi. 

Setelah melakukan penyelidikan kecil, akhirnya Fiandra 
thu nama gadis itu. Ingatannya membantunya menemukan 
jawaban penyebab kemarahan Fier. Gadis itu adalah gadis yang 
sama dengan satu-satunya anak yang memberi kesaksian 
perihal kejadian pemukulan Fier kemarin. Tapi sayangnya 
kesaksiannya justru memberatkan Fier. Mungkin itu yang 
membuat Fier marah. 

Penjelasan paling masuk akal ini bahkan terdengar aneh 
ditelinganya. Dia mengenal putranya dengan sangat baik. Dan 
pendendam bukanlah salah satu sifatnya, Walaupun dia tidak 
ahu apapun masalah ini, tapi dia yakin ada alasan lain yang 
mendasari kemarahan Fier ini. 
| Semakin banyak informasi yang Fiandra dapatkan setelah 
tu. Fiandra tahu bahwa Robi dan Livi itu berpacaran dari SMP. 
Dan itu membuat semuanya menjadi jelas kenapa Fier yang 

'aNkan. Apapun sebabnya, siapapun yang memulai, Livi 
Pasti akan membela Robi dan menjatuhkan Fier. 

Tapi masalahnya, kenapa Fier tidak membela diri? Dalam 

us itu Fier hanya diam dan tak mengatakan apapun 
ya. 
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Ini bukan hanya karena rasa penasaran atau rasa 
keingintahuan yang kelewat besar. Tapi ini murni rasa 
khawatir. 

Fiandra tidak pernah melihat anak sulungnya begitu 
murka hingga hilang kendali begini. Ini yang pertama. Dan 
kenyataan bahwa dia tidak tahu alasannya justru membuatnya 
khawatir bukan main. Fiandra yakin ada masalah besar di sana. 
Tapi sebesar apa dia sendiri tidak tahu. 

Beberapa minggu Fiandra menunggu. Menunggu Fier 
menceritakan sesuatu atau paling tidak, ada tanda-tanda 
sedikit saja yang bisa menjelaskan semuanya. Tapi hingga dua 
minggu, Fiandra tak mendapatkan apa-apa. 

“Bunda nggak akan dapet apa-apa.” 

Kata-kata dari Fier saat pertama kali anak itu tahu 
Bundanya akan mengajar disekolahnya hanya itu. Dan Fiandra 
tahu kata-kata itu bukanlah omong kosong belaka. Fier 
memastikan sendiri. Dia sudah menghilangkan semua jejak 
kasusnya dan tak ada yang bisa Fiandra korek dari sana. 

Malam itu ... Fiandra menyerah. Dia memutuskan untuk 
menemui Fier di kamarnya. Saat Fiandra membuka pintu 
kamar Fier, anak itu sedang berdiri di belakang jendela. Entah 
sedang memikirkan apa. 

“Boleh kan Bunda masuk?” 

Fier yang menyadari kehadiran Bundanya balik badan dan 
mengangguk saja. Tak menyia-nyiakan kesempatan yang Fier 
berikan, Fiandra akhirnya masuk dan duduk di tempat tidur 
Fier. 

“Belum tidur?” 

“Belum ngantuk.” 

“Masih banyak pikiran?” tanya Fiandra. Fier diam saja. 
“Itu pilihan kamu untuk diam dan tidak mau cerita ke 
siapapun! Bunda juga tidak ingin memaksa. Tapi kalau itu 
cuma jadi beban pikiran kamu sampai waktu yang lama, Bunda 
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nggak pes diam saja. Sayang, kondisi kamu bisa drop 
namanya. 

Fier masih tetap diam, Membuat Fiandra memejamkan 
mata sedih. "Oke, kalau kamu masih tetap nggak mau cerita 
sama Bunda. Tapi paling tidak, kamu ceritakan itu pada orang 
lain. Pada orang yang kamu percaya, Terkadang kita butuh 
seseorang untuk meringankan pikiran kita. Hanya bercerita. 
Oke? Bunda nggak suka anak Bunda murung terus berminggu- 
minggu kaya .... 

“Bun... " 

Fier memotong kata-kata Fiandra. Membuat Fiandra diam 
seketika dan menoleh lalu mendapati putranya yang menatap 
lurus ke depan dengan pandangan menerawang. 

“Apa Bunda pernah merasa sakit hati ... saat kita membela 
seseorang mati-matian .... saat kita tidak peduli orang mau 
bilang apa tentang sikap kita hanya untuk melindungi orang 
itu... Tapi saat semua selesai ... “ 

Orang itu justru menjatuhkan kata .... 

Satu tetes air mata milik Fiandra jatuh begitu saja. Fier 
tidak pernah menyelesaikan kalimatnya itu. Tapi Fiandra tahu 
pasti kelanjutan kalimatnya dan keseluruhan ceritanya. 
Semuanya jelas baginya. Walaupun dia tidak tahu alasan 
dibalik pemukulan Fier, tapi Fiandra akhirnya tahu. Apapun 
itu ... Fier lakukan untuk melindungi Livi dari Robi. te 

Tapi saat Fier selesai melindunginya .. Livi justru 
membela Robi dan menjatuhkannya. aa NE 

Fiandra bangkit dari duduknya lalu menghampiri Fier. Di 
tngkupnya wajah itu dan mata Fiandra yang berlinang 
menatap mantap mata putranya dalam. | apii 

"Lepaskan perasaan itu pelan-pelan. Ambil kembali pa 
yang selalu kamu punya. Dan ingat apa kata Bunda ... à 
“seorang yang dapat kamu percaya, sayang. Geseorang y B 
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kamu yakin tidak akan pernah mengkhianati kamu dan 
meninggalkan kamu. 

Kamu tahu kenapa? Karena kita nggak selamanya 
sempurna." desis Fiandra dengan suara bergetar. Membuat Fier 
menelan ludah susah payah. “Mungkin sekarang kita cantik, 
ganteng, pinter, kaya raya dan sehat. Tapi .... kita nggak 
selamanya punya wajah cantik dan ganteng. Kita nggak 
selamanya sehat dan kuat. Kita nggak selamanya kaya raya dan 
punya segalanya. 

Karena waktu terus berjalan ... dan di depan kita, kita 
tidak akan pernah tahu apa yang akan terjadi nanti. Suatu saat 
nanti kita bisa berubah keriput dan tidak menarik lagi. Kita bisa 
saja sakit dan tidak bisa melakukan apapun, kita juga bisa 
bangkrut dan tidak punya apa-apa lagi ... 

Jika saat sempurna saja dia bisa meringgalkan kita ... 
bagaimana bisa dia bertahan di saat terburuk nanti, sayang? 
Pada akhirnya ... orang yang tidak bisa kita percaya, tidak 
pantas untuk diperjuangkan.” 

Kini ... air mata Fier yang menetes. Mendengar kata-kata 
Bundanya membuat hatinya sesak. Menyadari kebenaran kata- 
kata itu membuatnya terpukul ..... 

Dan sesak itu berkurang hanya ketika Fier memeluk 
Bundanya dan menumpahkan sesaknya di sana. Seseorang 
yang sekarang dia sukai .... yang sangat dia percayai .... telah 
merusak kepercayaannya berkali-kali. 

Terus menerus meninggalkannya dan tak pernah 
sekalipun berani berlari padanya. Dan jelas .... dia tidak akan 
pernah bisa dipercaya. 

Fianer berpapasan dengan Fiandra di koridor kelas. Tidak 
seperti Fier yang sanggup berpura-pura, Fianer lebih 
cenderung mendekat. 
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“Mau kemana Bu?” sapanya dengan senyum manisnya. 
Mendengar sapaan Bu, dari anaknya, dia sadar kalau Fianer 
tap memperlakukannya sebagai guru. 

“Kantor.” jawab Fiandra singkat. "Mau bimbingan dengan 
saya sebentar?” tanyanya. 

Fianer mulanya bingung dengan pertanyaan itu. Tapi 
melihat Bundanya yang mengangkat alis dia akhirnya sadar 
kalau Bundanya sedang ingin bicara dengannya, Baru dia 
mengangguk. “Baik Bu, saya ...” kata-kata Fianer terhenti. 

Mata gadis itu terpaku sejenak. Lama anak itu terdiam 
menatap sesuatu. Hingga membuat Fiandra penasaran lalu 
menoleh pada apa yang membuat putrinya terdiam begini. 

Seorang anak laki-laki sepantaran yang keluar dari 
kelasnya. Baru setelah itu Fiandra tersenyum. Putrinya ini juga 
punya Seseorang yang disukai. Mungkin juga foto punggung 
anak laki-laki itu yang dia temukan di HP Fianer. Tapi senyum 
“andra memudar saat melihat kilat sedih di mata anak 
gadisnya. 

Apa mereka beriengkar? Itu satu-satunya alasan yang 
@rpikirkan oleh Fiandra. 

Seakan tahu kalau Fiandra ingin melihat lebih dekat, anak 
aki-laki itu berjalan ke arahnya. Makin lama makin dekat. Dan 
“at anak laki-laki itu berpapasan dengan mereka, mata itu 
melirik sekilas pada Fianer. Hanya sekilas. Lalu setelah itu dia 
menoleh pada guru barunya. 

Saat tatapan mereka bertemu, Fiandra sempat 
memperhatikan raut wajah anak itu dan itu membuatnya kaget 
“ndiri. Tak lama anak itu melewati mereka juga dan menjauh 
Pergi. Anehnya, Fianer benar-benar menatap anak itu dari awal 

Pa a hingga menghilangnya. Benar-benar full tanpa 
2da satu detikpun terlewat. Itu sungguh membuat Fiandra 
1g. Apa Fianer sangat menyukai anak laki-laki itu? 


| 
| 
| 
| 


sea 


Scanned by CamScanner 


“Kita bicara di sekre Karate aja ya Bu?” lirih Fianer 
Fiandra hanya mengangguk dan menatap wajah itu yang kini 
berubah mendung dengan cemas. Putrinya selalu terlihat ceria 
di depannya. Dan ekspresi sedih ini belum pernah masuk 
bayangan Fiandra pada wajah cantik putri satu-satunya ini, 

Tapi Fiandra tak bertanya. 

Mereka berdua berhenti di pintu dengan tulisan 
sekretariat Karate. Fianer merogoh saku roknya dan 
mengeluarkan satu kunci dari sana dengan gantungan besar 
tipis berbentuk animasi anak yang memakai seragam putih 
Karatenya. 

Pintu terbuka dan mereka masuk, 

Fiandra memperhatikan sekeliling. Ruangan di dekorasi 
sederhana dengan cat putih di temboknya. Hanya ada bangku 
panjang dan beberapa lemari kaca yang berisi belasan piala. 
Fiandra mendekat dan melihat kejuaraan-kejuaraan yang 
dimenangkan oleh sekolah ini. Dan ada piala tertera nama 
putrinya tertulis di sana. Senyum bangga lolos juga dari bibir 
Fiandra. Dia juga melihat tembok dan melihat susunan 
organisasinya. Tak heran jika Fianer punya kunci ruangan 
karena dia adalah ketua klub Karate putri di sekolah ini. 

“Ada apa Bunda?” pertanyaan to the point itu membuat 
Fiandra menoleh. Dia tersenyum melihat ekspresi waspada di 
wajah itu. Dan itu membuat Fiandra tersenyum lebar. 
Kenyataan kalau anak-anaknya menutup rapat-rapat tentang 
kehidupan pribadi mereka sebenarnya membuat Fiandra 
makin penasaran lagi. 

Tapi Fiandra tidak akan bertanya itu. Semakin dia 
bertanya terlalu banyak, semakin anaknya menjauh dan 
berusaha menutupi apapun agar semuanya tetap menjadi 
pribadi. 

Fiandra menatap putrinya itu lembut, Kesedihan di wajah 
mungil itu belum hilang seluruhnya. Membuat Fiandra 
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otomatis mengulurkan tangan dan mengusap pipi halus itu 
lembut. 

"Kalian boleh menyimpan semuanya sendiri. Itu hak 
kalian. Bunda tidak akan bertanya dan memaksa anak 
meminta jawaban. Tapi yang harus kalian tahu, kalian masih 
punya Ayah sama Bunda, Saat kalian sudah tidak sanggu 
untuk menanggung semuanya sendiri, kalian harus ingat, lan 
kami akan selalu ada untuk kalian.” 

Kata-kata itu dikatakan dengan ringan. Tapi hantaman itu 
begitu besarnya untuk hati selembut hati Fianer, Anak itu 
menggigit bibirnya untuk menahan sesuatu yang akan keluar 
dari matanya yang mulai memanas. Tapi usaha itu gagal 
setelah satu air mata meluncur dan air mata selanjutnya 
menyusul. Anak itu sudah menahan luapan tangisnya. 
Walaupun air matanya lolos begitu saja, tapi dia berusaha 
untuk tidak bersuara. Hingga sesak itu masih ada. 

Bunda, batinnya. Bunda ..... 

Tampa bisa dicegah Fianer memeluk Bundanya dan 
menumpahkan tangisnya di sana. Tangan Fiandra menepuk 
kepala putrinya itu dengan penuh kelembutan. 

"Ann sangat menyukainya Bunda .....“ lirih Fianer dengan 
suara putus asanya masih dalam tangis. “Ann nggak mau dia 
jatuh. Ann nggak mau dia ke tempat gelap itu Bunda. Ann 
harus gimana? Ann nggak bisa ninggalin dia sendirian di sana 

Suara Fianer sangat putus asa. Membuat Fiandra yang 
mendengarnya ikut meneteskan air mata. Dia ikut sesak 
mendengar tangisan Fianer ini. Dan itu menyakitkan karena 
apa. 

Anak laki-laki itu, melihatnya sekilas Fiandra sudah 
Menduga kalau anak itu adalah pecandu narkoba. 
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Fiandra mendengar Fianer terus bertanya dia harus 
bagaimana dan Fiandra hanya membisikkan dua kalimat untuk 
putrinya itu. 

“Kalau dia masih di tempat gelap itu .... seret dia ketempat 
terang. Jangan biarkan dia kembali lagi.” Dan setelah itu, tangis 
Fianer mereda. 

Secara umum, Fiandra sadar, ketiga anaknya memang 
sudah remaja. Sudah waktunya mereka mengenal ketertarikan 
dengan lawan jenis dan menghadapi keadaan-keadaan baru 
sebagai masalah mereka. Masalah itulah yang akan dijadikan 
proses menuju pembentukan karakter dan kedewasaan 
nantinya. 

Fiandra setuju mereka harus melewati fase itu. Dia tidak 
akan melarang anak-anaknya membangun suatu hubungan 
dengan lawan jenis. Itu hak mereka, privasi mereka. Dan 
Fiandra yakin, apapun yang terjadi, mereka sanggup 
menghadapinya. 

Walaupun masalah yang Fianer hadapi cukup membuat 
cemas dan masalah Fier juga belum jelas, tapi Fiandra harus 
mempercayai mereka. 

Setelah kemarin Fianer menangis dipelukannya, dia tak 
bicara apa-apa lagi. Fianer juga tidak tahu kalau Fiandra tahu. 
Mungkin Fianer mengira Fiandra tak tahu apa-apa karena 
semua kata-kata yang Fianer tangiskan mempunyai arti 
konotasi dan sulit dipahami. Tapi Fiandra tahu persis 
permasalahan Fianer seperti apa. 

Dia selalu membicarakan apapun penemuannya tentang 
anak-anak pada Erfan. Tapi permasalahan Fianer ini dia 
simpan sendiri. Fiandra tak yakin Erfan bisa menerimanya- 
Tapi rahasia tak akan pernah bisa selamanya. Beberapa malam 
kemudian, telepon rumah berdering dan kebetulan Erfan 
sendiri yang mengangkatnya. Wajah yang menegang itu 
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berubah kaku dan yang melihat tahu siapapun yang berbicara 
di seberang telpon itu telah mengatakan hal yang membuat 
Erfan marah. 

"Kenapa Yah?” Rafan bertanya setelah Erfan menutup 
telponnya. 

“Ann di kantor polisi.” katanya dengan rahang mengatup 
rapat "Dia digrebek saat petugas melakukan razia.” Suara 
Erfan makin lama makin mengeras marah. “Dia dan teman- 
temannya sedang pesta narkoba.” 

Fiandra, Rafan dan Fier terdiam sejenak. Rafan dan Fier 
saling bertatapan. Dan melihat ketiganya yang terlihat tak 
kaget sama sekali membuat Erfan berang luar biasa. 

"Kalian sudah tahu?!!!” raungnya emosi. 

Ketiganya tersentak kaget mendengar Erfan yang untuk 
pertama kalinya marah di depan keluarganya. Ketenangan itu 
sudah lenyap entah ke mana. Dan itu membuat Fiandra 
menelan ludah. Kini menjelaskan segalanya pada Erfan tidak 
akan semudah jika dia bicara sejak awal. 

"Nanti akan aku jelaskan." kata Fiandra pelan. “Bisakah 
kita ke kantor polisi sekarang? Kita harus mengeluarkan Ann 
dari sana," 

Kemarahan Erfan belum sirna. Tapi mendengar kata-kata 
Fiandra yang ada benarnya, akhirnya dia mengangguk dan 
menahan kemarahannya. Hanya dia dan Govin yang ke kantor 
polisi. 

Selama perjalanan dia berusaha tenang. Tapi kemarahan 
itu masih merajai otaknya. 

Seumur hidupnya, hal yang paling membuat dia bahagia 
dan bangga adalah anak-anaknya. Dia berusaha agar anak- 
anaknya bahagia, Erfan tak pernah bisa membayangkan, bahwa 
narkoba adalah ujungnya 
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Govin membantu Fianer keluar dari kantor polisi, Fakta 
bahwa setelah tes urine Fianer negatif dari narkoba membuat 
sekujur tubuh Erfan rileks sepenuhnya. Putrinya bersih. Dan 
itu adalah hal yang paling melegakan saat ini. 

"Dia hanya berada di tempat dan waktu yang salah.” kata 

sovin membela Fianer. 

Erfan diam saja, Begitupun Fianer yang hanya bisa 
memalingkan wajah tanpa sanggup bicara apapun dari tadi. 
Govin pamit untuk mengurus seluruh administrasi sehingga 
memberi waktu pada Erfan dan Fianer duduk berdua, 

Sekian menit, Erfan diam saja. Rasanya lelah sekali 
memikirkan beberapa kemungkinan kenapa putrinya bisa 
berada di tempat mengerikan itu. Dan satupun tak ada yang 
ingin dia dengar. Dia menatap putrinya yang hanya bisa 
menunduk tanpa berani membalas tatapannya. Kepercayaan 
yang dia berikan, sudah rusak sempurna. 

Erfan selalu mengenali bahwa putrinya ini bukanlah air, 
tapi dia adalah pusaran air. Di manapun tempat, putrinya iri 
tidak akan menjadi air yang dengan mudah mengalir terbawa 
arus ke manapun arus membawanya pergi. Tapi Fianer adalah 
pusaran arus. Dia yang akan membawa arus itu untuk 
mengelilinginya dan masuk dalam hidupnya. 

Atau selama ini dia salah? 

Seharusnya, Fianer tidak pernah terbawa arus hingga ikut 
pesta narkoba. Harusnya dia jadi pusaran arus yang membawa 
teman-temannya untuk ikuti cara hidupnya. Yang lurus .... 

Atau selama im dia salah? 

“Putri Ayah .... belum berubah.” lirih Fianer dengan 
pandangan kosong. “Dia masih orang yang sama. Dan dia |...” 
mata Fianer menatap Erfan dengan tatapan kabur oleh air mata. 
“masih layak dipercaya," 
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Hati Erfan mabahah. Dia menatap mata Fianer yang masih 
banjir air mata itu dengan tatapan dalam. Dia ingin sekali 
percaya ... padis kecilnya masih orang yang sama, | 

Fianer sudah menjelaskan segalanya. Tentang anak laki- 
laki itu ... dan tentang hubungan keduanya. Mendengar itu, 
Erfan langsung menolak untuk membiarkan putrinya terlibat 
lebih dalam lagi dengan kehidupan anak laki-laki itu. Apapun 
alasannya. Mendengar keputusan Ayahnya, Fianer menggeleng 
keras. 

“Aku sayang dia yah ....“ tangis Fianer menderas. 

Melihat tangis itu, Erfan hanya bisa tertegun. Putri 
kecilnya menangis di hadapannya. Nelangsa. Tangan Erfan 
mencengkeram keras sofa yang sedang dia duduki. Membuat 
buku-buku jarinya memutih. 

Dipejamkannya mata. Selama dia hidup, selama dia 
mampu, dia akan memenuhi semua keinginan anak-anaknya. 
Seberat apapun itu dia berusaha. Melihat anaknya menangis 
bukanlah hal yang ingin dia lihat. Membuatnya merasa semua 
usahanya sia-sia, 

"Jangan pulang malam-malam,” Suara Erfan terdengar 
datar. Tapi itu membuat Fianer tersenyum bahagia. Arti kata- 
kata itu begitu berarti untuknya. Bahwa dia diijinkan untuk 
bertemu dengan Egar sesering yang dia mau meskipun dengan 
batas waktu. 

Wajah Fianer terdongak ingin mengucapkan berjuta 
“rima kasih, tapi ucapan itu hilang segera setelah Fianer 
membeku menatap tatapan mata Erfan. 

Ayahnya tidak pernah melarangnya melakukan apapun 
Yang dia suka, Membebaskan dirinya menentukan peny 
memberikan seluruh kepercayaan yang dia punya. api 
y arang, Fianer melihat sorot itu dengan sedih luar biasa. 
'@tapan kecewa. 
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Itu sakit sekali. 

Seumur hidup Ayahnya bangga pada dirinya. Tapi 
sekarang dia mengecewakannya. 

“Bisakah kau tidak berwajah seperti itu?” Fiandra 
langsung meluncurkan kata-kata sinis setelah mereka kembali 
ke kamar. 

Erfan yang berencana ke ruang kerja menghentikan 
langkah dan menoleh pada istrinya yang menatapnya dengan 
wajah serius. Ini tidak akan berhasil. Erfan tahu kalau istrinya 
akan menyalahkannya karena ekspresi kekecewaan yang dia 
berikan pada putrinya. Wajar jika Erfan merasa kecewa. Tidak 
mungkin Erfan akan berekspresi bahagia atau bangga 
mengetahui bahwa anak laki-laki yang ditaksir Fianer selama 
ini adalah pecandu narkoba! 

Dan Erfan tidak ingin berdebat soal ini. Kenyataan bahwa 
dia telah memberikan kelonggaran pada Fianer untuk bertemu 
dengan anak itu, itu sudah di luar batas toleransinya. Kurang 
apa lagi? 

“Aku rasa kau tidak keberatan anakmu bergaul dengan 
pecandu narkoba?" suara sinis Erfan akhirnya terdengar. 

Fiandra menghela nafas. “Ini bukan masalah setuju tidak 
setuju. Tapi ini masalah seberapa kita memahami Ann 
sekarang." 

Kata-kata Fiandra mengusik ketenangan Erfan. Dia 
menoleh dengan wajah gusar. “Kau pikir aku tidak memahami 
putriku sendiri?" 

“Ya! Demi Tuhan, Ayah! Kenyataan bahwa orang yang dia 
suka ternyata pecandu narkoba saja sudah membuat Ann 
tersiksa sekarang.” 

“Kalau begitu masalah jelas. Jauhi anak itu sebelum 
menjadi penyakit.” 
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Fiandra menutup matanya dan hatinya serasa sakit. 
Gungguh dia juga setuju dengan Erfan. Tapi dia tidak bisa 
mengabaikan perasaan Fianer begitu saja. 

Mata Fiandra menatap Erfan nanar. “Seberat apapun ... 
ssalah apapun ... sesulit apapun ..... seseorang akan tetap ingin 
berada bersama dengan orang yang dia cintai. Kamu nggak 
akan pernah mengerti ... karena kamu tidak pernah jatuh 
cinta!" 

Erfan mengerutkan dahi. Kaget mendengar kata-kata 
Fiandra. Tidak pernah jatuh cinta? Tapi saat Fiandra keluar dari 
kamar, Erfan tak mengatakan apapun untuk menyangkalnya .... 

Mata Fiandra menoleh ke kantin. Dan dia bisa melihat 
Rafan yang sedang bertengkar dengan anak perempuan yang 
sama dengan anak perempuan yang bersama Rafan dulu. 
Fiandra tersenyum. Dilihat-lihat mereka serasi. 

Tapi saat dia menoleh ke lapangan basket, Fiandra 
meneteskan air mata saat menatap Fier yang bersandar sambil 
memperhatikan ke samping ... terdiam menatap dua orang 
sedang bercanda bersama. Bahwa anaknya sangat menyukai 
Livi. Dan Livi tetap berada di sisi Robi. Bahwa Fier sudah 
memutuskan untuk melupakan segalanya. 

Hati Fiandra kini mudah terenyuh setelah melihat 
beberapa hari yang lalu Fianer flu. Tak ada yang tahu kalau 
Fianer punya penyakit Psikosomatik. | 

Setiap manusia di dalam tubuhnya ada organ tubuh yang 
paling lemah. Bisa pencernaan, bisa pernafasan, bisa syaraf atau 
yang lainnya, Dan setiap orang yang sedang mengalami peen 
berat, yang tidak mampu dia ungkapkan biasanya bagian yang 
paling lemah tersebut yang diserang. 

Fianer pun co Organ terlemahnya adalah pem 
Saat dia stress berat dan tak bisa dia ungkapkan, anak itu akan 
Pilek dan flu. Itu selalu. 
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Dan Fiandra tahu pasti apa yang membuat Fianer stres, 
Putrinya akhirnya memutuskan menghindar dan menjauh dari 
Egar .... setelah menangis semalaman. Kekecewaan Erfan 
berdampak instan bagi Fianer, Tanpa diminta, Fianer mundur 
teratur, Walaupun Erfan sudah memberikan kelonggaran 
untuk bisa bertemu dengan Egar .... tapi Fianer memutusan 
untuk berhenti. 

Fier dan Fianer. 

Kedua anaknya patah hati .... tapi sekali lagi Fiandra 
meyakinkan dirinya. Mereka harus melalui ini ... karena setelah 
mereka berhasil melalui ini, mereka akan kuat. 

Fiandra hanya bisa berdoa untuk ketiga anaknya : 

Tuhan, jika engkau punya seribu bintang harapan di atas sana, 
petikkan masing-masing satu yang terindah untuk mereka 

Mudahkan mereka dalam cobaan 

Jauhkan mereka dari rasa ketidakberdayaan 

Bimbing mereka menuju harapan 

Mudahkan jalan mereka 

Tampakkan indahnya mereka 

Dan sayangi mereka 

Itu saja. 
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Bap Z7 
Z$ Tahun Pernikahan 


Erfan tersenyum menatap cermin yang memantulkan 
bayangan dirinya. Walaupun tubuhnya masih tegap, otot- 
ototnya masih liat, tapi garis-garis keriput di mata dan dahinya 
serta rambut putih yang sedikit demi sedikit muncul 
membuatnya tahu, ia sudah mulai menua. Memang, usia 53 
sudah terbilang tua. Tapi tak ada yang pernah menebak dengan 
benar usia laki-laki ini, Banyak yang mengira masih 40-an. 

Bukannya sedih, dia justru bahagia. Kepalanya menoleh 
ke belakang. Istrinya sedang merapikan baju di lemari. Seperti 
halnya dia, Fiandra juga tidak banyak berubah. Lekukan 
tubuhnya yang masih ramping masih bisa dijaganya dengan 
berbagai cara. Wajahnya juga masih terlihat cantik. Hanya satu 
dua kerutan bandel yang masih berani muncul di dahinya. 
Rambutnya berwarna cokelat. Menutupi uban berkali-kali 
jangan sampai tampak. Lupakan monopouse, karena dia tahu 
itu adalah takdir yang tak bisa dia hindari 

Erfan menghampiri Fiandra yang kini sedang berdiri di 
belakang jendela. Dia duduk di sofa dan menarik Fiandra 
lembut agar mau duduk di pangkuannya. 5 

Fiandra memekik kecil menyadari sentakannya hingga 
membuatnya jatuh. Dia mengaduh lalu mengelus 
Punggungnya yang tak sekuat dulu. Setelah rasa nyen zi 
hilang, Fiandra melotot pada suaminya yang apran mps 
> itu. Tapi laki-laki itu hanya tersenyum memikat sepert 
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“Fan, punggungku remuk,” protes Fiandra kesal. Erfan 
terkekeh pelan dan tanpa disangka Fiandra merasakan tangan 
laki-laki itu mengelus punggunnya pelan, lembut dan perlahan. 
Obat terbaik untuk meredam nyeri di punggung memanglah 
hanya sentuhan kecil Erfan. Sekali sentuh, nyerinya langsung 
hilang seketika. 

Kekesalan Fiandra memudar digantikan geleyar sengatan 
listrik disekujur tubuh. Perasaan itu sungguh menyenangkan 
ditimbang dirinya sudah punya keterbatasan libido. Tapi 
bersama Erfan, Fiandra tak merasakan penurunan libidonya 
sama sekali. Perasaan ini masih sama. Perasaan ingin disentuh 
lagi, lagi dan lagi. 

“Masih sakit?” tanya Erfan menggodanya, 

Fiandra menahan dirinya dan membuang muka malu. 
Erfan terkekeh pelan lalu menumpukan dagunya di bahu 
Fiandra. “Kalau masih sakit bilang saja. Nanti aku kasih yang 
lebih lagi." 

“Lebih?” tanya Fiandra dengan senyum terkejutnya. Tak 
ada jawaban karena tiba-tiba kebersamaan mereka dipenggal 
oleh dering ponsel milik Fiandra. Tanpa meninggalkan 
pangkuan Erfan, Fiandra mengambil ponsel di sakunya. 

“Fier,” bisik Fiandra saat melihat layarnya, Dia langsung 
menekan tombol hijau. “Halo,” 

“Bun, nanti jadi datang kan?” tanyanya memastikan, 

“Jadi. Di mana acaranya?" tanya Fiandra. 

Tiba-tiba telpon direbut Erfan. Fiandra menghela nafas 
kesal. Tapi melihat Erfan yang tak acuh akhirnya Fiandra 
membiarkan saja. “Acara nanti malam sudah siap semua kan?” 
tuntut Erfan. 

“Tentu. Semuanya sudah siap." 

“Bagus.” 

Fiandra mendengus. Jika soal pekerjaan dan event-event 
di sekitar itu -seperti saat ini mereka sedang membicarakan 
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peresmian cabang baru-, kedua laki-laki yang amat dia cintai 
itu memang benar-benar cocok. Mereka akan membicarakan itu 
berjam-jam hingga yang mendengarnya bosan. Tapi Fiandra 
tak bisa mengeluh. Fier, setelah lulus dari Harvard dengan nilai 
tinggi sempat mendapat 3 tawaran untuk masuk ke perusahaan 
besar internasional dengan posisi yang sangat menjanjikan. 
Membanggakan? Tentu. 

Tapi yang lebih membanggakan adalah, Fier menolak 
semua tawaran itu. Dia memilih untuk masuk ke perusahaan 
Erfan. Membantu Ayahnya untuk menjaga perusahaan 
keluarga, Dampaknya, beban pekerjaan Erfan jadi berkurang. 
Perlahan, Erfan mulai melepaskan diri sedikit demi sedikit 
untuk mempersiapkan Fier benar-benar menggantikan dirinya. 

Fiandra senang sekali, karena kini waktunya dengan Erfan 
makin banyak. Dan laki-laki itu tidak terlalu lelah lagi. Lebih 
dari itu bermesraan dengan Erfan sepanjang hari adalah hal 
yang paling dia suka. Dipangkuan Erfan Fiandra 
menyandarkan kepala ke dada laki-laki itu. Dada itu masih 
bidang. Masih maskulin. Masih membuat Fiandra terpesona. 
Tanpa bosan, 25 tahun menikmatinya. 

Lamunan Fiandra terlupakan saat tiba-tiba saja mata Erian 
menatapnya lekat. Erfan selalu tersenyum beberapa tahun 
terakhir ini. Senyum yang selalu bisa membuat Fiandra tenang 
dan nyaman karena kehangatannya. 

Fiandra tidak tahu semua pikiran dan hati laki-laki itu saat 
menatapnya sambil tersenyum padanya. Di mata Erfan, 
semakin bertambahnya usia, dia makin tergila-gila pada 
Istrinya. Dia menginginkan Fiandra. Selalu warita ini. 

Pelan, namun pasti, Erfan melarikan tangannya 
kepunggung mulus Fiandra hingga membuat Fiandra Inna 

i meremang di intinya. Tangan Erfan berlama-lama di sana. 
Pungung yang sudah 25 tahun dia nikmati, p T 
Disusurinya juga bahu telanjang Fiandra. Bahu yang mas 
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halus itu yang selalu menjadi sandarannya. Lalu tangannya 
naik dari bahu ke leher dan kemudian berhenti setelah 
menangkup kedua sisi wajah istrinya. 

Fiandra menelan ludah gugup. Mata Erfan menatapnya 
terlalu intens. Membuat jantungnya berdegup terlalu kencang, 

Tak peduli dengan jantung Fiandra, Erfan sibuk 
menyusuri wajah cantik istinya. Memandang keseluruhan 
detailnya. Bibir Fiandra melengkung indah berwarna merah 
muda alami minta dikecup. Bibir ini yang selalu memberikan 
dukungan padanya tampa jeda, tersenyum padanya dengan 
kelembutan yang sangat dia suka dan dari bibir inilah terucap 
kata penyanggupan bahwa wanita ini mau menemani dirinya 
saat menerima lamarannya. 

Erfan mengecup bibir Fiandra lembut. 

Lalu Erfan menatap mata Fiandra dengan tatapan yang 
tak terbaca. Mata Fiandra cantik bening dengan iris coklat yang 
sangat muda hingga serasa menatap kaca, Mata inilah yang 
selalu menatapnya. Hanya menatapnya. Hingga detik ini, 25 
tahun mata ini selalu menatapnya dan tak pernah berpaling. 

Erfan pun mengecup kedua mata Fiandra dengan sangat- 
sangat lembut. 

Erfan menghirup nafas dalam-dalam lalu 
mengeluarkannya pelan-pelan. Kedua belah tangannya 
melepaskan wajah Fiandra dan menggenggam kedua tangan 
istrinya dengan genggaman yang ringan. Erfan menunduk dan 
menatap kedua tangan Fiandra. Tangan halus berjari lentik itu 
dia balik hingga terlihat telapaknya. 

Tersenyum, melihat kecilnya tangan itu saat 
membandingkan tangannya sendiri yang ada di bawah tangan 
Fiandra. Takjub, bagaimana bisa tangan sekecil ini melakukan 
banyak hal untuknya. Tangan ini adalah tangan yang dia cari 
saat dia butuh sebuah genggaman untuk memeluk cemasnya, 
tangan ini yang menyiapkan segala kebutuhannya, dan tangan 
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ini yang selalu menyentuhnya dan membuatnya tenang dengan 
sntuhannya. 

Erfan menutup matanya dan menarik kedua tangan itu 
hingga tubuh Fiandra jatuh dipelukannya. Dan tubuh ini, 
tubuh ini yang selalu menemaninya tanpa berhenti, 

Keseluruhan ini ingin dimilikinya. Erfan menyusuri tiap 
jengkal tubuh istrinya. Tanda cinta yang Fiandra berikan 
untuknya dia kecap dengan penuh penghormatan sempurna. 

Fiandra melenguh keras, menikmati tiap sentuhan Erfan 
yang tidak biasa ini. Lebih penuh perasaan. 

Fada akhirnya, hati itu yang membuat Erfan tunduk. 
Takhluk. Hati yang selalu mempunyai lapisan kesabaran yang 
tak tertandingi. 

Untuknya. 

Dress span warna abu-abu membalut tubuh Fiandra 
dengan sempurna. Membuat siapapun yang melihat akan tahu 
bukan hanya kecantikan yang dia miliki tapi juga keanggunan 
yang terpancar jelas dari dirinya. 

Erfan tersenyum melihat kecantikan istrinya yang seperti 
tak pernah pudar. Melihat senyum itu, Fiandra tersenyum juga 
mengharapkan satu saja pujian keluar dari mulut suaminya itu. 
Tapi seperti biasa, Erfan justru mengulurkan tangan. “Ayo, kita 
sudah terlambat." 

Fiandra mendengus kelas. Ribuan kali kesalahan yang 
sama dan sepertinya dia tidak pernah belajar. Kenapa dia bisa 
mengharapkan sesuatu yang sederhana lagi pada Erfan? Jelas- 
jelas sesuatu yang sederhana itu adalah hal yang terlalu tinggi 
untuk terkabul jika itu menyangkut suaminya. | 

Dengan kesal pula, dia menerima uluran tangan Erfan. 
Laki-laki itu membawanya keluar kamar dan yang membuat 
Fiandra heran, anak-anak tidak ada satupun yang menunggu 
mereka. 
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“Anak-anak sudah di sana untuk persiapan.” Itu jawaban 
Erfan ketika Fiandra bertanya. Dan itu membuat Fiandra tak 
bertanya apa-apa lagi. Keduanya masuk mobil dan meluncur 
dari sana. 

“Apa acaranya lama?" tanya Fiandra ingin tahu, 

“Lumayan.” jawab Erfan. Dan jawaban itu membuat 
Fiandra terdiam karena kecewa. 

“Seberapa lama?” kejar Fiandra memastikan. 

Erfan kini menoleh dengan ekspresi heran. Tapi itu tak 
dipedulikan Fiandra, Dia menatap Erfan lurus-lurus untuk 
menegaskan pada suaminya bahwa dia memang 
membutuhkan jawaban. 

“Dua jam. Mungkin lebih." 

Kini Fiandra terang-terangan menghela nafas. Dua jam 
mungkin lebih, Sekarang saja sudah jam 7 malam. Jadi 
perkiraan pulang adalah jam 9 lebih. Dan itu sudah terlalu 
malam untuk merayakan sesuatu bukan? 

Dia melihat suaminya dan tahu bahwa laki-laki ini bahkan 
tak memikirkan apa yang dipikirkannya sama sekali. Bahkan 
mungkin tidak peduli. Bahwa hari ini, malam ini adalah ulang 
tahun pernikahan mereka yang ke-25, Perkawinan perak 
mereka, Dan di sini hanya Fiandra yang memikirkan itu 
sedangkan suaminya bahkan tidak ingat sama sekali. 

Fiandra tidak marah. Dia sudah sangat terbiasa dengan 
situasi ini. Hanya kecewa.... 

Mobil masuk ke sebuah parkiran hotel. Fiandra tak tahu 
kalau perayaan cabang baru akan di rayakan di ballroom hotel. 
Tapi dia diam saja. Mobil terparkir rapi dan dia turun. Erfan 
mengajaknya masuk ke dalam dan memang, di dalam ballroom 
hotel itu sudah banyak orang yang datang. 
| Fiandra melihat Fier dan Lilian yang menyambut mereka. 
Lilian memang baru menjadi kekasih Fier beberapa bulan lalu. 
Tapi Fiandra sudah mengenal wanita ini jauh sebelum itu. 
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is 

“Tante,” sapa Lilian sambil memeluk Fiandra. Fiandra 
tersenyum senang dan membalas pelukan Lilian, 

“ Apa kabar kamu?” tanya Fiandra. 

“Baik Tante.” 

“Fier bersikap baik kan sama kamu?" 

Lilian tersenyum lalu menoleh pada Fier lembut. “Fier 
selalu baik kok tante.” 

“Bagus, Kalo Fier macem-macem, bilang sama tante.” 

“Bun ...” Nada protes keluar dari mulut Fier. Dan itu 
membuat Fiandra tertawa. Anak pertamanya ini memang 
selera humornya masih kurang. Tapi jauh lebih mendingan dari 
pada Ayahnya. 

Pandangan Fiandra jatuh pada Dya, terlihat dari jauh 
gadis itu sedang merapikan dasi Rafan yang memang sengaja 
dibuat acak-acakan. Melihat mereka, selalu sanggup 
memunculkan senyum di bibir Fiandra. Walaupun tak selalu 
akur, tapi keduanya selalu membuat siapapun yang melihat iri 
pada mereka. Lamanya 7 tahun berpacaran bukanlah angka 
yang fantastis, tapi mereka menikmati kebersamaan itu. Itulah 
yang penting. 

“Sepertinya mereka bertengkar lagi” komentar Erfan 
melihat Rafan dan Dya. Fiandra tersenyum. Memang wajah 
Rafan teriekuk dan Dya membenarkan dasi Rafan sambil 
bersungut-sungut kesal. Tapi dimata Fiandra keduanya justru 
sedang menunjukkan kemesran mereka. 

“Ayah, Bunda." í 

Erfan dan Fiandra menoleh saat Fianer mendekat. Dia 
datang sendirian. Selalu seperti itu. Walaupun tumbuh menjadi 
gadis yang sangat cantik, tapi Fianer tak pernah terlihat dekat 
dengan laki-laki. Terakhir kali Fiandra tahu Fianer memiliki 
hubungan adalah saat Fianer memutuskan untuk menjauh dari 
Egar, pacar Fianer saat SMA yang menjadi pecandu narkoba. 
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Dan rasanya menyakitkan mengetahui bahwa luka itu bahkan 
masih terlihat hingga sekarang. 

“Ayo mejanya udah disiapin.” ajaknya. Erfan dan Fiandra 
menurut dan duduk di kursi di meja bundar besar yang bisa 
muat belasan orang. 

“Kamu ke sini sama siapa?" 

“Tadi sih janjian sama Kahfi. Tapi nggak tahu deh, dari 
tadi belum datang.” 

Erfan dan Fiandra mengangguk paham. Kemungkinan 
Kahfi akan datang bersama Karel dan Afra sangatlah besar 
ditimbang sekarang tangan Karel sering kaku dan sulit 
memegang kemudi lagi. 

“Tante Fiiiiiiiii » kini Fiandra melihat Shiena heboh hingga 
hampir semua yang ada di ruangan menoleh semua. Hooo .... 
akhirnya dia tahu kenapa Rafan selalu mengatakan kalau 
Shiena sering bikin dia malu. Akhirnya setelah sekian lama dia 
mengerti juga, 

Di belakang Shiena ada Govin dan Nina. Govin langsung 
ngobrol dengan Erfan sehingga dia dimonopoli total oleh 
Shiena. Sedangkan Nina hanya geleng-geleng kepala. 

“Tante, itu pacarnya Rafan kan?” tanya Shiena antusias. 
Fiandra menoleh pada Rafan dan Dya yang sedang ngobrol. 
Agak tidak enak sebenamya mengatakan yang sebenarnya 
karena dia tahu persis Shiena sangat menyukai Rafan. Tapi 
Rafan tak pernah peduli. 

"Iya," jawab Fiandra tak enak hati. Nina yang menyadari 
itu tersenyum. 

“Udaaah, nyerah saja.” bujuk Nina pada putrinya itu yang 
dibalas dengan cemberut oleh Shiena. Bukan rahasia umum 
bahwa putri cantik Govin itu sudah jadi primadona dikalangan 
pengacara-pengacara muda di firma Ayahnya. Konon kabarnya 
banyak yang meminta ijin langsung pada Govin untuk 
mendekati putrinya tapi Shiena selalu menolak. 
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Dan sayang sekali bagi Fiandra kalau alasannya hanya 
karena Rafan. 

"Menurut tante, pacarnya Rafan sama Shiena cantikkan 
mana tante?” bisik Shuena lagi agar tak didengar kedua orang 
tuanya yang masih dalam jarak dengar mereka, 

Secara obyektif Fiandra akan mengakui bahwa pilihan 
Rafan memang lebih baik. Dya lebih cantik, dan lebih bisa 
menghadapi Rafan dari pada siapapun. Ya, Fiandra 
mengakuinya bahwa Rafan mempunyai selera tinggi dan mata 
jeli 

Jadi apa yang harus dia jawab pada Shiena? 

“Hai Fii,” saved by the bell, Fiandra menoleh dan mendapati 
Afra yang menghampirinya bersama Karel. 

“Hai,” Fiandra memeluk Afra erat, Sudah lama juga dia 
tidak melihat Afra. Hampir satu tahun lalu sejak reuni kecil 
mereka dengan Govin dan Nina bersama anak-anak mereka. 

“Kahfi mana?” tanya Fiandra. 

“Sebentar lagi dia datang. Sedang parkir mobil.” Karel 
yang menjawab pertanyaan itu. Fiandra mengangguk-angguk. 
“Dari tadi aku belum lihat Farhan. Dia diundang kan?” 

Bahkan Fiandra tidak tahu siapa saja yang diundang. 
Kenyataan bahwa Govin-Nina dan Afra-Karel datang di pesta 
perusahaan sudah mengejutkan untuknya. Dan kenyataan 
tambahan bahwa Farhan dan Reisa datang tak membuatnya 
terkejut sama sekali. 

“Itu mereka." kata Afra. 

Mata mereka terarah ke pintu dan meliha : 
Reisa mendekat. Sedangkan Aby memisahkan a 
bergabung bersama Fier, Rafan, Fianer, Kahfi, dan yang lainnya 
yang sudah bergabung bersama. 

m "Apa aku terlambat?” tanya Farhan s€ 
i hadapan mereka. ? 
“Tenang saja, acara belum dimulai.” kata Karel santai. 


t Farhan dan 
dan 


saat setelah sampai 
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“ul kanli” Reisa kini kesal, “Lihat, mulai aja belum, dari 
rumah sudah ribut maunya cepat-cepat, Nggak sabaran?" 

Farhan terkekeh. Lalu sikapnya berubah santai, Dis 
merangkul istrinya Itu dengan mesra, “Maaf deh, habis Ini 
acara penting kan, Aku tidak mau Erian ngamuk hanya karena 
kita terlambat.” 

Kiandra menpernyilkan dahi, Erian ngamuk? Hanya 
karena mereka terlambat menghadiri pesta pembukaan cabang 
baru? Bukankah itu terlalu berlebihan? Biasanya Erfan bahkan 
tidak peduli siapa saja yang dalang, 

Saat Fiandra menoleh dan mendapati Erian dengan 
ekspresi biasa saja membuat kecurigaan Wiandra sedikit 
berkurang, Sepertinya pikirannya terlalu berlebihan, Mereka 
bahkan sedang mengobrol santai dengan minuman masing- 
masing di tangan. 

Tak lama, acara dimulai, 

Fiandra merasa, pesta pembukaan cabang baru kali ini 
sangat berbeda, Tidak seperti pesta pembukaan cabang yang 
kaku. Kali ini dekorasinyapun lebih ramai tidak sesimple biasa, 
Fiandra tersenyum, 

Memang! Jika Erfan yang mengatur segalanya memang 
hanya begitu hasilnya. Kaku! Berbeda sekali saat Fier yang 
mengambil alih. Tapi aneh rasanya, bahkan dekorasi yang 
penuh lily putih ini sangat feminine, Fiandra mengernyit. Ini 
juga pasti bukan Fier yang mengatur! Fianer kah? Atau Lilian? 
Atau Diya? 

“Tes .. tes,” 

Pikiran Fiandra teralih saat seorang laki-laki yang dengan 
luwesnya berdiri di atas panggung. Dia mengetes microfon 
yang ada di tangannya. Suaranya menggema sampai penjuru 
ruangan menandakan mic berfunpsi dengan baik. 

Fiandra yakin itulah pembawa aca ranya. 
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Dengan santai Fiandra menyandarkan punggungnya di 
kursi dan menunggu si pembawa acara bicara, “Ya, selamat 
malam hadirin sekalian. Saya mewakili keluarga Rofler 
mengucapkan terima kasih setulus-tulusnya atas kehadirannya 
diacara malam hari ini. Tanpa memperpanjang kata, saya 
persilahkan pada Bapak Erfan Rofler untuk memberikan 
sambutan sekaligus untuk membuka acara malam ini. Pada 
Bapak Erfan kami persilakan.” 

Erfan yang duduk di samping Fiandra hanya mengangguk 
singkat dan sebelum berdiri merapikan jas hitamnya. Fiandra 
menatap Erfan yang maju ke depan dan naik ke atas panggung 
diiringi oleh tepuk tangan yang meriah dari para hadirin. 

Di atas sana, Erfan berdiri menjulang menguasai. Tatapan 
mata datarnya yang biasa masih ada. Tapi yang mengherankan, 
perlahan tatapan itu menghilang digantikan kegugupan. 

Erfan menerima microfon dan dia ditinggalkan sendirian 
di atas panggung. Tepukan tangan itu perlahan mereda. 
Membuat Erfan yang berdiri di atas sana tersenyum dan 
membiarkan suasana benar-benar hening sebelum bicara. 

“Selamat malam.” sapa Erfan dengan suara yang nyaris 
tenang. “Saya sangat menghargai Anda sekalian karena mau 
meluangkan waktu ke acara ini. Karena itu, sekali lagi saya 
ucapkan terima kasih." Jeda sejenak sebelum Erfan 
melanjutkan. Kalau tidak salah lihat, Fiandra melihat Erfan 
menghela nafas sebelum melanjutkan bicaranya. “Kehadiran 
kalian telah menyempumakan acara ini dan sekaligus 
memberikan saya kesempatan bicara.” 

Hening lagi. Tn 

Apaan sih? Batin Fiandra penasaran. Baru kali ini dia 
mendengar sambutan dari Erfan yang terlalu banyak jeda. 

iasanya laki-laki itu bicara lancar saja bahkan tanpa 
Penghayatan sama sekali. 
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“Bukan kesempatan bicara tentang perusahaan, tentag 
karir, tapi saya di sini ingin bicara tentang istri saya .. 
Fiandra,” 

Mata Erfan kini beralih pada istrinya dan menatap mata 
itu mesra. Mata Fiandra melebar. Tak disadarinya beberapa 
pasang mata melihatnya dan tersenyum kearahnya. 

“Kamu tahu Fi?” tanya Erfan langsung pada Fiandra dari 
atas panggung. Fiandra yang sedari tadi menatap Erfan kini 
gugup sendiri menerima tatapan lembut Erfan di depan 
ratusan pasang mata. “Kamu adalah wanita tercantik yang 
pernah aku lihat” Gemuruh suitan diseluruh ruangan 
membuat wajah Fiandra merah padam. “Selang 15 menit 
setelah berkenalan, aku langsung memutuskan untuk 
melamarmu saat itu juga.” Suara gemuruh itu berubah sunyi 
tercengang mendengar fakta mengejutkan itu. “Walaupun aku 
belum mengenalmu, hanya tahu namamu, tapi sekali 
melihatmu aku langsung tahu, ketertarikan pada pandangan 
pertama ini akan berlangsung selamanya. Dan sebagai pebisnis, 
instingku jarang sekali meleset." 

Kini derai tawa yang terdengar bergemuruh mendengar 
humor Erfan. Fiandra tertawa mendengus sedangkan Dya yang 
sedari tadi terkagum-kagum dengan calon mertuanya itu 
langsung melirik Rafan yang nyengir bersalah, akhirnya tahu 
sumbangan DNA orang tuanyalah yang membuat Rafan 
dengan pedenya meminta Dya menjadi pacar hanya selang 20 
menit setelah mereka bertatap muka. 

"Terbukti sampai detik ini kamu masih bertahan di sisiku. 
Karena aku tahu, 25 tahun bukanlah waktu yang singkat. 
Sepanjang perjalanan panjang kita, terlalu banyak kesalahanku 
yang selalu kau toleransi, sikap burukku yang selalu kau 
maklumi, dan kekecewaan yang selalu kau telan sendiri. Hidup 
denganku berat bukan?" tanyanya langsung pada Fiandra. Satu 
tetes air mata Fiandra lolos begitu saja. 
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Terlalu banyak kebenaran yang terkandung dalam kata- 
kata Erfan. Kesalahan yang selalu dia toleransi, sikap buruk 
yangs selalu dia maklumi, dan kekecewaan yang selalu dia 
telan sendiri. Mengingat satu persatu kejadian bahkan dia tak 
sadar mengetahui waktu berjalan begitu cepatnya hingga tanpa 
terasa 25 tahun dia sudah bersama laki-laki ini. 

“Untuk itu semua, aku ingin minta maaf sedalam- 
dalamnya. Maaf karena aku belum bisa menjadi suami yang 
sempurna.” lirih Erfan. Fiandra menggeleng tanpa sadar, Karena 
bagi Fiandra, Erfan lebih dari sempura untuknya. 

"Aku juga ingin mengucapakan terima kasih. Terima 
kasih mau menjadi istriku dan juga ibu dari anak-anakku, 
Terima kasih karena membuatku memiliki keluarga sempurna. 
Memberiku ketiga anak yang luar biasa. Terima kasih karena 
sudah mendampingiku, bersabar untukku, dan tidak pernah 
meninggalkanku.” Suara itu dalam. Tapi menyentuh. Fiandra 
meneteskan air mata karena dia bisa merasakan jelas ketulusan 
dalam kata-kata suaminya itu. 

Bodoh .... Mana mungkin aku meninggalkanmu? Kata Fiandra 
dalam hati. 

“Kau tahu, dulu kamu cantik sempurna. Sekarangpun, di 
mataku kamu masih tanpa cela.” Erfan menghentikan kata- 
katanya. Dia menoleh pada penata panggung dan mengangguk 
padanya. Seketika, gulungan kain panjang yang membentang 
di seluruh dinding jatuh terurai membentuk spanduk besar 
yang terpampang dengan tulisan : 

25th Happy Anniversary - Erfan & Fiandra. 

Fiandra membekap mulutnya yang siap terisak melihat 
tulisan itu. Hatinya melambung. Namun, sesak karena 
menahan tangis itu masih terasa di dada. Semua ini ..... pesta 
ulang tahun pernikahan mereka? Sungguh ini benar-benar 
membuatnya terkejut. Karena kemungkinan seorang Erfan 
melakukan pesta ini adalah 7%. Bahkan mengingat tanggalnya 
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saja belam tentu dia mau. Tapi sekarang .... sekarang .... Fiandra 
akhirnya mengeluarkan air mata karena tak sanggup bicara 
apa-apa, 

“25th Happy Annyuersary , sayang.” ucap Erfan dengan 
nada lembutnya. Nada lembut yang tak pernah dia keluarkan 
di depan koleganya, staf-staf kantornya, bahkan sahabat- 
sahabatnya. Nada itu membuat semua orang yang ada di sana 
tersihir sempurna. Nada itu sudah sering Fiandra dengar. 
Hanya Fiandra. Bahkan anak-anaknya pun jarang 
mendengarnya, 

“Apa kamu ingat saat dulu menemaniku kepesta ulang 
tahun pernikahan perak rekan bisnisku?” tanya Erfan. Fiandra 
mengangguk. “Saat melihat mereka memotong kue tart kau 
hanya melihatnya kagum. Aku ingat setelah itu kamu berkata 
„+ Saku juga ingin seperti itu'” kenang Erfan. "Dan saat itu aku 
jawab, “tenang saja, aku akan buatkan kamu pesta lebih besar 
dari ini nanti." 

Mata Fiandra terus menerus memanas dan air matanya 
menurun tanpa henti. “Saat itu kamu hanya terdiam lalu 
menggeleng. "Aku tidak ingin pesta. Tapi aku ingin seperti 
mereka. Kuharap, kita selalu bersama-sama sampai tua." 

Air mata Fiandra menetes tanpa henti. Laki-laki itu 
mengingatnya? Suaminya mengingat detailnya ... 

Erfan tersenyum pada istrinya itu dan terkekeh pelan. 
“Kamu tahu apa yang aku pikirkan saat itu?” tanyanya tapi 
Fiandra hanya menangis tanpa bisa menjawab pertanyaan 
Erfan. “Kamu terlalu pesimis dengan hubungan kita. 
Sedangkan aku yakin dengan dirimu. Bahwa kamu adalah 
satu-satunya wanita dalam hidupku. Kamu yang akan 
menemaniku dari awal hingga akhir perjalananku.” 

Perkataan Erfan membuat Fiandra lebih menangis karena 
malu, Laki-laki yang sama sekali tidak pernah mengatakan 
cinta, bisa mengatakan hal seperti itu. Keyakinan dia akan diri 
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Fiandra sangat besar sedangkan Fiandra meragukannya dari 
awal, Padahal Fiandra selalu meyakini bahwa dirinya sangat 
mencintai suaminya. Tapi dia tidak bisa percaya pada Erfan 
sepenuhnya. 

Tiba-tiba saja, Erfan mengulurkan tangannya dari atas 
panggung pada Fiandra, “Maukah kau naik ke sini dan 
membiarkan semua orang di sini tahu cerita tentang kita?” 

Tangis itu masih memenuhi Fiandra. Hingga satu pelukan 
di bahunya membuatnya tenang. Itu pelukan Afra. “Ayo naik.” 
bisik sahabatnya itu. Fiandra mengangguk dan melangkah ke 
sana dengan cara berjalan yang seanggun biasa. Lampu tersorot 
sepenuhnya pada Fiandra dan Erfan karena ruangan kini 
dibuat remang. Membuat semua orang terkagum-kagum. 
Kharisma yang dipancarkan keduanya tak memudar. Bahkan 
setelah Erfan membiarkan mereka mengenalnya lebih dalam. 
Dan istrinya yang berjalan anggun membuat siapapun setuju 
kalau kecantikan wanita ini sanggup menggetarkan hati siapa 
saja yang melihatnya. 

Tapi siapapun yang melihatnya berjalan tidak dipedulikan 
Fiandra. Bahwa fokus perhatianya hanya Erfan. Dan laki-laki 
itu menunggunya. Melihat Erfan tersenyum padanya dan 
masih mengulurkan tangan membuat Fiandra tak 
mempedulikan keanggunan sama sekali. Dia setengah berlari 
lalu akhirnya meloncat kepelukan Erfan. Seperti biasa. 

Erfan hanya terkekeh pelan dan menangkap tubuh 
Fiandra yang tak menjejak tanah lagi sekarang. Bertumpu pada 
tubuhnya. Dan di sanalah Fiandra menumpahkan tangisnya. 
Hanya air mata tanpa suara. Fiandra memeluk laki-laki ini 
sekencang dia bisa. 

"Sejak kapan kamu bicara sepanjang itu?” tanya Fiandra, 
dan karena mereka berpelukan di depan standing microfon 
Suara Fiandra tertangkap samar dan terdengar oleh tamu 
undangan. Mereka otomatis tertawa dan siapapun yang 
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mengenal Erfan sebagai pribadi yang irit bicara membenarkan 
pernyataan itu. 

Erfan mendengus dan menurunkan Fiandra. “Dari sekian 
banyak komentar hanya itu yang bisa kamu katakan?” tanya 
Erfan tidak percaya. Fiandra akhirnya bisa tertawa lepas di 
tengah-tengah tangisnya. 

Fiandra mengambil microfon dan berusaha menghapus air 
matanya, “Maaf saya menangis. Tapi saya yakin andapun akan 
menangis kecang saat suami anda yang tidak pernah bersikap 
romantis bisa melakukan semua ini bahkan mengatakan semua 
hal tadi di depan umum seperti ini.” Tawa kembali terdengar 
dan itu justru membuat Erfan memalingkan muka karena malu. 
Dia berencana mau turun tapi Fiandra menahan tangannya. 
Memintanya untuk tetap menemaninya di atas sana. 

“Pertama kali saya diajak datang ke acara ini, suami dan 
anak-anak saya mengatakan ada pesta peresmian cabang baru. 
Sebelum datang, saya sempat kecewa bahwa malam ini, kami 
tidak bisa merayakan ulang tahun perak kami walaupun hanya 
makan malam berdua. Saya sama sekali tidak menyangka 
bahwa ini bukan pesta pembukaan cabang, Baru tadi gulungan 
spanduk terbuka saya baru paham bahwa ini acara ulang tahun 
pernikahan perak kami. Saya terharu, karena suami saya 
mengingat tanggal ini saja saya sudah bahagia setengah mati. 
Jadi harap maklum saya menangis seperti tadi.” 

Tawa berderai kembali. Fiandra ikut tersenyum lalu 
menatap Erfan yang sudah kehilangan mood romantisnya. 
Fiandra tahu itu. Tapi tetap ditariknya tangan Erfan dan 
ditatapnya mata itu penuh kelembutan. “Terima kasih.” bisik 
Fiandra tulus. Erfan hanya tersenyum tanpa mengatakan 
apapun. 

“Apakah Ibu Fiandra juga mau sharing juga kepada 
kami?” pembawa acara yang dari tadi di balik panggung kini 
bertanya dengan antusias. 
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Fiandra menggigit bibirnya dan menatap Erfan meminta 
persetujuannya. Saat Erfan memberikan tatapan menantang, 
Fiandra tahu dirinya harus bicara. Saat itu dia menoleh pada 
tamu undangan dan ragu apakah mereka mau mendengarkan? 
Apa mereka tidak akan bosan? 

Tapi yang dia temukan di wajah-wajah itu hanyalah rasa 
ingin tahu yang tinggi hingga seluruh perhatian terarah 
padanya. 

“Okey.” putus Fiandra. Dia masih menggenggam tangan 
Erfan dan meremasnya karena dia juga tidak tahu mau bicara 
apa. Sebelum bicara, Fiandra mengambil nafas dan 
mengeluarkannya perlahan. 

“Kisah kami sangat sederhana. Diawali dari pertemuan 
pertama kami yang juga sangat biasa. Tidak ada kejadian 
romantis atau apapun sebagai settingannya. Kami hanya saling 
bertatap muka, lalu tak lama - hanya selang lima belas menit- 
dia melamarku dan aku menerimanya. 

Dan setelah itu, kami saling percaya untuk hidup bersama. 
Sesederhana itu saja sebenarnya.” Fiandra mengucapkannya 
dengan dinamika yang tepat hingga kata-kata sederhana itu tak 
terdengar biasa. 

“Tapi ,... “ Fiandra menggigit bibirnya karena malu. “Rasa 
di dalamnya tidak pernah sederhana.” Senyum Fiandra tertarik 
malu. Membuat siapapun yang melihat ikut tersenyum juga. 

“Aku selalu mengingat setiap kenangan bahagia karena 
setiap kenangan tercetak di pikiranku sama kuatnya. Walaupun 
Suamiku bukan orang yang romantis. Tapi justru karena itulah 
aku selalu menghargai tiap hal kecil yang dia lakukan. Tiap 
tatapan lembutnya ... senyumnya ... sentuhannya » 
Perhatiannya, Karena tidak setiap hari dia mengumbarnya. 
Fiandra tersenyum lagi. Dan lagi-lagi hampir semua orang ikut 
tersenyum dengannya. Erfan bahkan menegang di tempatnya. 
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Membuat Fiandra menoleh pada Erfan dan tersenyum saat 
mendapati wajah Erfan yang terpaku lama. 

Fiandra menghadap Erfan dan menatap matanya dalam- 
dalam. “Kamu ingat pertemuan awal kita yang berakhir di 
halte bis?" 

Erfan tersenyum. “Tentu.” 

Fiandra mendengus kesal. Ditatapnya Erfan yang keras 
kepala. “Laki-laki macam apa yang membiarkan seorang 
wanita yang berniat dilamarnya naik taksi sendirian malam- 
malam?” tanya Fiandra dengan tatapan menerawang, “Dan apa 
yang aku pikirkan sampai aku menerimanya bahkan tanpa 
pikir panjang lagi?" 

Ya, kisah ini kisah yang masih dia simpan sampai 
sekarang. Bahkan anak-anaknya pun tidak tahu. 

“Aku tidak suka menyebutkan ini sebagai kegilaan. Aku 
lebih suka menyebutnya sebagai takdir, Tuhan mempunyai cara 
sendiri untuk mempertemukan umatnya. Dan begitulah cara 
Tuhan mengikat kami. Dengan cara yang tidak terduga dan 
tidak disangka-sangka. 

Karena walaupun awal ini terdengar gila dan tak masuk 
akal, tapi kegilaan itulah titik balik kehidupanku. Karena 
malam itu adalah malam yang paling aku syukuri pada hari ini. 
Hari di mana aku setuju untuk menjadi partner hidupnya. 

Sampai detik ini aku tidak pernah menyesal. Dan jika aku 
diberi kesempatan lagi untuk mengulang waktu, dan kembali 
pada saat dia melamarku dulu .... aku akan tetap memberikan 
jawaban yang sama. Menerimanya.” 

Tepukan riuh memenuhi ruangan. Membuat Fiandra 
tersenyum. Saat dia menatap Erfan, Erfan hanya bisa terdiam 
menatapnya dengan senyum kecilnya. Fiandra sendiri sudah 
tak ingin lebih lama lagi ada di panggung itu karena terlalu 
malu. Dia menggandeng Erfan turun dari panggung. 
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“Baik, siapa lagi yang ingin memberikan kesan dan 
pesannya? Anak-anaknya mungkin?” kata pembawa acara. 
Tamu undangan serempak melihat pada Fier, Hingga anak itu 
tercengang dan akhirnya menghela nafas karena dia tak berniat 
untuk bicara di atas sana tentang apapun juga, Tapi karena 
banyak desakkan, akhirnya dia naik diiringi oleh tepuk tangan 
tamu undangan. 

Diatas panggung, Fier bersikap luwes. Dia memang sudah 
terbiasa unuk memberikan sambutan-sambutan karena 
pengalamannya sejak remaja sebagai ketua OSIS dan lanjut 
hingga sekarang dia sering melakukan presentasi-presentasi. 

Tapi membicarakan tentang orang tuanya sama sekali 
belum terbayangkan dan dia belum tahu mau bicara apa. 

“Pertama-tama saya ingin mengucapkan selamat ulang 
tahun pernikahan perak untuk Ayah dan Bunda. Semoga 
pernikahan ini akan tetap langgeng sampai maut memisahkan. 
saya tidak akan berlama-lama bicara di sini. Hanya ingin 
berbagi.” kata Fier santai, Erfan dan Fiandra yang sudah duduk 
di kursinya semula sudah terdiam mendengarkan Fier bicara 

"24 tahun saya hidup bersama mereka, membuat saya 
tahu mereka adalah orang tua sempurna di mata saya. Tanpa 
mereka sadari, mereka adalah figur yang selalu saya hormati 
dalam hidup saya. 

Mereka memberikan segalanya pada kami bertiga. Materi 
yang berlimpah, fasilitas canggih, dukungan untuk membiarkan 
kami mengejar apa yang kami mau, bimbingan untuk 
memberitahu kami mana yang benar dan mana yang salah, 
kepercayaan untuk membiarkan kami memilih sendiri apa yang 
kami inginkan, waktu untuk sekedar bertemu dan berkeluh 
kesah, perhatian untuk menunjukkan bahwa mereka ada unuk 

i perlindungan bahwa apapun yang terjadi mereka akan 

lu menjaga kami, kebebasan untuk menentukan hidup 
'eperti apa yang kami inginkan, dan kesempatan untuk 
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menunjukkan kemampuan kami untuk membuat mereka 
bangga. 

Untuk semua kasih sayang yang berlimpah, Ayah, Bunda 
... terima kasih sudah menjadi orang tua kami, Itu saja.” 

Tepuk tangan itu sangat keras hingga membuat Fier 
menaikkan ujung bibirnya dan menoleh pada Ayahnya yang 
hanya tersenyum tipis dan Bundanya yang sudah berlinang air 
mata. Dia menaruh mic di tempatnya dan turun. 

Fiandra sudah menunggunya dan dengan demonstratif 
memeluk anak sulungnya itu di depan mata tamu undangan. 
“Ini ada rekamannya semua kan?” bisik Fiandra di telinga Fier 
saat memeluk tubuh tinggi menjulang anaknya. Fier terkekeh. 
“Bunda ingin putar ulang semuanya nanti.” 

“Sampai Bunda bosan.” jawab Fier. Mata Fiandra berbinar 
dan melepaskan pelukannya di leher putranya. 

“Betul?” tanyanya memastikan. 

Senyum Fier mengembang lalu mengangguk mantap. Dan 
itu membuat Fiandra puas. Lalu dia menoleh pada Fianer, 
Fiandra menggerak-gerakkan alisnya menyuruh putrinya itu 
maju kedepan. 

"Nggak usah ah Bun, Ann idem aja deh samaan Abang 
ya?" katanya memelas. Dia malas kalau harus bicara di depan 
Umum. 

Fier menggeleng. “Tidak bisa. Semuanya harus bicara 
tanpa kecuali.” Fier menatap Fianer dengan tatapan tenangnya. 
Dan itu membuat Fianer menghela nafas mengerti. Dia berjalan 
ke atas panggung dan menghampiri pembawa acaranya. 

“Woaaa, sekarang giliran Nona Fianer yang akan 
mengucapkan sepatah dua patah kata, silakan, silakan.” 

“Okey.” kata Fianer pasrah. Walaupun dia enggan. tapi 
menatap tamu undangan membuatnya heran setengah mati. 
Seharusnya mereka akan bosan mendengar mereka bergantian 
memberikan sambutan, tapi justru tatapan penuh minat yang 


552 


i 
Scanned by CamScanner 


dia temui. Seperti ingin tahu, Itu membuatnya tersenyum dan 
menguraikan pikiran dan perasaannya tentang Ayah dan 
bunda. 

"Nama saya Fianer, Mendengar nama saja semua akan 
tahu bahwa Fianer adalah singkatan dari nama orang tua saya, 
Fiandra Erfan. Awalnya saya merasa aneh dengan nama ini. 
Tapi saat tahu artinya, saya sangat menyukai nama saya." 
Kebanyakan tersenyum mendengarnya, termasuk Frfan dan 
Fiandra. 

"Saya anak kedua, anak perempuan satu-satunya tapi 
walaupun anak perempuan, saya adalah anak kesayangan ayah 
saya.” kata Fianer percaya diri. Dibawah panggung, Fier dan 
Rafan mencibirnya. 

“Saya tidak bohong. Ayah selalu protektif pada saya. 
Pernah waktu kelas 1 SMA, pertama kalinya saya belajar 
menyetir mobil dan saya nekat meminta pada Ayah untuk 
membawa mobil ke sekolah. Padahal saya tidak bisa parkir." 
Tawa berderai lagi. 

“Saat itu, Ayah tidak melarang saya untuk membawa 
mobil. Saya membawa mobil itu dan sepanjang perjalanan 
mobil Ayah saya mengikuti dari belakang,” Senyum Fianer 
terus mengembang saat dia mengingat kejadian itu. “Dan saat 
sampai di gerbang sekolah, Ayah turun dari mobilnya lalu 
menggantikan saya untuk memasukkan mobil ke parkiran. 
Baru setelah itu Ayah berangkat ke kantor.” Fianer mengingat 
betapa malunya dia saat itu. 

"Saya sempat malu, tapi sampai di kelas teman-teman 
saya tidak ada yang mengejek saya walaupun banyak saksi 
mata yang melihat tindakan Ayah yang terlalu berlebihan. 
Mereka justru bilang, Ayah kamu baik banget.” Saat itu air mata 
Fianer menetes, Tapi senyumnya tersungging lebar. js 
menatap Ayahnya dan menatapnya dengan tatapan memuja. 
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“Ayah selalu begitu ... setiap kali saya meminta sesuatu, 
Ayah tidak pernah langsung mengatakan tidak jika tidak setuju. 
Ayah selalu berkata iya, dan jika Ayah cemas, Ayah akan selalu 
memback-up saya agar saya tetap baik-baik saja. Semakin hari 
semakin saya tahu, bahwa Ayah selalu mengabulkan 
permintaan saya. Memenuhi keinginan saya. Tidak pernah 
sekalipun Ayah menolak apa yang saya inginkan. 

Sampai suatu hari, saya pemah meminta sesuatu yang 
membuat Ayah kecewa.” Fianer menggigit bibirnya dan 
tangisnya makin teredam. “Ayah memang tidak mengatakan 
tidak, tapi saya bisa melihat sorot kecewa di matanya. Kalian 
tahu, saya sangat menyayangi Ayah saya dan rasanya sedih 
sekali melihat sorot kecewa itu di matanya. Dan itu karena 
saya. 

Sejak saat itu ... saya berjanji pada diri saya sendiri, saya 
tidak akan meminta sesuatu yang membuat Ayah kecewa lagi. 
Ann sayang Ayah. Sampai kapanpun, Ayah adalah ayah 
terbaik di dunia, Dan itu tidak akan pernah berubah.” 

Fianer memang tersenyum menatap Erfan yang sedang 
menahan diri untuk tidak meneteskan air mata. Mereka tidak 
melihat ekspresi tamu undangan yang bahkan sudah banyak 
yang menangis terharu. 

“Dan Bunda ..." Fianer menatap Bundanya yang 
menatapnya lembut. “Ann tahu Bunda sering memperhatikan 
kami dari jauh. Memperhatikan kami saat kami berhasil, saat 
kami menangis, saat kami bersedih, saat kami bahagia. Ann 
yakin, walaupun Bunda tidak pernah bicara apa-apa, tapi 
Bunda selalu tahu. Bunda selalu ada saat kami kebingungan 
harus berbuat apa, Bunda tahu saat kami merasa tidak kuat lagi 
menghadapi masalah kami .., hingga kami tahu, bunda selalu 
membiarkan kami menyelesaikan masalah kami sendiri, dan 
jika kami tidak mampu, bunda akan selalu ada untuk kami.” 
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Air mata Fianer aane, Membuat banyak yang ikut 
menangis. Banyak yang mengira bahwa Fianer juga menangis 
ma Ka a h Fiandra. Fiandra ikut menangis 
menyaksikan air mata Fianer yang jatuh , 
karena kata-kata yang ssai 1 Tr a i 

Air mata itu menetes karena lelah. Lelah mengingat 
masalah yang sudah 5 tahun berlalu. Seperti ingin menyerah 
dengan permasalahan yang dia hadapi. Fianer menangis karena 
rasa lelah dihatinya. Karena itu jugalah Fiandra menangis. 

Acara tangis itu terpecah oleh suara tepukan tangan dari 
penonton. Dan itu membuat Fianer mendadak menjadi ceria 
lagi. Dia turun ke bawah kembali ke sedia kala seperti tidak 
terjadi apa-apa, 

Hanya Fiandra yang tahu, Fianer tidak sekuat yang 
diperlihatkan. 

“Giliran lo!” sentak Fianer sambil mendorong Rafan ke 
depan panggung. Rafan awalnya memberontak. Tapi karena 
pembawa acara keburu melihatnya, mau tidak mau dia harus 
naik juga. 

“Oke, tenang, saya di sini tidak akan membuat kalian 
menangis.” Selorohnya dan berhasil, mereka yang sudah 
tenggelam dalam mood melow merubah keadaan kembali 
Ceria. “Jujur saja, saya baru mendengar cerita Ayah yang 
melamar Bunda 15 menit dari perkenalan pertama mereka. 
Ayah dan bunda tidak pernah menceritakannya. Dan kalian 
bisa lihat dia?” Rafan menunjuk seseorang. Dya yang tahu 
bahwa Rafan menunjuknya mengernyit heran. Tapi Rafan 
hanya tersenyum saja. "Namanya Redya. Pacarku dari SMA. 
Kami bertemu waktu MOS. Dan aku menembaknya selang N 
menit sejak kami bertemu. Bukan membela ayah, tapi aku 
mengalaminya sendiri, Saat kita melihat seseorang yang kita 
Yakini kita inginkan, maka waktu 20 menit masih terlalu lama 
Untuk menjadikannya milik kita. Percayalah.” 
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Hanya itu! Hanya itu yang Rafan katakan, tapi sambutan 
dari tamu undangan luar biasa berlebihannya. Tepuk tangan 
mereka sangat meriah. Tapi Rafan memang tidak berencana 
untuk melanjutkan kata-katanya. Rafan mengangguk singkat 
lalu turun dari panggung masih diiringi tepuk tangan meriah. 

Dya sudah merah padam menunggunya di bawah. Rafan 
memberinya sebuah saputangan dari saku jasnya dan 
menyerahkannya pada Dya. 

“Siapa tahu mau nangis.” Dya melotot tapi menerimanya 
juga. Sebenernya tak ada air mata. Jadi Dia hanya meremasnya 
hingga kusut Jalu melemparkannya pada Rafan yang kini 
sudah terkekeh. Membuatnya tambah malu. 

“Ayah dan anak ternyata punya cara yang sama ya. Oke, 
sekarang giliran siapa yang bicara? Tamu undangan ada yang 
mau mengatakan sesuatu?” 

Ternyata banyak yang angkat tangan. Tapi pembawa 
acara itu memilih Farhan karena teman Erfan menjadi 
prioritasnya. Farhan yang tadi iseng mengangkat tangan naik 
ke panggung. 

“Silakan,” pembawa acara menyerahkan mic pada Farhan 
yang langsung menerimanya, “Perkenalkan nama saya Farhan. 
Saya sahabat Erfan dan Fiandra. Atau bisa dibilang saya 
makcomblang mereka.” 

"Co0000” suara tamu undangan menanggapi. 

“Kalian harus tahu, memenuhi permintaan Erfan itu 
kadang sulit sekali. Dan saat dia minta tolong untuk dicarikan 
istri, saya stres luar biasa. Saat saya mempertemukannya 
dengan Fiandra, sebenarnya saya kasihan pada Fiandra. 
Menghadapi Erfan bukan perkara gampang. Perfeksionis, 
dingin, kaku, boro-boro romantis bilang cinta aja aku yakin 
belum pernah.” Farhan tertawa mengejek di akhir kalimat. 
Membuat tamu undangan tertawa sekaligus membuat Erfan 
melengos kesal. Fiandra sendiri hanya mendengus karena 
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ternyata Farhan saja mengasihani dirinya. Menyebalkan! “Tapi 
ternyata, Fiandra mampu menakhlukkan Erfan dengan cepat. 
Jadi aku sudah tak terlalu bersalah lagi. 

Dan terima kasih juga untuk Erfan dan Fiandra yang 
mempertemukan saya dengan Reisa, istri saya. Walaupun 
cerita saya tidak seabsurd kalian, tapi percayalah, saya sangat 
mensyukuri pernikahan ini. Itu saja." 

Dan setelah itu berturut-turut para sahabat memberikan 
sepatah dua kata. Setelah Farhan turun, Reisa yang naik ke 
panggung. 

"Nama saya Reisa. Saya lebih dulu mengenal Erfan karena 
saya pernah bekerja menjadi sekretarisnya selama 2 tahun.” 
Tamu undangan sibuk ber 'oooh' ria. Ekspresi Erfan datar- 
datar saja sedangkan Fiandra was-was. Reisa tidak akan 
menceritakan penawaran konyol itukan di sini? Kalau iya, 
Fiandra bersumpah akan menarik turun Reisa dari atas sana. 

Reisa melihat tatapan membunuh dari mata Fiandra tapi 
dia cuek saja melanjutkan bicaranya. “Selama 2 tahun saya 
bekerja bersama Erfan saya tidak pernah melihat dia bersama 
wanita, mendekati ataupun berhubungan dengan wanita, 
Padahal banyak sekali yang mengincarnya. Yang saya heran, 
tdak ada angin tidak ada hujan, langsung tersebar kabar 
bahwa dia akan segera menikah. Makin lama mengenal mereka 
berdua, saya mengambil kesimpulan bahwa bagi Erfan 
mungkin tidak mudah untuk mengatakan cinta, menunjukan 
keromantisannya, tapi dia sangat memuja istrinya hingga di 
matanya istrinya adalah wanita tercantik. Aku yakin meski 
sampai nanti Fiandra keriput pun dia akan tetap mengatakan 
kalau Fiandra yang paling cantik.” 

Satu suitan panjang entah dari siapa membuat suasana 
makin riuh. Reisa memberi satu kedipan pada Fiandra. Dan 
merespon kata-kata Reisa, Fiandra menoleh pada suaminya 
lalu berpelayut manja di lengannya. “Benarkah apa yang 
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dikatakan Reisa itu?” goda Fiandra. Erfan berdecak lalu 
melenpos tak jelas. “Fan ... jawab dong.” 

“Kita harus bubarkan acara ini segera. Kalau mereka 
bicara semua, bisa-bisa rahasia keluarga kebongkar semuanya." 

Farhan terkekeh, “Bukan kami yang memulai. Kami hanya 
diminta bicara.” 

Erfan kesal sendiri. “Kenapa pesta pernikahan perak kita 
berakhir kacau begini?” 

“Terserah, tapi aku pingin semua orang di sini tahu 
gimana kalian berdua. Aku ingin tahu apa pendapat karyawan 
kantormu kalau tahu kehidupan pribadi bosnya yang dingin 
ini” 

Erfan melemparkan tatapan membunuh pada Govin. 
Kalau ancaman Govin tercapai dia bisa tidak punya wibawa 
lagi di kantor. “Kita bubarkan saja.” putus Erfan. 

“No, no, no. Aku belum dapat giliran." Sekarang Karel 
yang bicara. Fiandra meringis, kalau Karel yang bicara, dia bisa 
mengatakan apapun yang dia mau. 

“Iya Yah, lagian seru kok. Banyak yang penasaran tuh. 
Fada nyimak semua, Nggak apa-apa kan karyawan-karyawan 
Ayah mengenal Ayah lebih dalam?” rayu Fianer. Mendengar 
itu kepala Erfan berkedut. 

Erfan berdecak. Dia tidak bisa menjamin sahabat- 
sahabatnya akan membuatnya tetap terhormat. Bisa-bisa 
setelah pulang dari sini harga dirinya sudah jatuh berserakan. 
Ingin dia menghentikan. Tapi melihat mereka tersenyum 
menang membuatnyaa tahu, dia tak akan bisa berbuat apa-apa. 

Govin yang pertama sadar bahwa Erfan menyerah 
akhirnya naik ke panggung dan dengan semangat membuka 
aib-aib sahabatnya itu. 

“Halo semuanya. Saya pengacara Erfan sekaligus 
sahabatnya. Saya tahu setelah menceritakan ini, kemungkinan 
saya akan dibunuh setelah turun dari panggung atau dipecat 
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dari pengacara pribadinya. Tapi tidak masalah, semua resiko 
akan tetap saja terima. Saya akan tetap cerita." 

Mendengar prolognya saja Erfan sudah menyipitkan mata 
curiga. “Aku yakin pasti akan memecatnya.” desis Erfan 
berbahaya. Fiandra dan sahabat-sahabatnya terkekeh pelan 
sedangkan anak-anak mereka hanya bisa meringis sambil 
saling bertatapan khawatir. 

“Kadang, aku ikut stres sendiri kalau mengurusi masalah 
mereka. Pernah Erfan berbenturan dengan hukum dan ditahan 
selama ? hari. Dan kalian tahu apa yang terjadi? Erfan telpon 
saya menyuruh saya datang malam-malam. Saya pikir ada 
perkembangan baru atau apa. Tapi ternyata ... sampai sana, 
Fiandra pura-pura tidur di ruang besuk dan tidak mau 
pulang!" 

Fiandra ternganga. Kenapa jadi aibnya yang dibongkar? 
Semua mata kini beralih ke Fiandra hingga Fiandra malu 
setengah mati, 

“Serius Bunda nggak mau pulang?” Rafan tak percaya 
Fiandra terdengar seperti anak kecil sekarang setelah kelakuan 
kekanak-kanakannya dulu diketahui banyak orang. 

“Bayangkan, pengacara terkenal seperti saya yang biasa 
menangani kasus sulit, malam-malam ditelpon hanya untuk 
mengurus surat ijin menginap di penjara!” 

“Ih, Tante sama Om romantis banget ih.” Shiena 
mengedip-ngedipkan matanya menggoda. Melihat itu Fiandra 
menghela nafas lalu merapatkan diri pada Erfan. Dia berbisik 
pada suaminya. 

“Jangan pecat dia. Langsung bunuh saja.” 

“Sedang aku pertimbangkan.” Nada bicara Erfan yang 
dalam membuat kata-katanya yang terdengar ancaman itu 
justru terkesan sangat maskulin. Sehingga banyak yang 
menatapnya kagum. 
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Tak lama, Govin turun dari panggung dengan senyum 
puas karena mendapatkan respon yang dia harapkan dari tamu 
undangan: Tercengang! 

Dan seperti dugaannya, Erfan sudah menunggunya 
dengan tatapan membunuh. Tapi Govin melenggang dengan 
tenang. 

“Hei, selamat ulang tahun pernikahan perak,” katanya 
santai, Tutup mata dengan sorot Erfan yang makin menajam. 

“Hanya itu?” sinis Erfan. “Aku pikir akan lebih dari 1 
cerita." 

Govin tertawa. “Rencananya memang begitu. Tapi aku 
harus meminimalisir resiko dibunuh olehmu. Walaupun aku 
tahu, kau tidak akan bisa hidup tanpaku." 

“Sekarang sudah ada Rafan.” tangkis Fiandra. Ya, Rafan 
memang baru saja wisuda dan menjadi sarjana hukum. Rafan 
hanya harus mengambil pendidikan sebentar lagi lalu bisa 
mulai karirnya dari pengacara keluarga. Govin langsung bisa 
digusur saat itu juga. 

Jawaban itu membuat Govin terdiam. “Hei, kalian tidak 
serius benar-benar memecatku kan?” tanya Govin gelagapan. 
Erfan dan Fiandra bertatapan dan nyengir berbarengan. “Kita 
lihat nanti.” 

Govin berdecak, lalu tersenyum. “Tidak masalah, yang 
penting aku puas.” katanya sambil nyengir lebar, “Oke, giliran 
siapa sekarang?” 

“Aku.” kata Nina, Fiandra mengerang keras. Tapi Nina 
tak peduli. Dia langsung naik ke panggung dan mengobrol 
singkat dengan pambawa acaranya, baru dia masuk ke inti. 

“Nama saya Nina. Istri Govin, juga sahabat Erfan Fiandra 
sekaligus mantan sekretaris Erfan. Dulu saya yang 
menggantikan Reisa.” Dia tahu karyawan yang sangat lama 
pea mengenalinya. Tapi terlalu banyak karyawan baru di sini. 
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mendengar informasi itu. “Dulu sempat saya bikin masalah 
dengan mereka. Sekuat tenaga saya berusaha memisahkan 
mereka. Menjadi sekretaris untuk menghancurkan perusahaan 
Erfan ini. Kalau diingat-ingat lagi, permainan kami dalam 
berperang sangat cantik. Dan otomatis saya menjadi musuh 
mereka.” Nina tersenyum pada Fiandra yang terus menatapnya 
tenang. “Saya pikir, mengalahkan mereka adalah hal yang 
mudah. Memisahkan mereka lebih mudah lagi, Tapi ternyata 
saya salah total. Mungkin mengalahkan Erfan saja atau Fiandra 
saja lebih memungkinkan dari pada mengalahkan mereka 
berdua sekaligus. Karena jika Erfan dan Fiandra bekerja sama, 
kekuatan mereka sangat menakutkan. Percayalah, berani 
mengusik mereka maka bersiap-siap kehilangan segalanya.” 

Fiandra tersenyum lebar. Kata-kata Nina terlalu 
berlebihan. Tapi melihat kolega-kolega Erfan yang mulai 
ketakutan membuat Fiandra akhirnya meringis juga. Dia bisa 
melihat Fier, Fianer dan Rafan menatap dirinya dan Erfan 
dengan tatapan menilai. Tapi saat senyum tipis Fiandra 
berikan, ketiga anaknya ikut tersenyum juga. 

“Erfan dan Fiandra adalah lawan yang tangguh. Sulit 
sekali dikalahkan. Tapi herannya, setelah memukul mundur 
musuh, membuatnya kalah, mereka lalu merangkul musuh- 
musuh mereka untuk dijadikan sahabat. Hingga sekarang, 
setengah dari teman-temannya adalah mantan musuhnya. 

Fiandra mengernyit mendengar kata-kata Nina lalu 
melihat sahabatnya satu persatu. Reisa, Nina, Karel, Afra. Dulu 
Fiandra dan mereka memang sempat terlibat masalah. Tapi 
setelah itu, mereka bersahabat sangat dekat. Dan sudah lupa 
permusuhan mereka dulu. 

Masa lalu mereka memang tidak bisa dibilang ba 
saja. Tapi mengingatnya juga bukan hal yang berguna. 

“Dan di sini, secara pribadi aku ingin berterima kasih 
pada Erfan, Fiandra terutama pada suamiku tercinta karena 
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sudah memberikanku kesempatan untuk membuka lembaran 
baru bersama kalian. Hingga kini aku berkeluarga dan hidup 
bersama anak-anakku, kehidupan sempurna yang sebelumnya 
tak pernah berani aku bayangkan. Sekali lagi, terima kasih.” 
Tatapan Nina bertemu Govin dan keduanya bertatapan mesra. 

“Saya rasa hanya itu yang bisa saya katakan. Sekian dan 
terima kasih.” Nina menutup kata-katanya dan memasang lagi 
mic pada standing mic. Lalu turun dari panggung. Govin 
melihat istrinya dengan kelembutan dan dipeluknya wanita itu 
yang juga sudah memberikan kebahagiaan tak terkira hingga 
kini, 


Shiena yang memang sudah tahu masa lalu Mamanya 
hanya bisa menangis melihat orang tuanya berpelukan di 
hadapannya, 

“Sekarang giliranku ya?” Afra berkata ceria. Fiandra yang 
mendengar keceriaan itu hanya bisa mendesah pasrah, Kini 
apalagi yang akan Afra ceritakan pada tamu undangan? Soal 
dia dikhianati Karel? Fiandra berdoa semoga Afra tak 
mengatakannya. 

“Nama saya Afra, sahabat Fiandra dari SMA. Diantara 
teman-temannya yang lain, saya adalah teman terlamanya. 
Juga teman yang paling mengerti perubahan Fiandra hingga 
sekarang. Saya tidak pernah melihat wajah Fiandra berbinar- 
binar sebelumnya. Tapi setelah menikah dengan Erfan, Fiandra 
jadi sosok yang berbeda tanpa dia sadari. 

Hangat .... mudah tersenyum ..... dan ramah. Hm, kalian 
harus tahu kalau dulu Fiandra itu hampir sama dengan Erfan 
tapi kadar dinginnya sedikit dikurangi.” Tawa berderai lagi. 

“Saya ikut bahagia kalau Erfan dan Fiandra bahagia. 
Semoga kebahagiaan ini tidak akan pernah berakhir." 

Karena bingung mau bicara apa lagi, Afra memutuskan 
untuk turun. 
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Karel naik dan dia berencana untuk bernyanyi. Tapi 
karena pembawa acara bilang tidak ada gitar maka dari itu dia 
mengurungkan niatnya. 

“Saya pacaran dengan Fiandra 5 tahun sejak kuliah.” 
Semua orang sibuk berkasak kusuk. Fier menoleh pada Fiandra 
yang menghindar, Erfan dan Fiandra memang tidak pernah 
membuka fakta itu. Bahkan permusuhan dengan Karel dulu 
pun ketiga anaknya tidak tahu. Pun anak-anak Karel, Govin 
dan Farhan. Sehingga fakta yang terkuak ini sangat 
mengejutkan mereka, “Tapi waktu itu Fiandra menerima 
lamaran Erfan saat kami masih berstatus pacaran.” Kini 
pandangan anak-anak Fiandra menghunjam lurus padanya 
semua. Yang bisa dilakukan Fiandra adalah menghela nafas. 
Berusaha memikirkan satu alat perkakas pembunuhan yang 
cocok untuk menghabisi Karel, 

“Saya sempat stres kenapa Fiandra bisa setega itu pada 
saya. Tapi setelah saya sedikit bermain-main dengan Erfan, 
saya baru tahu alasan dia meninggalkan saya adalah karena 
saya sudah tidur dengan sahabatnya, Afra.” 

Kahfi yang sedang meminum colanya tersedak dan 
terbatuk-batuk parah. Dan seruan dari penonton yang 
menyorakinya membuat Karel justru senang-senang saja. 
Sinting! batin Fiandra, Bisa-bisanya dia mengumbar aib sendiri, 

"Rasanya seperti baru kemarin terjadi .... dulu Erfan dan 
Fiandra masuk dalam daftar pembunuhan saya. Tapi Afra 
benar. Bersama dengan Erfan, Fiandra terlihat sangat bahagia. 
Melihat dia bahagia, saya juga bahagia. Dan seiring berjalannya 
waktu ... saya juga menemukan kebahagiaan saya. Sama sep 
Fiandra. Saya juga merasaka hal yang jauh lebih 
membahagiakan, Sesuatu yang tidak dapat kita dapatkan dari 
pasangan lainnya. Dengan istri saya, saya merasa bahwa dialah 
tempat saya pulang.” 


563 


Scanned by CamScanner 


Hanya itu memang. Tapi senyum tolol Karel yang terus 
melebar membuat Fiandra geram bukan main hingga maju dan 
benar-benar mencekik leher Karel hingga laki-laki itu meronta- 
ronta. Erfan duduk diam di kursinya tanpa berniat 
memisahkan. Dia justru mengambil minumannya dan 
menyesapnya sedikit berharap semoga saja istrinya benar- 
benar membunuh Karel. 

Tapi Kahfi dan Rafan yang maju memegangi tangan 
Fiandra dan karena Fiandra tak bisa mencekik Karel lagi, 
wanita itu menendang tulang kering Karel hingga mengaduh. 
Aksi Fiandra memang tak begitu terlihat karena Fiandra 
menyeret Karel ke samping panggung yang hanya terlihat dari 
meja Erfan saja. Setelah merasa puas, baru Fiandra berhenti. 
Dan keluar dari persembunyian mereka, kaki Karel pincang. 
Semua yang ada di meja itu menghela nafas dan menggeleng 
tak mau berkomentar, Pun Afra. Dia pun ingin sekali 
menjambak rambut suaminya. 

“Okey, ada yang mau berkomentar lagi?” tanya pembawa 
acara. Rafan sudah menyuruh Dya untuk mengangkat tangan, 
tapi karena gadis itu ragu-ragu maka dia didahului oleh 
karyawan jauh di seberang sana. “Ya, mbak-mbak yang pakai 
baju biru sebelah sana.” Tunjuk pembawa acara. Erfan dan 
Fiandra menoleh dan mendapati seseorang yang tidak mereka 
kenali tersenyum senang lalu naik ke panggung dengan 
semangat. Dia menerima mic yang disodorkan pembawa acara 
lalu melihat ke tamu undangan lain. Terlihat sekali gugup. 

“Nama saya Dina pak, dari divisi pemasaran.” katanya 
malu-malu. Semuanya memperhatikan karena ini pertama 
kalinya staf kantor yang bicara. “Saya mau ngaku. Saya ngefans 
sama Bapak. Sama Pak Fier juga sih. hehe,” katanya masih 
malu-malu. Fiandra tak cemburu sama sekali. Dia justru 
tersenyum mendengar stafnya yang blak-blakan. “Melihat 
Bapak di kantor saya tahu bapak itu pasti orang yang hebat 
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Bapak tidak banyak bicara bahkan tidak pernah tersenyum 
pada kami, walaupun begitu kami semua sangat menghormati 
bapak. 

Tapi karena kehidupan pribadi bapak sangat tertutup, 
kami praktis tidak tahu apa-apa tentang bapak. Padahal kami 
ingin sekali tahu. Bukan buat gosip lho pak, suer.” Derai tawa 
terdengar setelah mendengar nada takut-takut Dina. 

"Pertama kali saya tahu ada acara pesta ini saya exited 
sekali pak. Melihat keluarga Bapak yang sempurna bener-bener 
membuat hati adem. Tapi sama sekali tidak tahu akan ada 
acara blak-blakan begini. Saya senang sekali bisa mendengar 
banyak tentang bapak dan keluarga. Saya yakin seratus persen, 
staf yang tidak datang malam ini pasti rugi besaaar.” Derai 
tawa terdengar lagi. 

“Itu saja pak. Terima kasih dan maaf kalau apa yang saya 
bicarakan tadi menyinggung bapak." 

Dan setelah itu, banyak yang berebut bicara. Membuat 
Erfan dan Fiandra geleng-geleng kepala. Acara mereka kenapa 
berubah menjadi seperti ini. Tapi spontanitas ini justru 
membuat acara tidak membosankan. Mereka saling curhat. 

Dan setelah beberapa staf bicara, Pak Faizal dari PT. Guna 
Jaya group yang mendapat giliran bicara. Erfan yang memang 
mengenal koleganya itu hanya mengernyit heran. Tapi 
sebenarnya dalam hati penasaran apa yang ingin koleganya 
katakan, 

“Halo semuanya. Saya Faizal relasi bisnis dari Pak Erfan.” 
Beliau tersenyum lebar. Lalu menatap Erfan dengan senyum 
yang makin lebar. “Pertama-tama saya ingin mengucapkan 
selamat ulang tahun pernikahan perak untuk kalian.” katanya. 
"Benar kata staf kamu, saya juga sedikit tidak menyangka acara 
yang biasanya membosankan ini bisa sangat ganse jas 
orang-orang terdekat membicarakan kehidupan kalian lebih 
inim. Dalam bisnis kamu sangat jenius, tapi baru tahu 
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kehidupan pribadimu seperti ini. Hahahaha. Menarik, 
menarik.” 

Wajah Erfan sudah tidak bisa disembunyikan dalam 
ketenangan lagi. Kepalanya sudah berkedut. Wibawanya 
hancur sudah! 

"Tapi saya banyak belajar dari apa yang dikatakan anak- 
anak kamu. Menjadi orang tua yang ideal di tengah kesibukan 
bisnis kita sangatlah tidak biasa. Dan saya sadar, memang 
bukan hanya materi saja yang harus diberikan pada anak-anak, 
Tapi semuanya. Dan itu saya salut. Mulai sekarang saya akan 
berusaha untuk menyisihkan waktu dan lebih memperhatikan 
anak-anak saya lagi.” 

Erfan tersenyum tipis. Pak Faizal memang dikenal sebagai 
pengusaha yang tangguh juga. Waktunya dia curahkan pada 
bisnis. Konon katanya anak-anaknya tak ada yang 
terselamatkan. Keempat anaknya menyebrang ke kehidupan 
bebas yang tidak terkendali. 

Hanya itu yang Pak Faizal katakan. Karena setelah itu, 
banyak yang mengangkat tangan lagi. Kali ini Dya berhasil 
naik ke atas panggung. 

“Malam ... nama saya Redya biasa dipanggil Dya. Dan 
saya adalah pacar Rafan dari SMA, Tujuh tahun saya pacaran 
dengan Rafan dan tujuh tahun pula saya mengenal Tante 
Fiandra dan Om Erfan. Melihat kesabaran tante Fiandra dan 
melihat bagaimana Om Erfan memperlalukan tante, Dya jadi 
sadar, Cinta itu tidak harus dikatakan secara verbal. Dengan 
ngeliat tatapan om ke tante, atau ngeliat sentuhan kecil dari om 
ke tante, Dya bisa langsung tahu seberapa sayangnya om sama 
tante. Sejak saat itu, Dya udah nggak pernah pusing dengan 
sifat Rafan yang cueknya minta ampun tante. Sekarang Dya 
menikmati setiap detik sama Rafan," 
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Senyum itu mengembang sempurna pada Fiandra, tapi 
saat dia menggerakkan kepala dan tatapannya berbenturan 
dengan Rafan, seketika Dya memalingkan wajah. Malu ..... 

“Mm .. itu aja si.” Dya meletakkan mic ke standing mic 
lagi lalu turun tergesa-gesa. Dia langsung duduk di kursinya. 
Rafan yang ada di sebelahnya diam saja, Saat Dya menoleh dan 
Rafan menoleh, keduanya bertatapan tapi sedetik kemudian 
memalingkan wajahnya masing-masing dengan kecanggungan 
yang luar biasa, 

Siapapun yang melihat itu hanya bisa geleng-geleng 
kepala. 

“Aku coba boleh?” tiba-tiba Lilian bertanya pada Fier. Fier 
yang sedari tadi tenang-tenang saja merasa tak begitu nyaman 
dengan gagasan Lilian. Apalagi setelah melihat tingkah Rafan 
dan Dya. Tapi dilain sisi dia juga penasaran apa yang akan 
dikatakan oleh Lilian. Dengan semua pertimbangan itu 
akhirnya rasa penasaranlah yang menang. Dia mengangguk 
juga. Setelah itu Lilian mengangkat tangannya. Dan tak lama 
dia memang naik ke atas panggung. 

“Malam. Nama saya Lilian kekasih dari Fier.” Suara-suara 
komentar tak jelas berdengung di telinga Lilian. “Saya setuju 
dengan Dya. Melihat dari awal hubungan Om dan Tante itu 
unik. Walaupun tidak diperlihatkan di depan umum seberapa 
mesra mereka, tapi semua orang tahu, perasaan mereka sangat 
kuat satu sama lain. Membuat semua iri. Dan itu membuat saya 
tahu, berhubungan dengan korelasi biasa yang saling 
mengungkapkan cinta tiap detiknya memang membahagiakan. 
Tapi saat pasangan kita hanya nyaman dengan menunjukkan 
perasaan lewat tindakan tanpa diungkapkan itulah yang penuh 
tantangan. Kita ditantang seberapa lama kita bisa tetap bertahan 
mencintai pasangan itu. 

Tapi kalau harus memilih antara laki-laki romantis tapi 
suka selingkuh dengan yang dingin tapi setia, saya lebih 
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memilih yang kedua. Karena dengan orang itu, kita akan 
dijadikan sata-satanya, Dan saya akan sangat tersanjung kalau 
itu terjadi pada naya.” 

Piandra tersenyum dengan pandangan menerawang. 
Memang tidak mudah, Tapi benar kata Lilian. Dijadikan satu- 
satunya adalah hal yang paling membanggakan. 

Lilian turun setelah mengatakan itu. Fier sendiri hanya 
menghela nafas mendengar apa yang dibicarakan oleh 
kekasihnya, “Maaf,” kata Pier saat Lilian sudah duduk di 
sampingnya. Lilian justru menggeleng dan tersenyum lebar, 
“Terima kasih,” bisiknya bahapia, Fier menoleh dan melihat 
binar kebahagiaan di mata kekasihnya itu, 

“Okey, karena sudah malam rasa-rasanya ini kesempatan 
terakhir. Siapa lapi yang mau bicara?” 

Shiena, Kahfi, Aby dan adik-adik mereka mengangkat 
iangan serempak bersama dengan belasan staf dan beberapa 
kolepa yang berusaha terlihat mencolok tapi pembawa acara 
justru menunjuk seseorang di pojok ruangan yang sedari tadi 
berdiri sambil mengawasi dari tempat pelapnya. 

“Ya, mas yang di pojok.” 

Laki-laki berusia 20-an ilu menggunakan taxedo hitam 
dengan kemeja pulih yang elegan. Perawakannya tegap dan 
tinggi, berjalan mendekati panggung. Dengan rambut pendek 
rapi, dan wajah yang terlihat lampan tapi menyimpan sisi 
misterius jupa. 

Awalnya Erlan mengernyit bingunp melihat laki-laki itu. 
Rasa-rasanya mengenalnya. Tapi karena ingatan itu tak juga 
muncul, Erian abaikan saja, Namun saat dia melihat wajah 
Fianer yang, menatap laki-laki itu kaget ingatan itu akhirnya 
kembali. Laki-laki itu .... 

“Terima ksih atas kesempatannya. Nama saya Vegar 
Rama. Bukan siapa-siapa, hanya ingin berpartisipasi saja.” 
katanya singkat. Matanya tak pernah sekalipun menoleh ke 
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meja Erfan dan keluarga. Fokus ke tamu undangan atau 
terkadang memandang kosong ke depan, Erfan mengatupkan 
rahangnya keras, 

Anak imi tamu tak diundang! 

“Saya sekarang adalah CEO dari PT Hadiwijaya Group. 
Salah satu kolega bisnis Pak Erfan.” Mata Erfan melebar, Dia 
sama sekali tidak tahu! Kalau tahu, dia pasti tidak akan mau 
bersinggungan dengannya sebelumnya! 

"Saya ingin menceritakan masa lalu yang bisa mengubah 
hidup saya jadi seperti sekarang ini. Kesuksesan saya ini tidak 
lepas dari seseorang di masa lalu, 

Dulu, saat saya masih SMA, ada seoran g anak perempuan 
yang sangat keras kepala, Dia sangat cantik, setiap kali bicara, 
matanya berbinar. Saat dia tersenyum, bibirnya melengkung 
sempurna. Apalagi saat dia tertawa, kebahagiaan seperti 
menular pada siapapun yang melihatnya. 

Dia sangat suka tersenyum. Sampai-sampai rasanya tidak 
lengkap kalau sehari saja saya tidak bisa melihat senyum 
lebarnya. Sampai ketika, saya salah mengambil jalan dan 
terjerumus dalam narkoba, Sejak itu, saya tidak pernah melihat 
dia tersenyum lagi." kata Egar. 

"Saya bodoh. Saya membuat hal yang paling saya sukai 
hilang begitu saja. Saya bodoh, sudah membuat dia menangis 
tap hari, Saya juga bodoh, karena saya tidak bisa menepati janji 
saya untuk tidak meninggalkannya. Karena saya selalu 
meninggalkannya. Saya selalu membuat dia kecewa. 

Karena saya pula untuk pertama kalinya dia 
mengecewakan Ayahnya. Saya menghancurkan kepercayaan 
yang selalu dia jaga. Dan karena itu, dia akhirnya 
meninggalkan saya. 

Enam tahun saya berusaha keras untuk berubah. Menjadi 
Manusia yang lebih baik, dan menjadi lebih kuat. Agar saya 
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pantas bersamanya. Dan kesempatan hari ini tidak akan saya 
sia-siakan. 

Om Erfan ... kalau boleh, saya ingin meminta ijin untuk 
melamar putri Om.” 

Hidung Fianer memanas. Fianer meneteskan airmata tapi 
tidak ingin mengatakan apa-apa. "Aku sangat menyukainya .... 
“ lirih Fianer. 

Walaupun suitan dan dengungan suara bergemuruh 
mendengar lamaran tak terduga ini, Erfan mendengar 
gumaman putrinya. Dan itu menyesakkan. Demi dirinya Fianer 
menahan diri untuk mempertahankan miliknya. 

Sebuah mic disodorkan padanya oleh inisiatif penata 
acara. Membuat Erfan dipaksa bicara. Dia hanya memandang 
mic itu lama, lalu tatapannya beralih pada Egar. Kini anak laki- 
laki yang dia benci mati-matian karena merusak Fianer telah 
bermetamorfosis menjadi laki-laki yang berpenampilan 
berkelas. Ada mata tajam di sana, mata yang sulit diintimidasi. 
Bahkan sampai kini Erfan sulit mengintimidasi anak itu. Lepas 
dari masa lalunya, dia sempurna. 

Erfan menoleh pada putrinya yang terlihat pasrah. 
Putrinya ini sejak insiden itu memang tidak pernah meminta 
apapun lagi padanya. Sedikitpun ... 

Dan hubungannya dengan putrinya itu walaupun terlihat 
biasa tapi tetap saja berbeda. Walau sebahagia apapun dia, 
kesedihan tetaplah ada. 

Anak itu .... bisakah membahagiakan putrinya lebih dari 
dirinya? 

Erfan menoleh lagi ke panggung dan bersitatap dengan 
anak laki-laki itu. Ada kesungguhan di mata itu. Erfan yakin, 
Egar pasti bekerja keras untuk membuatnya terkesan. 

“Aku mengijinkan.” kata Erfan tiba-tiba setelah 
mengambil microfonnya. 
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Semua yang berada diruangan bertepuk tangan riuh 
mendengar keputusan Erfan. Tapi tidak keluarga Erfan yang 
tahu duduk permasalahannya. Mereka menatap Erfan heran 
dan penuh pandangan bertanya. Tapi Erfan fokus menatap 
putrinya yang kini menatapnya berlinang air mata. 

Putri kecilnya, kini sudah tumbuh cantik dan mempesona. 

Dia berhak mendapatkan yang terbaik, jauh lebih baik dari 
Egar. Tapi Erfan tak sanggup untuk memaksakan 
kehendaknya. Putrinya menginginkan laki-laki itu. Dan itulah 
yang terpenting. Memastikan putrinya mendapatkan apa yang 
diinginkannya. Walaupun itu bukan berarti diinginkan Erfan 
juga, tapi tak apa asal putrinya bahagia. 

Fianer bangkit lalu memeluk Ayahnya dari belakang. 
"Ayah yakin?” tanyanya lirih. 

"Kalau kamu yakin." balas Erfan. Senyum Fianer makin 
lebar walaupun tangisnya sudah meluber. 

“Ann yakin yah.” bisik Fianer. Erfan mengangguk-angguk 
dan menepuk lengan putrinya, 

“Kalau bepitu Ayah juga yakin.” 

Pelukan dileher Erfan mengerat. Dan jas Erfan basah oleh 
air mata Fianer. Tapi tak lama, putrinya itu menegakkan 
tubuhnya dan menoleh ke panggung. 

Egar ... laki-laki yang selalu menjadi cinta pertamanya. 
Mendekatinya merupakan perjuangan yang luar biasa. Berkali- 
kali jatuh dan mundur. Berkali-kali bangkit dan berjuang. Tapi 
pada akhir perjuangan, dirinya dibiarkan untuk menerima 
kenyataan bahwa ini semua sia-sia. 

Lima tahun dia berusaha untuk move on. Untuk 
melupakan dan untuk memulai lagi. Tapi 5 tahun sejak mereka 
benar-benar tak bisa bertemu, dia belajar tapi kesimpulan yang 
dia dapat adalah dia benar-benar merindukan laki-laki ini. . . 

Perlahan diiringi tepuk tangan dari tamu undangan, 
Fianer maju dan naik ke atas panggung. Dihadapinya laki-laki 
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itu sendirian. Karena Ayahnya sudah memberikan ijin, artinya 
keputusan ini sepenuhnya ada ditangannya. 

Ditatapnya Egar lebih intens. Laki-laki ini makin tinggi 
dan wajahnya makin terlihat tampan dengan jejak wajah anak- 
anaknya yang menghilang tak tersisa. Mata tajam itu masih 
sama. Keseluruhan wajah itu masih sama. 

“Merindukanku?" tanya Egar lirih. 

Fianer mendengus mendengar betapa percaya dirinya 
Egar. Walaupun kata-katanya memang benar. Betapa dia 
merindukan laki-laki ini. Akhirnya Fianer mengangguk- 
anggukan kepalanya. 

Wajah Egar yang awalnya hanya menggoda berubah 
terpaku. Menyadari bahwa Fianer benar-benar merindukannya 
dan mengakuinya di depan ratusan pasang mata membuatnya 
tertegun lama. 

“Ayahmu sudah merestui kita. Sekarang keputusan ada di 
tanganmu.” kata Egar. Dia merogoh saku jasnya lalu 
mengambil kotak beludru dari dalam sana. la membukanya 
dan di sana ada sebuah cincin dengan mata berlian yang indah 
sekali. 

Egar memperlihatkan cincin itu pada Fianer. Membuat 
Fianer memikirkan jawaban sebelum Egar bertanya secara 
lugas. 

“Apa kamu mau menikah denganku?” tanya Egar. 

Fianer menangis lagi. Ini .... adalah hal yang tak terduga. 
Tapi laki-laki ini adalah mimpi terbesarnya. Karena itu Fianer 
menggeleng. 

Egar menghela nafas kasar. Ketenangan yang selalu 
menyertainya mengeruh dan sekarang menjadi gusar, “Ann ... 
6 tahun aku berusaha berubah. Agar setelah itu aku pantas 
berdiri di depanmu dan melamarmu di depan orang tuamu. 
Selama itu pula ....“ 
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"Aku tidak mau menikah denganmu ..." potong Fianer 
dengan senyum. “Kecuali kau mau menungguku hingga aku 
sudah menjadi dokter,” lanjut Fianer sambil memalingkan 
muka. Kini dia memang sedang menjadi koas. Dan dia tak 
ingin menikah sebelum dia benar-benar menda 
prakteknya, 

Raut wajah Egar yang masih terlihat gusar kini perlahan 
berubah lelah. “Jadi ...?” 

Fianer berusaha sabar menghadapi Egar yang mendadak 
linglung itu “Iya aku mau, tapi aku mau nikahnya nanti setelah 
aku sudah jadi dokter. Tapi aku belum tahu kapan, nggak papa 
kan nunggu aku sekitar ..” 

Egar menutup tempat cicin beludru itu keras lalu menarik 
Fianer ke dalam pelukannya. Fianer yang kaget hanya bisa 
menerima pelukan itu, tapi senyumnya melebar. Aroma laki- 
laki ini masih sama seperti pertama kali dia menghirupnya. 
Dan rasanya dia ingin menghirup dalam-dalam aroma ini 
hingpa bosan. 

“Aku sudah nunggu 6 tahun. Nggak masalah kalau aku 
nunggu lebih lama lagi." 

Fianer tersenyum bahagia. Siulan dan suitan juga 
gemuruh tepuk tangan berkumandang menutup acara ini 
dengan meriah. Lamaran tak terduga ini membuat semuanya 
takjub. 

Fiandra tersenyum untuk kebahagiaan putrinya. Fier dan 
Rafan hanya bisa menghela nafas lega sedangkan Erfan dia 
terus meyakinkan diri bahwa dia sudah menyerahkan putri 
kesayangannya pada orang yang tepat. 

Egar melepaskan pelukannya. Di bukanya kotak cincin itu 
lagi dan disematkannya cincin berlian bermata satu itu ke jari 
manis tangan kiri Fianer. Dan mereka resmi bertunangan. 


patkan ijin 
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Malam ini, Fiandra senang sekali, Dia terus menerus 
tersenyum sepanjang sisa malam ini. Melihat putrinya bahagia 
adalah hal yang paling membuatnya bahagia. Enam tahun | 
Fianer merasakan sakitnya sendiri, dan itu bukanlah hal yang 
sanggup membuat Fiandra tutup mata. 

Erfan menyadari itu. Bukannya dia tidak tahu alasan 
Fiandra tersenyum adalah karena kemurahan hatinya untuk 
tidak mempersulit Egar dan Fianer. Tapi Erfan pura-pura tidak 
tahu dengan tetap diam tidak berkomentar, Membahasnya 
akan merusak acara yang susah payah dibuat Fianer ini, 

Selesai acara, anak-anak memang memisahkan diri. 
Fiandra tetap tersenyum dengan bahagianya bahkan tak sadar 
kalau Erfan tidak membawanya ke arah lobi melainkan naik ke 
lift. 

Fiandra baru sadar saat lift naik ke lantai teratas. 

“Kita mau ke mana?” tanya Fiandra penasaran. 

“Lihat saja." kata Erfan singkat. Fiandra menghela nafas. 
Dia terus menatap ke depan hingga lift yang hanya dihuni oleh 
mereka berdua berhenti dan pintunya terbuka. 

Tangan Erfan menggamit jemari Fiandra lalu 
menggandengnya keluar lift menuju rooftop. Ada kehangatan 
yang menelusup masuk lewat jemari Erfan hingga dinginnya 
malam tak terasa sama sekali. Baru saja Fiandra ingin 
menggamit lengan suaminya itu sampai dia menatap 
keseluruhan tempat yang dipijaknya dengan tertegun 
sempurna dan mulut ternganga. 

Luar biasa .... indahnya. 

Taburan lilin dan bunga di sepanjang ubin membuat 
malam terlihat berpendar remang, romantis. Di tepiannya 
lautan bunga mawar putih mengambang penuh di permukaan 
kolam renang. Belum lagi satu-satunya meja ditengahnya 
sebagai spot viewnya. 
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Lebih hebatnya lagi, suara musik mengalun merdu entah 
dari mana. 

Tidak sampai di situ, Erfan menggandeng tangannya 
dengan sangat mesra ke meja dan melepaskannya hanya untuk 
menarik kursi ke belakang dan mempersilakan Fiandra duduk. 

Fiandra nyaris kena serangan jantung! Erfan mengajaknya 
candle light dinner??? 

Fiandra masih ternganga. Bahkan Erfan harus menariknya 
agar duduk. Baru setelah itu Erfan duduk di kursi tepat di 
hadapannya. Fiandra nyaris kebingungan dengan hal aneh ini. 
Lilin, bunga, musik .... tempat romantis, makan malam berdua, 
sikap Erfan yang gentle, mesra, bahkan kini tangannya sedang 
di genggam Erfan dengan lembut, di tambah Erfan yang kini 
menatapnya penuh sayang dengan senyum hangat. 


“Dari tadi acara kamu belum benar-benar makan kan?” 
tanya Erfan. Fiandra menelan ludah lalu mengangguk kikuk. 
Erfan tersenyum lalu membuka tutup makan besi setengah 
lingkaran yang ada ditengah meja dan Fiandra kembali 
ternganga. 

Kue tart dengan angka 25 di atasnya! 

Erfan mengambil lilin di samping kue lalu menyalakan 
lilin di atas kue tart itu. “Happy Anniv, sayang.” 

Tadi Erfan memanggilnya apa???? Erfan memanggilnya 
sayang???? 

Fiandra makin ternganga. Dia menatap mata suaminya itu 
yang masih setia tersenyum padanya. Membuatnya makin 
temganga lagi. 

“Kenapa diam? Kamu nggak suka?” tanya Erfan yang 
mulai cemas karena belum ada tanggapan dari istrinya. Fiandra 
yang menyadari kecemaasan Erfan menggeleng cepat. 

"Suka.” jawabnya tak yakin. Ada perasaan aneh saat 
menyadari Erfan yang melakukan ini. Ini mukjizat ... Tapi saat 
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ia memandang kedua lilin yang menyala mengibarkan angka 2 
dan 5, hatinya menghangat dan dirinya tersenyum. Ditatapnya 
pertautan jemarinya yang masih di genggam Erfan. 25 ya? 

Sebentar sekali ... rasanya baru kemarin dirinya di lamar 
dan mereka menikah. Rasanya baru kemarin dia bertekad 
untuk jangan sampai jatuh cinta lebih dulu pada laki-laki ini, 
Tekad yang sangat lemah .. karena nyatanya, dia sudah 
mencintai laki-laki ini 25 tahun lamanya. 

“Kita berdoa. Setelah itu kita sama-sama tiup lilinnya.” 
lirih Fiandra. Erfan mengangguk. Keduanya setuju, dan 
menunduk. Masing-masing berdoa, masing-masing meminta, 
dan masing-masing berharap. 

Tidak ada yang tahu doa apa yang terpanjat. Hanya 
mereka sendiri dan Tuhan yang tahu. 

Erfan yang lebih dulu selesai dan mengangkat wajahnya. 
Dia hanya bisa tersenyum menatap puncak kepala Fiandra dan 
saat istrinya mengangkat kepala, keduanya bertatapan. Ada 
sinar kebahagiaan yang muncul dari sana. 

Bersama-sama mereka meniup lilinnya. 

Api padam saat itu juga tanpa goyang ke mana-mana. 
Lalu kedua mata mereka kembali bertatapan. Sejenak keduanya 
terdiam. Bingung mau bagaimana, Seperti menyelamatkan 
suasana, musik kembali terdengar. 

"Mau dansa?” ajak Erfan. Fiandra semakin tertegun lama. 

Tanpa menunggu jawaban Fiandra, Erfan berdiri lalu 
menarik tangan Fiandra untuk berdiri dengannya. Entah 
kenapa, gerakan Erfan benar-benar kikuk saat meletakkan 
tangan Fiandra ke bahunya. Erfan menatap Fiandra agar 
wanita itu menolongnya. 

Fiandra tersenyum. Dia tahu Erfan sudah berusaha untuk 
menjadikan malam ini sempurna, Jadi, di luar kenyataan 
betapa anehnya ini, Fiandra akan menikmatinya saja. Pelan, 
Fiandra mengalungkan tangan kanannya di leher Erfan. Heels 
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yang tinggi membuat tinggi Fiandra hanya setelinga Erfan. 
Hingga saat mendongak sedikit saja, mata Erfan sudah 
menangkapnya. 

Pelan ... kaki mereka mengikuti alunan musik. Melangkah 
dengan penuh perasaan tapi saat kedua mata mereka 
bertatapan, gerakan itu tak mereka pedulikan sama sekali. 
Karena tubuh mereka bergerak otomatis. 

Butuh waktu lama bagi mereka berdua untuk 
menyesuaikan diri dengan suasana di sekelilingnya. Fiandra 
tahu suaminya kesulitan menikmati malam ini walaupun Erfan 
sendiri yang sudah menciptakan suasana ini. 

Kedua tangan Fiandra meremas belakang kepala Erfan 
lalu merapatkan tubuhnya pada suaminya. ‘Erfan sendiri 
berusaha untuk mengimbangi gerakan Fiandra. Dia ikut 
mengetatkan pelukan di pinggang istrinya dan menjatuhkan 
dahinya ke dahi Fiandra. 

Nyaman ... sangat nyaman. Kekikukan suasana yang 
romantis ini hilang digantikan perasaan yang sangat nyaman 
berada di pelukan Erfan. Saat keduanya berpelukan, barulah 
keduanya rileks dan menikmati, Terlebih, saat kepala Erfan 
turun dan menemukan bibir Fiandra. Kehangatan itu semakin 
lama memanas. Dan kenyamanan itulah yang mendominasi. 

“Fan ... pulang yuk?” Akhirnya suara Fiandra lolos juga 
dari lumatan Erfan. Erfan melepaskan ciumannya dengan alis 
terangkat. “Kita lanjutkan di kamar.” bisik Fiandra. 

“Ini?” tanya Erfan sambil menunjuk semua kerja kerasnya 
untuk berusaha romantis. Fiandra meringis bersalah. Bagus ... 
memang bagus. Tapi ada yang lebih menarik minat Fiandra 
sekarang, 

"Aku pingin kamu.” | 

Erfan tersenyum lebar. Sepertinya dia juga tersiksa dengan 
prosedur romantis mendekati muak karena ingin membuat 
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Fiandra bahagia. Tapi melihat reaksi Fiandra, dirinya langsung 
menyambut ajakan istrinya itu dengan senang hati. 

Sekejap, Fiandra terpekik saat Erfan menggendongnya ala 
bridal style. Tapi kemudian Fiandra tersenyum dan 
mengetatkan pelukannya di leher Erfan hingga mereka sampai 
di salah satu kamar hotel, 

Fiandra tak pernah melihat dengan jelas dekorasi kamar, 
Yang dia tahu, Erfan menurunkannya di ranjang lalu 
menciuminya tanpa henti. Yang dia tahu, dia sudah melayang 
jauh ke angkasa dan terbakar gesekan atmosfer sama seperti 
gairah dalam tubuhnya yang terbakar nyaris hangus. 

Dia melebur dalam diri Erfan hingga rasanya tidak ada 
limit kepuasan yang harus dia capai dari laki-laki ini. 

Dan ketika gaya grafitasi menyadarkannya untuk kembali, 
keduanya sudah kelelahan dan tertidur dengan Fiandra berada 
di pelukan Erfan. 

Fiandra terbangun di pagi harinya dengan badan nyaris 
remuk. Rasanya malas untuk bangun. Tapi dia sempat 
tersenyum menyadari mimpinya tadi malam. Dia mimpi kalau 
Erfan menjadi romantis .... itu seharusnya mimpi terindah jika 
jadi kenyataan. Tapi setelah merasakan, dirinya malah jadi 
aneh sendiri. Tidak nyaman dengan sikap romantis Erfan. Dia 
benar-benar merindukan Erfan yang apa adanya. Yang kaku 
dan dingin. Sepertinya itu lebih baik. 

Wajah Erfan yang tertidur di sampingnya sangat damai. 
Membuat Fiandra betah berlama-lama menatapnya. Tapi 
melihat pemandangan background yang membingkai wajah 
Erfan, Fiandra mengernyit. Ini bukan kamarnya! 

Seketika Fiandra terduduk. Matanya terbelalak melihat 
kamar yang acak-acakan. Tapi bukan itu yang membuatnya tak 
bisa bicara, Bunga .... bunga ada di mana-mana. Kelopak- 
kelopak mawar merah di sepanjang lantai dan juga ranjang 
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yang dia tiduri. Ini bukan kamar mereka. Ini seperti kamar ... 
hotel. 

Fiandra menelan ludah. Artinya semalam dia tidak 
bermimpi? Artinya semalam memang Erfan menyiapkan 
malam romantis untuknya? Dan menyiapkan .... ini semua? 

Bohong! 

Fiandra menahan nafas saat satu tangan meraba perutnya 
mesra, Lalu ranjangnya bergerak. Saat sadar, Erfan sudah 
memeluknya dari belakang dengan kepala yang dia surukkan 
ke leher. 

"Pagi." Suara serak itu sungguh seksi, Fiandra sampai 
bergetar mendengarnya. 

“Pagi.” balas Fiandra kikuk. Fiandra masih belum terbiasa 
dengan perubahan drastis Erfan dan ini sungguh menakutkan. 
Pikiran bahwa sekarang dia sedang bersama orang lain selalu 
masuk dalam otaknya. 

Dan merasakan tangan Erfan merambat ke mana-mana 
membuat pikiran sekelebat tadi membuatnya paranoid dan 
akhirnya Fiandra tiba-tiba saja melepaskan diri dari pelukan 
Erfan Erfan yang masih setengah tidur kaget lalu menatap 
Fiandra dengan tatapan bingung. 

"Kenapa sih?” tanya Erfan masih kebingungan dan 
setengah sadar, 

"Aku yang harusnya tanya, kamu kenapa?” tanya Fiandra 
masih tak percaya bahwa yang di depannya benar-benar Erfan. 

“Hah?” pertanyaan tolol itu terlontar dari mulut Erfan 
karena dia benar-benar tidak mengerti arah pertanyaan 
Fiandra, 

Sedangkan Fiandra sudah mendengus berkali-kali. 
"Makan malam romantis, dansa, kamar yang di dekor bunga ..... 
kamu sebenarnya siapa?” seru Fiandra. “Suamiku nggak 
mungkin melakukan ini. Jadi kamu siapa?" 
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Satu tatapan datar yang dilayangkan Erfan membungkam 
pertanyaan Fiandra yang benar-benar sudah berhasil merusak 
suasana itu. Membuat Fiandra menggigit bibir karena tatapan 
datar itu sudah menjawab jelas bahwa yang ada dihadapannya 
ini memang benar suaminya. 

Takut-takut Fiandra kembali mendekat dan duduk 
dipangguan Erfan. “Maaf ...“ sesalnya. Erfan menghela nafas 
keras. Dia sudah capek. Bukannya tidak butuh tenaga berpura- 
pura menikmati semua makan malam romantis dengan semua 
kecanggungan yang luar biasa. Tapi istrinya bukan hanya tidak 
menghargainya justru mempertanyakan eksistensinya, 
Konyol!!! 

“Habis ... aneh melihatmu menyiapkan segalanya ini. 
Seperti bukan kamu.” 

“Aku pikir kamu akan suka.” 

Fiandra meringis. Seharusnya begitu. Tapi dia tidak begitu 
suka. “Aku tidak suka jika kamu terlalu memaksakan diri.” 
kata Fiandra. Dan jawaban itu sukses membuat Erfan tersentak 
dan menatap istrinya. “Aku tahu ini bukan gayamu. 

Mungkin'semalam romantis. Tapi saat aku tahu kamu tak 
nyaman, aku pun bisa merasakannya. Aku berjanji, mulai 
sekarang, aku tidak mau menuntut macm-macam lagi. Aku 
cuma pingin kamu nyaman berdekatan denganku. Dan aku 
ingin kamu membuatku bahagia dengan caramu." 

Erfan kembali tertegun ... tangannya terulur untuk 
mengelus pipi lembut Fiandra. Kata-kata Fiandra membuatnya 
tersentuh dan akhirnya mencium Fiandra penuh perasaan. Ini 
sangat nyaman. 

Tapi kemudian Erfan terkekeh. Fiandra penasaran dengan 
apa yang dipikirkan Erfan maka dari itu dia bertanya. "Apa 
yang lucu?" 

“Anak-anak pasti akan kecewa kalau tahu reaksimu 
begini." 
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Kening Fiandra mengerut. “Anak-anak?” tanyanya 
bingung. Apa hubungannya anak-anak dengan semua ini? 

“Kamu pikir siapa yang mendekor dan menata semua 
ini?” tanya Erfan retoris. 

Fiandra mendengus keras. Seharusnya dia tahu dari awal 
kalau anak-anak punya andil dengan semua ini. Tapi 
kerutannya semakin dalam. Anak-anak? 

"Fier? Rafan? Menata semua ini?" tanya Fiandra ragu. 
Hoooo. Anak-anaknya sama parahnya dengan Erfan. Tidak ada 
satupun yang punya jiwa romantis. Menyedihkan sekali 
bukan? Jadi, kalau Fier dan Rafan tidak mungkin bisa menata 
semua ini sama tidak mungkinnya dengan Erfan. 

Erfan berdehem pelan meralat ucapannya. “Bukan.” 
katanya. “Maksudku, Ann, Lilian dan Dya. Mereka yang 
memaksaku untuk makan malam romantis denganmu. Mereka 
bilang kau akan suka,” 

Tawa Fiandra akhirnya meledak begitu saja. Ya, mungkin 
saja Fiandra menyukainya. Tapi tidak lagi saat bersama Erfan. 
Fiandra memeluk Erfan dan mendekatkan wajahnya pada 
Erfan. 

Yang paling dia suka adalah .... merasakan sentuhan laki- 
laki ini dan memastikan laki-laki ini nyaman bersamanya. Itu 
saja. 
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Bab Z8 
50 Tahun Pernikahan 


Erfan dan Fiandra duduk di sofa ruang keluarga dan 
tersenyum melihat anak-anak mereka berkumpul lagi dirumah 
ini. Bahkan lebih baik lagi, bersama pasangan mereka dan juga 
anak-anak mereka. 

Karena kesibukan, jarang sekali mereka bisa berkumpul 
bersama-sama seperti ini. Terkadang hanya keluarga Fier saja 
yang datang, terkadang hanya Fianer dan terkadang Rafan saja 
yang datang. Erfan sendiri tak heran. Tahu bahwa mencari 
waktu untuk bisa bersama seperti ini adalah hal yang sulit. 
Ditimbang ketiganya terjun ke dunia yang berbeda-beda. Fier 
fokus untuk meneruskan perusahaan Erfan. Fianer yang juga 
diserahi tanggung jawab memegang cabang tapi juga tetap 
berprofesi sebagai Dokter meneruskan profesi sang Ibu. Dan 
juga Rafan yang memilih untuk menjadi pengacara walaupun 
juga diserahi tanggung jawab beberapa anak perusahaan di 
tangannya. 

"Opa, apa nggak lebih baik Opa sama Oma tinggal sama 
kita?” tanya Alfa. Dia cucu yang paling dekat dengan Erfan dan 
Fiandra. Semua kepala menoleh mendengar permintaan Alfa. 
Rafan sendiri hanya tersenyum melihat Erfan yang terdiam 
seolah berpikir cara menolak yang paling tepat. 

“Alfa bener Yah” Rafan membela anaknya. Dia 
memotong segala pikiran yang ada dipikiran Erfan. “Kalau 
Ayah tinggal sama kita, paling tidak ada yang jagain Ayah 
sama Bunda, Kita juga bisa ketemu tiap hari. Rafan juga jadi 
tenang." 
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Itu lagi yang dibicarakan. 

Erfan menghela nafas. Setiap kali anak-anaknya datang 
pasti menawarkan hal yang sama. Membuatnya malas 
menjawab. Dan itu membuat Rafan tak memperpanjang lagi. 

Fiandra hanya bisa diam mendengar permintaan Rafan. 
Rasa-rasanya permintaan untuk tinggal bersama anak adalah 
permintaan wajar. Erfan dan Fiandra hanya tinggal berdua 
ditemani asisten rumah tangga. Tapi kekeraskepalaan Erfan 
membuat perkara mudah ini menjadi rumit dan berbelit. 

Erfan tak mau, dan satupun tak ada yang bisa memaksa. 
Pun Fianer. Bahkan Alfa, cucu kesayangan Erfan pun tak bisa 
menggoyangkan keputusan Erfan yang ingin tinggal di 
rumahnya sendiri. 

“Sini, duduk di pangkuan Oma.” Fiandra mengulurkan 
tangan pada Alfa. Alfa tertawa. 

“Oma, Alfa udah berat sekarang." katanya menolak. Ah, 
benar. Cucu mereka yang paling kecil pun sudah beranjak 
besar, Tapi karena tak mau membuat Oma kecewa, Alfa 
mendekat lalu menarik kursi dan duduk di depan Fiandra. 

Digenggamnya kedua jemari keriput Sang Oma. 

Fiandra tersenyum. Alfa lebih mirip Rafan. Hangat. “Maaf 
ya, Oma sebenarnya ingiiiin sekali tinggal sama Alfa. Biar 
dekat. Tapi, Oma sama Opa tidak bisa meninggalkan rumah ini 
begitu saja. Alfa kan tahu Oma sama Opa udah tinggal di sini 
sejak lama. Udah 50 tahun. Oma sama Opa pasti kangen terus 
sama rumah ini.” 

Fier, Fianer dan Rafan tersenyum. Ketiganya pun sering 
merindukan rumah. Berkeluarga dan membangunnya tak 
lantas membuat mereka melupakan setiap kenangan di rumah 
ini, Ini memang rumah penuh kenangan. Sayang memang 
untuk ditinggalkan. 
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Mereka mengerti, sangat-sangat mengerti. Maka dari itu 
mereka enggan untuk memaksa orang tuanya pindah dari 
rumah ini, Itu terlalu egois. 

“Kalau begitu, Fier saja yang pindah ke sini.” kata Fier. 
Semuanya terkejut. Tak terkecuali Erfan dan Fiandra. “Nanti 
malam Fier mulai menginap.” lanjutnya tanpa bisa dibantah. 

Fiandra menatap Fier yang selalu menghindari tatapan 
semua orang di ruangan, tersenyum. Anak itu ... sadarkah? 

Sejak sepuluh tahun lalu, kamar Erfan dan Fiandra pindah 
dari lantai 2 ke lantai dasar. Itu untuk memudahkan aktifitas 
Erfan dan Fiandra karena sudah tidak memungkinkan lagi naik 
turun tangga. 

Perpindahan kamar saja membuat mereka tidak begitu 
nyaman karena itu bukan kamar mereka. Meninggalkan kamar 
yang sudah 50 tahun mereka tempati tak mudah bagi 
keduanya. Banyak kenangan yang tersimpan di sana. Tapi 
setidaknya mereka masih di rumah, 

Fiandra berbaring di tempat tidur di samping Erfan. 
Menatap langit-langit dan mengingat memori-memori yang 
berhasil diingatnya untuk mempertajam ingatan. Itu terapi 
yang dia pakai agar menghindari ingatannya memudar dan 
dirinya semakin pikun. 

Dia mengingat segala hal tentang hidupnya. Tapi semakin 
dia mengingat, hal yang selalu diingatnya hanyalah saat dia 
pertamakali bertemu Erfan hingga kini. Memori itu hanya 
berputar dilingkaran 50 tahun hidupnya saja. 

Sedangkan Erfan memang masih berbaring di 
sampingnya. Entah sedang memikirkan apa. 

Fiandra tersenyum saat menoleh pada suaminya. Bahwa 
wajah itu masih serupawan dulu sama seperti pertama kali 
mereka bertemu. Walaupun wajah itu sudah menua. Rambut 
Erfan sudah memutih semua. Keriput, dan tubuhnya sudah 
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tidak kencang dengan 6 kotak di perutnya, karena sekarang 
perutnya mulai membuncit. Tapi di mata Fiandra, Erfan tetap 
sama seperti di ingatannya. 

Ingatan pertama datang saat mereka bertemu pertama 
kali. Fiandra memejamkan mata untuk mengingat moment itu 
agar tak kehilangan setiap detailnya. Apa yang dia kenakan, 
apa yang dia pikirkan, apa yang jadi fokus perhatiannya hingga 
dia tak begitu memperhatikan laki-laki terpenting dalam 
hidupnya kini pada saat itu ... 

Flashback 

Fiandra mengenakan dress putihnya .... setelah mengambil 
minuman dia melirik pada Afra, wanita itu terlihat bahagia sekali 
tertawa bersama rekan-rekannya. Membuat dadanya panas dan emosi 
menguak kembali. Ingin sekali dia membenamkan Karel dan Afra ke 
kolam renang hingga mati. Tapi Karel tak datang ke pesta karena ada 
acara keluarga. Jadi Fiandra tak bisa melampiaskan kemarahannya 
waktu itu. 

Tapi semakin dia pikirkan lagi harga dirinya bisa hancur kalau 
kekasih dan sahabatnya punya hubungan di belakangnya. Mereka 
tidak boleh tahu .... kalau Fiandra tahu, 

Saat itu Fiandra sudah yakin sekali untuk lepas dari Karel. Dia 
yakin sekali untuk menyelesaikan hubungan ini dan bersumpah tidak 
akan kembali pada laki-laki itu lagi. 

Keyakinan itu membuat hatinya beku seketika bahkan 
latepannya berubah datar saat melihat minuman di tangannya. 
Melihat tenangnya air di gelas, membuat pikirannya perlahan 
menjadi tenang kembali. Dia harus membalas mereka berdua. 
Apapun! Apapun akan dia lakukan untuk menghilangkan sakit 
hatinya. Apapun! 

Fiandra menghela nafas. Kemarahan ini melelahkan. Dia 
memperhatikan sekeliling dan tak berniat sama sekali untuk 
bergabung dengan teman-temannya apalagi mengobrol bersama 
mereka. Dia lelah sekali, Dia ingin pulang. s 
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Setelah itu, dia memang melangkahkan kaki hendak pergi, saat 
itulah Farhan memanggilnya, Fiandra lupa detil percakapan mereka. 
Yang dia ingat adalah dia berniat pulang dan Farhan menawarkan 
Erfan untuk mengantarkannya pulang. 

Saat itulah dia melihat Erfan untuk pertama kalinya. Fiandra 
mengernyit saal lak menemukan bukti bahwa dia mengalami 
ketertarikan dengan laki-laki ini. Erfan memang tampan, tapi sudah, 
tak lebih dari itu. Awalnya dia akan menolak tawaran Farhan yang 
sangat murah hati. Tapi tiba-tiba Afra datang dan keinginan Fiandra 
ingin berlari dari sana sangatlah besar. 

“Katanya mau pulang. Jadi?” 

Fiandra menanyakan itu berharap Erfan akan langsung 
membantunya melarikan diri. Tapi tatapan laki-laki itu yang curiga 
seketika membuat Fiandra gelisah. Dia berdoa dalam hati agar laki- 
laki ini jangan banyak tanya dan membantunya pergi dari sana. 

Bersyukur Erfan langsung menganggukkan kepalanya, seakan 
dia mengerti situasinya. Membuat Fiandra terdiam dan ikut pamit 
bersama Erfan. 

Setelah mereka pergi berdua, tidak ada pembicaraan apapun di 
antara mereka. Itu membuat Fiandra sangat berterima kasih karena 
dia juga sedang malas basa basi. 

Jaguar hitam terparkir di depannya. Fiandra yakin kalau Erfan 
bukanlah sembarang orang terlihat dari mobilnya, Tapi Fiandra tak 
begitu tertarik untuk menilai Erfan lebih jauh. Karena toh setelah ini 
mereka tidak akan bertemu lagi. 

“Rumahmu di mana?" 

“Carikan taksi saja. Aku bisa pulang sendiri." 

Flashback end | 

Fiandra tersenyum saat mengingat bagian itu. Bagian di 
mana Erfan benar-benar turun di halte dan membantunya 
mencari taksi yang kosong. Benar-benar berniat 
membiarkannya naik taksi sendirian malam-malam! 

Sebenarnya .... apa yang laki-laki ini pikirkan saat itu .... 

“Opa...” bisik Fiandra. Erfan menoleh. 
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“Hmm...” 


“Opa ingat saat kita pertama kali bertemu?” 
Erfan tersenyum. Pandangannya menerawang pada saat 
pertemuannya yang pertama dengan Fiandra, "Ya, kenapa?” 
“Boleh Oma tanya, kenapa waktu itu Opa memilih Oma?” 
Awalnya Erfan terkejut. Pertanyaan itu ditanyakan setelah 
50 tahun mereka bersama. Entah kenapa, perasaan Erfan tidak 
enak. Terkadang saat kita akan sampai pada akhir, kita akan 
mengingat bagaimana awalnya, 
Tangan Erfan mencari-cari dan menemukan tangan 
Fiandra. Di simpannya tangan itu di penggamannya. 
“Bertahun-tahun Opa mencari. Opa tidak pernah bertemu 
dengan seseorang yang membuat Opa tertarik. Oma berdiri di 


Fiandra tahu, tulang Erfan tidak sekuat dulu lagi. Fiandra 
tak bisa tidur bersender begini tanpa membuat Erfan pegal luar 
biasa keesokan harinya. Tapi Fiandra hanya ingin begini 
sebentar. Setelah anak-anak berkeluarga, Erfan dan Fiandra 
sadar bahwa mereka hanya memiliki satu sama lain untuk 
bergantung sekarang. 

“Terus kenapa Oma dibiarkan naik taksi sendirian malam- 
malam?” Fiandra merajuk. 

Erfan mengernyit. “Kapan Opa membiarkan Oma naik 
taksi sendirian?” 

“Opa mulai pikun?” 

"Oma yang pikun." 

Fiandra mendengus. “Jelas-jelas sebelum Opa melamar 
Oma di halte, Opa turun mencarikan Oma taksi." 
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“Apa ada taksi lewat yang Opa stop?” Fiandra 
menggeleng. 

“Apa ada taksi yang berhenti waktu itu?” Fiandra 
men g lagi. 

“Apa malam itu Oma naik taksi pulangnya?" 

“Itu karena Oma yang akhirnya minta.” 

“Tapi Oma tidak naik taksi kan?” 

“Memang, tapi ..." 

Erfan menarik tangan Fiandra yang ada di genggamannya 
ke dadanya. Membuat tangan itu makin dekat dengan 
jantungnya. Membuat Fiandra terdiam dan semua yang akan 
Fiandra katakan terlupakan. 

Erfan mendekap Fiandra lebih dekat. Tak peduli sendinya 
sudah mulai pegal seiring waktu. Tapi waktu itu akan mereka 
nikmati .... tiap sekonnya. 

“Apa yang Opa pikirkan waktu melamar Oma?" 

"Oma pasti berpikir kalau Opa hanya main-main dan asal 
tunjuk saja." Fiandra tersenyum. Memang itulah yang dia 
pikirkan pertama kali, “Opa tidak pernah main-main. Sekali 
Opa melamar seorang wanita, itu artinya Opa meminta wanita 
itu untuk menemani hidup Opa selamanya.” 

Hati Fiandra teremas. Menatap pria paling konsisten 
sedunia. Yang bahkan hatinya tak pernah goyah oleh apapun 
juga. Beruntungnya dia ... 

“Oma pernah menyesal, terjebak di sini bersama Opa?” 
bisik Erfan. 

Fiandra tersenyum. “Pada awalnya Oma memang 
ketakutan. Tapi setelah masuk makin dalam, Oma tahu, Oma 
sangat menikmati dunia Oma yang baru. Dunia Oma selalu 
berputar buat Opa.” 

Erfan tersenyum khidmad. Wanita yang ada di 
dekapannya benar-benar menemaninya hingga kini. Lima 
puluh tahun ... membuat hatinya terharu. Semua perlakuan 
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datarnya ... semua sikap diamnya ... wanita ini bersabar 
padanya hingga akhir. Wanita ini mampu menghadapinya 
hingga sejauh ini. Wanita yang telah dipilihnya. 

“Opa 

“Hmm... " 

“Ceritakan semuanya tentang Oma ..." suara Fiandra lirih 
sekali, seperti selembut angin. Membuat Erfan harus 
memejamkan mata dulu baru dia bisa mendengar permintaan 
itu dengan jelas. “Oma ingin dengar ...” 

Erfan tersenyum tipis. Dia membiarkan Fiandra begitu 
dekat dengannya. Sedangkan matanya menerawang ke langit- 
langit. Lalu pikirannya menerawang jauh. Mengumpulkan 
segala memori agar rasa yang sama terbentuk saat dia 
merasakannya dulu ... agar dia bisa menjabarkan dengan tepat. 

“Opa tidak ingat bagaimana Opa dulu. Oma tahu ingatan 
Opa kini makin pudar dan yang tersimpan disana hanyalah 
ingatan-ingatan yang penting saja. " 

“Kalau begitu ceritakan semua yang Opa ingat tentang 
Oma, Semuanya ...” 

Erfan mengangguk menyanggupi. Sekarang Erfan 
memiringkan tubuhnya hingga dekapannya pada Fiandra 
makin membuatnya dekat. Satu pipi dia taruh di puncak kepala 
Fiandra yang rambutnya sudah memutih. 

“58 tahun Opa memang tidak pernah mencari. Tapi Opa 
selalu mengamati. Wanita-wanita disekitar Opa berdatangan 
menawarkan diri, meminta persahabatan bahkan banyak yang 
terang-terangan mengajak berhubungan. Tapi Opa tak 
tertarik.” Fiandra tersenyum. "Bukan karena mereka tidak ada 
yang menarik. Banyak. Banyak yang menarik. Banyak yang 
cantik. Banyak yang pintar. Banyak yang anggun. Banyak yang 
bisa mengimbangi Opa. Banyak. Sangat banyak. 

Tapi tidak ada yang bisa, 5 detik saja membuat Opa 
terpaku menatapnya dan tersenyum saat melihatnya.” 
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Fiandra mengangkat kepalanya. Hingga Erfan dan 
Fiandra bertatapan. “Oma sadar tidak, pertama kali kita 
bertemu .... sejak Opa melihat Oma sampai Oma berdiri 
dihadapan Farhan, yang Opa lihat hanya Oma? Mata Oma 
yang melihat gelas minuman dengan datar, saat Oma berjalan 
dengan luwesnya, saat Oma menghindar agar tak tersentuh. 
Bahkan saat Oma berbincang dengan Farhan waktu itu, 
Gerakan mata Oma yang berbinar cantik, saat mata Oma 
menatap Opa pertama kali dan tak ada apapun di sana, tak ada 
ketertarikan sama sekali, saat Afra datang dan Oma bergerak 
tidak nyaman lalu minta pulang, saat Oma berjalan bersama 
Opa ke luar hotel dan diam dengan pikiran Oma sendiri, 
Semuanya Opa rekam di sini.” Erfan mengetuk-ngetuk 
pelipisnya. 

"Setiap percakapan kita selalu membuat Opa tersenyum. 
Membuat Opa merasa nyaman dan karena Oma memberikan 
jawaban yang selalu mengejutkan Opa. 

Opa tahu memang gila melamar Oma waktu itu. Tapi 
yang ada dikepala Opa adalah Opa menginginkan Oma yang 
menikah dengan Opa." 

Satu senyuman tertarik dari garis bibir Fiandra. Tak ada 
Kata untuk menginterupsi, Karena Fiandra ingin mendengar 
tiap kata-kata berharga ini sebanyak mungkin .... 

“Opa tidak berharap Oma akan menerima Opa waktu itu. 
Untuk pertama kalinya Opa merasa takut ditolak. Selama ini 
selalu Opa yang dikejar. Opa tidak pernah mengejar satu 
orangpun seumur hidup Opa, Tapi kenyataan itu tidak 
membuat Opa mengurungkan niat untuk mencoba. Rasanya 
seperti lama sekali Oma tertawa mengejek Opa karena terlalu 
cepat melamar Oma, 

Terlalu cepat .... 
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Kata itu rasanya asing. Karena bagi Opa, itu tidak terlalu 
cepat. Karena Opa sudah menatap Oma lama, memikirkan 
segalanya dalam dan Opa sudah mengambil keputusan. 

Dan saat keputusan sudah diambil, Opa selalu 
mengeksekusinya dan pantang menunggu. Jadi saat itu juga 
Opa melamar Uma.” 

Fiandra tersenyum, 

"Menunggu Oma berpikir, menatap aspal, Oma tahu 
jantung Opa sudah secepat apa detaknya? Sangat cepat. Tapi 
saat Oma tersenyum, jantung Opa rasanya hampir lepas.” 

Benarkah? Tanya Fiandra dalam hati. 

"Oma mengiyakan dengan satu syarat. Syarat konyol yang 
langsung membuat Opa tertawa karena lega. Tapi Opa juga 
kaget. Oma menerima Opa semudah Opa melamar Oma .... apa 
Oma pernah memikirkan itu?" 

Air mata Fiandra menetes. Oma menerima Opa semudah Opa 
melamar Oma .... benar .... Fiandra menerima Erfan semudah 
Erfan melamarnya. Fiandra tidak pernah memikirkan itu. 
Bahwa mudah sekali mereka menerima . pernikahan ini. 
Walaupun mereka sama-sama asing, apapun alasan dibaliknya, 
tapi di bawah alam sadar mereka berdua, penerimaan ini 
sanpatlah mudah. Serasa mereka tahu bahwa ini adalah hal 
yang sudah seharusnya terjadi. 

“Pernikahan kita memang tidak dilandasi apa-apa. Tapi 
Opa percaya, hanya saat Oma berpegangan pada Opa, maka 
semuanya akan baik-baik saja. Kita akan bisa terus bersama. 
Walaupun banyak masalah, banyak batu sandungan, Opa tahu 
Oma selalu percaya pada Opa. Memegang tangan Opa dan saat 
itu Opa tahu bahwa Oma selalu bersama Opa. Terima kasih 
Oma, Oma membiarkan Opa membawa Oma sampai pada titik 
ni.” 

Erfan tersenyum. Lalu mempererat pelukannya. Membuat 
Fiandra menangis penuh haru. 
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“Oma ingat saat hari pernikahan kita? Rasa-rasanya Opa 
terlalu banyak menyentuh Oma waktu itu.” Erfan terkekeh 
pelan. piara ingat bahwa akting Erfan memang bagus sekali, 
Hingga dirinya sampai terbang, terlalu tinggi dan berakhir di 
tanah karena sadar mulai menyukai laki-laki ini. “Waktu itu 
Opa tidak bisa menahan diri. Karena Oma cantik sekali,” 

Satu sentakan membuat air mata Fiandra menderas. Dia 
baru tahu bahwa sentuhan itu memang dari hati, memang 
Erfan ingin menyentuhnya. Bukan karena akting di depan tamu 
undangan yang ingin melihat kemesraan mereka. Kenapa baru 
sekarang dia tahu? Kenapa setelah 50 tahun berlalu .... 

“Saat pulang kerumah, saat Oma mandi ... Opa ingin 
menyusul Oma ke kamar mandi saat itu ... tapi Opa menahan 
diri untuk tidak pergi.” Senyum Erfan terbit saat mengingat 
saal-saat konyol dirinya dulu, sedangkan Fiandra 
dipelukannya menangis deras. "Lalu Oma keluar dari kamar 
mandi dengan baju itu. Oma tahu melihat Oma secantik itu 
bagaimana usaha Opa untuk tetap duduk di meja kerja? Besar 
sekali,” Senyum itu kembali mengembang, Sedangkan Fiandra 
masih menangis menahan gemas, “Tapi kemudian .... Oma 
menawarkan Opa tentang batasan.” 

Tangis Fiandra terhenti. Batasan ... apa yang dia ingat 
tentang percakapan mereka saat itu? Batasan tentang apa? 

“Oma menanyakan pada Opa tentang batasan untuk 
mencampuri hidup Opa.” lirih Erfan dekat telinganya, 
Seketika, Fiandra mengingat tentang batasan itu. Fiandra 
menanyakan seberapa jauh dirinya boleh mencampuri hidup 
laki-laki ini? 

“Oma tahu, itu pertanyaan terlucu yang pernah keluar 
dari mulut Oma. Bagaimana mungkin ada batasan saat kita 
berbagi kehidupan?” air mata Fiandra kembali mengalir lagi. 
Berbagi kehidupan .... 
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"Lalu jus strawberry itu ..” Erlan menghela nafas berat. 
“Pernah Oma berpikir bahwa Opa menyusul Oma ke kolam 
renang waktu itu adalah karena setelah melihat satu gelas 
strawberry itu Opa merindukan Oma?" 

Mata Fiandra terpejam. Menahan sesak yang ada di 
dadanya ... andai saja dia tahu semua ini ... andai saja Erfan 
bilang dari dulu .... 

“Saat melihat Oma di samping kolam itu, Opa masih 
menahan diri tapi saat Opa melihat Oma malam itu .... melihat 
Oma tertidur di tempat tidur Opa ... menyentuh pipi Oma, 
rasanya menyenangkan sekali. Setelah itu Oma bangun. Opa 
sudah bersiap menjauh tapi setelah melihat Oma tersenyum .... 
Opa tidak bisa menahan diri lagi.” 

Kali ini Fiandra tersenyum, Justru bersyukur dirinya 
sanggup membuat pertahanan diri Erfan yang sebenarnya 
tidak perlu itu hancur, Fiandra menyusupkan kepalanya 
dalam-dalam ke pelukan Erfan. Mendengarkan lagi ucapan 
Erfan walaupun rasanya dirinya sudah mengantuk. 

“Opa tidak bisa menjelaskan detailnya tapi yang Opa 
rasakan adalah itu malam terbaik yang pernah Opa lewati 
sepanjang hidup Opa.” Fiandra tersenyum sambil 
memejamkan mata. 

Lalu hening .... Erfan tak mengatakan apa-apa lagi. Dia 
hanya diam meresapi tiap kata dan memori yang membanjiri 
pikiran Erfan. Saat malam itu .... saat bulan madu mereka, tiap 
sentuhan, tiap percakapan, .... seketika pikiran Erfan terhenti 
pada percakapan mereka di rumah Fiandra di bali. Cinta ..... 

“Cinta itu apa?" 

"Kalau kau merasa bahagia di samping orang lain. Kalau kau 
ingin terus bersama orang ilu. Dan di saat kau menutup mata dan 
orang pertama yang kau pikirkan selalu sama. Namun, dalam konteks 
ini, kau sangat membutuhkan orang itu sampai-sampai jika dia tak 
ada kau bisa mati." 
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Erfan tersenyum. dieratkannya pelukannya. 

“Oma ingat saat bulan madu kita di bali ... Oma 
mengatakan kepada Opa cinta itu apa. Oma bilang ... cinta itu 
kalau kau merasa bahagia di samping orang lain ... Kalau kau 
ingin terus bersama orang itu .... Dan di saat kau menutup mata 
dan orang pertama yang kau pikirkan selalu sama ... kau sangat 
membutuhkan orang itu sampai-sampai jika dia tak ada kau 
bisa mati.” Erfan tertawa. “Saat itu yang ada dipikiran Opa 
adalah Oma itu terlalu sentimentil. Opa bahkan tidak bisa 
membayangkan perasaan macam apa itu. Tapi seiring waktu, 
memikirkan kata-kata Oma rasanya sudah tidak aneh lagi. 
Selama 50 tahun, Opa merasa bahagia di samping Oma ... Opa 
juga ingin terus bersama Oma ... dan disaat Opa menutup mata 
orang yang Opa pikirkan selalu Oma. Oma tahu, Opa juga 
sangat membutuhkan Oma sampai-sampai kalau Oma tak ada 
rasanya Opa bisa mati. Opa bisa merasakannya sekarang. 

Sepertinya, Opa mencintai Oma ..." 
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Bap? 
Pergi Yang Indah 


“Opa mencintai Oma ....“ 

Mata Fiandra terbuka seketika. Kata-kata itu 
mengagetkannya. Namun, menatap mata orang yang 
mengucapkan itu dengan senyum di wajahnya dan kelembutan 
di matanya membuat Fiandra tahu bahwa hal itu nyata, 

Akhirnya .... 

Dadanya melambung penuh sesak. Kebahagiaan ini tak 
terlukiskan. Tapi tidak bisa dia apresiasikan. Hanya senyum. 
Senyum lega, senyum puas. Senyum bahagia. 

Akhirnya .... 

Apa yang dia inginkan tercapai juga. Walaupun dia 
menunggu seumur hidupnya, Dan rasanya, dia sudah siap 
untuk pergi kapanpun waktu memilihnya. 

Walaupun itu berarti detik itu juga .... 

Erfan mendekap Fiandra erat, hingga saat dia 
menempelkan pipinya ke puncak kepala Fiandra dia bisa 
mendengarkan detak jantung istrinya yang berdetak berirama. 
Mengiringi setiap ceritanya tentang masa lalu mereka yang 
Erfan buka lebar-lebar di hadapan Fiandra. 

Masa lalu yang dulu tak pernah bisa dia artikan tiap 
rasanya kini bisa dia terjemahkan dengan sejelas dia membaca 
kamus. Ada banyak rasa yang jika diingat terasa 
menyenangkan dan Erfan tahu pasti itu apa. Dan entah kenapa, 
Erfan ingin Fiandra mengetahui juga. Tiap rasa yang Erfan 
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rasakan padanya dengan detil. Erfan ingin Fiandra tahu apa 
yang dia rasakan dulu. 

Erfan ingin Fiandra tahu kalau dia sudah mengenali rasa 
ini. Bahwa Erfan mengenali cinta itu seperti apa. 

Tapi saat Erfan mengatakannya ... Erlan mendengar 
detakan jantung Fiandra terdengar sangat cepat. Dia tersenyum 


Erfan tahu Fiandra akan bahagia seperti leganya dia 
mengenali rasa yang baru saja dia pahami. Erfan menikmati 
detakan itu yang sangat cepat. Detakan itu seperti simfoni yang 
memberitahunya bagaimana perasaan istrinya sekarang ini. 

Dug, dug, dug, dug, dug .. dug .. dug .. dug ... dug ... dug 
. dug .... dug .... dug .... dug ...... dug sesoses AUR seers GUR, sarenarra 
dug... 
Detak itu cepat, melambat .... melambat ..... melambat ..... 
melambat ........ melambat ....... dan akhirnya tak terdengar sama 
sekali...... 

Erfan mengerutkan dahi. Memejamkan mata berusaha 
mendengar lebih jelas. Mungkin karena dia sudah terlalu tua, 
ada gangguan pendengaran di telinganya. Tangan Erfan 
meraba atas dada Fiandra ... tapi tak dia rasakan juga detak itu. 

Erfan mengerutkan pelukannya. 

“Opa belum selesai cerita ... apa Oma tidak mau 
menunggu Opa sampai selesai?” bisiknya lirih. Air matanya 
mengalir perlahan. Dipeluknya istrinya itu erat-erat Dadanya 
bergemuruh cepat. Diusapnya rambut istrinya itu penuh 
sayang. 

Terhenti ... 

Waktu terhenti untuk membiarkan Erfan menyadari 
bahwa dia yang dia cintai telah pergi. Tak ada yang bisa Erfan 
lakukan selain terdiam. Terdiam hingga tidak sanggup 
mengatakan apa-apa lagi. 


596 


Scanned by CamScanner 


50 tahun lebih 1 hari ..... 

Rintik gerimis ini tidak begitu deras. Membuat semua 
yang datang berkumpul membiarkan hujan menyentuh tubuh 
mereka. Karena bagi mereka yang ditinggalkan, gerimis ini 
tidak berarti apa-apa dibandingkan harus melewatkan momen 
ini, 

Ada Karel dan anak menantu serta cucunya. Afra sudah 
mendahuluinya sepuluh tahun yang lalu. Farhan dan Reisa 
juga sudah berpulang 7 dan 3 tahun lalu, hanya anak menantu 
dan cucu keduanya yang datang mewakili. Terakhir, Govin 
bersama keluarganya. Nina sudah meninggal pula setahun lalu. 
Sedangkan orang tua Fiandra dan orang tua Erfan sudah 
berpulang hampir dua puluh tahun lalu. Sedangkan kakak 
Fiandra baru saja berpulang tahun kemarin. 

Fier, Fianer dan Fier sudah berada di kanan kirinya. 
Bahkan Fianer kini tetap erat memeluknya. Air mata yang 
ketiganya teteskan tak membuat Erfan bergeming sama sekali. 

Fier, anak yang dekat dengan sang Bunda, hanya terdiam 
menatap segala prosesi pemakaman dengan air mata yang tak 
ditahan. Firasat dan kekhawatirannya beberapa hari ini terbukti 
benar. Firasat yang memberikannya alasan untuk memutuskan 
tinggal di ramah induk menemani orang tuanya. 

Dia merasakan benar .... firasat ini terlalu dekat. Dia tahu. 

Dan Erfan, dia hanya bisa berdiri diam di sana 
menyaksikan segalanya berjalan untuk istrinya. Dia diam, 
menatap Fiandra terbungkus kain dan diturunkan ke perut 
bumi. 

Keterdiaman itu membuatnya membeku lama. Seperti dia 
memohon waktu untuk berhenti sejenak untuknya. Tapi saat 
dia berhenti. Waktu terus berputar tak peduli. 

Erfan hanya bisa meneteskan air mata saat palang kayu 
menutupi tubuh Fiandra dan sedikit demi sedikit tanah 
mengaburkannya. Dadanya sesak. Karena kehilangan kini 
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semakin nyata. Dan rasa-rasanya dia belum kuat meninggalkan 


pusara, 

Aku belum selesai bercerita .... maukah kau mendengarkannya 
dari atas sana? Tak peduli kau mendengarkannya atau lidak, aku akan 
tetap menceritakannya. Jadi ... dengarkanlah ... 

Jauh sebelum kau mencintaiku .... akulah yang menemukanmu. 
Akulah orang pertama yang mempunyai keyakinan kepadamu. 
Akulah orang pertama yang ingin memilikimu. Aku jugalah yang 
pertama kali mencintaimu. 

Maaf aku terlambat mengatakannya ... karena makna cinta kita 

Cinta untukku adalah komitmen. 

Komitmen yang aku berikan seluruhnya untukmu, Komitmen 
untuk berbagi kehidupan. Dan itu hanya aku berikan untukmu. 

Aku tidak memintamu memahami dan mengerti, aku hanya 
ingin kamu menjalaninya dan tahu walau aku tak mengatakannya 
tapi aku berharap kau merasakan bahwa aku mencintaimu. Aku 
memang bukan orang yang terbiasa memberikan bunga tapa aku 
katakan padamu bahwa di sant orang sibuk berjanji akan setia aku 
sudah menjadikanmu satu-satunya. Aku sudah menyerahkan sisa 
hidupku padamu. Dan itu berarti aku memberikan segalanya. 

Di saat orang sibuk mengatakan cinta, aku sudah berjanji pada 
Tuhan, bahwa aku akan menjagamu dengan ikatan kuat bernama 
pernikahan. 

Ini bukan cinta yang meledak-ledak yang harus padam pada 
akhirnya. Tapi cinta yang stabil yang akan bertahan sampai akhir. 

Itu caraku mencintaimu .... 

_Erfan_ 

| Erfan itu bukan gunung es, Bukan gunung berkabut tebal yang 
sulit di daki. Bukan pula gunung tinggi yang puncaknya sulit 
dicapai. Tapi Erfan adalah sebuah gunung tanpa puncak. Gunung 
yang kalau di daki berkali-kali namun puncak takkan di dapat. Hanya 
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e, 
lelah berusaha dan mencari. Hanya kemarahan dan kegagalan. Itulah 
hasilnya. 

Aku tahu itu, Karenanya, aku hanya berusaha menyimpan 
tenaga untuk tak banyak berusaha. Aku tahu aku sudah tersesat. 
Yang harus aku lakukan hanya terus bertahan hidup di dalamnya. 


_Fiandra_ 


Tamat 
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